1 - Acc 


Ini cerita pertamaku. Harap maklum jika mendapati 
typo. Nanti komen aja ya, biar aku perbaikin . 


Hope you enjoy this story 


aka 


"Jadi gimana, Pak? Apa judul saya sudah bisa di acc?" 
tanyaku pada Pak Kanto, dosen pembimbingku. Dua hari 
yang lalu aku telah memberikan file pengajuan judul baruku 
yang berisi latar belakang, tujuan serta rumusannya kepada 
Pak Kanto. 


Oh ya, aturan di kampusku agak berbeda dari yang lain. 
Atau mungkin ada juga yang sama. Jadi, pada saat 
mengambil mata kuliah skripsi, kami harus diseleksi lebih 
dulu. Yaitu dengan membuat judul dan latar belakang. 


Jika lolos, maka pihak kampus akan memberitahukan siapa 
dosen pembimbing kami. Tapi bisa saja sang dosen 
pembimbing meminta ganti judul lagi. Jika tidak lolos, maka 
wajib melakukan perbaikan sekali lagi, intinya masih dikasih 
kesempatan sekali lagi. Bila tidak lolos dalam dua kali 
percobaan, maka yang bersangkutan wajib melakukan PKRS 
dan menghapus mata kuliah skripsi dari beban 
semesternya. 


Saat ini, aku berada di ruangan Wakil Dekan II, Pak Kanto, 
dosen pembimbingku. Beliau mengatakan, bahwa anak 
bimbingannya harus menemuinya untuk diskusi judul yang 
telah kami ajukan. Salah satunya aku. 


"Ya, sudah bisa sih. Namun, kamu harus perbaikin lagi latar 
belakangnya. Mungkin, penelitian-penelitian terdahulu juga 


bisa kamu cantumkan untuk memperkuat judul kamu. Saya 
tunggu minggu depan revisinya." 


"Baik, Pak. Terima kasih Pak," ucapku kepada Pak Kanto. 


Akhirnya, tidak sia-sia aku mengambil mata kuliah skripsi di 
semester tujuh ini. 


"Yes, judul di acc," batinku bersorak senang. 
"Gimana-gimana, Ra?" 


"Di acc dong," sahutku menjawab Reni, temanku yang 
menungguku di luar ruangan Pak Kanto. 


"Selamat Ra, gue ikut seneng." 
"Thanks Ren." 


"Doain gue ya guys, semoga Pak Kanto acc judul gue juga," 
kata Anton, teman seperdopinganku, yang dari tadi mondar- 
mandir di depan pintu ruangan Pak Kanto. 


"Yaelah Ton, lo pasti di acc lah, secara judul lo lebih bagus 
daripada punya gue, sana masuk lo. Nunggu apalagi lo?" 
suruhku. 


"Belum, Ra. Masih ada senior yang bimbingan." 


"Ya udah deh, kalau gitu kita duluan ya Ton. Semangat, lo 
pasti bisa," ucapku menyemangatinya. 


"Iya Ton. Lo pasti bisa, semangat," sahut Reni dan kami pun 
keluar dari lorong ruangan dekanat. 


aka 


Saat ini aku dan Reni berada di kantin KuMa (Kumpulan 
Mahasiswa), untuk menikmati seporsi ayam penyet dan teh 
manis dingin. Rasanya makin maknyus ketika judul sudah di 
Acc. 


"Ra, nanti temenin gue ya," ucap Reni di tengah-tengah 
makan siang kami. 


"Kemana lo?" 


"Gramed Ra, bu Intan maunya buku yang baru di mata 
kuliahnya." 


"Bisa ae emak lo." 
"Emak gue di rumah kalau lo lupa." 


"Iya-iya Ren, maksud gue tuh dosen pembimbing lo. Jam 
berapa ke gramednya?" 


"Habis ini lo bisa kan? Gue nggak ada kelas lagi sih." 
"Boleh deh, tapi traktir gue ya," ucapku cengengesan. 
"Hmm." 

"Yang bener Ren! " 


"Iya Ra, gue bakal traktir lo di restoran kesukaan lo itu, puas 
lo." 


"Santai kali Ren, canda gue." 


"Oke, sebagai gantinya, lo bayar makanan gue deh 
sekarang, gue ke toilet dulu," ucap Reni sambil senyum dan 
pergi begitu saja. 


"Bangsat lo Ren, tahu gitu nggak gue temenin lo," ucapku 
agak keras yang membuat beberapa penghuni di kantin 
melihatku, dan Reni yang sudah jauh dengan tawanya yang 
meledak. 


Dan tiba-tiba saja... 
"Begini kelakuan mahasiswa sekarang? Minus attitude." 


Seketika perhatianku beralih saat seseorang berucap seperti 
itu. 


"Ganteng banget cuy," ucapku dalam hati. 
Rupanya orang yang duduk di sebelah mejaku dan Reni. 


"Bapak bicara sama saya?" tanyaku sehalus mungkin, 
karena jujur saja, aku takut melihat matanya yang menatap 
tajam padaku. 


"Pede sekali kamu," ucapnya agak meninggi, dan kemudian 
meminum jus yang ada di mejanya. 


"Kalau begitu, kenapa Bapak menatap saya seolah-olah saya 
melakukan kesalahan pada Bapak," ucapku mulai melawan 
dan menantang. Hilang sudah kadar kegantengannya. 


"Mata punya saya, kenapa kamu yang sewot?" balasnya, 
dan kemudian ia melanjutkan makannya. 


Sial. 


Karena malas berdebat, dan aku memang tak mau cari 
masalah, terutama ini di kantin KuMa yang dekat dengan 
BEM, lebih baik aku pergi, kuambil tasku lalu menuju kasir 
untuk membayar makanku dan makan Reni. 


"Lihat aja nanti, kalau gue ketemu bapak-bapak itu lagi, gue 
bakal---" 


"Bakal apa?" 
"Ya Tuhan, Bapak menguntit saya?" 


Aku shock saat melihat ke samping, rupanya bapak-bapak 
yang sempat berdebat denganku tadi. 


"Ngapain juga saya nguntit kamu." 


Setelah itu, ia pergi keluar kantin, tentu setelah membayar 
makannya. 


Dan aku. Aku merasa ada yang aneh denganku hari ini. Bisa- 
bisanya aku sok akrab dengan orang yang tidak kukenal. 


"Ahh, mungkin efek acc kali ya," ucapku menghibur diri 
sendiri, sambil berjalan pelan di gerbang kantin Kuma. 


"Hei, minggir dong. Saya mau lewat ini." 


Kutoleh ke samping kananku saat suara klakson mobil dan 
suara seseorang... 


"Bangke, demi apa gue jumpa dia lagi," batinku. 


"Maaf Pak," ucapku saat mobilnya melewatiku tepat di 
gerbang kantin KuMa. 


Bukannya membalas ucapanku, yang kudapat malah 
klakson mobilnya yang memekakkan telinga. 


"Demi apa ya Tuhan, gue jumpa sama laki-laki kayak gitu. 
Gue sumpahin deh, kalau gue jumpa dia lagi, berarti dia 
jodoh gue," ucapku dalam hati dengan kesal sekaligus 
merasa aneh dengan diriku. 


"Kenapa juga gue sumpahin jadi jodoh gue. Amit-amit dah. 
Eh, tapi nggak papa juga sih, lumayan ganteng, perbaikin 
keturunan." 


"Siapa yang perbaikin keturunan?" tanya Reni tiba-tiba 
yang sudah ada di sampingku. 


"Nggak ada. Lama amat lo di toilet?" 
"You know me." 


"Hahahaha. Kebiasaan banget lo, Ren. Kuylah ke gramed, 
nggak sabar juga gue cuci mata." 


Akhirnya, aku dan Reni memutuskan untuk langsung capcus 
ke gramedia. 


aaa 


SPAM NEXT 


KRS (Kartu Rencana Studi) 
PKRS (Perbaikan Kartu Rencana Studi) 


Jadi KRS itu adalah lembaran berisi daftar mata 
kuliah yang akan diikuti mahasiswa/i selama satu 
semester. 


Biasanya, selama 2 minggu setelah masuk kuliah, 
mahasiswa/i masih diberikan waktu untuk PKRS. 
Mahasiswa/i bisa menambah, mengurangi atau 
menukar mata kuliah yang telah diambil. 


Semoga suka ceritanya, jangan lupa kasih vote dan 
komentar nya ya. Aku tunggu looo 


Salam 
vZ 


2 - Meet Again 


Happy reading 


aka 


Drrt drrt 
"Hoamm. Mmhhmm." 
"Mmm bising banget. Jam berapa sih hoamm." 


Aku mulai membuka mataku, mengkondisikannya dengan 
cahaya matahari yang mulai masuk ke kamarku. 


"Hah, cepat banget udah pagi. Baru juga semalam happy- 
happy." 


Ya. Semalam aku, Reni, Hana, dan Zara pergi karokean 
hingga menjelang pukul 10 malam. Bisa dibayangkan, 
betapa letihnya badanku saat ini, kemarin beraktivitas 
seharian, dan hari inipun begitu. 


Aku mengambil ponselku yang ada di nakas tepat 
disamping kasurku. 


Jadwal Kampus 
Kamis 


Kesmen 09.00-11.00 (G.A.R.4.1) 
Kode Etik 13.30-15.30 (G.A.R.6.3) 
Toefl 19.00-21.00 (G.C.R.3.2) 


Mataku langsung tertuju jadwalku hari ini, hari Kamis. 
Minggu ini adalah minggu pertama kami kuliah, dan aku, 
minggu pertama di semester tujuh. 


Oh ya, aku belum memperkenalkan diri. 


Namaku Sarah Annara. Orang-orang terdekat sih manggil 
aku Nara, kadang Ra, tapi ada kok yang manggil aku Sarah, 
biasanya sih di kampus, atau orang baru kenal. Selagi 
panggilannya masih wajar, aku sih terima-terima aja. 
Umurku udah 21 dan aku sedang berjuang mendapatkan 
gelar sarjana. Aku sukanya rebahan sambil baca novel, suka 
makan dan masak juga. 


Aku punya tiga sahabat yang rese juga receh tapi nggak 
recehan, ada Reni Retasya, Hana Andara, dan Zara Osrafa. 
Kita semua satu jurusan juga satu kampus. Kita emang 
jodoh kali ya, sampai nama belakang aja a semua. Parahnya 
lagi nih, cuman aku doang yang jomblo, nasib nasib. 
Semoga dalam waktu dekat, aku dipertemukan dengan 
pangeran berkuda putih. 


Amin. Biar predikat jomblo nggak lagi melekat di diriku. 
Huhh. 


For your information, aku kuliah di universitas swasta yang 
elit yang uang kuliahnya juga elit yang berada di kota 
Jakarta. Aku mengambil jurusan Psikologi. Dulunya sih 
pengen kedokteran, tapi karena ditolak PTN, terus biayanya 
juga selangit di universitas ku sekarang, akhirnya pilihanku 
jatuh ke Psikologi. 


Semester tujuh ini aku punya tanggungan 12 sks, yang 
terdiri dari skripsi 6 sks, Toefl 2 sks, Kode Etik Psikologi 2 
sks, dan Kesehatan Mental 2 sks. 


Ya bisa dibilang aku akan jarang ke kampus. Mengingat 
hanya ada 3 mata kuliah yang ada di kelas. Dan lebih 
senangnya lagi, aku bisa mengambil ketiganya di hari yang 
sama, walaupun harus ada kelas malam. 


Oke. Balik ke laptop. 


Sekarang sudah jam 7.30. Berarti aku punya waktu dua jam 
sebelum berangkat ke kampus. Lalu, kulangkahkan kakiku 
ke kamar mandi yang ada di kamarku untuk membersihkan 
diri. 


Karak 
Zara Osrafa is calling.... 


"Halo Za, kenapa?" tanyaku saat mendapat panggilan dari 
Zara. Untung saja aku sudah selesai mandi, jadi bisa 
langsung mengangkatnya. 


"Ra, lo dimana?" 
"Masih di rumah. Kenapa Za?" jawabku santai. 


"Gue udah di kampus, nggak ada teman Ra, Reni sama Hana 
nggak masuk hari ini." 


"Iya Za, entar gue otw. Baru siap mandi nih." 


"Yoi Ra. Eh, btw lo jadikan ambil kelas Toefl kan yang jam 
malam?" 


"Jadi Za, tenang aja, nggak perlu takut deh hahahahaha," 
ujarku sambil tertawa mengejeknya. 


"Bodo amat Ra, yang penting ada kawan." 


"Okay, gue tutup dulu ya. Bye," tuturnya lalu panggilan pun 
berakhir. 


Aneh memang si Zara, takut kelas malam tapi diambil. Lebih 
parahnya lagi takut sama dosen yang akan mengajar di 
kelas malam. Emang dosennya nakutin ya? 


Menurut kalian aneh nggak sih? Nggak ada angin nggak ada 
alasan bisa takut gitu. 


"Mbak...Tante udah pergi ya?" tanyaku saat melihat 
keberadaan Mbak Sasa (art di rumah) di ruang makan 
sedang beres-beres. 


"Udah Non, tadi pagi-pagi sekali jam lima. Mau sarapan apa, 
Non?" 


"Ehmm, apa aja deh Mbak, aku pasti tampung kok." 
"Hahahaha, kamu ini. Kebiasaan." 

Aku hanya tersenyum kecil menanggapi Mbak Sasa. 
"Nih, nasi soto spesial buat Non Nara." 


"Wah, makasih Mbak. Aku makan yah," jawabku, lalu 
dengan lahap aku memakan nasi soto di depanku ini. 


Mbak Sasa ini emang jagonya masak. Nggak salah tanteku 
mempekerjakannya. 


By the way, aku tinggal di rumah Om dan Tanteku. Omku, 
Om Haris adalah adik dari Mamaku. Omku bekerja sebagai 
arsitek dan sering bekerja ke luar kota, sedangkan Tante 
Renata, istri Om Haris adalah seorang dokter yang bekerja di 
rumah sakit. Aku punya dua sepupu dari Om Haris, dan 
keduanya adalah laki-laki. 


Setelah selesai menyantap makanan, aku langsung go to 
campus dengan mobil honda /azz ku. 


Saat tiba di parkiran dan selesai memarkirkan mobilku, aku 
pun mengirim pesan ke WhatsApp Zara. 


Zara Osrafa 


Za, lo dimana? Gue udah di parkiran nih. 


Ruang baca. Lo tunggu aja di bawah. Gue mau beli 
minuman. 


Ok, sip. 


Setelah mendapat balasan chat dari Zara, aku pun menuju 
lift yang ada di ujung lorong parkiran ini. 


"Hah," ucapku terkejut saat melihat umm laki-laki yang 
sempat berdebat denganku di kantin Kuma kemarin. 


"Mau naik?" tanyanya saat aku tiba di depan lift. 


"Eh, iya. Maaf," jawabku sedikit kikuk, dan masuk ke dalam 
lift. Lalu ku tekan angka satu, karena itu tujuanku. 


"Jurusan apa?" 


"Saya?" tanyaku memastikan bahwa pertanyaan itu 
ditujukan padaku. 


"Memangnya ada orang lagi disini selain saya sama kamu?" 
tukasnya. 


"Dihh, dasar laki-laki tukang debat. Nggak bisa apa 
jawabnya nyantai," ucapku dalam hati. Aku melihatnya dari 
ujung kepala hingga ujung kaki. 


"Rapi bener. What??? Itu bukannya name tag---tas, sepatu, 
cara berpakaian, mampus gue " 


"Psikologi. Duluan ya Pak," jawabku cepat dan segera 
melangkah keluar dari /ift setelah pintu /ift terbuka. 


"Hmm." 


Aku hanya bisa gigit jari meratapi nasibku. Sial sial sial. 
Nyatanya laki-laki kemarin itu adalah DOSEN. Parahnya 
Dosen di kampusku. Tapi belum tentu jurusanku. Aku hanya 
bisa berdoa semoga bukan dosen di jurusanku. 


"Ra, sini Ra," panggil Zara dengan melambaikan tangannya 
agar aku dapat melihatnya. 


"Kenapa lo?" 

"Ehmmm Za, gue takut banget," ucapku jujur. 
"Haa. Kenapa lo?" 

"Itu Za, duhh gimana yaa." 

"Cerita aja." 


"Jadi tuh semalam gue, gue ada berdebat sama seseorang, 
laki-laki Za, di kantin KuMa. Terus tadi jumpa lagi di /ift, dari 
parkiran," jelasku. 


"Terus apa yang lo takutin?" 


"Tadi Za, gue sempat lihat dia pakai name tag dosen. 
Gimana nih Za, takut gue kalau dia maksudnya bapak itu 
salah satu dosen jurusan kita. Udah tadi, gue jawabnya 
aduh gimana nih Za, takut." 


"Dosen? Keknya nggak deh Ra. Kita nggak ada kedatangan 
dosen baru di jurusan, nggak tahu deh kalau yang lain. 
Santai aja kenapa sih Ra," sahut Zara sambil menikmati 
minuman dinginnya. 


"Bukan gitu Za, gue gue semalam sumpahin dia." 


"Ha? Sumpahin? Apaan? Keknya ngambil matkul skripsi 
bikin lo keteter deh Ra." 


"Ihh denger dulu Za. Jadi tuh, semalam gue saking keselnya 
sama dia ahh sama bapak itu, gue sumpahin kalau gue 
ketemu dia lagi bakal jadi jodoh gue." 


"Uhuk. Lo waras kan Ra?" 
"Maksud lo?" tanyaku sedikit kesal. 


"Ya udin sih, bawa santai aja. Lo jangan pikirin itulah. Itukan 
hanya omongan belaka lo aja, yang lo pun nggak sadar 
bilang gitu. Lo juga nggak berniat kan jadi jodohnya?" 


Aku menggeleng. 

Setelah beberapa menit kemudian... 
"Kamu berharap ya jadi jodoh saya?" 
Suara itu. 

Deg. 


Lagi. Dia lagi, maksudku dia bapak dosen yang aku juga 
baru tahu kalau dia adalah dosen di kampus ini. 


Dan sejak kapan dia ada disana? Apa sejak aku bercerita 
dengan Zara? 


Dia, Bapak dosen yang tak kutahu namanya sedang duduk 
menikmati makanannya yang mejanya persis bersebelahan 
dengan meja kami. 


"Siapa, Ra?" tanya Zara sedikit berbisik. 


"Maaf Pak. Nggak sengaja. Permisi." pamitku dan langsung 
menarik tangan Zara keluar dari kantin. 


"Sial, malu banget," batinku. 


Aku memilih pergi daripada berdebat. Mau ditaruh mana 
mukaku berdebat dengan dosen--- "yahh, you do it Ra." 
Kemarin belum tahu kalau dosen, sekarang karena udah 
tahu, mending jauh-jauh. 


okokokokok 
SPAM NEXT 
SKS (Satuan Kredit Semester) 


SKS ialah satuan beban studi pada mata kuliah yang 
dapat diambil oleh mahasiswa/i. Jadi setiap mata 
kuliah itu punya beban studi (sks) yang beda-beda. 


Jumlah sks per semester itu maksimal 24 sks. Nah, 
untuk mendapatkan sks ini dipengaruhi sama IP 
(Indeks Prestasi) alias nilai. 


Hai all, gimana part 2 nya? 
Aku tunggu vote dan comment nya yah.. 


Salam 
vZ 


3 - Mata-mata 


Masih pemula, kalo ada typo, langsung komen ajaa 
ya. 


Happy reading everyone 


kaa 


"Yang tadi siapa, Ra?" kepo Zara saat kami sudah memasuki 
kelas. 


"Duduk depan aja nggak sih, Za? Nggak nampak tahu dari 
sini," alibiku. 


"Nggak usah ngalihin pembicaraan. Tell me who is he?" 
"1 don't know, and i don't care too." 
"Just tell me." 


"Yahh, seperti yang gue bilang, gue jumpa di kantin KuMa 
kemarin. Salah gue juga sih, aahh udalah Za, gue pusing 
ngingatnya, malu gue." 


"Hahahahaha, jangan-jangan emang jodoh lo Ra," ucap Zara 
sambil tertawa. 


"Hmm, gue takut Za," ucapku dengan pelan. 
H Why?" 


"Takut kalau firasat gue bener, bahwa dia dosen kita. Oh my 
God, poor you Sarah." 


"Stay calm, Ra." 


Tidak berapa lama kemudian, kelas KesMen dimulai. Kelas 
pagi ini hanya dimulai dengan kontrak kuliah, menjelaskan 
topik yang akan dibawakan di mata kuliah ini, siapa dosen 
yang masuk, dan tugas-tugasnya. 


"Okay, semua setuju ya dengan kontraknya, nanti akan saya 
kirim sama komting. Kelas sampai hari ini, selamat pagi," 
ucap Bu Mala lalu keluar dari kelas. 


"Syukur banget deh, dosen yang masuk yang baik-baik," 
ucap Zara sekalian menyimpan buku dan pulpennya. 


"Aman nilai kita Za, hahaha," sahutku sedikit bercanda. "Eh 
Za, lo nggak ada kelas lagi kan ya siang ini?" 


"Hooh, baru masuk lagi nanti malam Toefl, bareng lo juga 
kan?" tanyanya. 


"Ya sih, terus gue kemana dong nih, masih jam sepuluh. Dan 
gue baru masuk lagi jam satu." 


"Sorry sorry aja Ra, gue mau jalan sama pacar gue." 
"Iya deh iya, apalah daya seorang jomblo kayak gue." 


"Yeee, makakanya sana cari pacar. Semangat ya, gue 
duluan," sahut Zara sambil melambaikan tangannya. 


Aku hanya bisa menghela napas. Sendiri lagi. Hana sama 
Reni juga nggak ngampus hari ini, karena memang mereka 
tidak mengambil jadwal di hari Kamis. 


"Malang banget nasib lo Ra," kataku dalam hati. 
Drrt drrt drrt 


Tante Renata is calling.... 


"Halo Tan." 


"Nara lagi dimana? Lagi sibuk nggak?" tanya Tante Renata 
menelisik. 


"Nggak Tan, baru siap kelas. Nanti jam satu baru masuk 
lagi." 


"Oh gitu, boleh Tante minta tolong Ra?" 
"Apa itu Tan?" tanyaku. 


"Gini, berkas Tante ketinggalan di rumah. Boleh kamu 
anterin nggak Ra ke rumah sakit, soalnya Tante buru-buru 
juga ini mau rapat." 


"Oke sip Tan, perintah dilaksanakan." 


"Makasih ya sayang, Tante tutup ya teleponnya, kamu hati- 
hati nyetirnya." Akupun mengiyakan sahutan Tante Renata 
lalu panggilan pun berakhir. 


Akupun segera menuju parkiran, pulang ke rumah dan pergi 
ke rumah sakit, terus balik lagi deh ke kampus. 


Agak ribet memang, tapi ya sudahlah, bantu bantu nggak 
ada salahnya. 


kaa 


Satu jam kemudian, aku sudah ada di rumah sakit tempat 
Tante Renata bekerja. Dan disinilah aku berdiri. Menunggu 
pintu /ift terbuka. 


Seumur-umur, ini kali pertamaku menginjakkan kaki di 
Rumah Sakit tempat Tanteku bekerja. Cantik juga rumah 
sakitnya. Mehong keknya nihh. 


Ting. 


Akupun segera masuk ke dalam /ift, lalu kutekan angka lima. 
Tante Renata memberitahuku untuk naik ke lantai lima. 
Katanya rapatnya sudah selesai. 


"Tunggu! " 


Aku mendongak saat ada suara dan tangan seseorang yang 
mencoba menghalangi pintu /ift tertutup. 


Aku semakin merasa aneh. Bapak dosen yang kemarin dan 
juga yang tadi kujumpai di kampus, kini ada di rumah sakit, 
tepatnya didepanku. 

"Jangan-jangan dia emang penguntit lagi," batinku. 


Kuenyahkan pikiran anehku, lalu kulihat dia mendorong 
kursi roda. 


"Cantik banget buset," pujiku dalam hati. 


"Istrinya?" tanyaku dalam hati. Perut perempuan yang 
duduk di kursi roda itu tampak membuncit. 


"Hamil. Dasar laki-laki buaya. Satu aja nggak cukup. Udah 
punya istri juga, ngapain coba godain gue." 


Aku melirik mereka, pasangan yang serasi. Perempuan yang 
kuduga istrinya yang sedang hamil karena perutnya 
membuncit itu tersenyum menatapku, dan aku hanya 
membalasnya saja. 


Ting. 


Ternyata, tujuan mereka juga ke lantai lima. Aku 
membiarkan mereka duluan keluar dari /ift, kulihat mereka 


sedang bertanya pada perawat yang ada di meja 
recepsionist. 


"Nara," panggil Tante Renata. Aku hampir lupa tujuanku 
kesini. 


"Ehh Tante. Ini berkasnya Tan," sahutku sambil memberi 
map berisi berkas yang ditunggu tante Renata. 


"Kamu udah makan? Ayo ikut ke ruangan Tante," ucap tante 
Renata tersenyum. 


Hendak aku menolak, tapi Tante Renata sudah menarik 
tanganku. 


"Ruangan Tante mantap," pujiku saat melihat ruangan kerja 
tante Renata. 


Tok tok tok. 
"Ya, silahkan masuk." 


"Permisi Dok, hari ini jadwal konsul Ibu Netayana," sahut 
Suster sambil membawa beberapa kertas. 


"Oh oke, panggilkan mereka ya. Ra, kamu boleh tunggu 
Tante disini kan, Tante mau cek pasien dulu." 


Aku hanya mengangguk saja karena asyik menikmati 
makanan dan film yang ada di layar hitam di ruangan 
tanteku. 


Beberapa menit kemudian... 
"Terimakasih ya, Bu." 


Samar-samar aku mendengar percakapan di ruangan 
pemeriksaan di sebelah ruangan dimana aku berada. 


Cklek. 


"Kamu belum ke kampus, Ra?" tanya tante Renata setelah ia 
selesai memeriksa pasiennya. 


"Tante udah siap? Kalau gitu aku pamit ya Tan, mau 
ngampus lagi." 


"Hati-hati kamu, Ra." 


aaa 


Akupun segera menuju ke gedung A setelah aku 
memarkirkan mobilku. 


"Kelas Kode Etik di Ruang 6.3. So, aku harus ke lantai 
enam," ucapku dalam hati. 


Ting. 


Akupun melangkah keluar dari /ift mencari ruangan yang 
bernomor 6.3. Walaupun ini adalah semester tujuh ku. 
Belum semua gedung di kampusku pernah kujalani. 


"Permisi Kak, disini ada orangnya nggak?" tanyaku pada 
cewek berambut pirang yang duduk di depan. 


"Duduk aja, nggak ada orangnya kok." 

"Semester berapa?" tanyanya padaku. 

"Tujuh," jawabku sambil tersenyum. 

"Sama. So, nggak usah panggil Kak. Kenalin, gue Rina." 


"Sarah," jawabku sambil membalas uluran tangannya. 


Aku adalah angakatan 13. By the way, mahasiswa angkatan 
13 prodi Psikologi ada sekitar seribuan gitu. Jadi, aku belum 
kenal semua, dan Rina salah satunya. Satu angkatan, tapi 
kenalnya di semester tua. Ditambah lagi pergaulanku yang 
hanya kupu-kupu (kuliah pulang kuliah pulang) semakin 
membuatku sedikit mengenal mahasiswa angkatanku. 


"Sarah..." 
Aku segera mendongak saat ada orang memanggilku. 
"Loh, Yanti. Lo ambil kelas ini juga?" 


"Hooh, gue duduk disini ya." Aku mengangguk saja, 
lumayan aku punya teman yang kukenal di kelas ini. 


Setelah cukup lama menunggu kedatangan dosen yang 
tidak kunjung datang, seorang laki-laki maju ke depan 
kelas. 


"Guys..." Ucap seorang laki-laki yang berdiri di depan kelas 
sambil memegang pengeras suara di tangannya. 


"Siapa?" tanyaku berbisik pada Yanti. 
"Asisten dosen kali Ra," jawab Yanti. 


"Gue baru aja dikabarin sama Pak Iwan sebagai pengampu 
mata kuliah Kode Etik. Pak Iwan bilang, kita nggak jadi kelas 
hari ini," ucapnya lagi. 


Oalah, mending gue tidur di kos. 
Kenapa coba nggak dari tadi, udah nunggu lama juga. 


Kira-kira begitulah ucapan mereka, karena kelas hari ini 
ditunda. Udah nunggu setengah jam, dapat kabar nggak 
jadi masuk. Lelah hayati. 


"Pulang, Ra?" tanya Yanti padaku. 


"Ehmm, kayaknya nggak Yan, gue masih ada kelas nanti. 
Gue ke perpus aja deh," sahutku, lalu Yanti pamit duluan 
pulang. 


Kulirik Rina masih setia menatap ponselnya. 
"Rina, lo nggak pulang?" 
"Ahh ya, yuk turun," jawabnya. 


"Lo masih ada kelas?" tanyaku pada Rina saat kami sudah di 
lift. 


"Nggak ada lagi sih, kalau lo?" 
"Ada, Toefl nanti malam." 


"Gue denger-denger, yang ngajar kelas Toefl semester ini 
dosen baru katanya." 


"Oh ya?" 
"Yap. Gue duluan Sarah," ucapnya lalu pergi. 


Aku mempercepat jalanku ke perpustakaan, karena tadi 
tidak sengaja melihat bapak dosen yang juga melihatku dan 
nampaknya mengikutiku sampai saat ini. 


"Kartunya Mbak?" tanya petugas perpustakaan. Lalu, aku 
menyerahkan KTM (Kartu Tanda Mahasiswa) untuk ditandai 
bahwa aku masuk ke perpustakaan. 


Setelah selesai, aku segera ngacir ke ruang baca, yang 
mana hanya sedikit orang di dalamnya, dan aku bisa tidur. 


"Mahasiswa macam apa aku ini, datang ke perpustakaan 
numpang tidur," batinku. 


Aku merebahkan kepalaku di meja, ambil ponsel, nyalakan 
wifi, buka instagram dan pasang earphone. Sempurna. 


Di tengah-tengah aku men-scroll instagramku, seseorang 
duduk disebrangku dengan membawa buku. Kulirik sejenak. 


"Mampus lo Nara. Kena karma, jumpa sama dia terus." 


Saat aku menatapnya, ia juga balik menatapku dengan 
tajam. Lalu kulihat ponselku lagi. Tapi ada satu pertanyaan 
yang bercokol di kepalaku sejak dia duduk disini, di meja 
yang sama denganku. Kenapa? Kenapa harus di meja ini? 
Toh, masih banyak kursi yang kosong. Aku semakin curiga 
dengannya. Apa dia mata-mata? 


dek 
SPAM NEXT 


Hai all, gimana part 3 nya? 
Aku tunggu vote dan comment nya yah... 


Salam 
vz 


4 - Jadi Asisten 


Hello good people....... 
Bagaimana kabarnya??? 
Kuy lanjut baca ceritanya 
Hope you enjoy...... 


kaa 


Kebanyakan orang bilang, kuliah malam itu menyeramkan. 
Selain karena waktunya malam hari, rasa lelah juga 
menghantui. Seperti aku saat ini, rasa kantukku sudah tak 
tertahankan, bagaimana bisa terelakkan, dosennya saja 
belum datang. 


"Ini udah lewat dua puluh lima menit loh. Nggak ada gitu 
yang mau hubungin," ucapku pada Zara dengan malas. 


Sebelum Zara menjawab, tiba-tiba suara cempreng dari 
belakang kelas bergema. 


"Guys-guys, gue mau bilang, kalau dosennya bentar lagi 
sampai katanya," ucap lelaki itu, yang tak kutahu namanya. 


"Siapa?" tanyaku pada Zara. 


"Rian. Ketua angkatan kita tuh. Masa lo nggak tahu sih Ra, 
kurang-kurangin tuh kupu-kupu lo," ejek Zara. 


Ya, aku akui. Aku memang mahasiswi kupu-kupu (kuliah 
pulang-kuliah pulang). Malas banget tahu harus ikut 
organisasi apalagi jadi panitia. Nggak banget deh. 


Cklek. 


Hening pun melanda. Suara suara ribut pun berhenti. Dan 
tatapanku juga berhenti pada sosok laki-laki di depan sana 
yang baru datang. 


"Gue lagi mimpi ya?" tanyaku pada diri sendiri. 


"Ini real Ra, no mimpi-mimpi. Jangan-jangan beneran jodoh 
euyy," sahut Zara dengan jahilnya. 


"Nggak mau," ucapku spontan dengan suara cukup kuat, 
yang membuatku menjadi pusat perhatian tanpa terkecuali 
laki-laki di depan sana yang sibuk dengan laptopnya. 


"Ada apa disana? Ya, kamu? Maju ke depan!" tunjuknya 
padaku. 


"Ra, sadar. Lo dipanggil tuh," panggil Zara. 


"Okay, sebelumnya saya minta maaf karena terlambat 
datang," ucapnya setelah layar di depan kelas 
menampakkan berbagai tulisan. 


"Tadi yang saya suruh maju mana? Kenapa belum maju?" 
tanyanya lagi. 


Tidak mau menyulitkan urusan ini, akhirnya aku maju. Rasa 
kantukku mendadak hilang sejak ia datang. 


"Nama?" 

"Sarah." 

"Nama lengkap! " 
"Sarah Annara, Pak." 


"Kamu jadi asisten saya di mata kuliah ini. Kalian setuju 
kan?" tanyanya pada semua yang hadir di kelas tanpa 


bertanya dahulu padaku. 


"Setuju Pak. Setuju." Begitu jawaban yang kudengar dari 
mereka yang hadir malam ini. 


"Kenapa harus saya Pak? Tadi kan sudah ada Rian yang 
Bapak kabari, saya kira Rian lebih baik, Pak," protesku 
padanya. 


"Rian, mau jadi asisten saya?" tanyanya pada Rian tanpa 
menjawab pertanyaanku lebih dulu. 


“Ini beneran dosen nggak sih, baru jumpa model dosen 
begini," batinku berbicara. 


"Janganlah Pak, Bapak kan tahu saya ketua angkatan dan 
anak BEM, banyak urusannya Pak," jawab Rian. 


"Yang lain gimana? Ada yang mau menggantikan Sarah 
untuk jadi asisten saya?" 


"Ada dong, please, please," sorakku dalam hati. 


"Sarah aja Pak, Sarah terbaik Pak," ucap seorang laki-laki 
yang duduk paling depan. 


Yah, gagal sudah aku melarikan diri dari dosen satu ini. Tapi 
iya juga ya, mana ada mahasiswa yang sukarela menjadi 
asisten dosen atau komting (ketua mata kuliah) kalau nggak 
diiming-imingi nilai A. 


"Okay, semua sudah setuju. Sarah Annara. Jadi komting 
kelas Toefl," ucapnya sambil membaca namaku di kertas 
yang tadi ia tuliskan. 


"Oh ya, tolong isi nomor telepon dan email disini. Nanti 
sekalian kamu jalankan absennya," jelasnya dan aku 


kembali ke kursiku, menuliskan dan melaksanakan apa yang 
ia perintahkan. 


"Saya perlu memperkenalkan diri lagi nggak?" ucapnya 
memulai kelas. 


Ya perlu dong Pak 
Bisa ajaa Bapak ini 
Dosen baru ya Pak? 


Kira-kira begitulan tanggapan dari teman-teman sekelasku 
yang tentunya mengundang tawa. 


"Oke oke. Saya memang dosen baru di kampus ini. Nama 
saya Gian Alvares. Kalian bisa panggil saya Pak Gian, Pak 
Ares, apapun itu asalkan sopan dan sesuai dengan nama 
saya. Ada pertanyaan?" 


Gian Alvares M. 


Itu yang terpampang di slide di depan ruangan. Tidak lupa 
fotonya juga ditampilkan. 


"Lulusan apa dan dari kampus mana Pak?" tanya seorang 
mahasiswi. 


S1 Bisnis dan Manajemen di NUS (National University of 
Singapore) 


S2 MBA di London Business School 


Seketika aku menatap takjub. Kurang pintar apalagi dosen 
yang satu ini. S1 sama S2 di luar negeri. Kampusnya bagus 
bagus pula. 


"Saya lulusan Bisnis. Ambil gelar sarjananya di Singapura. 
Terus ambil gelar MBA di London. Mungkin kalian bertanya- 
tanya ya? Kenapa ngajar di Psikologi, ngajarnya Toefl pula." 


"Saya ditugaskan pihak rektorat di jurusan kalian. 
Spesifikasi MBA saya juga di bidang Strategi Sumber Daya 
Manusia, jadi sekalian ngajar di psikologi, saya juga sekalian 
belajar tentang psikologi. Yaaa, dulu sewaktu kuliah juga 
belajar psikologi, tapi nggk se-spesifik kalian. Saya harap 
kita semua sama-sama belajar di kelas ini. Any question?" 


"Status Pak?" tanya Rian. 
"It's my privacy," jawabnya singkat. 
"Biasanya yang jawab gitu, pasti masih jomblo," sahut Zara. 


"Eh, belum tentu juga kali Za," jawabku menanggapi Zara. 
Nggak mungkin Pak Gian masih jomblo, jelas-jelas tadi siang 
aku lihat dia di rumah sakit sama istrinya. 


"So, malam ini kita bahas kontrak kuliah aja, terkait mata 
kuliah Toefl. By the way, disini siapa yang sudah pernah tes 
Toefl, atau mungkin pernah IELTS?" 


"Otak saya nggak sanggup pak. Ambil Toefl aja udah kayak 
mendaki gunung. Susah. Apalagi IELTS," jawab salah satu 
teman sekelasku. 


"Bukankah itu bagus? Untuk sampai ke puncak gunung, 
harus melewati jalan-jalan sulit dulu. Begitu juga dengan 
belajar. Walau memang sulit, tapi akan bagus hasil akhirnya 
kalau tercapai." 


"Oh ya satu lagi, inikan kelasnya kelas malam ya, saya boleh 
pindahin ke siang harikah jadwalnya?" tanyanya pada kami 
semua. 


Mendadak semua berbisik-bisik untuk menimang tawaran 
dari Pak Gian. 


Aku heran. Kenapa pula harus dipindahkan. Kuangkat 
tanganku hendak protes padanya. 


"Maaf Pak, kenapa jadwalnya harus dipindah ke siang hari? 
Padahal kita juga memang maunya ambil kelas di malam 
hari," protesku yang disetujui teman-teman sekelasku. 


"Saya kira lebih efektif kuliah di siang hari. Apa diantara 
kalian ada yang bekerja?" 


Nggak ada yang tunjuk tangan, itu artinya... 


"Good, jadi nggak ada alasan lagi. Jadwal kita siang hari 
saja. Sarah, nanti tolong kabari saya mengenai jadwalnya, 
kalian berembuk dulu mengenai jadwalnya. Dan tolong 
kasih satu jadwal cadangannya, takutnya bentrok dengan 
jadwal saya." 


Nah nah, belum juga apa-apa, udah dikasih tugas. Ini yang 
membuatku malas menjadi komting alias asisten dosen. 
Disuruh-suruh mulu. 


"Baik, Pak." Begitu ucapan yang keluar dari bibirku. Dalam 
hati, melawan nggak kira-kira. 


"Saya rasa hari ini cukup. Nanti kontrak dan bukunya akan 
saya kirimkan ke komting. Selamat malam," ucapnya 
setelah menjelaskan tentang kontrak perkuliahan. 


"Malam Pak," ucap kami semua. 


"Guys, kalian sudah absen semua kan?" tanyaku ketika Pak 
Gian sudah keluar kelas. 


Yoi 

Done beibeh 
Sudah kok 

Udah Sarah sayang 


Aneh. Itu pikiranku terhadap teman-teman di kelas Toefl ini. 
Tapi buat ketawa. 


Aku mulai menghitung tanda tangan yang ada di kertas 
absen ini. Kertas yang akan menjadi makananku selama 
satu semester ini. 


"Pas, 47 orang. Hadir semua." 


"Ehh Za, Za. Bentar deh. Yang ini harus diisi kan ya sama 
dosen?" tanyaku pada Zara yang sedari tadi asyik 
bersosmed ria. 


"Mana? Eh iya Ra, kok lo nggk minta Pak Gian ngisi tadi?" 
"Lahh, gue nggak tahu. Ini gimana dong Za?" 


"Ya, lo harus minta dong Sarah Annara. Sana, susul Pak 
Gian, mungkin masih di ruangannya," kata Zara. 


"Temenin yak." 


"No no no. Gue mau pulang duluan. Gue anter sampe 
ruangan dosen aja. Gue udah dijemput my beb." 


"Hiya hiya," jawabku sebel tapi mau gimana lagi, nggk 
mungkinkan aku suruh Zara temenin trus minta tungguin. 
Bisa-bisa dikeroyok pacarnya aku. 


Kami berdua pun turun menuju lantai 3, lantai dimana 
ruangan para dosen bernaung. 


"Udah ya Ra, sampai sini aja. Gue balik dulu. Bye-bye Nara," 
pamit Zara semangat 45 yang tak sabar menemui pacarnya. 


Dept. PIO 


Aku berdiri di depan pintu kaca yang diatasnya 
digantungkan label Dept. PIO. Katanya, Pak Gian masuk ke 
dalam Dept. Pio. Dan perkiraanku adalah ruangannya juga 
pasti di Dept. Pio. 


Jadilah aku berdiri disini, berharap Pak Gian ada. Agar aku 
bisa pulang secepatnya. Belum sempat aku memegang 
kenop pintu, tiba-tiba ada suara yang mengejutkanku dari 
belakang. 


"Mau ngapain Mbak?" 


"Astaga, Tuhan. Ya ampun Pak, Bapak ngagetin. Saya kira 
hantu kampus yang nyapa," sahutku pada pak Dudung yang 
tertawa, office boy yang terkenal di jurusanku. 


"Mana ada hantu kampus?" ucapnya sambil memegang troli 
sampah. 


"Kelas malam ya Mbak? Mau nyari siapa toh Mbak?" 


"Iya Pak. Ini, Pak Dudung kenal Pak Gian nggak? Mau minta 
tanda tangannya?" ucapku sambil menunjuk map absen 
kelas Toefl yang sedari tadi kupegang. 


"Loh, ruangan Pak Gian bukan disini Mbak. Ruangan Pak 
Gian ada di lantai delapan Mbak. Ini, Pak Gian Alvares yang 
dosen baru kan yang Mbak cari?" 


"Iya. Masa sih lantai delapan. Jauh bener. Pak Dudung nggak 
salah kan?" tanyaku heran. 


"Saya serius toh Mbak. Saya juga ketemu Pak Gian waktu 
dia naik /ift tadi." 


"Oh gitu Pak, kalau gitu saya ke lantai delapan ya Pak 
Dudung." 


"Hati-hati Mbak," ucap Pak Dudung saat aku menunggu 
pintu /ift terbuka. 


ea 
SPAM NEXT 
Aku tunggu vote dan comment nya yah.... 
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5 - Diary 


Welcome back....... 
Selamat membaca 


aaa 


"Ih serem bener ini lorong." Aku merapatkan jaketku, dan 
memegang erat map absen Toefl. 


Mendadak aku mengingat peringatan Pak Dudung yang 
bilang hati-hati. 


"Sepi banget ya. Ya Tuhan, jauhkan hantu kampus dariku. 
Aku tadi bercanda." Aku semakin memeluk erat map absen 
yang sedari tadi kubawa. Lorong di lantai delapan ini terasa 
hening juga sepi. 


Tadi aku sempat bertanya ke bagian Tata Usaha yang 
memang masih buka sampai jam 10 malam. Benar. Pak 
Dudung benar. Ruangan Pak Gian ada di lantai delapan. 


Lantas aku mencari-cari ruangan yang bertuliskan Gian 
Alvares M. di lantai delapan ini, yang luasnya aku juga 
nggak tahu. Bahkan, posisiku sekarang nggak tahu dimana, 
bisa-bisa aku tersesat ini. 


Emang kurang apes apalagi hidupku sejak bertemu Pak 
Gian. Lihat saja sekarang, pegawai-pegawai yang ada di Tata 
Usaha saja tidak mau membantuku mencari ruangannya. 


"Jangan-jangan ini suruhan Pak Gian, dan dia emang 
sengaja nggak tanda tangan," pikirku mulai berseliweran 
yang bukan-bukan. Suka halu jadinya gini. Overthinking. 


Mataku mulai berkaca-kaca. Ini sudah jam delapan lewat 
lima belas. Tapi aku belum juga menemukan ruangan Pak 
Gian. 


Kurang ajar. Lihat saja nanti, kalau aku sudah 
menemukannya, akan kulempar map absen ini. Terus 
mengundurkan diri jadi asistennya. 


Aku berjalan lagi, lebih baik mencari dulu. Begitu pikirku. 
Krek... 


Spontan aku melihat ke belakang, aku nggak salah 
dengarkan. Seperti suara pintu terbuka. Aku mulai 
merinding membayangkan jika memang benar itu hantu 
kampus. 


Inikah yang namanya perkataan adalah doa. 
Lain kali, tidak akan kuulangi lagi. 


Belum sempat aku melangkah, aku mendengar lagi suara- 
suara yang samar. Seperti ada yang jatuh. Karena 
penasaranku lebih mendominasi dari ketakutanku, 
kulangkahkan kakiku ke arah sumber suara. 


Aku melihat pintunya sedikit terbuka. Kuberanikan 
mengintip dan ----- 


"Arrghhhhhhh..." 
"Astaga. Kamu ngapain disini?" 


"Bapak yang ngapain disini?" tanyaku balik dengan suara 
agak tinggi. 


"Seriously? This is my room." 


Akupun menurunkan tanganku yang sedari tadi menutup 
mataku, memberanikan diri menatap Pak Gian yang tak 
tahu malunya masih bertelanjang dada. 


Kulihat Pak Gian dengan santainya melanjutkan 
pekerjaannya. Ambil buku terus lempar ke bawah. Kurasa 
Pak Gian mencari sesuatu di rak bukunya. 


Tapi gila aja gitu, mesti banget buka kemejanya. 


Dan yes, itu membuatku terkejut. Disodori pemandangan 
seperti itu secara langsung, tentu membuatku terkejut 
bukan main. Ini pertama banget, lihat begituan. Ditambah 
lagi badan Pak Gian sebelas duabelas dengan bintang flm 
action yang badannya six pack bahkan eight pack. 


"Pak, boleh tolong pakai bajunya nggak, saya nggak 
nyaman," aduku sambil melihat-lihat ruangannya. 


"Kenapa juga saya harus buat kamu nyaman?" 


"Anjirrrr. Sialan," ucapku dalam hati. Bisa-bisa kena dampar 
aku dari lantai delapan ini jika ngomong beneran. 


"Pak, Bapak belum tanda tangan di absen. Saya kesini 
cuman minta tanda tangan." Kuletakkan map absen di 
mejanya. 


"Really?" 


"Bapak tolong jangan mikir aneh-aneh tentang saya. 
Setelah saya antar absen ini ke ruang akademik, saya 
udahan ya Pak jadi asisten Bapak." 


"Done." la menyerahkan map absen tersebut padaku setelah 
ia selesai menandatanganinya. 


"Thanks, Pak." 


"Tunggu, jangan pulang dulu. Bantu saya carikan buku 
sebentar." 


Aku menghela napasku. Melelahkan. Hari ini melelahkan. 
Tidak tega melihat Pak Gian yang nampak gusar mencari 
sesuatu yang akupun nggk tahu, kusisihkan rasa gengsiku. 


"Buku apa Pak yang mau dicari?" 
"Diary. Warna hitam." 


Aku melongo mendengarnya. Serius, aku kira lagi nyari 
buku pelajaran, rupanya...diary, 


"Sepertinya diary yang Bapak cari penting banget. Sampai 
berantakan gini." 


"Ya, masa depan saya ada disana." 
"Aura-aura bucin nih," sahutku dalam hati. 


Akupun mulai menggerakkan tanganku mencari-cari diary 
hitam. Ini rak buku emang kurang ajar besarnya. Bukunya 
juga banyak. Ya wajarlah Pak Gian sampe stres gitu 
nyarinya. 


"Arggghh, dimana sih?" Itu suara Pak Gian. Kelihatan banget 
stresnya. Sepertinya memang benar-benar masa depannya 
yang dicari. 


Kuabaikan Pak Gian yang mengoceh tidak jelas, kutarik 
kursi yang ada di belakangku. Karena rak ini memang tinggi, 
jadi harus butuh alat bantu. 


Mataku langsung jeli, saat melihat sesuatu terselip diantara 
buku-buku yang ada di rak atas. 


"Ini bukan sih?" tanyaku pelan pada diriku sendiri. 


Kulihat Pak Gian masih mencari-cari di rak bawah. Byar. 
Seketika ide cemerlang muncul di kepalaku. 


"Pak, kalau saya nemuin diary yang Bapak cari, saya dapat 
apa Pak?" 


"Anything you want," jawabnya ngasal tanpa melihatku. 
"Jadi penasaran, apasih isi diary ini," ucapku dalam hati. 
"I think i find it." 


"Mana?" ucapnya tidak sabar. Lihat saja, dia langsung 
berdiri dan mendatangiku. 


"Wait. Saya mau stop jadi asisten Bapak." 
"Seriously? Nggk bisalah." 

"Tadi Bapak bilang anything." 

"Others?" 


"That's my point," aduku dengan sedikit kesal. Jangan 
bilang Pak Gian akan ingkar janji. 


Kami saling menatap kesal satu sama lain. 


"Sarah, mana bukunya?" la mulai melangkah maju, 
membuatku sedikit was was. Melihat matanya aja serem 
banget, kayak mau makan orang. Dan orangnya aku. Jangan 
sampai deh. 


Kutarik buku hitam tersebut lalu berlari ke belakang meja 
yang menjadi penghalang antara aku dan Pak Gian. 


"Bapak janji dulu." 
"Nggak. Itu nggak adil." 
"Bapak yang nggak adil." 


Suasana mulai panas. Pak Gian mendekat, aku menjauh. 
Aku lari, bersembunyi dari Pak Gian. Sudah seperti Tom & 
Jerry saja. Tapi aku nggk mau kalah. 


"Mau kemana?" 
"Pak, tolonglah. Saya nggak mau jadi asisten asisten." 


"Maunya apa?" Pertanyaan klise yang menggoda. Jangan 
lupakan perut Pak Gian yang masih terekspos. 


Wajahku memerah, "Sial seribu sial. Kenapa juga harus 
berlari kesini." 


"C'mon. Let me take my diary." 


Pak Gian berusaha mendekat untuk mengambil bukunya. 
"Sarah, berpikirlah." Saat Pak Gian menangkap tanganku, 
sekuat mungkin aku melempar sembarang arah diary yang 
sedari tadi kupegang. 


Sudah kubilang, aku nggak mau kalah. 
Prang... 


"Shit." Pak Gian segera mengambil Ponsel mahalnya yang 
malang mungkin... 


"Ya Tuhan." 


Aku menganga, aku tidak tahu jika lemparanku mengenai 
ponsel mahal milik Pak Gian yang tadinya masih berada di 


atas meja, sekarang sudah berada di lantai. 
"Ini saya baru beli loh." 


Mataku melotot. Aku sudah tidak tahu lagi harus gimana. Itu 
ponsel boba tiga. Kalau disuruh ganti, aku harus benar- 
benar jual ginjal, karena ponselku saja masih dibelikan sama 
Papiku. Intinya, aku nggak punya uang. 


Aku masih tetap berdiri. Memilin bajuku sambil memikirkan 
solusi. Kutatap Pak Gian masih mencoba menghidupkan 
ponsel malangnya. 


"Hah, untung masih nyala." Aku mendongak menatap Pak 
Gian. Aku merasa bersalah. 


"Sana pulang," usirnya padaku. Setelah ia mendapat diary 
yang dicarinya, ia justru mengusirku. Bilang terimakasih 
pun tidak. 


"Kenapa masih disitu? NGGK TAHU JALAN KELUAR?" 
bentaknya lagi dengan suara tinggi. 


Tidak mau memperpanjang masalah, akupun memutuskan 
pergi. "Maaf telah mengganggu Bapak. Permisi." 


kaa 


Saat ini aku berada di rooftoop kampus, menenangkan diri 
sebelum pulang ke rumah. 


Rumah? Bahkan aku tidak ingat pulang sekarang, gara gara 
Pak Gian. 


Emosiku benar-benar mencuat. Mengingat bagaimana Pak 
Gian marah dan membentakku. Rasanya tidak adil. Aku kan 


sudah membantunya mencari diary. Aku menyeka mataku 
yang hendak meneteskan air mata. 


"HAH, jam 09.55?" pekikku panik. Kampus tutup jam 
sepuluh. 


"Tasku mana?" tanyaku setelah sadar kalau aku tidak 
membawa tas ku. 


Akupun segera turun menggunakan tangga, menuju lantai 
delapan. Sedangkan rooftoop ada di lantai sebelas. Secepat 
mungkin aku menggerakkan kakiku, agar tidak terkurung di 
gedung ini. 


Dan tiba-tiba semuanya gelap. 
Karak 
SPAM NEXT 
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Dan tiba-tiba semuanya gelap. 


Sepertinya lampu sudah dimatikan, itu tandanya kampus 
sudah ditutup dan dikunci. 


Sebisa mungkin aku menenangkan diriku. Mencoba tidak 
panik dan berpikir semua akan baik-baik saja. 


Kulanjutkan langkahku menuruni tangga demi tangga. Tentu 
dengan bantuan lampu senter dari ponselku. Lebih baik aku 
ke ruangan Pak Gian, mungkin dia masih ada di 
ruangannya. Aku berharap begitu. Baterai ponsel ku sudah 
merah, kugunakan baik-baik sebelum aku benar-benar 
terkurung di gedung ini. 


"Pak?" 
"Saya kira kamu sudah pulang." 


Kulihat ia sedang makan roti dan ada beberapa pizza di 
mejanya, mungkin itu makan malamnya. Tidak lupa lilin 
yang meneranginya. Pakaiannya juga sudah rapi, bukan 
kemeja ataupun celana panjang. Terkesan seperti baju di 
rumah. 


Buku-buku yang tadinya berserakan juga sudah tertata rapi 
kembali di tempatnya. Berapa lama aku berada di rooftoop? 


Aku tidak  memedulikannya.  Kuambil tasku dan 
memasukkan map absen yang sudah ditandatangani itu. 


"Gedung sudah ditutup." Langkahku terhenti saat ia 
mengucapkannya. 


"Terus?" 
"Para staf juga sudah pulang, biar satpam sekalipun." 
"Kamu lapar kan? Sini gabung. Tidak usah malu-malu." 


Akupun mendekat. Duduk di sofa yang berhadapan 
dengannya. Kemudian mengambil salah satu bungkusan roti 
untuk kumakan. 


"Ponsel Bapak?" tanyaku saat melihat ponsel mahalnya 
sedikit hancur. 


"Layarnya pecah. Tadi jatuh. Mungkin karma bagi saya, 
karena sudah membentak kamu." 


"Maaf, Pak. Salah saya." 


"Saya yang harusnya minta maaf. Mungkin dengan 
mengiyakan keinginanmu tadi, kamu tidak akan tertahan 
disini. Sorry." 


"Benar-benar nggak bisa hidup lagi Pak?" 
"Apanya?" 

"Your phone." 

"Mati total. Kenapa?" 


"Yah, ponsel saya juga udah mati Pak. Baterainya udah 
habis." Pak Gian hanya mengangkat bahunya. 


"Terus gimana ini Pak? Nggak mungkinkan semalaman ada 
disini?" 


"Why not?" 
"Seriously? Bapak nggak mau pulang." 


Bukannya menjawab, Pak Gian malah membalikkan 
pertanyaanku. "Emang kamu mau pulang?" 


"Menurut Bapak?" jawabku kesal, dan ia terkekeh. 
"Nggak lucu tahu pak." 
"Ya ya ya ya." 


Hening pun melanda. Aku menikmati rotiku begitu juga 
dengan Pak Gian. 


"Bapak nggak takut istrinya nyariin?" tanyaku kepo. 
Sebenarnya aku takut juga. Gimana kalau istri Pak Gian 
tiba-tiba datang, dan mengataiku pelakor, mengingat aku 
berada di ruangan Pak Gian. 


"Istri?" 
"Iya, istri Bapak. Bapak jangan pura-pura lupa deh." 
"Saya nggak punya istri. Saya aja belum menikah" 


"Bapak jahat banget. Bapak mau selingkuh ya? Jelas-jelas 
kemarin mata saya lihat Bapak di rumah sakit sama istri 
Bapak." 


"Selingkuhnya sama kamu, disini?" Dasar edan. "Itu adik 
saya. Adik ipar saya sedang di luar kota kemarin, jadinya 
saya yang menemani konsul ke rumah sakit." 


"Nggak percaya?" tanyanya dan aku tentu menolak percaya. 
"Ya sudah kalau nggak percaya." 


"Saya takut, Pak." Kulihat ia berhenti memakan 
makanannya. 


"Takut?" 


"Saya takut istri Bapak marah, terus tiba-tiba datang kesini 
mencari Bapak, dan malah mendapati Bapak dengan 
seorang perempuan, dan itu saya. Nanti istri Bapak 
mengatai saya lagi jadi pelakor," jelasku cepat. 


"Hahahahaha...ya ampun kamu lucu banget," balasnya 
masih sambil tertawa. 


"Saya beneran nggak punya istri, saya belum menikah. Itu 
adik saya, adik kandung saya. Kamu nggak perlu mikir 
sejauh itu. Kalaupun saya punya istri, dia bakal senang saya 
ada disini." 


"Lah, bisa gitu..." 

"Kamu sendiri gimana? Pacar?" 
"Saya nggak punya pacar pak." 
"Jomblo," ejeknya. 


"Saya baik-baik aja dengan label itu. Lagian saya masih 
kuliah, jadi tidak pacaranpun tidak masalah bagi saya. 
Bapak tuh, yang perlu dipertanyakan? Masa belum 
menikah?" 


"Saya lagi menjemput seseorang." Alisku naik mendengar 
ucapannya. 


"Jadi Bapak lagi berjuang nih?" 
"Ya, tolong doakan saya supaya berhasil." 


"Iya iya deh Pak. Semoga Bapak berhasil menjemputnya. 
Amin," ucapku sambil tersenyum. Dan Pak Gian juga ikut 
tersenyum mendengar ucapanku. 


"Minum dong, Pak. Haus nih. Bapak kalau berbuat baik 
tanggung-tanggung amat sih. Kalau sediain makan, harus 
sediain minum juga dong Pak," pintaku saat tidak melihat 
satu botol minumanpun selain yang ada di tangannya. 


"Bukannya bilang makasih sama saya. Nih minum 
sepuasmu." 


Akupun menerima botol minuman besar itu. Kuteguk 
banyak-banyak seakan tidak ada air di hari esok. 


"Intinya, kita tidak bisa keluar dari gedung ini." 
"Nggak ada jalan lain gitu, Pak?" 
"Tidak ada. Gerbang pasti sudah ditutup." 


"Eh eh eh, Bapak mau kemana?" tanyaku panik saat Pak 
Gian berdiri dan seakan pergi. 


"Tidur," jawabnya singkat tanpa memperdulikanku. Ia juga 
membawa lilin yang kurasa akan mati sebentar lagi. 


"Tunggu Pak, saya ikut." 
"APA?" 


aaa 
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"Eh eh eh, Bapak mau kemana?" tanyaku panik saat Pak 
Gian berdiri dan seakan pergi. 


"Tidur," jawabnya singkat tanpa memperdulikanku. la juga 
membawa lilin yang kurasa akan mati sebentar lagi. 


"Tunggu Pak, saya ikut." 

"APA?" 

akakokokok 

"Kok berhenti, Pak?" 

"Really? Saya mau tidur. Dan kenapa kamu mengikuti saya?" 


Aku menggaruk kepalaku. Tak tahu jawaban apa yang harus 
kuberikan. "Kalau gitu Bapak tinggalin dong lilinnya." 


"Lilin punya saya, kenapa kamu yang marah?" 

"Tega banget Pak, tinggalin saya di tempat gelap kek gini?" 
"Lebih tega mana kalau kamu tidur sama saya?" 

"Lah, emang kenapa?" 


"Saya laki-laki." 


"Lah, emang bener kan Bapak----" Aku melongo melihat Pak 
Gian, bisa-bisanya berpikiran seperti itu. "Bapak mau 
macam-macam sama saya?" 


"Kamu mau saya macam-macam sama kamu?" Aku mendelik 
mendengar omongannya. 


"Bapak itu dosen bukan sih? Kemarin aja, ngatain saya 
minus attitude, lebih minus mana, saya atau Bapak?" 


"Ahh, sudahlah. Saya ngantuk. Bye." Belum sampai ke 
tujuannya, Pak Gian berbalik arah. 


"Ini saya kasih lilinnya, saya-—--" 


"Wah, lampunya udah nyala pak." Aku langsung mengambil 
ponsel ku dan mengisi dayanya. 


"Bapak nggak mau isi daya ponsel Bapak?" Kulihat Pak Gian 
bingung, seperti sedang berpikir. 


"Ponsel saya sudah rusak kalau kamu lupa." 
"Eh iya yaak." 

"Bisa sekarang kamu ----- 

Cklek. 


Sontak aku melihat siapa yang membuka pintu ruangan Pak 
Gian. 


"Ares, kamu ngapa--- Siapa?" Aku langsung terkejut ketika 
melihat Ibu Ana. Ini, aku nggak lagi mimpi kan? Wanita 
yang berdiri di depanku ini adalah Ibu Ana, istri dari Pak 
Tama, pemilik kampus ini. 


"Pacar Ares?" Aku langsung tersadar ketika pertanyaan 
meluncur dari Ibu Ana. 


"Bukan bukan Bu," jawabku cepat. Aku semakin menaruh 
curiga. Jangan-jangan Pak Gian ini selingkuhan Ibu Ana. 
Melihat bagaimana raut mukanya saat ini, aku semakin 
yakin kalau Pak Gian adalah selingkuhannya. 


"Dia mahasiswiku, Ma." 


APA? Aku tidak salah dengarkan, kalau Pak Gian bilang 'Ma'. 
Ini gila sih, selingkuhan aja panggilannya mama. 


"Ibu, jangan mau dekat-dekat Pak Gian. Bahaya Bu. Nanti 
suami Ibu tahu," ujarku. Pak Gian dan Ibu Ana menatapku, 
tampak sekali mereka bingung dari kerutan dahinya. 


"Suami saya tidak masalah." Aku semakin melongo 
mendengar ucapan Ibu Ana. 


"Mama nggak usah jawab dia." 


"Sini-sini. Nama kamu siapa?" Ibu Ana mengajakku duduk di 
sofa dan menggemgam tanganku. Aku belum bisa mencerna 
pertanyaan Ibu Ana. 


"Apa aku akan diancam?" tanya batinku bergemuruh. 
"Ma, jangan---" 

"Mama nggak bicara sama kamu, Res." 

"Saya Mamanya Ares," jelas Ibu Ana singkat. 
"Ares...Maksudnya Ibu Ana ini ibunya Pak Gian?" 


"Ya, Gian Alvares." 


Sungguh, ini apaan. Kalau Ibu Ana Mamanya Pak Gian, 
berarti Pak Tama adalah Papanya Pak Gian. Dan kesimpulan 
yang kudapat, Pak Gian adalah anak pemilik kampus ini. 


Kutatap Pak Gian dengan mata tercengang, dan jangan 
lupakan tanganku yang sejak tadi menutup mulutku yang 
terbuka. 


"Kamu cari mati Ra berurusan dengan mereka," batinku 
berkata. 


"Memalukan sekali dirimu Nara. Niat ingin membuat berita 
heboh karena Pak Gian terciduk selingkuh dengan istri 
pemilik kampus, tapi justru kamu yang terciduk bersama 
Pak Gian. Terciduk sama Mamanya pula. Jangan sampai 
dikira yang bukan-bukan," ucapku lagi dalam hati. 


"Bu, saya minta maaf Bu, saya nggak ngapa-ngapain anak 
Ibu. Suer Bu," ujarku sampil mengangkat dua jari tanganku. 
Aku takut sekali. Berurusan dengan para petinggi alias 
orang besar, tidak ada dalam rencana hidupku. Tapi, 
sekarang. Sepertinya aku dalam masalah besar. 


"Nggak Ma, dia hancurin ponsel Ares. Ini buktinya." Aku 
melongo mendengar Pak Gian berucap seperti itu. la 
mengambil ponsel mahalnya yang sudah rusak, dan 
meletakkannya di meja tepat di depan kami duduk. 


"Kamu nggak usah ngadu kayak anak kecil. Wajar ponsel 
kamu rusak, angkat telepon Mama aja kamu nggak pernah." 
Bukannya memarahiku, Ibu Ana justru memarahi putranya, 
Pak Gian. Senyumku langsung terbit untuk mengejek Pak 
Gian. 


Pak Gian menatapku balik, dengan tajam. Jangan lupakan 
tangannya yang bersila di dadanya. 


"Nama kamu siapa?" 
"Emm Sarah Bu, nama saya Sarah Annara." 


"Kamu lucu banget sih." Sahut Ibu Ana sambil mencubit 
kecil kedua pipiku. Tidak sakit, tapi ini aneh bagiku. 
Bagaimana bisa aku sedang duduk dekat dengan istri 
pemilik kampus tempatku kuliah. 


"Panggil Tante aja ya," pinta Ibu Ana dengan senyumnya. 
Aku hanya mengangguk sambil tersenyum saja. 


"Ares, kamu nggak ngapa-ngapain Sarah kan?" tanya Ibu 
Ana melihat Pak Gian yang masih berdiri bak orang 
linglung. 


"Ma, anak Mama disini, bukan yang disamping Mama," 
ucapnya, alih-alih menjawab pertanyaan Ibu Ana. 


"Sekarang kamu baru bilang anak Mama, kemarin-kemarin 
kemana aja kamu," jawab ibu Ana yang tampaknya 
membuat Pak Gian tidak bisa menjawab apa-apa. 


"Ya, maaf Ma." Nampaknya Pak Gian menyesal, seperti 
merasa bersalah dengan Ibu Ana. Kelihatan sekali dari gurat 
wajahnya. 


"Jadi, kalian ngapain aja disini? Mama penasaran, ponsel 
kamu kenapa bisa sampai begini." 


Kulirik Pak Gian yang juga menatapku, nampak sekali ia 
mengancamku. Tatapannya seakan berkata 'jangan bilang 
apapun' 


"Ahhh itu, Tante aku minta maaf." 


"Mama jadi beneran curiga." Tante Ana menatapku dan Pak 
Gian bergantian. 


"Sarah semester berapa?" tanya Tante Ana mulai membuka 
obrolan diantara kami. 


"Semester tujuh Tante, lagi nyusun skripsi juga." 


"Mantap itu, semester tujuh udah nyusun skripsi, cocok jadi 
menantu Tante." Aku hanya tersenyum kikuk saja, nggak 
tahu mau balas apa omongan ibu Pak Gian. 


"Mah, ayok pulang," ajak Pak Gian yang sudah berdiri. 
Sepertinya, ia mengantisipasi obrolan yang akan dilakukan 
ibunya padaku. 


"Eh iya Tante, aku juga mau pulang," ucapku karena mulai 
tidak nyaman dengan obrolan Tante Ana. 


"Kalau gitu ayo pulang, Ares antar Sarah!" titahnya. 


"Saya bawa mobil kok Tante," potongku cepat sebelum Pak 
Gian menjawab. 


"Yah, ya udah deh. Kamu hati-hati ya nyetirnya," kata Tante 
Ana masih dengan tangannya yang memegang lenganku. 
"Ngomong-ngomong, Tante boleh minta nomor telepon 
kamu nggak?" 


Ini benar-benar dunia akhirat. Nggak Pak Gian, Ibunya Pak 
Gian sama aja, sama-sama bisa buat orang terkejut. Kulirik 
Pak Gian lewat ekor mataku. 


"Ya ya ya, Tante nggak bakal kasih tahu siapa-siapa kok. 
Rahasia," mohon Tante Ana. 


Tidak mendapat bantahan dari Pak Gian, akhirnya kutekan 
angka-angka alias nomorku di layar ponsel Tante Ana. 
Memangnya aku bisa menolak? Bisa-bisa didampar aku dari 
lantai delapan ini karena melawan istri pemilik kampus. 


Kuserahkan layar mahal itu kepada Tante Ana. la pun 
mengetik sesuatu disana. Mungkin mengetik namaku. 


Drrt drrt 
"Itu nomor Tante. Disimpan ya Sarah." 


"Baik Bu, eh Tante," sahutku sambil tersenyum. Dan tanpa 
sengaja, ekor mataku melihat layar ponsel Tante Ana. 


Soon Menantuku 
+62 852 7083 64xx 


Aku nggak mungkin salah lihat. Itu jelas-jelas nomorku dan 
nama kontaknya...Sepertinya Tante Ana berharap lebih 
antara aku dan Pak Gian. 


kaa 


"Duluan ya Tante, mari Pak," pamitku dan setelahnya aku 
menjalankan mobil kesayanganku menuju rumahku. 


Hari ini hari paling sulit dan nggak pernah terbayangkan 
olehku. Mimpi apa aku semalam orang besar seperti Tante 
Ana meminta nomor ponselku. Yahh, walaupun aku sedikit 
senang, tapi rasa khawatirku lebih dominan. 


Kira-kira apa tujuan Tante Ana meminta nomor ponselku? 
Dan kenapa pula namaku diganti jadi soon menantuku. 


Aku hanya bisa berdoa dan berharap itu tidak akan pernah 
terjadi. Nggak banget deh, ngebayangin jadi istri Pak Gian 


saja sudah membuatku geli. 

aaa 
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"Malas banget euh..." 


"Santai kali Ya," kataku membalas perkataan Zoya. Aku dan 
Zoya adalah anak bimbingan Pak Kanto. Saat ini kami 
berada di kantin yang cukup ramai, menunggu kepastian 
apakah kami jadi bimbingan atau tidak. 


Mengingat jadwal bimbingan skripsi sekali seminggu, dan 
hari ini adalah jadwalnya. Entah kenapa Pak Kanto, 
menyuruh kami datang langsung untuk menemuinya 
bimbingan, padahal beliau yang mengatakan dikirim lewat 
e-mail saja. 


"Yang lain pada kemana, Ya?" tanyaku karena tidak melihat 
teman seperdopingan kami. 


Zoya mengangkat bahunya pertanda tidak tahu. "Tapi 
emang beneran disuruh jumpai Pak Kanto kan, Ra?" tanya 
Zoya. 


"Hhmm. Anton yang bilang kan di grup," sahutku. 


"Yang bilang kagak muncul-muncul, ckckck." 


"Iya nih, mana coba si Anton. Awas sampai kita dibohongin," 
ucapku sedikit kesal. 


Jumlah teman seperdopinganku ada tujuh orang, yang mana 
Pak Kanto adalah dosen pembimbing kami. Ada aku, Zoya, 
Anton, Selvia, Brian, Kak Kinan, dan Reta. Ada 6 orang dari 
angkatanku, dan satu lagi kakak tingkatku. Pak Kanto 
adalah dosen di bidang Departemen PIO. 


Dari awal diterangkan tentang departemen PIO pun, aku 
sudah tertarik untuk mengambilnya. Ya harapanku, aku bisa 
bekerja di perusahaan, bisa jadi HRD yang banyak gajinya. 


Skripsi Pak WD II (7) 


Anton 
Kalian pada dimana nih we? Udah ditungguin di ruangan Pak 
Kanto? Zoya, Kak Kinan, Sarah. 


Kak Kinan 
Ok, meluncur.... 


Zoya 
Gue sama Sarah otw. 


"Kuy Ya. Ke ruangan Pak Kanto," ajakku pada Zoya dan kami 
pun segera menuju ruangan Pak Kanto. 


aaa 


"Kalian udah lama disini?" tanyaku pada Reta saat aku dan 
Zoya telah duduk nyaman di ruangan Pak Kanto. 


"Belum juga sih, tadi barengan sama mereka kesini," sahut 
Reta. 


"Pak Kantonya mana, Dek?" tanya Kak Kinan karena tidak 
melihat Pak Kanto di ruangan. 


"Oh, lagi ke tata usaha bentar Kak, ada yang mau diambil 
katanya," jelas Anton. 


"Ini serius deh, bimbingannya kayak gini?" tanya Brian 
merasa keheranan. 


"Firasat gue mendadak nggak enak nih," ujar Selvia. 
Beberapa menit kemudian, Pak Kanto pun datang. 


"Oke, sudah disini semua ya?" tanya Pak Kanto setelah 
menutup pintu ruangannya. Kami duduk melingkar di sofa 
tamu di ruangan Pak Kanto. 


"Sudah Pak," jawab Anton mewakili. Lalu, Pak Kanto duduk 
di kursi kerjanya, yang ditarik mendekatai sofa. 


"Sebenarnya saya mengumpulkan kalian bukan untuk 
bimbingan," jelasnya yang membuat kami mengerutkan 
dahi. "Ada hal yang harus saya sampaikan kepada kalian. 
Mungkin ini kabar baik atau kabar buruk," jelasnya lagi. 


"Maksudnya, bagaimana ya Pak?" tanya Selvia. 


"Begini, saya akan mengambil studi S3 di Belanda. Dan 
waktunya sudah tiba. Saya harus segera berangkat kesana, 
untuk mengurus berkas-berkas saya. Sebenarnya, saya 
nggak menduga hal ini terjadi. Tapi, apa boleh buat, saya 
keterima tahun ini. Saya kira, saya nggak lolos lagi makanya 
saya bersedia sebagai dosen bimbingan skripsi." 


Kami semua terkejut mendengarnya. Memang benar sih, Pak 
Kanto ingin melanjutkan studi lagi, tapi nggak tahu kalau 


saat inilah waktunya. Gosip-gosipnya sih Pak Kanto menikah 
dulu, baru akan lanjut studi lagi. 


"Terus kita bagaimana, Pak? Apakah kita bimbingan via 
online?" tanya Anton. 


"Nah, itu dia poin pembicaraan kita saat ini. Setelah diskusi 
dengan Pak Kenzo selaku Dekan, beliau memutuskan untuk 
mengganti dosen pembimbing saja. Kalau seperti yang 
kamu bilang, bimbingan via online terlihat merepotkan. 
Saya juga studi kan di Belanda, pastinya juga repot, nanti 
saya jadi nggak bisa fokus menilai skripsi kalian." 


"Berarti kami harus ganti dosen pembimbing nih pak?" 
tanyaku yang langsung diangguki Pak Kanto. "Boleh kami 
pilih dosennya nggak, Pak?" tanyaku lagi. 


"Sorry to say, dosennya tetap departemen yang mengatur," 
ujar Pak Kanto yang langsung membuat kami kicep. 


"Saya bacakan ya, siapa-siapa saja dosen pembimbing 
kalian. Ini sesuai judul kalian kok, dicocokkan dengan dosen 
pembimbing," ujarnya sambil memegang selembar kertas. 


"Saya absen dulu deh. Brian. Anton. Kinan. Arzoya. Sarah. 
Reta. Selvia. Oke, hadir semua ya." 


"Kalian bakal dibagi ke beberapa dosen. Disini ada lima 
nama dosen yaang tertera. Kinan dan Brian masuk ke 
bimbingan Pak Ziar. Arzoya bimbingan Kak Sinta. Reta 
bimbingan Ibu Finda. Selvia dan Anton bimbingan Ibu Rita, 
dan Sarah bimbingan sama Ares." 


"Pak Ares siapa, Pak?" tanyaku heran, karena setahuku tidak 
ada dosen departemen PIO bernama Ares. 


"Alvares. Gian Alvares." Tiga kata meluncur dari Pak Kanto, 
yang membuatku seketika melotot. 


"Itu serius, Pak? Saya sama dosen baru? Nggak bisa apa pak 
saya sama Ibu Rita aja atau dosen lain," pintaku karena 
tidak mau lagi berurusan dengan Pak Gian. 


"Anak bimbingan Ibu Rita sudah full. Dosen lain juga begitu. 
Lagian bagus juga kan, Ares itu pintar loh, lulusan London 
lagi. Kamu bisa belajar bisnis juga sekalian," terang Pak 
Kanto. Aku hanya bisa pasrah saja, memangnya apalagi 
yang bisa kuperbuat. 


"Sudah ya, semua udah jelas. Setelah ini, jangan lupa 
hubungi dosen pembimbingnya. Saya berharap kalian lulus 
di semester ini. Yang baik-baik kerjakan skripsinya. Dan satu 
lagi, mungkin judul kalian nanti ada yang berubah, 
tergantung sikonnya. Jadi, jangan kecewa, mungkin ini udah 
takdir, Saya juga minta maaf soal kabar ini, karena 
mengejutkan kalian." 


aaa 


"Sabar ya Ra, Io pasti bisa," semangat Zoya padaku. 


"Iya Ya, gue juga nggak mungkin nolak kan, bisa bisa nggak 
jadi S.Psi. aku di semester ini." Kami berdua sedang berjalan 
di koridor ruangan Dosen. Kami baru keluar dari ruangan 
Pak Kanto. 


"Yok lah, makan-makan." Tiba-tiba Anton datang dan 
mengajak kami makan. 


"Kakak duluan ya adik-adik. Ada urusan," pamit Kak Kinan 
sambil melangkah pergi. "iya Kak," jawab kami. 


"Makan dalam rangka apa nih?" tanya Selvia. 


"Dospem baru," sahut Brian. 


"Doping kali ian," koreksiku. Kami semua pun berjalan 
keluar dari gedung ini. 


"Yang benar itu dospem. Coba deh, Dos nya dosen, pem itu 
pembimbing. Kalau doping, pingnya apaan?" tanya Brian 
yang membuat kami terkekeh. 

"Bisa ae lu bambang," ujar Reta menanggapi. 


"Pingnya ping BBM kali. Ping ping ping," sahut Anton yang 
langsung membuat kami tertawa sepanjang jalan. 


Drrt drrt 


Di tengah perbincangan kami, ponselku bergetar, aku 
mengambilnya dari kantong celanaku. 


Ternyata pesan dari WhatsApp. 

#62 823 7689 xxxx 

Dimana? 

Ini siapa? 

Kamu tidak menyimpan nomor saya? 


Mendapat balasan seperti itu, membuatku menekan profil 
WA nya dan melihat nama "Ares" tertera disana. Seketika 
mataku membulat. Yang ada di pikiranku adalah Pak Gian. 


Ini Pak Gian? 


ya. 


Maaf Pak. Ada apa ya pak menghubungi saya 
Dan darimana bapak mendapat nomor saya? 


Absen. 
Jangan pura-pura lupa, kita bimbingan hari ini. 


"Oh shit," sahutku kesal. 


"Kenapa lo?" tanya Selvia yang kujawab menggelengkan 
kepalaku. 


Bisa-bisanya Pak Gian. Ingatkan aku nanti untuk bertanya, 
kenapa Pak Gian yang jadi dosen pembimbingku. Karena 
sekarang, aku harus memasok energi dulu ke dalam 
perutku. 


"Makanan spesial hadir," ujar Anton saat makanan kami tiba 
di meja. 


"Makan makan makan," sahut Brian tak kalah. 


Saat aku hendak memakan makanan pertamaku, mataku 
tidak sengaja melihat Pak Gian yang ada di sebrang meja 
kami. la juga menatapku, jangan lupakan ponsel yang 
dipegangnya, kutaksir itu adalah ponsel baru, mengingat 
ponselnya sudah rusak saat malam itu. 


Kulihat ia menggerakkan jari-jarinya cepat di layar 
ponselnya. Dan... 


Drrt drrt 
Dosen Pak Gian Alvares 


Temui saya setelah kamu makan. 
Di ruangan saya. 


Setelah membaca pesannya, kulihat Pak Gian yang sudah 
berdiri dari kursinya, kemudian beranjak keluar sambil 
menenteng jasnya. 


aaa 


Hai guys, sedikit informasi. 


Dekan itu pimpinan fakultas. Dan Wakil Dekan 
membantu Dekan dalam memimpin fakultas. Wakil 
Dekan ada 3 orang, WD I, WD Il, WD Ill. Masing- 
masing mereka punya pekerjaan yang berbeda. 


aaa 


Jadi di Psikologi itu masih dibagi lagi beberapa 
bagian, atau disebut departemen. Kalau mau ambil 
skripsi atau tugas akhir, kita bebas milih ke 
departemen apa yang mau kita tuju. Salah satunya 
adalah Departemen PIO (Psikologi Industri 
Organisasi). Katanya nih ya, keluaran PIO tuh enak, 
kerjanya di perusahaan, jadi HRD. Stigmanya, anak 
PIO banyak duit karena kerja di perusahaan 

Bener atau tidak, author kurang tau, karena belum 
ngerasain kerja di perusahaan. 


Tapi departemen lain juga bagus-bagus kok, ada 
departemen pendidikan, klinis, perkembangan, dan 
lain sebagainya. 


Btw, menurut kalian, PSIKOLOGI itu apa sih??? (Cus 
komen disini) 


aaa 


SPAM NEXT 


KAMU DI TIM SIAPA? 

GIAN ALVARES M. 

SARAH ANNARA 

TIM AUTHOR AJA DEHH 

Jangan lupa vote dan comment yaa 


Salam, 
VZ 


9 - Hotel 


Hello semuanya..... 

Salam sayang dari aku VZ 
Selamat membaca lagi..... 

Klik 'bintang' di kiri bawah ya... 


kaa 


Setelah kemarin aku berdiskusi dengan Pak Gian untuk 
membahas judul skripsiku, akhirnya aku mengalah. 


Judulku harus diganti. Katanya kurang seru. 


"Masa kamu ambil judul begini sih? Yang kayak gini sudah 
banyak yang ngambil? Kurang seru. Kalau mau nilai A, cari 
judul yang berkualitas, fenomena-fenomena baru yang 
masih jarang diteliti. Pokoknya saya nggak mau judul 
beginian." 


"Terus gimana dong pak. Saya kan tahunya memang 
begini?" 


"Judul skripsi yang membahas organisasi dan perusahaan 
nggak cuman gini doang. Saya tunggu dua hari lagi. Judul 
serta draft bab satu nya harus sudah ada." 


Kira-kira begitulah percakapanku dengan Pak Gian dua hari 
yang lalu. 


Sehingga, saat ini aku sudah berada di ruangannya, dimana 
lagi kalau bukan di lantai delapan ini. 


Terkadang aku merasa aneh dengan sikap Pak Gian padaku? 
Aku merasa asing dan bertanya-tanya. Kenapa Pak Gian 
bersikap begitu pada mahasiswanya? Apalagi dengan chat 


kemarin, yang menyuruhku datang untuk bimbingan. 
Padahal kalau dosen lain, boro-boro kirim pesan, dibaca aja 
udah syukur banget. 


"Maaf saya lama." Tiba-tiba suara Pak Gian menggema di 
ruangannya. 


"Tidak apa-apa pak," jawabku datar. 


"Sudah ketemu judulnya?" tanyanya sambil duduk di kursi 
kebesarannya. 


"As your wish, sir. Saya punya dua judul," kataku sambil 
menyerahkan beberapa lembar kertas. 


Pak Gian mulai melihat dan membaca kertas-kertas yang 
kuberikan. 


"Yeah, not bad," katanya mengomentari. 


"| like this one. Sebaiknya kamu ambil ini, penelitian 
kuantitatif cocok untuk judulnya." 


"Oke, Pak." 
"Bisa kan?" 
"Bisa Pak," balasku. 


"Saya tahu memang agak repot. Tapi dengan begitu, kamu 
banyak mendapat fakta-fakta terkait judul penelitian kamu." 


"Iya, Pak. Saya mohon bimbingannya." 
"Of course." 


Aku membereskan kertas-kertas ku dan memasukkannya ke 
dalam tas. 


"Oh ya, kalian sudah dapat kelas ganti Toefl?" 


"Haaa? Toefl? Toefl apaan, Pak?" Seketika mataku melotot. 
Aduh. "Maaf Pak, saya tidak ingat." 


"Lain kali jangan begitu. Jadi, bisa tolong putuskan hari ini? 
Saya tidak bisa kasih kompensasi lagi, cukup minggu ini 
saja. Saya free di hari Senin dan Selasa. Dan sebisa mungkin 
jadwalnya kelas pagi saja ya." 


Aku pun mangguk-mangguk mendengarkan perkataan Pak 
Gian. Ya, kuakui salahku. Sebagai komting, aku tidak sigap. 
Bisa-bisanya, aku lupa mencari kelas ganti, dan akhirnya 
minggu ini kami tidak masuk kelas. 


"Baik, Pak. Saya mohon maaf atas kelalaian saya. Nanti akan 
saya kabari Bapak mengenai jadwalnya. Kalau begitu, saya 
permisi ya Pak," pamitku lalu keluar dari ruangannya. 


aaa 


Toefl Pak Gian (47) 


Rian 
Kenapa lu?? 


Serena 
Yaa zheyengg 
Ehh, btw kapan kita masuk? 


Itu yang mau gue bilang 
Pak Gian udah nagih jadwalnya 


Sebisa mungkin kelasnya pagi hari, antara senin dan selasa. 


Kalian pilih mana? 
Nggak ada yg bentrokkan jadwalnya? 


Grace 
Not bad lah, gue hari apa aja bisa kok 


Alex 
2 


Piyona 
3 


Drian 
4 


Feryan 
35 


Jo 
100 


Rian 
cukup cukup woi 


Ant 
Bisa aeee lu pada 


Yg punya jadwal di hari senin atau selasa, silahkan speak, 
komen... 
i'm waiting 


Sambil menunggu balasan chat dari grup Toefl Pak Gian, aku 
pun membuka story WhatsApp. 


Dan tiba-tiba nama Pak Gian pun muncul di layar ponsel 
hitamku. 


Dosen Pak Gian Alvares is calling... 

"Halo." 

"Ya, saya Pak," sahutku menjawabnya. 

"Bisa temui saya sebentar?" tanyanya sedikit berharap. 
"Kenapa, Pak?" tanyaku. 


"Kamu nggak lagi sibuk kan? Saya akan shareloc." Belum 
sempat aku menjawab, panggilannya sudah berakhir. 


"Ha? Langsung dimatiin? Ini serius ada dosen kekgini? Awas 
aja," kesalku pada diri sendiri. 


Belum ada semenit, chat dari Pak Gian pun muncul. Ada 
pesan berupa lokasi dan... 


Dosen Pak Gian Alvares 
Tolong datang kesini ya 
Bapak nggak lagi jahatin saya kan? 


Buat apa? 
Pokoknya saya tunggu. 
Sekarang. 


Dikasih apa nih pak? 
Dikasih hati 
Hati bapak ya? 


hmmm. 
Nggak pake lama ya. 


Bisa aja Bapak. Iya Pak, sabar ya... 
Saya otw... 


Aku pun segera menuju mobilku yang ada di parkiran. Gagal 
sudah rencanaku untuk berburu novel di toko buku. Emang 
dasar Pak Gian yang selalu nyusahin, nggak dimana-mana 
selalu aja ganggu. 


Tidak sampai dua puluh menit, aku tiba di lokasi yang Pak 
Gian kirim. Setelah kuparkirkan mobilku, akupun keluar dan 
hendak mencari Pak Gian. 


"Ini serius? Pak Gian ngajak ketemuan di hotel," gumamku 
pelan. 


Dosen Pak Gian Alvares 
Pak? Bapak dimana? 
Kamu sudah sampai? 
Sudah Pak 

Bentar saya akan turun 
Ok Pak 


Aku pun dengan sabar menunggu Pak Gian. Kalau bukan 
karena Pak Gian adalah dosenku, ogah pake banget aku 
disuruh-suruh. Udah dosen pembimbing pula. 


"Sarah!" 
"Eh, Bapak." 


"Ayo ikut saya." 


"Kemana, Pak?" tanyaku mulai was-was. Tapi Pak Gian terus 
melangkahkan kakinya, tidak peduli dengan pertanyaanku. 


"Pak?" 
"Ya." 


Saat ini kami berada di /ift, lalu Pak Gian menekan angka 
tiga puluh lima, itu artinya kami menuju lantai tiga puluh 
lima. 


Ting. 


Aku berjalan membuntuti Pak Gian. Kemana Pak Gian 
melangkah, kesitu jugalah aku melangkah. 


Pak Gian berhenti tepat di depan sebuah pintu bernomor 
9871. 


"Tunggu Pak," sahutku berteriak yang membuat Pak Gian 
gagal membuka pintu. 


"Kenapa?" 
"Saya tunggu di luar saja, Pak." 
"Oh oke," katanya sambil berlalu memasuki ruangannya. 


"Anjir, beneran ditutup pintunya. Tega banget," kataku pada 
diri sendiri. 


Sambil menunggu Pak Gian, aku memilih men-scrool 
instagramku dan bersender ke dinding di samping pintu 
kamar Pak Gian. 


"alang baru lo?" Mataku langsung mendelik saat 
mendengar perkataan itu. 


"Mbak bicara sama saya?" tanyaku karena perempuan itu 
berhenti tepat di depanku. Cantik, tapi ngomongnya gitu 
banget, belum lagi kunyahannya yang kuduga adalah 
permen karet. Sudah seperti preman saja. 


"Disewa berapa sama Mas Ares?" 
Apa katanya? Disewa? Mas Ares? Kurang asam. 


"Maaf ya Mbak, sepertinya Mbak salah orang," sahutku 
sopan mengabaikan perkataannya. 


"Masa sih saya salah? Situ emang beneran sewaan Mas Ares 
kan, makanya nunggu di depan kamar Mas Ares?" ucapnya 
lagi yang membuatku menatapnya dongkol. 


"Terserah Mbak deh, saya nggak peduli," sahutku acuh dan 
kembali melihat instagramku. 


Cklek. 

Perhatianku segera teralihkan saat Pak Gian sudah berada di 
sampingku. 

Dan jangan lupakan perempuan yang bergelayut manja di 
lengan Pak Gian. 

"Mas..." 


"Ngapain disini?" 


"Mas selingkuh ya? Dia siapa?" tanya perempuan itu 
menunjukku. 


"Nggak usah berulah," sahut Pak Gian sambil melepaskan 
tangan perempuan itu dari lengannya, berganti 
menggenggamnya. 


Kalau tahu bakal jadi nyamuk, mending nggak usah datang. 


"Kamu nggak diapa-apain kan sama adik saya?" 


"Haaa? Adik? Perempuan ini adik Bapak?" tanyaku heran 
dan terkejut. 


"Iya." 


Kutatap bergantian antara Pak Gian dan perempuan yang 
disampingnya. 


"Mirip sih," sahutku dalam hati. 


"Maaf ya Kak, aku Feliana," ucapnya tersenyum sambil 
mengangkat tangannya dan memperkenalkan diri. 


"Eh iya, nggak papa. Sarah Annara," balasku agak paksa 
sambil menyalam tangannya. 


"Sarah, kamu tolong ikut adik saya ya." 

"Kamu jangan macam-macam," titah Pak Gian pada adiknya. 
"Siap abangda." Pak Gian pun berlalu memasuki lift. 
"Ummm, Kakak bisa panggil aku Feli." 

"Nara. Panggil Nara saja." 


"Pacar Mas Ares ya? Tadi kok nggak ikut masuk ke kamar 
Mas Ares?" 


Ini serius. Nanyanya gitu. Bener-bener duplikat Ibu Ana. 
"Bukan-bukan, saya mahasiswi beliau." 
"Ouhh gitu. Kak Nara kuliah semester berapa?" 


"Semester tujuh. Kamu?" 


"Masih kelas 2 SMA, Kak. Hehehe, maaf ya yang tadi," 
ucapnya sambil tersenyum. 


"Nggak papa kok," sahutku sambil tersenyum. Kalau bukan 
adik Pak Gian, udah kujambak rambutnya dari tadi. Aku pun 
menghela napas pelan. 


Tidak tahu mau kemana, aku mengikuti Feli saja. Awas saja 
nanti Pak Gian kalau menelantarkanku. 


elok 
SPAM NEXT 
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10 - Keluarga Mahastama 


Hai hai semuanya.... 
Welcome back 
Klik BINTANG yg di kiri bawah dulu yaaa... 


aaa 


"Emmm, Pak Gian masih lama nggak, Dek?" tanyaku pada 
Feli karena jam sudah menunjukkan angka lima. Setelah 
Kami berbincang banyak, aku putuskan untuk 
memanggilnya Dek Feli. Kami juga sempat bertukar nomor 
ponsel. 


Udah kayak menang lotre aja. Tiga anggota keluarga dari 
pemilik kampus sudah kumiliki nomor ponselnya. Besok- 
besok siapa lagi ya? 


"Kak Nara kok manggilnya Pak Gian sih, aneh tahu," 
sewotnya padaku. 


"Loh, kan namanya memang---" 
"Mas lebih suka dipanggil Ares." 
"Oh gitu ya..." 


"Kak. Aku mau nanya sesuatu. Tapi harus jawab jujur ya 
Kak." 


"Iya, nanya apa Dek?" 
"Emmm Mas Ares ganteng nggak Kak?" 


"Serius itu pertanyaannya?" Feli hanya mengangguk. "Pak 
Gian ganteng kok, ganteng banget malah," jawabku jujur. 


"Tuh kan bener, tebakanku bener." Aku menatap Feli yang 
menyipitkan matanya padaku. "Kakak suka ya sama Mas 
ku?" 


Astaganaga. "Ya ampun Dek, Kakak bilang ganteng itu 
belum tentu Kakak suka," ucapku sambil tertawa. 


"Ye... Kak Nara. Jangan-jangan Kakak punya pacar ya?" 
ucapnya kepo. 


"Nggak Dek, masih jomblo nih dari lahir," sahutku yang 
mengundang tawa Feli. 


"Nggak percaya aku Kak." 
Tok tok tok. 


"Eh siapa ya?" tanya Feli padaku. Tiba-tiba ponselnya 
berbunyi. Kemudian ia mengangkatnya. 


"Ya. Bentar," jawabnya kepada si penelepon. 
"Bentar ya Kak, Mas ku yang satu lagi datang." 


"Ohh, iya," jawabku. Saat ini kami berada di kamar yang 
mewah, masih satu lantai dengan kamar yang dimasuki Pak 
Gian beberapa jam yang lalu. 


Untunglah aku diajak makan siang oleh Feli, kalau tidak, 
bisa-bisa aku mengamuk kepada Pak Gian karena 
menelantarkan aku di hotel mewah ini. 


"Siapa, Dek?" 


"Kak Nara, kenalin ini Mas Kiano, Kakak keduaku," jelasnya 
padaku tanpa menjawab pertanyaan laki-laki ini. 


"Ohh, saya Sarah. Sarah Annara. Mahasiswi Pak Gian." Aku 
langsung berdiri saat melihat Feli dan seorang laki-laki 
datang kehadapanku. 


"Ganteng banget," batinku. 


"Saya Kiano Alvaro," balasnya tersenyum sambil membalas 
salam tanganku. 


"Sudah makan, Dek?" tanyanya pada Feli. Pak Kiano duduk 
santai di sofa sebrangku sambil memainkan ponselnya. 


"Sudah kok," jawab Feli asal. 


"Diajak Mas Ares?" tanya Pak Kiano sambil menatapku yang 
kujawab hanya dengan anggukan. 


Pak Kiano ini benar-benar jiplakan Ibu Ana. Mirip banget. 
Udah ganteng, manis pula, sopan lagi. Beda jauh sama Pak 
Gian. 


"Eh eh eh, kok Pak Gian sih. Ganti-ganti," ucapku dalam 
hati. 


"Fel, kamu berapa bersaudara sih?" tanyaku mulai kepo 
tentang keluarga Pak Gian, selagi Pak Kiano nggak ada 
disini. Sekalian nanti mau tanya tentang perempuan yang 
pernah kulihat di rumah sakit bersama Pak Gian. 


"Kami empat bersaudara Kak. Mas Ares anak pertama, terus 
Mas Kiano, Kak Neta, baru aku deh," jawabnya. 


"Neta? Neta yang mana?" 


"Hooh, Kak Neta. Kakak kan belum ketemu sama Kak Neta. 
Nanti deh aku kenalin." 


"Wait. Kenapa Feli bilang nanti aku kenalin. Memang sampai 
kapan aku ada disini?" tanyaku dalam hati. 


Buru-buru aku mengetikkan pesan kepada Pak Gian. 
Dosen Pak Gian Alvares 

Pak, masih lama nggak? 

Kamu bosan? 

Bukan pak, saya nggak enak aja. 

Sudah makan? 

Sudah pak, tadi bareng Feli 

Tunggu saya ya. 


Aku menggeram kesal. Apa yang Pak Gian lakukan padaku 
saat ini. Menahanku bersama adiknya disini? 


"Umm Dek Feli, boleh tanya nggak?" 


"Silahkan Kak," sahutnya yang masih fokus pada layar 
ponselnya. 


"Pak Gian kemana ya tadi? Kalau boleh tahu, hehehe." 


"Loh, Kakak nggak dikasih tahu ya. Kita lagi kumpul mau 
rayain ulang tahun Mama hari ini," jelas Feli yang 
membuatku syok. 


"Ulang tahun? Maksudnya, Ibu Ana lagi ulang tahun?" 
tanyaku sambil mencerna. Feli hanya mengangguk saja. 


"Pantes Pak Gian rapi banget tadi, Feli juga pakai dress, Pak 
Kiano juga tadi. Bentar, kalau Ibu Ana lagi rayain ulang 


tahun, suaminya pasti ada kan, Gilaaa. Pasti keluarganya 
hadir semua," teriakku dalam hati. 


"Nara mikir. Let's think Sarah Annara," sorakku lagi dalam 
hatiku. 


Got it. 

"Dek Feli, Kakak pamit bentar ya ke bawah." 
"Ngapain Kak?" 

"Itu...disuruh sama Pak Gian." 

"Oh, oke Kak." 


Setelah keluar dari kamar mewah itu, aku menghela napas. 
Aku tidak tahu apa yang kulakukan disini. Aku bukan siapa- 
siapa. Lebih baik mencegah daripada nanti kena amukan 
keluarga Pak Gian karena membawa mahasiswinya ke acara 
inti keluarga mereka. 


Untung Feli tidak curiga saat aku juga membawa tas kecilku. 
Sehingga dengan lancar aku bisa melarikan diri dari hotel 
megah ini. Ini benar-benar bukan tempat untuk orang 
sepertiku yang hanya mahasiwi perantauan. 


Dengan langkah cepat, aku menuju /ift yang ada di ujung 
lorong. Cepat-cepat kutekan angka satu agar Pak Gian tidak 
melihatku. 


Dosen Pak Gian Alvares is calling... 


"Nara, jangan angkat, lo nggak usah angkat," batinku 
berucap. 


"Kenapa lift nya lama sekali," seruku karena takut ketahuan 
kabur dari Pak Gian. 


Ting. 
Pintu /ift pun terbuka. Dan... 


"Bapak ngapain disini?" tanyaku syok saat melihat Pak Gian 
berdiri tegap di depan pintu /ift di lantai satu ini. 


"Seharusnya saya yang tanya kamu ngapain disini?" 
"Saya mau pulang Pak, boleh kan?" pintaku. 


"Eh eh apaan nih Pak, tangan saya-" sahutku terkejut karena 
Pak Gian menggenggam tanganku dan membawaku. 


"Sssttt... diam." 


kaa 


"Pak," rengekku karena Pak Gian memintaku memakai gaun 
beserta antek-anteknya untuk perayaan ulang tahun Ibu 
Ana, Mamanya. 


"Please, bantu saya ya...." 
"Jangan saya dong Pak, saya nggak ada hak untuk ikut." 


"Saya yang minta kamu kesini. Jadi, kamu nggak perlu 
merasa terbebani," sahut Pak Gian dengan mata 
memelasnya. 


Kugigit jariku karena kegugupan dan ketakutanku. "Ya udah, 
saya mau. Tapi Bapak jangan tinggalin saya kayak tadi," 
ujarku setuju untuk ikut. 


"Oke, nggak bakal saya lepasin kamu hari ini," ucapnya lalu 
mengacak pelan rambutku. 


Aku pun mulai dirias. Dari wajah sampai rambut. Semua 
dilakukan oleh MUA suruhan Pak Gian. 


Sembari mereka merias, lebih baik aku memberitahu Tante 
Renata. Aku pun menelepon Tante Renata. 


"Halo Tante sayang," sapaku saat panggilannya diangkat. 
"Kenapose?" tanya Tante Renata dari sebrang telpon. 
"Aku pulangnya agak malam yaah Tanteku sayang..." 


"Biasanya juga malam kok," sahut Tante Renata. Aku pun 
geli sendiri mendengarnya. Ada benarnya sih. Keseringan 
aku pulang malam hahaha. 


"Hehehehe, mungkin malam ini agak larut." 

"Seperti biasa, jangan lewat jam 00 ya sayang." 

"Siapp Ibu komandan," ucapku lalu mengakhiri panggilan. 
"Wahh, kamu cantik banget," puji MUA yang meriasku. 


"Thank you, Kak." Aku sudah siap dengan dress warna gold 
yang diberikan Pak Gian. Tidak lupa heels dan tas kecil yang 
juga diberikan Pak Gian padaku. Dan tas yang kubawa 
kesini akan dititipin di kamar Pak Gian. 


kaa 


"Penampilan saya jelek ya Pak?" tanyaku karena sedari tadi 
Pak Gian tidak berhenti menatapku. Kami sedang berada di 
lift menuju aula tempat perayaan ulang tahun Ibu Ana. 


"Kamu cantik banget," ujarnya pelan yang membuatku agak 
tersipu. Dibilang cantik, terus ditatap dalam seperti itu. 
Astaga. Nggak kuat aku tuh. 


"Pipimu merah." 

"Haa? Nggak kok nggak-" sangkalku. 

"Saya suka." 

"Haa? Apa? Suka gimana?" tanyaku bingung dalam hati. 
Ting. 

"Ayo," ajak Pak Gian untuk memasuki aula. 

"Pak, ini beneran ya? Hari ini ulang tahun Ibu Ana?" 
"Iya, Mama ulang tahun hari ini." 


"Saya nggak ada bawa kado pak, apa kita nggak bisa cari 
dulu?" 


"Nggak perlu. Kamu kadonya." 


"Hah? Saya? Kok bisa?" tanyaku heran yang dijawab Pak 
Gian dengan tersenyum. 


Setelah berjalan sedikit dari /ift, kami pun tiba di aula yang 
sudah dirias sedemikian rupa. 


"Rame banget ya, Pak?" tanyaku karena banyak orang 
berlalu lalang. 


"Ini ulang tahun Mama ke-50. Undangannya ya teman- 
teman Mama, rekan bisnis Papa juga." Aku hanya manggut- 
manggut saja mendengar perkataan Pak Gian. 


"Ayo, saya antar ke Mama. Sekalian kenalan dengan 
keluarga saya." 


"Loh, kamu..kamu yang sama Ares kemarin kan ya, aduh 
Tante lupa namanya Nak." 


"Sarah Tante. Sarah Annara. Panggil Nara saja." 


"Ahh iyaa. Makasih ya udah datang. Tante minta maaf 
banget lupa kabarin kamu." 


"Eh, nggak papa Tante. Selamat ulang tahun ya Tante. Maap 
juga tidak persiapan bawa kado ke Tante." 


"Aduh, nggak papa Nara. Kamu datang aja, Tante udah 
seneng banget. Kamu juga cantik banget malam ini." 


"Terimakasih Tante." 
"Ares, Mama pinjam bentar ya Nara nya." 
"Mama tolon---" 


"Ayok Nara, ikut Tante," ajak Tante Ana sembari memegang 
tanganku dan menghiraukan panggilan Pak Gian. Aku 
semakin gugup tak karuan saat tahu Tante Ana membawaku 
ke lingkaran sofa yang kutebak keluarganya. 


"Loh loh, Kak Nara cantik banget. Tadi abis dari mana hayo 
Kak," jahil Feli yang langsung kicep saat Pak Gian berada di 
sampingku. 


"Siapa Ma?" tanya Pak Tama sang pemilik kampus. 


"Ini loh Pa, yang kemarin Mama ceritain. Waktu Ares 
terkurung di gedung kampus." 


"Papanya Ares. Saya kira kamu pasti kenal saya," ujar Pak 
Tama dengan sedikit bercanda. 


"Ah iya Pak, nggak mungkin saya nggak kenal orang nomor 
satu di kampus. Saya Sarah Annara Pak," jawabku sambil 
menyalam Pak Tama. 


Sungguh suatu kehormatan besar bisa berbicara langsung 
dengan beliau. 


Aku pun mulai berkenalan dengan keluarga Pak Gian, tidak 
lupa juga Kak Neta dan suaminya. Pak Gian benar. Kalau 
perempuan yang kulihat di rumah sakit adalah adiknya. 


"So..welcome to Mahastama's family Kak Nara," ujar Feli 
dengan semangat yang langsung ditanggapi cepat oleh 
keluarga Pak Gian dengan tepuk tangan. 
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Setelah insiden perkenalan dengan keluarga Pak Gian dua 
bulan yang lalu, sebisa mungkin aku menghindari Pak Gian 
di kampus selain waktu bimbingan dan kelas 7oefl. Tante 
Ana dan Feli mendadak sering mengirimku pesan. Aku juga 
tidak mau ambil pusing sehingga kuladeni saja. 


Tapi yang membuatku pusing tidak karuan adalah sikap Pak 
Gian. Setelah acara ulang tahun mamanya, Pak Gian 
semakin sering menyuruhku. Ambil absen, ngantar buku, 
membuntutinya ke kelas orang, ke jurusan lain, dan masih 
banyak lagi. Sepertinya pekerjaanku bukan hanya asisten 
dosen bidang Toefl saja, tapi benar-benar jadi asisten dosen 
sungguhan yang disuruh kemana-mana. 


Oke. Kembali ke topik. Hari ini, salah satu sahabatku Reni 
akan mengikuti sempro atau seminar proposal, semacam uji 
presentasi bab 1-bab 3 pada skripsi. Aku sendiri masih 
proses di bab dua. Memang kadar pengetahuan Reni di atas 
rata-rata sih, jadi tidak perlu diragukan kalau ia mahasiswi 
pertama dari angkatanku yang sempro. 


"Dosen penguji lo siapa, Ren?" tanya Zara. 


"Emm Prof. Ihwan, Ibu Rani, sama Kak Erni," sahut Reni 
sambil merapikan blezernya. 


"Semangat Reni. Lo pasti bisa," kataku menyemangati Reni. 


"Oke guys, doain gua ya. Gue ke ruangan Ibu Rani dulu," 
ucap Reni lalu pergi. 


"Gimana Ra skripsi lo?" 


"Nggk usah ditanya Za. Pusing tahu. Belum lagi dosen 
pembimbing gue ahhh udahlah. Nggk usah ngomongin gue. 
Ganti topik. Lo gimana?" 


"Salah nanya lo Ra. Zara kan ambil klinis tuh, tahun depan 
baru sidang hahahaha." 


"Wessss, biasa aja dong lo, Na." 


"Sorry sorry Za, bercanda gue. Gue mah oke oke aja sih. 
Kalau nggk ada halangan, bulan depan gue sempro," terang 
Hana. 


"Jadi dari kita bertiga, yang bakal maju duluan sempro 
Hana, terus Nara, baru gue." 


"Maybe," kataku sambil menikmati minumanku. 


"Wait. Gimana kalau gue tantang lo, Ra. Departemen lo kan 
paling mudah dan asik kan ya. Tadi Hana bilang 
kemungkinan bulan depan baru sempro. So, lo bisa dong 
ngeduluin Hana," ucap Zara dengan senyumnya. 


"Maksud lo kita taruhan gitu? Siapa duluan yang sempro 
antara gue sama Hana?" tanyaku meminta penjelasan. 


"Ya ps." 


"Ya gue jelas kalah dong Za, Hana kan udah siap bab tiga, 
tinggal revisi doang itu. Nah gue, boro-boro bab tiga, bab 
dua aja masih mulus isinya. Kosong," kataku. 


"Eh, ya kan bisa aja kali lo duluan, Ra. Lo kan tahu sendiri 
doping gue gimana sibuknya," sahut Hana. 


"Ahh, nggak deh. Kalian ada-ada aja. Gue nggak mau 
terburu-buru juga. Lagian gue masih ada tiga mata kuliah di 
semester ini," kataku menolak. 


"Ckckck. Seperti biasa. Tolak mentah-mentah," ucap Zara 
dan Hana bersamaan. 


Drrt drrt drrt. 
Tante Ana is calling... 
"Siapa, Ra?" tanya Hana saat mendengar ponselku bergetar. 


"Panggilan darurat kayaknya," bisikku pelan yang membuat 
Hana dan Zara mengernyitkan dahi. "Bentar ya, gue jawab 
dulu," ucapku lalu menjauh dari Hana dan Zara. 


"Halo Tante," sapaku saat aku sudah mengangkat 
panggilannya. 


"Nara? Ini Nara kan?" 


"Iya Tante, saya Nara. Ada apa ya Tan?" tanyaku dengan 
sopan. 


"Mmm, Nara lagi sibuk nggak?" 


"Eeemm nggk sih tan, cuman nungguin teman aja lagi 
sempro hari ini," jawabku seadanya. 


"Oh gitu ya...Bakal lama nggak siapnya?" 
"Mungkin sekitar jam sepuluh, Tan." 


"Ya udah deh, nanti Tante telepon lagi ya nak Nara." 


"Oh iya Tante," sahutku sekaligus mengangguk dan 
panggilan pun berakhir. 


Aku menghembuskan napasku pelan. Pikiranku langsung 
berkelana memikirkan hal lain yang membuatku bertanya- 
tanya, ada apa Tante Ana meneleponku. Pernah dua kali 
Tante Ana meneleponku, dan aku diminta menemuinya di 
mal, terus diminta membujuk Pak Gian untuk pulang dari 
kampus. Benar-benar panggilan darurat. 


"Kenapa, Ra?" tanya Zara saat aku duduk bersama mereka. 


"Nggak papa, bukan siapa-siapa juga," kataku 
merahasiakan. /Imposibble banget aku harus cerita ke 
mereka tentang kejadian-kejadian yang aku alami. Bisa-bisa 
ditertawain dan diejek. 


"Lo punya gebetan ya?" serang Hana menyipitkan matanya. 


"Ehhh, nggak ya, nggak ada, nggak ada gebetan gebetan," 
ucapku sedikit kesal. 


"Tuh kan. Suaranya aja besar. Malu lo ya ketahuan kita," 
serang Hana lagi. 


"Nothing beb. Gue nggk ada gebetan. Cius," kataku 
meyakinkan. 


"Kalau ada juga nggak papa kali Ra. Dari kita berempat, 
cuman lo doang nih yang belum pernah taken. Setia amat lo 
Ra ngejomblonya," ucap Zara sambil menahan tawa 
mengejekku. 


"Diem lo berdua. Awas aja, kalau gue duluan nikah daripada 
kalian. Lo bertiga harus traktir gue sepuasnya." 


"Idih..ancamannya Na. Menakutkan," kata Zara pada Hana. 


"Yo wes. Kita tunggu ya Ibu Sarah Annara undangannya," 
ejek Hana. 


Memang begitulah pertemanan kami. Saling mengejek yang 
tidak penting, tapi tidak sampai menyakiti hati. 


Ruang rapat yang digunakan Reni untuk mengadakan 
sempro mulai ramai. Kapasitas peserta memang dibatasi 
yaitu maksimal tiga puluh orang. 


Aku, Zara, dan Hana berpencar tempat duduk. Agar bisa 
mengambil foto Reni dari angle yang berbeda. Aku mulai 
mengatur ponselku untuk mengambil gambar, agar tidak 
ketahuan dosen. 


"Boleh saya duduk disini?" 


Astaga. Sampai kapan aku harus begini. Tiada hari tanpa 
bertemu Pak Gian. "Eh, iya iya Pak, silahkan," kataku agak 
canggung. 


"Bapak kenapa disini?" tanyaku mulai kepo. 


"Lagi observasi," jawabnya singkat. Aroma parfum Pak Gian 
semakin memasuki rongga penciumanku. "Harum banget ya 
Tuhan. Pasti parfumnya mahal." 


Aku semakin larut dalam pikiranku. Posisi dudukku yang 
paling sudut dan paling belakang membuat orang-orang 
tidak tahu apa yang kulakukan saat ini. Memandang Pak 
Gian dari samping. 


"Ganteng banget ya Tuhan..sama gue mau ya, Pak?" 
ucapku meronta-ronta dalam hati. 


Aku menyipitkan mataku. Menikmati karya indah yang 
gratis. Kelamaan menjomblo membuatku tidak waras kalau 


melihat orang-orang ganteng. 


"Saya memang ganteng. Tidak perlu melihat seperti itu," 
ucap Pak Gian tiba-tiba membuatku langsung menatap lurus 
ke depan tanpa berkata apapun. Jantungku rasanya mau 
meledak saat ketahuan seperti ini. Memalukan sekali. 


"Kasian amat lo Ra, ketahuan kan jadinya," ujarku dalam 
hati. 


"Bab dua nya sudah siap?" tanyanya dengan suara pelan. 
"Ehh, belum Pak." 


"Kalau diajak bicara, lihat orangnya." Aku semakin memilin 
baju kemeja bawahku saat kurasakan suara Pak Gian mulai 
menusuk. Aku gugup sekaligus cemas. 


"You okay?" 


"Iya Pak, maaf," ucapku sambil tersenyum menatap Pak 
Gian. 


Setelahnya, Pak Gian fokus mencatat dan memperhatikan 
ke depan. Sedangkan aku hanya duduk kaku menatap Reni 
yang sedang sempro. Gagal sudah aku mengambil foto Reni. 
Gimana mau take, Pak Gian ada di sebelahku. Mana berani, 
keturunan yang punya kampus ini. 


aaa 


"Selamat ya Reni sayangku," sahutku sambil memeluk Reni. 
Dua jam telah berlalu. Reni berhasil menyelasikan 
sempronya. 


"Makasih loh Ra. Buat kadonya juga," katanya tersenyum 
karena mendapat hadiah tas yang diidamkannya. 


"Yuk foto-foto dulu," ajak Zara sambil menarik tanganku 
agar mendekat. 


Cis. Say ok. Cekrek. Cekrek... 
"Yang ini, ini aja, hapus nih, jelek guenya." 
"Ini juga Ren, hapus aja." 


Kami sedang asyik memilih foto-foto selfie untuk dipost di 
instagram. Bukannya memilih, malah menghapus foto-foto. 
Dasar cewek. Wkwkwkwk. 


"Permisi." 


"Ya. Cari siapa?" Itu bukan suaraku. Itu suara cemprengnya 
Zara. 


"Yang namanya Kak Sarah disuruh ke tata usaha Kak," ucap 
perempuan itu. Sepertinya adik kelas. 


Kutatap Zara, Hana, dan Reni bergantian. Mereka menelisik 
tajam padaku. "Sana lo Ra," usir Hana pelan. 


"Kenapa lo?" tanya Reni. 
"Nggak tahu juga," ucapku. 


"Btw, lo beneran komting ya Ra?" tanya Reni dan aku 
mengangguk. 


"Tuh, gue bilang juga apa," sahut Zara. 
"Ya udah deh, gue kesana dulu ya. Nanti kabarin ya." 


Sesampainya di ruang tata usaha, aku melihat Pak Gian 
duduk dan berbicara dengan petugas disana. 


"Sudah datang. Sarah coba kesini." Pak Gian langsung 
memanggilku saat aku memasuki ruangan. 


"Ya Pak. Ada apa ya Pak?" tanyaku dan duduk di sebelah Pak 
Gian. 


"Mau diskusiin absen untuk uts minggu depan. Bisa tolong 
kamu rekap absennya, saya perlu sekarang." 


"Oh baik Pak," kataku sambil menerima map kuning. "Kalau 
begitu saya permis--" 


"Kerjakan disini," titah Pak Gian dan aku kembali duduk. 


"Pak, saya kerjain di kantin saja ya," alibiku ingin pergi 
setelah lima menit mengerjakannya. Selain para sahabatku 
sudah ada di kantin, aku nggk bisa fokus bekerja karena 
aroma parfum Pak Gian sungguh pekat di hidungku. Belum 
lagi jarak kami yang dekat. Makin ambyar fokusku..... 


"No comment," jawabnya sambil melihat-lihat di layar 
ponselnya. 


"Saya nggak bisa dekat-dekat Bapak." Kulihat Pak Gian 
mengernyitkan dahinya lalu kembali sibuk dengan layar 
komputer. "Aroma bapak harum banget, saya nggak bisa 
fokus," ucapku jujur dengan sedikit kesal. 


Bukannya memberiku solusi, Pak Gian malah senyum nggak 
jelas dan tidak berkata apa-apa. la justru semakin hanyut 
dalam pekerjaannya lewat komputer yang di depannya. 


Lalu, bisa apa aku selain menurutinya? 


kaa 
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Setelah melalui berbagi rintangan, akhirnya aku bisa 
menyelesaikan bab dua. Sebelum menuju bab tiga, terlebih 
dahulu aku harus mengikuti Ujian Tengah Semester (UTS) di 
hari Senin dan Selasa. 


Saat ini aku sedang bersantai di kamarku. Weekend yang 
ceria. Ini adalah hari Sabtu. Hari paling enak dan paling 
malas untuk bangun. Kalian juga gitu nggak? 


Tok tok tok. 
"Siapa?" teriakku saat mendengar pintu kamarku diketok. 
"Buka dulu dong?" 


"Loh loh...Bang Rafael kok disini," ujarku saat membuka 
pintu kamarku dan mendapati Bang Rafael disana. 


"Rumah, rumah gue," sewotnya. 


"Nggak kangen sama Abang gantengmu ini? Sini peluk." 
Akupun berhambur ke pelukannya. 


Bang Rafel ini adalah anak pertama Om Haris dan Tante 
Renata. Bang Rafael adalah seorang dokter. Tapi, ia sedang 
melanjutkan studinya di Singapura untuk mengambil 
spesialis. 


"Bang Rafael tiba jam berapa?" tanyaku saat kami sudah 
tiba di meja makan. 


"Tadi malam pokoknya. Kamu sih tidurnya nyenyak banget, 
sampai nggak dengar pintunya diketok." 


"Masa sih," ucapku heran. 


"Bawa apa dari negara /ion? Aku nggak mau gantungan 
kunci, kaos-kaos. Udah sering soalnya." 


"Abang bawa patung singanya, puas kamu?" sahutnya yang 
mengundang tawaku. Pasalnya, setiap Bang Rafael pulang 
dari Singapura, oleh-olehnya tidak pernah bervariasi. Hanya 
gantungan kunci dan kaos doang. Pelit banget emang. 


"Daripada patungnya, mending bawa teman Abang terus 
kenalin buat aku." 


"Emangnya kamu masih jomblo? Kasihan banget kamu, 
Dek." 


"Iya deh iya yang punya pacar." 


"Hahahahaha. Biasa aja dong mukanya," sahut Bang Rafael 
sambil memoleskan selai coklat di rotinya. 


"Tante kemana, Bang?" tanyaku karena tidak melihat Tante 
Renata. Padahal inikan hari Sabtu. Biasanya juga di rumah. 


"Tahu. Tadi berangkat sama Papi." 


"Loh, Om udah pulang juga? Kok aku nggak tahu," ucapku 
terkejut. 


"Baru tadi pagi nyampenya." 


"Bang, jalan-jalan yok..." 


"Nggak. Gue mau jalan sama Siva. Lo sendirian aja sana," 
katanya dengan santai. Kak Siva adalah pacar Bang Rafael 
sejak mereka masih SMA. 


"Pelit banget," ujarku kesal. 


aaa 


Dan disinilah aku terdampar. Di cafe milenial yang ada di 
tengah-tengah mal ini. Dengan segenap kuasa, Bang Rafael 
mengizinkanku untuk ikut asal tidak mengganggu mereka 
pacaran. 


Bang Rafael dan Kak Siva sedang nonton di Cinema XXI. Sial 
banget emang, adiknya nggak diajak. Tapi mending deh, 
aku dikasih kartu gesek sama Bang Rafael. 


"Kamu nggak boleh ikut." 

"Kak Sivaaaa...." 

"Sayang jangan dengerin dia," ujarnya pada Kak Siva. “Ini 
Abang kasih kartu ATM Abang. Tapi awas ya, kalau isinya..." 


ancam Bang Rafael kemudian mengelus rambutku dengan 
sayang. 


Sedang Bang Rafael dan Kak Siva temu kangen, aku 
memilih nongki di cafe ini sembari membaca novel yang 
baru saja kubeli. 


Samar-samar aku mendengar percakapan dua orang yang 
mejanya di depanku. 


"Lo sih pake nunggu segala. Kenapa nggak lo kasih tahu 
aja." 


"Nggak mungkin lah. Masih kuliah dia." 


"Yeee, Adik lo aja nikah waktu masih kuliah. ' 


Lalu, tiba-tiba aku melihat Bang Rafael berjalan sendirian 
memasuki pintu cafe. Kemana Kak Siva? 


"Nara..." panggil Bang Rafael cukup kuat yang menarik 
perhatian orang-orang termasuk dua orang laki-laki yang 
mejanya di depanku. 


"Loh, Pak Gian kan?" kataku agak terkejut saat melihat Pak 
Gian yang duduk membelakangiku. Ternyata mereka yang 
sedang asyik bercerita tadi. 


"Dek, kemana aja tadi?" tanya Bang Rafael. 
"Kak Siva kemana bang?" 
"Ada panggilan dari rumah sakit." 


"Ckckck," sahutku menatap sedih. Kak Siva adalah salah 
satu dokter di UGD. Ya, pastinya sibuk banget dong kan. 
Apalagi kalau dapat panggilan seperti ini. 


Kulirik Pak Gian dan temannya satu lagi menatapku dan 
Bang Rafael. 


"Mari Pak," ujarku sambil tersenyum. 
"Siapa Dek, kok lihatin gue?" bisik Bang Rafael. 


"Dosen gue di kampus. Yang pake baju biru. Yang satunya 
lagi nggk tahu." 


"Bilangin ke dosen lo lah, gabung sini. Jadi mahasiswi itu 
harus sopan." 


"Ehh, nggak ya. Nggak usah gi---" 


"Permisi Mas, Mbak. Emmm, kami boleh duduk disini nggak. 
Semuanya udah pada penuh," ujar seorang ibu-ibu sambil 
memegang tangan anaknya. 


"Pas banget. Kita ke meja sebelah aja ya Dek," ujar Bang 
Rafael lalu menarik tanganku. "Silahkan Ibu, kami duduk 
disitu aja." 


"Sorry, Kita duduk disini nggak papa kan?" tanya Bang 
Rafael pada Pak Gian. 


"Ya, silahkan," jawabnya mempersilahkan. 

"Kenalin, saya Rafael." 

"Ares." 

"evan." 

"Kalian mmm pacaran?" tanya teman Pak Gian, Jevan. 


Belum kujawab, Bang Rafael keburu ngomong, "Cocok 
nggak kita?" kata Bang Rafael tersenyum. 


Aku mah santai-santai saja. Bang Rafael memang tidak akan 
pernah lepas dari keisengannya. Kulirik Pak Gian yang 
menatapku tajam. Kenapa begitu? Ini kan bukan jadwal 
kelas ataupun bimbingan, tapi kenapa tatapannya begitu. 


"Kerja apa?" tanya Pak Gian dengan suara dinginnya. 


"Saya dokter. Sedang mengambil spesialis juga di 
Singapura," jelas Bang Rafael bangga. "Dosennya Nara 
kan?" sambung Bang Rafael bertanya. 


"Ya, saya dosen pembimbingnya," jawab Pak Gian tegas. 


"Wah, setingkat lebih tinggi dari yang kubayangkan," jawab 
Bang Rafael pelan sambil mengelus puncak kepalaku. 


Cukup lama kami mengobrol, lebih tepatnya Bang Rafael, 
Pak Gian, Bang Jevan. Aku hanya akan menjawab jika 
ditanya, selebihnya asyik dengan ponselku. Oh ya, jangan 
lupakan tangan kanan Bang Rafael yang sedari tadi nongki 
di pundakku merangkulku. Apa coba maksudnya? 


Pernah nggak sih kalian merasa ada yang merhatiin, 
padahal kalian sibuk dengan kegiatan sendiri. Itu yang 
kurasakan sejak duduk di meja yang sama dengan Pak Gian. 
Aku merasa Pak Gian terus menatapku. Firasatku 
mengatakan begitu. Dan terbukti, saat aku melihatnya Pak 
Gian juga melihatku, lalu Pak Gian segera kembali 
mengobrol dengan Bang Rafael dan Bang Jevan. 


Apalagi sejak Bang Rafael merangkulku, bisa kurasakan 
aura tajam dan dingin menghampiriku. 


"Mau pulang?" tanya Bang Rafael saat melihatku sudah 
mulai bosan. 


Aku mangguk-mangguk saja. "Oh ya, mumpung ingat, ini 
kartunya. Aku cuman beli ini doang," kataku sambil 
menunjukkan novel yang kubeli. 


"t's okay. Ada lagi yang mau dibeli? Mumpung kita masih 
disini." 


"Boleh emang?" tanyaku sambil tersenyum. 
"Memangnya boleh nolak?" 


"Of course not." Aku langsung berdiri dan jangan lupakan 
senyumku yang sudah terbit sedari Bang Rafael 


menawarkanku belanja lagi. "Maaf Pak, kita duluan ya," 
pamitku langsung menarik tangan Bang Rafael. 


"Kita duluan ya. Mari Gian, Jevan." 


Sesudah keluar dari cafe, aku langsung membawa Bang 
Rafael menuju toko sepatu. 


"Dek, jangan banyak-banyak." 
"Iye iye." 


"Yang tadi beneran dosen kamu, Dek?" tanya Bang Rafael 
sambil mengikutiku melihat-lihat sneakers. 


"Emang kenapa, Bang?" 


"Aneh tahu. Dia terus natap kamu. Terus lihat Abang udah 
kayak macan ketemu mangsanya." 


"Hahahahaha, bisa aja lo Bang. Pak Gian emang gitu 
orangnya." 


"Masa sih, nggak percaya. Baru kenal juga, kok gitu banget 
ya?" 


"Yaelah Bang, nggak usah dipikirin." 

"Keknya dosen kamu si Gian itu suka sama kamu deh Dek." 
Uhuk uhuk. 

Jorok 

Kasih vote dan komentarnya. 


Apa pendapatmu tentang part ini? 


Bang Rafael nebaknya bisa aja. Setuju nggk sih 
kalian dengan Bang Rafael? 


Tim Gian Alvares M. 
Tim Sarah Annara 
Tim Author 


Jangan lupa SHARE yahhhhh 
Salam, 
VZ 


13 - Deal 


Selamat membaca.... 
Klik VOTE dulu hehehehe 


aaa 


Ujian Tengah Semester telah usai, saatnya aku bergegas 
mengejar sempro. 


"Ngerti kan?" 
"Bentar Pak. Lagi mikir." 


Saat ini, aku berada di ruangan Pak Gian. Bimbingan bab 
tiga, aku sedang menyusun kuesioner penelitian. Lebih- 
lebih sedang ribet memikirkan dan membuat kalimat yang 
sesuai dengan poinnya.. 


"Yang kamu bingung dimana?" Pak Gian mencoba 
membantuku yang terlihat kesulitan mengerti tentang skala 
penelitianku. 


"Ini loh Pak. Cara ngasih poinnya." 


"Coba poin-poinnya disesuaikan dengan kalimatnya. Saya 
contohkan saja begini. Poin 1 saya tidak mencintaimu. Poin 
2 saya agak mencintaimu. Poin 3 saya cukup mencintaimu. 
Poin 4 saya sangat mencintaimu. Poin 5 saya amat sangat 
mencintaimu dan ingin kamu jadi milik saya." 


Blusshh. Pipiku tiba-tiba merah. Itu hanya contoh, tapi 
kenapa aku ikut terhanyut dengan perkataan Pak Gian. 


Pak Gian apaan coba. Ngasih contoh kok gitu banget. 


"Understand?" 


"Hhh iya iya Pak. Kalau begitu, saya permisi ya Pak. Besok 
saya usahakan mengirim draft nya." 


"Good luck." 


Aku langsung bergegas keluar dari ruangan Pak Gian. Tidak 
ingin ketahuan pipiku memerah karena contoh yang 
diberikan Pak Gian. 


Entah kenapa, akhir-akhir ini jantungku berdetak lebih 
cepat dari biasanya kalau berada dekat dengan Pak Gian. 


Ngomong-ngomong, karena keseringan mengunjungi lantai 
delapan, aku mulai mengetahui ruangan apa saja yang ada 
lantai 8 ini. Kebanyakan ruangan dipakai sebagai ruang 
rapat, ruangan para petinggi kampus. 


Kampusku terdiri dari empat gedung yang berhadapan. 
Gedung A yang terdiri dari 11 lantai adalah gedung pusat 
yang menjadi tempat para petinggi kampus, serta Fakultas 
Ilmu Kesehatan, salah satunya jurusanku dan fakultas 
lainnya. Lalu ada Gedung B dan C masing-masing 5 lantai 
dan Gedung D 6 lantai. Di setiap gedung, pasti ada 
perpustakaan, lobby, kantin, ruang baca, dll. 


Drrt drrt 
Rempong (4) 


Zara Osrafa 
Kuy nonton 


Hana Andara 
Kuylah 


Lo bayarin ya Za? 


Zara Osrafa 
Enak banget dirimu cinta, yang udah sempro keknya bisa 
tuh 


Reni R. 
Apaan sempro sempro 


Zara Osrafa 
Bayarin kita nonton 


Reni R. 
Ya udah gue yang bayarin, tapi sini dulu uangnya 


Bambang 


Zara Osrafa 
Banyak bacott 


Free time nih semuanya? 


Zara Osrafa 
Aku yes 


Reni R. 
2 


Hana Andara 

Yes. 

Ke rumah gue aja guys. 

Mami baru pulang dari Jerman. 

So, banyak makanan di rumah gue. 


Zara Osrafa 
Cielaah. 
Kenapa nggak dari tadi kamu bersua? 


Reni R. 
Seriuss??? Bolelaa 


Han han hana..... 


Hana Andara 
Ape??? 


Otw. 


Hana Andara 
Hmm...datang aja. Pintu gue selalu terbuka buat kalian 
wkwkwk 


Awas ya kalau gerbang rumah lu tutup. 


Hana Andara 
Suruh dibukain dong sama satpamnya 


Gue otw dari kampus yap... 


Reni R. 
Za, jemput dong. 


Zara Osrafa 
Dimana 


Reni R. 
My home 


Zara Osrafa 
Ok. Awas ya kalau lo belum siap-siap. 


aaa 


"Ra, pinjem ponsel lo dong." 


"Ambil aja di tas gue." 


Tidur alias rebahan memang paling mengasikkan dari 
apapun. Apalagi kalau rebahan di kasur super mahal milik 
Hana. Nggak ada tandingan pokoknya. Rumah mewah milik 
keluarga Hana memang the best. 


"Han, gue kalau rebahan di kasur lo keknya bisa nggak 
bangun-bangun nih. Enak banget soalnya." 


"Ckckck. Satu malam 1M ya Ra," canda Hana. 
"Sekarepmu, Han." 


"Ra, kata sandi ponsel lo ganti?" tanya Reni yang berhasil 
memegang ponselku. 


"08 12 : H 
"Ok thanks." 


"Kata sandi lo nggak ada yang lebih berfaedah ya Ra. 0812, 
lu kira nomor telepon," sahut Hana mengundang tawa. 


"Jomblo dia Han. Jadi nggak punya cadangan untuk buat 
kata sandi," tambah Zara. 


"Hello....mending juga gue. Daripada lo semua. Bucin habis. 
Kata sandinya buat tanggal lahir doi, tanggal jadian. Tahu 
kalau putus, sama siapa lo pada ngadu? Gue kan," sewotku 
tak terima dipojokkan. 


"Anying, biasa aja dong lo ngomongnya." 
"Maklumin aja Ren. Jomblo ini," ujar Hana sambil tertawa. 


"Perlu kita cariin cowok, Ra? Coba sini kasih tahu kriteria 
cowok idaman lo. Masa udah mau tamat belum ada yang 
kecantol sih Ra sama cowok di kampus," ujar Zara yang 
masih setia menonton drakor di laptopnya. 


"Nggak usah ngatain gue deh. Ingat kan lo pada yang gue 
bilang kemarin. Tunggu aja undangan nikahan gue." 


"Duhhh, jomblo ngehalunya tinggi banget. Ngeri aku tuh," 
balas Hana. 


"Ngomong-ngomong, emang lo mau nikah muda, Ra?" ujar 
Reni yang tak mau terlewatkan dalam pembicaraan. 


"| don't know. Amit-amit juga sih nikah muda. Masa muda 
gue bakal dihabisin sama mengurus rumah tangga. Nggak 
deh. Lagian gue juga masih pengen raih cita-cita gue." 


"Cita-cita lu pengen punya rumah di London ya kan, Ra?" 
Aku mengangguk mengiyakan pertanyaan Reni. Cita-citaku 
nggak cuman pengen punya rumah di Londoh, tapi pengen 
tinggal di London juga. 


"Tuh kan, lo aja nggak mau nikah muda. Sok-sokan lo ngirim 
undangan nikahan," balas Hana lagi. "Gue ada ide. Gimana 
kalau kita sepakat about something," sambungnya. 


"About what?" tanya Zara yang sudah bergabung duduk 
dengan kami di meja kecil ini. 


"Nara kan juga nggak pengen nikah muda. Gue juga ogah. 
Lo berdua?" tanya Hana pada Zara dan Reni. 


"Di zaman now ini, mana ada yang mau nikah muda kalau 
nggak dijodohin dan terpaksa." 


"So, lo nggk mau nikah muda?" Reni menggeleng. "Lo Za?" 
"Of course not." 


"Menurut kalian nikah muda itu punya rentang umur nggak? 
Maksud gue, sampai umur berapa yang termasuk kategori 


nikah muda? Menurut kalian nih ya." 


"Gue sih umur 23 itu udah batas ya. Jadi kalau nikah di 
bawah umur 23 masih tergolong nikah muda lah." 


"You guys?" 
"Yah, setuju setuju aja." 


"So, gimana kalau ada yang nikah sebelum umur 23 
diantara kita? Padahal kan kita semua pada nggak mau 
nikah muda." 


"Emmmm menarik tuh Han." 


"Mmm,,, Let's make a deal. Siapa yang bakal nikah sebelum 
umur 23 dari kita berempat bakal....." 


"Traktir." 
"Udah basi Ra main traktiran," sahut Reni. 


"Mmmm liburan ke luar negeri maybe." Kali ini Zara yang 
angkat suara. 


"I got it," seru Hana dengan suara senang. 
"What's that?" tanya kami bertiga pada Hana. 


"Gimana kalau traktirannya liburan ke luar negeri. Trus 
traktirannya pas mereka mau honeymoon git--" 


"Wait. Maksud lo ganggu mere---" 


"No. Big no. Maksud gue tuh gini, biasanya kan habis 
nikahan banyakan honeymoon. Jadi kita harus liburan dulu 
sebelum mereka honeymoon." 


"Kalau mereka nggak honeymoon?" 


"Ya, just having a vacation. Intinya, kita liburan habis 
mereka nikahan." 


"Lo yakin banget Han, diantara kita ada yang nikah sebelum 
umur 23?" tanyaku serius. 


"Who knows?" 


"Okay fix. Intinya siapa yang nikah sebelum umur 23 
diantara kita berempat, harus traktir liburan ke luar negeri 
segera setelah mereka menikah dan tanpa pasangannya," 
jelas Zara. 


"Huhu. Bakal seru sih ini seandainya kalau ada," sahut 
Hana. 


"Deal?" 
"Deal." 


aaa 


Kalian jaga kesehatan ya, jangan lupa pakai masker 
kalau keluar... 


Makan makanan sehat 


Terimakasih buat yang udah baca, vote, comment, 
dan share... 


Salam, 
VZ 


14 - Dijodohin 


Selamat membaca..... 


kaa 


Dengan semangat empat lima aku berjalan menuju ruangan 
Pak Gian. Jangan lupakan senyuman yang selalu menghiasi 
wajahku. 


Eits.... Kalian jangan salah paham dulu. Senyumku bukan 
untuk Pak Gian, but buat draft bab tiga ku yang sudah 
rampung. Dan tolong jangan ingatkan aku tentang 
kuesioner yang sudah terisi itu. Memang sih, itu semua 
berkat Pak Gian dan relasinya. Sehingga kuesioner ku bisa 
cepat terisi. 


Tok tok tok. 
Tok tok tok. 


"Loh, pintunya kok dikunci ini. Gue nggak salah kok, ini hari 
Selasa sesuai janji." 


Kutekan tombol panggil pada nomor Pak Gian, tapi yang 
kudapati hanya suara operator. 


Daripada menunggu ketidakjelasan, aku memilih pergi. 
Nanti juga Pak Gian pasti kecarian. Di tengah jalan, samar 
samar aku mendengar pembicaraan orang-orang yang 
berlalu lalang. 


Dukk 


Aku hampir terjatuh. "Aduh, maaf ya Dek," ujar seorang 
perempuan dengan terburu-buru. 


"Eh, nggak papa Kak," jawabku dengan setengah 
tersenyum. Kulihat perempuan itu membuka pintu ruangan 
Pak Gian dengan kunci yang sudah ia pegang. 


"Tidak perlu beritahu seluruh divisi dan dosen. Pak Ares 
yang meminta." 


"Baik, pak." 


"Ada apa dengan Pak Gian?" tanya batinku mulai penasaran. 
Saat melewati laki-laki paruh baya dan maybe 
sekretarisnya, aku tersenyum sambil membungkukkan 
badan sedikit menunjukkan rasa hormat. 


Belum selesai rasa keterkejutanku, saat berada di dalam 
toilet aku mendengar tiga orang perempuan berbincang 
tentang Pak Gian. 


"Nggak tahu juga sih, katanya jatuh dari motor." 
"Wahh, kok bisa sih. Kasian Pak Ares tahu." 


Apa katanya? Pak Ares? Itu maksudnya Pak Gian Alvares 
kan. Jatuh dari motor? 


"Tadi juga gue denger dari anak sebelah kalau Pak Ares 
kecelakaan jatuh dari motor. Udah dibawa ke rumah sakit 
juga katanya." 


"Terus gagal dong ya kita rapatnya." 
"Pak Tama bakal gantiin. Beliau sudah disini." 
"Jadi kita bakal tetap rapat nih?" 


"Yah..." 


Setelah mereka keluar dari toilet, aku juga langsung keluar 
dari tempatku menguping dimana lagi kalau bukan di salah 
satu bilik yang ada di toilet ini. 


Kalau memang benar Pak Gian jatuh dari motor dan sudah 
di rumah sakit, maka aku tidak perlu menunggunya dan 
melakukan bimbingan. Dengan mantap aku menuju Lift 
untuk turun ke /obby. Aku sedang menunggu pintu /ift 
terbuka. 


"Loh, ini saya nggak salah lihat, kamu--" Kulirik seseorang 
yang berdiri di sampingku, seketika aku mundur saat 
mengetahui Pak Tama alias papanya Pak Gian lah yang 
berdiri di sampingku. 


"Maaf Pak," ujarku sesopan mungkin. 


"Aduh, saya lupa namanya. Kamu kan yang kemarin dibawa 
Ares ke acara ulang tahun istri saya?" Aku mengangguk 
mengiyakan. Kulirik beberapa orang yang juga berada di 
belakang Pak Tama melihatku bingung. 


"Namanya siapa?" 
"Sarah Annara, Pak." 


"Nyari Ares?" Sekali lagi aku mengangguk. "Ares ada di 
rumah sakit. Anak itu agak bebal, jadinya jatuh dari motor." 


"Met," panggil Pak Tama. 
"Saya Pak." 


"Tolong antarkan Sarah ke rumah sakit tempat Ares dirawat. 
Minta Pak Pando jadi supir kalian." 


"Baik Pak." 


"Eh..nggak usah Pak," tolakku cepat. 


"Saya kira kamu harus berada disana, di samping Ares," ujar 
Pak Tama sambil tersenyum ke arahku. 


Aku pun ikut membungkuk memberi salam hornat saat Pak 
Tama sudah memasuki /ift. 


"Nona, bisa kita berangkat?" Spontan aku berbalik melihat 
perempuan dengan blezer hitam. 


"Saya Meta, sekretaris beliau, Pak Tama," ucapnya sambil 
tersenyum. 


"Ahh, iya Bu. Saya Sarah," balasku sambil mengikuti 
langkah kakinya. 


"Dek Sarah pacarnya Pak Ares?" tanyanya mulai penasaran. 
"Bukan bukan Bu," jawabku. 


"Kalau iya, juga nggak papa kok. Saya turut senang." Aku 
meringis mendengar perkataannya. 


aaa 


Aku sudah berada di mobil mewah milik Pak Tama. Mimpi 
apa coba aku semalam bisa duduk di kursi mobil Pak Tama. 


"Sudah sampai," ujar Pak Pando yang membuatku sadar 
kalau saat ini aku sudah di rumah sakit. 


"Cepat banget ya? Dan Kenapa? Kenapa aku harus kesini?" 
"Mari Sarah, saya antarkan ke ruangan Pak Ares." 


Kuikuti Ibu Meta yang berjalan di depanku dan Pak Pando 
yang ada di belakangku. 


Ini seriusan aku menjenguk Pak Ares? 
"Mmm Bu tunggu?" 


"Ya Sarah. Mau beli sesuatu untuk dibawakan?" Aku 
mengangguk. 


"Tidak perlu. Pak Ares tidak suka dibawakan parcel atau 
apapun itu kalau dijenguk." Dahiku mengkerut. Bagaimana 
bisa Ibu Meta mengetahui isi pikiranku. Dan apa benar Pak 
Gian tidak suka? 


kaa 


"Loh Ibu, kenapa di luar?" Kulihat Tante Ana terkejut dan 
segera berdiri menghampiri Ibu Meta. 


"Meta, kamu sama suamik---" 
"Ah ya itu Bu, saya bersama Sarah. Disuruh oleh Pak Tama." 
"Hai Tante," ujarku dengan melambaikan tangan. 


"Pak Tama sedang mengikuti rapat yang sempat tertunda 
Karena keadaan Pak Ares," jelas Ibu Meta. 


"Ma, Mas tetap nggak mau." Bisa kulihat wajah Feli yang 
baru keluar dari ruangan yang berada di dekat kami sedikit 
tertekuk. Mungkin lagi kesal. 


Tante Ana menghela napas. Lalu, beliau melihatku, "Tante 
boleh minta tolong nggak Nak Nara?" ujar Tante Ana dengan 
Wajah sedih. 


Belum sempat kujawab, tiba-tiba Feli adik Pak Gian 
menghampiriku dan berkata, "Kak, Kakak tolong Mas ya. 
Mas Ares itu belagunya minta ampun. Kesel banget aku. 


Mama, aku, nggk didengerin juga. Aku harap Kakak mau 
mencoba." 


"Ada apa?" Akhirnya aku bertanya saat merasa janggal 
dengan situasi yang terjadi. 


"Ares nggak mau makan dan minum obat. Mau ya Nak Nara, 
tolong Tante dan Ares?" Aku merasa dejavu. Rasanya aku 
tidak pantas melakukan itu. Mungkin dokter bisa 
melakukannya. Tapi melihat wajah pasrah Tante Ana dan Feli 
sepertinya dokter juga kalah dan tidak bisa melakukannya. 


Dan akhirnya aku mengiyakan, "Iya Tante, aku coba ya." 


Setelah berbekal cerita dari Tante Ana, akhirnya aku berdiri 
tepat di depan pintu ruangan Pak Gian. Tanganku belum 
bisa membuka engsel pintunya. Bukan hanya gugup, tapi 
takut mati-matian. Ibu dan adiknya saja dibentak oleh Pak 
Gian, lantas gimana kabarku yang hanya mahasiswinya. 
Bisa-bisa aku dilempar . 


Sekali lagi aku melihat Tante Ana dan Feli. Ibu Meta dan Pak 
Pando sudah pergi sejak tadi. "Tante berharap banyak sama 
kamu." 


Cklek. 


"AKU UDAH BILANG NGGAK MAU MAKAN," teriak Pak Gian 
dari dalam. Padahal aku belum masuk. Kulirik lagi Tante Ana 
yang masih berdiri dengan mata melasnya. 


Aku tidak tega. Aku tidak tega melihat Tante Ana. 
Sepertinya beliau sudah lelah. Awas lo ya Pak Gian. 


Aku menutup pintu setelah aku berhasil masuk. Pak Gian 
tengah fokus menonton acara di televisi. Tapi kuyakin, 
pikirannya bukan kesitu. 


"Pak." 
"KAMU. KAMU NGAPAIN KESINI?" 


Gila. Mulut Pak Gian keknya perlu diplester. Aku berjalan 
menuju ranjangnya dan duduk di kursi yang sudah tersedia 
di samping ranjang. Bisa kulihat perban yang melekat di 
siku dan kakinya. Aku saja meringis melihatnya, lantas 
gimana Pak Gian yang merasakannya. 


"Kalau tujuan kamu kesini untuk bujuk saya makan 
makanan itu, sorry, sebaiknya kamu keluar. 


Anjir. Kok Pak Gian tahu. Apa setelah kecelakaan, Pak Gian 
jadi cenayang. 


Tidak mau kalah, aku putuskan untuk berpura-pura, "Hello, 
saya juga nggak mau ya Pak, bujuk Bapak makan. Udah 
kayak anak kecil aja," ucapku pelan di akhir kataku. 


"APA KAMU BILANG? ANAK KECIL? MAKSUD KAMU SAYA 
ANAK KECIL GITU? KELUAR NGGK!! " 


Aku menutup telingaku saat Pak Gian berbicara dengan 
kuat. Diusir pula. Sepertinya kondisi yang dialaminya belum 
bisa diterimanya. Masih emosian soalnya. 


Aku memilih diam. Daripada kena semprot. Sambil 
memikirkan cara apa yang bisa kulakukan. 


"Pak, saya hari ini bimbingan loh sama Bapak," ujarku 
akhirnya. 


"Saya nggak peduli." Buset dah. Ini Pak Gian apa bukan sih. 


Aku jadi ikut emosi sendiri. Kulirik nakas yang ada di 
sampingku. Dengan asal kucomot salah satu buah apel yang 


belum dikupas. Bodo amat kalau dimarahin. Aku butuh 
pelampiasan emosiku. 


Satu jam kemudian... 


Masih di ruangan Pak Gian. Belum membuahkan hasil. 
Malah Pak Gian tidur memunggungiku. Dan tidak menjawab 
atau membalas perkataanku. 


Tante Ana sampai mengirimku pesan, bertanya apakah 
anaknya sudah mau makan. Dan kujawab saja aku sedang 
berusaha membujuknya. 


"Pak, Bapak nggak lagi tidur kan? Ayolah Pak, tolong saya. 
Saya harus lulus semester ini." 


"Bukan urusan saya." Akhirnya Pak Gian berbicara. Lega 
rasanya tapi kesal dengar jawabannya. 


"Kalau saya nggak S.Psi. semester ini Bapak harus tanggung 
jawab." 


"Bukan urusan saya juga." 


"Saya bakal dijodohin seandainya nggak lulus semester ini 
juga. Jad---" 


"APA??? SINI KERTASNYA." 

okokokokok 

Pak Gian teriak-teriak mulu nih.... 

Jangan lupa VOTE + KOMENTAR NYA YAAH 


Salam, 
VZ 


15 - Diabaikan 


VOTE dulu yahh 


kaa 


"APA??? SINI KERTASNYA." 


Seketika mataku tidak bisa berkedip mendengar jeritan Pak 
Gian. Kenapa tiba-tiba semangat sekali. Tadi aja nggak 
peduli. Padahal itu hanya akal-akalan ku saja. Mana 
mungkin aku dijodohin. Papi dan Mamiku tidak akan 
melakukan itu. Eh, tapi gimana kalau iya? 


"Cepat siniin," paksa Pak Gian yang menyadarkanku dari 
lamunanku. Buru-buru aku mengambil klip yang berisi bab 
tiga ku. 


Kenapa? Ada apa dengan Pak Gian? Kenapa pas aku bilang 
bakal dijodohin Pak Gian langsung nyaut bahkan minta draft 
bab tiga ku. Aku menggeleng kuat saat pikiranku mulai 
menjalar ke sisi lain. 


"Aduh..." 
"Kenapa Pak? Ada yang sakit?" 


"Perut saya sakit," katanya sambil mengalihkan wajahnya 
menatap jendela. 


"Bapak belum makan ya? Saya lihat makanannya masih 
utuh soalnya." Pak Gian mengangguk 


Tuh kan. Sarah Annara nggk bisa dikalahkan, "Makan dulu 
ya Pak." 


"Dingin. Nggak suka," katanya saat aku mengambil sepiring 
nasi dan soup yang ada di mangkuk. 


Dasar. Yang buat makanannya dingin siapa coba. Tanpa 
babibu aku langsung keluar. 


Ternyata Tante Ana dan Feli masih setia menunggu. 
"Tante." 


"Ahh ya. Gimana? Ares sudah makan?" Tante Ana nampak 
sangat khawatir. 


Aku saja tidak tega melihatnya, "Tante tenang saja. Pak Gian 
aman kok. Cuman Pak Gian makannya mau yang hangat. 
Makanan yang di dalam sudah dingin soalnya." 


"Fel, fel. Tolong hubungin Resto Mia. Suruh antar makanan 
yang sama, pokoknya yang hangat. Bilangin dua porsi. 
Secepatnya," perintah Tante Ana yang diangguki langsung 
oleh Feli. 


"Makasih ya Nak Nara. Kalau bukan kamu, tante nggak tahu 
lagi gimana. Kamu ke dalam ya, takutnya Ares berubah 
pikiran." 


"Ahh iya, Tante. Tante juga jangan lupa makan ya." 


Aku kembali masuk ke dalam ruangan Pak Gian. Piring berisi 
buah apel yang tadinya ada di nakas sudah berpindah ke 
pangkuannya. Mungkin tidak tahan saking laparnya. 


"Kamu tahu dari siapa saya ada disini?" 
"Ahh itu...mmm, Papanya Bapak." 


"Papa saya?" 


"Iya," 
"Terus." 

"Terus?" tanyaku heran. 

"Terus kenapa kamu datang kesini?" 


"Ya bimbingan lah Pak," kataku yakin. Tidak mungkinkan 
aku bilang disuruh Pak Tama, bisa-bisa gagal bab tiga ku 
disetujui. 


"Yakin?" Aku mengangguk. 
"Kalau bohong?" 
"Saya nggk bohong Pak." 


Pak Gian menelisik tajam padaku. Membuatku mengalihkan 
wajahku. Yang penting tidak menatap wajahnya. 


"Aneh aja gitu. Udah tahu dosen pembimbingnya lagi 
sekarat, masa didatanginnya mau bimbingan." 


Skakmat. Aku harus apa? Apa sebaiknya kuakui saja? 
"Bapak bisa aja. Saya kan jenis mahasiswi langka pak." 
"Bener. Kamu langka. Cuman satu." 

"Tuh tahu Pak." 

"Jujur nggak sama saya! " 


Astaga. Nggak bisa apa ya itu muka Pak Gian nggak usah 
pas di depan muka ku? Aku kan jadi grogi. 


Aku hanya bisa megap megap. Nggk bisa ngomong. Hanyut 
sama wajah ganteng Pak Gian. Anying. Sadar Sarah Annara. 


"Ahhh hehehe itu, itu Pak..." 

"Itu apa?" 

"Sebenarnya...Bapak jangan marah ya? 
"Nggak akan kalau kamu jujur." 


"Sebenarnya saya disuruh Pak Tama kesini," ucapku dalam 
satu tarikan napas. Kulihat Pak Gian mengerutkan 
keningnya. 


"Just it?" 
"Bapak jangan curigaan dong sama saya." 


"Gimana saya nggak curiga, kamu masuk ke ruangan saya. 
Mama sama Feli aja saya nggk kasih masuk." 


"Itulah. Bapak jahat tahu. Nggak boleh gitu sama Tante Ana. 
Bapak nggak lihat apa Tante Ana khawatir," sewotku mulai 
membara. 

"Kenapa jadi kamu yang nasihatin saya?" 


"Ya Bapak kenapa curigaan sama saya? Padahal niat saya 
baik," kataku marah. 


Cklek. 
"Mas Ares kok bisa gini?" 


Ini siapa lagi perempuan centil gini. Pacarnya? 


"Jatuh dari motor," jawabnya ketus. Akupun tahu diri akan 
posisiku. Jadi aku berpindah tempat duduk ke sofa yang 
mana ada Feli. 


"Kak Nara nggak papa?" tanya Feli yang rupanya juga ikut 
masuk. 


Aku tersenyum hangat, " Nggak papa kok." 
"Makan ya. Mama suapin." 


"Sini aku aja Tan," ucap perempuan itu sambil mengambil 
alih piring dan mangkuk dari genggaman tangan Tante Ana. 


Akupun mulai sibuk dengan ponselku. Itu lebih baik 
daripada menyaksikan adegan suap-suapan itu. 


"Ma, aku pergi dulu yah." 


"Loh, sudah mau berangkat?" Feli mengangguk. Ia sekalian 
membawa tasnya. Aku tidak tahu kemana. 


"Mas, jangan buat Mama khawatir. Aku pergi dulu. Kak Af, 
berangkat dulu ya." 


"Duluan ya Kak Nara." Aku hanya mengangguk. 
"Ckckck, masih sekarat loh ini. Kok udah kerja sih." 
"Bukan punya gue ini." 

"Terus?" 


"Mahasiswi bimbinganku," ucap Pak Gian yang membuatku 
tajam melihatnya. 


Apa coba jawabnya gitu? 


"Tega banget. Nggak tahu apa kalau lo masih butuh 
istirahat. Nggk tahu diri banget." 


Deg. 


Wah. Kurang ajar. Nggak tahu aja ini cewek. Kalau bukan 
karena aku, nggak bakalan mau tuh Pak Gian. Lagian, aku 
juga manusia yang tahu batasan. Nggak mungkinlah aku 
minta bimbingan saat dosen pembimbingku sekarat. Yang 
tadi hanya akal-akalan saja biar Pak Gian mau makan. 


"Nara sudah makan?" tanya Tante Ana yang baru tiba. 
Beliau tadi berbincang dengan dokter di luar. 


"Sudah kok Tante." 


Aku sedang asyik melahap roti yang dibelikan Tante Ana. 
Entah apa yang kulakukan disini. Belum beranjak dari 
ruangan ini. 


Hahahahahahaha 


"Terus aja ketawa. Itu nggak lihat apa ya, klip bab tigaku 
jatuh ke lantai. Itu ngerjainnya pakai usaha woii," teriakku 
kesal tapi di dalam hati. 


"Bukan pacar Ares kok." Tiba-tiba Tante Ana berbicara 
seperti itu. Aku menatap bingung. Kenapa pula Tante Ana 
berkata seperti itu padaku. 


"Ares itu belum pernah bawa pacar ataupun teman dekat 
perempuan ke hadapan Tante. Tapi waktu perayaan ulang 
tahun Tante kemarin, dia bawa kamu." Aku tersedak ludahku 
sendiri. 


Tante Ana tersenyum hangat padaku, "Nak Nara yang 
pertama." 


"Ahh iya hehehe." Gumamku. Tante Ana tidak tahu saja 
kalau kemarin itu aku terpaksa ikut. Aku ini hanya 
mahasiswi bimbingannya, tidak lebih. 


"Oh ya, Nara masih ada kegiatan hari ini?" Aku menggeleng. 
"Bisa tolong titip jagain Ares? Tante ada perlu ke kantor." 


Haaa? Kenapa bukan perempuan yang lagi sama Pak Gian 
aja Tante Ana minta tolong. 


"Iya Tante, nggak papa kok." Akhirnya aku berucap seperti 
itu. Mana berani aku melawan. 


"Bang, Mama pergi dulu ya." 
"Tante mau kemana?" 

"Mau ke kantor." 

"Hati-hati, Tan." 


"Minum yang banyak, Bang," ujar Tante Ana lalu pamit 
pergi. 


Sekarang, tinggallah kami bertiga di ruangan ini. Tidak- 
tidak, sepertinya mereka berdua saja. Karena aku bakal jadi 
nyamuk disini. Lebih baik pergi saja. 


Aku baru meraih engsel pintu. Tapi Pak Gian sudah keburu 
memanggil, "Mau kemana kamu?" 


"Siapa?" Tanya perempuan itu padaku. Hello, baru nyadar ya 
ada orang disini. Dari tadi kemana aja. 


"Mahasiswiku dia." 


"Ohh gitu." 


"Kamu duduk lagi aja disana. Tunggu sampai saya 
perbolehkan kamu pulang," perintahnya. 


Dengan kesal aku melangkah kembali menuju sofa. Karena 
nggak ada kegiatan lain, aku memilih buka instagram saja. 


Satu jam kemudian... 


Rasa bosan sudah mulai menggerutuiku. Makanan yang tadi 
bejibun di atas meja kini sudah kandas masuk ke dalam 
perutku. Oh ya, jangan lupakan Pak Gian yang masih 
bercanda gurau dengan perempuan berambut pirang itu. 


Mereka benar-benar asyik mengobrol, tanpa mengajakku 
untuk bergabung. Rasanya aku dianggap seperti patung. 


"Sarah, tolong ambilkan ponsel saya dong." 


"Bisa bilangin sama suster nggak, infusnya udah mau habis 
nih." 


Aku menatap tidak suka pada Pak Gian dan perempuan itu. 
Tidak cukup mengabaikanku, kini menyuruhku. Hello, aku 
bukan pembantu kalian. Aku bukan boneka yang bisa kalian 
suruh-suruh. 


Tapi aku tetap berjalan memberikan ponsel Pak Gian. Tidak 
lupa aku mengambil klip bab tiga ku, biar perempuan itu 
tahu kalau aku yang buat Pak Gian bekerja saat masa 
sekaratnya ini. 


Dengan dongkol, aku mengambil tasku dan berlalu keluar. 
Tidak peduli dengan tatapan aneh Pak Gian dan perempuan 
itu. 


Cklek. 


Dengan tergesa-gesa aku membuka engsel 
setelah pintu terbuka, 


"ASTAGA." 
sotokakok 
VOTE + COMMENT 


Salam, 
VZ 


pintu dan 


16 - Oma Nat 


Selamat membaca 
Klik VOTE dulu yah.... 


aaa 


Cklek. 


Tergesa-gesa aku membuka engsel pintu dan setelah pintu 
terbuka, 


"ASTAGA." 


"Loh, Nara sudah mau pulang?" tanya Tante Ana yang 
menyadarkanku dari keterkejutanku. 


Bagaimana nggak terkejut? Aku melihat rombongan 
keluarga Pak Gian di depan pintu. Aku masih ingat mereka, 
Karena pernah bertemu di perayaan ulang tahun Tante Ana. 
Tapi ada beberapa orang yang tidak kukenal juga. 


Aku mencoba baik-baik saja. Tersenyum semanis mungkin, 
tanpa bisa berkata apa-apa. Apalagi tatapan Oma Pak Gian, 
Oma Nat. Yang terus melempar senyum padaku. 


"Oma mau bicara, jangan pulang dulu yah..." Sekuat tenaga 
aku menahan keinginanku dan akhirnya menuruti 
perkataannya. 


"Kamu pacarnya Ares?" Dengan cepat aku menggeleng, 
"Bukan, Bu." 


"Saya adiknya Kak Ana. Tantenya Ares." 


"Iya, Nara belum kenal ya sama adik Tante. Kemarin Deva 
nggak datang waktu acara ulang tahun Tante." 


"Tante sama...kembar?" tanyaku penasaran karena wajah 
mereka mirip. 


"Wah....nampak banget ya kita berdua miripnya?" 
"Hehehe iya, Tan." 


Akupun mulai berkenalan dengan keluarga Tante Deva, adik 
kembarnya Tante Ana. 


Ada Om Rion suaminya Tante Deva. Anak pertama mereka 
bernama Kak Afrina, iya, perempuan berambut pirang yang 
masih duduk di samping Pak Gian itu adalah anaknya Om 
Rion dan Tante Deva. 


Itu artinya Pak Gian adalah sepupu perempuan itu. 
Go to the hell, Nara. 


Aku juga kenalan dengan Kak Asvita, Kak Avora, dan si 
kembar Adinda dan Adrian. Dan mereka semua adalah 
anaknya Om Rion dan Tante Deva. 


"Nara bisa mijit nggak?" tanya Oma Nat padaku. Dan aku 
menggeleng. Aku bukan perempuan serba bisa. 


"Bisa masak?" Aku mengangguk. Ini ada apa? Kenapa Oma 
Nat nanya-nanya aku? 


"Bahasa Inggrisnya lancar?" Buset. Sampai kesananya juga 
ditanya, "Bisa dong Oma." 


"Oh ya? Nara asli Jakarta?" 


"Bukan Oma. Nara tinggal di Bali. Kuliahnya aja di Jakarta." 


"Kalau bahasa Mandarin gimana, bisakan?" Lagi-lagi aku 
menggeleng. 


"Oma orang Chinese loh. Ares juga pandai ngomong pakai 
bahasa Mandarin." 


Hubungannya samaku apa coba? 


Ini serius. Aku dan Oma Nat hanya bicara berdua saja. Yang 
lainnya asyik ketawa dan mengobrol bersama Pak Gian. Dan 
saat aku melihat Feli yang juga melihatku, ia memainkan 
matanya. Seolah-olah mengatakan 'nikmati saja Kak Nara'. 


"Dulu mamanya Ares harus tes sama Oma sebelum menikah 
sama lama." 


"Kan wajarnya juga begitu Oma." Akhirnya aku berani 
menjawab. 


"Makanya, Ares juga harus begitu. Yang mau jadi istrinya 
Ares harus lulus dulu dari Oma." 


Tanpa sadar aku ikut terhanyut dalam pembicaraan Oma 
Nat, "Loh, nggak adil dong Oma. Seharusnya kan Tante Ana 
yang nge tes." 


"Ke Oma dulu baru ke Ana. Ares juga bilang setuju kemarin- 
kemarin sama Oma, kalau calon istrinya harus Oma dulu 
yang tes." 


"Emangnya tesnya apaan Oma?" 


Oma Nat tersenyum menatapku. "Bahasa Inggris, Bahasa 
Mandarin, memasak, mencuci, bersihkan rumah, sama jaga 
anak." Aku hanya mangguk-mangguk saja. 


"Dari tes itu, Nara bisa yang mana?" 


"Aduh, aku nggak bisa semuanya Oma. Tereliminasi duluan 
sebelum mendaftar." 


"Yang mana Nara yang nggak bisa?" 


"Bahasa Mandarin sama jaga anak Oma," kataku sambil 
tertawa. 


"Kamu harus belajar dari sekarang. Belajar menjaga anak, 
mengasuh anak, sama bahasa Mandarin." 


"Oma bisa aja. Oma kan tahu Nara belum punya anak, ya 
nggak bisalah belajar jaga anak." 


"Justru sebelum punya anak, harus belajar cara mengasuh 
anak." 


"Ya maksunya aku tuh Oma, anaknya mana gitu loh. Aku kan 
nggak punya adik bayi, keponakan juga nggak ada." 


"Kalau ada, kamu mau belajar?" 


"Ya nggak lah Oma. Aku masih belum mau menikah." Bisa 
kulihat wajah Oma Nat tidak berseri lagi. 


"Kenapa? Kenapa Nara belum mau menikah?" 


"Ya Nara nggak suka nikah muda Oma. Aku juga mau 
mencapai Cita-cita dulu." 


"Mau ambil S2?" 
"Kalau itu belum kepikiran Oma." 


Ini memang obrolan panjang pertamaku bersama Oma Nat. 
Enaknya, Oma Nat asyik juga walaupun pertanyaannya 
agak gimana gitu. Oma Nat juga bilang nggak perlu merasa 
segan. 


"Orang tua Nara di Bali kerja apa?" ucap Oma Nat mengorek 
informasi lagi. 


"Papi sama Mamiku buka restoran Oma." 
"Wah, kapan-kapan boleh dong Oma kesana?" 


"Boleh kok Oma. Nanti Nara masakin deh." Lalu Oma 
mengajakku berfoto. Aku yang tahu diri pun menawarkan 
bantuan kepada Oma Nat untuk memegang ponselnya dan 
mengambil foto. 


"Oma..." 


Seketika aku dan Oma Nat berhenti melihat foto-foto di 
ponsel Oma Nat, saat Pak Gian memanggilnya. 


"Oma datang kesini buat Ares kan?" 
"Kenapa?" 
"Terus kok nggak kesini? Malah disitu aja?." 


"Ya kan Oma lagi pendekatan. Kamu gimana sih? Kan kamu 
yang minta kemarin." 


Uhuk uhuk. 
Erhmm erhmm. 


Semua orang yang berada di dalam ruangan mentapku. 
Kenapa aku? 


"Kamu mau kan jadi istrinya Ares?" 
YA TUHAN. Bisa-bisa aku mati mendadak disini. 
"OMA..." 


"Kenapa? Oma cuman mau nanya aja." 
"Oma jangan gitu dong. Nanti Sarah salah paham." 


"Salah paham gimana? Oma cuman nanya kok." Oma Nat 
dan Pak Gian saling beradu. 


"Oma serius. Nara mau kan sama Ares? Jadi menantu di 
keluarga Mahastama? Jadi cucu menantu Oma?" 


Aku terdiam. Tidak tahu kenapa, aku nggak bisa menjawab. 
Sekedar buka mulut saja tidak. Seharusnya aku langsung 
bilang tidak saja, tapi kenapa aku malah terdiam? Hati dan 
pikiranku saling beradu. Aku menatap dalam-dalam Pak 
Gian yang juga menatapku. 


"Tolong tinggalkan kami berdua," ujar Pak Gian dingin. Aku 
nggak tahu ia berdua dengan siapa. Sehingga aku juga ikut 
berdiri yang membuat semua orang menatapku. 


Kenapa lagi? Apa aku salah? 


"Sarah, kesini," pinta Pak Gian tanpa menatapku. Aku 
menunjuk diriku sendiri, yang diangguki Oma Nat dan 
semua yang ada disana. 


aaa 


Ini udah lima belas menit berlalu. Tapi Kami belum bicara 
apapun. Lebih tepatnya, Pak Gian yang tidak membuka 
suara. Dia yang suruh aku disini, harusnya dia juga dong 
yang ajak bicara. Aku mana berani duluan. 


"Maaf atas tindakan Oma tadi." 


"Iya, nggak papa Pak." 


"Oma saya kebelet pengen punya cicit. Jadinya saya diteror 
terus. Apalagi saat saya bawa kamu ke acara mama 
kemarin." 


Hello, bapak Gian Alvares Mahastama. Itu bukan jawaban 
yang mau kudengar. 


"Sudah makan?" Aku mengangguk. 

"Mana bab tiganya, biar saya periksa." 

"Bapak istirahat saja. Besok ma----" 

"Kamu udah capek-capek kesini. Sini kertasnya." 


Suasana mendadak canggung dan sepi. Pak Gian serius 
dengan bab tiga ku, maka aku serius memandang wajah 
seriusnya. 


"Terpesona?" 
Ehh. 


"Saya penasaran luka Bapak gimana?" tanyaku 
mengalihkan. Bisa-bisa malu aku, kalau ketahuan. 


"Kalaupun begini, saya tetap ganteng kok. Benar kan?" 
Tanpa sadar aku mengangguk. 


"Eh eh bukan gitu..." 


"Kamu lucu," ujar Pak Gian sambil tersenyum dan mengelus 
rambutku. 


Tuh kan, jadi malu aku tuh. 


"Jangan gini ya sama laki-laki lain. Cukup sama saya aja." 


Aku mengalihkan wajahku, "Bapak please, bab tiga saya 
jangan dianggurin." 


"Kalau kamu gimana?" 

"Saya kenapa, Pak?" 

"Emang mau dianggurin kayak bab tiga kamu?" 

Jantung, please. Nggak usah cepat-cepat berdetaknya. 
"Bapak kalau nggak serius, mending saya pulang aja deh," 
ucapku sambil berdiri. Belum melngkah, tanganku sudah 
ditahan oleh Pak Gian. 


"Ya, jangan dong. Nanti saya kesepian." 


Kesepian gimana? Itu keluarga besarnya bukan orang yah 
makanya sepi? Heran aku. 


Akhirnya, Pak Gian memeriksa bab tiga ku dengan serius, 
tentu mengajakku berdiskusi. 


Di tengah-tengah diskusi Pak Gian berkata, "Maaf ya, buat 
yang tadi. Saya nggak berniat buat cuekin kamu." Aku 
menatap heran, "Waktu Af disini," lanjutnya. 


Oh itu. Yang buat aku jadi nyamuk. 


"Nggak. Saya nggak bakal maafin Napak, kalau Bapak 
belum sembuh." 


"Kenapa? Khawatir sama saya? Kamu udah mulai suka ya 
sama saya?" 


"Bapak jangan kegeeran deh. Kalau Bapak belum sembuh, 
saya nggak bisa sempro nanti." 


"Oh, gitu. Ya udah nih bab tiganya. Kamu bisa keluar. Saya 
capek. Mau tidur." 


Gila. Aku dipunggungin dong. Apa perkataanku tadi 
keterlaluan ya? Aku hanya bisa gigit jari. 


"Pak, Bapak marah ya?" 
"Pak, saya minta maaf. Saya nggak bermaksud begitu." 
"Bapak beneran tidur?" 


Pak Gian masih dengan posisinya. Belum menjawabku. 
Beneran tidur nggk sih dianya? 


"Ya udah deh. Saya pamit dulu ya Pak. Cepat sembuh Pak." 


kaa 


Aku menutup pintu kamar rawat inap Pak Gian. Rupanya 
keluarganya masih menunggu di luar. Tapi hanya beberapa 
saja. 


"Nara." 
"Ya, Oma." 
"Mau pulang?" Aku mengangguk. "Ayo Oma yang antar." 


Setelah berpamitan dengan keluarga Pak Gian, jadilah aku 
diantar Oma Nat dan supirnya beserta asistennya. 


aaa 


Mas Ares a.k.a Pak Gian keknya marah deh?? 


Jangan lupa VOTE + COMMENT 


Salam, 
VZ 


17 - Video Call 


Keep on reading guys.... 


aka 


Ini sudah dua minggu berlalu sejak kejadian di rumah sakit. 
Kelas Toefl pun diganti oleh dosen lain. Dan kabar bab tiga 
ku masih sama. Belum bergerak. Dan aku juga tidak 
menghubungi Pak Gian, karena beliau masih dalam 
pemulihan. Tante Ana yang memberitahuku. 


Sebagai mahasiswi yang baik, tentu aku tidak mengganggu 
Pak Gian dengan menagih bimbingan skripsi. 


Hari ini aku tidak ada jadwal kampus. Kalaupun ada, aku 
memilih membolos untuk hari ini. Nggak tau kenapa, hari ini 
tuh malas banget. Jadinya aku hanya leha-leha di kasur. 
Menikmati cahaya matahari lewat balkon. 


Drrt drrt drrt 

Mami is calling... 

"Wah, ibu negara memanggil," ujarku pada diri sendiri. 
"Halo Mi," sapaku setelah menggeser tombol hijau. 


"MASIH INGET MAMI KAMU RA," teriak mamiku yang sedikit 
memekakkan telinga. 


"Hehehe, jangan marah dong Mami sayang," cicitku pelan. 
"Kamu lagi sibuk skripsian ya?" 


"Ya gitulah Mi," jawabku malas. 


"Kamu yang semangat dong. Ada kendala?" Mami memang 
paling mengerti aku. 


"Dosen pembimbing aku lagi sakit Mi, jadi belum bisa 
bimbingan," jawabku seadanya. 


"Ohh gitu. Kamu yang rajin ya, pokoknya semangat deh. 
Jangan lupa jaga kesehatan. Gimana kabar kamu disana?" 


"Iya Mi, Nara baik kok Mi. Mami disana gimana sama Papi?" 


"Ya begitulah. Resto lagi rame-ramenya, jadi sibuk," sahut 
mami. 


"Ohhh bagus dong itu Mi, uang jajan Nara bisa nambah 
minggu depan," tuturku. 


"NGGAK ADA TAMBAH TAMBAH. Lagian kamu ke kampus 
nggak tiap hari." 


"Ye, jangan galak-galak lah Mi. Papi dimana Mi?" 
"Di resto. Ini Mami di rumah. Skripsi kamu gimana jadinya?" 
"Masih revisi bab tiga, Mi." 


"Awas ya kalau nggak lulus semester ini," ancam Mami 
padaku. 


"Iya iya Mi. Nara pasti usahakan kok," sahutku meyakinkan 
mami. 


"Om sama Tante gimana kabarnya?" 


"Baik kok Mi. Btw, Bang Rafael pulang loh Mi," ujarku 
memberitahu. 


"Oh iya? Ajak dong kesini. Kamu kan jadwalnya nggak padat 
juga. Bisalah kesini." 


"Nanti deh Mi. Aku tanyain Abang dulu." 


"Oke sayang, jaga kesehatan dan tetap semangat ya. Salam 
sama Rafael, Om dan Tante." 


"Oke Mi, bye Mam," ujarku mengakhiri panggilan dari Mami. 


Mami dan Papiku adalah pengusaha. Mereka mengelola 
restoran, rumah makan gitu dari warisan Eyang dari 
Mamiku. Mami asli orang Bali, kalau Papi orang Medan. . 


Restoran yang dikelola oleh keluargaku sudah berkembang 
pesat. Walaupun hanya satu bangunan tidak ada cabang, 
tapi bangunan tiga tingkat itu bisa mengantarkanku kuliah 
di universitas swasta elit. 


Biasanya aku akan pulang ke Bali kalau lagi liburan, atau 
ada acara keluarga. Oh ya, aku emang besar dan sedari kecil 
di Bali. Jadi, jumpa bule dan ngomong bahasa inggris itu 
biasalah. 


Karena sudah lapar, aku turun dan menuju ruang makan. 
Rupanya disana sudah ada Bang Rafael. Sedang asyik 
menikmati nasi goreng dan beberapa gorengan. 


"Morning Abang sayang." 

"Mimpi lo semalam? Manggil sayang segala." 
"Mimpiin lo, Bang." 

"Makan dulu lo." 


"MBAK.....MBAK SASA...BIKININ NASGOR KAYAK PUNYA BANG 
RAFAEL DONG." 


"Nggak usah teriak-teriak bisa kan? Ganggu aja lo." 


"Hehehehe,,,terlalu bersemangat aku tuh," kataku lalu 
mencomot tahu isi kesukaanku. 


"Tadi aku ditelepon Mami, Abang disuruh kesana kalau ada 
waktu sih." 


"Ngapain?" 
"Yeee, siapa tau situ butuh liburan kan." 
"Hhmmm." 


Tak berapa lama kemudian, Mbak Sasa datang dengan 
sepiring nasi goreng. Harumnya.... 


"Makasih loh Mbak. Maaf ya yang tadi," ucapku sambil 
tersenyum lebar. 


"Hooh, udah biasa kamu mah." 


"Lain kali jangan dimasakin Mbak. Suruh dia sendiri yang 
masak." 


"Nggak usah ngiri." 


Akupun melanjutkan sarapan pagiku. Nasi goreng + 
gorengan. Mantap bat dah. 


"Bang, gue kan masuk kampus hari kamis sama senin 
doang. Dosen pembimbing gue juga lagi sakit. Jadinya 
belum bisa bimbingan. Abang juga lagi libur, kuylah ke 
Bali." 


"Sorry to say, gue udah balik nanti malam." 


Byurrrr. Nasi goreng yang masih kukunyah di dalam 
mulutku langsung keluar saat mendengar Bang Rafael. 


"Serius lo, Bang?" 

"Iya, ada kendala disana. Jadi harus segera ditangani." 
"Yah, sepi lagi dong." 

"Makanya cari pacar sana! " 
"Berangkat jam berapa lo Bang?" 
"Jam tujuh malam." 

"Ouhhh, eh aku ikut ya?" 
"Kemana? Singapura? NGGAK." 
"Ke bandara loh." 

"Oh kirainn." 

"Keknya Singapura boleh deh." 


"NGGAK. Nanti kalau udah lulus baru boleh, Abang ajak 
jalan-jalan disana." 


"SERIUS? Gue pegang omongan lo Bang," ucapku senang. 


"Kayak nggak pernah aja lo liburan kesana." Aku hanya 
senyum-senyum saja. Dulukan liburan kesana bareng Mami 
dan Papi. Jadi dibatasi dong jajan dan kunjungannya. Nah, 
kalau sama Bang Rafael bisalah aku negosiasi. 


aaa 


Setelah sarapan tadi, aku memilih kembali ke kamarku. 
Bang Rafael lagi pacaran di ruang tamu, nggak bisa 
diganggu. 


"Bahagiakan dia, aku tak apa, biar aku yang pura-pura 
lupa." Aku menyanyikan lirik terakhir lagu milik Mahen, 
pura-pura lupa mengikuti musik yang kuputar dari ponselku. 


"Pengen pura-pura lupa sama skripsi. Huaaaaa." 
Rempong (4) 

Hai semuanya... 

P 

Guys 


Hana Andara 
Nggak usah nye pam Ra 


Bodo amat 


Hana Andara 
Nggak ada kerjaan lo ya 


Lo juga kan? 


Hana Andara 
Lo kali 


Ini si Reni sama Zara mana sih. 


Hana Andara 
Nggak tahu. Lo sana deh kerja kek, kuliah lo. Gue ada kelas 
nih, bye. 


Nggak asik banget sih. Sepertinya pada sibuk. Seperti 
rutinitas yang selalu kulakukan, aku melihat status kontak 
WhatsApp ku. 


Sama aja semuanya. Flat. Nggak ada yang heboh. 
"Ehh, bayi siapa ni? Loh, status Pak Gian?" 
Welcome to the world baby D. Uncle love you. 


Itu caption yang tertera di gambarnya. Bayi yang masih 
merah itu mengenakan topi putih dan bando pink. 


"Perempuan nih." Tidak mau lama-lama, akupun membalas 
status Pak Gian. 


Selamat ya Pak atas kelahiran keponakannya, salam buat 
Kak Neta. 


Tidak lama kemudian, notif ponselku berbunyi. Rupanya ada 
balasan dari Pak Gian. 


Dosen Pak Gian Alvares 


Makasihhh. 
Ditunggu kadonya aunty 


Kok aunty sih Pak, Kakak dong 

Aunty aja. 

Mau lihat nggak? 

Apa Pak? 

Panggilan video call dari Dosen Pak Gian Alvares.... 


Ha? Nggak salah orang ini? 


Panggilan pun berakhir tanpa kujawab. 
Angkat dong panggilan saya. 


Lalu Pak Gian kembali meneleponku. 

"Aduh mukaku. Belum mandi lagi." Aku merapi-rapikan 
rambutku. Setelah memastikan semua aman, akupun 
mengangkatnya. 


Hal yang pertama kulihat ialah bayi seperti gambar yang 
ada di status Pak Gian. 


"Halo aunty," ucap Pak Gian, setelahnya Pak Gian 
menampakkan wajahnya sendiri. Bisa kulihat matanya 
berseri-seri, senyumnya juga cerah. Ganteng ih. 


Alih-alih menjawab, aku justru bertanya hal lain, "Luka 
Bapak sudah sembuh?" 


"Lumayan, tinggal bekasnya aja ini." 


"Salam sama Kak Neta ya Pak, buat kelahiran putrinya," 
kataku sambil tersenyum. 


"Iya, nanti saya salamin," ucapnya. Sepertinya Pak Gian 
keluar dari ruangan rawat inap Kak Neta. Padahal aku kan 
pengen ngobrol. 


"Bapak kok keluar?" 
"Bising." 
"Tadi Bapak bilang mau lihat. Lihat apa ya Pak?" 


Bukannya dijawab, Pak Gian malah senyum-senyum sendiri. 
Aneh tapi manis. Apa ada yang salah dengan wajahku atau 
rambutku? 


"Lihat saya." Dahiku berkerut. Apa maksudnya coba. 


"Kamu nggak kangen lihat wajah saya. Saya aja kangen 
lihat wajah kamu. Udah lama nggak ketemu." 


Krik krik. 


"Bentar ya Pak, saya dipanggil Abang saya," ucapku lalu 
langsung mengakhiri panggilan video itu secara sepihak. 
Mau dibilang nggak sopan sama Pak Gian, nggak peduli. 
Aku lebih peduli sama kesehatan jantungku yang sudah 
berdetak kencang sejak tadi. 


Aku mengigit jariku ketika pesan dari Pak Gian muncul lagi. 


Kok dimatiin? 
Sarah!! 


Aku tidak membuka pesannya hanya membaca dari layar 
notifikasi saja. 


aaa 


Jangan lupa VOTE + COMMENT yahh 
Salam, 
VZ 


Di rumah aja guys, kalian jaga kesehatan yaa 


18 - Supermarket 


Hai semuanya, malam minggu nih... 
Bolehin Pak Gian yang nemenin kalian yaakk malam 
ini. 


Aku boleh dong minta kalian VOTE. Vote nya gratis 
kok. Dukung cerita ini dengan vote + comment 
kalian. 


Aku sayang kalian 


Happy reading 


aka 


Ini sudah seminggu berlalu sejak aku datang menjenguk 
bayi Kak Neta di rumah sakit, tentu dengan ajakan Pak Gian. 
Dan entah kenapa, sejak saat itu pula aku semakin akrab 
dengan keluarga Pak Gian. Seperti akhir pekan ini, Tante 
Ana mengundangku untuk datang ke acara barbeque yang 
diadakan di rumah mereka. 


Awalnya aku menolak, karena aku bukanlah siapa-siapa, 
bukan juga bagian dari keluarga mereka. Tapi Tante Ana tak 
pernah lelah mengajakku hingga aku mengatakan iya. Dan 
yang membuatku terkejut sekarang ini adalah bahwa yang 
menjemputku bukanlah supir Tante Ana melainkan anaknya, 
Pak Gian. 


Aku sedang sibuk merias diri di kamarku lebih tepatnya 
mencari baju apa yang cocok dipakai, sementara Pak Gian 
sedang berbincang dengan Omku, Om Haris. Salahkan Pak 
Gian yang datang kecepatan. 


Setelah selesai, akupun turun dan menuju ruang tamu. 
Mereka sedang asyik membahas miniatur rumah koleksi Om 
Haris. Ujung-ujungnya pasti bisnis nih. 


"Sudah selesai, Ra?" tanya Om Haris ketika menyadariku 
sudah duduk di sofa. 


"Lama ya, Om?" 


"Memang ada sejarahnya kalau perempuan dandan cepat 
siap?" 


"Aku nggak dandan ya..." 
"Ya udah, kita pergi dulu ya Om," ujarku pamit. 


"Jaga keponakan saya ya. Keponakan satu-satunya ini. 
Perempuan pula," kata Om Haris kepada Pak Gian. Aku bisa 
jaga diri kali Om. 


"Pasti Om. Kalau begitu kita pergi dulu ya Om." 


aaa 


"Hmm tadi saya lama ya, Pak? Maaf sudah membuat bapak 
menunggu." 


"Nggak papa. Saya anggap aja itu ujian." 
"Ujian? Bapak ada-ada aja." 
"Iya, ujian kesabaran menunggu perempuan dandan." 


"Saya nggak dandan loh pak," ucapku tegas. Lihat saja 
pakaianku sekarang. Hanya memakai kaos abu-abu dan 
jaket jeans serta celana jeans dipadu sepatu kets. Aku juga 
nggak ada make-up. Rambutku juga kuikat satu. 


"Please lah, Bapak aja yang datangnya kecepatan. Saya kan 
belum mandi tadi, makanya agak lama." 


"Masa sih? Jadi, bukan karena mencari baju yang cocok 
untuk dipakai?" 


Blusshh. Aku yakin wajahku pasti memerah. Sebisa mungkin 
aku menenangkan diri agar tidak ketahuan. 


"Perempuan kalau lama-lama saat diajak ke pesta atau 
diajak kencan hanya ada dua kemungkinan. Lama karena 
berdandan atau lama karena memilih baju," tuturnya yang 
membuatku memalingkan wajahku. 


"Kita nggak kencan. Dan nggak ke pesta juga," sangkalku. 
"Nggak usah malu untuk mengaku." 


"Iya iya deh. Saya ngaku Pak. Tapi kalau boleh jujur saja, 
sebenarnya saya kurang nyaman Pak." 


"Kenapa nggak nyaman?" 


"Ini kan acara keluarga Bapak. Dan saya bukan keluarga 
Bapak tapi saya ikut." 


"Ya udah, anggap aja latihan jadi keluarga saya." 
Uhuk uhuk. 


Itu jawaban nggak bisa diganti apa ya. Frontal banget sih 
Pak Gian. Maksudnya apa coba bilang gitu. 


"Kamu nggak mau jadi bagian keluarga saya?" 


"HAA? Ah---ehhh Bapak bisa aja." Aku gelagapan 
mendengar pertanyaan Pak Gian. "Lagian siapa sih Pak yang 


nggak mau jadi keluarga terpandang seperti keluarga 
Bapak," jawabku akhirnya. 


"Jadi kamu mau?" Tuh kan, salah lagi. Kenapa sih mesti 
ditanya gitu. Kan, pikiranku jadi kemana-mana. 


"Apa saya perlu menjawab?" tanyaku dan Pak Gian 
mengangguk. la masih fokus menyetir di belakang 
kemudinya. 


"Tergantung sih, Pak." 

"Tergantung apa?" 

"Situasi dan kondisinya." 

"Iya si---" 

"Boleh jangan bahas itu nggak pak?" 


"Kenapa? Kamu nggak nyaman?" tanyanya dengan senyum 
jahilnya. 


"Kamu lucu tahu, saya jadi greget," ujarnya lagi sambil 
mengelus puncak kepalaku. 


Aku terperangah. Serius. Beberapa hari belakangan, Pak 
Gian lebih banyak senyum, banyak ngomong, berbeda 
sekali saat pertama-tama bertemu. Banyak ketusnya. 


"Kenapa kamu menatap saya begitu?" 


"Haaa, nggak kok," jawabku lalu duduk tegak melihat ke 
depan. 


"Ngomong-ngomong bab tiga mu sudah gimana?" 


"Masih jalan di tempat Pak. Dosen pembimbing saya lagi 
nggak bisa diganggu." 


"Masa sih? Mulai hari ini udah free kok," balasnya. 


"Ini hari Sabtu loh Pak, mana mau saya bimbingan malam 
Minggu," ucapku agak kesal. 


"Kamu malam Minggu biasanya kemana? Eh kamu nggak 
punya pacarkan? Berarti kalau malam Minggu kamu di 
rumah aja?" 


"Bapak apa kabar? Malam Minggunya juga pasti di rumah 
kan?" 


"Ehhh, nggak ya. Biasanya saya kumpul sama teman-teman 
saya. Oh ya, kita ke supermarket sebentar ya. Mama titip 
belanja sekalian ini." 


"Iya, nggak papa pak." 


aaa 


"Pak, dari tadi mutar-mutar aja nih. Yang mau dibeli apasih 
Pak?" tanyaku kesal karena sudah tiga kali kami berkeliling 
di supermarket ini tapi tak ada satu barang pun yang 
berhasil Pak Gian masukkan ke dalam troli yang kudorong 
sejak tadi. 


Pak Gian menggaruk tengkuknya. Apa mungkin ia tidak 
tahu ya. 


"Ya udah nih, tolong carikan, saya nyerah kalau soal 
beginian." Tuh kan, gengsi kok dipertahanin. Lantas Pak 
Gian mengambil alih troli yang kupegang, dan ia 
menyodorkan ponselnya yang berisi /ist belanjaan yang 
hendak dibeli. 


"Malu ya Pak kalau saya tahu?" tanyaku dengan senyum 
jahilku. 


"Buruan, keburu saya malas." 


Fix. Pak Gian malu. Lihat saja tuh, Pak Gian selalu 
mengalihkan wajahnya kala aku menatapnya. 


Dengan telaten aku memasukkan satu-satu belanjaan yang 
tertulis di ponsel Pak Gian. Kebanyakan sih daging, sayur, 
bahan-bahan kue, dan masih banyak lah. 


"Banyak banget?" 
"Ya itu yang ditulis sama Mamanya Bapak disini." 


"Oohhh. Kamu sering belanja ya? Makanya tahu semua 
barang ini?" 


"Iya Pak. Orang tua saya kan punya restoran, jadi udah 
lumayan tahu lah kalau belanja." 


"Bagus itu." 
"Bagus gimana, Pak?" 
"Ya bagus. Biar saya nggak kesulitan nanti." 


"Nanti? Maksudnya saya menemani Bapak belanja lagi, 
begitu?" 


"Lebih tepatnya kita berdua yang belanja. Nanti," tukasnya 
lalu pergi ke kasir. 


Aku terdiam sebentar untuk mencerna kata-katanya. 
Bukankah sama aja seperti apa yang kukatakan tadi. Atau 
kalian ada yang tahu apa bedanya? 


Pak Gian juga kalau ngomong selalu aja abstrak. Udah tahu 
kadar otak mahasiswi yang belum sarjana dibandingin 
dengan lulusan master luar negeri, jelas bedalah, jauh beda 
malahan. 


aaa 


"Mau beli sesuatu?" tanya Pak Gian saat kami sedang 
mengantri panjang di kasir. 


"Mmm boleh Pak?" 
"Ya, silahkan. Saya yang traktir." 


Yes. Aku bersorak senang dalam hati. Lalu aku segera 
melangkah ke deretan box es rim. Sore-sore gini emang 
enaknya makan es krim, apalagi gratisan, behh, double 
nikmat pokoknya. 


"Eh, ambil dua aja nggak sih. Tiga deng ya. Mmm dua aja 
deh." Setelah mengambil dua bungkus es krim coklat, 
akupun berbalik menuju kasir. 


Aku tahu diri kok. Sebagai mahasiswi yang baik, aku akan 
memberikan satu kepada Pak Gian. Padahal Pak Gian yang 
bayar, kok jadi aku yang kasih dia es krim. Ada-ada saja aku 
ini. 


"Sarah! Sarah kan?" 


Gawat. Siaga satu mulai berlaku. Ada Rian disini, teman 
sekelasku di kelas Toefl. Dan lebih parahnya lagi, Rian ini 
termasuk kenal dekat dengan Pak Gian. Semoga nggak 
ketahuan ya Tuhan. 


"Eh Rian." 


"Gue kira gue salah lihat. Lo sendiri?" 
"Iya nih, jajan es krim. Lo sendiri juga lan?" 


"Nggak. Tuh sama Kakak gue," sahutnya sambil menunjuk 
seorang perempuan yang tengah memilih-milih di rak 
cemilan. 


"Kalo gi-" 


"Kenapa lama sekali?" Aku spontan menutup mataku, saat 
tahu Pak Gian datang menyusulku. Ini sudah gawat, benar- 
benar gawat. 


"Loh, Pak Gian? Tunggu! Kalian samaan?" 
"Iya." 
"Bukan." 


Aku menatap sengit kepada Pak Gian. Nggak bisa banget 
diajak kerja sama nih. Rian menatap bingung kepada kami, 
lebih tepatnya aku. Seketika Rian tersenyum jahil kepada 
kami. 


"Nggak papa kali Sarah. Santai aja sama gue. Aman kok." 
Aku menghela napas. Setidaknya perkataan Rian ini bisa 
kupegang. 


"Duluan ya Pak, Sarah. Selamat menikmati kencannya," 
ujarnya lalu pergi tanpa perduli suaraku yang 
memanggilnya untuk menjelaskan yang sebenarnya. 


Ya udalah, pasrah aja. Untung cuman Rian yang ada disini, 
dan semoga Rian tidak membeberkan hal yang tidak-tidak, 
apalagi perkataannya tadi. Oh my God. Rian salah paham. 


Aku menatap malas dan tidak suka ke arah Pak Gian. Wajah 
muramku berbanding terbalik sekali dengan wajah 
berserinya Pak Gian. Apa dia juga ikut mengejekku? Apa dia 
bersekongkol dengan Rian, makanya ia tidak menyangkal 
perkataan Rian tadi? 


KKK 


"Enam ratus dua puluh lima ribu," ucap si Mbak penjaga 
kasir. Pak Gian memberikan kartunya untuk membayar 
belanjaan dan tentunya es krimku. 


"Terimakasih sudah berbelanja." 


Setelah selesai urusan membayar, kami segera menuju 
parkir. Ada sekitar enam kantong belanjaan di troli yang 
didorong oleh Pak Gian. Aku hanya memegang plastik kecil 
berisi dua es krim yang kuambil tadi. Akupun membantu 
memindahkan kantong belanja ke dalam bagasi mobil milik 
Pak Gian. 


"Ini udah sore loh, kamu malah makan es krim." 


"Biarin. Bapak mau?" tanyaku. Kami sudah berada di mobil 
dan sedang dalam perjalanan menuju rumah Pak Gian. 


"Buat kamu aja," sahutnya dan kembali fokus menyetir. 


"By the way, tadi Bapak kok jawab iya sih sama Rian?" 
tanyaku kesal saat mengingat kejadian tadi. 


"Loh, emang kenapa? Kan emang benar saya sama kamu." 


"Astaga Bapak. Ini Bapak nggak ngerti atau pura-pura 
nggak tahu sih Pak. Rian jadi salah paham sama saya dan 
Bapak." 


"Saya sih oke oke aja." 
"Tahu ah, Pak." Aku kembali fokus memakan es krim ku. 


Nggak tahu apa ya Pak Gian, kalau aku sudah takut plus 
khwatir kalau-kalau Rian membeberkan kepada teman 
kampusku bahwa hari ini aku bersama Pak Gian, udalah 
Rian salah pula. Kencan katanya? Hello, aku sama Pak Gian 
nggak ada apa-apa ya. 


"Rian bakal tutup mulut kok, kamu tenang aja. Saya jamin 
itu." 


"Bukan gitu loh Pak. Masalahnya Rian menganggap saya 
sama Bapak kencan." 


"Nggak papa itu." 

Situ yang nggak papa. Saya yang belum sarjana ini gimana? 
Habislah saya digorok sama satu kampus kalau sampai Rian 
mengumumkan hal yang nggk benar. 


"Mukanya nggak usah ditekuk gitu, nanti saya yang jelasin 
ke Rian," ujar Pak Gian lalu mengelus puncak kepalaku. 


Ini Pak Gian nggk sadar apa, tindakannya barusan buat 
jantungku nggak normal. Dari kemarin-kemarin loh, sikap 
Pak Gian mulai nggak wajar. 


ea 
Gimana-gimana???? 
Kamu di tim siapa? 
Pak Gian 


Nara 


Tim Author 


Jangan lupa tinggalkan jejak kalian 
dukungan atas cerita ini. 


VOTE DAN COMMENT 


Salam sayang, 
VZ 


sebagai 


19 - Malam Minggu 


Double up nih. Pak Gian nemenin malam minggu 
kalian. 


Please banget, jangan jadi readers yang diam aja. 
Aku berharap kalian juga dukung aku untuk cerita 
ini. Dengan kalian vote dan comment itu sangat 
membantuku. 


Cuman VOTE juga nggk papa kok. 
Dari aku yang berharap, 

VZ 

Selamat membaca semua 


kaa 


Ini aku nggak salah lihat kan. Rumah besar milik keluarga 
Pak Gian benar-benar mewah. Dari interior depan hingga 
area halaman belakangpun sungguh luar biasa. Benar-benar 
keluarga sultan. Ya iya sih, selain mengelola bidang 
pendidikan, keluarga Pak Gian juga dikenal sebagai 
pengusaha di bidang perhotelan dan ressort bintang lima. 


"Nara, Tante kangen banget sama kamu." Tante Ana tiba-tiba 
memelukku saat kami tiba di ruang makan. 


"Ahh iya, Tante." 


"Ayo kita ke belakang. Ngomong-ngomong, makasih loh 
udah bantuin Ares belanja." 


"Ahh iya, nggak papa Tante." 


"Wah, sepertinya Mama kebelet pengen punya mantu," 
celetuk Kak Neta saat kami tiba halaman belakang yang 
lumayan luas. 


"Ya habisnya Ares sama Kiano nggak pernah bawa cewek ke 
rumah. Ya udah, Mama aja yang bawa." Aku jadi semakin 
kikuk mendengar perkataan Tante Ana. 


"Nara, anggap seperti rumah sendiri ya. Tante kesana dulu. 
Nanti kita ngobrol ya." 


"Long time no see Kak Nara," ujar Feli yang membuatku 
tersenyum. 


"Ada-ada aja kamu, kita belum lama loh ketemu." 


"Aku nggak tahu ya Kak, atau ini hanya perasaanku aja. 
Kalau nggak ketemu Kakak tuh rasanya kayak kosong gitu 
Kak." Aku memutar bola mataku malas. Feli ini memang 
sebelas duabelas sama Pak Gian, suka menggombal. 


Karena tidak mau berdiam diri saja, aku dan Feli membantu 
membersihkan dan memotong sayur wortel. Tante Ana sibuk 
dengan penataan meja dan kursi yang dibantu Pak Gian 
juga Mas Kiano. Pak Tama asyik bercanda gurau dengan Opa 
dan Oma. Kak Neta sibuk dengan bayinya yang juga dibantu 
suaminya, Mas Bram. 


Begini rasanya punya keluarga besar. Kalau mengadakan 
pesta kecil-kecilan, seru. Lain hal denganku yang anak 
tunggal. 


"Feli bisa masak?" tanyaku memulai obrolan. 
"Bisa dipukul Oma sama Mama aku Kak kalau nggak bisa." 


"Lah, bisa gitu." 


"Prinsip keluarganya Papa kan gitu. Perempuan itu harus 
bisa masak." 


"Makanya itu kamu harus bisa masak," kataku yang 
diangguki Feli. 


"Iya Kak. Terus kan Kak, kalau nanti Mas Ares sama Mas 
Kiano punya cewek, mereka itu harus bisa masak pokoknya, 
kalau nggak, out deh jadi menantu keluarga Mahastama." 
Aku hanya mangguk-mangguk saja mendengar penjelasan 
Feli. 


"Kak Nara pasti jagolah masak. Yakin aku tuh." Aku 
mengerutkan dahiku. Perkataan Feli ini seperti mengandung 
hal yang tersirat. 


"Sudah selesai?" tanya Pak Gian. la duduk tepat di 
sampingku. 


"Bantuin dong, biar cepat siap." 
"Ya udah sini pisaunya, kamu bantu Mama sana." 


"Oke. Bye Kak Nara." Feli sepertinya sengaja membiarkanku 
berdua disini dengan Pak Gian. 


Hening. Tak ada satupun dari kami yang membuka 
pembicaraan. Aku fokus memotong wortel menjadi bentuk 
dadu, sedangkan Pak Gian kebagian membersihkan kulit- 
kulit wortelnya. Karena Pak Gian duduk di sampingku, aku 
kurang leluasa untuk melihatnya, terlalu dekat pula. 


"Sepertinya kamu ahli memegang pisau." 
"Udah biasa Pak. Bapak sendiri?" 


"You can see." 


"Not bad lah. Setidaknya bisa menggunakan, itu sudah lebih 
baik." 


"Rencana setelah S1 apa?" tanyanya mulai penasaran. 


"Ehmm belum tahu Pak. Orang tua saya sih pengennya saya 
lanjutin bisnis restoran." 


"Kamu terima?" 


"Belum Pak. Dari dulu saya tuh pengennya ke London. Kerja 
di London, punya rumah di London, kalau bisa nikah sama 
orang London juga." 


"Ouhh...Kenapa harus London?" 
"Suka aja." 


"Nggak ada niat ambil S2?" Aku mengedikkan bahuku. Aku 
belum punya rencana untuk ambil S2, bahkan kepikiran 
kesana pun tidak. 


"Eh, Bapak S2 nya di London kan ya?" tanyaku agak 
sumringah. Kenapa aku baru ingat sekarang ya? 


Pak Gian mengangguk. "Kenapa?" 


"Bolehlah Pak, kasih tahu saya tentang London sedikit. Saya 
belum pernah kesana juga soalnya. London keren kan, Pak?" 


"Ya begitulah, ramai." 
"Bapak berapa tahun sih tinggal di London?" 
"Hmm, sekitaran dua tahun mungkin." 


"Wah, berarti Bapak sudah cukup mengenal kota London lah 
ya Pak." 


"Sebegitu tertariknya kamu sama London?" 


"Nggak ada yang menarik selain kota London bagi saya 
Pak." 


"Saya?" 

"Gimana Pak?" 

"Saya nggak menarik buat kamu?" 
Tekk. 


"Aduhhh...." Aku meringis pelan karena tidak sengaja jariku 
terkena goresan pisau. Pak Gian sih, nggak tau tempat 
banget nanyanya. 


"Ckckck, kamu hati-hati makanya." Dengan sigap Pak Gian 
mengambil jariku yang mengeluarkan darah dan 
membersihkannya dengan air yang kebetulan berada di 
dekatnya. 


"Ayo ikut saya," katanya mengajakku tanpa melepaskan 
tanganku. 


aaa 


"Masih sakit?" Aku menggeleng menjawab pertanyaan Pak 
Gian. 


la dengan telaten mengobati luka di jariku. Padahal lukanya 
juga nggak parah-parah amat. Pasti sembuh sendiri, soalnya 
aku juga pernah mengalaminya. 


"Pak, nggak usah ----" 


"Biar saya obati dulu." 


"Nanti juga sembuh sendiri, Pak." 


"Maaf ya. Gara-gara saya, kamu jadi dapat luka begini," 
ujarnya setelah selesai membalut jariku dengan sedikit 
perban. 


"Eh, nggak usah minta maaf Pak. Saya juga nggak hati-hati 
tadi." Pak Gian mengelus rambutku, dan kembali 
menggemgam tangan kiriku yang jarinya terbalut perban. 


"Eh, Pak. Tangan saya-" 


"Sssttt, biarkan saya menjaga kamu hari ini tanpa mendapat 
luka lagi." 


Apaan sih. Ini jantung juga nggak bisa diajak kompromi dikit 
apa. Kan bisa berabe urusannya kalau aku baper. 


Pak Gian membawaku kembali ke halaman belakang. la juga 
menyuruh orang-orang yang ada disana meneruskan 
pekerjaan kami tadi. Alhasil, jadilah aku tidak mengerjakan 
apapun karena tanganku selalu digenggam Pak Gian. 


"Loh, tangan kamu kenapa sayang?" tanya Tante Ana saat 
menyadari ada yang janggal karena aku berpegangan 
tangan dengan Pak Gian. 


"Tergores pisau Ma," jawab Pak Gian duluan. 


"Kamu gimana sih Bang. Terus, itu kenapa pegangan 
tangan?" Buru-buru aku melepas genggaman tangan Pak 
Gian dari tanganku. 


"Udah nggak papa kok Tante. Udah diobatin juga." 


"Serius?" Aku mengangguk mengiyakan. "Ya udah, Nara 
duduk aja yah. Tante nggak mau kamu kena luka lagi." 


"Nggak papa kok Tante. Biar Nara lanjutin aja----" 


"No no no. Nara istirahat aja, masih banyak yang bantu kok 
ini. Takutnya, luka kamu nanti tambah parah lagi," ucap 
Tante Ana tegas lalu kembali ke pekerjaannya. 


"Ayo." Tuh kan. Tanganku digenggam lagi sama Pak Gian. 


"Jangan membantah. Saya nggak mau kamu kenapa- 
kenapa," tukasnya yang membuatku langsung kicep. 


"Duduk!" perintahnya padaku. Pak Gian membawaku ke 
area dimana barbegue diadakan. 


Meja panjang itu dikelilingi banyak kursi. Kami duduk paling 
ujung, dengan Pak Gian di sebelah kiriku. Pak Tama, Mas 
Kiano dan Mas Bram sudah asyik memanggang ikan dan 
daging. Opa dan Oma asyik tertawa melihat sesuatu di 
ponselnya, mereka duduk agak jauh dari kami, ujung ke 
ujunglah pokoknya. 


Sedangkan Tante Ana memerintahkan para asistennya 
untuk mengatur posisi makanan. Aku semakin merasa tidak 
enak karena tidak ikut membantu. Aku juga tidak melihat 
Kak Neta dan Feli. Mungkin mengurus bayi kecilnya. 


"Udah jam berapa sih, Pak?" tanyaku karena langit sudah 
mulai gelap. 


"Jam tujuh lewat lima. Kamu udah lapar?" tanyanya lembut 
sambil menyimpan ponselnya. 


"Eh bukan-bukan Pak. Saya nanya aja tadi. Bapak nggak 
ikut gabung sama mereka?" 


"Siapa?" 


"Itu. Mas Kiano sama Mas Bram sama Papanya Bapak juga." 


"Mas? Kamu manggil adik saya sama adik ipar saya Mas? 
Wah..." Aku mengernyit. Memang ada yang salah kalau aku 
panggil mereka mas. 


"Loh, emang kenapa Pak kalau saya panggil m----" 

"Kalau gitu, panggil saya mas juga." Aku melongo. Apa 
katanya? Panggil dia mas? Mana bisa, anda dosen 
pembimbing saya ya. 

"Ya nggak bisalah Pak." 

"Kenapa nggak bisa? Giliran adik saya aja bisa." 

"Ya kan Bapak dosen saya." 


"Dosen itu hanya di kampus." 


"Terus kalau di luar kampus Bapak siapa saya kalau bukan 
dosen saya?" Pak Gian terdiam tak bisa menjawab. Yes, kali 
ini aku menang. 


"Kamu menang. Puas?" 
"Puas banget Pak," sahutku sambil tertawa. 


Setengah jam kemudian, makanan sudah tersedia di meja. 
Hasil panggangan Pak tama, Mas Kiano dan Mas Bram pun 
sudah dihidangkan. Ada berbagai macam makanan yang 
dihidangkan, dari yang berkuah hingga gorengan. Beberapa 
olahan kue juga ada disana. 


"Selamat makan semuanya..dan selamat datang juga 
kepada Nara." Suara Tante Ana menjadi pembuka santapan 
kami malam ini. Mendengar namaku disebut, aku hanya 
mengucapkan terimakasih sambil tersenyum. 


"Mau makan apa?" 


Seketika semua pergerakan di meja berhenti saat Pak Gian 
bertanya dengan lembut padaku. Aku bisa melihat wajah 
mereka terbengong-bengong. Sedangkan yang ditatap 
malah asyik mengambil makanan dan mengisinya ke 
piringku. 


"Why? What's wrong?" tanya Pak Gian saat menyadari 
keheningan yang ada. Dan Pak Gian tidak benar-benar sadar 
akan tindakannya yang mengundang perhatian. 


Mereka kembali melanjutkan kegiatan makannya, begitu 
juga denganku yang piringku sudah berisi daging dan saus 
di piringku. 


"Bapak tidak makan?" tanyaku saat melihat piringnya 
kosong. la melihat ke bawah dimana tanganku yang 
berganti menggenggamnya erat. 


Sejak kapan? Kenapa jadi aku yang menggenggamnya. 
Buru-buru aku melepaskan tautan tangan kami, tapi ia 
justru mengeratkan tautan tangannya. 

"Lepasin pak. Situ nggak kelaparan emang?" tanyaku pelan. 
"Saya udah kenyang lihatin kamu makan." 


Uhuk uhuk. 


"Ini minum," sodornya padaku, dan kembali menarik 
perhatian keluarga Pak Gian. 


"Sausnya kepedasan ya?" tanya Tante Ana. 


"Ahh nggak kok Tante. Udah pas kok," jawabku. Aku melihat 
Pak Gian, sang penyebab masalah malah senyum-senyum 


nggk jelas. 


"Kamu nggak makan, Res?" tanya Pak Tama heran karena 
piring Pak Gian masih kosong. 


Sepertinya kami akan jadi pusat perhatian selama makan 
disini. 


"Udah kenyang Pa," jawabnya sambil tersenyum tipis. 


"Kenyang dari mana, itu piring kamu bersih loh Bang," sahut 
Tante Ana. 


"Udah kenyang lihat---" Aku langsung menyuapi potongan 
daging ke mulut Pak Gian. Lebih baik mencegah. Aku takut 
kalau-kalau jawaban yang keluar dari mulut Pak Gian seperti 
perkataannya tadi yang membuatku batuk-batuk. 


Aku menatap agak-agak takut kepada Pak Tama, Tante Ana, 
dan Oma Nat yang measih menatap kami, sedangkan yang 
lainnya sudah asyik makan. 


"Kalau mau disuapin sama Kak Nara, bilang aja kali Mas." Itu 
Suara Feli yang berada di samping kananku. Rupanya ia 
memperhatikan walaupun sedari tadi ia diam. 


"Suapin lagi dong." 
Uhuk uhuk. 


Itu bukan aku. Itu suara mereka. Opa Bermana, Oma Nat, 
Pak Tama, Tante Ana, Feli, Kak Neta dan suaminya. 


Kurang asem. Makin melunjak ya kamu Pak Gian dosen 
pembimbingku. Aku hanya tersenyum membalas tatapan 
dari mereka. Dengan sekuat tenaga, kuberanikan lagi 
menyuapinya hingga jadilah kami satu piring satu sendok. 


"Please, jangan baper ya Ra,"selorohku dalam hati. 


Ini malam Mingguku bersama keluarga dosen 
pembimbingku. Kalau kalian, malam minggu sama siapa? 


Karak 
Satu kata untuk part ini. 
Tidak jengah-jengah aku meminta. 


Jangan lupa VOTE + COMMENT YAAH 


Salam sayang, 
VZ 


20 - Penyelamat 


Lama tidak bersua.... 

Kalian apa kabar nihhh 

Pak Gian Alvares dan Nara datang menyapa kalian di 
part ini. 


Bolelah VOTE dulu. 


Happy reading 


aaa 


Ini sudah hampir jam sepuluh malam. Tapi aku belum juga 
beranjak pulang dari rumah mewah milik keluarga Pak Gian. 
Kami sedang berbincang-bincang, lebih tepatnya tertawa 
bersama-sama di ruang keluarga rumah Pak Gian. Ada Opa 
Bermana, Oma Nat, Pak Tama, Tante Ana, Feli, Mas Kiano, 
Pak Gian, dan aku. Sedangkan Kak Neta dan suaminya 
memilih istirahat menemani bayi kecil mereka. 


Dan dugaanku soal Mas Kiano yang merupakan laki-laki 
pendiam dan cool rupanya salah besar. Mas Kiano justru 
pelawak handal di keluarga ini, begitu penuturan Oma Nat. 
Beberapa kali kami juga tertawa karena ocehan yang 
dilontarkan oleh Mas Kiano. 


Jadi, don't judge people by it's cover itu benar yah. 


Sebenarnya aku sudah pengen pulang, tapi gimana ya 
bilangnya. Aku masih segan dengan Tante Ana. Oh ya, 
jangan lupakan tanganku yang masih bertaut dengan 
tangan Pak Gian. Kalau ia pergi ke toilet atau mengambil 
sesuatu, maka saat itulah aku merasakan kebebasan dan hal 
itu tak luput dari pengawasan mereka yang membuat 
semuanya tertawa. 


"Bosan?" tanya Pak Gian tiba-tiba. 
"Eh, nggak Pak." 
Drrt drrt 


Ponselku berbunyi. Rupanya ada pesan masuk ke WhatsApp 
ku dari Om Haris. 


Om Haris 
Ra, kamu pulang jam berapa? 
Nggak tahu nih Om, mungkin bentar lagi deh. Kenapa Om? 


Om sama Tante mau pergi ke rumah Nenek. Kamu nggak 
papa sendiri di rumah? 


Mbak Sasa ikut? 
Mbak kan lagi libur 
Eh iya lupa, hehehe 


Ya udah, santai aja Om, nggak papa kok. Salam sama Nenek 
ya... 


Oke. Kamu hati-hati pulangnya, suruh Ares hati-hati juga 
nyetirnya. 


Iya Om. 
"Siapa?" 
"Om Haris." 


"Mau pulang?" 


"Boleh?" 


"Apa yang nggak boleh buat kamu." Bisa aja nih gombalnya. 
Akupun segera pamitan kepada Tante Ana, serta mereka 
semua yang masih berada di sofa. 


"Bang, hati-hati nyetirnya," ujar Tante Ana yang mengantar 
kami hingga ke parkiran. 


"Makasih ya sayang, udah mau datang. Salam sama 
keluarga kamu di rumah ya," tutur Tante Ana padaku. 


"Iya Tante, makasih juga udah undang aku," sahutku lalu 
masuk ke dalam mobil dan memasang seat belt dan 
kemudian mobil pun melaju. 


Selama perjalanan, hanya ada keheningan diantara kami. 
Kalau aku yang memulai pembicaraan, aku tidak punya 
topik yang pas untuk dibicarakan. Ini juga bukan waktu 
yang tepat untuk membicarakan skripsiku. Jalanan yang 
kami lalui juga lumayan padat dan macet. Ya iyalah ya, 
inikan malam Minggu. Pasti pada jalan-jalan sama doi. 


"Ckckck, Bapak nggak usah klakson lagi. Itu lampunya 
merah loh." 


"Biarin." Aku memutar bola mataku malas. Ada-ada aja 
emang kelakukan dosen satu ini. 


Beberapa menit kemudian, lampu hijau menampakkan 
wujudnya. Bisa kudengar helaan napas Pak Gian yang 
mungkin sudah bosan menunggu datangnya lampu hijau. 


"Loh, kok berhenti disini Pak?" tanyaku heran karena 
mobilnya terparkir di cafe pinggir jalan. Cafenya juga ramai 
sekali. 


"Kamu tunggu disini bentar ya." 
"Eh iya Pak." 


Aku bisa melihat Pak Gian yang sedang mengantri di depan 
kasir. Kalau dipikir-pikir, Pak Gian memang menarik. Sangat 
menarik malah. Wajahnya rupawan, postur tubuh juga 
mantap, pendidikan oke, penghasilan nggak usah ditanya. 
Hampir dua bulan lebih mengenal Pak Gian, tapi aku belum 
pernah melihatnya jalan bersama perempuan. 


Sebenarnya, aku selalu berusaha menyangkal perasaanku 
pada Pak Gian. Tapi tetap saja, hatiku tidak bisa menolak. 
Memang siapa sih, perempuan yang nggak baper kalau 
diperlakukan seperti itu. Apalagi ini yang pertama untukku. 
Dan mengingat status antara aku dengan Pak Gian hanya 
sebatas mahasiswi dan dosen membuat aku sadar diri akan 
posisiku. Mungkin Pak Gian hanya iseng kali ya padaku. 
Akunya aja yang kebaperan. 


Jadi sekali lagi, aku nggak mau berharap lebih, aku tidak 
mau mengecewakan diriku yang ujungnya menyakiti hatiku. 
Lebih baik kubuang saja perasaanku sebelum jatuh terlalu 
dalam di hatiku. 


"Ini." Aku langsung tersadar saat Pak Gian memberikan 
secangkir hot chocolate padaku saat ia tiba di kursi kemudi 
mobilnya. 


"Thanks Pak." 


Aku menikmati minuman yang diberikan Pak Gian. Enak, 
apalagi suasana hati begini. Memang benar ya kata orang, 
kalau coklat itu menjadi teman yang pas kalau lagi patah 
hati. 


Tunggu. Pak Gian juga pesan yang sama. Apa ia juga lagi 
patah hati? 


aaa 


"Kok sepi?" tanya Pak Gian saat mobilnya berhenti di depan 
rumah Omku. 


"Om sama Tante lagi pergi." 

"Kemana?" 

"Ke Depok, rumah Nenek." 

"Jadi, kamu sendiri disini?" Aku mengangguk. 
"Berani?" 


"Saya bukan anak kecil Pak. Makasih ya Pak buat minuman 
dan tumpangannya." 


"Sama-sama, kalau begitu saya pergi dulu." 
"Hati-hati Pak." 


Setelah mobilnya berlalu dari depan rumah, aku memilih 
masuk. Mengunci pintu dengan rapat, dan menuju kamarku 
yang ada di lantai dua. 


Aku ingin membersihkan tubuhku lebih dulu sebelum 
terbenam di kasur. Samar-samar aku mendengar suara 
teriakan yang cukup nyaring dari luar. Suaranya kembali 
terdengar dan aku mengurungkan niatku untuk mandi, dan 
saat aku mengintip dari kaca kamarku, rupanya teriakan itu 
dari rumah sebrang. 


Mungkin lagi berantam kali, dan aku memilih 
mengabaikannya dan kembali melanjutkan langkahku 


menuju kamar mandi. 
Drekkk drekkk. 


Seketika aku berhenti. Pendengaranku itu tajam. Aku mulai 
waswas. Itu suara gesekan kalau gerbang rumah milik Om 
Haris dibuka. Karena aku takut kenapa-napa, aku mengunci 
pintu kamarku rapat, dan jendela kamarku yang memang 
sudah dipasang pagar besi. Aku mengambil ponselku yang 
berada di nakas, dan segera kumatikan lampu kamarku. 


"Kesana." 
Bruk bruk 
"Nggk bisa dibuka." 


Benar. Sepertinya mereka maling yang beraksi saat tak ada 
penghuni di rumah. Pengamanan perumahan ini berarti 
belum ketat, makanya maling itu bisa lolos menjebol rumah. 
Entah itu maling atau bukan, intinya aku harus jaga diri. 


Buru-buru aku bersembunyi di dalam toilet dan 
menguncinya. Keringat mulai mengucur deras dari dahiku. 
Tanganku gemetaran memegang ponselku. Aku berusaha 
tenang dan membuka aplikasi WhatsApp, untuk 
menghubungi siapapun yang bisa kumintai tolong. 


Brakk 
"Geledah semuanya! " 


Ya Tuhan, tolong lindungi aku. Karena aku kehilangan 
fokusku, aku membuka chat teratas yang kuterima. Aku 
mengklik ikon panggil tanpa melihat nama siapa yang 
tertera. Setelah terhubung, aku berbisik minta tolong. 


"Halo." 

"T-to---tolong. Aku takut banget." 
"Sarah, kamu kenapa?" 

Brukk 


"Arghhhh...hiks.....hikS......hiks....." Spontan aku berteriak 
saat orang-orang yang menerobos masuk rumah Omku 
menendang pintu kamar mandi tempat aku bersembunyi. 


"Halo, Sarah kamu bisa dengar saya?" 


"Tolongin saya Pak," sahutku tersedu-sedu saat aku 
menyadari jika suara di sebrang telpon adalah Pak Gian. 
Tangisku pecah karena mungkin nyawaku akan habis malam 
ini juga. 


"Kamu nggak usah panik oke. Saya putar balik sekarang. 
Jangan matikan panggilannya." Aku hanya mengangguk 
tanpa bersuara. Aku menutup mulutku untuk meredam 
suara tangisanku. 


"Keknya ada orang di dalam sini deh, Bos." 
"HEI.....BUKA NGGAK " 
"Gue dobrak nih pintu." 


Aku semakin mengeratkan tanganku pada engsel pintu. 
Karena dobrakan dari luar yang cukup keras, ponsel yang 
tadi kugenggam kini dengan naasnya jatuh terperosok ke 
lantai. Aku mencoba mengambil ponselku yang jatuh, tapi 
pintu  pertahananku sudah keburu terbuka, dan 
memperlihatkan laki-laki asing. 


"Wahhh, cantik juga....hai manis..." 


Aku merapatkan tubuhku ke dinding. Sedangkan laki-laki itu 
masih berada di ujung pintu. 


"Wah...sembunyi disini, sikat aja Bro," ujar salah satu 
temannya. Aku melihat ia memegang ipadku, serta 
beberapa perhiasan yang kuduga milik Tante Renata. 


Saat laki-laki itu mulai mendekat, aku langsung 
menyemprotkan air dari selang shower yang sedari tadi 
kupegang. 


"Sialan, berani juga ya lo." 
"Argghhh..." 


Aku berteriak kesakitan saat tahu pukulannya mengenai 
wajahku. Posisi ponsel yang berada di depanku membuatku 
buru-buru mengambilnya, tapi keduluan oleh si bajingan 
itu. la juga memasukkannya ke dalam closet yang 
membuatku menangis ketakutan. 


"To---long jang--an bunu--h saya," ucapku tersengal-sengal 
di sela tangisku. 


"Kita main-main dulu aja gimana," ucapnya yang 
membuatku teriak dan menyilangkan kedua tanganku pada 
tubuhku. 


Aku semakin menangis menjadi-jadi saat laki-laki itu 
berusaha melepaskan tanganku yang menyilang di tubuhku. 
Wajah laki-laki itu mendekat dan aku semakin menunduk 
takut.. 


"LEPAS BRENGSEK." 
Bughh bughh bughh 


Aku menangis sesenggukan dan terduduk di lantai. 
Rupanya suara itu suara Pak Gian. Seandainya Pak Gian 
tidak datang tepat waktu, maka habislah aku. 


"Tolong jangan lepaskan mereka," kata Pak Gian kepada 
salah satu satpam yang memborgol tangan si brengsek itu. 


"Kamu nggak diapa-apain kan sama mereka?" Aku 
menggeleng. 


"Kamu nggak usah takut lagi, saya udah disini." 


"Ta---kut," sahutku masih sesenggukan dan berderai air 
mata. Pikiranku kacau, bagaimana kalau tadi aku dibunuh 
atau diperkosa. 


"Im here." Pak Gian memelukku dengan erat untuk 
menenangkanku. Air mataku turun begitu saja membasahi 
kaos milik Pak Gian. 


"Saya takut Pak," ucapku dengan suara parau. 


"Kamu nggak usah takut lagi, okey? Saya disini. Percaya 
sama saya." Aku mengangguk perlahan-lahan. Aku 
memegang erat kaos yang dikenakan Pak Gian, takut kalau 
ia meninggalkanku. 


"Bisa berdiri?" tanyanya sedikit khawatir karena kakiku 
masih gemetaran. Aku mengangguk menjawabnya. Aku 
masih sanggup berjalan asal aku ditopang saja. 


Pak Gian membawaku keluar dari rumah, dengan tangannya 
yang erat menggenggam jemariku. 


"Kamu tunggu di mobil ya, saya urus mereka dulu." Aku 
menggeleng kuat. Aku tidak mau sendirian. Bagaimana 
kalau penjahat itu masuk ke dalam mobil. 


Kudengar Pak Gian menghela napas, namun ia tidak 
melepaskan genggamannya. Aku bersembunyi di balik 
tubuhnya saat tahu Pak Gian menuju kepada para penjahat 
yang sudah diborgol itu. 


"Mereka juga menerobos rumah sebrang Pak," ujar pak 
satpam. 


"Biar kami yang menanganinya. Kamu bawa saja dulu 
pacarmu ke tempat aman. Sepertinya dia shock," ucap 
seorang lelaki tua bertopi peci. Mungkin ia ketua warga di 
perumahan ini. Aku juga tidak peduli. 


Dan apa katanya? Pacar? Aku bukan pacar Pak Gian. Ingin 
melayangkan protes, tapi aku tidak punya tenaga lagi. 


"Terimakasih Pak. Kalau butuh saksi, ini kartu nama saya," 
sahut Pak Gian sambil memberikan kertas kecil. Kenapa juga 
Pak Gian tidak menyangkal perkataan bapak itu. 


Lalu, Pak Gian membawaku masuk ke dalam mobilnya. Aku 
duduk dengan kaku dan pandangan kosong yang bertabur 
air mata. Aku takut sekali. Tiba-tiba Pak Gian kembali 
menggenggam jemariku, menautkannya dengan jemarinya. 


aaa 


"Sudah mendingan?" Aku mengangguk setelah air putih 
lolos ke tenggorokanku. Aku melihat sekelilingku. Ini bukan 
rumah Pak Gian. 


"Kita lagi di apartemen saya," tutur Pak Gian menjawab 
pertanyaan di pikiranku. 


"Makasih sudah nolongin saya Pak. Maaf juga kalau saya 
ngerepotin. Saya juga nggak tahu tadi, seandainya tadi 
bapak----" 


"Ssstttt. Saya juga khawatir banget saat dengar suara kamu 
tadi." Aku menatap matanya. Nampak sekali 
kegelisahannya. Apa iya Pak Gian khawatir padaku? 


Aku bersyukur dan berterimakasih kepada Tuhan telah 
menolongku melalui Pak Gian. Pak Gian, kamu 
penyelamatku malam ini. 


"Kamu tadi kena pukul?" Aku baru ingat. Aku meraba wajah 
kiriku. 


"Shit," desisnya pelan saat melihat sesuatu di wajahku. 


Apa wajahku bengkak? Atau mungkin berdarah? Pak Gian 
berdiri dan berjalan ke arah rak-rak di depanku. Aku duduk 
di kursi meja makan yang berhadapan langsung dengan 
dapur juga rak-rak itu. 


"Saya obati ya," ujarnya pelan dan aku mengangguk saja. 
Pak Gian mengoleskan pembersih juga salep di wajahku, 
sepertinya wajahku membengkak. 


"Kamu bisa beristirahat disini." 
"SENDIRI? NGGAK." 


"Ya sudah, saya temani," sahut Pak Gian dengan tersenyum 
sambil mengelus puncak kepalaku. 
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Jangan lupa VOTE. 
Koment juga yahhh 


Salam sayang, 
VZ 


21 - Gadisku 


Hai semuanya... 
Balik lagi dengan aku, VZ. 


Kali ini, kita mau dengerin dari Pak Gian Alvares. 


So, part ini khusus dari sudut pandang Pak Gian 
Alvares. 


Kalau baper, Pak Gian Alvares nggk tanggung jawab 
ya. Soalnya hatinya udah diikat sama Nara. 


VOTE dulu lahh yaaa 


Hope you enjoy, selamat membaca 


KKK 


Aku senang sekali saat Sarah tidak menolak ajakan 
barbeque di rumah. Walau Mama yang memintanya datang, 
aku senang bukan kepalang. Tapi rasa senangku mendadak 
hilang saat jarinya terkena goresan pisau. 


Aku merasa bersalah, khawatir sekaligus cemas melihatnya. 
Walaupun lukanya kecil pasti rasanya tetap perih dan sakit. 
Makanya setelah itu aku selalu menggenggam tangannya, 
agar ia tidak mengerjakan apapun lagi. Aku takut ia kenapa- 
napa. 


Saat tiba di rumah Om Haris, aku khawatir saat ia 
mengatakan sendirian di rumah. Dan rasa kekhawatiranku 
berujung penyesalan. 


Aku menyesal kenapa aku tidak menemaninya saja tadi, 
atau menawarkan untuk kembali ke rumah mama agar ia 
tidak sendirian. 


Jantungku rasanya mau copot saat mendengar suara 
ketakutan Sarah saat ia meneleponku. Untung saja aku 
belum terlalu jauh, jadi aku bisa dengan cepat putar balik 
untuk menolongnya. Aku tidak bisa memaafkan diriku 
seandainya terjadi hal yang buruk kepadanya. 


Karena keadaan tidak memungkinkan membawa Sarah ke 
rumah Mama, aku membawanya ke apartemenku. la belum 
sepenuhnya baik-baik saja, lihat saja tanganku yang selalu 
erat digenggamnya. 


Drrt drrt 
"Sebentar ya, saya angkat telepon dulu." 


"Disini aja," katanya yang membuatku semakin gemas 
melihat tingkahnya. Aku tidak akan meninggalkannya jika 
itu yang ditakutinya. 


"Ya udah," jawabku akhirnya. Aku juga tidak mau membuat 
Sarah, gadisku, semakin ketakutan. 


Ya, Sarah Annara adalah gadisku sejak lima tahun yang lalu. 
Aku tidak tahu kenapa ia tidak mengingatku. Aku bersyukur 
dipertemukan lagi dengannya. Aku akan membuatnya 
mengingatku, makanya aku gencar sekali menggombalinya. 


Bukannya tidak memberi kepastian, hanya saja Sarah tidak 
terlalu meresponku hingga aku harus menunggu dan 
berusaha membuatnya mengingatku. 


"Halo. Siapa?" tanyaku karena aku tidak tahu siapa 
gerangan yang meneleponku. Hanya deretan nomor yang 


tertera. 
"Ares, ini Om Haris. Nara sama kamu? 


"Oh iya Om. Iya, sama saya," jawabku tanpa menyebutkan 
nama Sarah. 


"Syukurlah, Om bisa tenang sekarang. Ponselnya tidak aktif, 
makanya Om hubungi kamu. Tadi ketua komplek 
menghubungi Om dan menceritakannya. Ini juga Om mau 
balik ke rumah. Nara baik-baik aja kan?" 


"Baik Om, sudah mendingan," jawabku sedikit bohong 
karena tidak mau membuat Om Haris khawatir. 


"Terimakasih ya Ares sudah mau menolong Nara. Boleh Om 
bicara sama Nara?" 


"Ahhh itu...." Aku menoleh pada Sarah. la terlihat melamun, 
tatapan matanya kosong. 


"Nara lagi istirahat ya? Ya sudah, masih ada besok kok. Saya 
mohon tolong jaga Nara ya. Bilang juga maafkan Om yang 
lalai menjaganya." 


"Iya Om." 


aaa 


"Tidur saja. Saya tidak akan kemana-mana," kataku 
meyakinkannya yang sudah terbaring di atas kasurku. 
Sedangkan aku duduk di kursi sambil mengecek 
pekerjaanku dari Macbook yang ada di pangkuanku. 


la sudah lebih segar sekarang, karena aku menyuruhnya 
mandi di kamar yang satu lagi. Syukurlah, baju Feli masih 


ada disana, hingga aku tidak perlu repot mencarikannya 
pakaian dan segala keperluannya. 


Ya, seandainya tidak ada, aku juga dengan senang hati akan 
membelikannya. Dan setelah ia selesai membersihkan diri, 
ia kembali datang menemuiku dan berkata ia masih takut 
sendirian hingga akhirnya ia tidur di kamarku. 


"Oke," jawabnya singkat tanpa melepas tanganku dari 
genggamannya, membuatku ingin sekali menciumnya. 


"Sadar Res, jangan melewati batas," ujarku dalam hati. 


Kalau kalian penasaran kenapa aku mengatakan Sarah 
adalah gadisku, aku akan menceritakannya secara singkat. 


Jadi lima tahun yang lalu, aku pergi ke Bali untuk ikut 
mengecek persiapan pembangunan hotel milik keluarga 
kami. 


Saat itu, umurku masih 22 tahun, aku baru saja 
menyelesaikan studi S1 ku di Singapura. Singkatnya, aku 
berjumpa dengan Sarah di Bali yang menjadi kota 
kelahirannya. 


Waktu itu, aku hampir gila karena kehilangan dompetku, 
dan tiba-tiba ada seorang perempuan berseragam SMA 
menghampiriku dan bertanya apakah dompet yang 
dipegangnya milikku atau tidak. 


Tidak cukup sekali ia menolongku, ia juga 
menyelamatkanku saat akan menyebrang. Waktu itu aku 
memang terburu-buru hingga tidak menyadari ada 
kendaraan yang melintas. Telat sedikit saja, kurasa nyawaku 
sudah melayang saat itu. 


Dan aku berjanji pada diriku sendiri sejak saat itu, jika boleh 
dipertemukan lagi dengannya, aku ingin sekali 
mengucapkan terimakasih banyak kepadanya. Karena kalau 
bukan dia yang menolongku, aku pasti sekarat atau 
mungkin sudah tiada. 


Setelah kejadian itu, aku selalu memikirkannya. Aku 
berhutang budi padanya. Aku selalu berdoa untuk 
dipertemukan lagi dengannya. 


Dan Tuhan mengabulkan doaku, kami bertemu lagi, di 
Kantin KuMa kemarin. Tapi, ia tidak mengingatku sehingga 
aku mengurungkan niatku untuk berbicara padanya. Yah, 
buat apa juga ya Sarah mengingat orang teledor seperti 
aku. 


Pertemuan pertama kami setelah kejadian ia menolongku 
saat menyebrang bukanlah insiden aku berdebat 
dengannya di kantin KuMa, tapi di pesawat dua tahun lalu, 
penerbangan menuju Bali. 


la duduk tepat disebelahku yang membuatku mengenalnya. 
la tidak berubah drastis, hanya saja bertambah tinggi dan 
tentunya bertambah cantik. Dan disaat yang sama, ia juga 
tidak mengenaliku sama sekali seperti di kantin KuMa 
kemarin. 


Sejak berjumpa di pesawat itulah aku mulai mencari 
informasi tentangnya. Dengan kekuasaan yang dimiliki 
orang tuaku, hari itu juga aku berhasil mengetahui namanya 
dari petugas di bandara. Aku kurang tahu pasti sejak kapan 
rasa itu tumbuh dalam dada. Intinya, aku mencintainya. 


Kurang lebih satu tahun aku mencari-cari tentangnya, dan 
menjadikannya di satu buku, lebih tepatnya diary. Ya, kalian 
benar. 


Diary hitam milikku yang ditemukannya itu berisi tentang 
dirinya, Sarah Annara. Itu cukup berarti bagiku. Entah sejak 
kapan ada keinginan di hati ini dari hanya ingin 
mengucapkan terimakasih saja berubah jadi ingin 
memilikinya. 


Dan tahun ini aku pulang ke Indonesia, dan kabar baiknya 
adalah aku bertemu dengannya tanpa perlu susah payah 
mencarinya. Makanya aku mencari diary itu kemarin. 


Syukurnya, Sarah adalah mahasiswi di kampus milik papa. 
Siasat demi siasat, aku mengatur semuanya agar bisa 
berdekatan dengannya. Yang tadinya aku harus mengajar di 
Fakultas Ekonomi, aku meminta kepada papa untuk 
mengajar di Fakultas Kesehatan. 


Dan saat tahu dosen pembimbingnya harus melanjutkan 
studi, aku menawarkan diri sebagai dosen pembimbingnya 
kepada pihak Dekanat secara rahasia. 


"Kok bangun lagi?" tanyaku saat mendapati Sarah 
terbangun lagi. Apa ia mimpi buruk? 


"Saya nggak bisa tidur, Pak. Bapak nggak tidur?" 
"Nanti." 


"Bapak tidur disini saja," tuturnya lalu membuat guling 
sebagai pembatas tanpa melepaskan genggamannya dari 
tanganku. 


Hatiku tersenyum senang melihat aksinya. Apalagi saat 
pipinya memerah mengatakan ajakannya barusan untuk 
tidur di ranjang yang sama. Apa ia tidak takut kalau aku 
adalah laki-laki normal yang bisa bangkit kapan saja. 


"Ayo pak, naik kesini. Saya udah ngantuk banget. Bapak 
bisa bekerja lagi disini," katanya lagi yang membuatku tidak 
tahan untuk tidak mengelus rambut panjangnya. 


"Kamu nggak takut sama saya?" tanyaku sedikit 
mengerjainya. la terdiam. 


Astaga Ares. Sadar. Kejadian yang dialaminya tadi masih 
membuatnya shock. 


"Maaf. Percaya sama saya. Saya akan jaga kamu," sahutku 
meyakinkannya. 


la menatapku lalu aku tersenyum dan mengelus rambut 
panjangnya. Perlahan ia menutup kedua mata cantiknya 
tanpa melepaskan tangan kiriku dari genggamannya. 
Sepertinya kejadian tadi membuat ia trauma. 


Bukannya bekerja, aku malah memandanginya sambil 
tersenyum. Hatiku berbunga-bunga sekali bisa melihatnya 
tidur di sampingku. 


Aku mengecup keningnya pelan lalu mengambil posisi 
berbaring menghadapnya dan jangan lupakan guling sialan 
yang dijadikannya batas diantara kami serta genggaman 
tangannya yang kian mengerat. Semoga malam ini tidak 
cepat berlalu. 


aa 

Hayooo gimana gimanaa 

Yang belum vote, silahkan VOTE. 

KASIH KOMENT KAMU UNTUK PART INI YA!!! 


Salam sayang, 
VZ 


22 - Suka 


Malam Minggu nih yeee.... 
Apa kabar kalian semuanyaaa 
Hope you okay and good 


Cus VOTE dulu lahh yaa 


Btw, aku mau tahu dong kalian dari kota mana aja, 
(Komen sini ya) 


Oke deh, aku tunggu ya semuanya. 


Selamat membaca kisah bapak Gian Alvares dan 
Sarah Annara. 


kaa 


Rasanya hangat sekali juga nyaman. Sejak kapan aku punya 
guling seenak ini untuk dipeluk. Tunggu? Kok keras? Merasa 
ada yang aneh, aku buru-buru membuka kedua mataku 
dan... 


Deg. 


Tubuhku menegang. Kenapa bisa? Apa yang terjadi? Aku 
meraba pakaianku dan...aman. Tapi, kenapa bisa aku tidur 
dengan Pak Gian, di pelukannya pula. 


Aku mencoba mengigatnya. 
Blusshh. 


Astaga. Malu sekali rasanya. Kenapa juga aku harus minta 
ditemenin tidur, pegangan tangan segala lagi. 


Poor you Sarah Annara. 


Bayangan kejadian kemarin juga terlintas di pikiranku. Para 
bajingan yang masuk ke rumah Om Haris dan aku berakhir 
di apartemen Pak Gian hingga aku meminta tidur di 
kamarnya, karena aku takut sendirian. Mau ditaruh mana 
mukaku? Ampuni aku Tuhan...malu banget..... 


Aku sedikit mendongak agar bisa melihat wajah Pak Gian 
yang lagi tidur. 


Ya ampun, ganteng banget sih... 


Hidungnya mancung, alisnya tebal, deru nafasnya juga 
teratur, dan tangannya yang ada di pinggangku, 
memelukku. Ah,,,,seperti ada kupu-kupu yang beterbangan 
di dalam perutku. Geli bercampur senang. Aku menatap Pak 
Gian cukup lama, hingga ia tiba-tiba menggeliat yang 
membuatku seketika menutup mataku, aku takut ketahuan. 


Aku tidak tahu apakah Pak Gian sudah bangun atau tidak, 
tapi yang pasti aku bisa merasakan pelukannya yang 
hangat dan tangannya yang kian erat memeluk 


pinggangku. 


Aroma tubuhnya sungguh memabukkan di penciumanku. 
Aku yakin yang bakal jadi istri Pak Gian pasti akan betah 
berada di pelukan Pak Gian. 


Cukup lama aku terkurung di pelukannya hingga bibirnya 
mampir di keningku. Dia menciumku? Ya Tuhan, tolong 
selamatkan jantungku. Hingga kemudian aku merasa 
pergerakan di kasur, dan aku merasakan kekosongan di 
sampingku, apa Pak Gian sudah bangun? 


Aku mengintip sedikit lewat ekor mataku, kulihat Pak Gian 
sudah berjalan menuju pintu kamarnya. Dan ketika ia sudah 
keluar, aku menghela napas. 


"Huhh...Sarah Annara, kamu tenang, tarik napas, buang, 
tarik, buang," ujarku pada diri sendiri. 


Dear jantung, tolong ya kerja samanya... 
Tapi malu banget. 


Bagaimana bisa aku berada di pelukan Pak Gian, padahal 
jelas-jelas kemarin malam aku membuat guling sebagai 
pembatas. Nggak mungkin banget deh, aku minta dipeluk 
atau nyosor ke badan Pak Gian. 


Eh, bisa jadi sih kalau mengingat gimana brutalnya aku 
kalau tidur. 


Arghh. 


Bodo amatlah. Semoga Pak Gian nggak illfeel juga ngelihat 
aku setelah ini. Eh, kok aku berharap gitu sih. 


Jadi, apa yang harus kulakukan sekarang? Bangun dan 
menemui Pak Gian. Atau melanjutkan mimpi di atas kasur 
ini. 

Cklek. 

"Sudah bangun rupanya." 


"Aihhh, sial." 


Aku kalah cepat dari Pak Gian. Ia keburu melihatku menarik 
selimut hingga menutupi kepala. 


"Hei, bangun." 


Aku masih diam. Aku tidak berani membuka selimut dan 
menatapnya. Apa jadinya mukaku saat melihatnya yang 
dengan sengaja mencium keningku tadi. 


"Bangun atau saya cium," ancamnya yang langsung 
membuatku membuka selimut cepat-cepat. la tersenyum 
manis lantas pipiku berubah panas. 


"Good morning," sapanya halus. 
Tuh kan. Bapak tanggung jawab dong kalau aku baper. 
"Pagi Pak," jawabku sopan. 


"Minum dulu," pintanya dan aku duduk persis 
menghadapnya. Kuteguk secangkir air putih itu hingga 
kandas. Lega rasanya. 


"Makasih Pak." 


Aku merasa kikuk. Kenapa Pak Gian masih disini, dan masih 
menatapku dengan senyum yang masih terpatri sejak tadi 
di bibirnya? Apa karena kelakuanku saat tidur 
menyusahkannya? 


"Muka saya aneh ya, Pak?" tanyaku. 


"Nggak, kamu cantik. Kalau masih ngantuk, tidur lagi aja. 
Nanti saya bangunin untuk sarapan," katanya sambil 
mengelus rambutku. Kemudian ia melangkah keluar dari 
kamar dan setelahnya pintu pun tertutup. 


Aku hanya bisa gigit jari melihat sikap Pak Gian. Aku 
meninju-ninju guling, bantal, selimut apapun yang ada di 
atas kasur untuk meredam rasa senang campur malu di 
hatiku. 

"Nara, tenang, oke, calm down." 

"Pak Gian itu dosen kamuu. Please, jangan baper lagi Ra." 


aaa 


"Tadi pagi Om Haris nelepon saya, nanyain kamu." 


Aku berhenti sejenak menyantap  buburku. Aku 
menghembuskan napas pelan. Aku belum berani menjumpai 
mereka. Tapi aku bisa apa, mau tidak mau memang 
secepatnya aku harus bertemu mereka. 


"Maaf Pak, apa boleh saya minta tolong?" 

"Katakan saja." 

"Boleh nggak Pak kalau hari ini saya disini dulu?" 

"Kenapa?" 

"Saya belum berani pulang," cicitku tanpa melihat Pak Gian. 
"Keluargamu mencarimu." 


"Saya tahu. Hanya saja saya masih yah.....i don't know why 
it happens to me." 


Air mataku mengalir begitu saja. Seumur hidup, itu pertama 
kali aku mengalami kejadian naas seperti itu. Menakutkan 
sekaligus menjijikkan. Aku sesenggukan sambil menutup 
wajahku dengan kedua tanganku. 


"It's so hurts," lirihku pelan. 


Sedetik kemudian, aku merasakan dekapan hangat 
menyelimuti tubuhku hingga ke relung hatiku. Aku 
mendongak, melihat dengan jelas betapa dekatnya wajah 
Pak Gian di hadapanku. 


"am here, with you," bisiknya lalu membawaku ke dalam 
pelukannya. 


Untuk kedua kalinya, aku menangis dalam pelukannya. 


"It's okay," bisiknya menenangkanku. 


"Udah ya nangisnya, ayo makan dulu. Kamu harus isi 
tenaga." Sejurus kemudian, tangisku berhenti. Ya iyalah 
berhenti, Pak Gian dengan gampangnya mencium keningku 
lagi. Kurang ajar, nggak cukup apa yang tadi pagi. 


"Nggak usah buru-buru juga makannya, makananmu nggak 
bakal saya ambil," katanya dengan tenang. Aku memang 
sengaja makan cepat, agar bisa terhindar dari radius Pak 
Gian. Aku menggeram kesal saat Pak Gian malah senyum- 
senyum saja. 


Setelah selesai menyantap sarapan, aku kembali menuju 
kamar Pak Gian. Bodo amatlah, Pak Gian juga bilang padaku 
anggap rumah sendiri. Sementara aku asyik menonton 
televisi di kamar Pak Gian, yang punya apartemen sedang 
bekerja di ruang kerjanya. 


Ngomong-ngomong, apartemen Pak Gian cukup luas juga 
mewah, apalagi kamarnya yang kutempati ini. Nyaman 
banget, boleh nggak sih aku tinggal disini aja. Biar dekat ke 
kampus, terus dekat ke mal juga. 


Cklek. 


Aku melihat Pak Gian yang sudah bersih, harum, dan 
tentunya tampan seperti biasa. Sepertinya ia baru selesai 
mandi di kamar sebelah. Sedangkan aku masih setia 
bergelut dengan selimut juga kasur. Pak Gian pasti /llfeel 
melihat perempuan sepertiku. Cengeng, penakut, malas, 
semuanya deh. 


"Ini untukmu." Tiba-tiba Pak Gian meletakkan paper bag di 
nakas. Aku tidak melihatnya menenteng ini tadi. Apa ya 
isinya? 


"Makasih Pak," ucapku yang dianggukinya, lalu Pak Gian 
memilih keluar. Karena saking penasaran isinya, buru-buru 
aku membuka isi dari paper bag besar itu. 


Aku melongo melihat isinya. 
Astaga, memalukan sekali. 


Aku menutup wajahku yang mulai memanas. Bagaimana 
bisa? Pak Gian membelikan baju untukku. Dan parahnya 
lagi, sampai dalemannya juga ikut. Aku memang kabur 
kesini tanpa membawa apa-apa. Tapi, tapi nggak harus 
begini juga kan. 


Saat aku memasukkannya kembali ke dalam paper bag, 
sebuah kertas kuning jatuh dari baju berlabel mahal itu. Aku 
mengambilnya dan melihat ada tulisan tangan disana. 


Semoga suka, 
Get well soon:) 
With love, Ares. 


Jantungku seketika maraton lagi. Bisa apa aku kalau Pak 
Gian manis begini. 


"Pak Gian so sweet banget sih, makin suka deh." Ujarku 
pada diri sendiri. 


Tidak mau menunggu lama, aku langsung bergegas ke 
kamar mandi yang ada di kamar Pak Gian untuk 
membersihkan tubuhku. 


Beberapa menit kemudian, aku sudah selesai dengan ritual 
mandiku. Dan kalian tahu, baju serta yang lainnya pas di 
tubuhku. Pipiku merona seketika. Aku bertanya-tanya dalam 


hatiku, bagaimana bisa Pak Gian tahu ukuranku? Apa 
semalam Pak Gian memodusiku? Nggak mungkin kan ya, 
tapi bisa jadi. Aduh, nggk tahulah pokoknya. Mending tanya 
aja kali ya, tapi aku nggk berani. 


Aku keluar dari kamar Pak Gian hendak ke dapur untuk 
mengambil minum. Jarum jam telah menunjukkan angka 
sebelas. Sebenarnya, seberapa lama aku di kamar mandi 
tadi? 


"Haahh...lega banget," cetusku saat segelas air dingin lolos 
ke tenggoranku. 


"ASTAGA. Bapak bisa nggak sih jangan ngagetin mulu," 
pekikku karena saat aku berbalik, Pak Gian tepat berada di 
hadapanku. 


"Muat?" tanyanya tiba-tiba dengan senyum yang 
menyeringai. Aku mengernyitkan dahiku. Aku tidak tahu 
apa maksud dari perkataannya. 

"Maksudnya Pak?" 


"Itu..." Pak Gian menggaruk tengkuknya, bisa kulihat 
tatapan matanya mengarah ke dadaku. 


"Ya ampun, Bapak mesum sekali," teriakku panik lalu 
menyilangkan tangan di dadaku. 


"Bukan. Bukan gitu. Jangan salah paham dulu," sanggahnya 
lalu ia kembali terdiam. la menutup matanya sebentar. 


"Baju yang saya beli muatkan?" tanyanya dengan cepat. 


"Ya Bapak kan lihat sendiri ini. Bajunya udah saya pakai, itu 
artinya bajunya muat." 


"Bukan itu ckckck. Kamu nggak paham maksud saya 
gimana?." 


"Apanya?" 
"Pertanyaan saya." 
"Bapak kan tanya ba----" 


"Saya nggak akan bertanya kalau saya bisa melihat 
langsung." 


Aku semakin bingung, tidak tahu apa maksud dan tujuan 
Pak Gian. 


"Jadi maksud Bapak, Bapak bertanya karena Napak nggak 
bisa lihat langsung?" tanyaku yang dianggukinya. 


"Memangnya baju apa yang nggak bisa Bapak lihat lang-- 
uhuk uhuk." 


Blusshh. 


Sial, aku dijebak. Apaan sih Pak Gian. Kurang kerjaan 
banget. 


"Iya muat," jawabku singkat sambil menahan napas. Aku 
yakin pipiku pasti memerah. 


"Kamu nggak papa?" tanyanya lagi dengan senyum 
jahilnya. 


Ini Pak Gian ngerti situasi nggak sih. Jantungku juga 
berirama cepat sejak tadi. Sepertinya, makin lama bersama 
Pak Gian kesehatan jantungku semakin terancam. Lebih 
baik aku segera pergi dari sini saja. 


Aku melihat Pak Gian yang juga melihatku. 


"Saya boleh pinjam ponsel Bapak nggak?" tanyaku dan 
menahan rasa maluku. 


"Mau ngapain?" 


"Mau nelepon Om Haris. Suruh jemput kesini. Saya mau 
pulang," tuturku dan wajah Pak Gian berubah drastis. 
Senyum manisnya mendadak hilang digantikan dengan 
wajah dinginnya. 


Aku salah apa lagi? 


"Ini," sahutnya sambil memberi ponsel mahalnya lalu pergi 
dari hadapanku. 


Aku hanya mematung sambil menatap ponsel mahalnya. 
"Kenapa Pak Gian langsung dingin gitu ya mukanya?" 


aaa 


Aku hanya diam duduk di sofa setelah Pak Gian memberikan 
ponselnya padaku. Sudah dua jam berlalu. Pak Gian tidak 
menampakkan batang hidungnya, aku juga belum 
menghubungi Om Haris, bahkan membuka ponsel Pak Gian 
saja tidak. 


Perutku juga sudah keroncongan. Karena aku memang tipe 
orang yang nggak bisa menahan lapar, kulangkahkan 
kakiku ke kulkas dua pintu itu. 


Isinya lengkap juga. Seketika ide cemerlang mencuat di 
kepalaku. Lebih baik aku memasak, mungkin saja Pak Gian 
tidak berwajah dingin lagi nanti kepadaku. 


Akupun memulai aksi di dapur Pak Gian. Masak yang simpel 
dan cepat saja. Nasi goreng ayam suir. 


Beberapa menit kemudian, aku berhasil menyajikan dua 
piring nasi goreng ayam suir. Saat aku berbalik, Pak Gian 
sudah duduk di meja makan. 


Pak Gian memang suka ngagetin. Sejak kapan Pak Gian ada 
disana. 


"Buat saya kan?" tanyanya dan aku mengangguk patuh. 
Aku meletakkan satu piring nasi goreng ke hadapannya, lalu 
aku duduk di kursi di sebrangnya. 


"Harum banget. Semoga rasanya nggak mengecewakan ya," 
ujarnya. 


"Bapak sejak kapan duduk disini?" tanyaku penasaran di 
sela-sela makan. 


"Sejak kamu nyanyi sambil joget." 
Uhuk uhuk. 


Aku langsung meminum air putih yang diberikan Pak Gian. 
Selama itu aku nggak sadar Pak Gian menontonku saat 
memasak sambil bernyanyi dan berjoget ria. 


Hanya sebentar saja, Pak Gian sudah menghabiskan nasi 
gorengnya. Lapar apa nafsu? Nasi gorengku saja belum ada 
setengah kumakan. 


"Saya boleh minta lagi nggak?" Aku menatap heran, kulihat 
tatapannya tertuju ke piringku. 


"Bapak mau ini?" tanyaku sambil menunjuk nasi gorengku. 
"Iya. Boleh ya?" 


"Oh iya, nggak papa Pak," kataku lalu memberikannya 
setengah dari nasi gorengku. 


"By the way, kamu tahu nggak? Kalau di keluarga saya itu 
perempuan harus bisa masak." Aku mengangguk. Kemarin 
kan Oma Nat dan Feli telah memberitahuku. 


"Dan kamu bisa masak," ucapnya yang tak aku mengerti. 
Perkataannya tidak berkorelasi sama sekali. 


"Hubungannya apa Pak?" tanyaku penasaran. Tapi Pak Gian 
hanya tersenyum saja. Duh manisnya, tapi buat keki. 


Aku sudah seperti istrinya saja. Memasak dan berbagi 
makanan dengan Pak Gian. Tunggu. Apa yang baru saja 
kukatakan? Istri? 


Please, jangan ngaur Sarah Annara. 


"Saya mau lagi dong dimasakin sama kamu nanti. 
Masakanmu enak, saya suka. Cocok di lidah saya." 


Hatiku menghangat mendengarnya. Syukurlah kalau Pak 
Gian menyukai masakanku. 


"Iya Pak. Nanti tinggal hubungi saya aja. Pasti saya 
masakin." 


"Biarpun setiap hari?" 
"Iya Pak, nggak papa. Asalkan saya dibayar aja." 


"Kalau soal itu jangan khawatir. Saya akan bayar kamu 
berkali-kali lipat nanti," jawabnya tersenyum girang. 


Ada apa dengan senyumnya? Kenapa senang sekali? 


aaa 


Gimana-gimana? 


Boleh dong kasih satu kata untuk mereka berdua 
Jangan lupa VOTE + COMMENT 


Salam sayang, 
VZ 


23 - Something New 
Selamat malam semuanya,, 
Yang nunggu-nunggu DB up mana nih suaranya.... 
VOTE dulu Ia yahhh... 
Jangan lupa kasih koment juga 


Selamat membaca 


aaa 


Ini sudah sore. Dan aku belum juga beranjak pulang dari 
apartemen Pak Gian. Ponsel Pak Gian masih ada padaku, 
sedangkan yang empunya sedang bekerja di ruang 
Kerjanya. Aku tidak tahu apa yang dikerjakannya di hari 
Minggu sore ini. 


Aku hanya selonjoran di sofa empuk di ruang tamu ini 
dengan sofa yang menghadap kaca menampilkan hiruk 
pikuk kota besar ini. 


"Pakai nggak ya? Pakai nggak pakai nggak. Pakai ajalah," 
ujarku setelah menimang-nimang. 


Lalu aku mengambil ponsel si layar mahal itu. Baru saja aku 
mau menyalakannya, tiba-tiba nama Om Haris muncul di 
layar hitam itu. 


Aku menghembuskan napas pelan. Walaupun niatku 
membuka ponsel Pak Gian untuk menghubungi Om Haris, 
tapi aku belum siap secepat ini untuk berbicara dengan Om 
Haris. 


Karena aku tidak mau mengulur waktu juga, maka 
kuputuskan untuk mengangkatnya. 


"Halo." Suara Om Haris terdengar dari sebrang telepon. 
"Iya Om." 


"NARA? Ponsel Ares sama kamu ya?" Bisa kudengar nada 
terkejut dari suara Om Haris. 


"Iya Om. Ini Nara." 
"Kamu baik-baik aja kan sayang?" teriak Tante Renata. 
"Iya Tante." 


"Kamu udah makan? Tante khawatir banget sama kamu. 
Kamu nggak ada luka kan. Sekarang Om sama Tante lagi 
beresin rumah sama kamar kamu juga. Tadi Tante juga 
nemuin ponsel kamu di toilet," berondong Tante Renata. 
Kurasa ponsel Om Haris sudah berpindah ke tangan Tante 
Renata sekarang, karena suara Tante Renata terdengar lebih 
jelas dan dekat. 


"Iya Tante, udah kok." Aku juga baru ingat akan ponselku. 
Naas sekali ponselku. 


"Nanti malam Tante sama Om kesana ya." Aku mengerutkan 
dahiku. Maksud Tante Renata itu kesini kan, ke apartemen 
Pak Gian. 


"Om sama Tante mau nyusul aku ke apartemen Pak Gian?" 
tanyaku. 


"Iya sayang. Kamu baik-baik ya. Jaga diri pokoknya. Maafin 
Tante juga yang lalai jaga kamu." 


"Eh, nggak perlu minta maaf kali Tan. Itu kan musibah. Aku 
baik-baik aja kok Tan," jawabku kesekian kalinya. Sepertinya 
Tante Renata benar-benar khawatir akan keadaanku. 


"Iya deh iya. Nanti Tante hubungin kamu lagi ya sayang. 
Tante mau beres-beres dulu." 


"Oke Tante." 


Panggilan pun berakhir. Beres-beres? Apa yang perlu 
dibereskan? Jadi, hari ini hingga nanti malam aku masih 
berada disini hingga Om Haris dan Tante Renata datang 
menjemputku kesini. Eh, tunggu dulu. Sepertinya aku tidak 
mendengar Tante Renata mengatakan akan menjemputku. 
Ya udalah, pokoknya Om dan Tanteku akan datang. 


Aku melihat sekelilingku. Aman. Pak Gian nggak ada. Karena 
penasaran dengan isi ponsel Pak Gian, buru-buru aku 
menyalakannya lagi. Untung saja nggak pakai kata sandi. 


Kontak. 


Hal yang pertama ingin kulihat. Aku penasaran nama apa 
yang diberikan Pak Gian untuk menyimpan nomorku. 


Akupun mengetik Sarah di kolom pencarian. Nihil. 
Kucoba lagi dengan nama panggilanku, Nara. Nihil juga. 


Jantungku sudah bergerak cepat tidak karuan. Takut 
ketahuan yang punya ponsel sekaligus takut berharap lebih 
tapi ujung-ujungnya jatuh. 


"Oke, tenang," gumamku pada diri sendiri. 


Karena tidak mendapat jawaban, maka aku memutuskan 
untuk langsung mengetik nomor ponselku saja dan aku 


menemukan.... 
Angka. 
Iya, 12 angka tanpa nama. 


"Jadi Pak Gian tidak menyimpan nomor ponselku? Kurang 
asam," desisku pelan. 


Aku mendadak lesu setelah mengetahui fakta yang 
sebenarnya. Aku jadi malas memegang ponsel Pak Gian. 
Nggak ada yang seru. Walpapernya juga biasa aja. Tunggu. 
Aku pengen lihat galerinya. 


"Galeri mana, galeri...nah ini dia." 


Akupun dengan segera mengklik ikon galeri itu. Dan...pakai 
kata sandi. 


"Seriously? Galeri pakai password juga. Wahhhh hebat sih." 
Aku hanya geleng-geleng kepala. 


Karena aku tidak dapat informasi apa-apa juga, maka aku 
meletakkannya kembali ke meja. Karena tidak tahu mau 
ngapain, aku memilih berbaring saja di sofa sambil melihat 
langit-langit apartemen Pak Gian. Sepi amat. 


aka 


"Hei, bangun. Nara, bangun." Aku merasa tanganku 
digoyang-goyang, wajah juga. Siapa sih yang ngusilin aku 
lagi tidur enak ini. Aku hanya bergumam pelan tanpa 
membuka mataku. 


"Nara...... " Suaranya kembali berdecak. 


Perlahan-lahan aku membuka mataku. Mengkondisikan 
cahaya lampu yang masuk ke mataku. Aku melihat Tante 


Renata yang sudah duduk di sisi tempat tidur. Tunggu. 
Tempat tidur? Sejak kapan aku tidur disini? Seingatku, aku 
tertidur di sofa. Apa Pak Gian yang mengangkatku? 


"Nara..." 
"Emmm," racauku. 
"Kamu baik-baik aja? Tidurmu keknya pules banget." 


Aku menatap malas Tante Renata. Aku masih pengen tidur. 
Kubaringkan kembali tubuhku ke kasur empuk itu. Tapi 
sebelum tubuhku menyentuhnya, Tante Renata keburu 
menarik tubuhku hingga duduk. 


"Nara, jangan tidur lagi," titahnya. 
"Masih ngantuk Tante," keluhku. 


"Nggak, ini udah malam. Masa belum bangun. Malu sama 
Ares," katanya yang membuat dahiku mengerut. 


Ares? Oh, Pak Gian Alvares. Kenapa pula Tante Renata ikut- 
ikutan memanggilnya Ares. Malu? Ngapain juga. Orang aku 
udah tidur di pelukan Pak Gian kok. Oppss. Tutup mulut 
dong Nara. Bisa apes kalau ketahuan Tante Renata. 


"Iya-iya. Aku bangun sekarang," ujarku yang membuat Tante 
Renata tersenyum. Aku melihat sekeliling. Rupanya aku 
tidur di kamar Pak Gian, seperti semalam. 


"Tante," panggilku dengan suara khas bangun tidur. 


"Ayo. Om udah nunggu," ajak Tante Renata tanpa menjawab 
pertanyaanku. 


"Tante udah lama sampai ya?" tanyaku sambil berjalan 
mngikuti Tante Renata ogah-ogahan. 


"Kamu sih kebo banget." Aku meringis tidak enak. Lalu aku 
memeluk Tante Renata dari samping sambil berjalan. 


"Tante minta maaf ya sayang," ujar Tante Renata lagi. 


",m okay. Don't be worry," sahutku meyakinkan Tante 
Renata. 


Saat kami tiba di ruang tamu, aku melihat Om Haris 
berbincang bersama Pak Gian. Aku tidak tahu apa yang 
mereka perbincangkan hingga aku dan Tante Renata tiba 
pun mereka tidak sadar. 


"Pah..." Cicit Tante Renata yang duduk di samping Om Haris. 
Sedangkan aku memilih duduk di sofa single daripada harus 
duduk di sofa yang sama dengan Pak Gian. 


Seketika mataku langsung tertuju pada paper bag yang ada 
di meja dengan lambang apel gigit itu. Mungkin karena 
menyadari tatapanku, Om Haris langsung mengambilnya. 


"Sini, peluk Om dulu. Om kangen, khawatir banget sama 
kamu," lirihnya saat aku berada di dekapannya. 


Aku tahu persis Om Haris sangat menyayangiku, mungkin 
karena Om Haris tidak punya anak perempuan juga, dan 
lagi, hanya akulah keponakannya. Tante Renata adalah anak 
tunggal. Sudah pasti dong, aku keponakan tersayang 
mereka. 


"Aku baik-baik aja Om," jawabku meyakinkan Om Haris lalu 
melepaskan diri dari pelukannya. Om Haris sudah cukup 
berumur, dilihat dari rambut-rambut putih yang mulai 
muncul di kepalanya. 


Om Haris sedikit menggeser posisi duduknya, menyisakan 
ruang untukku. Hingga aku duduk di tengah-tengah Om 


Haris dan Tante Renata. Duh, kayak disidang aja nih. Pak 
Gian duduk pas di sebrangku. 


"Ini untuk kamu," lontar Om Haris sambil memberikan paper 
bag berlogo apel itu. Aku sedikit mengintip isinya. Dan 
mataku melotot seketika. 


"OM, SERIUS INI?" 


Om Haris mengangguk dan tersenyum. Ahhh, baik banget 
sih omku ini. 


"Makasih ya Om ku sayang," ujarku sambil memeluknya dari 
samping. 


Om Haris emang paling top deh. Pasti selalu mengerti dan 
tahu apa yang kubutuhkan. Kalau Mami lihat ini, bisa 
diceramahi aku semalaman. Aku terkikik sendiri 
memikirkannya. 


"Ponsel kamu memang sepatutnya diganti," kata Om Haris. 
Ah ya, aku ingat nasib ponselku karena penjahat sialan itu. 
Aku jadi tidak bisa chat dengan sahabat-sahabatku. 


Tanpa berlama-lama, aku pun membuka kotak Iphone 
terbaru itu. Dan aku melihat Iphone si boba tiga warna gold. 
Hatiku bersorak senang. 


"Bagus banget. Makasih Om, Tante," ujarku sambil 
tersenyum. Aku tidak menyangka mereka membelikanku si 
layar mahal itu. Tanpa sengaja, aku melihat Pak Gian yang 
juga tersenyum kepadaku. 


Tante Renata mengelus pundakku dan tersenyum. Aku pun 
membalas senyumnya. 


"Oh ya, Om sama Tante datang kesini mau kasih tahu 
sesuatu yang penting buat kamu," ucap Om Haris yang 
menarik perhatianku dari ponsel mahal yang ada di 
genggamanku. 


"Om mau jemput aku kan? Kuy lah pulang," sahutku santai. 


Om Haris menghela napas berat. "Om udah memutuskan 
untuk pindah rumah," ujarnya yang membuatku bingung. 
Aku menatap Tante Renata meminta penjelasan. Dan Tante 
Renata hanya mengangguk. 


"Maksudnya Om?" 


"Om nggak mau kamu jadi terganggu karena kejadian 
kemarin di rumah itu. Lagian, udah dari lama juga Om mau 
pindah dari sana." 


"Om, aku nggak papa. Kenapa harus pindah juga?" 
"Nggak. Keputusan Om sudah bulat untuk pindah rumah." 


Aku menghembuskan napas pelan, "Terus kapan kita angkat 
barang Om?" 


"Itu. Barang kamu udah diangkat," sahut Om Haris sambil 
menunjuk beberapa box juga koper besar yang ada tepat di 
depan pintu. 


"Kenapa kesini dibawanya?" tanyaku heran. Aku menautkan 
alisku. Sungguh aku tidak paham. 


"Untuk sementara, kamu tinggal disini dulu ya sayang." 


"HAH?" Aku melotot tidak terima atas perkataan Tante 
Renata. 


"Kenapa?" decakku. 


"Angkat barangnya baru besok ke rumah baru. Om sama 
Tante juga masih harus nginap di rumah Nenek. Jadi sama 
aja dong, kamu masih sendiri di rumah baru," jelas Om 
Haris. 


"Tapi kan ada----" 


"Mbak Sasa belum pulang," sahut Tante Renata memotong 
ucapanku. 


Aku menunduk lesu. Aku tidak bisa melawan bukan? Aku 
melirik Pak Gian yang sedari tadi diam. 


"Om udah ngomong kok sama Ares," ujar Om Haris 
menjawab pertanyaan di pikiranku. 


Jadi Pak Gian setuju aku tinggal disini? Aku meliriknya lagi. 
Aku menajamkan mataku. Tapi ekspresi wajahnya biasa saja. 
Tidak terpengaruh oleh tatapanku. 


"Om kira disini tempat aman bagi kamu selagi Om sama 
Tante masih di rumah Nenek." Ini serius deh Om Haris titipin 
aku ke Pak Gian. Ke laki-laki yang baru dikenalnya kemarin. 


"Om percayakan keponakan Om sama kamu ya Ares. Tolong 
jaga Nara." 


"Iya Om." 


aaa 


Aku termenung menatap langit-langit ruangan yang akan 
menjadi kamarku untuk satu minggu ini atau lebih. Kamar 
yang berada di sebelah kamar Pak Gian difungsikan menjadi 
kamarku untuk sementara waktu. Om Haris dan Tante 
Renata juga sudah pulang satu jam yang lalu, tentu setelah 


kami makan malam dan membantuku membereskan 
barang-barang milikku. 


Aku mulai menutup kedua mataku. Aku tengah berbaring di 
atas kasur yang empuk yang akan menjadi temanku. 


Aku hanya bisa berharap dan berdoa saja, agar hari-hariku 
di apartemen Pak Gian ini berjalan dengan baik, juga 
dengan Pak Gian sendiri. 


"Dear Nara, welcome to your new life," ujarku dalam hati 
dan setelahnya aku terlelap dalam mimpiku. 


aaa 
Hayoooo, 


Siapa nih yang setuju kalau Nara tinggal di 
apartemen Pak Gian 


Kasih pendapat kamu dong tentang part ini 
Kalian jaga kesehatan yahh 


Salam sayang, 
VZ 


24 - New Normal 


Mana nih suaranya...yang minta up 


Happy reading ya guys 
Salam dari Ares & Nara 


Jangan lupa vote dan komen yahh 


KKK 


Mataku seperti ditarik dan dipaksa untuk terbuka saat 
cahaya matahari menembus gorden kamar yang kutempani 
ini. Dan seketika aku sadar dan terbangun, kalau saat ini 
aku tidak berada di kawasanku. 


Aku segera melihat ponsel baruku. Eits, hanya untuk 
melihat jam saja kok. 


07.05 


Aku melakukan stretching ringan. Badanku rasanya pegal 
semua, mungkin karena menyusun barangku semalam. Pagi 
ini, tepatnya jam sembilan pagi aku ada kelas Toefl bersama 
Pak Gian. Dan hari ini sepertinya kelas akan masuk. 


Karena aku masih merasa canggung berada di apartemen 
Pak Gian, kuputuskan lebih dulu untuk membersihkan 
tubuhku. Mandi pagi memang paling enak. Segar. 


kkk 
Setelah selesai beres-beres aku sedikit membuka pintu 


kamar dan mengintip seluruh penjuru ruangan. Takut kalau 
ada Pak Gian disana. 


"Ngapain disitu?" 


"Aduhhh...isss." Aku mengaduh kesakitan saat kepalaku 
tidak sengaja terjedot ke pintu. Suara Pak Gian masih saja 
mengejutkanku. 


Aku menatap cengo Pak Gian yang berdiri di depan pintu 
kamarnya. Kenapa tadi aku tidak melihatnya disana? Pak 
Gian sudah rapi dengan pakaian formalnya. Kemeja 
berwarna navy yang digulung hingga sikunya, celana hitam 
berbahan kain yang melekat pas di tubuhnya juga sepatu 
pantofel hitam yang kutaksir harganya pasti mahal. 


"Pagi Pak," sapaku dengan memberikan senyumku. 
"Bisa tolong siapkan saya sarapan?" 

HAH? Sarapan? 

Ah iya. Aku kan cuman numpang disini. 


Aku kembali menetralkan wajahku yang tadinya sedikit 
tidak terima dengan perkataannya. 


"Bapak mau sarapan apa?" tanyaku. 


"Apa yang kamu masak, saya makan," sahutnya lalu berlalu 
ke ruang kerjanya. 


Aku menghela napas pelan. Biasanya, pagi-pagi begini aku 
tidak perlu bikin sarapan. Karena sudah ada Mbak Sasa 
yang menyiapkannya. Tapi ini, aku justru harus turun 
tangan untuk membuat sarapan buat orang lain. 


"Welcome to your new normal Sarah Annara," desisku dalam 
hatiku. 


Semoga cepat berlalu. Biar aku nggk perlu lama-lama 
tinggal disini. Om Haris juga, mesti banget aku ditinggal 
disini. Padahal kan, aku bisa tinggal di rumah sahabatku. 
Ada Zara, Hana, Reni. 


Ehh. Kok aku nggak kepikiran kesana ya? 


Sepertinya aku perlu berbicara dengan mereka nanti siang, 
setelah kelas Toefl tentunya. 


KKK 


Aku menyantap roti panggangku dalam diam. Karena aku 
memang tidak mau repot, aku hanya membuat roti 
panggang untuk sarapan. Sedangkan Pak Gian asyik 
dengan ponselnya juga rotinya. 


Aku tidak tahu apakah ini perasaanku saja atau bagaimana. 
Pagi ini terasa canggung juga kaku. Mungkin karena Pak 
Gian tidak banyak ngomong kali ya. 


"Pak, saya udahan. Kalau gitu saya permisi ya Pak," kataku 
pamit setelah rotiku kandas tak bersisa. 


"Eh, mau kemana?" 
"Kampus Pak." 
"Berangkat sama saya aja." 


"Eh, nggak usah Pak. Saya berangkat sendiri aja," tolakku 
halus. 


"Nggak ada penolakan. Ikut saya," perintahnya dan aku 
mengekori Pak Gian kemana pun ia melangkah. 


Pak Gian nampak sibuk dengan tas kerjanya, juga beberapa 
buku. Mungkin itu modul kuliah. 


"Tolong bawakan ini," suruhnya dan memberikan lima buah 
modul yang cukup tebal itu untuk kubawa. 


Aku melangkar keluar dari ruang kerjanya, dan menuju 
kamarku untuk mengambil tote bag yang berisi binder, 
tempat pensil, juga ponselku. Sesimpel itu isi tasku ke 
kampus di semester akhir ini. 


"Sudah siap?" tanya Pak Gian saat aku tiba di hadapannya 
yang menungguku di pintu. 


"Iya Pak," sahutku menjawab. 


Aku berjalan mengekori Pak Gian hingga ke parkiran 
apartemen. 


"Duduk di depan," ujarnya tegas saat aku hendak membuka 
pintu belakang. 


Nyaliku langsung ciut mendengar suara tegasnya. Aku 
hanya bisa diam, duduk kaku di kursi depan ini. Dengan 
modul tebal yang kuletakkan di pangkuanku. 


Kemana Pak Gian yang kemarin? Yang suka bicara 
seenaknya dan suka menggombaliku? Apa Pak Gian sudah 
berubah? Mungkin iya. Lihat saja wajah datarnya. 


"Nanti tolong kopikan modulnya. Saya udah lipat bagian 
mana saja yang perlu dikopi. Kelimanya," ujarnya 
menyadarkanku kalau saat ini kami hampir sampai ke 
kampus. 

"Baik Pak." 

"Kelas apa aja hari ini?" 


"Hanya Toefl Pak," jawabku sopan. 


la mengangguk, "Nanti siap kelas ke ruangan saya," 
titahnya. 


"Oh ya, biar saya aja yang ambilkan absen pagi ini," 
tambahnya lagi. Aku melirik heran kepadanya. Wajah serius 


nampak mendominasi wajah Pak Gian. Sungguh berbeda 
dari biasanya. 


"Baik Pak." 


Beberapa menit kemudian, mobil yang dikemudikan Pak 
Gian berhenti di parkiran khusus di Gedung A. Parkiran ini 
dipakai untuk petinggi kampus saja. Akupun keluar dari 
mobil begitu juga dengan Pak Gian pemilik mobil. 


"Kalau begitu saya duluan ya Pak," ujarku pamit sambil 
menggendong kelima modul tebal itu. 


"Tunggu! " 
"Ya, kenapa Pak?" 


"Ada yang ketinggalan," katanya dan aku menghentikan 
langkahku. 


"Apa Pak?" tanyaku dan Pak Gian berjalan mengitari 
mobilnya hingga tiba di hadapanku. 


"Ini." 
Cup 
"Yang ketinggalan." 


Aku mematung. Reaksi tubuhku begitu cepat. Pak Gian 
mencium keningku? Aku menggeleng, mungkin ini hanya 
mimpi di pagi hari. 


Berkali-kali aku mengedip-ngedipkan mataku, tapi Pak Gian 
masih berdiri di hadapanku, tidak lupa senyumannya yang 
menghiasi wajah tampannya. Jadi yang tadi bukan mimpi? 
Rasa panas langsung menjalar ke pipiku. 


"Semangat kuliahnya," ujarnya sedikit menunduk untuk 
mensejajarkan tubuh tingginya kepadaku. Tinggiku hanya 
sebatas dagunya. 


Aku semakin menunduk saat Pak Gian mengelus lembut 
puncak kepalaku. 


"Saya nggak disemangatin?" godanya. 


Aku sedikit mendongak melihatnya. Senyum manis 
menghiasi wajahnya. Sebisa mungkin aku menahan rasa 
maluku. 


"Semangat Pak," cicitku pelan dan berbalik arah. 


Belum sempat aku melangkah, tanganku sudah digenggam 
duluan oleh Pak Gian. Kenapa lagi? Sepertinya tidak ada 
lagi yang ketinggalan? 


"Kasih semangatnya kok nanggung sih," peliknya yang 
membuatku heran. Maksudnya gimana coba. 


Pak Gian mendekatkan wajahnya, otomatis aku 
memundurkan wajahku. 


"Saya....nggak dicium balik?" 
Blusshh. 


Perutku seperti digelitik, jantungku sudah berdetak tidak 
normal lagi. Parah. Aku menarik ucapanku tadi pagi yang 


mengatakan Pak Gian berubah. la masih sama, dengan 
sikap seenaknya, gombalannya. Dan hari ini makin parah. 


Aku melihat Pak Gian yang masih berdiri di hadapanku 
dengan tangan kiriku yang masih digenggamnya. Apa ia 
menungguku untuk menciumnya? 


Dasar edan. Aku melihat sekeliling parkiran. Takut ada orang 
yang melihat kami disini. Aku menatap Pak Gian lagi. 


Ckckck, wajah sumringahnya seperti anak kecil yang 
dibelikan mainan saja. 


Aku gugup bukan main. Entah apa yang memberanikan 
diriku hingga aku sedikit berjinjit dan bibirku menyentuh 
pipi kirinya. 


Cup. 
Aku menciumnya. 


"HAH? AKU? Astaga, kenapa kamu melakukan itu Ra?" 
teriakku dalam hati setelah sadar apa yang baru saja aku 
lakukan. 


Buru-buru aku menarik tanganku dari genggaman Pak Gian. 
Aku sudah tidak tahan berada disini. Jantungku bisa 
meledak entar. 


Baru aku berjalan selangkah, tapi seseorang yang keluar 
dari mobil hitam berkilau yang parkir di samping mobil Pak 
Gian itu sangat mengejutkanku. Tanganku mendadak lemas 
memegang kelima modul yang akan kukopi. 


Sejak kapan ada orang di dalam mobil itu? Tunggu. Jangan- 
jangan Pak Tama melihatku dengan Pak Gian argh...mau 
dikemanakan mukaku sepagi ini. 


"Halo, calon menantu," sapa beliau dengan senyum penuh 
arti padaku. 


Aku nggak punya nyali lagi sekarang. Aku meringis dalam 
hatiku namun aku tetap menjawab sapaannya. 


"Pagi Pak," sapaku sopan kepada Pak Tama, Papanya Pak 
Gian. Wajah beliau berbanding terbalik sekali denganku. 
Aku mau pulang saja. Mengurung diri di kamar lebih baik 
dari apapun untuk saat ini. 


"Papa sejak kapan ada disitu?" tanya Pak Gian. Aku 
melihatnya dengan wajah masam. Gara-gara dia, aku jadi 
begini. Kamu harus tanggung jawab pak. 


"Papa tunggu loh kabar baiknya," sahut Pak Tama tanpa 
menjawab pertanyaan Pak Gian sambil mengedipkan 
matanya kepada kami. Beliau pun berlalu dengan supir, 
sekretarisnya serta ajudannya. 


GILA? Berapa orang yang melihat tadi? 


Aku melihat Pak Gian yang juga nampak kaget melihat 
orang-orang di belakang Pak Tama. 


Sebelum ia berbicara, aku kabur duluan. Aku lari terbirit- 
birit tanpa mengindahkan panggilan Pak Gian yang masih 
berdiri di samping mobilnya. 


Setelah memasuki /ift, aku langsung menekan angka satu. 
Aku meraba jantungku yang masih berdetak cepat. Mungkin 
karena efek lari juga. Aku memukul-mukul kepalaku pelan. 
Kenapa mau saja tadi mencium arghh...lupakan. 


Aku menggigit bibirku dalam-dalam. Aku tidak tahu apa 
yang akan terjadi setelah ini. Aku hanya bisa berharap 


semoga Pak Tama dan orang-orangnya tutup mulut atas 
kejadian tadi. 


kkk 
Hayukkk 

Kasih pendapatnya dong tentang part ini 
Ares 

Nara 

Jangan lupa VOTE + COMMENT 


Salam sayang, 
VZ 


25 - Mau Kabur 


Udah malam minggu aja nih ye.... 
Yang di rumah aja, mana nih suaranya 


Ares dan Nara siap nemenin malam minggu kamu 
Kuy VOTE dulu 


Selamat membaca 


aaa 


Aku menunggu dengan sabar di koperasi. Menunggu kopian 
modul yang tadi diminta oleh Pak Gian. Kelas baru dimulai 
jam sembilan. Sedangkan sekarang masih jam delapan 
lewat dua puluh lima menit. Masih bisalah masuk. Lagian ini 
juga punya Pak Gian kok. 


Setelah lama menunggu, kopian kelima modul itu pun siap. 
Hanya beberapa halaman saja sih yang dikopi tiap modul. 
Tapi kalau dikumpulkan, bisa sebanyak ini. Kalau begini 
ceritanya, aku mesti butuh bantuan untuk mengangkat 
kardus-kardus ini. 


Aku keluar sebentar dari koperasi, siapa tahu ada orang 
yang kukenal untuk minta tolong. 


"Ngapain lo Ra?" 


"Eh Za. Bantuin gue dong," pintaku saat tahu Zara baru 
keluar dari kantin. 


"Gue kira lo nggak bakal masuk hari ini." 


Aku memutar bola mataku, "Nggak mungkinlah gara-gara 
itu gue nggak masuk," sahutku. Lalu aku memberikan 
kardus satunya kepada Zara. 


Kemarin malam setelah aku memakai ponsel baruku, buru- 
buru aku meminta nomor Zara dari instagram. Aku juga 
memintanya untuk dimasukkan ke grup Rempong juga grup 
Toefl. Alhasil, aku cerita kejadian saat itu kepada ketiga 
sahabatku. Tentu tanpa memberitahu bagian Pak Gian lah 
yang menolongku dan aku tingal di apartemennya. Aku 
hanya memberitahu sekilas saja. Dan mereka pun tidak 
banyak bertanya. 


"Ya siapa tahu. Btw, enaklah ya yang ponselnya baru. 
Traktirlah." 


"Emang ada ya kalau ponsel baru ditraktir?" 
"Ada. Lo orangnya." 

"Hmm." 

"Terus Ra, lo tinggal dimana sekarang?" 
Mampus. Jawab apa nih. 


"Sementara ini tinggal di Depok, rumahnya Tante Renata," 
ujarku berbohong. 


"Serius? Kok lo jadi jauh amat sih Ra. Nggk asyik." 


"Ya palingan minggu ini juga udah balik. Paling lama sih 
minggu depan udah di rumah baru," sahutku. Padahal 
aslinya aku tidak tahu entah kapan aku bisa minggat dari 
apartemen Pak Gian. Eh, apa aku bilang sekarang ajalah ya. 


"Za, gue boleh nggak nginap di rumah lo? Seminggu ini. Lo 
sendiri kan tahu sekarang gue gimana." 


"Ya boleh dong Sarah Annara. Lo kayak sama siapa aja. 
Rumah gue tuh selalu terbuka untuk kalian semua." 


"Serius Za? Makasih banyak Za." 


"Iyups, sama-sama. Ya udah, nanti siap kelas Toefl kita 
barengan aja buat ambil barang-barang lo." 


Seketika aku langsung panik. Bisa apes aku kalau Zara tahu 
barang-barangku ada di apartemen Pak Gian. 


"Ehh nggak usah za. Siap kelas Toefl gue bimbingan lagi, 
nggak tahu siap jam berapa. Lagian gue bisa sendiri kok," 
ujarku bohong lagi. 


Memang benar ya kata pepatah, sekali nya bohong bakal 
keterusan. Kalian jangan suka bohong ya, cukup aku saja 
yang mengalaminya. 


"Serius nih nggak mau dibantu?" 

"Dua rius. Gue bisa sendiri kok." 

"Ok deh. Nanti kabarin aja ya ra kalau lo butuh bantuan." 
"Makasih Zara sayang." 

"Siap." 

Ting. 


Kami telah sampai di lantai enam dimana kelas Toefl 
dilaksanakan. Aku dan Zara pun keluar dari /ift sambil 
membawa kardus berisi kopian modul. 


"Ini siapa yang suruh sih Ra?" 
"Dosen lo. Pak Gian." 
"Dosen lo juga kali." 


"Taruh disini aja kali ya Za?" tanyaku pada Zara saat kami 
tiba di ruangan kelas. 


"Iya disini aja deh." 


Lalu kami pun mengambil posisi duduk di barisan tengah. 
Tempat paling aman. Satu per satu pun mulai berdatangan 
ke kelas. Mengisi tempat duduk dari belakang, tengah, 
hingga ke depan. Tapi kalau susunan tempat duduknya 
kayak gini, bertingkat, keknya nggk ada tempat aman deh 
ya. Semuanya bisa dilihat sama dosen. Lain hal kalau 
susunan bangkunya datar macam sekolahan. 


(Ini contoh visual susunan bangku di kelasnya Nara) 


Setelah menunggu, Pak Gian pun datang untuk mengajar. 
Lengkap dengan tas yang ia bawakan dari apartemen tadi. 
Aku tidak berani menatapnya. Malu banget. Aku hanya 
menunduk, menulis, walaupun aku melihat ke depan aku 
tidaklah menatap tepat di wajahnya. Jika kami bertatapan 
tidak sengaja aku langsung buang muka. 


"Oke. Kira-kira begitu bentuk kalimatnya. Ada pertanyaan?" 
tanyanya di akhir penjelasannya yang menggema seisi 
ruangan. Kami hanya menggeleng menjawabnya. 


"Kalau tidak ada, saya minta kalian untuk test ya. Disini ada 
beberapa news dan soalnya. Besok pagi pukul sembilan 
sudah harus ada di meja saya," ujarnya yang membuat kami 
memekik tidak setuju. 


"Kalian kerjakan atau konsekuensi kita ulangan saat ini 
juga," sambungnya lagi yang membuat semuanya terdiam. 


Bisa aja emang ancaman dosen satu ini. 


"Sarah, tolong bagikan kertasnya." Aku terperanjat 
mendengar Pak Gian menyuruhku. Dari depan pula 
manggilnya. Wajahku mendadak cengo ditambah semua 
orang melihat ke arahku. 


"Ahh iya Pak," jawabku lalu ke depan mengambil kardus 
berisi kopian modul tadi. 


"Tolong absen sekalian," suruhnya lagi saat aku hendak 
mengangkat kardus itu. 


"Baik Pak." 


"Nanti ke ruangan saya setelah kelas," titahnya tanpa 
menatapku. 


"ya Pak," jawabku lagi dengan formal. Lalu aku 
membagikan kopian-kopian modul itu, ada kali ini tiga 
puluh halaman satu kopiannya. Gila aja. Ini soal semuanya 
bahasa inggris, kumpulnya besok juga, hadehhh. 


Aku bisa sih bahasa inggris, tapi kan ngomongnya yang 
bisa, bukan belajar tata bahasa gini juga. Ini udah kelas atas 
deh. Aku juga belum pernah tes Toefl. 


Setelah aku selesai membagikannya dan menjalankan 
absen, aku pun berbalik ke bangku ku. 


"Semua udah dapat?" 


"Sudah Pak," jawab mereka serentak. 


"Yang nggak ngumpul bakalan kosong ya nilai hariannya. 
Dan kalau kalian telat mengumpul tugasnya saya nggak 
akan terima. Kalian bisa kumpulkan tugasnya secara kolektif 
besok pagi ke komting kita, Sarah. Dan saya hanya 
menerima tugas dari Sarah saja. Ingat, tidak lewat dari 
pukul sembilan pagi. Telat semenit, saya nggak terima tugas 
kalian." Aku deg deg an mendengar penjelasan Pak Gian. 


Masa telat sedikit saja, nggk diterima. Semoga aja besok, 
semuanya tepat waktu deh. Aku takut tidak bisa tepat 
waktu mengumpulnya ke Pak Gian karena yang lain pada 
mepet ngumpulnya, seperti di mata kuliah lain. Jadi nol 
dong semua nilainya. Eh, yang disalahin malah komting. 
Aku segera merapalkan doa, semoga hal seperti itu tidak 
terjadi. 


kaa 


Saat ini aku berada di ruangan Pak Gian. Setelah kelas Toefl 
berakhir, aku segera menyusul Pak Gian ke ruangannya 
seperti permintaannya, sekaligus membawa daftar hadir 
kelas Toefl untuk ditandatangani Pak Gian. Pak Gian itu yah, 
nggak mau apa ngisi di kelas aja, bikin repot deh kalau 
harus ke ruangannya lagi. 


"Sarah!" panggil Pak Gian setelah pintu ruangannya 
terbuka. 


Aku langsung berdiri dan menjawab, "Iya Pak." 


"Ikut saya sebentar!" pintanya lalu berlalu dari pintu. Aku 
pun buru-buru mengikutinya dan menutup pintu 
ruangannya. 


Aku hanya diam saja saat berjalan di belakang Pak Gian. 
Dan Pak Gian mengarah ke ruangan Rapat Direksi. 


What? 


"Ini saya ikut masuk Pak?" tanyaku heran saat Pak Gian 
masih memegang engsel pintu. 


"Iya, kamu ikut masuk. Ikut saya," katanya datar. 


Dengan pasrah, aku pun mengikuti Pak Gian. Saat pintu 
telah terbuka, semua mata tertuju kepada kami, lebih 
tepatnya aku. 


Lihatlah penampilanku sekarang, sangat jauh dari mereka 
yang duduk di kursi yang bisa berputar itu. Aku dengan 
kemeja kotak-kotak campuran warna kuning-hitam yang 
longgar, dipadukan dengan jeans ketat serta sneakers putih 
dan cepolan rambut asal-asalan. Sedangkan mereka dengan 
pakaian kemeja rapi yang cantik nan bagus bak karyawan, 
blejer hitam, sepatu pantofel dan tatanan rambut yang rapi. 


Aku rasa aku telah mendapat poin minus jika dinilai dari 
penampilan. Saat Pak Gian maju ke depan, aku pun turut 
maju mengikutinya. Sebelum ia memerintah ku untuk 
berhenti, maka aku tidak akan berhenti. 


"Tolong bagikan ini," pintanya sambil memberikan beberapa 
brosur. 


"Satu per orang," lanjutnya. 
"Dibagikan kemana, Pak?" tanyaku. 


"Ya ke semua orang yang hadir di ruangan ini," jelasnya 
yang membuatku melongo. Aku sadar dan tahu kalau aku ini 
asistennya, tapi nggk gini juga kali. 


"Cepat Sarah! " 


"Baik Pak," jawabku pasrah. 


Di meja depan, ada Pak Gian, Pak Tama dan dua orang yang 
kuyakini wakil rektor kampus. Tidak lupa juga sekretaris Pak 
Tama yang berdiri di belakangnya. Lalu deretan meja 
panjang di sebrangnya yang menjadi tujuanku saat ini, yang 
terbelah menjadi tiga bagian berbentuk setengah lingkaran 
itu diisi oleh para petinggi kampus lainnya termasuk kepala 
jurusan atau dekan. Aku mengatakan itu karena aku melihat 
Pak Kenzo, dekan fakultasku berada disana. 


Ruangan rapat direksi ini bertingkat seperti kelas-kelas yang 
diisi oleh mahasiswa. Bedanya, di ruangan ini ada mik, 
kursinya bisa berputar, dan ada jarak antar kursi. 


(Maaf ya ada dokternya aku cuman mau kasih tunjuk 
visual susunan bangkunya aja.... 
btw, ada yang tahu nggk ini film apa? Cluenya korea) 


Setelah aku selesai membagikannya, aku pun beranjak ke 
depan dan menuju Pak Gian. Kurasa orang-orang yang 
berada disini pasti menatap heran kenapa mahasiswi masuk 
ke ruangan rapat direksi. Udalah pakaianku paling mencolok 
diantara mereka, otomatis aku semakin menjadi pusat 
perhatian. 


"Tolong bacakan ini," suruhnya lagi. 


Padahal disana ada sekretaris Pak Tama yang nganggur. 
Kenapa mesti aku juga yang baca? Aku juga bukan 
sekretarisnya. Ini Pak Gian sengaja kali ya mempermalukan 
aku di ruangan ini. Pake suruh baca segala. Huhh dasar Pak 
Gian. 


Dengan berat hati, aku melangkah menuju podium yang 
ada di depan sebelah kanan ujung. Secara perlahan, aku 


mulai membaca poin demi poin seperti yang tertulis di 
kertas itu. 


Beberapa menit kemudian, aku sudah duduk di kursi yang 
tepat berada di belakang Pak Gian. Sekretaris Pak Tama 
yang ada di sebelah kananku nampak serius mencatat 
penjelasan-penjelasan yang sedari tadi terdengar dari para 
dekan dan jajaran lainnya. 


Tidak jauh berbeda denganku, aku juga diminta Pak Gian 
untuk mencatat. Please lah, aku juga punya kerjaan selain 
disini. 


"Kamu masih sabar nunggu kan?" tanyanya sedikit berbisik. 
la sedikit menoleh ke belakang. 


Aku mendongak melihat Pak Gian, karena aku sedari tadi 
hanya menunduk. 


"Iya Pak," jawabku pelan. 


"Perkataanmu nggak sejalan dengan ekspresi wajahmu 
Sarah," tuturnya yang membuatku menggeram kesal. Kalau 
udah tahu ngapain nanya. Dasar Pak Gian. 


la pun berbalik menghadap ke depan dan fokus mengikuti 
rapat. Sementara aku berusaha menahan kantuk yang 
sudah datang menghantuiku. Tiba-tiba ponselku bergetar. 
Huft, untung nggk bunyi. Kalau bunyi, aku nggk tahu 
gimana lagi. 


Zara Osrafa 
Nara sorry banget 


Iya Za. Kenapa? 


Sepupu gue datang dari kampung, sama mak bapaknya 
juga. 


Terus Za? 


Gue sekamar sama sepupu gue. Kamar yang lain juga udah 
keisi. 

Sorry banget Ra, gue juga nggak nyangka mereka bakal 
datangnya hari ini. 


Yahh, ya udah deh 

Lo nggak papa Ra? Gue nggak enak nih. 

Iya, nggak papa kok. 

Serius nih, sorry banget ya Ra. Kamu yang semangat ya Ra. 
Sip. 


Aku menatap lesu chat ku dengan Zara. Kalau begini, maka 
aku akan tetap tinggal di apartemen Pak Gian. Kalau aku ke 
rumah Reni atau Hana sama aja, jauh. Tekor di bensin dong 
akunya. Mereka juga kadang diantar sama supir pribadi. Ya 
udalah, aku pasrah aja. 


Tidak mau kedapatan Pak Gian karena membuka ponsel, 
aku buru-buru memasukkannya ke saku celanaku. Sembari 
aku memikirkan jalan keluar agar aku bisa minggat dari 
apartemen Pak Gian. 


kaa 


Aku duduk ogah-ogahan di sofa yang ada di ruangan Pak 
Gian. Setelah rapat tadi selesai, masa Pak Gian nahan aku di 
ruangannya juga. 


"Pak, saya mau pulang," ujarku kesal. 


"Mau pulang kemana?" 
"Ya ke apartemen Bapak lah," jawabku. 


Ini Pak Gian keknya nggak sadar sih kalau suaraku 
meninggi, ditambah lagi wajahku yang pastinya nggak enak 
untuk dipandang saat ini. Beda hal dengan Pak Gian, 
ekspresinya terlihat senang. 


"Saya mau ngerjain tugas yang Bapak kasih," pekikku. 
"Kerjain disini aja," sahutnya santai. 


"Ya jangan dong Pak. Buku panduan saya kan nggak ada 
disini," ujarku menjawab. 


"Ya udah, saya aja panduannya. Sini, saya ajarin kamu," 
ujarnya dan meletakkan berkas-berkasnya di meja, 
kemudian ia menggeser posisi duduknya semakin dekat 
denganku. 


Aku sedikit bergeser ke arah kananku. "Bapak jangan geser 
lagi dong," kataku tidak terima. Karena aku sudah duduk di 
ujung sofa. 


"Kan saya mau ngajarin kamu, ya harus dekatlah," 


"Nggak ada gitu ya Bapak. Bapak aja tuh yang ngada- 
ngada," sahutku. 


"Terus kamu maunya gimana, hm?" tanyanya dengan wajah 
tampannya yang dekat dengan wajahku. 


"Ya kayak tadi," cicitku pelan. 


"Tadi gimana, hm?" 


Aku menahan napas saat wajah Pak Gian semakin 
mendekat. Kemana keberanianku tadi. Kenapa jadi diam 
begini? 


"Nggak bisa jawab?" cetusnya yang semakin mendekatkan 
wajahnya padaku hingga aku otomatis mundur. Tapi lagi- 
lagi, Pak Gian kembali mendekat. 


Aku memalingkan wajahku. Malu banget tahu. 


"Lihat saya," ujarnya dengan suara beratnya yang terdengar 
sexy di telingaku. 


"Sarah!" panggilnya dan aku mengabaikannya. 


"Tatap saya atau saya cium kamu sekarang!" ancamnya dan 
aku langsung putar balik menatapnya. 


Seketika Pak Gian memamerkan senyumnya. Cih, dasar laki- 
laki tukang suruh. 


"Saya capek, pengen tidur. Tugas kamu kerjain nanti aja di 
apartemen. Pasti saya ajarin kok." 


"Hubungannya saya ngerjain tugas dan Bapak pengen tidur 
nggk-" 


"Sssttt, saya mau tidur," potongnya. la mengatur posisi 
badannya yang nampak mau rebahan di atas sofa, tapi ini 
kenapa... 


"Saya tidur disini ya," pintanya yang sudah merebahkan 
kepalanya di atas pahaku dengan bantal sofa yang sudah ia 
letakkan lebih dahulu di atas pahaku. Aku tidak bisa lagi 
bergerak. Mau melawan dan memberontak, tapi seperti ada 
yang menahan. 


"Pak! " 
"Hmm." 


"Bapak boleh pindah nggak? Mesti banget tidur disini," 
tanyaku baik-baik. Degup jantungku sudah tidak karuan. 


"I like your smell," tuturnya lembut dengan mata yang 
sudah tertutup. Aku hanya bisa menatap dalam diam. 
Melihat wajah tenangnya saat tidur, aku jadi tidak tega. 


Belum ada semenit sejak ia tidur, Pak Gian kembali 
membuka matanya dan menatapku. 


"Bisa tolong elusin kepala saya nggak?" tanyanya yang 
langsung menarik tanganku tanpa menunggu jawabanku. 
Ngelunjak ih si Bapak. 


Pak Gian kembali menutup matanya. Tanganku mendadak 
kaku saat bersentuhan dengan rambut halusnya. Namun, 
perlahan-lahan tanganku mulai mengelus kepalanya 
lembut. Pikiranku mendadak blank. Pikiran liarku mengantar 
tangan kiriku yang menganggur untuk menyentuh wajah 
tampannya. 


Beberapa menit kemudian, aku bisa melihat dengan jelas 
wajah tenangnya saat tidur. Hembusan napasnya juga 
teratur. Makin tampan deh. Jadi suka ahhh. 


"Astaga Bapak!" cicitku terkejut. Baru juga dipuji, udah 
ngelunjak aja nih. Ini gimana nggak buat dag dig dug, si 
Bapak tidurnya meluk perutku. 


Perutku seperti digelitik saat hembusan napasnya terasa 
hingga badanku. Huft...Ini gimana mau kabur, kalau Pak 
Gian meluk erat gini. 


ea 

Gimana-gimana??? 

Masih kuatkan nunggu Ares dan Nara? 
Stay tune yahhh 

JANGAN LUPA VOTE + COMMENT 


Salam sayang, 
VZ 


26 - Gara-gara Perkedel 
Hayuk... 
Pendukung Ares & Nara mana nih suaranya... 


Okay, sebelum baca chapter ini, kamu VOTE dulu 
yah... 


Terus siapkan mata, suara, dan hati kamu ya... 


Selamat membaca 


aaa 


Saat ini kami, aku dan Pak Gian sedang dalam perjalanan 
pulang ke apartemennya. Aku menggeram kesal dalam hati 
mengingat aku juga ikut tertidur di ruangannya. Seandainya 
ponsel Pak Gian tidak berbunyi, maka dapat kupastikan 
kalau saat ini kami masih berada di ruangannya. 


Rasanya badanku remuk semua, mengingat aku tidur 
dengan posisi duduk. Leherku juga berat sekali, mungkin 
karena tidur menunduk. Bayangin aja, aku tidur dengan 
posisi itu selama dua jam lamanya. 


Kini matahari tidak lagi memperlihatkan dirinya, siang pun 
telah berganti dengan malam. Aku melirik ponselku untuk 
melihat jam. 


19.15 


Pantas saja jalanan macet. Eh, jam berapa pun tetap macet 
sih. Aku menghela napas pelan. Tugasku juga belum siap. Ini 
gara-gara Pak Gian pokoknya. 


"Mau makan apa?" 

Aku menoleh ke samping saat Pak Gian bertanya. 
"Apa aja," jawabku malas. 

"Air putih mau?" 

"Itu mah Bapak aja yang makan," sahutku menjawab. 


Aku hanya fokus menatap jalanan hingga mobil yang 
dikendarai Pak Gian berbelok memasuki rumah makan khas 
Padang. 


"Ayo," ajaknya padaku, dan aku pun segera keluar dari 
mobilnya. 


Kami berjalan beriringan memasuki rumah makan yang 
lumayan besar itu. 


"Kita makan di apartemen aja ya. Kamu mau makan apa?" 
tanyanya saat kami berdiri di samping rak makanan. 


Ya elah si bapak. Kirain makan di tempat. Kalau gitu ngapain 
aku ikut turun dari mobil. Huh. 


"Yang berkuah-kuah keknya enak Pak," ujarku. 


"Kamu nggak mau makan rendang? Masakan Padang 
terkenal dengan rendangnya kan," tuturnya. 


"Iya, tahu Pak." Aku mengangguk menyetujui ucapan Pak 
Gian. Rendang juga termasuk makanan terenak di dunia. 
Indonesia memang hebat dengan segala jenis makanannya 
juga budayanya. Tapi seenak apapun kata orang dan kata 
dunia, aku tidak menyukai makanan rendang. Entah dari 
warna atau pun rasanya. 


Aku sedikit berjinjit lalu berbisik tepat di telinga Pak Gian, 
takut pelayan-pelayan rumah makan ini mendengar 
perkataanku, "saya nggak suka rendang Pak." Entah 
perasaanku saja atau bukan, aku bisa dengan jelas melihat 
leher bawah telinga Pak Gian seperti meremang. 


"Kalau gitu kamu mau apa?" 
"Aku...ayam gulai aja deh Pak," ujarku. 


"Oke. Mas pesan rendangnya dua, ayam gulai satu, cumi 
balado nya satu sama telur dadarnya tiga ya," pesan Pak 
Gian. 


"Oh iya, nggak usah pakai nasi ya Mas," tambahnya lagi. 


Lalu si Mas pelayan rumah makan padang itu pun mulai 
membungkus satu-satu, tidak lupa dengan sambalnya. 
Mataku seketika berhenti menatap perkedel yang sialnya 
tinggal dua lagi. Aku berpikir keras. Harga satu perkedel nya 
sepuluh ribu rupiah. Kalau beli dua, dua puluh ribu. 
Lumayan ongkos ke kampus. Gini-gini, aku juga perhitungan 
kalau beli sesuatu. Aku menghela napas pelan. 


"Kamu mau itu?" 
"Apa Pak? 


"Itu, perkedel." Ahh, rupanya Pak Gian menyadari tatapanku 
yang sejak tadi mengarah ke perkedel itu. 


"Hm nggak usah Pak," jawabku. Aku nggk enak sama Pak 
Gian. Aku udah numpang di apartemennya juga, dikasih 
makan gratis pula, masa minta lagi. 


"Kalau kamu emang kepengen dibeli aja. Mas, boleh 
tambahin perke-" 


"Mas, tolong tambahin perkedel nya dong. Semuanya." 


Yah, nggak jadi deh makan perkedelnya. Aku menatap 
malang dua perkedel yang berukuran besar dan tebal itu 
hinggap ke pemilik asing alias ibu-ibu yang berdiri di 
samping kami. 


"Permisi, Bu. Saya boleh minta perkedelnya satu nggak Bu. 
Ini istri saya lagi ngidam perkedel," 


HAH? ISTRI? 
"Eh, nggak-" 


"Oh iya? Kenapa nggak ngomong dari tadi," sahut ibu 
berkaca mata itu kepada Pak Gian. 


"Mas, perkedelnya nggak jadi buat saya ya. Dua-duanya 
kasih sama Mas Mbak ini aja," pesannya kepada si pelayan 
satunya. 


"Hamil muda ya istrinya? Masih rata gitu perutnya," Aku 
yang masih shock dan melamun atas perkataan Pak Gian 
tadi langsung tersadar saat mendengar ucapan ibu itu. 


"Iya Bu, doain ya," sahut Pak Gian sambil mengelus lembut 
perutku, tidak lupa tangannya yang sudah mampir di 
pinggangku sejak tadi. 


"Pak, tangannya ih," seruku sambil memukul pelan 
tangannya yang masih mengelus perutku. 


Pak Gian meringis pelan, padahal pukulanku juga nggak 
kuat-kuat amat sampai bikin kesakitan. 


Aku melihat Ibu berkaca mata itu dan tersenyum setelah 
Pak Gian melepaskan tangannya dari pingganggku juga. 


"Kalau lagi hamil begitu tuh, suasana hati suka berubah- 
ubah. Yang sabar ya Mas nya," ujar ibu itu semakin 
menambah kebingunganku. Hey, aku nggk hamil. 


"Iya Bu," jawab Pak Gian sambil mengangguk. 


Aku mau mengklarifikasi kepada Ibu itu kalau aku nggk 
hamil dan bukan istri dari Pak Gian. 


"Bu, saya-" 


"Bu, ini pesanannya. Silahkan bayar di kasir," ujar sang 
pelayan. Huh. Gagal lagi. 


"Makasih." Ibu itu pun menerima bungkusan plastik yang 
agak besar. 


"Saya duluan ya. Sehat-sehat bayinya," ujarnya dengan 
tersenyum. 


"Iya Bu. Terimakasih doanya sama perkedelnya juga," balas 
Pak Gian dengan senyumnya yang manis. 


Setelah ibu-ibu itu menjauh, aku langsung menatap garang 
Pak Gian. Bisa-bisanya ia mengatai aku hamil. 


Aku hendak protes, tapi lagi-lagi si pelayan rumah makan ini 
mendahuluiku. 


"Terimakasih," ucap Pak Gian lalu menerima dua plastik 
berukuran besar. la membawanya dan berjalan lurus ke kasir 
tanpa mengajakku. 


Aku berjalan ke arah kasir dengan perasaan dongkol. Malas 
banget kalau gini. Mending tadi aku di mobil saja. 


"Boleh tolong pegangin?" Aku langsung menarik plastik 
yang diberikannya. Kami sedang berada di parkiran. 


"Mukanya jangan jutek gitu ah. Perkedelnya udah lolos ke 
tangan kamu kok," goda Pak Gian. Itu senyum nggk bisa apa 
hilang aja. 


"Saya kesal sama Bapak," 


"Jangan dong." Setelah memastikan bungkusan makanan itu 
tertata rapi di bangku belakang, Pak Gian membuka pintu 
depan tempatku duduk. 


"Ngambeknya nanti aja ya. Saya udah lapar," ujarnya dan 
aku langsung buru-buru masuk ke mobil. 


aaa 


"Masih ngambek?" tanya Pak Gian ketika kami di dalam /ift 
menuju lantai lima, apartemennya. 


Aku menatap Pak Gian. Aku rasa Pak Gian tahu lah artinya 
ekspresi wajahku saat ini gimana, tapi ini kenapa Pak Gian 
masih senyum-senyum aja ya. 


"Bapak nggak usah ketawa. Nggk ada yang lucu." 


"Kok saya jadi bayangin kamu hamil ya? Kalau beneran, 
pasti lucu deh," ucapnya dan bersender ke dinding /ift. 


Aku mendengus dalam hati. Ini saraf-saraf kesadaran Pak 
Gian sepertinya udah kegeser. Ngelantur mulu deh kerjanya. 
Ditambah lagi ia senyum-senyum sendiri sambil menatap ke 
pintu /ift. 


Fix. Pak Gian nggak waras lagi. 
Ting! 


Aku lebih dulu keluar dari /ift setelah kami sampai di lantai 
lima. Aku menoleh sebentar ke belakang untuk melihat Pak 


Gian, dan ya, ia masih setia dengan senyum nggak jelasnya 
sejak ia mengatakan membayangkanku hamil. Dua plastik 
berisi makanan yang kami beli tadi juga berada di 
genggaman tangan Pak Gian. 


Biarin aja, biar Pak Gian ada kerjaan. Jahat banget aku ya. 


Setelah sampai di depan pintu apartemennya, Pak Gian 
masih belum ngeh kalau aku menunggu dia memasukkan 
password apartemennya. la justru menyender di dinding 
dan menatapku dengan senyuman. 


"Hello, Pak, Pak!" panggilku dengan melambaikan tangan di 
depan mukanya. 


Karena belum sadar juga, aku pun berinisiatif meminta 
kodenya, "ini kode apartemen Bapak berapa?" 


"14356," gumamnya pelan. 


Lah, ditanya ini nyadar. Kok yang tadi nggk nyahut sih. Pak, 
Pak. 


Setelah pintu terbuka, aku melihat sepatu putih. Ini bukan 
sepatuku. Kalau punya Pak Gian, kekecilan. Sepatu ini juga 
kayak sepatu cewek. 


Aku langsung was-was. Jangan-jangan pacar Pak Gian lagi. 
Aku melihat keadaan sekitar, dari ruang tamu hingga ke 
dapur. Nihil, nggak ada siapa-siapa. Mungkin di kamar Pak 
Gian kali ya. 


Saat aku mendorong pintu kamarku pelan, tiba-tiba... 
"SURPRISE...." 
"ASTAGA. FELI?" 


"Hai Kak," sapanya riang. 


Tunggu. Apa sepatu putih yang tadi miliknya? Dan kenapa 
Feli ada disini? Sebelum semuanya menjadi salah paham, 
aku buru-buru menjelaskan. 


"Fel, dengarin aku. Kamu harus percaya sama aku. Aku sama 
Pak Gian nggak ada apa-apa," paparku. 


"I know," balas Feli singkat yang membuatku mengerutkan 
dahi. 


"What?" 


"Yah. Aku tahu Kakak ada disini. Kemarin kan, Mas Ares 
minta tolongin aku beli baju buat Kak Nara," jelasnya. 


Tunggu? Baju? Ini baju yang buat aku salah paham sama 
Pak Gian kah? "itu kamu yang beli?" tanyaku. 


"Iya, sama tulisannya juga aku yang buat. Gimana Kak? 
Pilihanku nggk meleset kan?" 


Wah, rupanya tulisan itu bukan Pak Gian, "Ahh iya, pas kok, 
makasih ya Fel," jawabku sambil tersenyum. 


Aku jadi teringat pepatah yang mengatakan jangan 
berharap lebih pada sesuatu yang belum pasti, nanti 
jatuhnya bakal sakit. 


Tidak mau memikirkan hal itu lebih jauh, sebaiknya aku 
menenangkan diriku dengan mandi. Itu lebih baik untuk 
saat ini, karena aku merasa tubuhku lengket sekali. 


kaa 


"Kak Nara nggak mau rendang? Nih aku bagi sama Kakak. 
Mas sih, belinya kok cuman dua potong aja." 


"Sarah nggak suka rendang," jawab Pak Gian mendahuluiku. 


"Oh ya? Padahal enak loh ini Kak," ucap Feli yang hanya 
kubalas senyuman aja. 


Saat ini kami sedang menyantap makan malam kami 
dengan lauk yang kami beli dari rumah makan Padang tadi. 


"Heh, jangan ambil!" pekik Pak Gian sambil memukul pelan 
tangan Feli yang duduk di sebrang kami. Memangnya Feli 
mau ngapain tadi? Aku tidak begitu fokus melihatnya. 


"Mas...pelit banget sih. Perkedel doang ini," gerutu Feli 
dengan wajah ditekuk. 


"NGGAK! Makan yang lain aja. Itu dapatnya susah." Aku 
langsung teringat kejadian tadi, dimana aku, eh Pak Gian 
yang berbohong untuk mendapatkan perkedel itu. Aku 
mengembangkan senyumku diam-diam. 


"Ambil aja Fel," kataku pada Feli. 

"NGGAK! " 

"Pak! " 

"Fel, jangan dengarin Pak Gian," ujarku meyakinkan. 


"Kalau kamu berani ambil, Mas nggak bakal kasih kamu 
uang jajan lagi," ancam Pak Gian yang membuat Feli 
langsung lesu. 


"Ya udah nggak jadi," 


Aku yang nggak suka Feli digitukan hanya karena perkedel, 
buru-buru aku mengambil perkedel itu dan langsung 
meletakkannya di piring Feli. 


"Sarah, kan kamu lagi ngidam, kenapa perkedelnya 
dikasih?" ucap Pak Gian dengan suara pelan dan seperti 
putus asa karena gagal mempertahankan perkedelnya. 


Uhuk uhuk. 


Baru saja perkedel itu mendarat mulus di piring Feli, tapi 
perkataan Pak Gian membuat nasiku tidak mendarat mulus 
di mulutku hingga... 


"MAMA, MAS ARES BUAT ANAK ORANG NGIDAM," teriak Feli. 
"Apa sih Fel ribut banget?" 

"MAMA?" 

"TANTE ANA?" 

aa 

Hayoo.... 

Kenapa hayo.... 

Cus tinggalin komen kalian untuk chapter ini. 


Salam sayang, 
VZ 


27 - Begadang 
Selamat malam Minggu guys... 


Maafin aku yah, kemarin aku nggk update 
dikarenakan suatu hal Makanya baru bisa hari ini 
update nya. 


By the way, Selamat Idul Adha buat pembaca Ares 
dan Nara yang merayakannya 


Okay, sekarang kita mulai membaca zona AresNara. 


Happy reading semuanya 


kaa 


Aku duduk berdampingan dengan Pak Gian, ada Tante Ana 
dengan Feli yang duduk di sebrang. Kami telah 
menyelesaikan makan malam kami beberapa menit yang 
lalu. 


Mata Tante Ana menatap tajam kepada kami secara 
bergantian. Apa Tante Ana juga tahu kalau aku menginap 
disini, lebih tepatnya tinggal disini? Aku meringis dalam 
hati. 


"Mama nggak tahu apa yang telah terjadi diantara kalian 
berdua, tapi boleh tolong kalian jelaskan apa maksud dari 
perkataan Feli tadi," pinta Tante Ana dengan mata tajamnya. 


"Ma, nggak ada apa-apa antara aku dengan Sarah," jelas Pak 
Gian yang sedikit mengusik hati dan pikiranku. Nggak ada 
apa-apa ya. Duh, kok aku mendadak melow gini ya. Sadar 
Ra, sadar. Aku yang sedari tadi menunduk, mengangkat 
kepala untuk melihat Tante Ana. 


"Nara tinggal disini padahal," ujar Tante Ana. Oke, ternyata 
selain Feli, ada Tante Ana yang mengetahui keberadaanku 
disini. Tapi kenapa Tante Ana nggak marah ya? 


"Mama nggak pernah ajarin kamu yang nggak nggak. Tapi 
ini... Gian Alvares Mahastama. Jawab Mama!" bentak Tante 
Ana sedikit mengeraskan suaranya di akhir ucapannya. 


"Tante, ini hanya salah paham. Saya dengan Pak Gian 
memang tidak ada apa-apa," kataku dengan cepat. 


"Ma, jangan---" 

"Terus kok ada ngidam-ngidam?" bentak Tante Ana. 
"Ma..." 

"Apa? Mau jawab kamu?" 

"Sarah ngidam bukan karena hamil." 

"Terus?" 


Aku menatap Pak Gian yang menggaruk kepalanya. 
Sepertinya ia sungkan memberitahu. 


"Tante, ini bukan seperti yang Tante bayangkan. Tadi kita 
beli lauk di rumah makan, karena saya kepengen perkedel, 
Pak Gian jadi menyimpulkan kalau saya sedang mengidam," 
jelasku tanpa memberitahu cerita aslinya. Malu banget 
kalau mesti cerita tentang kebohongan tadi. 


"Benar?" 


Aku mengangguk. Kulihat Pak Gian yang hanya diam saja. 
Ini pak Gian nggak niat mengonfirmasinya apa. Udah aku 
bantu juga. Aku sedikit menyikut kaki Pak Gian karena tidak 
berkomentar apa-apa. 


"Iya Ma, yang dibilang Sarah benar," gumamnya. 


Aku kembali menatap Tante Ana dan tersenyum tidak enak. 
Aku kira hanya Feli yang datang kesini. Sepatu yang di 
depan juga cuman satu. Eh ternyata, ada Tante Ana yang 
bersembunyi di ruang kerja Pak Gian. Pak Gian saja kaget 
pas lihat Tante Ana, apa lagi aku. 


"Kalau ada apa-apa juga, nggak papa sih," ujar Tante Ana 
santai yang langsung membuatku tersedak ludahku sendiri. 


"Oh ya, Nara Mama bawa ke rumah aja ya." 
"Mal H 


"Kenapa? Dari pada disini sama kamu, nanti beneran 
ngidam lagi." 


Tunggu. Kenapa obrolan ini makin ngaur. Aku ini bukan 
barang yang bisa dioper-oper. Tapi mengingat kejadian di 
kampus tepatnya di ruangan Pak Gian serta rumah makan 
tadi, makin membuatku semakin terjaga akan sikap Pak 
Gian kepadaku. Tapi kalau aku ke rumah Tante Ana 
urusannya akan semakin berabe. Om Haris dan Tante Renata 
akan bertemu, no no no. 


"Tante, saya nggak papa kok disini," pungkasku. 


"Nara, kalau Ares macam-macam sama kamu pukul aja 
kepalanya, terus kasih tahu sama Tante ya biar Tante pukul 
juga," celetuk Tante Ana yang membuatku sedikit tertawa. 
Mana berani aku memukul kepala Pak Gian. 


"Ahh iya Tante," ujarku. 


"Maaf ya Nara, kalau suara Tante bikin kamu kaget tadi. Itu 
tadi Tante bentak Ares kok. Ya udah, Mama sama Feli mau 


pulang." Lalu Tante Ana berdiri diikuti Feli dari belakang. 
Aku dan Pak Gian mengantar hingga ke depan pintu. 


"Awas." Tante Ana menatap tajam kepada Pak Gian. 
"Iya-iya Ma," jawab Pak Gian. 


"Hati-hati Tante," ucapku yang diangguki Tante Ana. Aku 
juga melambaikan tangan kepada Feli yang mengedipkan 
matanya untukku. Aku meringis dalam hati melihat 
kelakuannya. Sekolah boleh SMA, tapi sifat beuhh... kalian 
udah tahu lah ya. 


Aku menatap ke samping kananku dimana Pak Gian berdiri, 
sejak tadi ia tidak mengeluarkan suara. Apa aku melakukan 
kesalahan? Bodo amatlah, aku mau mengerjakan tugasku. 


Situasi mendadak canggung setelah pintu tertutup. Mau 
membuka mulut pun rasanya nggk bisa. Tapi aku harus 
segera pergi dari sini untuk mengerjakan tugasku. 


"Apa?" 
"Ya?" jawabku. 
"Sepertinya kamu mau mengatakan sesuatu?" 


"Ahh itu...hmm maaf atas kejadian tadi Pak," ujarku. Pak 
Gian hanya mengedikkan bahunya lalu beranjak ke ruang 
kerjanya. 


Aku langsung mengembuskan napas yang kutahan sedari 
tadi. Aku pun beranjak ke dapur dan mulai mencuci piring 
kotor. Walaupun nggak disuruh, tapi aku cukup tahu diri 
kalau aku menumpang disini. 


aaa 


Aku duduk di meja belajar yang membelakangi tempat tidur. 
Aku mengembuskan napasku pelan. Melihat bagaimana 
tebalnya kertas yang berisi soal-soal ini sudah membuatku 
ngantuk untuk mengerjakannya. Aku mulai menghitung 
lembaran demi lembaran. 


"Gila! Tiga puluh tujuh halaman. Satu halaman kira-kira ada 
tiga, empat soal. Berarti, ini lebih dari seratus butir soal," 
seruku kaget. 


Baiklah, mari kita mulai pertempuran ini. Sebelum 
menyentuh soal-soal berbahasa asing ini, aku lebih dulu 
mengampil ponselku dengan earphone yang telah 
tersambung. Biar nggak stres akut kalau ngerjain tugas, 
mending sambil dengarin musik. Mungkin kalian bisa coba 
karena menurutku cara ini lumayan ampuh. 


"Don't think about it, just move your body..." Aku mengikuti 
alunan lagu dari Meghan Trainor dengan judul Better When 
I'm Dancin'. 


"I don't know about you," lanjutku lagi bernyanyi. 


Sesekali aku menggerakkan kepalaku mengikuti alunan 
musiknya. Kalau lagi banyak pikiran, aku suka mendengar 
lagu ini. Aku pun fokus mengerjakannya, tentu dengan 
bantuan buku catatan, kamus, internet, dan jawaban dari 
teman. 


Tapi di soal kesepuluh, aku sudah menguap. Aduh, belum 
ada seperempatnya. 


"Semangat semangat!" ujarku pada diri sendiri. 


kaa 


Untuk kesekian kalinya aku menguap. Aku menatap soal- 
soal di depanku dengan mata berat karena menahan 
kantuk. Aku melirik ponselku, sudah jam dua belas kurang. 
Tapi aku masih di soal nomor empat puluh lima. Aku 
memberi nomor di soal-soalku agar tahu sisa yang harus 
kusiapkan lagi. 


Aku menyerah. Aku nggak sanggup mengerjakannya lagi 
dengan mata berat seperti ini. Aku pun memutuskan 
menghubungi Zara untuk meminta jawaban. Siapa tahu dia 
udah siap. 


Zara Osrafa 
Za.... 

Bagi jawaban dong 
Oik.. 

CEK GRUP 


Baiklah. Sepertinya grup Toefl tenggelam karena ada 
beberapa pesan yang masuk yang belum kubaca. 


"Astaga! Sebanyak ini?" pekikku kaget karena ada pesan 
sebanyak tiga ratus dua puluh satu yang belum kubaca. 


Toefl Pak Gian (47) 


Serena 
Yang udah siap, bagi dong... 


Alex 
Yok yok 


Dst... 


Hadeh. Isi pesannya kebanyakan bacot. Nggk ada yang 
ngirim jawabannya. Kalau gini sih, harus kerjain sendiri- 
sendiri. Aku kembali ke ruang obrolan Zara. 

Zara Osrafa 

Lo bohongin gue!!! 

Rasain Ra, hahahaha 

Ya udah, sini deh jawaban lo 

Belum siap 

Yang udah siap deh kirimin ke gue 

Berapa? 

Perhitungan banget sama kawan 

Lo bukan kawan gue btw 

Jahat banget, cepat dong kirim, udah ngantuk nih 

Iya bentar 


Setelah menunggu hampir lima menit, aku menerima pesan 
dari Zara. 


"Buset. Udah siap sembilan puluh tujuh soal aja nih," 
celetukku. 


"Makasih ya Zara Osrafa sayangnya orang," ujarku dengan 
mengirimkan voice note ke WhatsApp nya. 


Aku pun mulai menyilang jawaban yang diberikan Zara dari 
nomor empat puluh enam. Lumayanlah, tugasku hampir 
siap walaupun hasil contekan. Untung soalnya pilihan 


berganda, coba kalau isian, duh pengen tabok Pak Gian. Eh, 
jangan deng, kasian. 


Aku meregangkan otot-otot tanganku setelah selesai 
menyalin jawaban yang diberikan Zara. Bukannya 
mengantuk, aku malah merasa lapar. Mungkin karena stres 
mikirin ini soal, aku jadi pengen makan. Oke, mari kita cek 
kulkas Pak Gian. Siapa tahu ada makanan yang bisa 
disantap langsung. 


Aku beranjak dari kamar dengan berjalan mengendap. Jaga- 
jaga kalau Pak Gian keluar. Sesekali aku menatap khawatir 
ke pintu kamar dan ruang kerjanya yang ternyata sedikit 
terbuka. 


Aku sedikit memelankan jalanku saat melewati ruang 
kerjanya hingga aku sampai di depan kulkas. Lampu 
memang dimatikan, tapi tidak semuanya. Suasana yang 
remang-remang membuatku sedikit bergidik. 


Saat tiba di depan kulkas, aku melirik sekitar. Aman. Aku 
mulai membuka lemari pendingin yang besar itu dan 
berbagai makanan pun menampakkan diri. 


"Haaaam..." Astaga. Pak Gian belum tidur? Buru-buru aku 
mengambil makanan yang bisa dijangkau oleh tanganku 
karena aku duduk di lantai. Sepertinya Pak Gian kesini, 
karena aku mendengar derap langkah kakinya yang jelas di 
tengah keheningan ruangan ini. 


Aku merangkak buru-buru ke kolong meja bar di depan 
kulkas. 


"Semoga Pak Gian nggak liat ya Tuhan," rapalku dalam hati. 


Astaga. Pak Gian berhenti di depan kulkas. Eh, kenapa aku 
harus sembunyi ya? 


"Loh, masa kuenya udah habis." Aku mendengar gumaman 
pelan Pak Gian. Sepertinya ia mencari kue coklat yang 
kupegang saat ini. 


"Aduh, mati kamu Sarah." Aku mengetuk kepalaku berkali- 
kali. 


Aku sedikit mengintip setelah Pak Gian beranjak dari depan 
kulkas. Perlahan namun pasti, aku pun keluar dari kolong 
meja bar dan berjalan menuju kamarku, dan... 


Semuanya terang. Lampu menyala. 


"Ahh itu..." Aku menggaruk leher belakang ku saat Pak Gian 
berdiri dekat sakelar lampu. 


"Duh ketahuan nih," lirihku dalam hati. 


Pak Gian berjalan mendekat ke arahku dan berhenti tepat di 
depanku. 


"Kenapa belum tidur?" tanyanya menyelidik. 
"Lapar Pak," jawabku lirih. 


"Mm sepertinya ini kue yang Bapak cari. Maaf ya Pak, saya 
colong gitu aja, nggak sopan banget," kataku menyesal. 


Ini nggak enak banget. Super duper malu pokoknya. Jangan 
sampai deh besok ada berita mahasiswi mencuri di rumah 
dosennya. Udalah yang dicuri kue. Hadeh... 


Bukannya marah, Pak Gian justru mengelus puncak 
kepalaku dan tersenyum. "Makan aja kalau kamu lapar," 
ujarnya. 


"Eh jangan Pak. Ini buat Bapak aja." Aku langsung 
meletakkan kotak kue coklat itu ke tangannya. 


"Ya udah. Kita makan sama-sama ya," pintanya lalu beranjak 
duduk ke kursi meja makan. 


"Mau kemana?" 

"Mau buat kopi Pak. Bapak mau?" 

"Kenapa?" 

"Apanya?" 

"Kenapa minum kopi tengah malam begini?" 
"Ahh itu, saya mau begadang Pak," ujarku. 


"Loh? Kenapa begadang? Kamu kan nggak ada jadwal 
kampus besok." 


"Nggak usah pura-pura lupa deh Pak. Saya begadang juga 
karena Bapak," ucapku kesal. Bisa-bisanya Pak Gian nggak 
ingat. 


"Kenapa jadi saya? Saya kan belum ajak kamu buat 
begadang." 


Uhuk uhuk. 


Aku menggeram dalam hati. "Saya lagi ngerjain tugas yang 
Bapak kasih tadi pagi di kelas." 


"Ouhh itu." 


Aku berjalan ke meja makan dengan dua cangkir kopi di 
masing-masing tanganku. 


"Thanks." 


"My pleasure." 


"Bapak sendiri kenapa belum tidur?" tanyaku. 
"Kerja." 


Aku memelotot. Masa kerja jam segini. "Memangnya Bapak 
kerja apa?" tanyaku dan Pak Gian mengedikkan bahunya. 


"Gimana soalnya? Mudah kan?" tanyanya menyinggung 
tugasku. 


"Ehh, kalau Bapak yang ngerjain pastinya mudah sih." 


"Jadi udah siap?" Aku menggelang sambil mengunyah kue 
coklat. 


"Butuh bantuan?" 
"Tapi Bapak kan lagi kerja." 


"Memangnya saya bilang saya mau bantu kamu?" Wajahku 
langsung masam. 


Cepat-cepat aku menghabiskan kopi panas ku. 
"Pelan-pelan saja Sarah," ujarnya. 


"Saya udah siap Pak. Duluan ya Pak, saya harus 
menyelesaikan tugas saya." 


"Sini saya bantu." 


"Serius Bapak mau bantu saya? Makasih Pak," ujarku 
tersenyum girang. 


"Maksudnya bantu ngantar cangkir kopi kamu ke wastafel. 
Kamu kan mau ngerjain tugas, sini saya aja." Aku membuka 
mulutku namun tidak mengatakan apa-apa. Aku speechless 
melihat Pak Gian. 


Cangkir kopiku juga sudah berpindah ke tangan Pak Gian. 
Aku masih berdiri di tempat. Aku menyeka air mataku yang 
mendadak keluar. 


Gini banget ya. Udah capek, eh dikerjain lagi, udalah sama 
dosen sendiri. Ujung-ujungnya cuman bisa marah dalam 
hati. 


Aku buru-buru melangkahkan kaki untuk beranjak dari sini. 
Baru aku bergerak tiga langkah, tanganku sudah ditahan 
oleh Pak Gian. 


"Bercanda kok." 

"Nggk lucu Pak. Lepasin Pak!" ujarku dengan suara tertahan. 
"Kamu nangis?" 

"Nggak." 

"Iya, kamu nangis." 


"Nggak. Le-lepasin Pak," pintaku dengan suara putus-putus. 
Sial. Aku benar-benar menangis. 


"Sarah, saya-" 


"Bapak jahat tahu. Kalau Bapak emang nggk niat bantuin 
saya ngerjain tugas, Bapak nggak perlu ngomong gitu tadi. 
Saya udah capek sama tugas yang Bapak kasih, ditambah 
lagi Bapak yang candain saya," ujarku lancar di sela 
tangisku. 


"Lepasin nggak!" bentakku tanpa menggunakan embel- 
embel pak. Aku menutup wajahku dengan tangan kiriku dan 
entah kenapa aku semakin mennagis tersedu-sedu. 


"Maaf," sesal Pak Gian yang membawaku ke dalam 
pelukannya. Aku memberontak. 


"Pa-k, lepas-" 


"Nggak," tukasnya semakin mengeratkan pelukannya pada 
tubuhku. Aku nggak punya tenaga lagi untuk memberontak. 
Aku lelah. Hari ini sangat melelahkan bagiku. Dimulai dari 
kejadian di parkiran, ruang rapat direksi, ruangan Pak Gian, 
rumah makan padang, kedatangan Feli juga Tante Ana yang 
menyidang kami. Bukan hanya fisik yang lelah, tapi pikiran 
dan hati juga ikut lelah. 


kaa 


"Masih marah sama saya?" 


"Apa sih Pak?" Aku menatap jengkel Pak Gian. Setelah 
insiden curhatan yang diiringi suara tangis ku tadi, Pak Gian 
jadi menggodaku sekarang. Tangisku sudah berhenti, tapi 
aku masih sesenggukan. 


"Kamu segitu nggak sukanya ya saya candain sampai 
nangis begini?" 


"Ya pikirin aja sendiri," kesalku. 
"Ya udah sini tugasnya." 


"Saya ambil dulu Pak," pamitku lalu berlalu ke kamar untuk 
mengambil soal-soal bejibun itu. 


Aku berusaha menenangkan diri. Malunya aku. Entah sifat 
apalagi yang harus Pak Gian lihat dari sisiku setelah ini. Aku 
mengambil semua lembaran soal, catatan juga kamus untuk 
dibawa ke ruang tamu dimana Pak Gian sekarang berada. 


"Ini Pak," ujarku pelan. 

"Oke. Yang sulit yang mana?" 
"Semuanya sulit Pak," ujarku jujur. 
"Masa sih." 

"Tapi ini udah kamu jawab." 

"Pokoknya susah Pak. Sulit dimengerti." 


"Masa sih. Jadi, lebih sulit mana, mengerti saya atau soal 
ini?" 


"Dua-duanya," ucapku spontan. Eh, keceplosan lagi. "Bu- 
bukan gitu Pak." 


"Oh ya, saya lupa bilang sesuatu." 
"Apa Pak?" 

"Saya suka sama kamu." 

Uhuk uhuk. 

aaa 

SPAM NEXT 


Jangan lupa kasih vote dan komentarmu tentang part 
ini ya 


Siap dengan chapter selanjutnya? 


Coba tebak apa jawaban Nara? 


Salam sayang, 
VZ 


28 - Day 1 
Selamat malam semuanya 


Gimana kabarnya hari ini? 
Aktivitasnya lancarkah? 


Malam ini AresNara siap nemanin kamu 


Chapter ini akan menjawab apakah Pak Gian hanya 
prank atau serius 


Jadi, mari siapkan hati dan pikiran 

Semoga prediksi kalian tidak melesat yahh 
Siap mengisi komentar tiap paragrafnya???? 
Selamat membaca semuanya 


aaa 


Lidahku mendadak kelu saat aku menyadari sepenuhnya 
ucapan Pak Gian. Aku pikir aku salah dengar, tetapi ketika 
Pak Gian duduk mendekat, tingkah lakunya membuatku 
sadar bahwa saat ini Pak Gian sedang serius. 


"Ahh itu..." Aku tidak bisa melanjutkan ucapanku karena aku 
masih syok. 


Pak Gian menatapku lekat. Sisi lain di pikiranku berbisik 
agar aku tidak terjerat omongannya dan akhirnya aku 
berkata, "Bapak pasti suka sama saya gara-gara saya rajin 
ngerjain tugas yang Bapak kasih kan? Yaelah Pak, saya 
sebagai mahasiswi yang baik---" 


"Ck, apa kamu nggak bisa bedain serius dengan bercanda?" 


Aku mendadak diam, aku memilin baju tidurku untuk 
melampiaskan rasa grogiku. 


"Memangnya Bapak serius suka sama saya?" tanyaku serius. 


Bukannya menjawab, Pak Gian justru bertanya balik 
padaku, "kamu nggak lagi dekat sama cowok kan?" 


Aku mengerjapkan mataku saat mendengar pertanyaannya. 
Sebegitu serius kah Pak Gian padaku? Aku semakin 
mengatupkan bibirku karena aku tidak mau memberi 
jawaban apa-apa. 

"Saya anggap diam mu sebagai iya," 
membuatku memelotot. 


ujarnya yang 


"Pak!" pekikku karena Pak Gian menggenggam kedua 
tanganku. Rasa hangat dari telapak tangan Pak Gian 
langsung menjalar ke seluruh tubuhku dan aku makin grogi. 


Jantungku rasanya mau meledak sekarang juga. 


"Saya nggak tahu sejak kapan Ra," terangnya yang 
membuat hatiku berdesir, karena untuk pertama kalinya Pak 
Gian memanggilku dengan begitu. 


"Apalagi saat kejadian di rumah Om Haris kemarin, saya 
khawatir banget kamu kenapa-napa. Saya takut kehilangan 
kamu dan... akhirnya saya sadar kalau saya sudah jatuh 
sama kamu. Saya-saya cinta sama kamu Sarah Annara," 
ungkapnya yang membuatku terkejut dan makin gugup. 


Aku berdeham pelan untuk menetralkan rasa terkejutku 
karena mendengar pernyataan perasaan Pak Gian yang 
menurutku tiba-tiba. Tanganku juga sudah terlepas dari 
genggamannya. 


Aku mengalihkan mataku saat tidak sengaja bertemu 
dengan mata Pak Gian. Suhu tubuhku mendadak meningkat 
sejak Pak Gian menyatakan perasaannya. 


Aku menoleh dan Pak Gian menatapku dengan intens. 
Perlahan namun pasti, seulas senyum tersungging di 
bibirnya yang membuatku sedikit salah tingkah. Secara 
tidak sadar, aku menyelipkan rambutku ke belakang 
telingaku. 


"Psychology said, perempuan yang menyelipkan rambutnya 
ke belakang telinganya di hadapan laki-laki pertanda bahwa 
si perempuan tertarik pada laki-laki tersebut," jelasnya yang 
membuatku makin menunduk menahan malu. 


Aku meringis dalam hati. Darimana pula Pak Gian tahu 
artinya? Memang benar sih, aku juga ingat dosenku pernah 
bilang itu juga waktu di mata kuliah observasi. Memang ya, 
kalau respon tubuh itu tidak bisa dihindari. 


Mungkin Pak Gian membaca atau bahkan belajar tentang 
gestur, postur dan ekspresi wajah makanya tahu arti gerak- 
gerikku. Padahal Pak Gian bukanlah lulusan Psikologi. Hebat 
kamu pak. 


"Am i right?” tanyanya pelan dan aku mengangguk 
perlahan. 


Belajar body language (bahasa tubuh) di jurusan Psikologi 
membuatku tahu ciri-ciri orang berbohong, suka atau tidak 
suka seseorang, bosan, ekspresi marah, sedih, jijik, posisi 
duduk, gerakan kepala, jenis-jenis salaman serta artinya, 
dan masih banyak lagi. 


Tapi semuanya itu hampir hilang ditelan waktu, karena aku 
mempelajarinya sekitar dua tahun lalu. Aku hanya ingat ciri- 
ciri umumnya saja. 


Aku bisa melihat mata Pak Gian yang tampak berbinar 
melihatku. Rasa panas langsung menjalar hingga wajahku 
dan sepertinya wajahku sudah merah merona sekarang. 


"Ehm Pak..." 
"Jadi, mulai pagi ini kita pacaran." 
"Ha? Kok gitu?" 


"Kamu tertarik sama saya, dan saya suka kamu. Maksudnya, 
saya cinta sama kamu," ujarnya menekankan kalimat 
terakhirnya. 


"Tapi Bapak kan nggak tahu perasaan saya gimana sama 
Bapak." 


"Kamu mudah dibaca Sarah Annara." 


Sial. Apa sebegitu nampaknya ya muka kebucinanku saat 
ini. 


"Ini Bapak serius nembak saya?" tanyaku. 


"Aduh, sakit pak," aduku karena Pak Gian menyentil dahiku 
cukup keras. 


"Lebih sakit mana sama hati saya yang kamu tolak." 
"Saya nggak nolak Bapak," pekikku tidak sadar. 


"Oh, jadi saya diterima," sahutnya dengan tersenyum dan 
menatapku lekat. 


"Bu-bukan gitu Pak," balasku gugup. 


"Jadi gimana, hm?" 


Tenggorokanku mendadak kering dan membuatku sulit 
berbicara. 


"Sarah Annara, iya atau tidak?" 
"Sa-saya..." 

"Saya hitung sampai lima." 
"Pak! " 

"Satu." 

"Pak, ini nggak adil." 

"Dua." 

"Pak, ini terlalu tiba-tiba." 
"Tiga." 

"Bapak tolong beri saya waktu." 
"Empat." Aku mengembuskan napas pelan. 
"pj" 


"Iya saya mau jadi pacar Bapak," ujarku spontan dan setelah 
mengatakan itu entah kenapa jantungku semakin berdegup 
kencang. Setelah sadar apa yang baru saja kuucapkan, 
pipiku langsung terasa panas dan mungkin sudah semerah 
tomat saat ini. 


Seketika aku berteriak dalam hati, "kenapa kamu 
melakukannya Ra?" 


Aku mengembuskan napasku pelan karena rasa grogiku. 


"Good." 


"Bapak mau ngapain?" hardikku karena Pak Gian 
mendekatkan wajahnya ke hadapanku. 


"Menurut kamu?" 


Spontan aku menutup mataku rapat-rapat saat wajah Pak 
Gian berjarak sangat dekat denganku. Deru napasnya saja 
bisa kurasakan saat ini. 


Kring kring kring kring 


"Shit" umpatnya karena bunyi alarmku yang terdengar 
nyaring. Ah ya, pintu kamarku terbuka, makanya bunyinya 
kedengaran hingga keluar. 


Lega rasanya karena bunyi alarm menyelamatkanku dari Pak 
Gian. Aku bisa melihat jelas air muka Pak Gian yang 
nampaknya sangat kesal. 


"Alarm kamu?" tanyanya dingin dan aku mengangguk. 


"Lain kali nggak usah dihidupin!" balasnya dengan nada 
kesal. 


"I-iya." 


"Mana soalnya?" tanyanya serius. Sepertinya Pak Gian 
benar-benar kesal dan marah karena bunyi alarm tadi. Dan 
entah kenapa, aku justru tersenyum dan ingin tertawa 
melihatnya. 


aaa 
Aku berdecak kagum melihat wajah serius Pak Gian yang 


mengerjakan soal-soal ku. Kalau serius begini, terus 
ditambah kacamata yang bertengger di hidungnya, entah 


kenapa semakin menambah ketampanan Pak Gian. Ahh, 
gantengnya pacarku. 


"Soalnya nggak ada di muka saya." 


"Eh iya maaf Pak." Aku meringis dalam hati karena ketahuan 
memandanginya secara diam-diam. 


Pak Gian mulai menjelaskan dan kami membahasnya 
bersama-sama. Tapi, diam-diam aku masih memperhatikan 
wajahnya, menikmatinya saat dini hari begini, ditambah lagi 
kalau si tampan Pak Gian ini ialah pacarku. 

"Suka?" 

"Iya," jawabku tidak sadar. 

"Ganteng nggak?" 

"Banget," ucapku. Eh... 


"Ehemm." 


"Eh Bapak," lirihku setelah sadar kalau Pak Gian lah yang 
bertanya. Aku meringis karena bodohnya aku ketahuan lagi. 
Aduh. 


Pak Gian menyipitkan matanya. "Ini mau lanjut lagi 
ngerjainnya?" tanyanya lembut. 


"Nggak usah Pak. Nanti Bapak capek. Maksudnya---" 

"Nggak papa, ayo kita kerjakan lagi," ujarnya tersenyum 
manis. Ini gimana mau fokus kalau Pak Gian aja manis 
begini. 


"Pak! Biar saya aja." Aku mengambil tumpukan lembaran 
soal dan semua buku ku yang ada di meja. 


"Sarah, mau ke---" 


"Saya aja ya Pak yang ngerjainnya, nanti saya tambah 
bodoh lagi," 


"Ya udah. Saya juga nggak mau punya pacar yang bodoh," 
ujarnya santai di depanku. 


Aku berdeham pelan, "kalau gitu saya duluan Pak," pamitku. 
"Tunggu!" panggilnya dan Pak Gian berdiri di hadapanku. 
"Ya Pak?" 

"Selamat mengerjakan dan selamat pagi... sayang." 

Cup. 


Mataku langsung melebar saat Pak Gian mencium keningku. 
Tubuhku menjadi kaku dan tidak bergerak bak patung. 


Aku menatap punggung Pak Gian yang dengan santainya 
berjalan menuju ruang kerjanya setelah seenaknya 
mencium keningku. Dan tidak bisa dihindari, seulas 
senyuman muncul di sudut bibirku. Aku bersorak senang 
dalam hati. 


Tidak mau menghabiskan waktu, aku langsung berjalan 
menuju kamarku dan menyelesaikan sisa soal yang ada. 


kaa 


Bagi mahasiswi sepertiku, bahagia itu sederhana, yakni bisa 
tidur nyenyak tanpa dihantui mimpi tugas yang belum siap. 


Seperti hari ini, aku membuka mataku dan menyadari kalau 
hari ini adalah hari Selasa pagi yang mana tugas Toefl akan 
dikumpulkan tepat jam sembilan pagi. 


Dengan sangat malas, aku bangun dari kasur. Aku menguap 
lebar, udara AC yang dingin membuatku kembali duduk di 
pinggir kasur. 


Sinar matahari pagi yang mengintip di balik gorden jendela 
membuatku sedikit takut. Apa aku bangun terlalu 
kesiangan? Mataku mulai mencari-cari keberadaan ponsel 
dan ternyata ada di meja belajar. 


Aku mengaktifkan ponselku. Aku memang sengaja 
menonaktifkannya saat aku tidur, karena aku berpikir bahwa 
ponsel juga butuh istirahat. 


"AAAA. Serius udah jam segini?" Aku menatap horor layar 
ponselku yang menampilkan waktu saat ini. 


08:28 


Keringat mulai bercucuran di dahiku, jantungku berdetak 
cepat dan jari-jariku bergerak cepat di layar ponselku. 


Ada tujuh panggilan telepon tak terjawab dari Zara, 2 
panggilan tak terjawab dari Zara juga di WhatsApp, serta 
pesan-pesan beruntun dari nomor yang tidak kusimpan. 
Sepertinya, teman-teman kelas Toefl menjapriku. 


Aku langsung membuka chat Zara, karena Zara yang paling 
kubutuhkan saat ini. 


Zara Osrafa 


P 
Woi 
Lihat noh grup Toefl 


ZA... tolongin gue 


Nah, di read juga akhirnya 

Lo kemana aja woi 

Kita udah pada nungguin Io nih 

Iya itu, gue minta tolong dong Za 

Apaan 

Kertasnya dikumpulin ke lo dulu yahh, gue telat bangun njir 


Buset, ya udah 
Sana lo tancap gas, rumah Io kan jauh. 


Eh Ra, apa lo bisa tiba di kampus dalam 20 menit. 
Kan lo lagi di Depok 


Astaga, aku lupa kalau aku berbohong mengenai 
keberadaanku kepada Zara. 


Zara Osrafa 
Gue udah di rumah baru, 
Tolong gue ya Za, gue otw mandi dulu, bye 


Lah, kemarin kata lo baru mingdep pindahan 
CEPET SANA!! 


Aku mengabaikan pesan Zara, aku langsung lari terbirit-birit 
ke kamar mandi untuk membersihkan tubuhku. Dan jangan 
harap aku mandi, karena aku hanya cuci muka dan sikat 
gigi. 

Setelah selesai berganti pakaian, aku langsung 
memasukkan ponsel dan tugas yang harus dikumpulkan 
pagi ini. 


Ah ya, Pak Gian? Apa ia sudah berangkat? Wajahku 
mendadak panas saat mengingat kejadian dini hari tadi 
yang mana aku dan Pak Gian telah resmi berpacaran. 


Oke, Sarah Annara, untuk sejenak tolong fokus ke kampus 
saat ini. 


Sepertinya Pak Gian telah berangkat ke kampus. Suasana 
hening di apartemen menjadi jawabannya. 


Aku berdecih dalam hati. Kok Pak Gian nggak bangunin aku 
sih? Apa ia sengaja melakukannya supaya kelasku tidak 
mendapat nilai karena aku telat mengumpul tugas. 


Aku menggeram kesal. Lihat saja kalau Pak Gian nggak 
menerima tugas kami, bakal kuputusin saat itu juga. 


Dengan tergesa-gesa, aku keluar dari apartemen dan 
menuju /ift. Lantai satu adalah tujuanku. 


aaa 


Setelah membayar ongkos ojek online, aku langsung lari ke 
Gedung A lantai enam. Semoga mereka masih sabar 
menungguku. Masih ada delapan menit sebelum jam 
sembilan. Karena terburu-buru, aku meminta kang ojek 
untuk membalap dan menggunakan jalan tikus. 


Ting. 


"Ck, lama bener lo ya?" Suara Zara langsung menyapaku 
ketika aku tiba di depan ruangan kelas Toefl. 


"Ini udah semua Za?" 


"Nggak tahu, nggak hitung juga," sahut zara. 


"Mereka udah pada pulang ya?" tanyaku karena hanya Zara 
yang menungguku. 


"Ya iyalah, orang lo sendiri minta mereka ngumpul ke gue." 
"Ya maaf Za, gue kan kesiangan," 


"Iya, nggak papa. Mungkin karena lo baru pindahan itu kali," 
ujar Zara tanpa penasaran dam aku lega mendengarnya. 
Setidaknya untuk saat ini, biarlah mereka tidak tahu dulu 
mengenai dimana aku tinggal dan aku yang sudah pacaran 
dengan Pak Gian, dosen sendiri. 


"Lo ada kelas?" tanyaku. 


Zara menggeleng, "tapi gue ada kerja kelompok nih bentar 
lagi. Lo nggak papa kan ra ngantarnya sendiri?" 


"Iya za, nggak papa kok. Ini aja gue udah terimakasih 
banget." 


"Oke sip, santai ra. Oh ya ra, tugasnya aku taruh di troli ini. 
Biar lo nggak capek ngangkatnya." 


"Astaga Za, lo dapat darimana coba? Ckck, teman gue 
emang paling the best deh. Makasih loh Za," sahutku 
senang. 


"Pinjem dari Abang-Abang belakang. Katanya letakin di 
depan pintu ruangan Pak Gian aja kalau udah siap, nanti 
diambil sama mereka." 


"Siap bos." 


"Kalau gitu gue duluan ya Ra. Lo juga jangan telat 
ngumpulnya, nilai kita ada di tangan lo nih." 


"Oke Za. Thanks sekali lagi," ucapku dan setelah itu kami 
berpisah di depan pintu /ift. 


aaa 


"Loh, ini kenapa masih kurang satu ya? Siapa nih yang 
nggak ngumpul?" Aku mulai menghitung klip demi klip 
kumpulan tugas. 


"Kan kurang satu." 


Aku melihat arloji di tangan kiri ku, tiga menit lagi pukul 
sembilan tepat. Aku sudah berada di ruangan Pak Gian dan 
Pak Gian nya tidak ada disini. Karena pintunya juga tidak 
dikunci, maka aku langsung masuk saja untuk 
mengumpulkan tugas. 


Tapi ini masih kurang satu. Dan aku langsung tersadar jika 
yang kurang itu adalah tugasku yang masih tersimpan rapi 
di dalam tote bag ku. 


"Ckck, punyaku belum rupanya." 


Aku menyelipkan tugasku di tumpukan kertas-kertas itu. 
Pokoknya aku menghindari posisi paling atas karena itu 
menakutkan bagiku. Kenapa? Karena akan paling pertama 
diperiksa, yang membuat dosen mengingat nama dan 
kesalahan yang ada. 


"Oke deh, pas empat puluh tujuh. Tugasku siap sekarang." 


Aku memijat pelipisku saat aku merasa pusing. Dan aku 
teringat kalau aku belum sarapan, bahkan minum air putih 
pun tidak. Aku memilih duduk di sofa dulu menunggu rasa 
pusing itu hilang dari kepalaku. 


Setidaknya aku bisa lega karena tugas Toefl satu kelas 
sudah aman di meja Pak Gian. Cukup lama aku duduk, tapi 
bukannya reda, malahan perutku ikutan sakit. Aku mencoba 
bertahan dengan minyak kayu putih yang ternyata ada di 
dalam tas ku, dan telah ku oleskan ke perutku. 


Cklek. 

"Sarah! " 

Aku mendongak dan ternyata Pak Gian yang memanggilku. 
"Pak, perut saya sakit," racauku. 


"Kamu kenapa? Kenapa bisa sakit?" tanyanya khawatir dan 
membantuku duduk kembali. 


"Belum makan," cicitku pelan dan menunduk. 


"Ya udah, tunggu bentar ya. Saya suruh Meta dulu buat 
pesanin kamu makan," sahut Pak Gian dan aku hanya bisa 
mengangguk. 


"Sini saya pijat kepalanya," pinta Pak Gian setelah selesai 
berbincang melalui telepon yang ada di mejanya. 


"Kenapa bisa nggak makan?" 
"Nggak sempat Pak. Telat bangun" 
"Lain kali jangan diulangi." 

"Saya kesal sama Bapak." 

"Loh, kenapa kesal ke saya?" 


"Bapak nggak bangunin saya tadi pagi." 


"Ohh itu, saya sengaja." 


"Tuh kan, Bapak jahat banget. Coba kalau saya benar-benar 
kesiangan, Bapak pasti nggk terima tugas kami." 


"Sayang, dengarin dulu." 


"Nggak usah panggil sayang-sayang," bentakku karena 
terbawa emosi, ditambah lagi aku belum makan apa-apa. 
Makin naik darah pokoknya. 


"Saya sengaja nggak bangunin kamu biar kamu bisa 
istirahat." 


"Dengan konsekuensi tugas kami nggak diterima?" 


"Niatnya pagi ini saya mau ngabarin Rian biar tugas kalian 
dikumpul besok saja." 


Aku semakin berang. Udah capek-capek ngerjain sampai 
begadang, masa ngumpulnya ditunda. Kesal aku tuh kalau 
dosen begini. Untung dosennya Pak Gian. 


Aku mengembuskan napas pelan, mencoba menghilangkan 
rasa amarah dari diriku. Pak Gian juga masih tetap memijat 
kepalaku. 


"Maafin saya ya, gara-gara saya tahan kamu di kampus 
kemarin kamu jadi telat ngerjain tugas dan kamu jadi sakit 
begini." 


"Pak, saya yang salah. Bapak nggak---" 


"Pokoknya saya minta maaf," sahutnya sambil mengelus 
puncak kepalaku dan aku pun tersenyym. 


Udah mendingan?" tanyanya dan aku mengangguk pelan. 
Ternyata pijatan Pak Gian lumayan meredakan rasa 


pusingku. Pak Gian jago ya kalau mijat. 
"Muka kamu pucat loh ini. Ini minum dulu air hangatnya." 


"Makasih Pak," gumamku dengan suara serak setelah 
segelas air hangat lolos ke dalam perutku. 


"Kamu rebahan aja." Pak Gian menuntunku untuk berbaring 
di sofa. Tangannya juga aktif memijat pelipisku. 


"Tadi pagi tidur jam berapa?" tanyanya lembut dan aku 
merasa diperhatikan olehnya. 


"Jam tiga kalau nggak salah," jawabku. 
Tok tok tok 


"Sepertinya makanannya udah datang. Saya ambil 
sebentar," ujarnya lalu mengecup dahiku sebentar. Benar- 
benar ya Pak Gian, ambil kesempatan dalam kesempitan. 


Samar-samar aku mendengar percakapan Pak Gian yang 
berdiri di depan pintu. Aku menutup mataku karena rasa 
pusing kembali melanda. 


"Sarah! Sarah. Sayang." Aku langsung membuka mata 
ketika mendengar panggilan sayang dari Pak Gian. "Makan 
dulu ya, perutmu perlu diisi," ucapnya lalu membantuku 
untuk duduk. 


"Saya suapin ya." 


"Nggak usah pak, saya bisa sendiri." Aku bukan nenek tua 
loh pak. Mungkin nenek-nenek nggk disuapin kali yah. Adik 
bayi kalia ah disuapin. 


Aku mulai menyantap sekotak bubur ayam yang masih 
hangat. 


"Belinya kok bubur?" tanyaku penasaran. 


"Kamu lagi sakit perut. Kemungkinan asam lambung kamu 
naik karena telat makan. Ditambah begadang juga. Makan 
bubur bisa bantu pencernaan kamu yang lagi bermasalah 
seperti sekarang ini." Aku mangguk-mangguk mendengar 
penjelasannya. 


"Sarapan itu penting loh. Kalau kamu biasakan nggak 
sarapan, nanti kena gejala tipes lagi, terus kamu juga bisa 
kemungkinan punya penyakit maag," paparnya. 


"Iya Pak, nggak akan diulangi lagi," jawabku karena malas 
mendengar omelannya lagi. Baru soal makan udah diomeli 
begini. Aku bisa menyimpulkan kalau Pak Gian adalah tipe 
pacar yang protektif. 


"Habisin Ra!" 
"Nggk sanggup lagi Pak," desisku pelan. 


Pak Gian terdengar pasrah dari hembusan napasnya yang 
sedikit gusar. "Ya udah, dua jam lagi kamu harus makan." 


"Loh kok gitu? Ini kan udah makan," seruku tidak terima. 


"Nggak makan itu namanya kalau setengah pun nggk 
habis." 


"Iya-iya," ujarku mengalah. 


"Nanti pulangnya saya antar," ujarnya lalu membereskan 
kotak bubur ayam ku dan plastiknya. 


"Iya Pak," jawabku patuh. 


"Kamu istirahat di ruangan saya aja. Ayo bangun," titahnya. 


"Ini kan udah di ruangan Bapak," sahutku. 
"Bukan ruangan ini." 


Pak Gian memapahku padahal aku bisa berjalan tanpa 
bantuan. Pak Gian mendorong sepenggal rak buku sebagai 
pintu masuk ke ruangan khusus Pak Gian. 


"Kok bisa sih rak buku jadi pintu?" tanyaku penasaran, 
karena baru kali ini aku melihatnya. 


"Bisa kalau pintar mendesainnya," sahut Pak Gian dan aku 
memutar bola mata mendengar jawabannya. Memang benar 
sih, tapi mesti banget jawabnya begitu. 


"Kamu istirahat disini aja dulu." 
"Bapak kemana?" 


"Saya ada kelas pagi ini," jawabnya dan aku mengangguk. 
Nggak mungkinkan aku mencegah Pak Gian untuk disini 
bersamaku, bisa-bisa aku digorok mahasiwanya nanti karena 
dosennya nggk kunjung datang. 


"Sleep well and get well soon," ujarnya dan mencium 
lembut dahiku. 


Setelah Pak Gian keluar, aku langsung membuang napas 
pelan. Aku mengibas-ngibaskan tanganku di depan wajahku 
karena hawa di ruangan ini mendadak gerah. 


Baru juga hari pertama jadi pacar Pak Gian jantungku udah 
lompat-lompat aja. Gimana lagi kalau besok, dan seterusnya 
ya? 


aaa 


Silahkan VOTE + COMMENT yahh 


Hayooo mana suaranya pendukung AresNara 
Apa harapan kamu untuk AresNara? 

Senang nggk mereka akhirnya jadian 

SPAM NEXT 


Salam sayang, 
VZ 


29 - Skripsweet 
Maaf lama guys 


Oh ya, sekadar informasi nih, jadwal update diganti 
jadi selasa dan sabtu aja ya. Mohon dimaklumi 
semuanya 


Oke deh, langsung baca aja ya, jangan lupa VOTE 
dulu 


Siap dengan keuwuan AresNara? 


kaa 


Aku menatap langit-langit ruangan khusus Pak Gian yang 
lebih cocok dibilang kamar. Ada kasur yang empuk dan 
besar dengan fasilitas AC, televisi, dispenser, toilet serta 
beberapa buku tebal yang kutaksir membahas seputar 
ekonomi. Juga ada lemari besar yang berdiri kokoh di sudut 
ruangan. 


Dua puluh menit sudah berlalu dan aku tidak bisa menutup 
mataku untuk masuk ke alam mimpi. Rasanya baru kemarin 
aku bertemu sama Pak Gian, udalah kami berdebat pula. 
Tahu-tahu sekarang udah pacaran. Aku terkekeh pelan 
sekaligus malu mengingatnya. 


Waktu memang berjalan begitu cepat. Dan tak ada yang 
tahu apa yang bakal terjadi di masa depan. Dalam hati, aku 
berdoa dan berharap semoga semuanya berjalan baik-baik 
saja. Kuliah lancar, skripsi lancar, hubungan lancar serta 
uang jajan juga lancar. 


Ngomong-ngomong, aku bukannya nggak peka atas tingkah 
laku Pak Gian, tapi aku hanya membentengi diriku dan 


perasaanku, siapa tahu Pak Gian hanya main-main aja. Aku 
masih tidak menyangka kalau saat ini aku sudah tidak 
jomblo lagi. Dan yang paling tidak kusangka-sangka adalah 
pacaran sama dosen sendiri. 


Kalau diingat-ingat juga, Pak Gian cukup sering 
menggodaku hingga aku jadi salah paham. Dan sekarang 
aku mengerti, kalau semua itu hanya akal bulusnya untuk 
meluluhkan hatiku. 


"Dasar Pak Gian," umpatku dalam hati. 


Aku menguap untuk kesekian kalinya dan kuputuskan untuk 
tidur saja karena jujur aku masih mengantuk juga. 


aaa 


Aku membuka mataku perlahan-lahan. Sudah berapa lama 
aku tidur? Aku mengucek-ngucek mataku dan kemudian 
mengambil ponselku yang tergeletak di ujung kasur. 


Seketika aku meringis. Ini pasti karena kakiku yang 
menunjangnya. Untung belum jatuh. Ponsel baru ini. Mahal 
pula. 


Waktu sudah menunjukkan pukul dua belas siang. Berarti 
aku tertidur sekitar dua jam lebih. Aku hendak turun dari 
kasur, tapi perhatianku teralih dengan sesuatu di atas 
nakas. 


"Kue coklat lagi?" tanyaku saat melihat beberapa potong 
kue coklat di piring kecil. 


Aku mengambil note berwarna kuning yang ditempelkan di 
pinggir piring. 


Dimakan ya sayang,, 


Ares 
Apaan sih Pak Gian, sayang-sayang mulu. Tapi tanpa bisa 
dicegah, seulas senyum terbit di sudut bibirku. Aku 


mengambil sepotong kue coklat dan memakannya. Rasanya 
makin manis saat tahu Pak Gian yang menyiapkannya. 


Asyik... 
"Sarah!" 


Aku langsung menoleh ke arah Pak Gian yang melangkah 
masuk dan segera menggeser kursi agar bisa berhadapan 
denganku. 


Seketika aku langsung menunduk. Rasanya malu sekali 
dilihat oleh pacar yang juga dosen sendiri baru bangun 
tidur. 


"Udah nggak pusing lagi kan?" tanya Pak Gian. 
"Nggak Pak," jawabku lalu aku fokus memakan kue. 
"Thanks kuenya Pak," ucapku tanpa melihatnya. 
"Sama-sama." 


"Kuenya enak?" tanyanya lagi dan aku hanya mengangguk 
saja. 


"Kalau orang lagi bicara ditatap dong Ra," sahutnya. Aku 
merasa perutku seperti digelitik saat Pak Gian memanggil 
namaku dengan 'ra'. 

"Maaf Pak," ucapku sambil meringis dalam hati. 


Dilihat dari sudut manapun, Pak Gian memang tampan. Hari 
ini ia memakai kemeja panjang berwarna abu-abu tanpa 


motif. Lalu, bajunya digulung hingga siku. That's perfect. 
Apalagi kemejanya nge pas di badan Pak Gian. Ditambah 
lagi otot-otot bisepnya yang nampak jelas. 


"Oh ya, skripsi kamu gimana? Kok nggak ada kemajuan saya 
lihat? Bimbingan juga belum." 


Seketika aku meringis mendengarnya. Aku ingin 
menenangkan diri perskripsian, eh si Bapak malah 
ngingetin. 


"Ehmm kemarin itu masih draft nya sih, bab tiga Pak," 
jelasku. 


"Kamu mau cepat lulus kan?" tanyanya dan aku 
mengangguk. 


"Kamu harus lulus semester ini juga," ujarnya bersemangat. 
"Kok jadi Bapak yang semangat?" 


"Nanti kalau kamu gagal, kamu dijodohin sama orang tua 
kamu lagi," ucapnya yang membuatku mengingat kejadian 
di rumah sakit. 


"Ada yang lucu?" 

"Nggak ada Pak." 

"Terus, kamu kenapa ketawa?" 
"Itu bohong Pak," ujarku jujur. 
"Maksudnya?" 


"Sebenarnya itu cuman akal-akalan saya aja pak. Saya 
malah nggak nyangka reaksi bapak sampai segitunya." 


"Jadi, kamu nggak bakal dijodohin kan seandainya nggak 
lulus juga." 


"Ya nggak lah. Ngapain juga pakai jodoh-jodohan." 


Senyum Pak Gian langsung terbit menghiasi bibirnya. "Saya 
lega deh kalau gitu. Tapi kamu harus lulus semester ini 
dong," ucapnya. 


"Iya Pak, saya juga maunya begitu." 


"Maunya cepat lulus tapi kok nggak pernah minta 
bimbingan. Harus saya dulu gitu yang nanya?" desisnya. 


"Ya maaf Pak." 


"Kamu beruntung loh dapat dosen pembimbing seperti 
saya," ujarnya berbangga diri. 


Aku mengiyakan dalam hati. Gimana nggk beruntung coba, 
selain dapat dosen pembimbing yang baik, aku juga dapat 
pacar yang baik. 


"Emm saya boleh tanya sesuatu nggak Pak?" 
"Boleh. Mau tanya apa?" 


"Bapak sejak kapan suka sama saya?" tanyaku cepat. Serius 
deh, aku penasaran soal ini. Jadi sebisa mungkin aku 
menyingkirkan egoku dan membuang jauh-jauh rasa 
maluku. 


Aku melihat Pak Gian yang sudah duduk tegak, ia juga 
menatapku sesekali sambil menggaruk leher belakangnya. 


Sepertinya ada sesuatu. 


"Pak?" 


"Kita pulang aja. Ayo." 

"Pak, tapi kan pertanyaan saya " 
"Saya suka kamu udah dari lama Ra." 
"Ha? Kapan Pak?" 

"Udah lama pokoknya." 


Aku berpikir sejenak. Apa saat kami jumpa di kantin KuMa 
kah? Itu sudah terhitung lama bukan sih? Tiga bulan bahkan 
empat bulan yang lalu. Oh astaga, jangan-jangan Pak Gian 
falling love at the first sight lagi. 


"Hei, kenapa senyum-senyum sendiri?" 
"Ha? Iya Pak?" 

"Ayo pulang. Kamu nggak mau pulang?" 
"Eh iya Pak." 


aa 


"Boleh lepasin tangannya nggak Pak?" tanyaku karena aku 
takut orang-orang kampus melihatku dengan Pak Gian 
berpegangan tangan. 


Kami masih ada di ruangan Pak Gian, lebih tepatnya di 
depan pintu. Kami berdebat soal pegangan tangan. Pak Gian 
ngotot mau pegangan tangan, sedangkan aku nggk mau 
karena ini masih di kampus. 


"Nggak mau." 


"Pak, ayolah. Ini masih di kampus." 


"Jadi kalau di luar kampus bisa?" 

"Ya, nggak juga. Pokoknya sekarang lepasin dulu." 
"Iya-iya. Ini saya lepas," ucapnya dan aku tersenyum lega. 
"EH PAK, KOK MALAH GINI SIH?" 


"Katanya jangan pegangan tangan, ya udah saya rangkul 
kamu aja," ujarnya santai dan membuatku makin kesal. 


"Pak, ayolah. Mohon kerja samanya," ujarku memelas. 


"Takut banget dilihatin orang," ujarnya dengan tersenyum. 
Lalu Pak Gian mengacak rambutku serta mencium keningku 
sebentar sebelum melangkah keluar dari ruangannya. 


Aku hanya bisa mematung setelah Pak Gian mencium 
keningku. Ini sudah keberapa kalinya dan reaksiku masih 
sama. Aku meletakkan tangan kananku di dada kiriku, 
meraba degup jantungku yang berdegup kencang. 


"Pulang sayang." 


Aku tersentak melihat Pak Gian yang menyembulkan 
kepalanya dan panggilannya barusan. Pak Gian, kamu 
jagonya buat aku jantungan. 


Aku langsung berjalan keluar dan mengikuti langkah Pak 
Gian yang sudah menunggu di depan /ift. 


"Bapak nggak ngajar lagi siang ini?" tanyaku ketika kami 
sudah memasuki /ift. 


"Nggak. Saya free hari ini, khusus buat kamu." 


"Apaan sih Pak." 


"Mau makan dimana?" 

"Di apartemen aja," jawabku singkat. 

"Mau berduaan sama saya ya?" 

Tuh kan. Pak Gian kok makin ngelantur sih. 


"Ya udah. Kita makan siang di apartemen aja," ucapnya 
menyetujui. 


Ting. 


Lift berhenti di lantai empat. Setelah terbuka, segerombolan 
mahasiswa berebut masuk ke dalam tanpa memperhatikan 
sekitar. Hingga aku hampir terjatuh karena terdorong oleh 
mahasiswa laki-laki berbadan besar. 


Untungnya Pak Gian segera menangkapku. Tapi sialnya, aku 
tidak bisa bergerak sama sekali saat ini karena seisi /ift 
sudah berisi mahasiswa para pejuang kampus. Pak Gian 
terlihat santai dengan bersandar di dinding /ift. 


Aku menatap sengit ke arah Pak Gian yang tersenyum di 
depanku. Sial di aku, tapi enak di Pak Gian, mungkin. 
Karena insiden menolong tadi dan banyaknya orang yang 
masuk membuatku harus terkurung dalam dekapan Pak 
Gian. 


Lihat saja tangan kirinya yang memeluk pinggangku erat 
sekarang. Lantas aku menumpukan kedua tanganku di 
dadanya, agar tubuhku tidak menempel dengan tubuh 
tegapnya. Nanti dikira yang lain lagi. 


Suara bising dan tertawa menggema di dalam /ift. Pak Gian 
mengelus rambutku dengan gerakan pelan seolah-olah 


melindungiku dari mereka-mereka yang ricuh yang ada di 
dalam /ift. Sepertinya pipiku sudah merah sekarang. 


Ting. 


Setelah mereka keluar satu per satu, aku langsung 
melepaskan diri dari dekapan Pak Gian. Aku bisa bernafas 
lega sekarang. 


Aku mengibas-ngibaskan tanganku di depan wajahku. Entah 
kenapa, suhu di dalam /ift semakin panas, padahal semua 
orang sudah keluar, hanya tinggal aku dan Pak Gian. 


Aku menoleh ke sebelah kanan dan melihat Pak Gian yang 
masih santai bersandar di dinding /ift yang juga menatapku 
lekat. Jangan lupakan bibirnya yang selalu memperlihatkan 
senyum. 


Kadang aku berpikir apa Pak Gian nggk capek senyum terus. 
Ting. 


Kami keluar dari /ift setelah sampai di tujuan, yaitu di 
parkiran. Pak Gian langsung menggenggam tanganku dan 
aku pun hendak menolak tapi kami sudah sampai di depan 
mobilnya. 


Aku menatap sekitar sebelum masuk ke dalam mobil Pak 
Gian. Oke, nggak ada orang. Aman. Aku segera masuk ke 
dalam mobil dan memasang seat belt. 


"Nggak ada yang lihat kok," ujar Pak Gian setelah mobil 
mulai berjalan. 


"Ya siapa tahu ada yang ngintip, nanti malah difotoin terus 
disebarin di kampus," ucapku. 


"Ya bagus itu," sahut Pak Gian santai. 


"Bagus di Bapak, bukan saya. Tapi ngomong-ngomong Pak, 
boleh nggak saya minta satu hal. Satu hal aja Pak." 


"Mau banyak hal pun nggak papa." 


"Ee...saya mau hubungan kita nggak usah diumbar Pak," 
ucapku cepat. 


"Diumbar?" 


"Iya Pak. Saya belum siap. Nggak papa kan Pak? Saya juga 
belum cerita ke sahabat-sahabat saya." 


"Dengan kamu ngomong terbuka gini aja udah buat saya 
senang," sahut Pak Gian yang masih fokus menyetir. 


"Tapi jangan lama-lama ya," tambahnya. 
"Apanya Pak?" 


"Ditutupinnya. Cepat atau lambat, hubungan kita pasti akan 
terumbar sendirinya. Jadi kalau waktunya tiba, saya 
berharap kamu sudah siap untuk itu." 


"Iya Pak. Maaf ya Pak, dan terimakasih udah ngertiin saya 
Pak," tuturku. 


"Saya juga minta ma " 


"Ssstt, Bapak jangan minta maaf," ujarku memotong 
ucapannya. 


"Kenapa? Saya yang buat kamu ada di posisi sulit seperti ini. 
Jadi. saya minta maaf akan hal itu." 


Ahh so sweet nya Pak Gian. 


"Bapak makan gula ya Pak makanya bisa manis begini?" 


"Gulanya cinta kamu kok," ujarnya yang membuatku 
langsung memutar bola mata. 


aaa 


Setelah sampai di apartemen empat jam yang lalu, kami 
lebih dulu makan siang, tentunya setelah aku memasak. 


Saat ini, aku tengah berada di ruang kerja Pak Gian. Aku 
sudah siap dengan klip bab tiga ku, juga catatan kecil yang 
memang sangat dibutuhkan saat bimbingan. Sementara Pak 
Gian sedang berganti pakaian di Kamarnya. 


"Sudah siap?" tanyanya mengagetkanku. 


"Udah Pak," jawabku singkat. Pak Gian memakai kaos putih 
dan celana selutut. Rambutnya juga terlihat berantakan 
namun masih tetap mempesona. 


"Ini bab tiga kamu yang di rumah sakit itu? Belum ada 
diganti?" 


"Belum Pak." 
"Oke, kalau begitu mari kita bahas sama-sama." 


Baru lima menit bimbingan, catatan kecilku sudah penuh 
dua halaman. 


"Sayang, ini definisi operasional nya yang kamu buat belum 
mencakup topik kamu. Kemarin kan udah dijelasin yang 
variabel kontsruk yang ada di bab dua, kamu jadikan dasar 
dalam membuat definisi operasional." 


Pak Gian! Boleh nggak sih nggak usah panggil sayang- 
sayang. Geli tahu. Lagi bahas skripsian juga, aku jadi nggk 


bisa fokus ini. 
"Baik Pak." 


Kertas-kertas yang sebelumnya masih bersih itu sekarang 
sudah penuh dengan tulisantangan Pak Gian. Ada yang 
dilingkari, dicoret, juga tulisannya yang mirip dengan 
tulisan dokter. 


Aku menajamkan telingaku juga kedua mata serta tanganku 
untuk ligat mencatat setiap poin-poin yang dikomentarinya 
serta solusi yang diberikannya. 


"Ini rumusnya mana?" tanya Pak Gian saat kami membahas 
populasi dan sampel. 


"Eh maaf Pak, lupa." 


"Lain kali jangan diulangi. Sebaiknya rumusnya dicantumin, 
biar tahu darimana dapat perhitungan sampelnya," 
komennya lagi. 


"Baik Pak." 


"Spasinya ini kelebihan Ra, coba diatur dulu. Yang ini juga, 
numbering nya dibetulin lagi." 


"Iya Pak." 


"Ini tulisannya kok beda? Pakai Times New Roman sayang," 
ujarnya lagi yang membuatku merasa geli. Aku belum 
terbiasa dipanggil begitu, sama Pak Gian pula. 


Aku merasakan wajahku memanas, sedangkan Pak Gian 
masih fokus dengan mencoret, menulis di kertas bab tiga ku. 
Biarlah begitu, agar Pak Gian tidak melihat wajahku yang 
merah tomat ini. 


Dua puluh menit berjalan dan Pak Gian tidak berhenti 
mengomentari klip bab tiga ku. Separah itukah? 


"Oke, sampai disini aja dulu. Besok lagi kita lanjut, saya 
pahami uji yang kamu pakai dulu di penelitian kamu ini." 


Akhirnya, yang kutunggu-tunggu tiba. 
"Iya Pak, nggak papa." 

"Kamu senang banget nggak lanjut?" 
"Nggak kok," tolakku. 


"Itu kamu langsung beres-beres. Apa coba artinya kalau 
nggak pengen udahan bimbingan." 


Aku meringis pelan. Sepertinya Pak Gian sangat tahu arti 
gerak-gerikku. Aku akan mulai berhati-hati saat ini. 


"Bapak kan udah siap juga," sahutku. 


"Kalau gitu saya keluar ya Pak. Terimakasih buat bimbingan 
skripsi nya," ujarku lalu secepat kilat aku mencium pipi 
kirinya dan kemudian berlari terbirit-birit dari ruang kerja 
Pak Gian. 


Setelah sampai di depan pintu kamarku, aku langsung 
mengetuk kepalaku berkali-kali dan merutuki dalam hati. 


"SARAH! KITA BIMBINGAN LAGI!" teriak Pak Gian dan aku 
langsung masuk ke kamarku, tidak lupa menguncinya. 


Maksudnya apa coba? Tadi katanya udahan dulu 
bimbingannya karena mau pelajarin uji nya dulu. Lah ini kok 
disuruh bimbingan lagi sih. 


Aku memilih mengabaikannya dan untuk saat ini aku lebih 
baik berbaring di kasur ditemani novel kesayanganku. 
Setidaknya untuk melupakan kegilaanku tadi, yang mana 
dengan kurang ajarnya aku mencium pipi Pak Gian. 


"Arghh, sinting kamu Ra," ujarku dalam hati. Aku merutuki 
diriku atas kesalahan fatal tadi. 


Kenapa aku jadi se-spontan itu? Mau ditaruh mana mukaku 
nanti kalau jumpa sama Pak Gian? Bukannya jadi membaca 
novel, aku malah menenggelamkan wajahku di bawah 
bantal. 


"Bu Susi, tolong dong tenggelamin aku di laut yang jauh, 
biar nanti kalau jumpa Pak Gian nggak malu lagi," rutukku 
lagi dalam hati. 


Aku berteriak dan berkali-kali menggeleng saat kejadian 
dimana aku mencium pipi Pak Gian kembali terbayang di 
otakku. 


Drrtt drrtt. 


Aku langsung mengecek ponselku karena notif WhatsApp 
yang masuk. 


Dosen Pak Gian Alvares 


Nanti malam kita bimbingan lagi. 
Bimbingan skripsweet 


Aku semakin berteriak histeris kala mendapati pesan dari 
Pak Gian. Apa katanya? Skripsweet? Skripsi manis gitu? 


Aku menenggelamkan wajahku kembali dengan bantal. Aku 
juga merasa heran dengan tubuhku sendiri, kenapa 
langsung main cium-cium aja. 


Semoga nanti dan seterusnya tidak akan terulangi lagi. 
Cukup dua kali saja aku kecolongan. Aku mengembuskan 
napasku pelan. Lalu melakukan tarik dan buang napas 
untuk meredakan ingatan juga emosi yang masih hinggap 
di dalam hatiku. 


Jorok 
SPAM NEXT 

Jangan lupa VOTE + COMMENT 

Kasih tanggapannya dong buat chapter ini 
Dua kali loh Nara cium pipinya Ares 

Besok besok apa yak 


Terimakasih buat para pembaca yang vote, komen, 
semangatin aku 


Aku sayang kalian, 
VZ 


Nantikan chapter selanjutnya yahh 


30 - Pindahan 
Hai semuanya 
Kalian apa kabar? 


Maaf yah, kemarin aku nggk jadi update, jaringan 
nggk ada guys. 


So, pagi ini aku bakal update yahh. 
Jangan lupa VOTE dulu 
Siap mengisi komentar tiap paragrafnya? 


aaa 


Sedari pagi, aku sudah semangat untuk memberesi barang- 
barang ku. Yaps, aku akan segera pindah ke rumah barunya 
Om Haris. 


Kemarin malam Om Haris menghubungiku dan memberitahu 
kalau hari ini kami sudah bisa tinggal di rumah baru. Dan 
yang bikin senang lagi ialah Bang Rafael pulang dari 
Singapura. 


Pak Gian turut membantuku dalam mengepak barang- 
barang ku. Tapi, wajahnya terlihat murung sejak tadi pagi. 
Apa karena aku mau pindahan? 


"Pak, Bapak niat nggak sih bantuinnya?" tanyaku protes 
karena Pak Gian asal menyusun buku-buku ku ke dalam box. 


"Kamu nggak usah pindah dong Ra," bujuknya untuk 
kesekian kalinya. 


"Saya nggak punya alasan lagi untuk tetap tinggal disini 
Pak," sahutku sambil memasukkan beberapa skincare dan 
make up ku ke dalamtas. 


"Masa kamu tega sih ninggalin saya disini sendiri." 


"Sebelum saya disini Bapak juga sendiri," sahutku tak mau 
kalah. 


"Tapi itu beda sayang." 


"Saya sama Bapak bakal dikatain yang nggak-nggak karena 
tinggal bersama tanpa ada ikatan," jelasku. 


Padahal seminggu ini juga udah tinggal bareng, dasar aku. 


"Makanya ayok Ra bikin ikatan," ujarnya dan aku 
memelotot. 


"Ikatan rumah tangga," tambahnya dengan seringaian di 
bibirnya. 


Mataku langsung terbuka lebar saat mendengar perkataan 
Pak Gian. Santai sekali anda ya pak. "Astaga Pak! Bapak 
makin halu ih," pekikku. 


"Kan halunya sama kamu," ujarnya sambil mengedipkan 
sebelah matanya. 


"Gaya hidup saya bukan kohabitasi Pak," sahutku. 
"Kohabitasi? Maksudnya?" 
"Masa Bapak nggak tahu sih arti kohabitasi." 


"Iya, nggak tahu. Makanya jelasin dong," 


"Kohabitasi itu artinya hidup bersama tanpa ada ikatan yang 
sah. Kayak pasangan-pasangan di luar negeri itu loh Pak. 
Bahkan mereka sampai punya anak loh, tapi mereka nggak 
menikah. Ya itu bukan masalah sih selagi mereka masih 
saling mencintai, udah jadi budaya gitu nggak sih disana. 
Beda kalau di Indonesia, budaya kita kan nggak menganut 
kohabitasi. Tinggal bareng tapi nggak sah." 


Pak Gian hanya mangguk-mangguk saja mendengar 
penjelasanku. Aku menyipitkan mataku saat sesuatu 
terlintas di pikiranku. 


"Bapak waktu studi di luar negeri tinggal sama siapa Pak?" 
pancingku. 


"Sendiri,"jawabnya datar. 


"Masa sih? Nggak percaya. Bapak nggak punya pacar atau 
friends with benefits gitu?" 


"Nggak lah, ngapain juga." 


"Bule di Inggris kan cantik-cantik Pak, di Singapura juga," 
ujarku mulai memancing. 


"Cantikan kamu." 


"Padahal kan bule-bule di Inggris seksi Pak. Bapak nggak 
tertarik gitu?" tanyaku dan mengabaikan gombalannya. 


"Saya tertariknya sama kamu aja," 
"Apaan sih Pak, gaje tahu." 


"Segaje-gajenya saya, kamu juga suka kan?" Aku memilih 
diam daripada menanggapi gombalan Pak Gian. 


"Kamu yang pertama Ra," ujarnya tegas dan aku pun 
terdiam. 


"Kamu nggak perlu bandingin diri kamu sama orang lain, 
Ra, sama bule-bule yang kamu bilang cantik itu. Setiap 
orang punya kriteria dan pendapat yang berbeda tentang 
kecantikan. Kamu paham kan maksud saya?" 


"Iya Pak," sahutku pelan. 
Aduh, tertampar sama lulusan luar negeri nih. 


Dengan gesit aku membereskan sisa-sia barangku yang ada 
di meja belajar. Om Haris akan menjemputku lima belas 
menit lagi. 


"Makasih ya Pak udah diizinin tinggal disini," ucapku dan 
hanya dijawab dengan dehaman Pak Gian. 


Dan tiba-tiba saja Pak Gian mendekat dan memelukku erat. 
Aku yang belum siap hampir terjungkal karena gerakannya 
yang tiba-tiba. 


Tubuhku bahkan sedikit gemetar saat Pak Gian berbisik di 
leherku. Sensasi hangat langsung menjalar ke seluruh 
tubuhku, bulu kudukku jadi meremang sementara dadaku 
makin berdebar kencang. 


"Nanti saya bakal kangen sama kamu. Kangen tingkah 
kamu, masakan kamu, berduaan sama kamu," bisiknya dan 
aku hanya bisa diam dan berdiri kaku di dalam pelukannya. 


Aku yakin wajahku pasti sudah memerah sekarang. Perlahan 
namun pasti, aku membalas pelukan Pak Gian yang kian 
erat memelukku. 


"Pak, saya cuman pindah rumah bukan pindah negara. 
Lagian kita masih bisa jumpa kok," ujarku mencoba 
menjelaskan. 


"Iya saya tahu. Kamu juga jangan sampai ikut pindah hati ya 
Ra," katanya dan aku terkikik geli mendengarnya. 


"Iya, nggak akan kok," ujarku dan setelahnya Pak Gian 
melepaskan pelukan kami. 


"Kalau saya telepon diangkat ya Ra, chat saya jangan 
dianggurin juga," pintanya. 


"Iya Pak." 


"Jangan asal iya Ra. Terakhir kali saya chat, kamu cuman 
read doang," ambeknya. 


"Iya-iya Pak, nggak akan diulangi lagi kok," ucapku 
meyakinkan. 


Ngomong-ngomong soal bimbingan skripsweet seperti chat 
Pak Gian hari Selasa kemarin, aku memilih 
mengabaikannya, bahkan hingga hari ini aku belum 
bimbingan lagi. 


"Kalau ada apa-apa hubungi saya." 
"Pak, saya nggak pergi jauh loh." 
"Ya kan---" 


Perkataan Pak Gian mendadak terpotong saat bel 
apartemen berbunyi. Apa itu Om Haris? Tapi ini belum ada 
jam sepuluh, mungkin biar cepat kali ya. 


Aku melangkah keluar dari kamar diikuti Pak Gian yang 
berjalan di belakang ku. Dan setelah pintu terbuka, betapa 


terkejutnya aku melihat siapa yang datang dan berdiri di 
depanku saat ini. 


"Bang Rafael!" pekikku senang dan berhambur ke 
pelukannya. 


"Bang, kok nggak bilang-bilang sih mau datang." 
"Kasih kejutan dong." 


"Terus Om sama Tante mana?" tanyaku karena tidak melihat 
Om Haris dan Tante Renata. 


"Mereka suruh Abang jemput kamu." 
"Oh ya? Atau Abang nih yang nawarin diri?" 
"Ketahuan deh." 


"Lama tidak berjumpa. Ares kan?" Bang Rafael menampilkan 
senyum terbaiknya dan Pak Gian hanya mengangguk tanpa 
bersuara sedikitpun. 


Menyadari situasi yang ada, aku langsung mengajak Bang 
Rafael untuk mengeluarkan barang-barang ku. 


"Banyak juga barang lo dek." 
"Masih muatkan di mobil?" 
"Muat keknya." 


Setelah selesai mengeluarkan barang-barang ku hingga ke 
depan pintu apartemen, ternyata sudah ada dua orang 
satpam suruhan Pak Gian untuk mengantarkan barang- 
barang ku ke lobby. 


"Oh iya Bang, Abang jangan salah paham dulu ya. Gue 
tinggal disini bukan---" 


"Udah tahu kok," ujar Bang Rafael dan kemudian merangkul 
pundakku. 


"Thanks sudah tolongin Nara waktu itu," ucap Bang Rafael 
kepada Pak Gian. 


"Sama-sama," sahut Pak Gian datar. 


Pak Gian kenapa lagi ini, kenapa wajahnya makin murung? 
Tunggu, nggk mungkin kan Pak Gian salah paham dan 
cemburu sama Bang Rafael. 


aaa 


Saat ini aku sedang menunggu Pak Gian yang sedang 
berbincang dengan satpam di depan. Ada Bang Rafael yang 
berdiri di sampingku. 


"Jadi udah ditembak belum?" 
"Apaan sih Bang." 


"Tebakan Abang benar kan. Nanti malam pokoknya traktir. 
Pajak jadian Dek." 


Aku memutar bola mata mendengar omongan Bang Rafael. 
Sejak kapan pula ada pajak jadian. 


"Mintanya jangan ke guelah, ke Pak Gian sana," ujarku. 
"Adik Abang udah makin dewasa sekarang. Punya pacar 


juga nggak main-main. Langsung yang mapan ya Dek," 
goda Bang Rafael. 


Aku mengabaikan Bang Rafael yang menggodaku. Aku 
melihat Pak Gian yang tengah berjalan ke arah kami. 


"Nggak usah ditatap gitu lah Dek," goda Bang Rafael lagi. 
"Jangan ribut deh Bang," pekikku kesal. 


"Ehem ehem," deham Bang Rafael saat Pak Gian tiba di 
hadapan kami. 


"Nara ikut di mobil saya aja," ujar Pak Gian tiba-tiba. Dan 
Bang Rafael mangguk-mangguk saja. Padahal aku sudah 
memberikan kode lewat mataku agar Bang Rafael menolak. 


"Ayo," ajak Pak Gian sambil menggandengku ke mobilnya 
dan hal itu tidak luput dari pandangan Bang Rafael yang 
sudah mengedipkan sebelah matanya padaku. 


aka 


Setelah mobil yang dikemudikan Pak Gian keluar dari area 
apartemen, Pak Gian menggenggam tangan kananku. 


"Saya makin khawatir kamu pindah," ucapnya lirih. 


"Apa ada sesuatu yang mengganggu Bapak?" tanyaku 
lembut dan Pak Gian tidak menjawab. 


Pak Gian juga sesekali membawa tanganku untuk 
diciumnya. Aku makin menunduk menahan malu karena 
perlakuan manis Pak Gian. 


Nggak kuat Pak diginiin. Bisa diabetes aku tuh. 


"Kamu tahu kan Ra kalau saya sayang sama kamu?" 
tanyanya dan aku mengangguk. 


Posisi dudukku sudah menyamping saat ini, lebih tepatnya 
menghadap Pak Gian yang fokus menyetir. 


"Kamu juga tahu kan kalau saya cinta sama kamu?" 
"Iya Pak." 

"Jangan tinggalin saya Ra." 

"Bapak kenapa sih jadi melow gini?" 

"Kamu cinta sama saya kan Ra?" 


Aku makin menatap bingung Pak Gian. Tidak biasanya ia 
seperti ini. 


"Ra?" 
"Iya Pak?" 
"Kamu cinta sama saya kan?" 


"Kalau nggak cinta saya nggak akan nerima Bapak," ucapku 
dan Pak Gian tersenyum. 


"Jadi, kamu nggak akan pindah ke lain hati kan Ra?" 


"Bapak khawatir saya dekat sama laki-laki lain?" tanyaku 
lalu Pak Gian mengangguk pelan. 


Aku meletakkan tangan kiriku di atas tangan Pak Gian yang 
mengenggam tanganku. Aku  mengelusnya pelan, 
memberikan keyakinan bahwa aku tidak akan berpaling 
darinya. 


"Bapak nggak perlu khawatir." 


"Tapi si Rafael itu terus dekat kamu ra," resahnya. 


Oh jadi ini masalahnya. Aku mengulum senyumku sambil 
menatap Pak Gian dari samping. 


"Bapak nggak tahu ya kalau Bang Rafael itu abang sepupu 
saya?" 


"Ha? Kamu serius Ra?" tanya Pak Gian. 
"Serius Pak." 

"Tapi nggak mirip." 

"Memangnya kalau sepupuan harus mirip?" 
"Ya nggak juga sih." 


Matanya yang tadi terbuka lebar kini sudah hilang dan 
berganti dengan Pak Gian yang menyunggingkan senyum 
dan menggenggam tanganku erat. 


"Bang Rafael itu anak pertamanya Om Haris sama Tante 
Renata," tuturku. 


"Kok kamu nggak bilang dari tadi sih Ra?" 
"Bapak nggak nanya." 


"Saya jadi nggak enak sama kakak ipar karena udah cuek 
banget tadi." 


Aku berdeham pelan untuk menetralkan rasa terkejutku. 
Hawa-hawa kebucinan Pak Gian mulai kumat lagi. 


"Sepertinya Bapak lebih tua deh dari Bang Rafael. Jadi 
Bapak nggak perlu manggil kakak ipar." 


“Intinya saya nggak enak sama Abang kamu Ra." 


"Ya siapa suruh Bapak cuek. Ngomong-ngomong Bapak 
ingat nggak sih, waktu kita jumpa di cafe. Waktu itu aku 
sama Bang Rafael, yang kita duduk sama Pak." 


"Ingat." 


"Masa Bang Rafael bilang kalau Bapak itu suka sama saya. 
Padahal kan Bang Rafael baru pertama kali jumpa sama 
Bapak waktu itu." 


"Terus kamu bilang apa?" 
"Nggak bilang apa-apa sih. Nggk percaya juga waktu itu." 
"Kalau sekarang gimana? Udah percaya?" 


"100 Yo percaya," jawabku dan Pak Gian mengacak 
rambutku. 


"Kita mampir ke toko kue dulu ya Ra." 
"Mau ngapain Pak?" 


"Beli kue dong Ra. Memangnya mau ngapain lagi ke toko 
kue kalau nggak beli kue?" 


"Mau beli kue buat siapa Pak?" 
"Oleh-oleh buat Kakak ipar." 
"Ya ampun Pak, sampai segitunya." 


Aku menyipitkan mataku dan mulai curiga. Apa Pak Gian 
membeli kue sebagai permintaan maaf untuk Bang Rafael. 
Oh tidak, atau itu caranya sendiri untuk melakukan 
pendekatan. 


"Kalian kan pindah ke rumah baru. Masa saya datang 
dengan tangan kosong. Apalagi keponakan yang punya 
rumah pacar saya lagi." 


Ehem ehem. 
"Nggak usah malu-malu kucing gitu ra." 


"Nggak yah. Bapak tuh. Oh ya Pak, kalau kita ke toko kue, 
kita ketinggalan mobilnya Bang Rafael dong" 


"Saya udah minta alamat rumah sama Om Haris." 
Wah, gercep benar si bapak. 
"Oh oke Pak." 


"Pak, nanti kalau udah sampai di rumah baru, kita biasa- 
biasa aja ya pak. Saya takut kalau Om Haris sama Tante 
Renata " 


"Kamu takut kalau mereka tahu kamu pacaran sama saya?" 
tebak Pak Gian dan aku mengangguk. 


"Nggak perlu takut. Mereka udah tahu." 

"HAA? Gimana-gimana Pak?" 

"Saya udah kasih tahu Om Haris kalau kita pacaran." 
"Bapak ih. Kok nggak bilangin ke saya dulu sih Pak." 


Jantungku mulai berdegup kencang. Ini gimana ceritanya 
yak kalau Om Haris kasih tahu ke Mami sama Papi nanti. Kan 
bisa berabe urusannya. 


Berarti saat ini, yang tahu kami pacaran masih Om Haris, 
Bang Rafael, dan sepertinya Tante Renata juga. Tunggu, 


bagaimana dengan keluarga Pak Gian? 


"Bapak belum kasih tahu kan sama keluarga Bapak kalau 
kita pacaran?" 


Aku menanti jawaban Pak Gian dengan waswas. Aku belum 
siap kalau hubungan kami dipublikasikan, sekalipun itu 
adalah keluarga Pak Gian, pacarku sendiri. 


Bukannya menjawab, Pak Gian justru tersenyum dan please 
katakan kalau firasatku ini salah. 


"Mukanya jangan ditekuk gitu lah. Keluarga saya nggak 
makan orang kok." 


Tuh kan si bapak. Aku bersandar lemas ke kursi mobil. Nanti 
bagaimana kalau aku jumpa sama Pak Tama, Tante Ana, Feli, 
Oma Nat lagi. Ah ya Oma Nat. 


"Oma Nat juga tahu pak?" 
"Semua keluarga saya tahu. Sepupu saya juga." 


Wajahku makin pias mendengarnya. Bisa apa aku kalau 
ceritanya udah gini. 


"Kamu kenapa, hm?" 


"Oma Nat pasti nggak setuju kita pacaran deh pak," ujarku 
lalu menunduk lesu. 


"Loh, kenapa?" 


"Saya nggak memenuhi kriteria untuk jadi pasangan 
bapak." 


"Memangnya Oma bilang apa ke kamu. Padahal waktu saya 
kasih kabar kalau kita pacaran, Oma loh paling semangat." 


"Katanya kalau jadi istri Bapak harus bisa Bahasa Inggris 
sama Mandarin, terus harus pandai masak, jaga anak, sama 
yang lain deh pokoknya." Tanpa sadar aku menyebutkan 
kata 'istri'. 


"Oh gitu, jadi kamu sebenarnya udah mempersiapkan diri 
jadi istri saya?" 


"Eh, bukan-bukan. Maksudnya tuh pasangan bukan istri," 
ucapku dan memelankan suaraku pada kalimat terakhirku. 


"Sama aja sayang. So, kamu sedih kalau Oma Nat nggak 
restuin kita pacaran karena kamu nggk menuhin kriteria 
calon istri saya yang disebutkan sama Oma," tuturnya 
lengkap. 


"Itu Oma bercandaan aja sayang. Jangan dipikirin ya. Oma 
senang loh sama kamu," tambahnya dan aku hanya 
mengangguk saja. 


aaa 


"Ambil brownis aja Pak, Om Haris sama Bang Rafael paling 
suka tuh," ujarku pada Pak Gian saat kami melihat beberapa 
jenis kue yang ada di etalase. 


"Oh ya?" 

"Iya Pak." 

"Kalau kamu sukanya kue apa?" 
"Saya sih suka semua jenis kue Pak." 
"Tapi pasti ada yang spesial kan." 


"Apa yah? Mmm bolu pisang sih paling enak, kue coklat 
juga, yang rasa abon, pandan juga enak Pak. Semuanya 


enak Pak," ucapku dan Pak Gian terkekeh sambil 
menggandeng tanganku. 


"Kalau Bapak sukanya kue apa?" tanyaku balik. 
"Mmm sama sih kayak kamu, suka semuanya." 
"Bapak ngikut-ngikut saya yah?" 

"Memang begitu kok." 


Setelah Pak Gian meminta dua kotak brownis dan satu kotak 
bolu pisang untuk dibungkus oleh pelayan, kami langsung 
menuju kasir untuk membayarnya. Tentunya setelah kue 
diantarkan pelayan tadi ke kasir. 


aaa 


Aku melongo melihat rumah baru Om Haris yang lebih besar 
dan lebih luas dari rumah lama. Suasananya juga lebih 
hidup karena area taman yang cukup luas juga kolam 
renang yang besaar. Aku yakin, Om Haris pasti merogoh 
koceh yang lumayan untuk membeli rumah ini. 


Masih ada beberapa pekerja yang berlalu lalang 
mengangkat beberapa perabot dan hiasan-hiasan gantung 
lainnya. 


Pak Gian tengah berbincang dengan Bang Rafael di kursi 
taman. Sedangkan Om Haris dan Tante Renata sibuk menata 
hiasan-hiasan yang dibantu oleh para pekerja yang 
membawanya. 


"Tan, kamar aku dimana?" tanyaku pada Tante Renata yang 
duduk menikmati minumannya. 


"Loh, kamu belum ke atas Ra?" 


"Belum Tan." 
"Barang-barang kamu udah diangkat loh tadi sama mereka." 


Wah, kok aku nggak lihat ya. Sepertinya karena aku asyik 
berkeliling di area taman tadi. Aku ikut duduk di kursi yang 
ada di samping Tante Renata. 


Lalu menyantap bolu pisang yang kami beli tadi ditemani 
teh manis hangat sambil melihat pekerja yang sedang 
menyusun barang-barang sesuai perintah Om Haris. 


"Tan." 
"Hmm." 
"Mmm Tante tahu kalau aku sama Pak Gian itu, pacaran?" 


Tante Renata menoleh padaku sebentar. "Gimana? Ares baik 
kan sama kamu? Dia nggak jahatin kamu kan?" 


"Baik Tan," sahutku. 
"Keponakan Tante udah besar ya, udah pacaran aja." 


"Hehehe, masa kecil terus sih Tan. Tapi Tan, boleh nggak 
jangan kasih tahu Mami sama Papi dulu," pintaku dengan 
memelas. 


"Kenapa? Takut? Malu?" 
"Belum siap Tan. Masih baru pacaran juga." 


"Iya, nggak akan. Nanti Tante bilangin ke Om biar nggk 
bocorin ini ke Mami sama Papi kamu." 


"Makasih Tante." 


"Kalau pacaran itu juga hati-hati ya Ra. Kalau lagi berdua, 
ada orang ketiganya, setan. Kamu jangan mudah kegoda 
juga. Tante percaya sama kamu sama Ares, cuman kita kan 
nggak tahu ya ke depannya gimana. Kamu juga semangat 
skripsinya, biar cepat lulus. Nanti kalau lama ngerjain 
skripsi, jadi lama juga nikahnya." 


"Bisa gitu Tan." 
"Bisa aja," ucap Tante Renata yang membuat kami terkekeh. 


Aku merenungkan dan menyimak dalam-dalam nasihat dari 
Tante Renata. Bagaimanapun juga, Om Haris dan Tante 
Renata sudah kuanggap seperti orang tua ku. 


"Coba kalau Bang Refan juga disini, pasti makin asyik," 
ujarku tiba-tiba menerawang. 


"BOMI! " 


"ASTAGA! " Aku langsung berdiri dan berbalik melihat siapa 
gerangan yang mengejutkanku. 


"BANG REFAN! " 


"Nggak kangen sama gue?" ujarnya merentangkan 
tangannya lantas aku berhambur ke pelukannya. 


"Tan, kok nggak kasih tahu aku sih kalau Bang Refan juga 
pulang." 


"Nanti kamu heboh bikin Tante pusing." 
"Hehehe, nggak lagi deh, janji." 


"Fan, antarin Nara ke kamarnya yang baru," perintah Tante 
Renata. 


"Yok dek." 


Oh ya, aku kenalin Bang Refan dulu. Bang Refan itu anak 
kedua dari Om Haris dan Tante Renata. Dia lebih tua dua 
tahun dariku. Pekerjaannya adalah polisi. Kalian tahu kan, 
kalau polisi itu gimana liburnya, jarang banget. Jadi, kalau 
Bang Refan itu pulang, aku senang bukan kepalang. 
Pasalnya, Bang Refan itu paling asyik dan orangnya juga 
humoris. 

"Kok lo makin hitam sih Bang?" 

"Ke lapangan terus Dek." 

"Jadi polisi enak nggak sih Bang?" 

"Enak lah. Gaji banyak, cewek juga banyak." 

"Wah wah, aku aduin ke " 

"Jangan Ra. Nanti abang tf ke rekening ya." 


Tuh kan, belum ada apa-apa, udah dikasih uang. Emang 
Bang Refan itu playboy cap kakap deh, nggak berubah sejak 
SMA. Beda banget sama Bang Rafael pokoknya. 


"Pulang-pulang lo bawa banyak duit ya Bang." 
"Iya dong, biar kita bisa jalan-jalan nanti." 
"Asekkkk. Bang Refan terbaiklah pokoknya." 


Setelah berjalan cukup lama dari lantai satu, menaiki 
tangga dan berbelok ke arah kanan, barulah kamarku 
ketemu. 


"Silahkan masuk Tuan Putri," canda Bang Refan dan 
membukakan pintu untukku. 


"Terimakasih komandan." 
"Siap Bu," balas Bang Refan. 


Setelah pintu kamar terbuka lebar, betapa terkejutnya aku 
melihat kamar baruku. 


"GILA... Kamar aku luas banget. Om Haris baik banget sih." 
Aku menatap takjub kamarku yang lebih luas dari kamar 
yang dulu. Desainnya juga cantik banget. Benar-benar 
tipeku. 


Dinding sebelah kanan dicat warna putih tulang, lalu di 
dinding sebelah kiri diberi walpaper bunga yang senada 
dengan warna di ruangan ini. Ada meja rias yang menjadi 
pembeda dengan kamarku dulu. Kalau di rumah yang lama, 
meja belajar juga merupakan meja rias. 


"Om buatin aku wardrobe juga." pekikku senang saat aku 
menelusuri kamarku. 


"Senang lah ya," sahut Bang Refan. 


"Senang banget. Bang Refan yang baik, angkatin barang- 
barang gue dong," titahku dan Bang Refan memutar bola 
matanya. 


"Kalau bukan adik gue, udah gue buang dari lama," gerutu 
Bang Refan sambil menggeser barang-barangku yang ada di 
luar kamar. 


"Semangat Bapak polisi." 


"BANTUIN WOI! " 


aaa 


Setelah aku selesai menyusun barang-barang ku dibantu 
dengan Bang Refan, kami turun ke lantai satu karena perut 
sudah minta diisi. 


"Jadi udah berapa lama?" 

"Apa?" 

"Pacarannya?" 

"Abang tahu?" 

"Menurut situ?" 

"Kok nanya balik sih." 

"Jawab aja." 

"Baru hari Selasa kemarin," sahutku. 

"Oh berarti baru jadian. Pajak jadian lah dek nanti malam." 
"Males." 


"Kamu mau malam Minggu an ya nanti malam," sahut Bang 
Rafael dan aku hanya mengedikkan bahu. 


Bisa dibilang, ini adalah malam Minggu pertamaku dengan 
status pacaran. Dan aku tidak se-excited seperti sahabat- 
sahabatku yang menyambut malam Minggu dengan 
bahagia bukan kepalang. 


Rencanaku malam ini juga mau tidur dan membaca novel 
yang belum kuselesaikan. Pak Gian juga nggak ada bilang 
apa-apa. 


"Memangnya malam Minggu itu harus pacaran gitu ya 
Bang? Harus keluar gitu?" 


"Kelamaan jomblo sih lo." 
"Mendingan gue daripada lo ya Bang." 


Bang Refan merangkulku dan kami berjalan pelan menuruni 
anak tangga. 


"Malam Minggu itu disimbolkan malamnya anak muda, 
darahnya para remaja." 


"Gue nggak remaja lagi," sahutku dan aku mendapat 
sentilan di dahiku. 


"Itu kiasan Dek. Ngerti kata kias kan?" 

"Iya ngerti." 

"Bagus." 

"Tapi malam ini pengen rebahan aja, nggak mau keluar." 
"Lah kenapa?" 

"Nggak aja." 

"Kasihan nya pacar adik gue," ledek Bang Refan. 


aaa 


Makan siang kali ini terasa berbeda dari biasanya. Ya iyalah 
ya berbeda, udah di rumah baru juga. Kami makan siang 
bersama dan duduk lesehan di teras samping rumah dekat 
kolam renang. 


Ada Om Haris, Tante Renata, Bang Rafael, Bang Refan, juga 
Pak Gian yang duduk tepat di sebelah kananku. Tidak lupa 
para pekerja yang juga turut menikmati makan siang. 


Menu kali ini juga enak dan lezat. Ada mi goreng, mi ayam, 
ayam penyet, gorengan, beserta sambal dan lalapannya. 
Pokoknya makanan dan minuman dengan rasa khas 
Indonesia. 


"Kamu kenapa nggak makan nasi?" tanya Pak Gian pelan 
takut kedengaran yang lain. 


"Lagi nggak pengen Pak," ujarku lalu menyantap mie goreng 
ku. Ya, aku hanya mengambil seporsi mi goreng. 


"Nanti malam sibuk nggak?" 
Uhuk uhuk. 
"Aduh, mau minum yang dingin-dingin nih." 


Aku menatap dua sejoli yang duduk tak jauh dari posisiku 
saat ini. Pasti mereka menguping, siapa lagi kalau bukan 
Bang Rafael dan Bang Refan. Sedangkan Om Haris dan 
Tante Renata asyik mengobrol membahas sesuatu. 


"Nanti jam tujuh malam saya jemput ya," ucap Pak Gian 
lembut. 


"Pak, saya mau " 


"Mama ngundang kamu, maksudnya ngundang Om haris 
sama Tante Renata juga buat makan malam di rumah." 


Spontan aku langsung melepas sumpit dari genggamanku. 
Makanan yang belum tuntas ku kunyah mendadak berhenti 
dan aku menatap bingung sekaligus terkejut mendengar aa 
yang baru saja Pak Gian katakan. 


Makan malam. 


Aku mengulangnya dalam hati, mencoba mencerna dan apa 
maksudnya mengajak Om Haris juga Tante Renata. 


Dan seketika mataku melebar, setelah sadar dan mengerti 
ucapan Pak Gian barusan. 


"Bapak bercanda kan?" 


Pak Gian menggeleng dan menatapku lekat disertai dengan 
senyuman lebarnya. "Keluarga saya ingin kenal dekat sama 
keluarga kamu. Sayangnya, calon mertua saya tinggal di 
Bali. Jadinya, kenalan sama Om Haris dan Tante Renata aja 
dulu." 


Uhuk uhuk. 

aa 
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kaa 


Aku menghirup napas pelan-pelan dan bayangan Pak Gian 
muncul di pikiranku. Aku menenggelamkan kepalaku di 
bawah bantal untuk melupakan apa yang dikatakan Pak 
Gian. 


Calon mertua saya tinggal di Bali... 


"Kenapa masih terngiang-ngiang sih?" tanyaku heran. Aku 
mengetuk kepalaku berkali-kali, mungkin aku sudah tidak 
Waras saat ini. 


"Dek! H 
"Astaga! Ngagetin aja lo Bang," seruku kepada Bang Refan. 


Pintuku memang sengaja kubiarkan terbuka. Tapi nggk 
seperti Bang Refan juga, masuk tanpa ketok pintu dulu. 


"Ayo turun! " 
"Nggak mau. Nggak mau ikut," tolakku. 


"Cih, ngomong nggak mau tapi udah dandan," ledek Bang 
Refan. 


"Gue nggak dandan ya! " pekikku tidak terima. 
"Iya-iya. Ya udah, ayo turun." 

"Bang, tolongin gue," ujarku memelas. 

"Loh, kok jadi mewek sih, Dek." 


"Tolongin," ujarku pelan sambil menyeka air mataku yang 
hendak keluar. Aku tidak tahu kenapa aku jadi cengeng 
begini. Apa karena grogi, kesal atau yang lainnya. 


"Cerita sama Abang," ujar Bang Refan dan duduk di 
sampingku. 


"Pokoknya nggak mau ikut." 


"Kan kamu pemeran utamanya," ujarnya sambil tertawa 
mengejekku. 


"Abang! " 


"Iya-iya maaf. Kamu itu harusnya bersyukur Dek, dapat 
cowok yang mau seriusin kamu, mana udah mapan lagi." 


"Gue lagi nggak di zona yang mau diseriusin, Bang." 
"Ohh, jadi lo main-main doang ini pacarannya?" 


"Ya nggak lah. Lo kali Bang yang main-main tiap pacaran." 


"Terus kenapa mewek?" 


"Ya belum siap aja gitu. Baru juga pacaran, belum ada 
seminggu. Masa udah kenalan keluarga aja" 


"Protesnya ke pacar lo sana, jangan ke gue." 
"Nggak berani." 
"Kenapa?" 


"Pokoknya nggak mau Bang, malu, takut, belum siap, 
semuanya deh pokoknya." 


"Kamu nggak suka? Nggak senang?" 
"Senang, tapi kecepetan nggak sih ini." 


"Tapi katanya kamu udah kenal keluarga mereka. Anggap 
aja malam ini cuman makan malam biasa aja. Kalau mereka 
ngomongin yang serius amat pastinya Om sama Tante 
nggak bakal di Bali saat ini," jelas Bang Refan dan membuat 
pikiranku sedikit terbuka. 


"Kenalan doang loh Dek!" 
"Iya tahu, kenalan berujung sesuatu," ucapku. 
"Itu mah pasti. Nggak mungkin nggak ada sesuatu," 


"Nggak jadi ikut pokoknya," ujarku bertahan dan Bang 
Refan menoyor kepalaku pelan. 


"Susah banget deh dibilangin. Kamu yang tenang, oke. 
Kalau mereka ngomongin macam-macam, nanti kita ancam 
pakai pistol punya Abang." 


"Abang mau bawa pistol?" tanyaku kaget dan Bang Refan 
mengangguk. 


"Nggak, nggak boleh," ucapku. 


"Makanya ayok turun," ajak Bang Refan dan wajahku 
kembali lesu. 


Tok tok tok 


"Kenapa belum turun?" tanya Tante Renata yang berdiri di 
depan pintu. 


"Ares udah datang loh," tambah Tante Renata dan 
membuatku langsung duduk tegak. 


"Nara nggak mau ikut katanya Mi," adu Bang Refan dan aku 
memelototinya. 


"Refan, kamu turun. Biar Mami yang ngomong sama Nara." 
Tante Renata berjalan mendekat dan duduk di sampingku 
setelah Bang Refan keluar dari kamar. 


Aku menunduk karena aku malu menatap Tante Renata. 


"Tante jamin kalau malam ini cuman makan malam biasa. 
Mau ya sayang? Kita udah diundang masa kita tolak sih." 


"Malu Tante," ucapku dan Tante Renata memelukku 
sebentar. 


"Nggak perlu malu sayang. Udah kenal juga kan sama 
keluarga mereka. Memangnya kamu malu karena apa?" 


"Ya itu...aahhh aku nggak mau ikut, Tan." 


"Ra, kalau kamu nggak ikut, kita juga nggak bakal ikut. 
Mereka udah baik sama kita loh, Tante juga berhutang budi 


banget sama Ares, udah tolongin kamu kemarin," ujar Tante 
Renata. 


Aku merebahkan tubuhku di kasur, menutup wajahku 
dengan kedua tanganku. Aku memang sudah siap-siap dari 
jam enam. 


Aku memakai jeans putih dengan atasan baju blouse 
berwarna biru gelap. Lalu sedikit memakai polesan make-up 
natural dan mengeritingkan rambutku dengan bantuan 
catokan. 


Aku melihat Tante Renata yang masih setia menungguku. 
Semua argumen dalam pikiranku mulai beradu. Aku 
mengembuskan napasku pelan, mencoba yakin bahwa 
semua akan baik-baik saja. 


Lalu terbersit di pikiranku kebaikan-kebaikan dari Pak Gian 
juga keluarganya yang menerimaku, bahkan kemarin Pak 
Gian menolongku dan tinggal di apartemennya. 


Astaga, kenapa aku jadi bodoh begini. Kebaikan haruslah 
dibalas dengan kebaikan, bukan? Aku tahu aku belum bisa 
membalas kebaikan keluarga Pak Gian, tapi kalau saja aku 
menolak untuk ikut, maka habislah aku. 


Terimakasih untuk Bang Refan dan Tante Renata yang telah 
mengingatkanku. Aku merapalkan doa dalam hati, 
semuanya kuserahkan pada yang di atas saja. 


Ngapain juga ya aku mikir jauh-jauh. Overthinking banget 
sih akunya. Dasar aku. 


"Oke, kita pergi sekarang," ucapku penuh tekad lalu bangkit 
berdiri. 


"Yakin?" tanya Tante Renata dan aku mengangguk tegas. 


aaa 


Entah kenapa suasana di mobil Pak Gian mendadak dingin. 
Apa ini karena AC atau mungkin karena kami yang tidak 
berbicara sama sekali. 


Asal kalian tahu aja, saat aku turun ke lantai satu bersama 
Tante Renata tadi, Pak Gian tidak menyapaku hingga saat ini 
dan aku juga jadi begitu. 


Aku menoleh sebentar ke arah Pak Gian, wajahnya nampak 
fokus ke jalan, genggaman tangannya juga mengerat kuat 
di setirnya. 


Apa dia marah? Kenapa juga Pak Gian harus marah? 
Seharusnya akulah yang harus marah, kenapa ia mendadak 
mengundang keluargaku tanpa bertanya dahulu padaku. 


Aku menyeka mataku yang sepertinya sudah berkaca-kaca. 
Sejak bertemu Pak Gian, aku jadi lebih emosional, sifat 
cengeng ku kembali menguak, padahal sebelumnya aku 
tidak seperti ini. 


Apa karena aku sudah nyaman bersamanya? Dicuekin 
seperti ini juga nggk enak banget. Udalah sama pacar 
sendiri. 


"Ra, kamu kenapa?" tanya Pak Gian. 
"Nggak papa," jawabku bohong. 


Lalu Pak Gian menepikan mobilnya di pinggir jalan. 
Ngomong-ngomong, kami sudah memasuki area perumahan 
dimana rumah Pak Gian berada. 


"Kok berhenti Pak?" 


"Kamu baik-baik aja?" tanyanya dan aku menatapnya 
sebentar lalu menunduk. 


"Ra?" 


Bukannya menjawab, aku malah menangis sesenggukan 
dengan tak tahu malunya. Lantas Pak Gian langsung 
melepas sealt belt miliknya dan milikku juga dan 
membawaku ke pelukannya. 


"Sayang, kamu jangan nangis dong. Saya minta maaf kalau 
ada salah sampai buat kamu nangis." 


"Ra," bisiknya lirih sambil mengelus punggungku berusaha 
menenangkanku. 


Aku mulai memberontak dan melespaskan diri dari 
pelukannya. Aku melihat wajah Pak Gian yang nampak 
khawatir. Dan entah kenapa aku kesal melihatnya. 


"Bapak jahat tau! " 


Kedua alisnya mengangkat kebingungan. "Jahat kenapa 
sayang?" 


"Nggak usah manggil sayang-sayang deh pak," ujarku 
sambil mengelap wajahku. Bodo amat lah dengan make-up 
ku yang luntur. 


"Ya udah coba cerita." 


"Saya kesel sama Bapak. Bapak itu suka tiba-tiba, apalagi 
soal makan malam ini, kenapa nggak tanya saya dulu sih 
pak. Saya kan jadi berpikiran aneh-aneh. Saya jadi merasa 
Bapak nggak menghargai pendapat saya karena Bapak 
nggak nanya dulu ke saya, terus Bapak juga cuekin saya 
dari tadi," protesku panjang lebar. 


Pak Gian tersenyum, lalu mengelus wajahku lembut yang 
langsung kutepis. Aku lagi marah saat ini. 


"Maaf ya sayang udah diemin kamu tadi," ucapnya sendu. 


"Seandainya saya tanya kamu lebih dulu, kamu pasti 
menolak atau minimal minta berpikir dan itu artinya saya 
harus menunggu jawaban kamu yang belum pasti. / don't 
like it, Ra. Semakin saya kasih kamu waktu berpikir, maka 
semakin banyak argumen yang mungkin bikin kamu 
menolak ajakan saya," jawabnya. 


"Sama seperti saya nembak kamu kemarin, saya memang 
nggak mau kasih kamu waktu berpikir lama, Ra. Nanti 
peluang saya untuk jadi pacar kamu berkurang lagi," 
tambahnya dengan senyum yang menghiasi wajahnya. 
Nggk merasa bersalah banget nih si Bapak. 


Tapi ada benarnya juga sih kata Pak Gian, dan mau tak mau 
aku tersenyum tipis. 


"Terus kalau saya tolak Bapak waktu itu gimana?" tanyaku. 


"Ehmm saya akan tembak kamu lagi sampai kamu terima 
saya," ujarnya dan aku tersenyum mendengarnya. Pekerja 
keras banget. 


"Jadi, kamu sedih karena saya nggak nanya kamu lebih 
dulu, minta pendapat kamu gitu?" tanyanya dan aku 
mengangguk. 


"Saya jadinya kayak nggak ada hubungan sama Bapak. 
Bukankah dalam hubungan itu komunikasi paling penting 
ya Pak?" 


"Pacar siapa sih ini? Pinter banget," godanya sambil 
mengacak rambutku dan aku malah tersipu malu. 


Pak Gian membawaku lagi dalam pelukan hangatnya. 


"Maafin saya ya, Ra. Ternyata kamu nangis gara-gara saya, 
saya udah jadi pacar yang buruk sama kamu, udah bikin 
kamu nangis. Jangan bosan ingatin saya ya, Ra. Saya 
sayang banget sama kamu." 


"Cinta nggak?" tanyaku malu-malu. 


"Kalau itu mah nggak usah ditanya lagi sayang. Paket 
lengkap sama kamu pokoknya." 


"Apaan sih paket lengkap. Bapak ada-ada aja." 


"Iya, paket lengkap. Suka, sayang, cinta pokoknya semua 
deh." 


"Ihh geli tahu Pak dengarnya." 
"Biarin. Jadi, udah nggak nangis lagi kan ini?" 


Aku menggeleng kuat. Rasanya lega sekali bisa 
mengeluarkan unek-unek yang tertahan dan untungnya 
pacarku Pak Gian pengertian sekali. 


Makin sayang deh sama si Bapak Dosen. 
"Pak?" 
"Hmm?" 


"Boleh lepas pelukannya nggak pak?" tanyaku karena 
jantungku udah nggk kuat. Udah maraton dari tadi soalnya. 


Belum lagi suasana yang tadinya dingin kini mendadak jadi 
gerah. 


"Nggak mau." 


"Kita di pinggir jalan loh ini Pak," ucapku. 

Nggk kebayang deh kalau kegep sama satpam terus kami 
dikira yang nggk-nggk di dalam mobil. Aku bergidik ngeri 
saat membayangkannya. 


"Kita itu di dalam mobil, Ra," sanggahnya yang membuatku 
memutar bola mata. 


"Pak, lepas deh. Kita pasti udah ditungguin," ujarku dan Pak 
Gian langsung melepaskan pelukannya. 


Belum ada semenit mobil berjalan, ponsel Pak Gian 
berdering kuat. 


"Halo Ma," ucap Pak Gian dan aku langsung terbayang 
wajah Tante Ana. 


"Di jalan. Iya Ma," ujar Pak Gian lalu meletakkan ponselnya 
di dasboard mobil. 


"Kenapa Pak?" tanyaku penasaran. 


"Nggak papa, cuman nanya kita udah dimana," ucapnya 
dan aku hanya mangguk-mangguk saja. 


aa 

"Pak." 

"Hmm." 

"Saya takut jumpa sama keluarga Bapak," ucapku. 


Saat ini kami berada di teras rumah Pak Gian. Aku belum 
berani berjumpa dengan keluarga Pak Gian. 


"Ra, keluarga saya nggak makan orang." 


"Ya tapi kan sekarang udah beda." 
"Karena kamu pacar saya?" tanyanya dan aku mengangguk. 


"Nggak usah takut, kamu juga nggak usah segan sama 
grogi. Keluarga saya malah senang loh kamu datang malam 
ini. Oke?" 


"Ya udah," ujarku pasrah. 
"Bentar dulu. Saya mau ambil sesuatu." 


Pak Gian menahanku dan menggenggam tangan kananku. 
la mencari sesuatu di saku celananya hingga sebuah kotak 
yang dipegangnya terbuka sempurna memperlihatkan 
sesuatu yang membuatku melongo. 


deko 
Tebak dong apa isi kotaknya 
Jangan lupa VOTE + COMMENT 
SPAM NEXT 


Salam sayang dan cinta dari, 
AresNara 


32 - Serius 
Halo readers AresNara 
Selamat hari kemerdekaan ya semuanya, 


Dan Selamat Tahun Baru Hijriyah juga bagi yang 
merayakannya. 


Udah lama banget aku nggak sapa kalian, 
Kalian apa kabar, aku rindu kalian. 


Maaf karena kemarin aku nggak update, lagi sibuk 
pindahan soalnya. 


Aku mau ucapin makasih juga buat yang kasih 
koreksi alias memberitahu typo di cerita ini. Maklum 
lah ya, masih pemula, hehehe. 


Aku baca komen kalian, ternyata banyak yang nebak 
cincin ya. 


Kita lihat deh disini, isi kotaknya beneran cincin 
nggak ya 


Happy reading 


aaa 


Aku masih terpaku melihat isi dari kotak kecil berwarna 
silver yang masih digenggam Pak Gian. Perhiasan berwarna 
putih itu nampak mengkilap dan itu sangat menarik 
perhatianku. 


Ditambah lagi hiasan bunga yang mengelilingi perhiasan 
putih itu semakin membuat jiwaku meronta-ronta ingin 


memilikinya. Aku memang bukan tipe cewek penyuka 
gelang, tapi nggak apalah kalau gelangnya secantik itu. Aku 
yakin, gelang yang ada di kotak itu pasti bernilai mahal. 
Dari logo kotaknya saja sudah kelihatan kalau gelang itu 
memang benar-benar mahal. 


Apa ini hadiah untukku? Aku menatap Pak Gian yang juga 
sedang menatapku. Pak Gian memang tipe cowok romantis 
tapi suka ngeselin. 


"Kamu suka?" 


Ini pertanyaan atau gimana ya. Memangnya ada gitu cewek 
yang nggak suka perhiasan. Aku mengangguk sambil 
tersenyum menjawabnya. 


"Cantik nggak?" tanyanya dan aku hanya mengangguk. 
"Berarti saya nggak salah beli," tambahnya. 


Pak Gian mengambil gelang putih itu dan membuatku 
mengulum senyum. Gelang itu pasti untukku. Tanganku saja 
masih digenggam sama Pak Gian. Aku menanti gelang 
cantik itu dipasangkan ke pergelangan tanganku. 


"Pak, nggak usah lama-lama kali!" teriakku dalam hati. 
"Kalau kamu suka, Feli juga pasti suka." 


Ya iya lah pak. Mustahil banget Feli nggak suka. Semua 
cewek pasti suka perhiasan deh. 


"Kemarin Feli menang lomba, jadi saya kasih hadiah ini." 
Jleb. 


Aku mengerjap dan mendadak tidak semangat menatap Pak 
Gian. Jadi, gelang itu bukan untukku? 


Sial. Jadi, untuk apa Pak Gian nanya kalau ternyata bukan 
utukku. Kenapa nggak nanya Feli aja langsung. Aku 
menggeram kesal dalam hati. 


Jatuh tapi tidak berdarah. Pernahkah kalian merasakannya? 
Berharap dan dikecewakan dalam waktu yang sama. 


Aku berdeham pelan karena tenggorokanku mendadak 
terasa kering. Aku meringis dalam hati, tapi aku tetap 
menampilkan senyumku untuk mencoba baik-baik saja. 
Begini rasanya jatuh dari harapan palsu, sakit banget. 
Terlalu berharap ternyata tidak baik. 


Aku hanya bisa menatap malang kotak gelang itu karena 
Pak Gian sudah menutupnya. 


Dear gelang, tunggu aku lain hari ya. Aku akan segera 
menyusulmu ke tokomu. 


"Yok masuk," ajaknya tanpa melepaskan tanganku dari 
gandengannya. 


aka 


"Wah, artis kita sudah datang," celetuk Mas Kiano saat 
menyadari kami memasuki ruang makan. 


Aku menatap mereka satu per satu yang sudah duduk manis 
di kursi megah itu. Aku tersenyum sebagai sapaan juga 
ucapan terimakasihku karena telah diundang. 


Bukannya takut atau grogi seperti perkiraan di awal, aku 
malah tidak selera berada disini. Apa ini efek kesedihan 
karena terlalu berharap dengan gelang tadi kah? 


Well, salahku sih karena memilih berharap, tapi masa iya 
Pak Gian tega. Aku menghembuskan napas pelan saat aku 


sudah duduk di salah satu kursi yang terletak diujung 
dengan Pak Gian yang duduk di sebelah kiriku. 


"Terimakasih ya Nak Nara sudah datang," ujar Tante Ana dan 
membuatku tersadar dari lamunanku. 


Astaga, kenapa aku jadi tidak bisa fokus. Gelang sialan, aku 
harus secepatnya memilikimu. 


"Sama-sama Tante. Makasih juga udah undang kami." 


"Karena kita sudah disini semua, kita langsung santap saja 
ya," ujar Pak Tama dan kami pun memulai makan malam 
kami yang diisi dengan obrolan serta canda tawa kecuali 
aku. 


kaa 


"Ngomong-ngomong, selamat ya atas status kalian," ucap 
Tante Ana saat kami sudah selesai menyantap makanan. 


"Iya Tante," jawabku seadanya. 
"Pajak jadiannya masih ditunggu ya, Mas," ujar Feli. 
"Hhmm." 


Obrolan pun berlanjut ke ruang tengah, dengan duduk 
lesehan di karpet tebal. 


Hanya diisi obrolan biasa, namun sesekali mereka 
menggodaku lebih tepatnya kami berdua, aku dan Pak Gian. 


Lalu satu jam kemudian, semuanya sudah duduk 
berkelompok. 


Biar kujelaskan, kami terdiri dari tiga kubu saat ini. 


Kubu pertama ada sekelompok pemain kartu UNO, siapa lagi 
kalau bukan para lelaki. Ada Om Haris, Bang Refan, Mas 
Bram dan Mas Kiano serta Pak Tama. 


Kubu kedua yaitu kami para perempuan. Oma Nat, Tante 
Ana, Tante Renata dan Kak Neta yang asyik mengajak Diana 
bermain. Ternyata dokter yang membantu operasi kelahiran 
Diana, putri Kak Neta dengan Mas Bram ialah Tante Renata. 
Karena itu juga, Tante Renata sudah tidak canggung lagi 
berada di tengah-tengah mereka. 


Di sebelah kananku ada Feli yang malah asyik menonton 
YouTube. Sedangkan aku hanya ikut sesekali saja mengobrol 
dengan para ibu, itupun kalau ditanya. 


Lalu di kubu terakhir ada Pak Gian yang duduk di samping 
kiriku dan sedang berbincang serius dengan Bang Rafael. 
Aku tidak begitu menyimak percakapan mereka. Namun 
yang pasti, tangan kiriku sudah digenggam erat oleh Pak 
Gian. 


"Nanti Nara mau punya anak berapa?" tanya Oma Nat tiba- 
tiba. 


Aku mengusap belakang leherku. Degup jantungku 
mendadak cepat. Apa ini kode supaya aku cepat menikah 
dengan cucunya? Ditanya seperti ini malah membuatku 
terasa asing. Nikah aja belum tahu Oma. Aku menggeleng 
karena tidak tahu mau memberi jawaban apa. 


"Belum kepikiran kesana Oma," jawabku akhirnya. 


"Bolelah direncanakan sekarang. Perencanaan itu perlu 
dipikirkan matang-matang loh," sahut Oma Nat dan 
membuatku meneguk ludah. 


Direncanakan gimana? Aku aja belum menikah, masa 
langsung berencana punya anak berapa. 


"A goal without a plan is just a wish," bisik Pak Gian padaku. 


Aku langsung menoleh dan ternyata mereka sudah selesai 
berbincang. Bang Rafael entah dimana keberadaannya. 


Apa Pak Gian mendengar percakapanku dengan Oma Nat? 


"Seperti saya sama kamu," tambahnya dan membuat dahiku 
mengerut. 


"Maksudnya?" tanyaku. 


"Tujuan saya adalah memiliki kamu. Untuk menggapai 
tujuan itu, saya punya rencana. Pacaran dulu, terus 
tunangan, nikah, punya anak dan bahagia sama kamu." 


"Gombal." 

"Nggak usah malu-malu gitu dong, Ra." 

"Idih, siapa yang malu? Bapak kali," sahutku tidak terima. 
"Jadi, rencana kamu setelah lulus apa?" tanyanya. 


Ini seriusan ngobrolnya disini banget. Walaupun mereka 
sibuk dengan yang lain, tapi aku yakin kalau obrolanku 
dengan Pak Gian pasti kedengaran. 


Apa lagi Feli yang posisinya duduk di sampingku. Diam- 
diam menghanyutkan dia mah. 


"Mmm belum tahu," jawabku dan Pak Gian mengacak 
rambutku. 


"Ya udah, kalau gitu kita nikah aja siap kamu lulus," bisiknya 
tepat di telingaku. 


Gampang banget ngomongnya si Bapak. 


Wajahku mendadak panas dan aku menutupi wajahku 
sebentar. 


"Mau kan, sayang?" tanyanya berbisik dan aku langsung 
bergidik. 


Udah geli, nggak biasa lagi. Pokoknya nggak sehat untuk 
jantung. 


"Saya mau kasih sesuatu sama kamu. Ikut saya ke belakang 
ya," ujarnya dan langsung berdiri sambil menggandengku. 


Mendengar kata sesuatu, aku langsung teringat akan gelang 
tadi dan sialnya bukan untukku. 


"Kita mau kemana pak?" 
"Ke teras belakang." 


Bulu kudukku langsung berdiri. Ini mau mojok ceritanya. 
Opps. Maaf-maaf. 


Setelah sampai dan duduk di gazebo dekat kolam renang 
yang dihiasi lampu-lampu cantik, Pak Gian langsung 
mengambil dompetnya. 


Tiba-tiba saja Pak Gian berlutut dan aku makin bingung. Ia 
mengambil sesuatu di dompetnya yang aku juga nggak 
tahu. 


"Pak! " 


"Pak, ini ini nggak." 


"Sssttt." 


"Saya tahu ini cepat bagi kita, tapi saya ingin menunjukkan 
keseriusan saya sama kamu, Ra." 


Aku speechless menatap Pak Gian juga cincin yang sudah 
bertengger manis di jariku. 


"Dan saya mau cincin ini menjadi pertanda hubungan kita, 
biar kamu juga nggak didekatin lagi sama laki-laki lain. 
Saya tahu kamu belum siap untuk mempublikasikan 
hubungan kita, tapi setidaknya cincin ini bisa menolong. 
Kalau kamu nggak lagi sendiri saat ini." 


Romantisnya pacarku. Tanpa menunggu lama, aku langsung 
memeluk Pak Gian. Selain perhatian, Pak Gian juga 
pengertian. 


"Makasih pak." 


"Ngomong-ngomong, muka kamu lucu banget tadi waktu 
saya kasih tunjuk gelangnya Feli." 


"Oh itu." 
"Kamu berharap ya, saya kasihnya ke kamu?" 
"Nggak kok," ujarku bohong. 


"Gengsi banget, Ra. Ngaku juga nggak papa kali," ucap Pak 
Gian yang masih tertawa mengejekku. 


"Habisnya Bapak kasih tunjuk ke saya, malah ditanya-tanya 
lagi, kan saya jadi mikir kalau gelang itu buat saya." 


"Lagian saya juga nggak mau kasih kamu gelang." 


"Kenapa?" 


"Coba cari tahu." 
"Bapak ada-ada aja." 
Lalu Pak Gian membawaku ke dalam pelukannya. 


"Makasih, Pak. Saya juga minta maaf karena belum bisa 
kasih apa-apa sama Bapak." 


"Cukup kamu di hati saya, Ra. Jangan berpaling ya, Ra." 
"Saya jadi nggak enak deh." 

"Nggak enak gimana?" 

"Ya Bapak kasih cincin, saya nggak kasih apa-apa." 


"Kamu nggak perlu merasa nggak enakan gitu, sayang. Kan 
kamu pacar saya, wajar dapat hadiah." 


"Iya pak," ujarku. 


"Love you, Mas Ares," bisikku tulus dan Pak Gian langsung 
melepaskan diri dari pelukan kami. 


"Ra, kamu bilang apa barusan?" 
"Saya nggak salah dengarkan tadi?" 


"ya Bapak sayang," balasku lalu mengecup pipinya 
sebentar dan langsung lari masuk ke dalam rumah. 


kaa 


Aku menatap dalam-dalam cincin yang bertengger cantik di 
jari manis ku. 


Lambang /ove yang terikat pada cincin makin membuatku 
tersenyum lebar. 


Saat ini, aku berada di dalam toilet. Ya, masih di rumah Pak 
Gian. 


Setelah melarikan diri, aku langsung bersembunyi disini. 
Selain untuk menetralkan jantungku, aku sedang 
memikirkan bagaimana aku harus berinteraksi dengan Pak 
Gian nantinya, mengingat dengan lancangnya aku kabur 
setelah menciumnya. 


Aku membasuh wajahku dengar air karena pipiku kembali 
merona. Aku menatap cincin di jariku yang ada di pantulan 
kaca. 


Seulas senyum langsung terbit di kedua sudut bibirku. 
Bukan hanya pas di jariku, tapi cincin ini juga senada 
dengan warna kulitku. Pak Gian memang jagonya bikin 
baper anak orang. Aku jadi mikir, apa iya aku yang 
pertama? Masa Pak Gian nggak punya mantan sama sekali? 


Tiba-tiba ponselku bergetar dan aku langsung tersadar dari 
lamunanku. Aku melihat nama Dosen Pak Gian Alvares yang 
meneleponku. 


"Iya," ucapku setelah mengangkatnya. 


"Ra, kamu dimana? Jangan bikin saya khawatir. Kamu nggak 
ada di dalam." 


"Toilet." 
"Toilet?" 


"Saya lagi di toilet, Pak." 


"Ohh gitu." 

"Takut banget saya pergi." 

"Kamu di toilet mana?" 

Memang kalau punya rumah yang luas itu beda ya. 
"Dekat dapur," jawabku pelan. 


"Ok," sahutnya dan langsung mengakhiri panggilannya. 
Dasar Pak Gian. 


Tok tok tok 
"Ra, Ra!" 


Belum ada semenit, Pak Gian udah ada aja di depan pintu 
menungguku. Segitu nggak bisanya Pak Gian pisah sama 
aku. Dasar bucin level dewa. 


"Kenapa pak? tanyaku santai, seolah-olah lupa kejadian di 
gazebo yang mana aku menciumnya. 


"Kamu habis ngapain?" 

"Cuci muka." 

"Mmm sayang, kamu nggak bisa ya nginap disini aja." 
Glek. 

"Bapak nggak usah ngaco deh," sahutku. 


Kami berjalan beriringan ke ruang tengah dimana mereka 
semua berada. Aku melihat semuanya sudah berdiri, 
sepertinya sudah mau pulang. 


Aku berjalan mendekat ke arah Tante Renata dan langsung 
disambut oleh pelukan Tante Ana yang berdiri tepat di 
depan Tante Renata. 


"Langgeng ya sama Ares. Tante berdoa dan berharap sama 
kalian," ujar Tante Ana. 


Sepertinya mulai sekarang, aku harus membiasakan diri 
mendengar kejutan-kejutan dari keluarga Pak Gian. 
Omongan mereka benar-benar asli bikin jantungan. 


"Terima kasih, Tante," balasku seadanya. 


Ini bukan pesta, tapi kenapa semuanya malah salamin aku 
dan Pak Gian ya. Aku menoleh ke samping dan mendapati 
Pak Gian yang menyimpan ponselnya ke dalam sakunya. 


"Saya antar ya," bisik Pak Gian. 


"Nggak usah pak, saya barengan aja sama Om Haris. Nanti 
Bapak capek." 


"Nggak ada capek mah buat kamu," ujarnya yang 
membuatku memutar bola mata. 


"Bapak istirahat aja ya," ujarku memelas. 

"Calon istri saya pengertian rupanya." 

"Apaan sih pak." 

"Senyum dong, Ra. Biar saya bisa tidur nyenyak malam ini." 
"Bapak bisa nggak sih, sehari aja nggak usah gombal." 


"Nggak bisa, Ra. Udah wajib soalnya kalau sama kamu," 
sahutnya sambil tersenyum. 


"Peluk saya dulu, Ra, sebelum kamu pulang." 


Benar-benar deh ya, bucinnya tingkat dewa. Tapi aku tetap 
memeluk Pak Gian sebelum masuk ke mobil. 


Bertepatan dengan terlepasnya pelukan kami, tiba-tiba 
cahaya kilat dan suara kamera muncul dari arah samping 
yang menyita perhatianku. 


"Feli! " seruku. 
"Ampun Kak, Mas Ares yang suruh." 
Aku langsung menatap sengit ke arah Pak Gian. 


"Udah ditungguin tuh di mobil," ujarnya menghindari 
protesan ku. 


"Cincinnya jangan dilepas ya, Ra!" teriak Pak Gian sebelum 
aku benar-benar masuk ke dalam mobil Om Haris. 


Pak Gian benar-benar mau bikin aku mati cepat sepertinya. 
Empat pasang mata yang menungguku di mobil mendadak 
menatapku tajam dan pertanyaan Tante Renata makin 
membuatku tidak bisa duduk tenang. 


"Nara, kamu dilamar sama Ares?" 

KKK 

SPAM NEXT 

Jadi gimana, lamar aja lah ya 

Jangan lupa vote + comment semua... 


Dan jangan bosan-bosan ingetin aku untuk update 
yahh... 


Thank you udah nungguin cerita ini, udah ingetin 
update juga, pokoknya aku sayang kalian. 


AresNara juga sayang kalian. 


33 - Interogasi 1 
Long time no see you guys... 
Gimana kabar kalian 


Hari ini aku double up loh... 
Hope you enjoy 


By the way, thanks so much buat 15K reads nya 
Selamat membaca 


aaa 


Setelah tiba di rumah, Tante Renata menahanku di ruang 
makan. Sementara Om Haris sibuk dengan ponselnya, lalu 
ada Bang Rafael dan Bang Refan yang turut menatapku 
meminta penjelasan. 


Sudah hampir lima menit aku hanya memilin tanganku. 
"Ra?" panggil Tante Renata. 
"Aku nggak dilamar, Tan. Tapi " 


"Tapi dikasih cincin. Coba lihat sini," gumam Bang Rafael 
sambil menarik tangan kananku. 


"Wah, mantap dek. Tingkatkan," ujar Bang Rafael sambil 
mengedipkan sebelah matanya. 


"Pak Gian nggak ngelamar, Tan. Pak Gian cuman bilang dia 
mau serius sama aku," 


"Ya sama aja dek," ucap Bang Refan. 


"Terus kamu bilang apa?" tanya Tante Renata kepo. 
"Makasih." 
Krik krik 


"Itu doang?" tanya Bang Rafael penasaran dan aku 
mengangguk. 


"Kasih cincin itu pertanda serius loh," ucap Om Haris tiba- 
tiba. Ternyata Om menyimak sejak tadi. 


"Jangan gantungin perasaan anak orang dek," ujar Bang 
Rafael. 


"Aku nggak gantungin kok," ucapku membela diri. 


Memangnya aku harus menjawab apa saat Pak Gian hanya 
mengutarakan isi hatinya. Lain hal kalau Pak Gian bertanya 
apa aku mau serius dengannya. 


"Ngomong-ngomong, Om sama Tante setuju kalau aku 
pacaran sama Pak Gian?" 


Tante Renata menggenggam kedua tanganku lalu 
tersenyum lembut ke arahku. 


"Kalau kamu nyaman dan tidak terbebani, Tante setuju kok. 
Ares juga baik orangnya," jawab Tante Renata. 


"Om?" tanyaku dan Om Haris mangguk-mangguk saja. 


"Kelarin dulu kuliahnya, baru bisa nikah. Itu aja dari Om," 
celetuk Om Haris tiba-tiba. 


Kenapa jadi bahas nikah sih? Aku kan cuman nanya setuju 
apa nggak kalau aku pacaran sama Pak Gian. 


"Rafael juga, kelarin dulu spesialisnya. Kalau Refan, 
kurangin main-mainnya," tambah Om Haris menasihati 
kami. 


"Iya pi," jawab Bang Rafael dan Bang Refan patuh. 


"ya Om," sahutku sambil tersenyum geli melihat Bang 
Rafael dan Bang Refan. 


Jarang banget lihat mereka terdiam begini, nggak berkutik 
sama sekali. Om Haris hebat. 


"Tahun ini bisa selesai kan studi kamu?" tanya Om Haris ke 
Bang Rafael. 


Oke. Interogasinya pindah ke Bang Rafael saat ini. 
"Bisa pi," jawab Bang Rafael. 

"Udah punya rencana nikah?" 

"Belum pi," jawab Bang Rafael 


"Kalau gitu dua tahun lagi udah bisalah nikah. Refan juga, 
Papi sudah pengen cucu," tambah Om Haris dan Bang 
Rafael hanya mengangguk. 


"Ini Nara udah di depan mata loh, Pi. Udah dikasih cincin 
sama pacarnya. Siap wisuda bisa lah resepsi, terus kasih 
cucu ke Papi," 


"Kok jadi aku sih. Bang Refan dululah," balasku. 
"Nara mau kalau setelah wisuda langsung resepsi?" 


"Om! HI 


"Ares udah minta izin loh sama Om. Tinggal ke Bali aja nih 
yang belum minta izin." 


"Tante, lihat Om Haris," aduku pada Tante Renata. 
"Manja!" sahut Bang Refan. 

"Biarin," balasku. 

"Ares juga udah ngomong sama Tante loh, Ra." 
"Hah! Kok bisa?" 


Untung aku nggak punya riwayat jantung. Coba kalau iya, 
pasti saat ini aku sudah terbaring lemah di tempat tidur. 


Ini Tante Renata juga kok ikut-ikutan sih. Pak Gian kasih apa 
coba sama Om dan Tanteku sampai kompak gini bilangnya. 


"Makanya yang peka dong dek," cetus Bang Rafael. 


"Rafael, Refan. Sana masuk kamar," titah Tante Renata dan 
mereka langsung beranjak pergi. 


Aku terkikik geli melihat mereka. Memang sudah biasa jika 
aku ini menjadi bahan tertawaan dan ejekan mereka, tapi 
kalau Tante dan Om sudah ngomong, maka mereka tidak 
bisa berkutik lagi. 


"Jadi gimana, sayang?" tanya Tante Renata. 
"Gimana apanya, Tan?" 
"Kamu sudah siap untuk menikah?" 


Uhuk uhuk 


Aku menatap Tante Renata dan Om Haris bergantian, segitu 
penasarannya mereka menunggu jawabanku. 


"Saat ini belum. Belum siap dan belum mau juga," jelasku. 


Tante Renata menatapku dengan tersenyum, lalu 
memelukku sebentar. 


"Jadi, Ares nya kapan dikenalin ke Mami sama Papi?" tanya 
Tante Renata. 


"Nggak baik loh sembunyi-sembunyi," celetuk Om Haris. 
"Iya, secepatnya Om," sahutku pelan. 


Aku menunduk beberapa saat. Pikiranku melayang 
membayangkan reaksi Mami dan Papi saat anak 
perempuannya mengenalkan pacar. Apa mereka akan 
terima atau justru menolak. 


Sejak kecil aku sudah terbiasa bercerita apapun ke orang 
tua ku. Tapi, untuk masalah kali ini, entah kenapa aku 
khawatir. Mengingat gimana marahnya Papi sewaktu aku 
jalan sama teman SMA ku dulu. Teman dekat atau gebetan 
mungkin. 


Dan sejak itu pula, aku menutup diri untuk hal yang 
namanya pacaran. Namun, kali ini sudah berbeda. Aku 
sudah memasuki usia dewasa awal. Harusnya aku sudah 
bisa menentukan pilihan hidupku sendiri. 


"Nanti Om bantu ngomongnya," ucap Om Haris. 


"Nggak Om. Biar Nara aja yang ngomong sama Mami," 
sahutku. Mau sampai kapan aku hidup dengan sifat manja 
begini, kalau urusan pribadi begini saja harus dibantu sama 
Om sendiri. 


"Percaya sama Tante, Mami dan Papi nggak bakal marah. 
Mereka hanya takut kamu kenapa-napa." 


"Iya, Tan. Kalau gitu aku pamit duluan ke kamar. Selamat 
malam Om, Tante." 


aaa 


Di kamar yang luas ini, aku termenung. Mataku tidak bisa 
terpejam, padahal ini sudah pukul sebelas. Bayangan 
dimana saat aku melawan dan kabur dari rumah muncul ke 
permukaan. Saat itu aku kelas dua SMA. Lagi masa-masa 
puber pokoknya. Pengen punya cowok atau pacar. 


Papi dan Mami tidak memperbolehkan aku pacaran, bahkan 
punya teman dekat cowok juga nggak boleh. Kumpul- 
kumpul bareng teman juga nggak boleh. 


Maka, jangan salahkan aku kalau aku punya teman yang 
sedikit. 


Sebagai orang tua yang mempunyai anak tunggal, 
perempuan pula pastilah membuat mereka khawatir. Tapi 
menurutku mereka juga agak berlebihan. Terlalu 
mengekang, maybe. 


Karena dilarang ini itu, ya aku melawan dong. Aku juga 
pengen ngerasain punya pacar seperti teman-temanku, bisa 
hang-out bareng sama pacar, bisa kumpul bareng teman- 
teman. Dan titik tertinggi dari amarahku ya itu, kabur dari 
rumah. 


Aku terkekeh mengingatnya, gimana Mami sama Papi 
jemput aku ke rumah temanku saat aku kabur hari itu. Kami 
bertiga menangis dan berpelukan bak teletubbies. Aku 
minta maaf karena melawan, Papi juga minta maaf karena 


udah marahin aku, dan Mami minta maaf karena 
mengekangku dalam berteman. 


Setelah kejadian itu, aku nggak pernah lagi neko-neko, 
walaupun Mami dan Papi tidak lagi mengekangku seperti 
sebelumnya. Dan yah, aku jadi diperbolehkan kuliah di luar 
kota, tapi dengan syarat tinggal di rumah Om Haris. 


Dan sekarang aku dihadapkan dengan kenyataan kalau saat 
ini aku sudah punya pacar. Aku mengangkat tanganku dan 
melihat betapa manisnya cincin yang melekat di jariku. 


Apa Mami akan terima? Apa Papi tidak marah? Atau aku 
harus kabur lagi? 


Aku memejamkan mataku seraya berdoa dalam hati agar 
semuanya baik-baik saja. Jika memang Pak Gian adalah 
jodohku, tolong permudahkan jalanku, ya Tuhan. 
Setidaknya, untuk perkenalan saja dulu. 


aaa 
Jangan lupa VOTE + COMMENT yahh... 
SPAM NEXT 


Menurut kalian, kapan nih waktu yang tepat untuk 
kenalan sama calon mertua nya Ares, eh mami sama 
papinya Nara maksudnya 


Salam sayang, 
VZ 


34 - Interogasi 2 
Jumpa lagi 
Selamat membaca 
Silahkan divote dan komen sebanyak banyaknya. 
Jorok 
"Ra, tumben lo rapi amat?" 
"Napa? Ngiri lo?" 
"lIuh...Mana bulus dalam segala lo, Ra. Wait, lo make-up an?" 
"Dikit." 


"Ini nggak dikit kali, Ra. Rambut juga dibikin curly gini. Mau 
nyari cowok ya, Ra?" tanya Zara kepo. 


"Kagaklah." 
"Udah punya cowok gue," lanjutku dalam hati. 


"Za, kita duduk di depan aja yah," ajakku saat kami tiba di 
kelas yang sudah mulai ramai. 


"Tumben, kesambet apa lo pagi ini." 
"Nggak kesambet apa-apa," sahutku menjawab. 


"Gue mencium bau-bau keanehan pagi ini, lo beda dari 
biasanya deh, Ra," ujar Zara dan aku memutar bola mata. 


Pagi ini kami ada kelas Toefl bersama Pak Gian, dan kelas 
Toefl akan dimulai sekitar lima belas menit lagi. Bisa 


dibilang hari ini aku cukup berbeda, seperti kata Zara. 
Mungkin aku terlalu dandan kali ya. 


Aku jarang sekali memoles diri kalau ke kampus, dan hari ini 
entah dapat pencerahan darimana, aku justru bangun lebih 
pagi dari biasanya agar bisa berdandan. 


Sebelum kelas dimulai, aku lebih dulu mengeluarkan 
Catatan dan modul yang akan dipakai pagi ini. Beberapa kali 
aku mengetuk tanganku di atas catatanku, mencoba 
mencerna topik yang akan dibahas hari ini. 


"Za, boleh minta-lo kenapa, Za?" 
"Lo pake cincin?" 


"Ah itu, iya. Pengen aja," sahutku. Ternyata Zara terbengong 
karena melihat cincin di jariku. 


Semoga Zara tidak curiga apa-apa. Dan semoga juga aku 
bisa menjawab. 


"Kita temenan dari semester satu. Dan gue baru lihat lo 
pake cincin. Aneh aja gitu," kata Zara. 


"Biar tampil beda aja Za," sahutku. Syukurlah Zara tidak 
curiga akan keberadaan cincin yang melekat di jariku. 


“Ini cincin lama. Baru dipakai lagi," ujarku berbohong. 


"Masa? Cantik loh ini cincinnya," sahut Zara sambil melihat- 
lihat cincin di jariku. 


"Mana bentuknya love lagi," ucap Zara dan setelahnya kelas 
pun dimulai. 


aaa 


Aku mencuri-curi pandang saat Pak Gian telah selesai 
menjelaskan materi. Sesekali mata kami bertemu, dan aku 
langsung mengalihkan mataku seperti sekarang ini. 


Tiba-tiba ponselku bergetar saat aku mulai mengerjakan 
latihan soal. Dengan hati-hati aku membukanya, agar tidak 
ketahuan oleh Dosen yang mengajar pagi ini. Sekalipun itu 
Pak Gian, aku tetap waspada juga. 


Ada empat pesan yang masuk ke WhatsApp ku. Siapa 
gerangan yang mengirim pesan sepagi ini? 


Mataku langsung terbuka lebar saat melihat siapa kontak 
yang mengirimiku pesan. Aku melirik ke depan, dan Pak 
Gian tersenyum ke arahku. 


Kalian benar, Dosen yang lagi duduk di depan sana, Pak 
Gian, dia yang mengirimiku pesan. 


Dosen Pak Gian Alvares 
Kamu cantik banget pagi ini 
Kamu dandan buat saya kan? 
Saya jadi semangat ngajarnya 
Mana kamu duduk di depan lagi 


Makasih, Pak 
Bapak nggak usah kepedan deh 


Iya, sayang. 
Nanti makan siang bareng ya 


Nggak bisa pak 
Kenapa? 


Mau kumpul bareng teman 


Oh gitu... 

Bapak marah? 

Nggak 

Serius? 

Iya, sayang 

Bapak ngajar sana, masa WA an sih, lagi jam kerja juga, 


Kasih semangat dong 


Semangat Bapak 


Udah berani ya kamu, 
tunggu aja nanti 


Aku tersenyum puas menatap balasan pesan dari Pak Gian. 
Padahal aku hanya bercanda saja. Sedikit mengerjai Pak 
Gian, nggak papa lah. 


Aku memilih tidak membalas pesannya, dan menyimpan 
ponselku ke dalam tote bag ku, walau sesekali masih 
bergetar. Pasti itu dari Pak Gian. Lihat saja sekarang, dia 
masih menatap ponselnya sambil menggerakkan jemarinya. 


aaa 
Ting 


Setelah selesai kelas, aku dan Zara menyusul Hana dan Reni 
yang menunggu di kantin lantai satu. Sebelum berangkat ke 
rumah Hana, kami lebih dulu membeli minuman dingin. 


"Wah, ada gerangan apa nih Ibu Nara berdandan?" tanya 
Hana saat kami tiba di mobilnya. 


"Hooh, tumbenan lo, Ra," tambah Reni lagi. 


"Gue kira cuman gue aja yang merasa Nara agak beda hari 
ini," sahut Zara menambah-nambahi. 


"Pengen aja," jawabku singkat. 

"Really?" tanya Reni dan aku hanya mengedikkan bahu. 
aa 

"Pedes banget yah sambalnya," lirih Zara. 

"Biasa aja," sahut Reni. 

"Zara nggak tahan pedes, si Reni malah suka," jelas Hana. 


Kami sedang menikmati mi goreng buatan Hana. Setelah 
sampai tiga puluh menit yang lalu, kami berembuk ingin 
memakan apa, dan keputusan akhirnya jadilah makan mi 
goreng pedas. 


"Gue udahan deh, nggak kuat," ucap Zara menyerah sambil 
meminum jus jeruknya hingga kandas. 


"Masih ada setengah loh itu, Za," sahutku. 
"Nggak kuat," ucapnya dan memilih fokus ke ponselnya. 


Kalau cewek-cewek udah ngumpul sambil makan, pasti 
bakal lama siapnya. Karena selain makan, ada menggosip 
yang jadi bahan obrolan. 


"Pak Gian punya pacar ya?" tanya Zara yang masih fokus 
melihat layar ponselnya. 


Uhuk uhuk uhuk. 

"Minum dulu, Ra." 

"Thanks Han. Uhuk uhuk." 
"Pak Gian siapa?" tanya Reni. 


Jantungku mulai maraton, kenapa Zara bertanya seperti itu. 
Apa ia curiga? Atau mungkin sudah tahu tapi pura-pura 
tidak mengetahuinya. 


"Dosen baru itu loh, yang ngajar Toefl. Eh, lo nggak ngambil 
mata kuliah itu ya," jelas Zara. 


"Lo tahu, Ra? Secara kan lo komting Toefl," ujar Zara yang 
membuatku panas dingin di tempat dudukku. 


"Uhuk uhuk. Nggak tahu, Za." 
"Batuk mulu lo. Nggak tahan pedes juga, Ra?" tanya Reni. 
"Tahan, cuman ini kepedesan keknya," balasku bohong. 


"Lihat deh ini, instagram nya Pak Gian. Dia pelukan sama 
cewek," ujar Zara dan memperlihatkannya kepada kami. 


Mataku membola seketika. Itu aku, yang ada di foto itu aku. 
Oh my, jangan-jangan itu foto yang diambil Feli kemarin. 


Kangen dipeluk sama kamu 
Begitu caption yang tertera di bawah foto. 
"Lo follow Pak Gian ya, Za? tanyaku. 


"Iya, emang lo nggak?" tanya Zara balik dan aku 
menggeleng. 


Aku juga nggak tahu kalau Pak Gian punya instagram, dan 
sekarang baru tahu. 


"Eh, dia post foto tangan pakai cincin. Keknya Pak Gian 
udah punya cewek deh," ujar Zara. 


"Kepo banget sih, Za." 

"Ya gue penasaran aja. Soalnya waktu ditanya sama Rian, 
jawabnya it's my privacy. Gue juga yakin, mahasiswi 
psikologi juga pada penasaran, pengen tahu statusnya Pak 
Gian." 

"Oh ya? Kok gue nggak tuh," sahut Reni. 


"Kecuali lo lo pada," balas Zara. 


Telapak tanganku sudah berkeringat sejak Zara membahas 
Pak Gian. Aku berdiri dan menuju wastafel yang ada di 
samping pantry untuk membasuh tangan sekaligus 
menghindar dari obrolan. 


"Wait. Cincin nya kok nggak asing ya?" 
"Maksudnya?" 

"Gue kayak pernah lihat deh. Tapi dimana yah?" 
Aku semakin gugup mendengar perkataan Zara. 
"Coba ingat-ingat dulu," saran Hana. 


Aku kembali ke kursiku, lalu mengambil tisu yang letaknya 
berada di depan Zara. Sialnya, aku mengambil dengan 
tangan kanan, dimana cincin pemberian Pak Gian terletak di 
jari manis tangan kananku. 


"Ra," ujar Zara dan memegang pergelangan tanganku. 
Mampus. 


"Gue ingat. Ra, cincin lo kok mirip sama yang di instagram 
Pak Gian ya?" 


"Ada banyak jenis cincin kayak gitu, Za," sahutku berusaha 
tenang. 


"Tapi ya kali sampai letak tahi lalat nya juga sama," ucap 
Reni mengompori. 


Aku berusaha tenang, walau tatapan mereka bertiga sudah 
menatapku tajam. Aku meringis dalam hati. 


Aku langsung menyambar ponsel milik Zara, yang 
menampilkan foto dari kiriman instagram Pak Gian. 


Poor you Sarah Annara. 


Benar, itu adalah tanganku. Ada tahi lalat kecil disana. Aku 
melirik Zara, Reni, dan Hana bergantian. Mereka 
terbengong, seperti tidak menyangka, atau mungkin juga 
terkejut. 


Aku menggaruk tengkuk leher ku yang tidak gatal. Sejak 
kapan Pak Gian punya foto tanganku. Yang pakai cincin 
pula. 


"Kek nya nggak mungkin banget deh ada dua orang yang 
punya tahi lalat sama di tempat yang sama." 


"Gu-gue ke toi---" 
"Diem disitu, Ra!" seru mereka dengan kompak. 


"Ra?" 


"Lo nggak mau ngomong sesuatu gitu?" 


Aku mengembuskan napas pasrah. Sudah ketahuan juga, ya 
udalah bongkar aja semua. 


"Iya, gue pacaran sama Pak Gian." 
Uhuk uhuk 

"Sejak kapan, Ra?" 

"Kok bisa, Ra?" 

"Kok lo nggak cerita ke kita, Ra" 


Aku meringis mendengar pertanyaan mereka bertiga. 
Kemarin baru juga diinterogasi sama Tante Renata, masa 
sekarang juga diinterogasi lagi sih. 


"Baru seminggu," ucapku pelan. 


"What? Seminggu? Dan lo udah dikasih cincin? Lo dilamar, 
Ra?" 


"Nggak. Sebelumnya gue minta maaf karena nggak kasih 
tahu kalian soal ini. Gue takut aja kalau banyak orang yang 
tahu hubungan gue sama Pak Gian." 


"Tapi kita sahabat lo, Ra." 


"/ know. Dan gue, gue minta maaf. Gue memang belum siap 
cerita ke kalian. Lo pada tahu sendiri kan, ini yang pertama 
kali buat gue. Pacarannya juga sama dosen. Ada banyak 
konsekuensi yang gue tanggung," ucapku dan aku pun 
mulai menjelaskan dari awal. 


Siang itu, kami habiskan dengan aku yang bercerita tentang 
hubunganku dengan Pak Gian. Tanpa terlewat sedikitpun, 


semua aku beritahu. Dari kejadian dirampok hingga 
menginap di apartemen juga cincin yang ada di jari 
manisku. 


"Ahh, Pak Gian sweet banget sih. Andai pacar gue gitu 
juga," sahut Zara. 


"Pantes lo dandan cantik hari ini," ucap Hana tiba-tiba. 
"Eh, nggak juga yah," balasku. 
"Ngaku aja deh." 


"Selamat buat statusnya, Ra. Pajak jadiannya kita tunggu 
loh. Jala-jala keknya bolelah," ujar Zara. 


"Yep. Besok ya, Ra. Jala-jala. Udah lama juga nggak makan 
disana," tambah Reni dan aku hanya mengangguk lesu. 


"Jadi...kalian udah itu, Ra?" 
"Itu apaan Han?" 

"Itu loh, ciuman." 

Uhuk uhuk. 

"Ra?" 

"Hmm." 

"Udah ciuman ya?" 
"Belum." 

"Berarti otw ya, Ra?" 


"Apaan sih Ren." 


"Malu-malu kucing nih si Nara. Mau kita ajarin nggak, Ra?" 
"Diem deh," balasku karena pipiku semakin panas rasanya. 
Mereka bertiga kompak menertawaiku. 

"Parah nih si Nara," ucap Zara. 


Di tengah-tengah mereka menertawai dan mengejekku, 
tiba-tiba ponselku berdering dan nama Dosen Pak Gian 
Alvares muncul di layar. 


Damn. Kenapa nama itu harus muncul sekarang juga. Aku 
hendak mengambil ponselku namun keburu duluan oleh 
Zara. 


"Za, siniin," lirihku. 


Aku melihat Zara menggeser tombol hijau dan menyalakan 
speaker. 


Seriously? 


"Halo." Suara Pak Gian terdengar berat dari sebrang telepon. 
Aku menatap Zara, Hana, dan Reni yang tersenyum diam- 
diam. 


"Jawab, Ra," bisik Hana pelan yang duduk di sampingku. 
"Ra, kamu disana?" tanya Pak Gian dari sebrang telepon. 
"Sayang," 


Mereka bertiga langsung heboh. Senyum nggak jelas. Aku 
yang dipanggil sayang, kenapa jadi mereka yang heboh. 


"ya pak. Kenapa?" tanyaku dan mengabaikan godaan- 
godaan dari para sahabat tercinta. 


"Udah makan?" tanya Pak Gian. 
"Udah," jawabku dengan suara pelan. 
"Makan apa?" 

"Mi goreng." 


Aku hanya bisa pasrah saat ini, selain ditertawakan, 
obrolanku dengan Pak Gian pun bisa mereka dengar dan 
yakinlah, sehabis ini aku pasti kena bully. Kurang asem. 


"Ouhh." 

Hening. 

"Tanya balik kali, Ra," bisik Hana gemas. 
"Bapak udah makan?" 

"Mmm belum." 

"Kenapa?" tanyaku. 


"Kamu udah siap ngumpul-ngumpulnya?" ali-alih menjawab, 
Pak Gian justru bertanya. 


"Hhmm bentar lagi mungkin," jawabku. 


"Ya udah, nanti kabarin yah kalau udah mau pulang. Biar 
saya jemput." 


"I-iya pak." 
"Saya tutup dulu ya." 


"Iya, jangan lupa makan Pak." 


"Nanti aja, nunggu dimasakin sama kamu. Having fun, Ra." 
"Iya, Pak." 


Setelah panggilan berakhir aku langsung menutup wajahku. 
Malu banget. Suara-suara cie dan godaan dari Zara, Hana, 
dan Reni mulai mengusik telingaku. 


"Nanti aja, nunggu dimasakin sama kamu," sahut Hana 
meniru gaya suara Pak Gian. 


"Ra, Pak Gian kok so sweet banget sih." 

"Diem deh lo pada. Bising banget," pekikku. 

"Udah dipanggil sayang aja nih ye," goda Reni lagi. 

"Si Nara nih, malah panggil Bapak lagi," tambah Hana. 
"Bener-bener. Kok lo manggil Bapak sih, Ra?" tanya Zara. 
"Ya terus gimana." 

"Ya balik panggil sayang lah," celetuk Hana. 


"Panggil Mas, Abang, atau panggil nama mungkin," gumam 
Reni. 


"Udah nyaman panggil Bapak," sahutku dan langsung 
mendapat toyoran dari mereka bertiga. 


KKK 


"Selamat sore, Pak," sapa Zara, Hana, dan Reni kompak saat 
melihat Pak Gian yang sudah sampai di depan kami. 


Asal kalian tahu aja, mereka bertiga ngotot mengantarku 
hingga ke gerbang. Katanya mau mengantarku hingga 


selamat ke tangan Pak Gian. 


"Sore, maaf yah, Nara pulang lebih cepat," ujar Pak Gian 
setelah melihat para sahabatku berdiri di sampingku. 


"Nggak papa, Pak. Kita seneng kok, Pak," 

"Mau date ya, Pak?" 

"Kata Nara pajak jadiannya ke Jala-jala, Pak. Besok siang." 
"Ren! " 


"Loh, kalian sudah tahu?" tanya Pak Gian dan mereka 
bertiga mengangguk. 


"Boleh, besok siang saya free kok," tambahnya. 


"Gue pamit ya Za, bye Hana dan Reni," ujarku lalu menarik 
tangan Pak Gian. 


"Kita duluan ya," ucap Pak Gian dan diangguki mereka 
bertiga. 


"RA. JALA-JALA YA!" teriak Zara. 


Aku berdecak kesal. Punya sahabat yang spontan dan tidak 
terkontrol ya begitu. Ngomong nggak pakai filter. Walaupun 
mereka hanya bercanda, tapi tetap saja itu cukup 
memalukan. 


Mereka hanya menguji bagaimana sikap Pak Gian terhadap 
sahabat dari pacarnya. Tapi masa sampai traktirannya juga 
mesti ditanya. Ingatkan aku untuk menoyor kepala Zara 
besok. 


"Kamu cerita ke mereka?" tanya Pak Gian di tengah 
perjalanan. 


"Ya gimana nggak cerita kalau udah ketahuan. Bapak sih, 
pake post segala di instagram." 


"Oh ya? Sejeli itu mereka ya." 

"Hhmm. Bapak sejak kapan punya instagram?" 
"Udah lama." 

"Ohh." 

"Marah?" 

"Nggak." 

"Kesal ya?" 

"Nggak ih." 


"Kita ke apartemen yah. Saya lapar, mau makan masakan 
kamu." 


"Hhmm." 
"Sayang, kamu marah?" 
"Nggak Bapak sayang." 


"Kamu benar-benar mulai berani ya. Tunggu sampai 
apartemen," ucap Pak Gian sambil mengacak rambutku 
gemas. 


Memangnya aku mau diapain sampai nunggu di apartemen 
segala. 


Aku menggelengkan kepalaku saat bayangan yang tidak- 
tidak melintas di pikiranku. Pak Gian nggak mungkin begitu. 
Tapi bisa jadi iya. Aku melirik Pak Gian yang fokus menyetir 


dan kemudian ia menambah kecepatan mobilnya seiring 
dengan bertambahnya degupan jantungku. 


deko 
Gimana guys sama chapter ini? 

Kasih komennya dong, jangan cuman reads aja... 
Jangan lupa VOTE juga yahh... 

SPAM NEXT 


Ootd by Sarah Annara 
Pakai make-up, rambut dicurly, bulus dalam lagi 


Btw, ada saran untuk cast Pak Gian Alvares 
Mahastama? 


Bingung banget aku tuhhh 


Salam sayang, 
AresNara 
VZ 


35 - Mantan Kiss 


Halo para pembaca Dosen Bucin... 


Aku mau ngucapin terimakasih banyak buat kalian 
karena udah buat cerita ini jadi rank 1 di #getaran 
kemarin, juga dengan rank lainnya yang super duper. 


Makasih banyak pokoknya udah dukung cerita ini 


Aku tidak tahu mau bicara gimana lagi, intinya aku 
sayang kalian 


Semoga kalian tetap menemaniku dalam cerita ini, 
tetap baca, vote, juga komen. 


Selamat membaca 


aaa 


Setelah tiba di lobi apartemen, Pak Gian langsung 
mengajakku untuk berbelanja di mal yang ada di bawah 
apartemen. Bangunan tinggi ini memang terdiri dari mal 
dan apartemen. The best deh pokoknya, tidak perlu jauh- 
jauh untuk belanja dan hang-out. 


Pak Gian dengan setia mendorong troli dan mengikutiku 
kemanapun aku melangkah. 


"Bapak mau makan apa?" tanyaku saat kami memasuki 
dunia perdapuran. 


"Apa aja, Ra. Asal kamu yang masak," jawabnya enteng dan 
aku hanya bisa memutar bola mata. 


"Oh gitu. Ya udah, mi instan ini aja," ujarku menunjuk mi 
instan yang ada di dalam troli. 


"Ya jangan dong, Ra." Pak Gian mengacak rambutku. 


"Tas kamu taruh disini aja sayang," tambahnya santai. 
Walau Pak Gian sering memanggilku begitu, tapi tetap ada 
rasa geli saat aku mendengarnya. Lalu tanpa menunggu 
lama aku langsung menuruti perintahnya, menaruh tasku 
dalam troli. 


"Bapak sukanya sayur apa?" tanyaku saat kami berjalan di 
lorong sayur-mayur. 


"Saya suka semua sayuran, Ra," jawabnya. 
"Wow. Jadinya mau makan apa hari ini?" 
"Mmm yang berkuah mungkin." 


"Oke. Capcay mau?" tawarku dan ia menganggukkan 
kepalanya. 


Aku mulai mengambil bahan-bahan untuk memasak capcay, 
mulai dari sayur, daging ayam serta bumbu pelengkapnya. 


"Bapak tahu nggak?" 

"Apa?" 

"Kenapa capcay banyak jenis sayurnya?" 
"Mmm mungkin biar lebih enak." 
"Salah." 


"Karena penemu capcay suka makan sayur." 


"Ada-ada aja. Serius deh, Pak." 
"Nggak tahu. Memangnya kenapa?" 


"Capcay. Cap artinya sepuluh, cay artinya sayur. Jenis 
sayuranya ada sepuluh." 


"Tapi, sayur yang kamu ambil belum ada sepuluh jenis. 
Berarti belum capcay dong." 


"Untuk memasak capcay, sayurannya nggak mesti sepuluh 
jenis, Pak." 


"Oh gitu. Saya baru tahu. Makasih loh infonya." 


"Sama-sama," balasku lalu mengambil sebungkus udang 
dan bakso ikan. 


"Apa lagi ya?" gumamku pelan sambil mengecek satu per 
satu bahan yang sudah ada di troli. 


"Pak." 
"Hhmm." 


"Udah siap. Ayo bayar," ucapku tapi Pak Gian tidak 
menyahut. 


"Kayaknya bakal seru deh kayak mereka. Happy family." 
"Mana?" tanyaku. 


"Itu." Aku mengikuti telunjuk Pak Gian dan ya, sungguh 
keluarga yang bahagia. Sang istri yang sibuk memilih 
belanjaan sambil menjelaskan sesuatu pada putrinya dan 
suaminya yang sibuk memegang troli sambil menjaga putra 
kecil mereka yang duduk di dalam troli. 


"Bapak kepengen seperti itu?" tanyaku karena mata Pak 
Gian sungguh bersinar. 


"Kamu mau?" 
"Ha? Kenapa?" 
"Ya membangun keluarga yang bahagia seperti mereka." 


"Saya? Sama Bapak gitu?" tanyaku sambil menunjuk diriku 
dan menunjuk Pak Gian. 


What the... 
"Iya. Mau kan?" tanyanya dengan senyum lebarnya. 
"Kita bayar dulu Pak belanjaannya." 


Aku memilih mengambil troli dari genggamannya dan 
menuju kasir. Aku masih bisa mendengar helaan napasnya 
walaupun Pak Gian beberapa langkah di belakangku, 
sementara aku malah senyum-senyum membayangkan 
gimana aku dan Pak Gian seperti pasangan suami istri tadi, 
belanja bersama-sama. 


Eh. Kok malah ngebayangin. Aku menggeleng-gelengkan 
kepalaku agar aku kembali ke alam sadar. Nanti bahaya 
kalau nggak balik. 


Tiba di kasir, aku langsung meletakkan satu-satu belanjaan 
kami di meja kasir. Lalu Pak Gian datang dengan dua buah 
es krim kesukaanku. 


"Tambah ini ya, Mbak," ujarnya sambil meletakkan es krim 
itu ke meja kasir. Kemudian ia mengeluarkan kartu kreditnya 
untuk membayar seluruh belanjaan kami. 


Setelah selesai membayar, kami pun berjalan menuju /ift 
dengan satu tangannya merangkul pundakku, sedangkan 
tangan satunya lagi ia gunakan untuk mendorong troli. 


"Kok Bapak tahu es krim kesukaan saya?" 


"Teringat aja kamu lahap makan es krim di mobil saya. Dua 
bungkus loh itu kamu sendiri." 


"Hehehe. Enak tahu, Pak. Bapak mau?" 
"Nggak usah. Kamu aja yang makan." 
"Oke." 


Sembari menunggu /ift terbuka, aku hanya memainkan 
ponselku. Sebenarnya nggak ada yang penting juga sih, tapi 
Pak Gian jadi ikut-ikutan melihat apa yang kubuka di 
ponselku. 


"Loh Ares? Ares kan?" 


Kami berdua langsung menoleh saat suara cempreng 
seorang wanita menghampiri kami, tidak-tidak, si wanita 
berbaju biru itu menghampiri Pak Gian. 


"Denita?" 


"Iya, ini aku Denita, Res. Ya ampun, aku nggak nyangka loh 
jumpa sama kamu disini, Res," ucapnya dengan senang lalu 
bercipika-cipiki dengan Pak Gian. 


"Sama siapa, Den?" 


"Sendiri. Eh kamu udah makan siang belum, Res? Aku 
belum makan nih, nggak tahu juga dimana tempat makan 
yang enak disini." 


"Ahh itu-" 


"Kamu belanja, Res? Tumben, biasanya kamu paling malas 
kalau aku ajak belanja," ujarnya dan entah kenapa aku 
malah kesal sama si perempuan itu. 


"Ra." 

"Ini siapa, Res? Ohh, adik kamu yang cewek itu ya? Hai, 
kenalin aku Denita. Pacar pertama Ares, maksudnya mantan 
pacar. Soon to be yourkakak ipar." 


"Aa-aa-iyah, Sarah, namaku Sarah," sahutku dengan 
tersenyum paksa lalu ia maju untuk memelukku. 


Well, sambutan yang baik saat bertemu mantan dari pacar 
sendiri. Aku juga tidak berniat untuk memperkenalkan diri 
sebagai pacar dari Pak Gian. Sepertinya, aku bisa masuk 
kelas akting setelah kejadian ini. 


"Den, ini-" 
"Mau ikut makan siang nggak?" 


"Eee...nggak usah, Kak. Kalian berdua aja," sahutku sambil 
memandang wajah Pak Gian yang mulai masam. 


"Yah, mungkin lain kali aja ya," ucapnya dan aku 
mengangguk. 


"Res, kita mau makan dimana nih?" 
"Den, aku-" 
"Cih, manggilnya aku-kamu rupanya," cibirku dalam hati. 


"Ayo dong, Res. Aku udah lapar, kita juga udah lama nggak 
jumpa. Ya ya ya, please..." 


"Ra." 
"Nggak papa kok," ujarku tenang walau hatiku tidak tenang. 
Ting! 

"Kalau gitu duluan ya. Bye Kak." 


Tanpa aba-aba aku langsung menarik kantong belanjaan 
dari tangan Pak Gian lalu melangkah masuk ke dalam Iift. 


Setelah pintu /ift benar-benar tertutup, aku langsung 
membuang napas banyak-banyak. Ternyata pura-pura 
terlihat baik itu melelahkan. Apalagi situasinya yang begini, 
menguras hati sekali. 


aka 


Sepasang mataku tidak henti-hentinya menatap jam di layar 
ponselku. Dua jam lebih aku menunggu, namun batang 
hidung Pak Gian tidak kunjung muncul. Sebegitu 
nikmatnyakah /unch bareng mantan pacar sampai lupa 
sama pacar sendiri? 


Aku tersenyum ketir meratapi nasibku juga semangkuk 
capcay yang mungkin sudah dingin yang kuletakkan di atas 
meja. Apa memang aku pantas bersanding dengannya? 
Melihat mantannya yang sekelas artis saja sudah 
membuatku minder. 


Jadi, selama ini Pak Gian berbohong padaku? Katanya aku 
yang pertama, bullshit. Kalau aku yang pertama, nggak 
mungkin ada mantan pacar yang muncul tiba-tiba. 


"Oke. Sepuluh menit lagi. Setelah itu, aku pulang," ujarku 
pada diri sendiri. 


Chat dari Pak Gian tidak ada sama sekali. Dan lagi-lagi aku 
tersenyum ketir. Mataku mendadak perih karena menahan 
air mataku yang hendak keluar. Aku jadi berpikir ulang lagi, 
apa keputusanku untuk mencintainya sudah tepat? 


Aku mengambil tote-bag ku dan bergegas pulang. Untuk 
apa aku menunggunya disini? Dia saja tidak mengabariku. 
Pastilah dia sedang mengenang masa lalunya bersama sang 
mantan kekasih. 


Baru aku mau membuka pintu, tapi sudah keburu dibuka 
dari luar. 


"Mau kemana?" 
"Pulang," jawabku singkat. 
"Ral " 


"Maaf, Pak. Saya harus pulang," ujarku tanpa melihat 
wajahnya. 


Tiba-tiba saja Pak Gian memelukku erat. "Maaf," lirihnya dan 
semakin mencerukkan kepalanya di leherku. 


"Pak, saya harus pulang," ucapku dan berusaha melepaskan 
diri dari pelukannya. 


"Kamu jadi masak?" tanyanya. 


"Memangnya Bapak mau makan? Bapak kan sudah makan 
siang tuh sama mantan pacar pertama Bapak." 


"Temani saya makan dulu," titahnya lalu menuntunku untuk 
duduk di kursi. 


"Nggak mau pake nasi?" tanyaku dan Pak Gian menggeleng. 
Dia juga kekeh untuk memakannya walau sudah dingin, 


padahal aku sudah bilang dipanaskan dulu. 
"Kamu nggak makan?" tanyanya. 
"Nggak lapar, Pak." Udah kenyang makan hati. 


Hening. Selama Pak Gian menyantap capcay yang aku 
masak, aku hanya memandanginya saja tanpa niat mencari 
topik pembicaraan. 


"Kamu belajar masak dari mana?" 


"Mami," jawabku singkat dan saat aku melihat mangkuknya, 
capcay nya sudah habis tidak bersisa. 


Apa ia tidak kekenyangan? Mengingat ia telah makan siang 
dengan mantan kekasihnya. 


Shit. Kenapa aku jadi mengingatnya lagi? 


"Tunggu sebentar ya, saya ganti baju dulu," ujarnya setelah 
ia mencuci mangkuknya. 


"Iya," jawabku seadanya. 


Sembari menunggu Pak Gian berganti pakaian, aku 
langsung berpindah tempat duduk ke sofa yang langsung 
menghadap pemandangan Kota Jakarta. 


"Ra." 
"Ya?" 


Aku menoleh saat Pak Gian duduk di samping kiriku. Ia 
mengenakan kaus polos berwarna hitam tanpa lengan yang 
membuatku salah fokus melihat otot-otonya, lalu dipadukan 
dengan celana panjang olahraga berwarna abu-abu makin 
membuatnya tambah keren. 


Jarang-jarang aku melihatnya seperti ini. 
"Saya dimaafinkan?" 


"Memangnya Bapak salah apa?" tanyaku dan ia 
mengalihkan tatapannya seolah mencari jawaban apa yang 
tepat untuk kudengar. 


"Kamu nggak marah soal yang tadi?" 
"Katanya saya yang pertama, ternyata nggak ya, Pak?" 
"Sayang, kamu beneran yang pertama." 


Aku mendelik saat mendengar jawabannya. "Jadi yang tadi 
itu apa? Bukan mantan gitu?" 


"Oke-oke, saya jelasin. Denita memang mantan pacar saya." 
"Tuh kan." 


"Pacarannya waktu SMA. Itu juga bukan karena suka, cuman 
sekadar biar terlihat keren aja. Walau Denita pacar pertama 
saya, tapi kamu yang pertama di hati saya, Ra." 


"Ih, apaan sih, Pak," sahutku karena geli mendengar 
gombalannya walau seulas senyum tetap terukir di sudut 
bibirku. 


"Denita memang begitu orangnya, suka pamer. Kamu nggak 
perlu khawatir, nggak usah cemburu, karena hati saya 
cuman buat kamu." 


"Saya nggak cemburu," ucapku tegas. 


"Masa sih? Ngomongnya nggak, tapi dalam hati iya kan?" 
balasnya dan aku malah menutup wajahku malu-malu. 


"Dimaafinkan sayang?" bisiknya tepat di telingaku lalu 
dalam sekejap aku sudah berada di pelukannya. 


"Nggak." 


"Kenapa?" tanyanya dan mencium pipiku lama yang 
membuatku geli. 


"Masih kesel aja sama Bapak," jawabku malas dan aku 
semakin terbenam dalam pelukannya. 


"Jangan lama-lama keselnya." 

Nyaman sekali dipeluk begini. 

"Tadi ngapain aja sama Kak Denita?" tanyaku penasaran. 
"Temani dia makan doang." 

Wow. Sungguh perhatian yang indah. 


"Bukan berdua aja kok, ada teman-teman SMA yang lain 
juga. Lagian makannya di restoran punya Jevan. Kamu 
masih ingat Jevan kan?" 


"Mmm yang waktu sama Bang Rafael ya?" 


"Hhmm. Waktu itu saya sampai nething loh kalau kamu 
pacaran sama Rafael." 


"Pak?" 
"Hhmm." 


"Kalau saya ngomong pakai aku kamu, Bapak marah nggak? 
Kurang nyaman aja gitu ngomong pakai saya sama orang 
yang dekat." 


"Kok marah? Seneng malahan. Udah lama saya tunggu," 
ujarnya yang membuatku tersenyum. 


"Kalau Bapak gimana?" 

"Kenapa?" 

"Nggak mau pakai aku kamu juga?" 

"Nanti," ucapnya sambil mencium keningku. 
"Tapi sama Kak Denita pakai aku?" 

"Itu mulu, kamu beneran cemburu yah." 


"Nggak, ngapain juga cemburu. Bapak udah jadi pacar aku 
kok sekarang," ujarku percaya diri dan menahan rasa malu. 


"Kalau pacar nggak manggil Bapak dong, Ra." 
"Mmm Bapak marah ya aku panggil begitu?" 


"Nggak juga. Saya anggap itu panggilan spesial dari kamu 
aja." 


"Makasih Bapak ganteng." 


Ditemani keheningan juga diam dalam pelukan Pak Gian 
malah membuatku terasa nyaman berada di posisi ini. Tanpa 
sadar, otakku memerintah jari-jariku untuk menyentuh 
lengan Pak Gian yang menampilkan otot-otot bisepnya. 


"Suka?" tanya Pak Gian dengan suara seraknya. Eh, sejak 
kapan suaranya jadi serak begitu. 


"Ma-maaf Pak, nggak sengaja." Entah kenapa aku jadi 
bergidik ngeri. 


Berada di dalam kungkungan Pak Gian seperti ini, malah 
membuatku tidak bisa bergerak. Tangan kirinya ia gunakan 
untuk memeluk pinggangku erat, sementara tangan 
kanannya entah sejak kapan sudah merambat ke wajahku, 
lebih tepatnya meraba bibirku. 


Jantungku sudah mulai berdegup kencang, ditambah lagi 
wajahnya yang kian mendekat. 


"Boleh?" tanyanya dengan mata yang lekat menatapku. 


Aku mengerjapkan mataku berkali-kali, memastikan jika ini 
bukanlah mimpi. Aku meneguk salivaku saat Pak Gian 
menatap bibirku cukup lama. 


Apa aku harus menjawabnya? 


"Kamu buat saya nunggu lama, saya udah nggak tahan," 
ucapnya yang membuatku terkejut dan mataku membelalak 
saat bibirnya menyentuh bibirku dalam sekejap. 


Aku memejamkan mataku saat bibirnya mulai bergerak liar 
di atas bibirku. Mataku yang tadinya terbuka kini tertutup 
rapat-rapat serta kedua tanganku meremas kuat kaus 
hitamnya karena gerakannya yang tiba-tiba juga degup 
jantungku yang berdetak cepat tidak karuan. 


KKK 


Aku menghirup napas dalam-dalam saat Pak Gian melepas 
pagutannya. Aku akui Pak Gian sangat handal dalam 
berciuman. Meski ini yang pertama kalinya untukku, tapi 
entah kenapa aku bisa beradaptasi sekaligus belajar dari 
cara Pak Gian menciumku. Dia itu pelatih sekaligus pelaku. 


Sial, jadi kepengen lagi. 


Aku mendongak dan melihat senyum tipis terbit di sudut 
bibirnya. 


"Capek ya?" 


Aku langsung memukul dadanya. Bisa-bisanya ia bertanya 
seperti itu. 


"Saya nggak akan minta maaf, tapi saya mau berterima 
kasih karena pacar saya punya bibir semanis ini," ucapnya 
seraya memegang bibirku. 


Wajahku makin panas dan aku hanya bisa menunduk malu. 
"Pak?" 
"Hhmm," sahutnya yang masih fokus meraba bibirku. 


Ini tidak sehat untukku, untuk kami berdua. Jika aku terus 
berada disini, bisa saja kami akan berakhir malang. 


"Mmm mau pulang," ucapku akhirnya. Itu sudah keputusan 
yang tepat saat ini. 


"Kenapa, hm?" 


"Mau pulang pokoknya," jawabku dan aku bisa mendengar 
helaan napasnya yang berat. 


"Maaf udah buat kamu nggak nyaman. Yah, sepertinya kamu 
memang harus pulang sekarang, saya takut kalau-kalau 
saya kelepasan sama kamu. Maaf ya sayang," ucapnya lalu 
mengecup keningku cukup lama. 


"Tapi yang tadi keren, saya suka," bisiknya. 


Bugh 


"Kok dipukul sayang?" 
"Ngomongnya nggak usah aneh-aneh deh, Pak." 
"Tapi kamu juga jago tadi." 


Aku tidak menghiraukannya. Aku berdiri lalu mengambil 
tote-bag ku dan berjalan menuju pintu apartemen untuk 
memakai sepatuku. Sungguh tidak sehat berdua dengan 
Pak Gian di apartemen ini. 


"Kamu belajar dari siapa, Ra?" 
"Apaan sih, Pak?" 
"Yang tadi." 


"Aku pulang sendiri aja," ujarku karena Pak Gian terus 
menggodaku. 


"Maaf-maaf. Habisnya kamu gemesin sih. Bentar saya ambil 
kunci mobil dulu," sahutnya lalu pergi. 


Aku langsung bersandar di dinding saat pasokan oksigen 
mulai menipis di dalam jantungku. Aku menutup wajahku 
dengan kedua tanganku. Bisa-bisanya aku membalas 
ciumannya tadi. Arghh...aku bisa gila gara-gara itu. 


"Kenapa?" 
"Eh, nggak papa kok." 


"Pulang sekarang?" tanyanya dan aku mengangguk, lalu 
kami keluar dengan tanganku digenggam olehnya. 
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"Kenapa pakai masker?" 


"Mmm kepengen aja," jawabku bohong saat Pak Gian 
bertanya. Aku hanya mengantisipasi saja kalau-kalau Pak 
Gian menciumku lagi. 


Kami sedang dalam perjalanan menuju Nelayan Jala Jala 
yang ada di salah satu mal di Kota Jakarta. Seperti janji 
kemarin, siang ini aku akan mentraktir ketiga sahabatku. 


Pak Gian menjemputku dari rumah Om Haris, sementara 
ketiga sahabatku sudah berada di mal itu, seantusias itu 
mereka. 


"Masa di mobil pakai masker juga, Ra?" tanyanya lagi dan 
aku mendengus kesal mendengarnya. Aku juga pakai ini 
untuk jaga-jaga kali. 


"Nggak papa," sahutku lalu Pak Gian mengacak rambutku. 


Butuh waktu tiga puluh menit untuk sampai di mal dimana 
kami akan makan siang. Ketiga sahabatku sudah berada di 
Nelayan, tinggal menunggu kami saja. 


Tanpa menunggu lama, aku dan Pak Gian langsung menuju 
Nelayan Jala Jala yang ada di lantai tiga. 


"Maaf karena sudah membuat kalian menunggu lama," ujar 
Pak Gian kepada ketiga sahabatku saat kami tiba. 


"Nggak papa kok, Pak," sahut Zara. 


Mataku menatap tajam mereka bertiga yang duduk di 
sebrangku, siapa lagi kalau bukan Zara, Reni dan Hana. Saat 
ini kami sedang memesan makanan, tapi dilihat dari gelagat 
mereka, sepertinya mereka mau mengerjaiku dengan 
memesan makanan yang banyak juga mahal. 


Udah pernah juga soalnya dikerjain, jadi waswas aja gitu. 


Apa mereka tidak mengerti kalau saldo ATM ku sudah 
menipis saat ini. Aku menggeram kesal dalam hati. Dan 
nampaknya Pak Gian menyadari wajahku yang mendadak 
keruh. 


"Kenapa mukanya murung gitu, hm?" 


"Nggak papa," jawabku datar lalu melihat menu-menu 
makanan yang ditawarkan. 


kaa 


"Aduh, kenyang banget dah," gumam Reni setelah 
menghabiskan makanannya. 


"Ya gimana nggak kenyang, lo nya aja banyak makan 
Dimsum," sahut Hana. 


Sementara mereka sibuk membahas kenyang karena 
traktiran, maka aku sedang gelisah menunggu bill yang 
akan aku bayar. 


"Makasih Ra buat traktirannya. Makasih juga Pak karena 
sudah menerima undangan kami," ujar Reni. 


"Sama-sama," jawab Pak Gian. 


"Nara baru pertama kalinya pacaran, Pak. Jadi tolong 
maklumin lah ya, Pak, kalau sikapnya suka aneh-aneh," ujar 
Zara memulai pembicaraan. 


"Sudah dimaklumin kok dari awal. Iya kan, sayang?" 
"Cie cie cie." 


"Hhmm," sahutku datar. Aku lagi tidak mood untuk 
mengobrol sekarang. 


"Saya juga mau minta tolong sama kalian. Tolong jagain 
pacar saya ini," ujar Pak Gian sambil merangkul pundakku. 


"Saya bisa jaga diri kok," balasku pelan. 


"Santai, Pak. Kita bakal lindungin Nara untuk Bapak," sahut 
Zara. 


Cari mukanya bener-bener deh. Apa mereka tidak ingat 
kalau mereka selalu mengataiku jomblo. Emang lah ya, 
mereka bertiga ini paling jago berakting. Setelah ini juga 
pasti aku diceramahin lagi, jangan panggil Bapak lah sama 
pacar sendiri, jangan cuek dong Ra sama Pak Gian, sana 
telepon pacar lo bilangin semangat kek, dan masih banyak 
lagi. 


Tapi, walaupun mereka seperti itu, aku tahu mereka peduli 
dan sayang samaku. Begitupun denganku, aku juga peduli 
dan sayang kepada mereka. Mereka nggak akan tergantikan 
lagi deh pokoknya, walau suka nyebelin sih. 


"Bentar ya," ujar Pak Gian lalu berdiri dan pergi ke depan. 
"Ra, yang baik kali sama Pak Gian." 


Tuh kan, baru juga diomongin. Udah langsung aja 
ngomelnya. 


"Iya nih si Nara, jutek banget." 
"Nanti kabur loh Pak Giannya." 


"Iya-iya," sahutku karena malas berdebat dengan mereka 
bertiga. Mereka tidak tahu aja kalau saat ini aku sedang 
gelisah menunggu bill. 


"Setelah ini mau kemana?" tanya Reni. 


"Gue ada kelas," jawab Hana dan Zara juga mengangguki. 
"Yah, gue sendiri dong." 

"Kan ada gue, Ren," sahutku. 

"Kan lo sama Pak Gian, Ra." 

"Nanti gue-" 


"Jangan dong, Ra. Mana mau gue ganggu kalian pacaran. Ya 
udalah, gue pulang aja siap ini," putus Reni yang membuat 
kami bertiga berdecak kesal. 


Setelah Pak Gian kembali yang aku juga tidak tahu dari 
mana, mereka bertiga langsung berberes. 


"Pak, maaf banget. Kami ada kelas sebentar lagi, jadi kami 
pulang duluan ya, Pak," sahut Hana lalu Zara dan Reni pun 
mengangguk. 


Kenapa sekarang jadi bertiga yang ada kelas. 
"Oh iya, nggak papa," balas Pak Gian. 


"Makasih buat traktirannya Pak, Ra. Yang langgeng ya 
pacarannya," ujar Reni diikuti anggukan dari Hana dan Zara. 


"Gue ikut-" 


"Kita duluan ya, Ra. Yang baik sama Pak Gian," sahut Zara 
lalu mereka bertiga pun pergi. 


Aku menoleh Pak Gian dan ia tersenyum lebar menatapku. 
"Mau nonton nggak?" 


"Tadi Bapak dari mana?" 


"Habis bayar makanan." 


"Ha! Bayar? Bayarin ini maksudnya?" tanyaku dan Pak Gian 
mengangguk. 


"Loh, Pak. Harusnya kan aku. Yang janji traktir kan aku dan 
mereka teman aku, Pak." 


"Teman kamu jadi teman saya juga. Teman saya jadi teman 
kamu juga. Lagian, masa kamu yang bayar, sih. Apa 
gunanya dong punya pacar yang mapan?" 


"Ya tapi nggak gitu, Pak. Nanti saya ganti ya, Pak?" tawarku 
karena aku tidak enak. Pak Gian memang menyelamatkanku 
dari kegelisahanku saat ini. Tapi, aku jadi tidak enak. 
Setidaknya, ia beritahu dulu, atau mungkin bayarnya bagi 
dua gitu. 


"Nggak perlu sayang. Memangnya salah ya, kalau saya yang 
bayar pajak jadian kita yang mereka minta?" 


Pajak jadian? Kok geli ya dengarnya. Apa lagi Pak Gian 
sendiri yang ngomong. Aku terkekeh dalam hati. 


"Ya, nggak sih Pak." 


"Ya udah, jadi santai aja ya. Lagian, uang saya juga nggak 
bakal habis kok kalau cuman traktir pajak jadian itu." 


"Dih, sombongnya." 
"Jadi nonton kan?" 
"Memangnya Bapak nggak kerja? Nggak ngajar?" 


"I'm free today." 


"Okeh. By the way, makasih ya Pak, udah dibayarin 
makannya. Sebenarnya, tadi tuh aku takut kalau uangku 
nggak bakalan cukup untuk bayar semua makanan ini." 


"Nah, tadi aja sok-sokan mau bayarin. Ada-ada aja kamu," 
sahutnya lalu mengecup keningku. 


Kami berdua keluar dari Jala Jala lalu melangkah ke Cinema 
XXI. Entah film apa yang akan kami tonton, tapi selagi itu 
bersama Pak Gian, aku nggak papa kok. Kami berjalan 
bergandengan menuju bioskop, sesekali Pak Gian 
mengajakku bercanda. 


Boleh nggak sih hari ini waktunya dilamain aja? Mau 
berduaan sama Pak Gian. Nggak mau cepat-cepat siapnya. 
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Sarah Annara 


Mataku tidak lelah melirik ke samping kanan dan kiri untuk 
mencari tempat makan yang enak, unik, dan yang belum 
pernah aku coba. 


Aku sedang berada di mal. 


Hari ini aku telah memutuskan sebagai hari senang-senang 
untuk diriku sendiri, karena akhirnya aku mendapatkan hasil 
setelah empat bulan berkutat dengan skripsi. Lima hari 
yang lalu aku melakukan Seminar Proposal Penelitian atau 
lebih sering disebut dengan sempro. 


Dan kabar baiknya ialah penelitianku disetujui oleh dosen 
pembimbing maupun dosen penguji. Jadi, sebelum aku 


melakukan penelitian lebih lanjut, hari ini aku mau me time 
dulu. 


Sepasang mataku langsung menangkap jeli restoran yang 
ada di ujung lorong, ada banyak pelayan yang memegang 
lembaran brosur untuk menawarkan kepada setiap 
pengunjung yang lewat. 


"Sepertinya restoran baru, kesana aja deh ya," gumamku 
dalam hati. 


"Untuk berapa orang, Kak?" tanya pelayan ketika aku 
melangkah masuk. 


"Satu aja," jawabku. Apa si pelayan ini nggak lihat aku 
datang sendiri? 


Lalu aku diantarkan ke tempat duduk yang paling sudut. 
Dari sini, aku bisa mengamati semuanya. Aku duduk di 
single chair dengan meja kecil setinggi perutku saat berdiri. 
Benar-benar meja untuk makan sendiri. 


"Mau pesan apa, Kak?" tanya si pelayan setelah aku 
membolak-balik buku menu. 


"Ini aja, yang makanan unggulan," sahutku sambil 
menunjuk di buku menu. 


Nama makanannya panjang sekali, bahasanya juga terlalu 
kebarat-baratan, jadi malas baca. Tapi gambar makanannya 
sungguh menggoda untuk dicicipi, jadinya aku hanya 
menyebut makanan unggulan saja, seperti judul yang 
tertera di halaman itu. 


"Baik, Kak. Silahkan ditunggu pesanannya ya." 
"Oke." 


Sembari menunggu makanan, aku mengamati sekitar 
ruangan yang dipenuhi dengan orang-orang yang sedang 
makan, mengobrol, bermain hape, berfoto. Konsep 
ruangannya bagus menurutku, tapi terlalu cerah. Mungkin 
mengusung masa kini kali ya, makanya jenis warnanya 
banyak dan cerah-cerah. 


Kita lihat saja nanti, apakah rasa makanannya secerah 
konsepnya atau tidak. 


Setelah menunggu sedikit lama, akhirnya pesananku 
datang. Sepiring mi dengan pelengkapnya dan minuman 
dengan tiga warna bertingkat. 

"Mmm, delicious." 


Aku belum pernah jumpa mi yang seenak ini. Mi becek kali 
ya kalau pesan ini di kampus. Bedanya kalau yang ini lebih 
komplit, ada kuahnya, sayur, daging, udang, telur, bakso 
dan rasanya maknyus sih. 

"Katanya yang punya restoran ini lulusan London loh." 

"Wah, hebat sih. Makanannya aja enak." 


"Terus kalau hari ini pesan makanan unggulan, bisa foto 
bareng sama dia, owner nya langsung." 


"Wah, boleh tuh. Kita pesan yang itu aja." 
"Iya. Siapa tahu pemiliknya ganteng." 


Aku langsung berdecih dalam hati saat mendengar 
obrolandua orang anak remaja berseragam SMA itu. Masih 
kecil kok udah centil. 


Memangnya mereka udah tahu pasti kalau pemiliknya itu 
cewek apa cowok? Tapi apapun itu, berarti bisa dong aku 
minta foto bareng, karena aku juga pesan makanan 
unggulan. 


Not bad. Strategi promosinya cukup bagus. 


Mataku langsung menoleh saat ponselku bergetar menerima 
panggilan telepon dari Pak Gian. 


"Halo," sapaku setelah menekan tombol hijau. 
"Kamu dimana?" tanyanya dari sebrang telepon. 
"Lagi makan." 

"Kamu jadi keluar?" tanyanya. 

"Hhmm." 

"Ya udah deh, lanjut aja makannya." 

"Iya. Bapak juga jangan lupa makan ya." 

"Iya, sayang. Kamu hati-hati. Saya tutup ya." 
"Iya," sahutku lalu panggilan pun berakhir. 


Biasanya Pak Gian akan menawari jemputan, tumben kali ini 
nggak. Sudah satu bulan aku menjalani status pacaran 
dengan Pak Gian, dan aku rasa aku sudah mengenal Pak 
Gian lebih dekat. 


Maybe. 


Pak Gian itu tipe pacar yang romantis dan perhatian. 
Pembawaannya juga santai begitu, tapi suka bikin deg- 
degan. 


Kami juga bukan pacaran yang harus video call an sebelum 
tidur atau yang jumpa setiap hari. Kalau tiap hari, bisa-bisa 
bosan kali ya. Kerjaan juga jadi nunda terus. Tapi, malam 
Minggu itu wajib bagi kami untuk bertemu, bisa dibilang 
date mungkin. 


Cukup sepuluh menit untuk menghabiskan sepiring mi yang 
lezat ini, lalu aku kembali memesan roti panggang karena 
masih pengen makan. Sembari makan, aku melihat 
instastory dan sesekali membalas pesan WhatsApp yang 
masuk. 


Dan tiba-tiba saja tamu tidak diundang berhenti di depan 
mejaku, lalu orang-orang di belakangnya mengambilkannya 
kursi untuk semeja denganku. 


Tamunya adalah Denita. Mantan pacar dari pacarku. 
H Wow." 


Senyumnya tidak bersahabat sekali. Apa ia sudah tahu 
kalau aku pacar dari mantannya? 


"Nggak nyangka kita jumpa disini," ujarnya dan aku hanya 
menanggapi dengan tersenyum saja. 


Aku menatap heran kenapa orang-orang yang berdiri di 
belakangnya memakai baju pelayan restoran ini. Lalu ia 
sedikit mengibaskan tangannya menyuruh mereka pergi. 


Tunggu? Bos restoran yang lulusan London itu dia? 
"Sendiri?" tanyanya dan aku mengangguk. 


"Ares kasih tahu kalau ternyata kamu pacarnya. Saya 
sampai salah ngira kalau kamu adiknya. Saya nggak akan 
minta maaf, tapi saya mau ngucapin makasih karena kamu 


udah bolehin Ares makan siang sama saya kemarin," ujarnya 
dan aku mendengus kesal dalam hati. 


Nggak ada yang minta dia minta maaf juga kali. Pas udah 
tahu pacarnya, manggilnya jadi beda ya. Ngakak boleh 
nggak sih. 


"Kamu tahu, saya pacaran sama Ares tiga tahun, masa SMA. 
Saya pacar pertamanya, dan kamu sudah tahu dong kalau 
yang pertama itu susah dilupakan. Dan kita juga satu 
kampus saat kuliah S2," jelasnya. 


Apa sekarang ia mencoba mengintimidasi ku? Oh no. Itu 
masa lalu. 


"Terus?" sahutku. 


"Ya kamu nggak ada apa-apanya lah. Buktinya, kamu makan 
sendiri sekarang. Nggak ditemani sama Ares seperti saya 
kemarin." 


Wah. Cantik-cantik kok gini banget kelakuannya. Isi nggak 
sesuai dengan cover. 


"Memangnya kenapa kalau saya makan sendiri?" 


"Itu tandanya Ares nggak serius sama kamu," ujarnya lalu 
pergi setelah salah satu pelayan memanggilnya. 


Bodo amatlah. Palingan juga si Denita itu belum move on. 
Tapi tak bisa dipungkiri, aku sedikit terusik dengan 
tingkahnya. 


Aku menatap lama cincin yang melekat di jari manisku. 
Kalau nggak serius, ngapain Pak Gian kasih cincin. Bibit- 
bibit pelakor nih si Denita. 


Aku menatap ke samping kiri dimana Denita sedang berfoto 
dengan para pengunjung. Oh, makanan unggulan itu. Aku 
nggak akan berfoto dengannya. Aku mengamati 
pengunjung yang mengantri untuk berfoto, hingga meja- 
meja sedikit terlihat longgar, dan tiba-tiba saja mataku 
melebar melihat siapa yang duduk di meja paling depan, 
meja VIP. 


Pak Gian beserta keluarga. 


Sejak kapan mereka ada disini? Aku melihat dua orang 
asing yang juga duduk di meja yang sama dengan keluarga 
Pak Gian. Dan kursi di sebelah Pak Gian kosong. Wow, 
Denita is okay, Aku menatap Denita yang juga sedang 
menatapku sinis dilengkapi dengan seringaian di sudut 
bibirnya. 


Aku berdecih dalam hati. Dan entah dorongan dari mana 
aku mengambil ponselku lalu menghubungi Pak Gian. 


Nomor yang anda tuju sedang sibuk. 
"Shit, ditolak." 
Kemudian, pesan WhatsApp masuk dari Pak Gian. 


Dosen Pak Gian Alvares 
Kenapa Ra? 


Bapak lagi dimana? 
Makan, nanti ya saya hubungi. 


Oke. Pak Gian tidak berbohong, tapi itu tidak menjawab 
pertanyaanku. Aku bertanya lagi dimana bukan lagi 
ngapain. Apa ia tidak mau memberitahuku kalau ia sedang 


makan di restoran mantan pacarnya. Eh, buat apa juga ya 
Pak Gian ngasih tahu aku. 


Sepasang mataku kembali menatap meja paling depan itu, 
dan si Denita sang mantan pacar duduk tepat di samping 
Pak Gian. Dan perkiraanku ialah dua orang asing itu 
merupakan orang tuanya. Lihat saja bagaimana laki-laki 
paruh baya itu mengelus rambutnya si Denita. 


Dosen Pak Gian Alvares 
Pak, nanti bisa jemput nggak? 
Kenapa? 


Aku tersenyum kecut dalam hati. Kenapa? Balasan yang 
cukup mengejutkan. Tidak menjawab sama sekali. 


Dosen Pak Gian Alvares 
Pengen aja 

Saya lagi sibuk hari ini 

Saya pesanin taksi online mau? 
Nggak perlu Pak 

Thanks 


Sibuknya ngobrol sama mantan pacar. Sebelum menyimpan 
ponselku ke dalam sling bag, aku mengambil foto Pak Gian, 
siapa tahu aja besok terjadi apa-apa, jadi aku punya bukti. 
Lalu aku melangkah keluar dari restoran, lama-lama disana 
bisa bikin hati nggak baik. 


Let's say aku cemburu, sedikit. Tapi harusnya aku nggak 
perlu cemburu ya kan, karena Pak Gian tidak berduaan 


dengan mantannya. Mungkin karena perkataan si Denita 
tadi kali ya, jadinya aku sedikit terbawa emosi. 


"Memangnya kalau aku makan sendiri Pak Gian nggak 
serius gitu? Pak Gian juga tahu kok kalau aku lagi menikmati 
me time," gumamku dalam hati. 


Aku jadi kesal sendiri. Aku memutuskan untuk pulang saja, 
udah nggak mood untuk jalan-jalan. Sepertinya aku benar- 
benar cemburu. Aku menarik napas dalam-dalam agar mood 
ku kembali seperti semula. 


Untuk apa juga aku cemburu? Pak Gian udah jadi pacarku 
kok. Kita lihat saja sampai mana si Denita berulah. 


Rempong 
Kalian pada dimana? 


Zara Osrafa 
Kelas 


Belajar sana 


Hana Andara 
Ra, sini rumah gue. Lagi sama Reni juga nih 


Oke, otw. 


Pulangnya pending dulu. Aku segera memesan ojek online 
untuk ke rumah Hana. Daripada mikir tentang tingkah si 
Denita, mendingan seru-seruan aja bareng teman. 


Kalau memang Pak Gian jodohku, aku bersyukur. Kalau 
nggak jodoh, juga nggak masalah. Semuanya sudah diatur 
oleh Yang Maha Kuasa. Manusia boleh berencana, tapi Tuhan 
kan yang menentukan. 
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Gian Alvares Mahastama 


Aku menatap aneh chat dari Nara. Tidak biasanya ia 
bersikap begini. Apa ia sedang bad mood? Aku berniat 
untuk meneleponnya dan keluar sebentar. Tidak 
mungkinkan aku menelepon disini? 


"Res, mau kemana?" tanya Denita saat aku hendak berdiri. 
"Sini aja kali. Udah mau makan juga," tambahnya. 


Aku mengurungkan niatku untuk pergi, Karena makanannya 
telah tiba. Tatapan Mama juga mendadak tajam seolah-olah 
menyuruhku duduk lagi. 


Kami diundang oleh Denita untuk datang ke restoran 
barunya. Aku juga baru tahu kalau dia bakal buka restoran 
di kota Jakarta. Bukan hanya itu, orang tuanya juga ada 
disini. 


Semenjak tahu aku pacaran dengan Denita dulu, semasa 
SMA, orang tuanya gencar sekali padaku hingga saat ini. 
Padahal mereka belum tahu aja kalau aku dengan anak 
mereka, Denita, pacaran karena mau terlihat keren saja dan 
lagi, aku sudah punya pacar sekarang. 


"Ares sekarang umurnya udah berapa?" tanya Om Wiko, 
Papanya Denita. 


"27 , Om." 


"Sudah bisalah itu nikah, iya nggak, Tam?" sahutnya lalu 
bertanya ke papa. 


"Hahaha, harusnya iya. Tapi saya juga nggak maksa Ares 
nikah cepet-cepet. Biar waktu yang menjawab," jawab Papa. 


Papa dan Papanya Denita itu teman atau bisa dibilang 
kolega bisnis. Tapi walaupun begitu, Papa bukanlah orang 
yang akan menjodohkan anaknya dengan anak kolega 
bisnisnya. Kalaupun itu terjadi, aku bakal menolak keras. 


"Jadi, Ares udah ada pacar?" Kali ini Tante Dena, Mamanya 
Denita yang bertanya. 


"Sudah, Tan," jawabku datar. Ngapain sih nanya-nanya. 
Kalaupun aku nggak punya pacar, nggak bakal mau juga 
sama si Denita. 


"Wah, siapa perempuan yang beruntung itu? Apa lebih 
cantik dari putri saya?" tanya Om Wiko dan aku hanya 
tersenyum menanggapinya. 


Aku mendengus dalam hati. Cantik sih cantik. Tapi bukan 
hatinya yang cantik. Sama aja nol. Nggak tahu aja nih Om 
Wiko, gimana kelakuan anak satu-satunya ini sewaktu SMA 
sama kuliah dulu. 


Masih cantikan Nara lah kemana-mana. Udah baik, manis, 
imut, duh gemes pokoknya kalau dekat dia terus. Jadi 
kangen, pengen cium, eh peluk maksudnya. 


Wajah Kiano dan Feli terlihat tidak suka berada disini. 
Begitupun denganku. Sedangkan Mama tampak tenang 
dengan pembawaannya. 


Aku ingin cepat-cepat selesai, aku khawatir dengan Nara. 


"Makannya pelan-pelan kali, Res," celetuk Denita. 


"Bisa tolong jaga tangannya Den? Saya risih," ujarku pelan 
agar tidak kedengaran yang lain karena Denita selalu 
menyentuh tanganku saat ia berbicara. Benar-benar 
murahan. 


Jangan harap aku bisa akrab lagi dengan Denita. Ditambah 
kelakuannya sekarang, makin membuatku menjaga jarak 
dengannya. Aku nggak mau Nara marah dan itu menjadi 
pemicu dalam hubungan kami. Maaf, aku akan 
mencegahnya. Dengan mengubah nama panggilan ke 
Denita salah satunya. 


Lagian kami juga udah lama nggak jumpa. 


"Maaf, saya duluan. Ada urusan mendadak dari kampus. 
Sekali lagi, selamat ya Den buat restoran barunya, semoga 
jaya dan sukses," ucapku. 


"Makanan kamu belum habis loh, Res." 


"Mari Om, Tante," ujarku lalu melangkah keluar tanpa 
memperdulikan panggilan Denita dan tatapan aneh dari 
mereka semua. 


Aku mencoba menghubungi Nara sembari berjalan keluar 
dari mal dan hanya suara operator yang terdengar 


Nomor yang anda tuju sedang tidak bisa menerima 
panggilan. 


"Huhh, kamu kenapa sih, Ra?" Aku bergumam sendiri 
sembari mencoba menelepon lagi. 


Setelah tiba di mobil, aku mencoba menghubunginya lagi, 
dan suara operator kembali terdengar. 


WhatsApp ku juga tidak dibaca. Tidak biasanya Nara seperti 
ini. Aku menghirup udara banyak-banyak. 


Apa aku melakukan kesalahan? 

ea 

Hayooo, gimana sama chapter ini 
Kalian Tim siapa? 

AresNara 

atau 

AresDenita 

Mau ngomong apa sama Denita? 
SPAM NEXT 


(Ares lagi mikir kenapa telponnya nggak diangkat 
sama Nara) 


Santai aja kata Nara 
Salam sayang, 


AresNara 
VZ 


37 -Rumah Sakit 
Salam sayang semuanya, 


Terimakasih sudah sabar menunggu Dosen Bucin 
update 


Thank u juga buat rankingnya yang naik lagi, kalian 
hebat 


Ares kirim salam sama kamu ya, 


Selamat membaca 


aaa 


Sarah Annara 


Mataku menatap bosan langit-langit ruangan bercat putih 
dengan baunya yang khas juga tajam. Sekarang aku berada 
di rumah sakit. 


Kemarin malam saat aku pulang dari rumah Hana, tiba-tiba 
saja hujan turun di tengah perjalanan. Walaupun tetap 
memakai jas hujan dari abang ojol, badanku tetap basah 
dan mungkin aku masuk angin. 


Karena demamku tidak turun hingga tadi pagi, Tante Renata 
memutuskan membawaku ke rumah sakit untuk opname. 
Untuk pertama kalinya aku drop semasa kuliah. Aku bukan 
tipe orang yang gampang sakit, tapi kali ini aku kalah. 
Mungkin karena kelelahan juga, jadinya makin drop. 


"Mau makan?" tanya Tante Renata dan aku menggeleng. 


"Sudah jam berapa ya, Tan?" 


"Jam dua belas. Sebentar lagi Mami kamu datang, udah 
dijemput Refan ke bandara." 


Seketika mataku melebar. Aku meringis membayangkan 
gimana reaksi Mami nanti, melihat putri satu-satunya 
terbaring lemah di rumah sakit. Yakinlah, Mami nggak akan 
menangis, tapi akan memarahiku dan menasihatiku dari A 
sampai Z. Aku benar-benar malas mendengarnya. 


"Oh iya, Ares juga udah dijalan." 


"HA? ARES? Maksudnya Pak Gian? Pacar aku, Tan?" Tante 
Renata mengangguk. 


"Kok bisa?" 
"Ya bisa dong, kan Ares pacar kamu," balas Tante Renata. 
"Maksud aku kok bisa Pak Gian tahu aku disini?" 


Aku memijat keningku sebentar. Kalau Pak Gian datang, 
berarti bakal ketemu sama Mami. No, ini salah, mereka 
nggak boleh ketemu dulu. Napasku mulai berat dan 
jantungku berdetak dengan cepat. 


"Tante yang kasih tahu sama Pak Gian?" 


"Hape kamu bunyi terus dari tadi, ya udah Tante angkat," 
gumam Tante Renata lalu tersenyum hangat padaku. 


"Tante suruh datang?" 


Tante Renata menggeleng. "Dia yang bilang bakal datang. 
Ya udah, Tante iyain" 


"Kenapa Tante nggak tolak aja sih. Tante kan tahu kalau 
Mami juga bakal datang." 


"Mukanya itu loh. Nggak suka pacarnya jenguk?" 


"Bukan gitu, Tan. Menurut aku, waktunya nggak pas kalau 
saat ini." 


"Nggak pas gimana. Udah pas banget malahan. 
Sembunyinya udahan aja ya Ra, lagian nggak ada masalah 
kok kalau kamu kenalin pacar kamu ke Mami. Tante yakin 
Mami nggak bakal marah." 


Aku menatap Tante Renata pasrah. Lalu tanganku menjalar 
ke nakas dan mengambil satu buah apel merah dan 
memakannya. 


"Nggak perlu panik, nggak ada yang perlu dikhawatirin 
juga. Kamu nggak papa kan sendiri dulu disini? Tante mau 
kerja, Ares juga sebentar lagi udah sampai kok." 


"Iya, Tante." 


"Jangan lupa dimakan bubur sama obatnya. Get well soon, 
Sayang." Tante Renata mencium puncak kepalaku sebelum 
keluar dari ruanganku. Tante Renata memang membawaku 
berobat ke rumah sakit tempatnya bekerja, katanya biar 
lebih mudah mengawasiku. 


Telapak tanganku mendadak jadi dingin, butir-butir keringat 
juga mampir di dahi dan leherku. Gila, Aku sampai keringat 
dingin begini. Aku meletakkan buah apel yang tidak habis 
kumakan ke tempatnya semula. 


"Haissshhh." 


Aku berteriak sesekali karena aku takut terjadi apa-apa 
nanti. Gimana kalau Mami ngusir Pak Gian? Atau nanya 
yang bukan-bukan. 


Aku menghempaskan tubuhku ke kasur lalu menutup mata 
untuk berpura-pura tidur. Itu lebih baik jika Pak Gian 
memang akan segera tiba. 


Jujur saja, aku memang tidak ada mengabari Pak Gian. 
Pesan-pesan WhatsApp juga panggilan darinya kubiarkan 
begitu saja. Aku masih kesal kalau ingat kejadian kemarin. 


Cklek. 


Aku semakin merapatkan mataku, dan tanpa sadar 
tanganku juga menggenggam erat baju tidur khas rumah 
sakit yang sedang kupakai. Langkahnya yang tegas 
langsung terdengar oleh kedua telingaku, ditambah lagi 
aroma parfumnya yang langsung menyapa hidungku. 


Aku membuka mataku sedikit, hanya untuk mengintip saja 
kok. 


Damn. Kenapa Pak Gian harus sekeren itu? 


Aku langsung menutup mataku rapat-rapat saat tangannya 
mengelus lembut puncak kepalaku. Gerakannya yang tiba- 
tiba membuat tubuhku terkejut. 


"Saya tahu kamu nggak tidur, Ra." 
Skakmat. 


Jantungku semakin berdebar kencang saat salah satu 
tangannya mengelus pipi kananku. 


Anjir. 


Pak Gian ambil kesempatan dalam kesempitan. Oke, aku 
kalah. 


Ketika mataku terbuka, aku langsung mendapati wajah Pak 
Gian yang jaraknya sangat dekat dengan wajahku. Seulas 
senyum langsung terbit di kedua sudut bibirnya. Tanpa 
diduga-duga, bibir manisnya langsung mengecup bibirku. 


Hanya sebentar. Hanya kecupan. Tapi itu membawa dampak 
yang dahsyat bagi tubuh juga jantungku. 


"Kenapa bisa sakit, hm?" 
"Ra?" 


"Eh, iya. Nggak tahu kenapa," jawabku ngasal karena 
pikiranku mendadak blank. Ini nggak bisa apa muka Pak 
Gian mundur dikit. Ini kalau kegep sama Tante dan Mami 
bisa berabe. 


"Kamu jago banget bikin saya cemas. Kamu harus tanggung 
jawab, Ra." 


"Pak, boleh..." 


"Huhh. Mau marah tapi nggak bisa. Boleh nggak sih, kamu 
dikurung aja, biar nggak kemana-mana. Kenapa chat saya 
nggak dibalas dari semalam? Kamu juga nggak angkat 
panggilan telepon saya. Sekalinya kasih kabar, langsung 
begini. Kenapa bisa sampai begini, Ra? Kurang tidur? 
Kecapekan? Telat makan?" 


Aku meringis mendengar curhatannya. Apa ia sebegitu 
cemas padaku? Tapi kenapa dia yang jadi marah? Harusnya 
aku yang marah. 


"Kehujanan,"  gumamku pelan juga singkat. Aku 
mengalihkan mataku, agar tidak menatap mata Pak Gian. 


"Lain kali jangan diulangi," gumamnya lalu membenamkan 
kepalanya di ceruk leherku. Tangan kanannya ia gunakan 
untuk memeluk tubuhku yang masih terbaring kaku di 
kasur. Aku bisa mendengar helaan napasnya yang berat. 
Lantas, tangan kiriku yang terpasangi inpus hanya bisa 
mengelus punggung tegapnya. 

Sebenarnya, ini siapa yang sakit sih? 

"Pak?" 

"Hmm." 

"Bangun. Bapak berat ih." 


Bukannya bangun, Pak Gian malah menciumi seluruh 
wajahku. Astaga, kenapa ia mendadak jadi begini? Apa Pak 
Gian salah makan? Atau habis kena jampi-jampi si mantan? 


"Pak ,ih jangan. Jorok." 


"Saya kangen sama kamu. Empat hari nggak jumpa rasanya 
udah bertahun-tahun aja. Ditambah lagi kamu sakit begini." 


"Masa?" 


"Ya gimana nggak khawatir, chat saya nggak kamu bales. 
Kamu semalam kenapa, hm? Coba cerita." 


"Memangnya kenapa?" 


"Chat kamu aneh aja soalnya. Nggak biasanya kamu minta 
jemput." 


"Oh itu. Nggak papa sih," jawabku acuh tak acuh. 


"Tuh kan, cerita dong. Saya ada salah?" tanyanya dan aku 
hanya mengedikkan bahu. Aku langsung berbalik arah 


membelakangi Pak Gian. Makin sebel aja kalau ingat yang 
kemarin. Mugkin karena aku lagi kondisi sakit juga ini, 
jadinya makin emosi. 


"Sayang," 

"Ada masalah, hm?" 

"Nggak ada kok," gumamku. 

"Terus kenapa saya dipunggungin?" 


Aku langsung berbalik dan menatap tajam ke arah Pak Gian. 
Boleh nggak sih amarahku kuluapkan ke Pak Gian aja? 


"Bapak semalam kemana?" Tanpa sadar aku memekik. 


Ampun Bapak. Aku tidak sengaja. Nilaiku jangan diturunin 
ya, Pak. 


Pak Gian nampak mengerutkan dahinya juga sedikit 
memicingkan matanya padaku hingga aku jadi agak salah 
tingkah. 


"Mmm tumben kamu nanya begitu?" 


"Jawab aja kenapa sih, Pak," ucapku kesal. Apa Pak Gian 
enggan memberitahu kalau ia lunch di restoran mantannya. 


"Saya semalam di kampus." 
Wah. Apa itu benar? 


"Yang waktu kamu chat, saya lagi di restoran Denita. Nggak 
berdua kok, ada Papa, Mama, Kiano, Feli, sama orang tuanya 
Denita." 


"Pertemuan keluarga, eh?" 


"Kita nggak ada apa-apa, Ra." 


"Dan Bapak nggak bisa jemput saya, karena lagi di restoran 
Denita. Am i right?" 


"Sayang, kamu jangan salah paham dulu. Saya memang lagi 
nggak bisa jemput kamu, karena saya ada urusan siang itu. 
Lagian saya juga cuman sebentar di restoran Denita. Kamu 
bisa tanya Feli kalau nggak percaya. Udah keburu khawatir 
juga sama kamu soalnya," jelasnya panjang lebar. 


"Denita cuma masa lalu, kalau kamu masa depan," 
lanjutnya. 


"Gombal." 


"Serius sayang," gumamnya dan aku hanya bisa tersenyum 
salah tingkah. 


"Maafin ya? Saya udah buat kamu kesal soal Denita. Kalau 
ketemu Denita lagi, saya bakal lapor ke kamu. Harapannya 
sih nggak usah ketemu lagi." 


"Kalau tahu, kenapa diulangin." 


"Nggak bakal diulangin lagi kok. Suer. Maaf ya, Ra, pacarnya 
Ares yang cantik dan baik hati." 


"Hmm. Aku juga minta maaf ya Pak, udah berprasangka 
buruk sama Bapak." 


"Makin sayang deh kalau gini. Manis banget sih," godanya 
sembari menoel-noel pipiku. 


"Terus kamu kemana semalam? Kenapa bisa sampai 
kehujanan." 


"Dari rumah Hana. Pulangnya naik ojol, kehujanan deh di 
tengah jalan," ucapku berterus terang. 


"Itu kenapa belum dimakan buburnya?"tanyanya sembari 
menunjuk semangkuk bubur tanpa rasa itu. 


"Malas." 
"Kamu mau makan apa?" 
"Lagi malas makan," jawabku. 


"Ini tadi saya bawa kue? Mau?" tawarnya dan aku lai-lagi 
menggeleng. 


"Ra, nanti kamu tambah " 
Cklek 


Spontan aku langsung terduduk melihat siapa yang masuk. 
Aku menutup mataku harap-harap cemas kalau Mami akan 
memukul punggungku atau mungkin memarahiku karena 
tidak menjaga kesehatan. Sebenarnya pukulan Mami pelan, 
tapi itu cukup memalukan jika dilakukan di umurku yang 
udah menginjak angka dua, apalagi ada Pak Gian disini. 


WHAT? PAK GIAN? 
Astaga, aku sampai lupa. 


Buru-buru aku membuka mataku dan aku melihat Mami 
tersenyum ke arah Pak Gian yang juga tersenyum balik. Ada 
Bang Refan yang berdiri di belakang Mami dan tersenyum 
tipis padaku disertai dengan kedipan matanya. 


"Sial. Bang Refan ngebocorin ini keknya," bisikku dalam 
hati. 


Mami melangkah maju dan bukannya menuju ke arahku, 
tapi malah mendekati Pak Gian sehingga mau tak mau Pak 
Gian berdiri, lalu Mami mengulurkan tangannya sembari 
tersenyum dan berkata, "Lily, Maminya Nara." 


Aku meringis dalam hati melihat air muka Pak Gian yang 
nampak terkejut. Tapi sejurus kemudian, ia menormalkan 
ekspresinya, lantas membalas perkataan Mami. 


"Ah iya, halo Tante. Saya Ares, pacarnya Nara," sahutnya 
berani namun sedikit gugup. 


Entah kenapa aku jadi tertawa melihat kegugupan Pak Gian. 
Tapi itu tidak bertahan lama, karena aku merasakan tatapan 
tajam setajam pisau menatapku, siapa lagi kalau bukan 
tatapan Mami. 


Tamatlah aku. 


kaa 


Gian Alvares Mahastama 


Sebelumnya aku tidak pernah segugup ini. Terakhir kali 
seperti ini mungkin waktu presentasi tesis. Tapi rasanya ini 
lebih parah dari mempresentasikan tesis dihadapan para 
Profesor dan Guru Besar. 


Aku tidak pernah membayangkan akan bertemu dengan 
orang tua Nara seperti ini, tiba-tiba begini. Ya minimal ada 
pemberitahuan lah, biar ada persiapan. Tapi aku tidak 
mengurungkan niatku untuk memperkenalkan diri sebagai 
pacar Nara. 


Aura yang ditampilkan Tante Lily, Mami Nara, sangat 
berbeda sekali dari Nara. Aura dominan dan tegas tampak 
sangat melekat di kepribadiannya. 


Berkali-kali aku meneguk ludahku saat melihat tatapan 
tajam Tante Lily menatapku dan Nara bergantian. 


"Mmm kamu kuliah? Kalau ia, sorry to say, saya nggak mau 
anak saya pacaran sama anak kuliahan," celetuk Tante Lily 
dengan gaya khasnya. Mamanya pacarku protektif. 


"Saya sudah bekerja, Tante," jawabku sopan. Aku melirik 
Refan yang dengan santainya duduk di sofa sembari 
bermain ponsel. Apa ia tidak menyadari suasana 
ketegangan disini? 


"Ouhh, kerja. Gajinya banyak nggak?" 
"Mi! H 


"Saya harus menyeleksi yang jadi calon suaminya Nara. 
Siapa tahu kamu cocok, siapa yang tahu kan. Dan sejak 
kapan pula kamu jadi pacar anak saya? Nara saja tidak 
cerita sama saya." 


"Ma..." 


Aku tersenyum melihat Nara yang sedikit geram karena 
perkataan Maminya. 


| think it's fine. Sebagai seorang ibu, Tante Lily pastinya 
ingin yang terbaik untuk anaknya. Dan aku berharap 
semoga akulah yang terbaik untuk putrinya ini. 


"Kalau boleh tahu kamu lulusan mana?" 


Aku melihat raut keputusasaan dari Nara. Aku duduk di 
sebelah kanannya sementara Tante Lily duduk di sebrangku, 
di sebelah kiri Nara. 


"London, Tante." 


"Wow. Gelar?" 
"MBA," sahutku dan Tante Lily mengangguk. 


"Kalau kamu jadi menantu saya nih. Seandainya ya, boleh 
dong urusin bisnis Tante." 


"Siap, Tante," jawabku. Begini rasanya diwawancarai sama 
orang tua dari pacar. Deg-degan, takut, khawatir, cemas, 
tapi seru. 


"Orang tua tinggal di Jakarta?" 
"Iya, Tante." 

"Kamu tinggal sama orang tua?" 
"Tidak, Tante." 


"Bagus. Jadi laki-laki itu harus mandiri," ucap Tante Lily 
sembari menikmati kue yang tadi kubawa. 


"Jadi, gajinya berapa digit?" 

Astaga. Masih soal gaji lagi. 

"Double digit, nggak?" 

"Ma." 

"Mami cuma tanya doang. Ares aja nggak komplain." 


"Kalau belum double digit, nggak cocok jadi menantu 
Tante." 


"Double digit kok, Tante," jawabku akhirnya. Mana mau aku 
mundur, lagian gajiku juga double digit. 


Selain mengajar jadi Dosen, aku juga bekerja di bidang 
rektorat kampus, ya otomatis gajiku makin tinggi. Selain itu, 
aku juga berinvestasi di bidang pertambangan dan batu 
bara dan aku juga ditunjuk sebagai Direktur di salah satu 
hotel milik Papa. 


"Keluarga mereka yang punya kampus tempat aku kuliah 
Mi," seru Nara tiba-tiba. 


"Maksudnya?" 
Uhuk uhuk 


"Kampus MIT punya keluarga mereka?" Tante Lily nampak 
terkejut mendengar fakta bahwa pacar dari putrinya ini 
ialah anak dari pemilik kampus tempat putrinya studi. 


"Erhhm erhm, ya emang kenapa kalau keluarga pacar kamu 
yang punya kampus. Belum tentu juga jadi jodoh kamu." 


"Mami..." 
Baru juga terbang tinggi, kenapa bisa langsung jatuh gini 
ya. Nggak, aku nggak boleh lemah. Aku harus tunjukin 


kalau aku memang jodoh Nara. Ya Tuhan, aku hanya mau 
Nara untuk jadi istriku, jadi ibu untuk anak-anak ku nanti. 


Jika memang sulit jalan yang akan aku lalui, maka tolong 
aku Tuhan agar aku bisa melewatinya dengan tabah dan 
kuat. 


"Sudah tahu kalau Nara anak tunggal?" 
"Sudah, Tante." 
"Masih mau sama Nara? Anaknya manja loh ini." 


Sudut bibirku langsung terangkat menampilkan senyum. 


"Nggak papa kok, Tante. Kalau manjanya cuma sama saya 
aja, nggak masalah kok." 


"Apaan sih, Pak." 

"Sudah jadian berapa lama?" 

"Sekitar satu bulan, Mi," sahut Nara. 

"Yakin bisa setahun? Dua tahun? Atau bisa sampai nikah?" 


Astaga. Calon mertuaku bener-bener deh. Apa aku perlu 
melamar Nara sekarang juga? 


Belum sempat aku berbicara, Nara keburu mengangkat 
tangan kanannya, memperlihatkan jari manisnya. 


Setelah sadar apa yang melekat di jarinya Nara, Tante Lily 
menatapku garang. 


"Astaga. Berani-beraninya kamu lamar anak saya tanpa 
kenalan dulu sama orang tuanya!" seru Tante Lily dan aku 
mulai takut. 


"Mami, denger dulu. Pak Gian belum lamar aku kok." 
"Kenapa belum dilamar?" 


Eh. Ini gimana maksudnya? Tadi aku dikatain, kok sekarang 
nampaknya Tante Lily ingin aku melamar anaknya. 


"Kamu serius nggak sama Nara?" 


"Serius, Tante," jawabku tegas. Aku jadi mikir gimana kalau 
Papinya Nara juga disini. Apa aku bakalan apes? Soalnya, 
Maminya Nara agak galak, sedikit tapi banyak juga. 


"Mami jangan bentak-bentak pacarku," balas Nara sembari 
menggenggam tanganku erat, lantas aku tersenyum 
hangat. 


Jantungku mulai berdetak cepat melihat bagaimana Nara 
membela dan melindungiku. Padahal Tante Lily juga nggak 
ngapa-ngapain aku. Wajarlah kalau Tante Lily begitu, putri 
satu-satunya ini sekaligus anak tunggal. 


"Maaf, Tante. Kalau Tante nggak keberatan, siang ini orang 
tua saya akan datang jenguk Nara, dan jika boleh, sekalian 
kenalan dengan Tante, antar keluarga," ucapku. 


"Pak! Kok nggak bilang-bilang sih." 


"Oh, boleh-boleh. Ya udah, Tante panggil Papinya Nara 
dulu." 


"HAA? Papi? Papi ikut kesini, Mi?" pekik Nara dan Tante Lily 
mengangguk. 


Pekikan Nara tak kalah jauh beda dengan keadaanku 
sekarang. Jantungku sudah berdetak tidak normal lagi, 
rasanya badanku mulai keringat dingin dan gugup dalam 
waktu bersamaan. 


Bagaimana ini? Aku belum siap bertemu Papinya Nara, 
bagaimana kalau ia lebih galak dari Tante Lily, you know 
what i mean. 


Nara saja sudah panik, apa lagi aku. Sebelum berangkat 
kesini, aku memang sempat mengabari Mama, dan beliau 
bilang akan menyusul dengan Papa. Dan hal yang tidak 
kuduga-duga adalah akan bertemu dengan orang tua Nara. 


Pikiranku tidak lagi fokus mendengarkan obrolan Nara dan 
Tante Lily. Pikiranku berkelana membayangkan apa yang 


akan terjadi jika orang tuaku bertemu dengan orang tua 
Nara. 


Bagaimana jika nanti terjadi argumen dan itu menyebabkan 
keretakan terhadap hubunganku dengan Nara. 


Aishhh. 


Aku menggelengkan kepalaku kuat-kuat lalu kutarik napas 
dalam-dalam. Aku butuh oksigen yang lebih banyak untuk 
saat ini. 


"Good luck, Mas Ares," bisik Nara tepat di telingaku dan aku 
langsung tersadar dari lamunanku. Tante Lily serta Refan 
juga sudah tidak ada di ruangan. 


Aku menatap Nara dalam-dalam. 


"Boleh minta semangatnya nggak?" tanyaku sambil 
menggenggam kedua tangannya. 


"Boleh dong. Sema " 


"Saya mau ini," ujarku tepat di depan bibirnya, lalu sedetik 
kemudian bibir kami bertemu lagi untuk kedua kalinya di 
ruangan ini. 


Entah sudah berapa lama kami berciuman dengan mata 
terpejam, dan entah sejak kapan pula aku jadi ketagihan 
mencium bibir manis milik Nara. 


Aku membawa kedua tangan Nara untuk memeluk leherku 
dan aku menariknya agar lebih dekat denganku agar aku 
bisa memeluk pinggangnya lebih erat. 


Karena keasyikan saling meraup, kami sampai tidak sadar 
kalau pintu telah terbuka, hingga seseorang menarik 


telingaku kuat-kuat. 

Shit 

aaa 

Gimana bebs sama bab ini 

Ditunggu Vote dan Comment nya ya... 
SPAM NEXT 

Ares pura-pura tidak tahu aja 


Nara cuma bisa gigit jari sekalian dengerin lagu biar 
nggak kedengaran mereka lagi ngomong apa. 


Salam sayang, 
AresNara 
VZ 


38 - Terguncang 
Kembali lagi dengan AresNara, 


Terimakasih buat dukungan dan semangat kalian 
atas cerita ini. 


Happy 100K- reads 


Selamat membaca 


kaa 


Gian Alvares Mahastama 


Aku hendak berteriak siapa yang berani-beraninya 
menggangguku dengan Nara, namun gagal saat melihat 
orang yang menarik telingaku kuat-kuat. 


Mama. 


Spontan aku langsung berdiri saat melihat Papa, Tante Lily, 
juga laki-laki paruh baya yang kutaksir Papinya Nara. 


Napasku langsung terasa berat. Aku butuh pasokan oksigen 
yang banyak saat ini. Jantungku juga tidak henti-hentinya 
berdetak cepat. 


Sial. Aku mau kabur saja saat ini. Pasti nilaiku sudah turun 
di mata Tante Lily. Lihat saja tatapan tajam yang dilontarkan 
Tante Lily dan Mama kepadaku. Sedangkan Papa juga laki- 
laki paruh baya itu justru tersenyum menggodaku. 


Bugh. 


"Ma," jeritku pelan karena Mama memukul punggungku. 
Tidak sakit sih, tapi masa dipukul di depan pacar sama calon 


mertua. 


Aku mengusap belakang leherku karena aku tidak tahu apa 
yang mau aku katakan. Pikiranku mendadak blank 
mendapati para orang tua di ruangan ini. Terlebih-lebih 
tatapan horor dari Tante Lily. 


"Kamu nggak papa?" tanya Mama pada Nara yang sedari 
tadi hanya diam dan menunduk malu-malu. 


"Nggak papa, Tante," sahut Nara lantas aku tersenyum 
melihat pipinya yang bersemu merah. 


"Maafin kelakuan Ares ya. Nanti Tante hukum dia. Kalau Ares 
macam-macam, cubit aja tangannya, atau laporin ke Tante," 
balas Mama dan Nara menganggukinya. 


Nara mana berani melakukan itu. Orang dia juga suka sama 
ciuman kami. 


Setelahnya, laki-laki paruh baya itu maju mendekati ranjang 
Nara dan memeluk Nara erat. 


"Putri semata wayang Papi sudah besar rupanya. Udah siap 
jadi Ibu belum?" 


"Nggak tahu," balas Nara cuek. 


Papinya Nara oke juga bercandanya. Pasti asyik nih punya 
mertua seperti Papinya Nara. 


Aku kembali duduk di kursi semula yang ada di samping 
ranjang Nara, karena jujur saja aku tidak tahu mau duduk 
dimana kalau nggak disini. 


Aku memilin tanganku saat tatapan Papinya Nara beralih 
padaku. 


"Sudah tahu siapa saya?" tanyanya dan aku mengangguk 
ragu-ragu. 


Aku belum tahu namanya, hanya tahu kalau ia adalah Ayah 
dari pacarku. 


"Saya Sandi. Panggil Om saja," ujarnya dan ia tersenyum 
hangat padaku. 


"Iya, Om. Saya Ares," ucapku sambil membalas uluran 
tangannya. 


Saat ini aku sudah tahu dari mana Nara mendapat 
senyumnya yang manis juga pembawaannya yang lembut. 
Itu dari Papinya, Om Sandi. 


Entah kenapa aku lega sekali. Setidaknya calon Papi mertua 
tidak galak seperti Tante Lily. Oops, sorry Tante. 


"Sudah makan?" tanya Om Sandi pada Nara. 


Nara menggeleng. la juga mendadak jadi diam, dan tidak 
melihatku sejak kami kegep oleh para orang tua. 


"Makan ya? Nanti kamu makin lama loh disini." 
"Iya, tapi aku nggak mau itu, Pi." 


Aku tersenyum melihat keakraban Nara dengan Papinya. 
Jarang-jarang aku melihatnya begini. Manja tapi patuh gitu. 


"Refan bentar lagi datang kok bawa makanan. Tadi Papi 
suruh dia," ujar Om Sandi dan Nara pun mengangguk. 


Ada lima manusia yang hidup di ruangan ini, dan aku hanya 
diam bak patung. 


Sial. Aku dikacangin. 


Dari pada bengong, aku pura-pura bermain hape. Cek 
WhatsApp, siapa tahu ada pesan yang masuk. Cek kerjaan 
juga. Tapi jujur, aku tidak bisa fokus saat ini. 


Ini Refan kapan datang ya? Setidaknya aku puya teman 
ngobrol untuk saat ini. 


Cklek. 


Aku langsung menoleh saat mendengar pintu terbuka. Dan 
panjang umur buat Refan karena aku baru saja 
memikirkannya. Ia datang dengan membawa plastik berlogo 
restoran. Sepertinya itu makanan untuk Nara. 


"Papi suap?" 
"Malu, Pi." 
"Malu dilihatin sama pacarnya ya?" goda Om Sandi. 


Aku menyembunyikan senyumku diam-diam, takut dilihat 
Nara, nanti dia jadi tidak mau makan pula gara-gara itu. 


"Mau kemana, Bro?" tanyaku pada Refan yang terlihat sibuk. 


"Pulang. Mau tidur, nanti dinas malam," sahutnya yang 
membuatku membelalak seketika. 


"Mau pergi juga?" 
"Saya, Om? Nggak kok," jawabku agak gugup. 


"Kok rasanya wajah kamu tidak asing ya. Saya seperti 
pernah lihat kamu. Atau mungkin itu hanya perasaan saya 
aja kali ya," ujar Om Sandi yang duduk di sebrangku, di 
kursi yang diduduki Tante Lily sebelumnya. 


"Itu artinya, wajah Pak Gian familiar, Pi," ucap Nara sembari 
menyuapkan bubur ke dalam mulutnya. 


Wajahnya sudah tidak sepucat saat aku tiba tadi. Mungkin 
karena sudah temu kangen dengan orang tuanya. 


Dulu saat aku menjadi anak rantau juga pernah 
merasakannya. 


Homesick. 


Apa lagi aku studinya di luar negeri. Ongkosnya memang 
bisa dibayar, tapi sayang aja uangnya kalau aku mesti suruh 
Mama datang hanya karena aku rindu. Dan nggak mungkin 
jugakan aku balik, nggak kelar-kelar dong studiku jadinya. 
Lagian itu juga nggak bagus untuk seorang laki-laki. 


Gimana mau berumah tangga kalau sedikit aja kangen 
harus pulang dan ketemu Mama. Aku juga jadi teringat akan 
suatu hal, dan Papa juga sering mengatakan ini pada kami 
anak-anaknya. 


Anak laki-laki akan meninggalkan ayah dan ibunya dan 
bersatu dengan istrinya. Anak laki-laki harus menjadi 
pemimpin yang membimbing, menjaga, dan menyayangi 
istri dan anak-anaknya. 


Itu yang selalu Papa ajarkan untuk kami, lebih tepatnya 
untuk anak laki-lakinya, aku dan Kiano. 


"Kok manggil Pak sama pacar?" 


Pendengaranku langsung fokus saat mendengar pertanyaan 
itu dilontarkan oleh Om Sandi. 


"Dosen aku, Pi," jawab Nara. 


Aku bisa melihat Om Sandi yang terkejut, matanya tampak 
memelotot dan menatapku agak lama, lantas aku membalas 
dengan tersenyum kikuk. 


"Iya Om, saya dosennya Nara," ucapku akhirnya. 
"Oh ya? Anak saya ini bandel nggak kalau di kelas?" 


"Main hape Om kalau saya lagi ngajar," ujarku dan membuat 
Nara cemberut. Duh, bikin gemes aja. Mau cubit sama cium, 
tapi nggak bisa. Ada pawangnya soalnya. Dua lagi, eh 
tambah Mama juga, jadi tiga. 


"Eh nggak ya, jangan ngada-ngada deh." 


"Iya nggak kok," balasku dan tanpa sadar aku mengacak 
rambutnya. 


"Erhhm erhmm." 
"Eh maaf, Om." 


Jantungku langsung dag dig dug saat Om Sandi berdeham. 
Sementara Nara dengan santainya melahap buah 
pepayanya. Ini Nara apa nggak mau bantu aku ya. Atau 
jangan-jangan dia mau balas dendam lagi samaku. 


Aku menatapnya dan diam-diam Nara mengedipkan 
matanya sembari memberi seringaian padaku. 


Bener-bener nih. 
"Boleh saya tahu kamu umur berapa?" 
"27, Om," jawabku dan Om Sandi mengangguk. 


"Rencana nikah, kapan?" 


Aku meneguk salivaku saat Om Sandi bertanya seperti itu. 
Apa yang harus kujawab dan bagaimana aku harus 
menjawab. Huft.... 


"Pi, ngomongnya disini dong. Nggak lihat itu Nara udah 
merah mukanya," celetuk Tante Lily tiba-tiba. 


"Kamu malu ya, Ra, kalau Papi ngomong disini?" 


"Ih, malah ditanya lagi," kesal Tante Lily lantas menarik 
tangan Om Sandi untuk duduk bergabung di sofa dengan 
Mama dan Papa. 


"Jangan ajak aku ngomong," cetus Nara seolah-olah tahu 
aku ingin berbicara dengannya. 


Sudut bibirku langsung terangkat saat Nara memakai 
earpods. Apa ia segitu malunya mendengar pertanyaan tadi. 


"Ra." 
"Ra." Aku menyenggol lengannya karena tidak menjawabku. 
"Apa?" 

"Saya dicuekin?" tanyaku. 

"Hmm." 

"Ares! Sini kamu! " 


Yah. Kena sidang lagi. Mau tak mau aku ikut bergabung 
duduk di sofa karena Mama memanggilku. Aku duduk tepat 
di samping kiri Mama, lalu ada Papa di sebelah kanan Mama. 
Sementara Om Sandi dan Tante Lily duduk di sebrangku. 


Mama menyikut lenganku karena aku tidak kunjung 
berbicara. Memangnya aku harus ngomong apa? 


"Sa saya minta maaf Om, Tante," ujarku karena hanya itu 
yang terlintas di pikiranku. 


Ini kenapa Mama sama Papa nggak mau membantu aku ya. 


"Tante belum mau punya cucu sekarang. Lain kali jangan 
begitu lagi, kalian itu belum sah," celetuk Tante Lily yang 
membuat wajahku panas. 


"Iya, Tante." 
"Tahan diri dong, Res," ucap Papa tiba-tiba. 
"Iya, Pa. Maaf mengecewakan kalian," balasku. 


Apa ciuman juga nggak boleh ya? Aku juga tidak akan 
melakukan itu dengan Nara sebelum sah. Eh, kok mikir 
kesana, sadar Res, sadar. 


"Putri Om dijaga ya Ares. Jangan disakiti apalagi 
ditinggalin," pesan Om Sandi dan aku mengangguk patuh. 


"Kamu beneran serius sama Nara?" tanya Tante Lily. 


"Iya, Tante. Jika Nara mau dan bersedia menikah dengan 
saya setelah dia lulus, saya siap Tante." 


"Memangnya saya sudah bilang iya sama kamu?" balas 
Tante Lily dan membuat nyaliku makin ciut. 


Mama menepuk-nepuk punggungku pelan tapi aku tahu itu 
punya arti yang tersirat. 


"Maaf, Tante, Om." 


"Sudah tanya Nara?" tanya Om Sandi dan aku menggeleng. 


"Tanya Nara saja dulu," saran Om Sandi dan aku makin 
cemas. 


"Yakinkan Nara dulu, baru ngomong sama Tante," ucap Tante 
Lily. 


Jadi, aku belum di acc dong nih jadi calon menantu. 


Okeh, walaupun sedikit sedih, aku harus semangat. Demi 
Nara dan masa depan yang indah. 


"Baik Om, Tante. Terimakasih juga atas kepercayaannya. 
Saya akan meyakinkan dan menjaga Nara layaknya saya 
menjaga diri sendiri." 


Setelahnya, para calon besan mulai mengobrol tentang 
perbisnisan. Sesekali aku menjawab, itupun jika ditanya. 
Sebenarnya, aku mau nyusul Nara, tapi beranjak dari sofa 
ini pun rasanya susah sekali saat melihat tatapan tajam dari 
Tante Lily. 


kaa 


Sarah Annara 


Jantungku seperti mau copot saat Pak Gian dengan 
mudahnya mencium bibirku lagi. Dan karena kelihaiannya 
juga, aku jadi tergoda dan terbawa suasana, serta hanyut 
dalam pagutannya. 


He is a good kisser. 


Sialnya, kami terciduk. Bukan hanya Mami dan Papiku, tapi 
juga ada Tante Ana dan Pak Tama. 


Huft. Pak Tama saja sudah menciduk kami dua kali. Masih 
ingat yang di parkiran kan? Saat aku mencium pipinya Pak 


Gian. 


Aku menunduk saat Tante Ana memarahi Pak Gian. Rasanya 
aku ingin mandi air dingin biar pikiranku sadar, kenapa Pak 
Gian lolos lagi, dan kenapa pula aku harus mau dan 
membalas ciumannya. 


Shit. 


Sepertinya aku tertular otak mesum dari Pak Gian. Huh, 
tidak akan kubiarkan. 


Apa lagi saat Tante Ana meminta maaf padaku, aku semakin 
malu pada diriku sendiri karena aku tidak bisa jaga diri. 
Aishh, aku pusing. Harusnya Pak Gian yang minta maaf. 


Aku harus mengikuti saran Tante Ana. Jika Pak Gian nakal, 
akan kucubit lengan berisinya itu. 


Papi juga ada-ada aja, udah tahu putrinya malu, malah 
digodain lagi. 


Jadi, aku lebih memilih untuk mendengarkan lagu saja dari 
pada meladeni godaan-godaan yang makin membuat pipiku 
merah merona. Semoga saja Papi dan Mami tidak bertanya 
yang aneh-aneh pada Pak Gian. 


Sementara mereka fokus berbincang, aku memilih tidur- 
tiduran saja sambil mendengarkan lagu. 


Tiga puluh menit kemudian... 


Mataku mulai ditarik ke alam mimpi, tapi aku belum mau 
tidur. Mereka berlima masih berbincang, entah apa yang 
perlu diperbincangkan, tapi aku bisa melihat Mami menatap 
tajam ke arah Pak Gian. Mau menguping, tapi aku takut. 


Jadinya, aku memilih chat dengan para sahabatku saja di 
grup Rempong. 


Rempong (4) 
Weee.... 
Ishh, bales dong 


Hana Andara 
Kenapa sihh? Bising deh.. 


Hanaa, tolongin gue 


Hana Andara 
Kenapa lu? Udah sehat? 


Jantungku tidak sehat 


Reni Retasya 
Aneh 


Serius 


Reni Retasya 
Banyak bacot nih si Nara 


Kagak ya 


Zara Osrafa 
Tinggal cerita aja kenapa sih, Ra? 


Hana Andara 
2 


Pak Gian lagi ngomong sama bonyok gue, ada orang tuanya 
Pak Gian juga 


Reni Retasya is typing 
Hana Andara is typing 
Zara Osrafa is typing 
Lama bener ngetiknya. 


Hana Andara 
SERIUS. Terus gimana-gimana. 


Nggak gimana-gimana juga. 


Reni Retasya 
Pengen liat mukanya Pak Gian wkwk 


Zara Osrafa 
Daebak sih, Tante Lily gimana tuh tanggapannya. 
Secara kan emak lo garang dikit. 


Mami nanya-nanya terus sih tadi. Muka Pak Gian lucu abis, 
hahaha. 


Hana Andara 
Dasar bucin 


Lo juga bucin, 
nggak usah ngatain gue. 


Reni Retasya 
Cie cie, udah kenalan aja nih sama camer. 


Zara Osrafa 
Ewww, so sweet 


Hmm, 


Parahnya lagi nih ya, gue kegep lagi kiss sama Pak Gian 


Bayangin dong gimana nasib gue, ada emak bapak gue, 
emak bapaknya Pak Gian juga 


Hana Andara 
Anjir. Si Nara udah jago aja ye sekarang 


Reni Retasya 
Sok-sokan nangis lagi si Nara 


Kok jadi buli gue sih, gue butuh semangat nih 


Zara Osrafa 
Minta sama pacar lo sana 


Hana Andara 
Dalam hati mah, mau ye kan 


Diemm 


Zara Osrafa 
Enak kan Ra ciuman. 


Pak Gian yang mulai ya 


Reni Retasya 
Tapi lo nya mau 


Hana Andara 
Pak Gian jago nggak? 


Apanya? 


Zara Osrafa 
Kiss 


Ya hmm, iyalah. 


Reni Retasya 
Akhirnya Nara udah besar, 


Zara Osrafa 
Nara otw dinikahin nih, udah kegep pula lagi kiss 


Jangan dong. 


Hana Andara 
Bilangnya jangan, tapi dalam hati mau. 


Nggak yahh 


Reni Retasya 
Dasar bucin. Bye, gue lagi kelas. 


Aku mengembuskan napas pelan. Punya sahabat kok kayak 
gini banget yah. 


"Errhhm erhhmm." 
"Eh, Papi?" 


"Papi sama Mami mau ke rumah Om Haris ya, sebentar aja 
kok." 


"Eh iya, Pi." 
"Cepat sembuh ya Nara," ucap Pak Tama. 
"Terimakasih, Pak." 


"Panggil Om aja," sahutnya dan aku tersenyum 
mengangguk. 


"Iya, Om." 


"Kita pulang dulu ya sayang, kamu yang cepat sembuhnya. 
Oma kirim salam sama kamu," ujar Tante Ana sambil 
memelukku. 


"Makasih Tante. Balik salam sama Oma," sahutku. 


Oke. Jadi sekarang, aku akan berduaan sama Pak Gian 
sembari menunggu Mami dan Papi datang lagi. 


Double shit. 
Kenapa aku malah ditinggalin berdua sama Pak Gian? 


"Asik banget tadi chat an nya? Chat sama siapa sih?" 
celetuk Pak Gian saat para orang tua telah keluar dari 
ruanganku. 


"Eh, nggak. Sama orang Zara kok chatnya," jawabku. 
"Maaf ya buat yang tadi." 
"Eee iyah." 


Suasana diantara kami menjadi sedikit canggung. Apa yang 
para orang tua bicarakan hingga Pak Gian jadi kalem begini. 


"Bapak nggak papa?" tanyaku dan Pak Gian malah 
tersenyum. 


"Nggak papa kok. Hanya sedikit terguncang aja," sahutnya 
dan aku terkekeh mendengarnya. 


Terguncang ya? Pasti karena Mami nih. Tapi tak bisa 
dipungkiri, aku juga sedikit terguncang karena kejadian 
tadi. Huh, semoga itu tidak terjadi lagi. 


"Muka Bapak lucu tahu tadi, kenapa aku nggak rekam aja 
tadi ya," ujarku sambil tertawa. 


"Emang kamu berani?" 


"Beranilah, kenapa juga nggak berani. Ehmm omongan 
Mami jangan dibawa ke dalam hati ya, Pak." 


"Saya nggak papa kok Ra. Khawatir banget." 
"Ya habisnya Bapak juga " 


"Tadi aja udah panggil Mas, kenapa sekarang balik Bapak 
lagi sih," adunya seperti anak kecil. 


"Sekali-sekali aja. Nanti Bapak makin geer lagi." 
"Jahat banget sih Ra sama pacar." 

"Bapak nggak ke kampus? Nggak ngajar?" 

"Hari ini saya cuti." 

"Kok bisa?" 


"Biar bisa jengukin kamu," ucapnya yang membuat hatiku 
makin meleleh. Kamu manis banget sih, Pak. 


"Ngantuk?" tanyanya saat aku menguap. 
"Ehm." 


"Tidur aja. Saya temenin sampai Tante sama Om balik," 
ujarnya lalu aku berbaring menghadapnya. 


"Nanti Bapak macam-macam lagi kalau saya tidur. Pas 
bangun aja udah " 


"janji nggak bakal macam-macam. Lagian mana enak main 
sendiri," balasnya lengkap dengan seringaian di bibirnya. 


Aku hanya bisa memutar bola mata mendengar 
gombalannya. Makin kesini, Pak Gian makin berani deh. 


"Mukanya jangan gitu dong, Ra. Nanti kalau saya khilaf lagi 
gimana," godanya dan aku tidak menanggapinya. 


Aku memilih untuk menutup mataku saja. Kalau diladeni 
nanti Pak Gian makin melunjak. Jadi, mending dicuekin aja. 
Untuk kesehatan jantung juga kan. 


"Cepat sembuh. Mimpi yang indah ya sayang," bisiknya 
tepat di telingaku, lalu Pak Gian mengecup keningku agak 
lama dan mengelus tanganku yang ada di genggamannya. 


Sungguh penghantar tidur yang luar biasa. Pak Gian, aku 
makin mencintaimu. Semoga hubungan kita langgeng ya, 
Pak. 


Love you, Mas Ares. 
aaa 
Gimana sama chapter ini guys? 


Btw, kalian pada mau nggak kalau AresNara punya 
grup chat 


SPAM NEXT 
Jangan lupa vote + comment 


Salam sayang, 
AresNara 
VZ, 


39 - Kecewa 
WARNING 
Hati-hati ya bacanya 
Boleh siapin dulu tisunya 
Santai-santai 
Selamat membaca 
aaa 
Sarah Annara 


Setelah empat hari dirawat di rumah sakit, akhirnya hari ini 
aku bisa pulang ke rumah dan aku bisa menghirup udara 
segar. Tapi beberapa hari ke depan, aku masih harus minum 
obat dan vitamin. Well, itu lebih baik dari pada harus 
berlama-lama disini. 


"Ini minum dulu vitaminnya," ucap Mami sembari memberi 
sebutir obat dan segelas air putih. 


"Mami kapan balik ke Bali?" tanyaku setelah meminum obat. 


"Kenapa? Gak suka lihat Mami disini," ucap Mami alih-alih 
menjawab pertanyaanku. 


Mami sedang sibuk memasukkan baju-bajuku ke dalam tas. 
Mami tidak memperbolehkanku untuk membantunya beres- 
beres. 


"Bukan gitu, Mi. Tapi Papi kan sendirian di rumah." 


"Enggak usah khawatir sama Papi. Kamu sembuh total dulu, 
baru Mami pulang," sahutnya lalu duduk di sofa setelah 
selesai beres-beres. 


"Aku nggak sakit parah, Mi." 


"Tetap aja namanya sakit," balas Mami dan aku hanya bisa 
menghela napas. Kalau begini ceritanya, aku tidak bisa 
melawan. 


"Pacarmu datang jam berapa?" tanya Mami. 


"Gak tahu, Mi. Mungkin pas jam makan siang," jawabku. 
Kemarin malam Pak Gian bilang akan menjemput kami di 
rumah sakit dan mengantarkan kami pulang ke rumah Om 
Haris. 


How so sweet he is. 


"Tapi ngomong-ngomong, kamu kok nggak cerita ke Mami 
kalau kamu udah punya pacar." 


"Mmmm belum siap aja," sahutku karena aku tidak tahu dan 
aku tidak berani mengatakan alasan sejujurnya. Aku tahu 
Mami bakal bahas ini, tapi melihat gimana respon Mami ke 
Pak Gian juga orang tua Pak Gian kemarin itu udah buat aku 
senang. 


Aku langsung beranjak menuju sofa dan duduk di samping 
Mami. Mungkin akan lebih enak ngobrol disana karena 
jaraknya dekat ke Mami. 


"Jadi, Om dan Tante udah tahu?" 


"Udah, Mi." 


"Tapi jujur aja, Mami gak terlalu suka kamu pacaran saat 
ini." 


Deg. 


"Kamu itu kuliah, Ra. Kamu itu merantau kesini untuk studi, 
belajar, bukan pacaran," tutur Mami dan seketika raut 
mukaku berubah. Mami selalu seperti itu. 


"Mami nggak suka kalau aku pacaran sama Pak Gian?" 


"Ares? Mami belum tahu. Tapi lihat gimana kalian kemarin 
aja udah buat Mami mikir yang enggak-enggak tentang dia. 
Mami kira Ares beda dari laki-laki lain, tapi sama aja." 


Damn. Aku tidak bisa berkata apa-apa lagi kalau 
menyangkut itu. Aku merutuki diriku dalam hati. Kenapa 
aku kelepasan saat itu, ahh sial. 


"Mami khawatir kamu kenapa-napa. Mami sangat-sangat 
takut kalau hal yang enggak-enggak terjadi sama kamu, 
Ra," sahut Mami sambil menatapku lekat-lekat. 


"Kamu itu satu-satunya anak Mami." 


I know that. Tapi itu bukan menjadi alasan untuk aku nggak 
boleh pacaran kan. 


"Aku bisa jaga diri, Mi. Mami nggak perlu khawatir." 


"Oke, Mami percaya kalau kamu bisa jaga diri. Tapi gimana 
sama pacar kamu? Apa Ares bisa jaga diri?" 


Aku hanya bisa menunduk saat mendengar pertanyaan 
Mami. Aku sayang Mami, tapi aku juga sayang sama Pak 
Gian. 


"Jadi, Mami maunya gimana?" tanyaku dengan suara pelan. 


Aku mencoba untuk tidak menangis di depan Mami, 
walaupun mataku sudah berbayang-bayang air mata. 
Jantungku seperti diremas kuat-kuat, menantikan hal 
terburuk apa yang akan Mami katakan. 


"Mami mau kamu udahan aja pacarannya sama Ares." 
Deg. 
"Kenapa, Mi?" 


"Mami enggak percaya sama pacar kamu," sahut Mami dan 
entah kenapa aku malah tertawa dalam hati dibarengin 
dengan mata yang sedikit berlinang air mata. 


Jadi gara-gara ciuman kemarin, dan Mami langsung memilih 
tidak percaya. Miris sekali nasibku. Kalau memang Pak Gian 
berniat untuk mencelakaiku, pasti sudah dilakukannya sejak 
awal, apa lagi aku pernah tinggal di apartemennya. 


"Pak Gian bukan laki-laki seperti itu, Mi." 
"Tetap aja itu salah di mata Mami." 


Mami adalah Mami dengan sejuta rahasianya. Mami itu suka 
surprise. Seperti saat ini, tiba-tiba aja bilang nggak percaya 
sama Pak Gian. Kalau gitu, kenapa kemarin itu mereka 
ninggalin aku sama Pak Gian berduaan di rumah sakit. 


Aku menatap langit-langit ruangan yang menjadi tempatku 
selama empat hari ini. Aku hanya bisa tersenyum pahit atas 
apa yang kualami saat ini. 


"Mami belum kenal lama sama Pak Gian," gumamku pelan. 
Aku berusaha menepis amarah yang meluap-luap dalam 
hatiku. 


Aku kesal tapi aku berusaha untuk enggak marah. Aku 
kecewa tapi aku berusaha untuk enggak ngamuk. Tapi aku 
bukan manusia yang punya segudang kesabaran. Aku bisa 
meledak kapan saja, jika itu mengungkit soal hati dan cinta. 


"Jadi kamu udah kenal lama gitu?" tanya Mami balik dan aku 
memalingkan wajahku dari Mami. 


"Jadi yang kemarin itu apa, Mi? Kalau Mami enggak suka, 
kenapa Mami nggak bilang aja dari awal, kenapa mesti 
ngobrol sama Pak Gian dulu. Karena dia dosen aku, gitu? 
Kalau Mami enggak suka, kenapa Mami bolehin Pak Gian 
bawa orang tuanya dan kenalan sama Mami, sama Papi 
juga," protesku. 


"Ya Mami cuman pengen tahu aja," sahut Mami dan itu 
membuatku makin merasa bersalah sama Pak Gian. 


"Tapi itu menunjukkan kalau Mami kasih harapan sama Pak 
Gian," ujarku. Untuk kesekian kalinya aku menarik napas 
dalam-dalam karena rasanya sesak sekali. 


"Mami nggak ada kasih harapan, Ra. Mami juga cuman 
bilang, kalau mau serius sama kamu ya tanya kamu dulu 
aja." 


"Kalau aku mau serius gimana, Mi?" 


"Mami berharap dan percaya kalau kamu nggak akan 
mengecewakan Mami dua kali." 


Tapi nyatanya Mami yang mengecewakan aku, untuk kedua 
kalinya. Okelah, aku bisa terima kejadian saat itu. Aku juga 
sadar kalau umurku masih belia saat itu dan sudah 
sewajarnya Mami memarahiku dan melarangku karena 
ulahku yang kabur dari rumah. Tapi ini, aku sudah besar, 


bahkan umurku sudah 21, apa ia aku harus kabur lagi biar 
Mami nggak mengekangku lagi? 


"Aku udah besar, Mi. Aku tahu mana yang terbaik untuk 
diriku sendiri. Kalau Mami terus begini, kapan aku bisa 
mengambil keputusan untuk diriku sendiri, Mi?" Tanpa sadar 
suaraku sedikit memekik dan tampaknya Mami terkejut 
mendengarnya. 


"Kamu bentak, Mami?" 


"Kamu baru pacaran sama Ares satu bulan, dan kamu udah 
berani bentak Mami. Gimana lagi kalau satu tahun? Nikah? 
Bisa-bisa kamu nggak cakapin Mami." 


"Ini enggak ada sangkut pautnya sama Pak Gian, Mi." 
"Mami cuman mau yang terbaik buat kamu, Ra." 


"Terbaik apa, Mi? Mami nggak ngerti yang terbaik untuk 
aku. Mami nggak pernah tanya apa keinginan aku, nggak 
pernah tanya apa yang aku suka. Mami nggak pernah kasih 
pilihan sama aku. Dan sekalinya kasih pilihan, malah begini. 
Aku nggak bisa, Mi." 


"Pokoknya Mami mau kamu udahan sama Ares. Mami mau 
kamu putus dari Ares." 


Aku mengalihkan tatapanku dan menyeka air mataku yang 
keluar. Aku nggak suka berada di keadaan seperti ini. Aku 
nggak mau dibilang jadi anak durhaka, pembantah orang 
tua, tapi di sisi lain aku nggak mau pisah sama Pak Gian. 
Aku cinta sama Pak Gian. 


Aku menunduk sembari menutup wajahku yang berderai air 
mata dengan kedua tanganku. Sungguh, aku tidak bisa 
memilih saat ini. Ya Tuhan, kenapa aku harus mengalami ini. 


Bayangan-bayangan yang selalu menghantuiku akhirnya 
jadi kenyataan. Dan aku tidak bisa menghindar dari 
kenyataan. 


Aku bimbang, aku bingung. Kenapa disaat aku ingin 
memilih, pilihannya seperti ini. Apa salahku jika aku pacaran 
sama Pak Gian. 


"Aku nggak mau putus dari Pak Gian, Mi," gumamku dan 
Mama menatapku tajam. 


"Putus atau Mami " 


"Mami bisanya cuman ngancam. Dan aku tidak tahu apa 
alasan Mami minta aku harus putus dari Pak Gian. Kuliah? 
Itu bulishit, Mi. Sedari kecil aku memang harus turutin 
semua kemauan Mami kan. Sampai besar juga? Ini hidup 
aku, Mi," seruku dibarengi dengan suara tangis juga air 
mataku yang keluar. 


"Kamu nggak bakal ngerti, Ra. Pokoknya Mami mau kamu 
putus dari Ares." 


"Mami juga nggak ngertiin aku sama perasaan aku," seruku 
dibarengi dengan tangisanku. 


Aku menatap Mami yang berdiri menghadap kaca jendela. 
Mami membelakangiku, mungkin tidak mau melihat wajah 
piluku. 


Aku marah, kesal, dan... 
"Aku kecewa sama, Mami." 


Setelah mengatakan itu aku langsung berlari keluar dengan 
berderai air mata dan aku tak memedulikan panggilan 


Mami. Biar saja disitu. Biar Mami sadar kalau aku bukan 
anak kecil yang bisa didikte lagi. 


Aku berhenti di taman rumah sakit. Aku memilih duduk di 
salah satu bangku panjang yang kosong dekat kolam ikan. 
Air mataku masih saja keluar tanpa diminta, lalu aku 
menutup mulutku agar isakanku tidak terdengar oleh orang- 
orang yang juga berada di taman. 


Aku gagal. Aku gagal meyakinkan Mami. 
Drrt drrt. 


Aku membiarkan ponselku yang bergetar di dalam saku 
jaketku. Aku tidak berminat untuk mengeceknya, 
setidaknya untuk saat ini. 


Apa Mami tidak bisa sekali saja untuk mengerti 
keinginanku? Aku tidak meminta hal sulit. Akupun tidak 
tahu apakah Pak Gian yang jadi jodohku atau bukan. Tapi, 
please, untuk saat ini aja. 


Aku bahkan baru memulai. Biarkan aku menjalaninya 
dahulu. 


Dan alasan kenapa aku harus mengakhiri hubunganku 
sungguh kekanakan sekali. Mami tidak pernah cerita alasan 
utamanya kenapa aku nggak boleh pacaran, kenapa aku 
nggak boleh punya teman dekat cowok. Selalu saja sekolah, 
dan sekarang kuliah, lalu nanti kerja. Bisa-bisa aku menjadi 
perawan tua. 


Drrt drrt. 
Drrt drrt. 


Drrt drrt. 


"Aishh, siapa sih ini?" rutukku pelan karena ponselku tidak 
berhenti bergetar. 


8 panggilan tak terjawab dari Dosen Pak Gian Alvares. 


Bahkan panggilan dari Mami pun tidak ada. Aku hanya bisa 
tersenyum pahit dalam hati. Mami pasti tidak merasa 
bersalah. Karena memang Mami selalu merasa benar. Hatiku 
mendadak sedih karena Mami tidak mencariku. 


Tiba-tiba saja, ponselku kembali bergetar dan menunjukkan 
panggilan telepon dari Pak Gian. 


Dosen Pak Gian Alvares is calling... 


"Huhh." Aku menarik dan membuang napas sebelum 
mengangkat panggilannya. 


"Halo," sapaku. 

"Oh God, kamu bikin saya khawatir, Ra." 
"Maaf," ucapku dengan suara parau. 
"Kamu kenapa?" 

"Enggak papa. Bapak dimana?" 


"Ini udah mau jalan jemput kamu," balasnya dan aku makin 
merasa bersalah. Air mataku kembali turun dan rasa sesak 
kembali hinggap di dadaku. 


"Bapak nggak usah jadi jemput ya. Kita udah di rumah." 
"Yahh, saya kelamaan ya, Ra?" 


"Eh, enggak kok, Pak. Tadi pengen pulang cepat aja. Udah 
bosan di rumah sakit. Maaf ya Pak baru ngabarin." 


"Ya udah deh, saya juga minta maaf ya. Kamu nggak papa 
kan, Ra?" tanyanya perhatian dan dadaku makin sesak 
menerimanya. 


Tangan kiriku mengepal kuat-kuat di atas pahaku. Jika aku 
harus berakhir dengan Pak Gian, maka perhatiannya, 
kepeduliannya tidak akan lagi mampir untukku. 


Dan seketika aku membayangkan Pak Gian dengan 
perempuan lain yang menjadi kekasihnya. 


Sakit. Aku nggak sanggup. 

"Ra? Sayang, kamu disana?" 

"Iya maaf. Kenapa, Pak?" 

"Kamu baik-baik aja kan?" 

"Iya, baik." 

"Kamu habis nangis? Suara kamu serak gitu" 


"Eh iya, tadi habis nonton drakor. Sedih banget, jadinya 
nangis deh, hehehe," gumamku berbohong. 


"Ya ampun, Ra. Memangnya kamu nonton drakor apa sampai 
nangis. Kamu jangan forsir tenaga kamu dulu sayang. 
Nontonnya kan bisa nanti kalau kamu udah sembuh total. 
Banyakin istirahat dulu ya," pesannya lembut disertai nada 
khawatir yang bisa kudengar dari suaranya. 


"Iya, Pak." 


"Ya udah. Kamu istirahat yang banyak ya, jangan lupa 
minum obat sama vitaminnya. Salam sama Tante Lily ya, Ra. 
Maaf karena nggak jadi jemput." 


"Iya, Pak." 
"Kalau gitu saya tutup ya, saya mau makan dulu." 
"Iya, Pak. Makan yang banyak ya." 


"Iya, sayang. Kamu juga jangan telat makannya. Love you, 
Ra." 


"Love you too, Pak," balasku dan panggilan pun berakhir. 
Aku menatap malang ke arah ponselku. Aku menatap 
dalam-dalam nama yang tertera di layar ponselku. 


Lagi, air mataku menetes lagi. 


Isakanku makin kuat karena aku tak sanggup menahannya. 
Aku nggak sanggup berada di situasi seperti ini. Ya Tuhan, 
tolong beri aku jalan. Aku nggak mau ini semakin rumit. Aku 
hanya ingin Mami mengertiku, sekali ini saja, tolong. 


KKK 


Aku menatap malas ke arah sepiring nasi juga semangkuk 
sop ayam yang dimasak Mami untuk makan malamku. Om 
Haris sedang di luar kota, Tante Renata shift malam, Bang 
Refan udah balik ke kontrakannya. Maka malam ini, 
tinggallah kami berdua, aku dan Mami. 


Aku baru pulang tadi sore, sekitaran jam tiga. Aku memilih 
pulang sendiri, naik taksi. Dan sekitar sepuluh menit 
kemudian, Mami tiba dengan kantong belanjaan dari 
supermarket. 


"Nasinya dimakan, Ra," ucap Mami sembari mengisi gelasku 
dengan air putih yang hangat. 


Aku mendadak jadi sedih. Aku tidak lupa akan perkataanku 
di rumah sakit tadi, saat aku mengatakan aku kecewa sama 
Mami. Mami pasti sedih, sakit hati, tapi Mami selalu pandai 
dalam menutupi kesedihannya, hingga aku hampir tidak 
mengenal Mami. 


Seperti malam ini, bahkan Mami masih mempersiapkan 
makan malamku, mengisi gelasku. 


"Kamu bodoh, Ra," umpatku dalam hati. 


Aku menutup mataku sejenak, lalu menghembuskan napas 
pelan. Aku akan mencoba mengerti Mami tanpa menyakiti 
hati siapapun. Tentu tanpa terburu-buru. 


"Mi," panggilku pelan. 
"Hhmm." 


Aku menatap Mami yang fokus menyantap makan 
malamnya. Ini canggung sekali. Makan berdua, tapi hanya 
ada keheningan yang bersua. 


"Aku minta maaf. Tadi aku terbawa emosi. Maaf ya, Mi," 
ucapku dan aku tidak mendapati respon Mami. 


"Nasinya dimakan dulu. Nanti kuahnya dingin, Ra." 
Deg. 


Mami mengalihkan obrolan. Itu tandanya Mami sedang 
marah atau sedih. Mataku kembali berkaca-kaca saat 
memikirkan apa yang telah kuperbuat hingga Mami makin 
jauh begini. Aku menggelengkan kepalaku lalu memakan 
nasi juga sup ayam yang disiapkan Mami. Dan untuk 
pertama kalinya, kami makan dalam keheningan. 


Setelah selesai makan, aku langsung meminum obat juga 
vitamin yang telah disiapkan Mami di meja makan. 
Sementara Mami masih berberes di dapur, mencuci piring 
kotor. 


Lalu kakiku melangkah dan membawaku ke dapur, 
menyusul Mami untuk membantunya. 


"Kamu istirahat dong, Ra. Kamu itu belum pulih total," ucap 
Mami saat melihatku mengambil sapu. 


"Enggak papa Mi. Aku udah baik-baik aja." 


"Gak. Kamu sekarang naik ke kamar, mandi, terus tidur. Biar 
Mami aja yang kerjain," sahut Mami dan aku makin merasa 
bersalah karena telah menyakiti hatinya. 


Aku melangkah mundur sembari memperhatikan Mami yang 
sedang bersih-bersih. Aku menatap lama punggung Mami. 
Aku tidak tahu masalah apa saja yang menimpa punggung 
itu, tapi punggung itu selalu kokoh, selalu tegap saat 
bersamaku, saat menemaniku, bahkan hingga sekarang, 
punggung itu masih kokoh walau putri satu-satunya ini 
telah mengecewakannya. 


aaa 


Jam sudah menunjukkan angka sebelas. Harusnya mataku 
sudah terpejam, tapi entah kenapa aku tidak bisa menutup 
mataku walau badanku terasa lelah dan ingin beristirahat. 


Mataku kembali berkaca-kaca saat melihat Mami tidur 
memunggungiku. Aku mengigit jariku lalu bergerak ke arah 
Mami hendak untuk memeluknya, tapi entah kenapa aku 
nggak bisa. Lalu aku menggeser badanku ke tempat semula 
dan berbalik arah memunggungi Mami. Aku menghela 


napas kasar karena aku tidak bisa tidur dan aku selalu 
kepikiran Mami. 


"Hhuhh." Aku kembali berbalik arah dan menatap punggung 
Mami, tapi lagi-lagi aku berbalik arah memunggungi Mami. 


"Kenapa belum tidur, Ra?" Aku langsung menoleh saat Mami 
bertanya. 


"Mami belum tidur?" 
"Habisnya kamu bising." 
"Maaf, Mi." 


"Kenapa belum tidur?" tanya Mami setelah Mami berbalik 
arah dan menghadapku, sementara aku masih telentang 
dan menatap langit-langit kamarku. 


"Aku Aku mau tidur dipeluk sama Mami. Boleh gak, Mi?" 
tanyaku takut. 


"Sini," ajak Mami dan aku langsung berhambur ke 
pelukannya. Aku memeluk Mami erat dan Mami mengusap 
kepalaku lembut seperti saat aku mau tidur pas masih kecil 
dulu. 


"Mami sayang kamu, Ra. Good night." Lalu Mami mencium 
puncak kepalaku sebelum ikut terbenam dalam alam mimpi. 


Sudah lama aku tidak tidur seperti ini, di pelukan Mami. Aku 
seperti dilindungi, rasanya damai sekali saat Mami 
memelukku begini. 


Seketika aku langsung sadar, betapa jahatnya perkataanku 
tadi pada Mami. Itu pasti dan sangat menyakiti hati Mami. 
Aku telah mengecewakannya. Aku bahkan tidak bersyukur 


memiliki Ibu yang perhatian di saat orang-orang ingin 
memiliki Ibu yang perhatian seperti Mami. 


Ampuni aku, Tuhan. 


Aku berharap semoga besok baik-baik aja. Aku hanya ingin 
tidur tenang malam ini. Tanpa dihantui rasa sakit juga rasa 
bersalah. Biarlah masalah yang belum terselesaikan hari ini 
untuk urusan esok hari. 


Aku berserah pada Yang Di Atas saja. 
ea 

Gimana sama chapter ini? 

Nara bakal pilih siapa ya? 

MAMI 

atau 

ARES 

SPAM NEXT 


Salam Sayang, 
AresNara 
VZ, 


40 - LDR 
Lama tidak berjumpa sobat-sobat bucin 


Semoga kalian sehat-sehat ya, jaga diri, jaga 
kesehatan, jangan cuman jaga doi yang online tapi 
gak bales chat. Sadis... 


Bantu VZ buat share, vote, dan komen chapter ini 
yak, 


Chapter yang panjang ini, VZ berikan buat kalian, 
jadi boleh dong minta komennya yang banyak, 


Selamat membaca, 


kaa 


Ini sudah dua hari berlalu sejak kejadian di rumah sakit, dan 
Mami sama sekali tidak menanggapi, minimal membahas 
bersama-sama denganku. Setiap kali aku mencoba 
mengajak Mami berbicara, Mami selalu mengalihkan atau 
memotong pembicaraan, dan aku makin uring-uringan 
dibuatnya. 


Sepertinya aku mengalami LDR. Bukan Long Distance 
Relationship tapi Long Distance Restu. 


LDR yang ini tentu lebih parah sih dari LDR yang biasa, yang 
hanya beda jarak. Lah aku, LDR karena restu orang tua. Sad 
banget hidup aku. 


Aku tidak henti-hentinya berdoa memohon ampun dan 
minta petunjuk pada Tuhan agar Mami memberi izin atau 
setidaknya memberi kami kesempatan untuk membuktikan 
keraguan Mami. 


Help me, God. 


Karena aku selalu kepikiran soal itu, aktivitasku jadi tidak 
efektif. Skripsiku jadi mandek, padahal minggu depan aku 
harus menyebar skala penelitian ke perusahaan. Selama 
dua hari ini juga, aku nonaktif dari media sosial, yang 
membuat Pak Gian dan sahabatku menghubungiku lewat 
telepon biasa atau SMS. 


Mami dan Tante Renata sedang pergi berbelanja. 


Sementara aku duduk di meja pantry seraya menikmati mi 
goreng buatan Mami, lalu ditemani film layar lebar, dan itu 
sungguh suatu kenikmatan yang hakiki. 


Dan sekalian menunggu Bang Refan pulang ke rumah sesuai 
janjinya. 


Aku salut sih sama Bang Refan. Walaupun kantornya masih 
satu kota dengan rumah Om Haris, Bang Refan memilih 
tinggal di kontrakan dengan teman-teman polisinya, 
katanya biar mandiri. 


Tapi yakinlah, alasan utamanya bukan itu. You know what I 
mean, Bang Refan itu pengen bebas berduaan, pacaran, and 
others. 


Ckck, Bang Refan emang berani banget. 
"Ini mi dari mana?" 


Lah, yang diomongin udah tiba rupanya. Aku melihat Bang 
Refan yang masih lengkap dengan seragam polisinya. 
Sepertinya Bang Refan langsung menuju kesini tadi. 


"Dimasak Mami, tuh masih ada, kalau Abang mau sih." 


"Bikinin dong," titah Bang Refan seenaknya. 
"Lagi serius, gak mau diganggu." 

"Lagi males gerak." 

"Situ punya tangan sama kaki kan?" 

"Ayo dong, Dek. Capek banget tadi di lapangan." 
"Bukan urusanku." 

"Hubungin Mas Ares, ah." 

"Oke, aku ambilin. Puas!" 


Dengan langkah sebal, aku mengambil piring dan garpu 
serta mengisinya dengan mi goreng buatan Mami. 


"Tawa aja terus!" seruku karena gelak tawa Bang Refan yang 
memenuhi ruangan. 


Ngancamnya emang bener-bener ya. 
"Makasih Iho udah dibuatin. Sering-sering ya, Dek." 
"Bodo amat." 


aaa 


Saat ini, aku sedang menikmati pemandangan sore dari 
balkon kamarku. Hanya menikmati taman, juga matahari 
terbenam. 


Aku mengambil ponselku berniat ingin mengambil foto 
matahari di sore hari yang indah ini. Aku mulai mencari 
angle yang bagus agar fotonya bisa diposting di instagram. 


Eakkkk. 
Drrt drrt. 
Hana Andara is calling... 


Aku menekan tombol merah. Lagi malas angkat telepon 
juga. Palingan si Hana mau curhat gara-gara habis putus. 


Tanganku hampir menyentuh layar ponselku untuk 
mengambil foto sunset nya tapi gagal karena Hana kembali 
menelepon. 


"Ganggu aja nih si Hana," ketusku sebelum memutuskan 
untuk mengangkatnya. 


Aku menarik napasku, "Hal " 
"KOK BARU DIANGKAT SIH, RA?" 
"Nggak usah pake teriak." 


"Maap-maap. Habisnya gue kesel," sahut Hana dari sebrang 
telepon. 


"Gue juga kesel. Ganggu aja lo." 
"Hehehe, sorry, Ra." 
"Kenapa telpon gue?" 


"Eh iya, sampai lupa. Gara-gara lo nih." Aku hanya bisa 
memutar bola mata mendengar ocehan Hana. Ada-ada aja 
emang dia. 


"Gue ke rumah Om lo ya, Ra?" 


"Ngapain?" tanyaku malas. 


"Nginap disana. Mobil gue ditilang barusan." 


"WHAT? Lo serius? Kok bisa kena tilang? Lo sih suka banget 
ngebut," tuduhku. 


"Udah tobat gue, Ra. Gue nggak pernah ngebut lagi, suer 
deh. Gue ke rumah lo ya, Ra. Zara sama Reni lagi retret. Gue 
nggak berani pulang nih. Ya ya ya?" 


"Gimana yah?" 


"Please, Ra. Kali ini aja tolongin gue. Uang gue juga lagi 
sekarat. Nanti pinjemin gue ya, Ra." 


"Udah minta nginap, sekarang minta uang. Ya udah datang 
aja," ucapku dan Hana terkekeh di sebrang telepon. 


"Yee, makasih ya Ra. Btw, gue naik ojol nih. Nanti bayarin 
ongkos gue ya, Ra." 


"Mati aja lo Hana Andara. Bikin naik darah aja lo," gerutuku. 
Dimana lagi aku menjumpai sahabat tipe begini. Cuman 
Hana Andara doang keknya yang ada di dunia ini. 


"Hehehe, maap, Ra. Gue pesen ojol dulu ya, tungguin gue di 
depan gerbang. " 


"Hhm, jangan salah buat alamat rumah lagi lo," pesanku 
karena terakhir kali Hana malah nyasar ke rumah lama 
padahal udah dikasih tahu alamat yang baru juga. 


"Iya-iya. Nggak lagi. Bye, sayang." 
"Jijik. Bye." 


Gara-gara Hana nih, sunset nya udah nggak nampak lagi. 
Gagal deh aku memposting sunset di instagram. 


Aku kembali masuk ke kamar, mengambil dompet dan turun 
ke bawah. 


"Mau kemana, Dek?" 


"Teras, nungguin teman mau datang. Eh, nggak papa kan 
ya, Bang, teman aku nginap disini." 


Bang Refan menaikkan alisnya, "Cewek atau cowok?" 
"Ya cewek dong, ya kali gue bawa temen cowok nginep." 
"Ya udah sana tungguin. Udah izin ke Mami belum?" 


"Ini aku mau bilangin ke Tante." 


kaa 


Aku sudah menghubungi Tante Renata, dan Tante Renata 
say yes. Sekarang, aku sedang menunggu kedatangan Hana 
di pos satpam dekat gerbang. Biar gampang nanti kasih 
ongkos ke abang ojolnya atau mungkin ibu ojol. Apa aja 
deh, asal manusia. 


Apaan sih otakku. Ngajak bercanda mulu. Mungkin karena 
kebanyakan makan micin atau kebanyakan ngebucin sama 
Pak Gian. Aku menghela napas kasar lagi kalau mengingat 
Pak Gian. 


Aku sungguh di tepi jurang sekarang, bingung mau pilih 
melompat atau bertahan di tepi. Karena jika memilih, 
semuanya bakal runyam juga. Pusing pala Barbie, hiks. 

Dua puluh menit kemudian... 


"Bentar lagi gue nyampe, lo stay di gerbang ya," ucap Hana 
dari sebrang telepon. 


"Iya," balasku. Aku mulai melangkah sedikit ke depan dan 
membuka gerbang besi yang menjulang tinggi ke atas. 
Hanya membuka pintu yang kecilnya saja kok. 


Tin tin. 


Wah, tepat banget waktunya. Baguslah, aku jadi gak lama 
nunggunya. 


"Berapa ongkosnya, Pak?" 


"15 ribu, Mbak," tukas abang ojol lalu aku memberikan uang 
lembaran harga sepuluh ribu dan lima ribu rupiah. 


"Makasih, Pak," ujar Hana lalu kami beranjak masuk ke 
rumah. 


"Jadi kenapa lo bisa kena tilang?" tanyaku penasaran. 
"Lupa bawa SIM." 

"Kebiasaan sih lo. Tumben kagak lolos." 

"Polisinya kagak bisa ditipu." 

"Emangnya dulu bisa?" tanyaku. 

"Ya negosiasi lah. Eh, Ra?" 

"Hhmm." 


"Lo bilang abang sepupu lo polisi kan ya? Gue bisa minta 
tolong gak sih?" 


"Minta tolong apaan?" 


"Biar mobil gue bisa ditebus sekarang." 


"Ohh, mau ngomong sekarang, gak? Bang Refan lagi ada di 
rumah nih." 


"Oke." 


Aku membawa Hana masuk dan menuju pantry dimana 
Bang Refan berada. Sepertinya masih disana. 


Orang yang dicari lagi sibuk main game, makanannya juga 
belum habis sedari tadi. Bener-bener deh kelakuannya. 


"Bang! " 

"Hhmmm." 

"Urgent nih." 

"Apaan?" 

"Jemen " 

"Ohh temen lo itu udah datang. Ya udah sana ajak makan 
kek, nonton, yang penting jangan ganggu gue" jawab Bang 
Refan yang masih fokus menatap ponselnya. 

"Temen gue mau ngomong sama lo, Bang." 

"Ohh ya? Mau ngomong apaan?" 


"Main game nya berhenti dulu kali," ucapku dan Bang Refan 
mendengkus kesal namun ia menuruti perkataanku untuk 
berhenti dulu. 


Bang Refan segara berbalik arah hingga menghadap kami 
walau masih tetap duduk di kursinya. 


"Kenapa sih, Ra What? Ini temen lo, Dek?" 


"Iya. Kenapa emang?" 


Aku melihat wajah Hana yang juga tertekuk, memandang 
kesal ke arah Bang Refan. Ini ada apa ya? 


"Masa Abang sepupu lo modelan gini sih, Ra." 


Mataku memelotot mendengar omongan Hana. Ini aku 
nggak salah denger kan? Masa Hana ngomong gitu. 
Ditambah lagi wajah Bang Refan yang tidak bersahabat. Ada 
apa sebenarnya? 


"Gue gak jadi minta tolong deh, Ra." 

"Kenapa. Bukannya lo mau mobil lo cepat-cepat ditebus?" 
"Ohhh. Mobil yang ditilang itu ya? Ogah gue." 

"Kok Abang tau?" Aku benar-benar bingung sekarang. 
"Tanya sama temen lo tuh." 

"Bang, please lah. Tolongin Hana." 


"Gak!" ucap Bang Refan dan Hana berbarengan. Ini pada 
kenapa dah. Aura-aura permusuhan bisa langsung terasa 
diantara keduanya, lihat saja tatapan tajam mereka 
sekarang. Ngeri bat... 


"Bang Refan kenapa sih pelit banget? Lo juga Han, kenapa 
kagak ja " 


"Abang lo yang nilang mobil gue." 
Krik 
Krik 


Krik 
"WHAT! Bang Refan!" 


"Masih untung mobil lo yang gue tilang. Coba hati lo yang 
gue tilang, habis lo! " 


Ya ampun, Bang Refan, sempat-sempatnya gombalin anak 
orang. 


"Gue juga gak sudi ditilang sama lo. Alergi gue. Ayok, Ra!" 
Suara Hana juga tak kalah kuat dengan pekikan Bang Refan. 


Emang benar deh ya, hari ini, hari terberat dalam hidupku. 
Udah puyeng mikirin skripsi, puyeng mikirin Mami sama Pak 
Gian, ditambah lagi persoalan antara Hana dan Bang Refan 
yang aku nggak tahu mulanya gimana. 


Pengen nyebur ke kolam aku tuh. 


Hana langsung menarik tanganku dan membawaku ke lantai 
dua. Ini yang tuan rumah siapa ya, help me please. 


"Bilangin ke temen lo, Dek, gak usah sok atuh kalau bawa 
mobil," teriak Bang Refan dari bawah. 


aaa 


Aku melirik Hana yang berbaring nyaman di kasurku 
ditemani cemilan yang sudah dimonopolinya sejak tiba di 
kamarku. Sepertinya ia masih kesal karena medapati fakta 
bahwa polisi yang menilang mobilnya adalah Abang 
sepupuku. 


"Lo beneran nginap, Han?" 


"Kenapa? Kagak boleh?" 


"Santai dong, Bu, jawabnya." 

"Kesel gue sama Abang lo itu." 

"Keselnya jangan bawa-bawa ke gue dong, Han." 

"Huhh. Kagak nyangka aja gue, siapa tadi namanya, Ra? 
"Kenapa? Tertarik jadi Ibu Bhayangkari?" 

"Gak sudi." 


"Bang Refan," jawabku singkat sebelum terjun ke dunia 
perskripsian. 


"Udah bab berapa, Ra?" tanya Hana sambil mengunyah 
kacang pilusnya. 


"Masih nyusun skala." 
"Semangat ya, Ra. By the way, gue pinjem baju ya." 
"Hhmm. Ambil aja sana. Anggap aja rumah sendiri." 


Mataku serta pikiranku kembali fokus ke layar laptop 
menampilkan deretan tabel juga huruf-huruf kecil yang 
bikin mata sakit melihatnya. 


Sementara Hana sedang membersihkan diri di kamar mandi, 
tentu setelah ia sibuk mengobrak-abrik isi lemariku hanya 
untuk mengambil sepasang baju tidur yang baru. 


Tok tok tok 


Aku langsung memutar badanku saat pintu kamarku dibuka 
dan aku sedikit terkejut melihat tangan Mami yang penuh 
dengan kantong belanjaan. Mataku langsung jeli melihat 
logo serta merek barang-barang yang mahal. 


"Tumben Mi, belanja banyak," ucapku sambil berjalan 
menuju sofa dimana Mami meletakkan barang 
belanjaannya. 


"Lagi pengen aja, udah lama juga nggak shopping." 


Tanganku mulai gatal untuk membuka dan melihat barang 
belanjaan Mami, siapa tahu ada barang yang cocok 
denganku. 


"Mami gak ada beli sama aku?" 

"Kamunya gak mau ikut, ya sudah." 

"Pelit banget sih, Mi. Beliin satu aja juga gak masalah kali." 
"Besok-besok aja Mami beliin." 


Aku menatap Mami yang fokus dengan tas serta belanjaan 
lainnya. Apa aku ngomong sekarang aja ya? Aku gak kuat 
kalau nahan-nahan masalah. 


Kayak ada yang mengganjal gitu. Terasa banget di hati. 


Aku sudah memperhitungkan matang-matang, Hana itu 
orangnya lama mandi, bisa sampai sejam, jadi aku bisa 
ngobrol sama Mami sekarang, tanpa didengar siapapun. 


Naluriku membawaku mendekat ke arah Mami yang duduk 
di sofa. Mulutku mulai merapalkan doa agar hati Mami 
dalam keadaan baik-baik saja. 


"Mi," panggilku dengan suara pelan. 
"Iya, kenapa, Ra?" 


"Aku mau ngomong." 


"Ngomong aja." 
"Soal kemarin itu,,, Mami gak serius kan?" 


"Yang mana?" Tanya Mami yang sibuk membuka bungkusan- 
bungkusan belanjaannya. 


"Pak Gia " 
"Ares? Mami serius." 
Deg. Belum lagi ngomong apa-apa. 


"Tapi, Mami juga minta maaf ya, Ra," ujar Mami dan 
nampaknya Mami serius. 


"Kamu beneran sayang sama Ares?" 
"Sayang, Mi," jawabku tegas. 
"Cinta sama Ares?" 


"Cinta, Mi," sahutku dengan muka memerah. Kalau Pak Gian 
lihat ini, pasti kupingnya naik. 


"Lebih sayang mana sama Mami? Lebih cinta mana sama 
Mami?" 


Aku menatap Mami lekat. "Aku pilih Mami. Maaf kalau 
kemarin aku ngebentak Mami." 


"Sekalipun laki-laki itu bukan Ares?" 
"Iya, Mi. Aku bakal tetap pilih Mami." 


"Kenapa kamu pilih Mami? Padahal kamu bakal tinggal dan 
menua sama lelaki impian kamu, bukan sama Mami." 


"Kalau pasangan mungkin bisa meninggalkan, tapi aku 
yakin orang tua, Mami dan Papi gak akan pernah 
meninggalkanku. Seandainya pasanganku menyakitiku 
kelak, aku yakin dan percaya bahwa tempatku pulang 
adalah ke rumahku, Mami dan Papi. Aku sadar kalau tujuan 
Mami itu baik untukku. Mami tidak mau aku tersakiti. Mami 
tidak mau aku terluka. As simple as that. Kasih sayang 
seorang Ibu tak tergantikan. Aku yakin Mami punya alasan 
tersendiri, kenapa aku nggak boleh pacaran saat ini. Dan 
aku akan sabar menunggu keterbukaan Mami, menunggu 
alasan sesungguhnya dari Mami." 


"Ahhh, Nara, putriku, anakku. Kamu jadi bikin Mami mewek 
deh," celetuk Mami dan menggeser duduknya ke sampingku 
lalu memelukku erat. 


"Maafin Mami ya, Ra." 


"Aku juga minta maaf, Mi," ucapku dan menepuk-nepuk 
punggung Mami karena Mami mulai terisak-isak. 


"Mami bangga sama kamu. Mami gak nyangka kalau kamu 
bakalan pilih Mami, bilang begitu ke Mami. Mami sayang 
kamu, Ra," sahut Mami dan makin mengeluarkan tangisnya. 


Aku tidak tahu kenapa Mami jadi sentimental begini. Tapi 
aku yakin, pasti ada sesuatu dibalik ini semua, pasti ada 
alasan kuat kenapa Mami bertindak seperti itu, mulai dari 
larangannya hingga ucapan terdalamnya. 


Pasti ada sebab di balik akibat. Salah satu kunci terpenting 
dalam belajar Psikologi. Semua perilaku yang terjadi pasti 
ada sebabnya. Dan aku menerapkan itu ke Mami, hingga 
aku bisa menerima ucapan Mami dengan lapang dada. 


Walau sakit, aku akan mencoba menerima kenyataan ini, 
kenyataan dimana aku harus mengakhiri hubunganku 


dengan Pak Gian. Semoga Pak Gian bisa menerimanya, 
harapanku begitu. 


"Mami jahat banget ya, Ra, ke kamu?" Tanya Mami setelah 
melepas pelukannya. 


"Eh, enggak, Mi. Jangan ngomong gitu dong, Mi." 


Mami menyeka sisa air matanya dengan tisu wajah yang ada 
di meja, lalu kembali menatapku lekat. 


"Kalau memang kamu mau pacaran sama Ares, gak papa 
kok, Ra. Mami izinin deh." 


"HAA? Mami kenapa lagi? Kok berubah-ubah terus?" 
tanyaku karena aku tidak mau geer dulu. 


"Kamu bener. Umur kamu udah 21, udah dewasa, udah 
harusnya Mami gak ngekang kamu lagi. Mami udah jadi Ibu 
yang jahat ya, Ra?" 


"Mi, jangan ngomong gitu ah." 


"Mami punya sahabat dekat dulu waktu SMA. Singkat cerita, 
sahabat Mami ini pacaran. Mami pernah mergoki mereka 
berkali-kali lagi ciuman di sekolah." Mami menarik napas 
dan membuangnya sebelum melanjutkan ceritanya. 


"Seandainya Mami tegur dia untuk jaga diri kalau pacaran, 
pasti sahabat Mami masih hidup sekarang, Ra. Walaupun 
umur gak ada yang tahu, tapi setidaknya sahabat Mami 
tidak mengalami hal mengerikan itu. They do that. Dan 
sahabat Mami depresi, mengurung diri karena dia hamil di 
luar nikah, pacarnya ninggalin dia, at the end dia bunuh 
diri." 


Jantungku berdegup kencang mendengar penjelasan Mami. 


"That's why Mami gak bolehin kamu pacaran, gak bolehin 
kamu punya temen deket cowok. Kamu berharga buat Mami. 
Kamu satu-satunya anak Mami, dan Mami tidak mau kamu 
kenapa-napa." 


"Iya, Mi. Aku udah ngerti sekarang. Aku minta maaf ya, Mi, 
karena udah salah paham sama Mami." 


Mami menghembuskan napasnya pelan, lalu memelukku 
sebentar. 


"Kalau kamu memang bener-bener serius pacaran sama 
Ares, begitupun Ares serius dengan kamu, Mami bakal 
bolehin kamu kok pacaran sama Ares. Asal penuhin satu 
syarat dari Mami, boleh?" 


"Mmm ya." Aku mengangguk ragu dan menunggu syarat 
dari Mami dengan dada yang berdegup kencang. 


"Jangan melakukan kontak fisik yang berlebihan, apa lagi 
ciuman seperti di rumah sakit kemarin." 


Blush. 


Tanpa diminta, wajahku langsung memanas seketika. 
Kenapa Mami malah mengungkit itu? Terang-terangan pula. 


"Iya, Mi." 


"Semuanya dimulai dari kontak fisik, Ra. Dan Mami gak mau 
itu terjadi sama kamu. Mami bakal mati kayaknya, kalau 
kamu pulang bawa kabar yang enggak-enggak gara-gara 
pacaran." 


Byuar. 


Otakku langsung connect mendengar nasihat Mami. Seks or 
married by accident? Hamil di luar nikah? 


"Percaya sama aku, Mi. Aku juga mencintai tubuhku sendiri, 
dan aku pasti jaga tubuhku." 


"Jadi syarat Mami bisa dilaksanakan?" 


"Pasti bisa, Mi." 
"Ares?" 
"Ahhh ya itu " 


"Suruh Ares datang kesini. Besok. Biar Mami yang 
ngomong." 


What. 

"Nggak perlu, Mi. Biar aku aja yang ngomong," pintaku 
karena itu sedikit, sedikit malu untuk dibahas dengan pacar 
sendiri. 

"Ya udah, Mami tarik lagi aja SIM nya." 

"SIM? SIM apa, Mi?" 


"Surat Izin Mencintai. SIM dari Mami dicabut " 


"Iya, Mi. Aku bakal datangin Pak Gian besok, kesini," 
sahutku dengan berkata cepat-cepat. 


"Oke. Sampai jumpa besok. Malam ini Mami tidur di kamar 
Tante aja, selagi Om masih di luar kota juga. Lagian temen 
kamu datang, kan? Mami gak mau ganggu." 


"Iya, Mi. Makasih Mami buat SIM nya," sahutku tulus dan 
berhambur memeluk Mami yang sudah berdiri. 


"Sama-sama, sayang. Mami percaya sama kamu." 


"Oh iya, temen kamu dimana? Kok Mami gak nampak dari 
tadi?" 


Aku langsung terkekeh mendengar pertanyaan Mami. "Lagi 
mandi, Mi. Dia kalau mandi sukanya lama." 


"Oh gitu. Ya udah deh, Mami ambil baju dulu di lemari kamu 
terus ke bawah, ke kamarnya Tante. Kamu yang semangat 
ya ngerjain skripsinya. Kalau tahun ini bisa sidang, Mami 
kasih hadiah." 


"Asek. Oke, Mi. Aku usahain." 


Setelah membantu Mami membereskan barang 
belanjaannya dan Mami juga sudah mengambil baju 
gantinya serta turun ke lantai satu, aku kembali duduk di 
kursi belajarku sambil menatap pekerjaanku, apa lagi kalau 
bukan skripsi. 


Aku bisa lega sekarang, masalah telah selesai, dan tentunya 
aku bisa tidur dengan nyenyak malam ini. 


Eh, tunggu. Aku hampir lupa pesan Mami. Segera aku 
mengambil ponselku untuk menghubungi Pak Gian agar 
datang kesini esok hari. 


Dosen Pak Gian Alvares 
Pak, besok free gak? 


Mami undang Bapak ke rumah, rumah Om ya, bukan rumah 
di Bali. 


Mami mau ngomong sama Bapak, urgent! 


Pesan WhatsApp ku belum dibaca, mungkin Pak Gian lagi 
sibuk something kali ya. Udah malam juga kan sekarang. 


Aku meletakkan ponselku di atas meja, lalu memilih 
bersandar ke kursi dan menutup mata ditemani hati yang 
berbunga-bunga juga senyum bahagia. 


Jadi, aku nggak bakal mengalami LDR lagi dong. 
Dear, 

LDR, Long Distance Restu. 

Jauh-jauh ya dari aku sama Pak Gian. 

aa 

Hayuk, mana suaranya... 

Kamu udah lega belum? 

SPAM NEXT 
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Salam sayang, 
AresNara 
VZ, 


41 - Prioritas 


Tanpa menunggu lama, chapter ini kuserahkan pada 
kalian. 


Selamat membaca 
aaa 
Sarah Annara 


Gimana rasanya lihat doi online tapi chat kamu belum di- 
read sama sekali? 


Kesel? Iya. 
Nyesek? Banget. 


Aku jadi mikir lagi, sepertinya aku bukan prioritas Pak Gian 
saat ini. 


Pesanku sudah terkirim sejak semalam, dan hari telah 
berganti. Ini sudah pagi, jam sepuluh lebih tepatnya. Tapi 
pesanku hanya ceklis dua tanpa centang biru. Jangan harap 
aku akan menelepon Pak Gian, karena jujur aja, aku tidak 
berani. 


Atau mungkin Pak Gian lagi sibuk kali ya? Makanya gak bisa 
balas chat aku. 


Tunggu. 


Berarti bener kan, aku bukanlah prioritasnya. Memangnya 
aku siapanya ya? Aku cuman mahasiswi akhir yang 
beruntung jadi pacarnya Pak Gian. 


Mendadak aku jadi insecure kalau mengingat latar belakang 
Pak Gian. Mulai dari latar pendidikan, keluarga, juga 
pekerjaan. Aku hanya butiran debu deh kalau disandingkan 
dengan pria perfect seperti Pak Gian. Huhhh. 


Aku menyandarkan kepalaku di atas meja belajar sambil 
menatap layar chat WhatsApp ku dengan Pak Gian, 
menunggu dan berharap akan ada pesan berbalas atau 
setidaknya ada kabar. 


"Lagi nungguin doi ya? Cie cie." 


"Gak ada," bantahku dan aku langsung mematikan ponselku 
agar Hana tidak melihat chat ku. 


"Sabar ya, Ra. Orang sabar disayang Tuhan." 
"Diem deh, Han." 


"Akhirnya Nara merasakan gimana nunggu kabar doi yang 
gak kunjung membalas chat. Dulu aja sok ngatain gue, 
sekarang tiba saatnya pembalasan." 


"Dulu lo sering gini gak Han waktu pacaran?" tanyaku mulai 
serius. 


"Pacar gue, maksudnya mantan gue kan super sibuk, jadi 
wajar aja sih dia lama balas chat gue, dan gue juga fine-fine 
aja. Pak Gian gak ngasih kabar ya?" 

"Belum di-read." 

"Mungkin lagi sibuk, Ra." 

"Mungkin. Tapi Han, WhatsApp nya online. Gimana dong?" 


"Ummm mungkin chat lo tertimpa sama chat lain. Positive 
thinking dong, Ra. Udah coba hubungin belum?" 


"Kagak berani gue." 


"Boleh gak sih gebukin anak orang. Udah gatal nih tangan 
gue." 


"Yee, jangan dong." 

"Hubungin kek, Ra." 

"Takut," ucapku dan Hana malah memutar bola matanya. 
"Takut kenapa? Situ pacarnya bukan, sih?" 


"Mmm gue segan, Han. Nanti Pak Gian malah keganggu lagi. 
Mungkin dia lagi sibuk kali ya." Aku mencoba meyakinkan 
pikiranku sendiri, tapi tak berhasil saat kata prioritas selalu 
melintas di otakku. 


"Coba aja dulu." 

"Cepet, Ra!" 

Ini kenapa jadi Hana yang semangat ya. 

"Gak usah takut, Ra. Pak Gian itu manusia." 

Tarik napas.....buang..... 

Tarik napas.....buang..... 

Cukup sekali tekan, jaringan langsung beraksi. 

Aku berharap ada suara Pak Gian yang menyapa. Sementara 
Hana yang duduk di depanku sudah gigit-gigit jari, gimana 
lagi aku. 


Cemas, Bro. 


"Halo." 
Damn. 


Suara Pak Gian terdengar serak-serak gitu. Makin seksi deh, 
eh makin sayang maksudnya. 


Sepertinya ia baru bangun tidur, atau mungkin kebangun 
gara-gara aku meneleponnya. Maaf ya, Pak, kelakuan 
pacarmu ini. Habisnya chat ku belum kamu read sih. 


"Baru bangun ya, Pak? Aduh, maaf ya Pak, udah ganggu 
tidurnya." 


"Hhmm." 
"Aku tutup aja ya, lanjut lagi " 
"Ada apa?" 


"Hmm Bapak hari ini sibuk gak?" tanyaku dan aku 
mendengar suara pintu tertutup di sebrang telepon. 


"Kenapa? Kangen sama saya?" 


"Bapak kali yang kangen," sahutku pelan takut Hana 
mendengarnya walau Hana sudah senyum-senyum dari tadi. 


"Kalo saya mah bukan kangen lagi. Tapi kangen 
bangetttttttttttt," ucapnya lalu terkekeh pelan. 


Ini baru bangun lho dia, udah main gombal aja. 
"Ya udah, aku juga kangen sama, Bapak." 


"Erhmm erhmm,"deham Hana dan membuatku menyikut 
kakinya agar ia tidak bersuara lagi. 


"Coba aja tadi gak gue suruh telepon, habis kan waktu lo 
nunggu ketidakpastian." 


"Diem, Han," bisikku dan menjauhkan ponselku sebentar. 
"Bilangin makasih kek." 
"Ya udah makasih." 


"Tadi kenapa, Pak?" tanyaku lagi sambil mendekatkan 
ponselku ke telinga kananku. 


"Tumben kamu telepon duluan?" Tanya Pak Gian dari 
sebrang. 


"Ohh itu. Gak boleh ya?" 

"Boleh dong. Boleh banget malah." 

"Bapak gak read chat aku, padahal WhatsApp nya online." 
"Eh masa, sih? Memangnya kamu ada chat saya?" 

"Ada." 

“Sorry, Baby." 


Kok aku rada jijik gitu ya denger Pak Gian bilang Baby. Tapi 
anehnya aku suka. Mau lagi dong dipanggil begitu. 


"Bapak gak chat pinned kontak aku ya?" 
"Enggak. Kamu mau?" 


Pagi-pagi udah bikin dongkol aja nih si Bapak. Siapa sih 
yang gak mau chat-nya disematkan sama pacar. 


"Terserah Bapak aja sih," jawabku malas. 


"Iya nanti saya buat. Jangan marah dong." 


"Aku gak marah kok. Oh iya Pak, mmm Mami mau ngomong 
sama Bapak. Tapi harus ketemu langsung. Bapak bisa gak 
hari ini?" 


"Ketemu dimana? Buat memenangkan restu calon mertua, 
harus dibisa-bisakan dong." 


Aaaaa. Kan aku jadi baper lagi. 


Padahal aku belum cerita ke Pak Gian, tapi udah tahu aja 
kalo kami memang dan harus menguatkan restunya Mami. 
Manis banget sih kamu, Pak. 


"Di rumah Om Haris aja katanya. Bapak bisa kan?" 
"Iya, Sayang. Mau jam berapa?" 


"Kalo siang ini Bapak bisa, ya datang aja. Mami stay di 
rumah kok." 


"Coba kalo kamu gak telepon, kayaknya saya kebablasan 
deh tidurnya. Makasih ya udah dibangunin." 


"Memangnya Bapak tidur jam berapa?" 


"Lupa," jawabnya dan aku bisa mendengar Pak Gian 
menguap berkali-kali. 


"Ya udah, Bapak mandi dulu sana, terus sarapan, baru otw 
deh kesini." 


"Pengen dimasakin sama kamu sarapannya, terus dimandiin 
sama kamu." 


Aku lansung mengakhiri panggilan telepon kami secara 
sepihak. 


Aku mengibas-ngibaskan tanganku di sekitar wajahku. Pak 
Gian makin ngaur aja omongannya. Untung Hana udah gak 
disini. Bisa-bisa aku ditertawai sampai kenyang. 


Dan kenapa pula otakku jadi berpikir yang enggak-enggak, 
sepertinya omongan Pak Gian tadi bener-bener 
mempengaruhi otakku yang masih polos. Aku menggeleng- 
gelengkan kepalaku, dan menghela napas panjang. 


Baru menghirup udara segar, eh Pak Gian nelepon lagi. 
"Hhmm." 


"Kok tadi dimatiin?" Masih nanya lagi ini. Situ sadar gak sih 
buat anak orang udah jantungan. 


"Gak papa," gumamku pelan. 
"Kamu marah?" 
"Enggak." 


"Tadi cuman bercanda kok. Maaf, Sayang. Tapi kalo bisa 
kenyataan, gak papa juga sih." 


Tuh kan. Ngaur lagi. "Aku matiin nih," ancamku. 
"Jangan dong, Baby." 


"Bapak siap-siap aja dulu sana. Nanti keburu siang, tapi 
Bapak emang free hari ini kan? Nanti ganggu kerjaan Bapak 
lagi." 


"Kamu tenang aja. Ya udah, saya siap-siap dulu yah. Bye, 
Sayang." 


"Iya. Hati-hati nyetirnya ya, Pak," pesanku yang diiyakannya 
dan panggilanpun berakhir. 


Jadi, sekarang aku hanya perlu menata pikiran, hati, baju, 
muka, aduh semuanya deh. Pak Gian mau datang. Udah 
lama gak jumpa, jadi pengen terlihat cantik aja gitu di 
depan matanya. 


Wish hari ini baik-baik aja, Mami ngomongnya santai, Pak 
Gian juga santai, tapi mungkin agak berat sih. Pokoknya aku 
harus perjuangin Pak Gian. 


okokokokok 
Gian Alvares Mahastama 
"Nih makan dulu." 


"Makasih, Sayang." Aku bisa melihat wajah Nara yang merah 
merona karena panggilanku. Masih aja malu-malu. 


Jadi, aku belum sempat sarapan di apartemen. Bukannya 
gak sempat sih, tapi malas. Pengen makan masakan Nara 
juga. Alhasil, setelah tiba di rumah Om Haris, Nara bersedia 
memasak untukku. Pacarku memang the best deh. 


Tante Lily lagi maskeran kata Nara. Mungkin kami akan 
berbincang setelah Tante Lily siap dengan kegiatannya, 
begitupun dengan aku, tunggu siap makan dulu. 


"Bapak sendiri yang bilang kalo sarapan itu jangan 
dilewatin. Tapi liat deh sekarang, siapa yang sarapannya jadi 
makan siang," gerutu Nara yang duduk di sebrang meja. 


"Kan pengen makan masakan kamu." 


"Iya-iya." 


Aku melanjutkan sarapanku, mungkin juga makan siangku. 
Sebelum talk and talk dengan Tante Lily, harus isi tenaga 
dulu. Kali ini, biar masakan Nara yang memenuhinya, 
jangan lagi bibirnya. Nanti kena semprot lagi. 


Eh. Maaf-maaf. Udah ngaur aja ini otak. 


Aku gak tahu Tante Lily mau ngomong apa. Semoga kabar 
baik aja ya yang diberitahu, biar semua lancar kedepannya. 


By the way, aku bakal kenyang banget deh kayaknya. Udah 
dimasakin sama si cantik, makannya juga ditemani. Aku 
tersenyum ke arah Nara sembari mengunyah nasi yang ada 
di mulutku. 


"Awas keselek," pesan Nara dan aku makin tersenyum lebar. 
Boleh gak sih, aku bungkus Nara sekarang, terus bawa ke 
apartemen. 


"Errhm errhm." 

"Eh, Tante." 

Gagal deh menikmati wajah manis Nara. Tatapan Tante Lily 
setajam pisau kayaknya, sampai-sampai aku jadi takut juga 
ngeri. 

"Mari makan, Tante." 


"Iya, duluan aja." 


Aura Tante Lily langsung terasa dominan di ruangan ini. Aku 
menoleh sebentar ke arah Nara, dan ia terkekeh kecil 
melihatku. Mungkin karena perubahan wajahku yang 
drastis. 


"Gak kerja?" Tanya Tante Lily yang sudah duduk di samping 
Nara. Berasa disidang jadinya. 


"Hari ini gak ada ngajar Tante, cuman survei ke lapangan 
doang nanti sore," sahutku dan Tante Lily mangguk- 
mangguk. 


"Mami gak mau makan?" 
"Mmm boleh deh." 


Aku mulai duduk tidak tenang. Sedikit cemas menantikan 
apa yang Tante Lily ingin perbincangkan denganku. Nara 
sudah kembali duduk, tentu sesudah mempersiapkan 
makanan Tante Lily. 


"Tadi naik apa kesini?" Tanya Tante Lily basa-basi. 
"Mobil, Tante." 
"Jadi, udah berapa lama ngajar di kampusnya Nara?" 


"Belum lama kok, Tante. Baru semester ini mulainya," 
jawabku dan Tante Lily mengangguk. Ini wajahku doang 
kayaknya yang kaku, Tante Lily sama Nara santai aja nih. 


Huhh, kalau udah keburu berpikiran buruk jadi begini nih 
hasilnya. 


Tinggal satu sendok lagi, maka aku akan selesai makan. Tapi 
tidak dengan pembicaraan, karena sepertinya, ini akan 
berlanjut lagi ke arah yang serius. 


"Masakan Nara enak nggak?" 
"Enak, tante. Suka banget pokoknya." 


"Kalo kamu bisa masak?" 


Jleb. 
"Masak mi instan dia, Mi," celetuk Nara tiba-tiba. 


"Gak sehat. Kamu juga jangan makan itu lagi," pesan Tante 
Lily ke Nara. 


"Ares juga." 
"Iya, Tante." 


"Bisa-bisa Mami gak punya cucu karena kalian sering makan 
mi instan." 


Uhuk 
Erhhm 
"Ya gak, Res?" 


Aku hanya mengangguk sembari mengusap belakang 
leherku karena terasa sedikit menggelitik. 


Aku angkat tangan deh kalau Tante Lily yang bicara. Tante 
Lily itu penuh kejutan. Wajahku sepertinya udah merah 
sekarang, Nara saja diam-diam menertawaiku walau muka 
dia juga merona. 


So, aku udah di acc nih jadi calon menantunya? 


"Mmm jadi sebenarnya Tante udah kasih tahu ke Nara apa 
yang mau Tante omongin sekarang sama kamu. Udah 
dikasih tahu Nara, belom?" 


Aku mengerutkan dahiku sambil melihat Nara. Kayaknya 
gak ada deh. 


"Belum, Tante." 


"Oke, Tante bakal jelasin," ucap Tante Lily setelah selesai 
dengan makanannya. Dan aku malah deg-degan menanti 
kabar apa yang akan kudengar. 


Tante Lily menghirup napas sebentar dan menatapku 
dengan sorot agak tajam. Ada apa ini? 


"Tante bakal kasih izin kalian pacaran, tapi dengan satu 
syarat. Kamu bisa gak menuhin syarat dari Tante?" 


Aku mengangguk walau sedikit ragu. Semoga syaratnya gak 
aneh-aneh deh. 


"Kejadian yang di rumah sakit kemarin, jangan diulangi 
lagi." 


Ha? Kejadian apa? Maksud Tante Lily yang mana ya? 


"Tante gak mau ada kontak fisik yang berlebihan antara 
kamu dengan Nara." 


Oh, I see. 


Kiss in that room. Aku mencoba tersenyum tipis walau tak 
enak. Dari pada suasananya kaku mending dibawa senyum 
aja. Aku melihat Nara menyikut lengan Tante Lily, mungkin 
dia malu. 


"Saya minta maaf soal itu, Tante." 


"Saya mau janji dan bukti. Kamu, kalian berdua gak akan 
seperti itu lagi. Ares bisa menuhi syarat Tante kan? 
Gampanglah itu." 


Satu sisi aku pengen bilang enggak, karena kalo kiss doang 
kayaknya gak masalah kan ya. Aku juga pasti jaga diri, gak 
mungkinlah aku melakukan itu dengan Nara, belum sah 


juga kan. Tapi karena ini permintaan Calon Mertua, oke, I'M 
try. 


"Iya, Tante, bisa kok." 
Aku pasti bisa. Eh, kok kesannya aku ini kayak sedih banget. 


Sebelum-sebelumnya juga aku gak pernah kiss, Nara is the 
first, my lady. 


"Yakin?" Tanya Tante Lily memastikan. 
"Yakin, Tante." 


"Oke. Bagus." Tante Lily beranjak dari tempat duduknya, 
lalu menghampiriku dan menepuk-nepuk pundakku. 


"Tapi Nara jangan dilamar dulu yah, belum jadi sarjana dia," 
ujarnya sebelum pergi. 


Nara sedari tadi hanya diam mendengarkan. Aku bisa 
melihat wajahnya yang menunduk malu-malu, mungkin 
karena perkataan Tante Lily yang terlalu frontal. Aku juga 
jadi bingung mau ngapain. 


"Ra. 
"Ya," jawab Nara langsung mengangkat kepalanya. 
"Hari ini mau kemana?" tanyaku. 


Urusan dengan Tante Lily sudah selesai, sayang banget kan 
kalo aku langsung pulang. 


"Mmmm gak tau. Bapak gak jadi survei?" 


"Temenin ya," pintaku dengan mata memelas. Sekalian nge- 
date boleh kayaknya. 


Nara menaikkan kedua alisnya, "Boleh emangnya?" 


Aku mengangguk tanpa ragu. Lalu Nara beranjak dari 
kursinya, mengitari meja hingga sampai di depanku. 


"Kalo gitu, Bapak tunggu disini ya. Aku mau ganti baju 
dulu." 


"Oke. Pakai bajunya gak usah yang cantik-cantik. Nanti 
kamu dilirik orang lagi." 


"Iya-iya. Aku naik ke atas dulu. Bapak gak papa kan sendiri 
dulu disini?" tanyanya. 


"Gak papa, Sayang. Tapi jangan lama-lama ya." 


"Oke," jawabnya patuh dan aku makin gemes dibuatnya. 
Tanpa sadar aku sudah berdiri dan hendak mencium 
keningnya, namun gagal saat mataku tak sengaja menatap 
Tante Lily yang menyorotiku tajam dari ujung lorong hingga 
aku memutuskan untuk mengacak rambutnya saja. 


Sial. Hampir aja. 
Res, jaga diri, tahan dulu. Ini bukan wilayahmu. 


aaa 
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"Selamat ya bebeb Nara." 

"Selamat ya bebs. Akhirnya sah juga." 

"Kadonya mana nih?" tanyaku kepada mereka bertiga. 


"Itu kan udah ada bunga," sahut Zara sambil menunjuk 
bunga hidup yang kupegang. 


"Nih, kita bawain kelapa muda sama beng-beng," ujar Reni 
sambil mengeluarkan kelapa muda juga beng-beng dari tote 
bag nya. Lalu tanpa ragu, Hana mengalungkan beng-beng 
itu ke leherku. 


Teman-temanku pada gesrek semua nih. Lagi bahagia juga. 


"Sadis kalian. Masa kadonya gini doang, gue lagi seneng 
nih." 


"Terima aja, Ra" balas Reni. 


"Pak Gian mana?" tanya Hana penasaran sambil melihat- 
lihat sekitar. 


"Gak tau, mungkin masih di ruangannya," jawabku. 


"Kita foto dululah. Yuk yuk, baris yang rapi," ajak Reni. 
"Selfie check," celetuk Zara sembari tertawa. 


Reni berdiri paling depan dengan ponsel mahalnya yang 
menangkap foto kami berempat. Ada Zara di samping kiriku 
dan Hana yang ada di sebelah kananku. Lalu ada seikat 
bunga yang juga ikut terambil di kameranya Reni karena 
aku menggenggamnya sedari tadi. 


"Sekali lagi congratulation ya, Ra." 


"Makasih loh guys, kalian udah temenin gue juga dari 
semalam," ucapku dan mataku mulai berkaca-kaca. 


"Ra, jangan mewek dong. Malu sama yang lain," pinta Zara 
dan kemudian aku terkekeh geli. 


"Iya, enggak kok, terharu aja sama kalian," balasku lalu 
menyeka air mataku yang keluar. 


"Ini Pak Gian mana ya, Ra? Lama bener deh. Gue kan udah 
laper. Pengen makan gratisan juga," gerutu Hana dan malah 
mendapati cubitan kecil dari Reni. 


"Sakit, Reni." 


"Modal dikit kek Han, malu-maluin aja lo jadi orang kaya," 
sahut Reni. 


"Gue mah bebas ya. Apalagi ini traktiran dari couple goals. 
Ya gak, Ra?" 


"Biasa aja," cibir Zara dan aku malah menahan tawa melihat 
wajah kesal Zara. Sepertinya ini gara-gara hubungan jarak 
jauhnya. Ngiri bilang, Za. 


"LDR kok dipertahanin sih Za," sindir Hana. 


"Dari pada lo. Jomblo, kagak laku," balas Zara. Aku hanya 
tersenyum menyaksikan perdebatan kecil mereka. 


Lalu mataku mulai menjelajah sekitar, mencari sosok yang 
berjasa juga berharga di hatiku, siapa lagi kalau bukan dia, 
Pak Gian tersayang. 


Oh iya, aku belum bilang ya, kalau hari ini aku sudah sah. 
Sah jadi sarjana maksudnya. 
Aku belum jadi istri orang kok. 


Hari ini, lebih tepatnya dua jam yang lalu, aku mengikuti 
meja hijau alias sidang skripsi. 


And you know, aku lulus dong. Aku sudah menyandang 
gelar S.Psi. sekarang. Tadi udah sempat foto dengan dosen 
penguji juga dosen pembimbing, dan teman-teman 
seangkatan yang mengenalku juga memberi selamat dan 
membawa hadiah untukku. 


Aku rasa mobil Hana bakal penuh dengan kado-kado ini. 
Kamu yang sabar ya Han, membawa mereka di mobilmu. 


Akhirnya usahaku, keringatku, serta lelahku selama tujuh 
semester ini sudah terbayar lunas dengan gelar yang 
kudapat hari ini. 


Aku juga bersyukur karena para sahabatku, keluarga, serta 
orang-orang yang menyayangiku dan mendukungku sudah 
menjadi penyemangatku hingga aku bisa menyelesaikan 
studiku selama tiga setengah tahun. 


Aku bakal rindu sama kampus. Kangen kelas, kangen jalan- 
jalan, kangen pacaran juga, eh, sorry-sorry. 


"Ada rencana ambil S2, Ra? Atau mau married dulu nih." 


"Eh, belum ada sih. Kalo married jangan dulu deh," jawabku 
dan Reni hanya menganggukkan kepalanya. 


"Kalo lo, Ren?" tanyaku balik. Secara Reni sudah S.Psi. 
duluan dari aku. 


"Rencananya sih ke Jerman ambil S2," jawab Reni. 
"Jadi lo bakal ninggalin kita-kita nih," celetuk Hana. 


"Gue mau sekolah, bukan mau ninggal," balas Reni yang 
masih fokus memilih foto untuk di-upload ke instagramnya. 


"Tadi Pak Gian gimana Ra, waktu lo presentasi?" tanya Zara. 


"Mmm biasa aja sih. Sama aja kayak dosen lain. Serius- 
serius mukanya," jawabku sembari membayangkan wajah 
Pak Gian saat di ruang sidang tadi. 


"Parah sih, kalo gue yang jadi Nara, kayaknya gak bisa deh 
sidang," celetuk Hana. 


"Kenapa?" tanya Reni. 


"Ya banyangin aja gitu loh, dosen pengujinya guru besar, 
Profesor. Ditambah sama dosen killer juga, untung ada Pak 
Gian ya, Ra," ucap Hana sedikit menggoda di akhir 
ucapannya. 


"Gak ya. Pak Gian juga biasa aja tadi, malahan dia yang 
banyak nanya," balasku dan aku sedikit kesal 
mengingatnya. 


Pak Gian kan dosen pembimbingku, tapi dia malah banyak 
bertanya saat aku sidang tadi. Heran deh sama dosen satu 
itu. 


Kalo teman-teman lain yang lagi sidang, dosen 
pembimbingnya pasti membantu mahasiswanya menjawab 
pertanyaan dari dosen penguji. Lah, ini mah enggak. Boro- 
boro menjawab, ditambahin malah pertanyaannya. 


Ya, aku juga sadar sih. Pak Gian hanya memancingku untuk 
memikirkan jawaban dengan pertanyaan-pertanyaan yang 
dia kasih. Mungkin dia tahu kali ya, aku grogi, terus jadi 
lupa, terbodoh gitu, jadi agak kagok ngomongnya. 


Lucu abis sih. Gak kebayang deh mukaku tadi gimana pas 
denger pertanyaan bejibun dari Prof. Mega sama Ibu El yang 
mendapat julukan sebagai Dosen Killer. 


"Akhirnya, yang ditunggu-tunggu datang juga," ucap Hana 
dan aku langsung tersadar dari lamunanku. 


Aku menatap lurus ke depan dan melihat sosoknya yang 
berjalan tegap disertai senyuman manisnya membalas 
sapaan para mahasiswa yang lewat. Duh, kok aku jadi ngiri 
ya sama mereka. Pak Gian juga tebar pesona banget sih. 


Hari ini dia berpakaian rapi dengan kemeja lengan panjang 
berwarna abu-abu yang digulungnya hingga siku, lalu 
celana panjang slimfit berwarna hitam. 


Damn. Pak Gian makin seksi aja. Mana kemejanya nge-pas 
lagi, dan itu malah memperlihatkan lengannya yang berotot 
tercetak jelas dari luar bajunya. 


Kenapa aku baru sadar sekarang. Ditambah rambutnya yang 
masih tertata rapi karena bantuan gel rambutnya. Jantungku 
makin berpacu cepat saat matanya menatapku lekat dan 
tersenyum padaku. 


Aku hanya bisa berteriak dalam hati, walau ingin segera 
menghampirinya dan berhambur dalam pelukan hangat di 


dadanya. 

He is the definition of the perfect man. 
"Sejak kapan Pak Gian jadi keren gitu, Ra?" 
Pletak. 


"Hati-hati kalo ngomong," ujarku kesal karena Reni terang- 
terangan memuji pacarku. Padahal dia juga punya pacar 
yang gak kalah keren. Tapi masih kerenan pacar aku dong. 


"Yee, santai dong, Ra," balas Reni sambil mengelus 
tangannya. Kayaknya aku mukulnya pelan deh, gak perlu 
sedrama itulah sakitnya. 


"Sudah siap foto-fotonya?" tanyanya setelah tiba di depan 
kami. 


"Sudah, Pak," jawab Zara cepat. 
"Makannya kapan, Pak? Di restoran apa?" 


"Sabar dong Han. Maaf ya, Pak, teman saya yang satu ini 
suka geser otaknya," ujar Reni dan Pak Gian malah tertawa. 


"Gak papa, santai aja. Tanya yang sidang aja deh, kita mau 
makan dimana sore ini," balas Pak Gian. Ini aku ada di 
depannya loh, mesti banget lewat perantara. 


"Nara mah kemana aja juga mau, Pak. Asalkan sama Bapak 
katanya," ujar Hana menggodaku. 


"Bener?" tanya Pak Gian sembari tersenyum melihatku. 


"Hhmm." 


"Si Nara pake sedih lagi. Pengen dipeluk ya, Ra?" celetuk 
Reni ditambah matanya yang berkedip padaku. 


"Ya udah nanti saya peluk." Aku langsung menatap horor ke 
arah Pak Gian. 


"Nara mah mau yang lebih, Pak," tambah Hana. 


Tuh kan. Makin digodain. Pak Gian nih, diladenin sih ocehan 
mereka bertiga. 


"Udah merah mukanya, jangan digodain lagi ya," sahut Pak 
Gian dan aku menjulurkan lidah ke arah mereka bertiga 
secara diam-diam. 


aaa 


Kami memutuskan untuk makan di restoran bertema rooftop 
yang cukup terkenal di kalangan anak muda. 


Sebenarnya nggak ada rencana makan setelah aku sidang 
hari ini, niatnya sih langsung pulang, terus tidur. Tapi apa 
daya, bujukan maut Pak Gian serta desakan dari sahabat 
Rempong gak bisa aku tolak. 


Pak Gian juga dengan senang hati mengajak sahabat- 
sahabatku, katanya sebagai ucapan terima kasih juga 
Karena udah nemenin pacarnya dari kemarin malam sampai 
sidang hari ini. 


Ini yang jadi sahabat mereka bertiga siapa ya, aku atau Pak 
Gian. Pak Gian baik banget sampe bilang makasih dan mau 
traktirin mereka. Padahal kan yang sidang aku, tapi Pak 
Gian yang ambil inisiatif duluan. 


"Capek?" Tanya Pak Gian lembut saat aku bersandar di 
bahunya. 


"Hhmm." 


Saat ini kami sedang menunggu makanan. Sementara Hana, 
Zara, dan Reni sedang asyik berfoto ria di luar, karena spot- 
spot nya juga keren untuk diposting di media sosial. 


"Kamu gak ikut foto?" Tanya Pak Gian sembari mengelus 
wajahku. 


"Enggak," jawabku singkat. Rasanya aku udah gak punya 
tenaga lagi, bahkan sekadar berjalan ke luar menyusul 
mereka bertiga. 


"Kenapa?" 
"Lagi gak pengen foto." 


Lagian, aku juga tidak berpenampilan kece hari ini. Aku 
memakai blouse putih, rok hitam, blazer hitam, sampe 
sepatu juga hitam. Itu peraturan kampusku kalo lagi sidang. 


Agak gimana gitu sih, tapi mau gimana lagi. Mungkin nanti 
aku bisa mengusulkan pendapat sama Pak Gian, biar kalo 
sidang gak usah begini amat peraturan bajunya. 


"Kalo gitu kita foto disini aja," tawarnya lalu mengambil 
ponselnya dan memposisikan letak kameranya agar 
mendapat angle yang bagus hingga bisa menangkap wajah 
kami berdua. 


Cekrek. 


"Ih, aku belum siap," gerutuku karena Pak Gian langsung 
mengambil fotonya. Mana ngambilnya terus-terusan lagi 
tanpa jeda. Kan aku belumsiap. 


"Gak usah liat." 


"Yang jelek dihapus ya, Pak." 
"Gak ah, cantik semua kok ini." 


"Ya udah, terserah Bapak aja," ucapku lalu kembali 
bersender di bahunya. 


"Capek banget ya? Sampe lemes gini tangannya." 


"Pengen makan, pengen rebahan juga," balasku sembari 
mengendus aroma tubuh Pak Gian lewat parfum yang 
melekat di bajunya. 


Entah sejak kapan hal itu menjadi favoritku. Intinya, aku 
suka baunya, pelukannya, dan semuanya tentang dia. 


"Parfum Bapak apa sih? Harum banget sampe sekarang." 
"Mau tau aja apa mau tau banget?" 
"Mau tau banget," jawabku sambil menengadah ke arahnya. 


"Ada deh, kamu gak perlu tau. Nanti kamu ikut-ikut lagi 
makenya," jawabnya sambil mencium puncak kepalaku. 


"Emang gak boleh kalo aku make?" 


"Itu parfum untuk pria, Baby," balasnya dan aku malah 
senyum-senyum seperti orang tidak waras. Jantungku 
berpacu sedikit cepat, dan seperti ada yang menggelitik di 
perutku saat Pak Gian memanggilku Baby. 


Pria yang jago bikin anak orang baper, senyum-senyum gak 
jelas, ya ini orangnya, Pak Gian tercinta. 


Setelah menunggu hampir dua puluh menit, makanan lezat 
pun tersaji dengan rapi di atas meja. Reni, Hana, sama Zara 


juga sudah puas berfoto-foto. Kini saatnya berpetualang 
dengan mulut juga perut. 


"Selamat makan semuanya," ujarku lalu mulai memakan 
sesendok demi sesendok makanan yang kupesan. 


Makan kali ini, kebanyakan diisi oleh candaan dari Hana 
juga Zara dan Reni yang tidak pernah absen menggodaku. 


Jangan tanya Pak Gian gimana, karena ia juga turut andil 
disana. Aku gak tau lagi mukaku sudah setebel apa 
sekarang, menahal rasa kesel, malu, tapi ujung-ujungnya 
aku ikut tertawa juga. 


Aku juga berterima kasih sama Pak Gian, karena bisa akrab 
dengan sahabat-sahabatku, walau hanya sekadar mengobrol 
seperti saat ini. 


Kami menikmati berbagai makanan yang tersaji di depan 
kami, mulai dari makanan pembuka hingga makanan 
penutup. Semuanya lezat, dan itu pasti sejalan dengan 
harga yang akan dibayar. 


Terbukti dari tagihan yang diantar pelayan, walau Pak Gian 
tidak memberitahu, tapi aku sedikit mengintip dan melihat 
deretan tujuh angka disana. 


Makin banyak rezeki deh kamu, Pak, biar sering-sering gini 
juga, hehe. 


aaa 


"Ngantuk banget ya?" Tanya Pak Gian kesekian kalinya 
karena aku terus menguap di mobilnya. 


"Banget," jawabku karena aku merasa badanku lelah dan 
butuh istirahat banyak. 


Tidurnya aja jam empat pagi, lalu harus ke kampus 
mengurus keperluan sidang jam dua belas. Untung Zara, 
Reni, dan Hana nginap di rumah, coba kalo enggak, bisa 
keter-keter aku buat s/ide power point. 


"Ya udah, kamu tidur aja dulu," sarannya sambil mencium 
tanganku. 


Pak Gian itu ya, udah dikasih tahu sama Mami juga, jangan 
kontak fisik, tapi masih aja ngelawan. Menurutnya kontak 
fisik yang berlebihan itu dimulai dari kiss dan selanjutnya. 
Kalo cium kening, cium pipi, pelukan, genggaman tangan, 
gak masalah katanya. Dasar modus. 


Coba aja kalo Mami tahu, pasti habis dia dimarah-marahi. 
Tapi aku juga gak masalah sih, selagi itu tidak melewati 
batas. Dan semenjak Mami memperingatkan Pak Gian, sejak 
itu pula dia tidak berani mencium bibirku. 


Aku berterima kasih padanya karena dia bisa menghormati 
dan menjaga ucapan Mami hingga saat ini. 


"Halo." 
"Harus sekarang banget?" 
"Oke, gue kesana." 


"Siapa?" tanyaku pada Pak Gian yang tampak kesal setelah 
menerima panggilan telepon. 


"Ini, Jevan." 
"Kenapa?" 
"Gak papa kok," jawabnya. 


"Bapak ada urusan yang urgent sekarang?" 


"Setelah antar kamu aja dulu." 
"Urgent banget ya Pak?" 
"Ya begitulah." 


"Kalo gitu kesana aja dulu, Pak," tawarku dan lagi-lagi Pak 
Gian menolak. 


Ponsel Pak Gian kembali berbunyi lagi, dan wajahnya 
tampak serius juga khawatir. Aku tidak tahu masalah apa, 
karena aku juga enggan untuk bertanya. Walaupun kami 
pacaran, masih ada batas-batas privasi yang kami jaga. 


"Kenapa, Pak?" 

"Gak papa." 

"Gak papa kok mukanya gitu amat." 
"Diem, Ra! Saya mau fokus menyetir." 
Deg. 


Aku langsung kicep saat mendengar nada suara Pak Gian 
yang berbeda dari biasanya. Bentakannya kali ini sedikit 
menyayat hati kecilku. Aku melihat sorot matanya yang 
fokus memperhatikan jalan. Seolah-olah sedang dikejar oleh 
waktu. 


Apa ini karena ia menerima telepon tadi. Sepertinya itu 
mempengaruhi suasana hatinya, juga suasana hatiku yang 
mendadak memburuk karena mendengar bentakannya juga 
suasana yang sedikit mencekam di dalam mobilnya. 


"Saya turun disini aja, Pak. Sepertinya Bapak lagi buru-buru. 
Mungkin Bapak harus segera turun tangan mengurusi 
masalahnya," ujarku dengan berat hati. 


"Kamu gak papa?" tanyanya dan makin membuatku sadar 
akan kebodohanku, kenapa aku tidak mengiyakan saja 
ajakan pulang bersama dengan para sahabatku tadi. Toh 
mereka juga pulangnya ke rumah Om Haris. 


"Iya, gak papa kok. Mereka lebih butuh Bapak sekarang," 
ujarku pelan menahan rasa sakit di dada. 


"Maaf gak bisa antar kamu sampai rumah. Nanti kabarin 
saya ya kalo udah sampe." 


"Iya, hati-hati, Pak." 


Setelah aku turun, ia langsung pergi menancap gas 
mobilnya menuju tempat yang aku tidak tahu dimana dan 
mau berurusan apa. 


Sial sekali. Hari ini aku bahagia karena lulus sidang, tapi 
juga sedih karena Pak Gian benar-benar menurunkanku di 
pinggir jalan. 


Parahnya ia tidak menawarkanku untuk naik taksi online 
saja atau semacam ojek online padaku. Setelah aku 
mengecek ponselku, ternyata baterainya sudah habis, jadi 
aku tidak bisa memesan kendaraan online dan aku terpaksa 
menaiki kendaraan umum yang melintas. 


Aku sedikit menyeka air mataku sembari menunggu angkot 
yang lewat menuju perumahan Om Haris. 


Aku jadi berpikir lagi, apa benar Pak Gian mencintaiku? Apa 
benar kalau ia menyayangiku? Apa bener aku satu-satunya? 


Aku tersenyum kecut dalam hati, menyadari kenyataan 
bahwa aku benar-benar ditinggalkan di tengah keramaian 
jalan ini. Aku jadi penasaran masalah apa yang membuat 
Pak Gian jadi seperti ini, jadi lepas tanggung jawab. 


Dan aku paling tidak suka dengan orang yang seperti itu. 
Seperti Pak Gian sekarang. 


Aku tahu aku juga salah, karena aku sendiri yang memilih 
pulang bersama Pak Gian, tapi Pak Gian juga tidak menolak 
untuk mengantarkanku. Walau sedikit kecewa, tapi tetap 
saja menorehkan luka. 


Dan di balik itu semua, aku juga bersyukur, karena akhirnya 
aku tahu bagaimana Pak Gian bersikap mengambil tindakan 
dan memperlakukan orang lain, salah satunya aku. 


Dan mungkin ini akan jadi pertimbangan untukku 
kedepannya, dalam memilih ya atau tidak untuk kelanjutan 
hubungan kami. 


Thanks Pak untuk hari ini. 

ea 
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Sarah Annara 


Kini aku memilih berserah atau mungkin sudah menyerah. 
Dua minggu sudah setelah kejadian Pak Gian 
menurunkanku di pinggir jalan, dan sudah selama itu pula 
aku tidak bertemu dengannya. 


Pak Gian seperti menutup akses untukku. Revisiku juga 
dikirim lewat Email. Untuk meminta tanda tangannya pun 
harus melalui asistennya. 


WhatsApp ku juga gak pernah dibalas. Dan itu makin 
membuatku uring-uringan. Aku juga tidak pernah 
melihatnya di kampus. Padahal aku ingin memberitahu 
tanggal wisudaku, agar ia bisa ikut menemaniku. Tapi ini, 
dia malah hilang tanpa jejak, pergi tanpa alasan, cih. 


"Kenapa, Ra?" 


"Gak papa," jawabku ngasal saat Hana bertanya. Ini juga 
Hana kenapa jadi sering ke rumah dah. Padahal saat di 
rumah lama gak pernah kayak gini. 


"Ra, Abang lo si Refan, lagi jomblo ya?" 


"Lo,,,kenapa tanya gitu?" Mataku bergerak menelisik 
wajahnya yang tiba-tiba berubah merona. Apa ada sesuatu 
yang aku lewatkan diantara Bang Refan dan Hana. 


"Gak papa, pengen nanya aja," sahutnya lalu berbaring di 
kasurku sembari menatap langit-langit kamarku. 


"Gue gak tau sih. Tapi, Bang Refan itu playboy. Pacarnya ada 
dimana-mana. Gue bukannya mau menjelekkan Abang gue 
ya, tapi memang faktanya begitu," balasku dan Hana malah 
menutup wajahnya dengan bantal. 


"Han, lo suka sama Abang gue? Atau jangan-jangan " 


"jangan-jangan apa Ra?" tanya Hana yang sudah duduk 
bersandar di headboard. 


"Jangan bilang Abang gue nembak lo." 
"Hmm." 

"Hhmm apa Han? Yang bener dong?" 
"Iya," 


"WHAT TKHE....Han, dengerin gue. Kalo lo mau hati lo aman, 
jangan jadian sama playboy kayak Abang gue. Lo juga tau 
sendiri kan pergaulan polisi itu kayak apa." 


"I don't know, Ra." 


Sepertinya Hana sedang galau, sama sepertiku. Tapi dalam 
situasi yang berbeda. Kalo Hana mungkin senang, beda 
denganku yang bernasib malang. Aku menghela napasku 
panjang lalu berbaring di kasur. 


"Hubungan lo sama Pak Gian gimana, Ra? Pak Gian nya 
udah ada kabarin lo?" 


"Belum." 
"Gak lo susul ke ruangannya?" 


"Gue aja mau minta tanda tangannya mesti lewat 
asistennya." 


"Ke apartemennya?" 
"Gak ah." 
"Lo gak coba hubungin?" 


"Udah gue chat berkali-kali. Gak dibales juga. Biarin ajalah, 
gue juga udah bodo amat, capek tau diginiin, mau nangis 
aja udah gak bisa karena capek." 


"Lo bilang lo udah kenal sama keluarganya Pak Gian, Ra. 
Kenapa gak coba tanya aja sama mereka?" 


"Gak ah. Gue gak mau bego karena cinta." 
"Nanya doang gak bakal bikin lo bego, Ra." 
"Malas. Gue mau tidur, jangan ganggu." 


Aku memejamkan mataku walau sepenuhnya aku tidak 
dalam keadaan tidur. Pikiranku selalu berkelana tentang Pak 
Gian. Aku cemas, takut, tapi juga marah karena sikapnya 
yang mungkin sedikit kekanak-kanakan. 


Atau aku yang kekanak-kanakan? Makanya dia kabur. 


Aku jadi makin penasaran sama masalahnya, karena sikap 
Pak Gian dimulai sejak hari itu. Dan aku yakin, pasti ini 
berhubungan dengan kejadian yang ditanganinya. Eh, apa 
aku nanya Mas Jevan aja kali ya. Tapi aku gak tau alamat 
restorannya dimana. 


Huhh. Lebih baik aku tidur saja. 
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Aku tidak tahu apa yang membawaku datang ke gedung 
apartemennya Pak Gian sore ini. Memikirkan saran Hana 
tadi pagi malah membuatku nyasar hingga kesini. 


Oke, Nara. Tenang. 


Berkali-kali aku menarik napas agar rasa gugupku cepat 
mereda. Namun saat pintu /ift terbuka aku malah makin 
cemas. 


Semoga semuanya baik-baik saja. 

Drrt drrt. 

Reni Retasya 

Ra, gue gak tau ini bener apa gak 

Gue juga gak mau Io bermasalah sama Pak Gian 
Tapi jujur, gue gak bisa sembunyiin ini dari lo 
Photo 


Jantungku berdegup kencang saat ponselku mulai men- 
download foto yang baru dikirim oleh Reni. Aku tidak mau 
berpikiran buruk dulu. 


Duart 


Tanganku spontan menutup mulutku yang terbuka. Dadaku 
makin sesak melihatnya. Napasku terasa semakin berat. 


Pak Gian bersama mantannya, Denita. 


Penglihatanku tiba-tiba sedikit kabur karena air mata. Pak 
Gian selingkuh di belakangku. 


Reni Retasya 

Tanya sama Pak Gian dulu, Ra. 
Siapa tau gue salah 

Ra.... 

Iya, Ren. Nanti gue tanyain 
Thanks 

Huhhh. 


Aku mengembalikan semangatku untuk melangkah lebih 
dekat lagi ke apartemen Pak Gian. Aku harus bertanya, dan 
itu memang perlu saat ini. 


Aku berjalan selangkah demi selangkah, hingga saat aku 
berbelok ke arah kanan, aku melihat sesuatu yang 
mengejutkan. 


Deg. 


Kakiku langsung mundur saat melihat siapa yang sedang 
berdiri di depan pintu apartemen Pak Gian. Aku memilih 
bersembunyi di belakang tembok sembari menenangkan 
hati dan pikiran kalau itu bukanlah nyata. 


Aku mengintip sekali lagi, dan ternyata ini nyata. Pintu 
apartemen Pak Gian terbuka, dan Pak Gian mempersilahkan 
perempuan cantik itu masuk ke dalam apartemennya. 
Seketika air mataku jatuh membasahi pipiku. 


Aku, aku tidak perlu bertanya lagi, karena aku sudah 
melihat dengan mataku sendiri. 


Tanganku mulai mengetik di layar ponselku, lalu menelepon 
nomor Pak Gian, dan... 


Nomor yang anda tuju sedang sibuk 


Mataku kembali berbayang-bayang air mata. Hatiku seperti 
ditusuk oleh pisau yang tajam. Aku benci, aku benci 
kenyataan ini. 


Drrt drrt. 

Hana Andara is calling... 

"Ra, lo udah di rumah?" 

"Han, tolong jemput gue," ucapku lirih menahan tangisku. 
"Ra, you okay?" 


"Tolong jemput gue di gedung apartemen Pak Gian. Gue 
udah share loc," gumamku lalu mengakhiri panggilan Hana 
secara sepihak. 


Aku gak sanggup berada disini. 


Jika memang akhirnya begini, oke. Aku siap dengan 
semuanya. 
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Aku tidak tahu sudah berapa hari aku tidak kabar-kabaran 
dengan Pak Gian, lebih tepatnya Pak Gian tidak 
mengabariku. Aku juga tidak mau ambil pusing soal 
kemarin. 


Aku menuju ruang makan untuk sarapan sembari bermain 
game yang ada di ponselku. Namun, saat tiba disana, 
betapa terkejutnya aku melihat sosok yang selama ini aku 
rindukan juga yang aku benci sedang duduk manis dan 
bercengkrama ria dengan Tante Renata. 


"Nara. Kamu sudah bangun rupanya," ujar Tante Renata saat 
melihatku. 


"Iya, Tante." 
"Tante tinggal ya Ares." 


"Iya, Tante," balas Pak Gian lalu berbalik menatapku dengan 
tersenyum juga sorot matanya yang terlihat senang. 


Apa dia membawa kabar bahagia setelah sekian lama? 


Ah ya, aku hampir lupa. Dia kan sudah balikan sama 
mantan. 


Aku mengigit bibir dalamku, karena aku gugup dan tak tahu 
mau bersikap bagaimana. Namun kakiku tetap membawaku 
untuk duduk di salah satu kursi disana. 


"Ngapain kesini?" tanyaku cuek. 

"Saya kangen sama kamu." 

Bullshit. Nara, jangan percaya. Jangan langsung mau aja. 
"Oh." 

"Seriously, Ra? Kita udah lama gak jumpa." 


"Gak tau lah," gumamku lalu aku berjalan menuju pantry 
untuk mengambil sarapanku, meninggalkan Pak Gian 
dengan kebingungannya sendiri. 


Tiba-tiba saja air mataku turun, dadaku makin sesak 
mengingat semuanya. 


Aku menyeka sisa-sisa air mataku sebelum berbalik menuju 
ruang makan. Aku tidak mau terlihat sedih di depannya, itu 
hanya akan membuatnya makin mengasihaniku. Dan aku 
tidak mau seperti itu. 


"Bapak sudah makan?" tanyaku saat duduk di sebrangnya. 


"Sudah kok," jawabnya lalu kami pun hanya terdiam. Aku 
sibuk dengan  makananku dan Pak Gian sibuk 
memandangiku dan itu jelas membuatku salah tingkah. 


"Bapak kenapa datang kesini?" tanyaku sekali lagi dengan 
sikap dingin dan sepertinya Pak Gian terkejut mendapati 
aku bersikap seperti itu. 


"Saya gak boleh datang kesini?" 
"Gak." 

"Hari ini kamu sibuk?" 

"Sibuk banget," jawabku bohong. 
"Saya mau ajak kamu." 
"Kemana?" 

"Pelaminan." 

"Gak mau." 

"Kamu kenapa, Ra?" 


"Gak papa." 


"Lagi dapet?" 

"Tau." 

"Sayang." 

"Gak usah panggil sayang-sayang. Gak suka." 

"Jadi mau dipanggil apa, hm?" 

"Kalo Bapak masih mau godain aku, pulang aja sana." 
"Iya, gak lagi kok." 


Setelahnya, kami kembali terdiam, dan aku rasa lebih baik 
seperti ini. Sembari memikirkan matang-matang apakah aku 
perlu bertanya tentang kejadian tempo hari. 


"Memangnya mau kemana?" tanyaku karena aku sudah 
tidak minat melanjutkan sarapanku. 


“Something that you like." 
"Berangkat sekarang?" 
"Kalo kamu mau." 


"Oke, aku siap-siap dulu," ujarku lalu naik ke lantai dua 
menuju kamarku. Biarlah hari ini aku menikmati waktu 
bersamanya, aku juga tidak bisa menyangkal, kalau hatiku 
merindukannya. 


aaa 
Hambar. 


Entah kenapa rasanya jadi hambar saat bersamanya. Saat 
ini Kami sudah berada di puncak, di restoran dengan nuansa 


anak muda sekali, spot-spot fotonya juga bagus. 


"Mau makan apa?" tanya Pak Gian yang duduk di 
sampingku. Kami menghadap pemandangan taman-taman 
bunga yang asri. Mataku jadi sejuk, tapi tidak dengan 
hatiku. 


"Jadi kesini cuman makan doang?" 
"Kamu gak lapar?" 


"Udah lapar juga sih," balasku dan Pak Gian mengacak 
rambutku. 


Hari ini dia mengenakan kaos polos dan jaket hitam, lalu 
celana jeans berwarna biru gelap, dan itu membuatnya 
lebih muda, padahal umurnya gak muda lagi. Sementara 
aku tampil dengan gaya anak hits, eceknya begitu. Celana 
jeans robek-robek, jaket jeans, pake kaos polos dan sepatu 
kets warna putih. 


Udah kece belum kami berdua? 


Sembari menunggu makanan datang, aku mulai mengambil 
foto pemandangan alam yang indah di depanku. Pak Gian 
lagi bawa kamera, ya udah aku pake aja deh. 


"Kamu gak mau saya foto?" 
"Nanti aja. Lagi mager." 


Tiba-tiba saja Pak Gian memeluk pinggangku erat dari 
belakang saat aku sedang serius mengambil spot-spot 
keren. Aku yang tidak siap mendapat perlakuannya, hampir 
saja terjatuh kalau bukan karena pegangannya. 


Kepalanya ia senderkan di bahuku dan itu makin 
menggelitik perutku juga jantungku yang kian berdetak 
kencang. 


"I'm sorry," bisiknya pelan tepat di telingaku. 


I'm sorry for keeping you waiting,” tambahnya dan 
kemudian ia mencium pipiku yang sudah merona. 


Tanganku berusaha kuat untuk menggenggam kamera 
dengan baik kala pelukannya makin erat. Parah, ini gak bisa 
terjadi, aku gak boleh luluh lagi, jual mahal dikit gak papa 
kan. 


"Gak." 

"Ya?" 

"Gak dimaafin." 
"Sayang." 


Tahan, Ra. Pasti bisa, jangan luluh dulu. Sial, kenapa Pak 
Gian makin kesini makin romantis. 


"Aku kesel sama Bapak, aku kecewa pokoknya." 
"Maaf ya." 
"Gak mau." 


Aku melepaskan tangannya yang melingkar di perutku lalu 
kembali ke tempat kami duduk karena makanan sudah 
datang. 


Wajah Pak Gian nampak menahan kesal, dan itu malah 
membuatku tertawa geli dan gemas secara bersamaan. 
Dimana lagi aku bisa melihat ekspresinya yang seperti itu. 


"Ra." 
"Aku mau makan dulu." 
"Oke," balasnya lalu mencium puncak kepalaku. 


Kami berdua mulai menyantap makanan-makanan yang 
terbilang khas dari tempat ini. Aku sendiri cukup 
menikmatinya, mungkin karena lapar juga jadi agak lahap 
makannya. 


Setelah selesai makan, Pak Gian mengajakku, lebih 
tepatnya memaksaku untuk berfoto bersama di area spot- 
spot foto yang ada. Ya mau gimana lagi, aku juga gak bisa 
menolaknya. 


"Sayang, gak papa kan kalo kita mampir ke resort dulu." 
"Ngapain? Mau ke resort siapa?" 

"Ada sesuatu yang mau saya urus. Papa punya resort disini." 
"Oh, ya udah, gak papa. Aku juga pengen liat." 

"Kamu ada reguest mau jalan kemana gitu?" 


"Gak ada sih," balasku sembari membuka cup es krim yang 
baru saja dibeli oleh Pak Gian. 


"Saya minta maaf ya, Ra. Saya sedang galau mengambil 
keputusan." 


"Oh ya? Keputusan apa?" tanyaku penasaran. Apa dia galau 
karena bingung mau pilih aku atau mantannya gitu? Secara 
kan selama gak ketemu aku, dia ketemu mantannya. 


"Something." 


Tuh kan. Dia gak mau ngomong. 
"Seandainya kita harus jauh, kamu bisa, Ra?" 


Seluruh pergerakanku tiba-tiba berhenti. Aku menatap Pak 
Gian yang fokus menyetir. Ada gurat gelisah di wajahnya, 
mungkin menanti jawaban yang kuberikan. 


"Jauh dalam artian jarak?" 

"Seperti itu." 

"Bapak mau pergi?" 

"Kalo kamu bilang enggak, saya enggak akan pergi." 
"Memangnya mau pergi kemana?" tanyaku. 

"Jawab, Ra." 

"Ya kasih tau aku dulu, baru aku jawab." 

"Oke, saya akan cerita." 

Sudah seharusnya Bapak cerita. 


Mobil yang disetir Pak Gian berhenti di salah satu parkiran 
luar di depan bangunan bertingkat, mungkin ini resort nya. 
Tampilannya mewah, bangunannya modern, dan itu sangat 
memukau untukku yang baru pertama kali berkunjung 
kesini. 


Kami masih berada di dalam mobil, sepertinya lebih baik 
berbincang disini. 


"Saya lulus untuk mengikuti pelatihan di Belanda. Selama 
enam bulan." 


"Oh." 
"Ra?" 

"Ya udah." 

"Ya udah gimana, Ra?" 
"Ya Bapak ambil aja." 
"Kamu?" 


"jangan buat aku jadi penghalang dalam mencapai cita-cita 
Bapak. Aku turut senang kalo Bapak bisa ikut pelatihan itu." 


"Kamu gak mau ikut sama saya? 
"Ngapain?" 

"Tinggal sama saya." 

"Bapak gak usah aneh-aneh deh." 
"Ayo menikah." 

Deg. 

"Ra." 


"Maaf, Pak. Aku gak bisa." Aku menunduk sambil memilin 
jari-jariku. Selain karena usiaku masih muda, aku kepikiran 
tentang perselingkuhannya. Itu saja masih menorehkan luka 
di hatiku. Intinya, aku tidak mau menikah dalam waktu 
dekat. 


"Kenapa?" 


"Belum siap." 


"It's okay," balasnya lalu mencium punggung tanganku. 
"Ra, ayo turun." 
"Eh iya, Pak." 


Kami berdua berjalan beriringan memasuki resort. Tak lupa 
tanganku selalu digenggam oleh Pak Gian. Bukannya 
merasa senang, aku malah sedih. 


Iya, aku sedih. Kemarin dia menghilang, lalu hari ini dia 
muncul, dan nanti dia akan pergi. 


Poor you Sarah Annara. 


Aku hanya bisa menahannya dalam hati, dan biarlah begini, 
pasti ada waktunya untuk berkata jujur dari hati. 


aaa 


"Ini Pak Gian kemana sih? Lama bener deh," rutukku karena 
Pak Gian tak kunjung datang. Padahal tadi katanya mau ke 
toilet sebentar, mana aku sendiri doang disini. 


Jadi, sebelum memutuskan pulang ke Jakarta, Pak Gian 
mengajakku dinner di resort. 


Dan aku tidak menolak. Tapi, Pak Gian tak kunjung muncul 
hingga saat ini. Apa ia udah balik duluan ke Jakarta? Terus 
dia ninggalin aku disini. 


Aku berdiri, berjalan masuk ke dalam gedung untuk mencari 
Pak Gian, lama-lama bosan juga nunggu di luar, udaranya 
dingin pula. 


Aku mulai berjalan menyusuri lorong-lorong, hingga aku tak 
tahu sudah berapa lama aku mengitari resort ini. Sialnya, 


aku meninggalkan ponselku di meja. Dan aku tidak tahu 
tepatnya di lantai berapa aku menunggu Pak Gian tadi. 


Sial, mungkin ini perkara banyak pikiran, jadi gak bisa 
fokus. 


"Mbak, Mbak, permisi, mau tanya." 
"Iya." 


"Dining room yang ada rooftop nya di lantai berapa ya, 
Mbak?" 


"Oh, ada di lantai tiga, Kak." 
"Oh iya, makasih Mbak." 


Aku menghela napas pelan. Untung ada pelayan resort yang 
lewat. 


Mataku langsung jeli saat melihat ada tangga di sebelah 
kananku. Ada angka 2 tertulis di dindingnya. Berarti saat ini 
aku ada di lantai 2. Maka kuputuskan untuk menggunakan 
tangga saja dari pada naik /ift. 


Aku bersenandung kecil sambil menaiki tangga demi tangga 
hingga sampai di rooftop, dan betapa terkejutnya aku 
melihat dua sosok yang tidak asing bagiku sedang berbicara 
serius sampai tidak sadar kalo aku berjalan mendekat ke 
arah mereka. 


"Nara," panggil Denita dengan wajah khawatir. 
Aktingmu bagus sekali. 


Aku menatap wajah Pak Gian yang sedang menahan 
amarah. Why? Seharusnya aku yang marah. Kenapa malah 


ada mantannya disini. Atau jangan-jangan dia ke resort ini 
mau jumpa sama mantan. 


Wah, hebat sekali kamu Pak. 
"Kita putus aja, Ra." 
Duarr 


Aku tertawa dalam hati. Padahal aku belum ngomong apa- 
apa. Sepertinya Pak Gian tahu isi pikiranku. Harusnya aku 
yang bilang putus, dan harusnya aku senang, karena 
akhirnya aku tidak perlu menyaksikan perselingkuhan 
mereka. 


Tapi sialnya mataku mulai berkaca-kaca, dadaku mulai 
merasakan sesak yang sangat sakit. Pak Gian benar-benar 
brengsek. Buat apa dia memacariku kalau akhirnya dia 
balikan sama mantannya. 


"Oke," balasku dan wajah Denita semakin memelas melihat 
kami berdua. 


"Senang kan kamu?" 


"Kamu nanya saya?" tanya Denita dengan wajah pura- 
puranya. 


"Iya. Kamu pasti senang kan, akhirnya bisa balikan sama Pak 
Gian." 


"Jangan bawa nama Denita, Ra! " 
"Terserah! Bapak benar-benar brengsek!" tuduhku. 


"Kita memang sudah sepatutnya selesai. Thanks buat satu 
semester ini," gumamku lalu mengambil ponselku yang 


tergeletak di atas meja dan berlari keluar dengan berderai 
air mata. 


aaa 

Mana komennya nih 

Udah puas belum sama chapter ini? 

Yang tadi minta mereka putus mana suaranya 


Info: 
Minggu depan aku mulai sibuk guys, jadi maaf kalo 
aku gak bisa update di hari-hari biasa. 


Kemungkinan aku bakal update di hari Sabtu atau 
Minggu depan. Mohon banget pengertiannya ya 
sobat bucinku 


Salam sayang, 
AresNara 
VZ 


Ngobrol yuk 


Halo halo 

Mumpung lagi free nih 

Malam minggu pula 

Yuk ngobrol-ngobrol bareng VZ 


VZ mau tau dong, sejauh ini gimana pendapat kalian 
tentang cerita ini 


Sekiranya ada yg mau ditanya 
Atau mau bilang apa ke VZ 


Atau mau hujat Ares lagi juga boleh 


Apa harapanmu untuk cerita Dosen Bucin ini? 


44 - Break 
Kita klarifikasi dulu yuk 


1. Cerita ini belum tamat kok 

Kamu kena prank dari VZ (bagi yang merasa cerita 
ini sudah end wkwkwk) Padahal VZ gak ada bilang 
end loh di chapter kemarin. 


Atau kalian mau end aja? 


2. VZ terharu melihat antusias kalian hingga cerita 
ini bisa nembus 1M reads. 
Makasi kalian semuanya 


3. VZ gak gantungin cerita ini kok. Tenang, tenang. 
VZ hanya butuh waktu yang banyak untuk membagi 
tugas di dunia oranye dan dunia nyata. 


4. Intinya VZ mau bilangin makasih banyak-banyak 
untuk kalian, karena sudah mendukung cerita Dosen 
Bucin ini. Jangan lelah untuk semangatin VZ ya 


VZ tunggu nih spam komennya 
Maap juga baru bisa update sekarang 


Happy reading 
aaa 
Sarah Annara 


Entah sudah berapa lama aku menangis sesenggukan di 
taman yang ada di belakang resort, tapi hingga saat ini Pak 
Gian tidak mencariku. 


Bangsat. 
Kenapa aku jadi berharap dia mengejarku. 


Aku mengepalkan tanganku kuat-kuat karena aku merasa 
tidak terima diputuskan. Harusnya kan aku yang minta 
putus. Aku tidak mau dicampakkan, harusnya aku yang 
mencampakkan, dia pikir dia doang laki-laki ganteng di 
dunia ini. 


Huhh. 


Hati perih, mata perih, suara juga habis, tenggorokanku 
sakit. Sial, aku akan menuntut Pak Gian untuk perawatan. 


Aku menatap layar ponselku yang sudah menampilkan 
pukul 11 malam. Dan tak ada satupun panggilan telepon 
atau WhatsApp dari Pak Gian. 


Bener-bener minta dijual emang ginjalnya. 


Aku menutup mataku sebentar untuk menenangkan diri, 
tarik napas, terus buang. Aku melakukannya berkali-kali 
hingga aku mulai merasa sudah tenang dan baikan dari 
sebelumnya. 


Tanganku mulai bergerak lincah di layar ponselku, berniat 
meminta tolong pada siapapun yang bisa menjemputku 
kesini. Biarkan saja Pak Gian disini, ia pasti sedang 
berduaan dengan si Denita pelakor itu. 


Aduh, jangan nangis lagi dong Ra. 


Aku meyakinkan hati dan pikiranku untuk tidak lagi 
memikirkan mereka, walau mataku sudah berkaca-kaca lagi. 


Jadi ingat lirik lagu Bangun Cinta 


Lebih baik bangun cinta 
Dari pada jatuh cinta 
Jatuh itu sakit..... 


Sakit banget woy. Kurang ajar memang si dosen satu itu. 
Awas aja nanti, bakal kubalas perbuatannya. 


"Ini kenapa lagi sih semua orang, gak ada yang balas chat," 
rutukku sebal karena pesanku tak kunjung centang biru. 
Aku hanya menghubungi Bang Refan. 


Apa ini namanya double sial. Kutukan? Mendapat masalah 
bertubi-tubi di hari yang sama. Eh, apa putus juga termasuk 
masalah? 


"Gak. Itu bukan masalah. Itu takdir," tekadku dalam dalam 
hati. 


Aku gak enak kalau menghubungi Tante Renata. Pasti Tante 
Renata lagi sibuk jaga sekarang. Jadi aku harus gimana? 


"Please, Bang Refan. Read chat ku dong," gumamku lirih 
sembari sesenggukan. 


Kalo kembali ke atas minta pertanggung jawaban Pak Gian, 
masih boleh gak ya? Kan dia yang ajak aku kesini, harusnya 
dia juga dong yang antar aku. 


Tapi, masa iya aku harus balik kesana terus minta diantarin 
pulang. 


Gengsi dong. Udah mantan pula. Tadi juga dengan pedenya 
aku malah langsung lari tanpa minta penjelasan. 


Tapi aku juga tak ingin terluka lebih dalam lagi. Meminta 
penjelasan saat mata sendiri sudah melihat hanya akan 


menambah perih juga luka. 
Huhh. 
Putus cinta bikin aku tambah goblok. 


Mana capek banget lagi. Lelah hati, lelah badan, lelah 
pikiran, lelah semuanya. Semoga aja rezeki ku gak lelah 
nantinya. 


Drrt drrt 

Dosen Pak Gian Alvares 

Dimana? 

Bukan urusan Bapak. Kita sudah MANTAN 
Tolong ke atas Ra! 

Enggak 

Gak usah pura-pura bodoh 

What? 

Cincin yang saya kasih tolong kamu balikin 
"BANGSAT LO ARES!" pekikku kuat. 


Sialan. Mantan kurang ajar. Gak pake hati. Percuma jadi 
dosen. Tapi gak ada akhlak. Aku juga gak mau pakai cincin 
ini terus. 


Gini loh ya, aku udah berharap dia bakal nawarin jasa antar 
pulang, tapi see, dia bahkan nanya cincin dong. Emang 
kurang ajar banget sih. 


Dosen Pak Gian Alvares 

Oke, tapi antar aku pulang dulu. 

Kita MANTAN, RA! 

"Bego! Kok aku kayak kasihan gitu yah. Tapi emang iya sih." 


Berbagai memori dan kenangan bersama dengan Pak Gian 
masih terngiang jelas di kepalaku. Bagaimana aku bisa 
cepat move-on kalau begini terus. 


Dosen Pak Gian Alvares 
Cepat Ra! 

Jangan kabur kamu! 

Sabar dong, cincin doang. 


Kakiku bergerak cepat memasuki resort dan menuju lantai 
tiga dimana Pak Gian berada. Takut banget cincinnya 
dilariin. Emangnya mau diapain sih cincin ini? Udah dipake 
mantan juga. 


Aku menarik napas dalam-dalam sebelum melangkah lebih 
dekat dengan Pak Gian yang duduk di salah satu kursi yang 
ada di ujung. 


Untung dia membelakangiku. Jadi, apa aku harus melempar 
cincin ini ke wajahnya? Terus tampar mukanya? Biar dia 
tahu kalau diputusin pas lagi sayang-sayangnya itu gak 
enak banget. 


Wait. Apa selama ini Pak Gian tidak menyayangiku? Apakah 
perlakuan manisnya itu hanyalah sebuah kebohongan? 


Double shit. l'Il kill you, Sir! 


Aku berjalan mendekat sembari menarik cincin dari jari 
manisku. Mungkin dulu cincin ini sangat manis bagiku. Tapi 
bukan untuk sekarang dan nanti, karena cincin ini hanya 
bikin hatiku tambah sakit. 


"Ini." 

"Oh, oke," balasnya tanpa rasa bersalah sedikitpun. 

Anjim bener emang ni orang. 

"Kenapa masih disini?" tanyanya tanpa melihatku. 

Ini aku gak ditawarin duduk? Naik tangga dari lantai satu ke 
lantai tiga itu gak gampang loh, apa lagi dengan kondisiku 
yang lagi patah hati. 

"Minta pertanggung jawaban?" 


"Pertanggung jawaban apa?" 


"Anterin pulang. Bapak yang ngajak aku saya kesini." Udah 
jadi mantan, panggilannya ya berubah dong. Gak mungkin 
Kan status doang yang berubah. Hati juga harus berubah, 
tentu setelah sembuh. 


"| don't care." 
Deg. 


Kedua tanganku mengepal di sisi tubuhku. Emosiku benar- 
benar sudah di ambang batas. Dosen satu ini minta 
ditampol kayaknya. Bodo amat sama image. Udah putus 
juga. 


Saat aku ingin melancarkan aksiku, tiba-tiba saja Pak Gian 
berdiri seolah-olah tahu kejahatan yang ingin kulakukan. 


"Kenapa?" tanyanya menantang. 
ARES SIALAN! 


Tanganku sudah hampir menyentuh untuk menampar pipi 
kirinya tapi terpaksa berhenti saat segerombolan orang 
datang dengan membawa lilin, bunga, juga balon. 


Ada apa ini? Mau ucapin selamat karena udah putus? 


Ke neraka saja kamu Pak. Kamu cocok disana. Mataku 
kembali berkaca-kaca disertai dengan hati yang teriris sakit. 


Aku menatap Pak Gian yang justru tersenyum padaku. 
Badannya semakin mendekat ke arahku dan 


EMANGNYA MANTAN BOLEH PELUKAN??? 

"Lepas! " 

"Happy birthday, Sayang. Maaf udah buat kamu nangis." 
What the 


Aku memejamkan mataku untuk berpikir dengan tenang. 
Dan saat mataku terbuka, saat itu jugalah Pak Gian 
melepaskan pelukannya. 


Wajahnya sangat berseri-seri ditambah sorakan 
segerombolan manusia yang mengelilingi kami. Aku tidak 
bisa dengan jelas melihat wajah mereka karena lampunya 
sedikit gelap. 


"Sekali lagi selamat ulang " 
Plak! 
Eh. 


Astaga! 


Kenapa tanganku jadi nyasar ke pipinya Pak Gian. Niatnya 
mau nyasar pukul dadanya aja, oops. 


Hening pun melanda. 


Orang-orang yang mengelilingi kami juga mendadak diam 
seribu bahasa. Sementara Pak Gian tampaknya masih 
meringis dengan tamparanku. Apa tadi aku menamparnya 
cukup keras? Sampai Pak Gian memegangi pipinya hingga 
saat ini. 


Aku meringis dalam hati saat Pak Gian memejamkan 
matanya sebentar sebelum melihatku lagi setelah tamparan 
yang kuberi di wajah tampannya. 


Tamparanku enak kan Pak? Dari mantan pula. Cewek cantik 
lagi. 


Kami tetap jadi mantan kan? 
"Ra, kamu kenapa?" tanyanya lembut. 


"Refleks tadi. Maaf," jawabku. Aku gak tau kenapa, tiba-tiba 
aja otakku memerintahkan tanganku menampar pipinya. 
Haiss, aku gak tau diri banget ya. 


Tapi biarin aja disitu. Rasa sakit di pipinya belum seberapa 
dengan rasa sakit hati di hatiku. Ditambah kejutan yang 
baru saja terjadi. 


Ulang tahun, eh. Aku aja sampe lupa kalau hari ini adalah 
ulang tahunku. Mungkin karena kepikiran Pak Gian terus 
sejak kemarin-kemarin. 


Boro-boro senang atau menangis terharu, aku malah tertawa 
kecil melihat dan mengingat kejadian demi kejadian yang 
aku alami hingga malam ini. 


Jangan bilang kalau semua kejadian kemarin-kemarin itu 
hanya untuk memancingku. 


Double kill! 
"You do this just for my birthday?" 
"Ra." 


Pak Gian menghembuskan napasnya kasar lalu mencoba 
mencium keningku. 


Eits. 


Aku tidak menerima itu dari orang yang sudah mantan. Jadi 
aku mundur dan wajah Pak Gian makin kesal. 


Why? 


"Sayang, dengerin dulu," panggilnya dengan suaranya yang 
serak. 


"Thanks buat surprise nya. But I hate this and you," 
gumamku lirih. Jujur, aku orangnya tidak suka dibercandain. 
Kurang kerjaan banget deh buat gituan. 


Mau bilang kalau prank itu lagi tren di YouTube. Sorry, I 
don't like it. 


"Sayang, ini hanya " 


Aku berbalik dan melangkah mendekati meja untuk meniup 
lilin angka 22 yang sudah menyala di atas kue tart yang 
besar yang diletakkan di meja. 


Sebelum benar-benar pergi, aku mencomot buah stroberi 
yang ada di atas kue. Dan tiba-tiba saja lampu menyala, 
hingga kedua mataku bisa melihat dengan jelas siapa saja 
orang-orang yang berdiri mengelilingi kami. 


Anjim! 

Ada keluarga Pak Gian. 
Keluargaku juga. 

Ada Hana, Reni, sama Zara juga. 


Sejak kapan mereka berdiri disana. Oh my, jangan bilang 
mereka melihatku menampar Pak Gian tadi. 


"Baru kamu loh yang berani nampar cucu Oma," celetuk 
Oma Nat yang berdiri di depan. 


Mampus kamu, Ra! 


Aku meringis pelan seraya menggaruk tengkuk leherku. 
Sementara mereka semua terkikik geli, mungkin karena aku 
menampar dosenku. 


Aku menatap Pak Gian yang sudah berdiri di sampingku, 


tangannya masih saja menempel di pipi kirinya. Apa itu 
bener-bener sakit? 


aa 

Gian Alvares Mahastama 
"Masih marah?" 

"Diem deh." 


"Oke," balasku. 


Badanku masih keringat dingin. Jantungku juga masih 
jumpalitan. Hari ini benar-benar menguras tenaga. 


Salahkan Refan yang membuat rencana ini. Kalau sampe 
Nara benar-benar marah, aku akan menuntut Refan yang 
sedari tadi tertawa. 


"Mau makan apa?" tanyaku pada Nara. 
"Gak laper." 


Jujur, awalnya aku juga gak mau begini. Tapi Refan calon 
kakak ipar yang sialan itu mengancamku ke Tante Lily. 
Katanya sekalian menguji cintaku dan Nara. 


Bullshit. Yang ada Nara makin I/lfeel. Mana aku kena 
tamparannya lagi. Sakit guys, hiks. 


"Saya dimaafinkan?" 
"Gak tau. Bingung." 


Jantungku makin lemas saja. Kalau begini akhirnya, aku 
tidak akan menyetujui ajakan Refan untuk mengerjai Nara. 


Arghh. Sialan. REFAN BRENGSEK! TANGGUNG JAWAB LO! 


Saking cemasnya, kakiku ikut bergetar di bawah meja. Mana 
berdua doang lagi sama Nara. Semoga Nara tidak 
menyadarinya. 


Meja kami memang terpisah dari yang lain. Sengaja, mau 
ngomong berdua dulu. Menyelesaikan kesalahpahaman 
yang terjadi di hubungan kami. 


"Sayang, serius, ini semua rencana si Refan," ucapku jujur. 
Akhirnya, setelah mengatakan itu, aku sedikit lega. 


"Oh ya?" 

Shit Belum bisa lega rupanya. 
"Termasuk Denita?" tanyanya. 
"Iya." 


Aku harap-harap cemas menantikan jawaban Nara. Ya 
Tuhan, ampuni aku. Tolong jangan jauhkan Nara dariku. 
Katakanlah aku bodoh karena mau-mau aja disuruh sama si 
Refan. Tapi please, aku gak mau pisah dari Nara. 


"Tau ah. Kesel sama Bapak," sebainya dan memukuliku 
dengan kedua tangannya. 


Gak papa Ra, lampiasin aja semua emosi kamu ke aku. Aku 
emang pantes dapat pukulan kamu. 


"Udah ya," bisikku dan membawanya ke pelukanku. 
Meskipun ia memberontak kasar, aku tetap berusaha 
memeluknya. 


"I'm sorry. l'm really-really sorry." 
"Ja hat," ucapnya terkagok karena tangisnya. 


Poor you Ares! Kamu bikin Nara nangis untuk kesekian 
kalinya. 


Aku mengelus punggungnya untuk meredakan tangisnya. 
Sesekali bibirku mampir di puncak kepalanya. la masih 
menangis dalam pelukanku. 


Hatiku meringis sakit mendengar tangisannya. Sure, aku 
tidak akan pernah lagi membuatnya begini. Kurang kerjaan 
banget emang. 


“Ssst, udah ya nangisnya." 
"Tapi kita sudah putus." 
"ENGGAK." 


"Tapi Bapak mutusin aku?" tanyanya dan aku makin gemas 
saja melihat wajah lugunya. 


"Sayang, mana mungkin saya mutusin kamu. Ini semuanya 
ide si Refan, abang kamu." 


"Tangannya lepas deh. Kita udah mantan." 
"Ra?" 

"Aku gak mau diselingkuhin." 

"Siapa yang selingkuhin kamu?" 

"Ya Bapak lah." 

"Saya gak selingkuh Ra." 


"Bohong. Aku pernah liat Denita masuk apartemen Bapak. 
Terus Reni juga ngirim foto Bapak sama Denita." 


Ah itu ya. Aku tersenyum melihat wajah kesalnya Nara. Aku 
mengacak rambutnya pelan walau Nara langsung 
menghindar menerima sentuhanku. Padahal tadi mau aja 
dipeluk. 


"Sayang, sahabat-sahabat kamu juga ikut andil bikin 
rencana ini. Soal Denita, saya gak selingkuh sama dia. Sure 
Ra, kita pure temenan aja. Denitanya mau diajak kerja sama 
juga, ya udah sekalian aja. Saya juga pengen liat reaksi 
kamu gimana." 


"Jahat banget sih. Aku kan gak suka dibercandain. Aku gak 
suka diginiin." 


"Maaf ya Sayang." 

"Gak dimaafin pokoknya." 
"Ra, please!" 

"Enggak." 

"Kamu beneran marah ya?" 
"Menurut situ?" 


"Ya udah tampar saya lagi. Dari pada kamu gak maafin 
saya." 


"Boleh?" 
Eh. 
"Ya nggak gitu juga sayang." 


"Gak usah panggil sayang-sayang. Kita udah putus Pak. P U 
TUS. Putus." 


Tolong siapapun yang ada disini, bantu aku untuk bernapas 
panjang. 


"Tapi itu becanda Sayang. Jadi, kita masih pacaran." 
"Kita gak pacaran," tekadnya yang masih kesal. 


"Ya udah, kita nikah aja yuk," ucapku sembari 
menggenggam kedua tangannya. 


"Bapak serius?" 


"Iya." 
"Tapi aku belum mau nikah." 


"Karena taruhan kamu sahabat kamu itu?" tanyaku dan 
entah kenapa aku makin kesal mengingatnya. 


"Taruhan? Taruhan apa?" 


"Iya, taruhan kalian siapa yang nikah duluan sebelum 
umurnya 23 " 


"Oh yang itu. Mukanya santai dong Pak," balasnya sambil 
tertawa. Walaupun aku kesal, tapi melihat Nara tertawa saat 
ini, itu sudah mengangkat beban di punggungku, walau 
masih sebagian. 


"Jadi?" 

"Jadi apanya Pak?" 

"Nikah sama saya?" 
"Bapak lagi ngelamar nih." 
"Menurut kamu gimana?" 


"Aku gak mau dilamar kayak gini, gak romantis. Lagian 
Bapak kan bentar lagi pergi. Ya udah kita break aja dulu. 
Bapak fokus ke pelatihan. Aku juga pasti sibuk setelah 
wisuda ini. Dan aku gak suka sama LDR." 


Gak. Aku gak sanggup pisah atau break. Jantungku sudah 
diremas kuat-kuat saat ini. Siapapun yang disini tolong 
bawa aku ke rumah sakit malam ini. 


"Jika setelah enam bulan " 


"Ra, saya gak mau." 


"Jika memang jodoh, Tuhan pasti mempertemukan kita 
kembali Pak," ucapnya sembari menatapku lekat. 


"Kamu masih marah?" tanyaku. 

"Aku hanya ingin kita istirahat dulu." 

"Kamu gak cinta lagi sama saya Ra?" 
"Sepertinya pertanyaan itu cocok untuk Bapak." 
"Ra, please. I still love you now and forever." 


"Maka buktikan padaku setelah enam bulan. Apakah Bapak 
masih merasakan hal yang sama untukku." 


"Oke. Kalau itu mau kamu. Tapi kamu juga harus janji, kalau 
kamu juga gak boleh terpikat sama laki-laki lain." 


"Semuanya tergantung Bapak." 


Aku menutup mataku sejenak sembari menghirup napas 
banyak-banyak. 


"Saya akan batalkan kepergian saya ke Belanda," ucapku 
tegas dan Nara malah memelototiku. 


"GAK." 
"Why?" 


"Jangan mempersulit keadaan Pak. Aku gak mau jadi 
penghalang." 


"Terus gimana? Saya gak bisa pisah sama kamu," gumamku 
dan Nara mengedikkan bahunya. 


"Ya udah, saya akan berangkat ke Belanda. Tapi dengan satu 
syarat." 


"Apa?" 


"Kamu gak boleh dekat-dekat sama pria lain. Kamu harus 
angkat telepon dan bales chat dari saya nanti." 


"Oke. Kalau begitu syarat yang sama juga berlaku untuk 
Bapak. Bapak gak boleh dekat sama cewek-cewek bule 
disana," balasnya. 


"Kamu buat saya gila Ra. Mesti banget pake break segala. 
Pacaran aja yah, kan saya masih bisa chat kamu, hubungin 
kamu. Enam bulan yah, arghh itu lama banget Ra....saya 
gak usah ikut yahh, Ra." 


"Pokoknya break ajalah. Break versi kita kan beda Bapak. 
Break versi bucin namanya." 


"Ra." 


"Bapak harus ikut. Biar ilmunya makin banyak," sahutnya 
sembari mengelus wajahku bekas tamparannya. 


"Pipinya masih sakit?" 
"Hati saya lebih sakit," jawabku dan ia terkekeh pelan. 


"Bapak pasti bisa kalau Bapak emang beneran cinta sama 
aku." 


"Oke oke. Saya bakal buktiin." 
"Gitu dong. Btw, kado ulang tahunku mana?" 


" Untung kamu ingatin. Ini kadonya," bisikku di depan 
wajahnya yang nampak kaget. Sedetik kemudian bibirku 


menyentuh bibir manisnya, kembali bertemu setelah sekian 
lama tidak merasakannya. 


Semoga Tuhan menakdirkan cinta kita, cintaku padamu, 
Sarah Annara. Tunggu aku setelah enam bulan nanti. 


! love you, Ra. 

ea 

Gimana sama chapter ini? 
Ada yang mau hujat Ares lagi 
PAN mana suaranya 


Salam sayang, 
VZ 
AresNara 


45 - Kamar 
Cek! Cek! 
Udah siap baca keuwuan AresNara? 


Tapi sebelum itu, VZ mau minta kalian untuk vote, 
komen, dan jangan lupa share yah, :) 


Komennya yang banyak, biar VZ makin semangat 
update 


Selamat membaca 


aaa 


Sarah Annara 


Setelah seharian ini tenagaku terkuras habis, akhirnya aku 
bisa mengistirahatkan tubuhku di atas kasur empuk. 
Untungnya aku tidak perlu menempuh perjalanan pulang 
agar bisa istirahat, karena malam ini, kami semua diberi 
fasilitas menginap gratis di resort nya keluarga Pak Gian. 


Kurang apa lagi dia? 


Sampe sahabat-sahabatku juga dibayarin. Aku jadi makin 
merasa bersalah karena udah menampar wajah tampannya. 


Kalo diingat-ingat, lucu juga sih jadinya. Tapi aku kesel, 
kasian, marah, semuanya deh. Pak Gian juaranya mengacak 
suasana hatiku. 


Pak Gian marah gak ya aku tampar? Aku meringis 
membayangkannya. Pasti itu membekas sekali. 


Poor you Ra! 


Aku semakin membenamkan tubuhku di dalam selimut. 
Kalau ada jurus cepat menghilangkan ingatan tanpa risiko, 
aku mau melakukannya. Biar kejadian tadi hilang aja dari 
memoriku. 


Itu memalukan. 
Ngomong-ngomong, Pak Gian masih kesel gak ya? 
"Kayaknya sih iya. Pasti," gumamku berbicara sendiri. 


"Minta maaf gak ya? Mmm minta nggak minta nggak minta 
nggak-aisss lama-lama jadi stres." 


Harusnya aku langsung kabur saja tadi. Biar adegan 
tamparan itu tidak ada, terus kejutan mereka gagal. 
Seandainya gagal, gimana ya jadinya? Gak kebayang deh. 


Kalau tahun lalu aku dapat mobil baru dari Mami sama Papi, 
maka tahun ini aku tidak mendapat apa-apa, atu mungkin 
belum mendapat apa-apa. Mau tau kado ulang tahun yang 
udah kuterima? 


Pasti kalian tau. 
Ya, kalian benar. 
That kiss. 


Dimana lagi aku menjumpai laki-laki semanis Pak Gian. Kado 
ulang tahun kok ciuman. Aneh tapi unik, manis juga. Oopss. 
Aku gak bisa memungkiri kalau dia, bibirnya, kissable. 


Tuh kan, jadi ngebayangin lagi. 


Aku menghirup napas panjang, lalu buang pelan-pelan. 
Mataku menatap langit-langit kamar tempat aku berada saat 
ini. Kamar yang kutempati tidak terlalu luas, tapi tidak 


sempit juga. Ada lemari, sofa, meja, nakas, kamar mandi 
dalam, dan tentunya kasur si penggoda rebahan. 


Kalau dipikir-pikir, statusku sama Pak Gian apa ya? Aku ini 
siapanya sekarang? 


Ya kali mantan ciuman. 

Drrt drrt. 

Dosen Pak Gian Alvares is calling... 
Panjang umur dia. 

"Halo," sapaku setelah menekan tombol hijau. 
"Udah tidur belum Ra?" 

"Belum." 

"Oke." 

Ya? Dimatiin? Gitu doang? Aneh. 


Belum ada semenit sejak Pak Gian mematikan 
panggilannya, tiba-tiba pintu kamarku diketok dari luar. 
Siapa ya yang bertamu malam-malam begini? 


Aku beranjak dari tempat tidur, lalu segara membuka pintu, 
dan wajah tampannya Pak Gian terpampang jelas di 
depanku saat ini. 


"Bapak ngapain disini?" 
"Mau tidur bareng kamu." 


HA??? 


"Kamar Bapak kan bukan disini," ujarku seraya menatapnya 
aneh. Ada-ada aja deh kelakuannya. 


"Ra? Boleh ya?" 


Mataku membola besar melihat tingkahnya yang memelas. 
Kenapa lagi nih? Mau dikerjain lagi? 


"Ya gak bisalah Pak." 


Hello, ya kali tidur berduaan. Nanti orang ketiganya setan. 
Kan bahaya kalo belum sah. 


"Saya gak bakal ngapa-ngapain kamu. Cuman numpang 
tidur aja kok." 


"Bapak kenapa sih? Aneh banget." 

"Ayolah, saya kan kangen berduaan sama kamu." 
Blush. 

"Tapi berduaannya gak di kamar juga Pak," balasku. 
"Ya emangnya kenapa kalo berduaan di kamar?" 
"Ya....ya...gitulah." 


"Kamu jorok pikirannya," tuduhnya dan aku tentu tidak 
terima. 


"Situ kali yang jorok pikirannya." 
"Kamu Ra. Buktinya kamu gak kasih saya masuk." 
"Gak." 


"Tuh kan saya benar. Kamu jorok pikiran-" 


"Bapak balik kamar aja sana. Ganggu aja." 
"Ral H 


Tanganku langsung bergerak mendorong pintu, tapi sialnya 
tenagaku kalah jauh dari Pak Gian. 


"Ayo dong Ra. Gak enak tidur sendiri. Kan disini doang. 
Kapan lagi kita bisa begini." 


Banyak bacot anda Pak. 


Aku berusaha dengan sekuat tenaga untuk 
mempertahankan pintu yang hampir tertutup. Tapi Pak Gian 
tak kunjung mau mengalah. Jadilah kami saling dorong 
mendorong pintu hingga seseorang datang menginterupsi. 


"Ngapain kalian berdua?" 
"Eh Tante, ng...gak papa." 


Kan bener. Pak Gian tuh langsung kicep kalau di depan 
Mami. Bibirku sudah tertarik ke atas, tapi aku mencoba 
menahannya. Nanti Mami makin curiga lagi. 


"Kenapa belum tidur?" 


Sekarang giliranku yang kicep. Apa yang harus kujawab? 
Help me, please. 


"Eeee ini Mi, bagusin pintu, iyah, kita lagi bagusin pintu. Iya 
kan Pak?" Mataku mengedip sebagai tanda untuk mengode 
Pak Gian. Kerja sama adalah hal yang penting untuk saat ini. 


"Haa, iya, kita lagi bagusin pintunya Tante. Tadi agak macet 
gitu." 


"Ohh, jadi pintunya udah bagus?" 


"Iya Mi." 

"Belum Tante." 

Aku langsung memelotot ke arah Pak Gian. 
"Udah bagus kok Tante." 


Aku menutup mulutku dan berpura-pura menguap karena 
aku tidak tahan untuk tertawa menyaksikan betapa lucunya 
sikap Pak Gian saat ini. 


Biasanya, dia yang bikin orang lain kicep. Tapi lihatlah 
sekarang, wajahnya kasian sekali. 


"Pintunya udah bagus kan?" Mami masih saja menanyai Pak 
Gian. Ini Mami kayaknya sengaja deh. 


"Terus ngapain lagi disini?" tanya Mami dan Pak Gian makin 
ciut saja untuk menjawab. 


HAHAHAHA. Rasain pembalasanku. 
"Eee..." 
"Kamu balik ke kamar kamu." 


"Baik Tante," jawabnya dan kemudian berlalu menuju 
kamarnya tanpa mengatakan sepatah kata padaku. 


"Kamu juga tidur Ra." 
"Iya Mi." 
"Jangan begadang." 


"Iya Mi." 


Keadaan sudah kembali tenang. Saatnya aku kembali ke 
kasur dan beristirahat semalaman penuh. 


Tok tok tok! 


"Ya ampun, siapa lagi sih ini. Ganggu mulu," ucapku kesal 
karena aku baru saja menaiki kasur. 


Tok tok tok! 

Astaga. Ketokannya makin keras saja. Gak sabar banget. 
Ceklek! 

"Lah, kok balik lagi Pak?" 


Pak Gian melihat ke belakang, samping kiri kanan, seperti 
mengamati sekitar. 


"Kenapa Pak?" 

"Nggak papa Ra." 

"Terus nagapain lagi disini?" 

"Sini deh bentar," panggilnya. 
"Saya mau bisikin kamu sesuatu." 


Apaan deh. Main bisik-bisik segala. Gak ada orang yang 
lewat kok. 


"Cepetan Ra!" 


"Iya iya. Kenapa sih?" Aku melangkah maju hingga aku 
berada di depan pintu, bukan lagi di belakang pintu. 


Aku jadi penasaran, memangnya ada informasi apa sampai 
harus dibisikin segala. Pak Gian mulai menunduk 
mendekatkan kepalanya ke telingaku. 


"Jadi Ra..." 

"Jadi apa Pak?" 

"Jadi, saya-" 

"EH? BAPAK NGAPAIN?" 

"HAHAHAHA, mudah banget Ra kena tipu." 
Apa katanya? 

"Keluar Pak!" pekikku dari depan pintu. 


Sial seribu sial. Aku dikerjain. Ternyata bisik-berbisik itu 
hanya akal-akalannya saja biar bisa masuk ke kamarku. 
Otaknya kelebihan ide kayaknya, sampe aku juga kena tipu. 
Atau emang karena otakku juga pas-pasan kali ya, makanya 
mudah banget percaya. 


"Pak! Keluar dong! " 


"Enggak Ra. Enakan tidur disini," balasnya yang udah 
berbaring di kasur sambil bermain ponsel. 


Wajahku seketika panas membayangkan hal yang tidak- 
tidak. Segera aku menggelengkan kepalaku, agar pikiranku 
tidak melayang jauh lagi. 


"Pak! " 
Hening. 


"Bapak keluar dong?" 


"Males." 


Aku melangkah mendekat dan mencoba menarik 
tangannya, tapi lagi-lagi aku kalah tenaga. Gak mungkin 
kan aku minggat ke kamar lain, mana udah dini hari lagi. 


"Pak,,,ayolah." 
"Hmm." 
Yes. 


Pak Gian berdiri dan aku mengikutinya hingga ke depan 
pintu. Bukannya keluar, ia malah mengunci pintu dan 
parahnya kunci itu masuk ke saku celananya. 


Ke angkasa saja kamu Pak. 


Kenapa kunci itu harus disimpan di saku celananya? Biar 
aku gak kabur gitu? Hahaha, gak lucu tau Pak. 


YJadi,,,kita mau ngapain sekarang?" tanyanya sembari 
berjalan mendekat ke arahku. Seringaian di bibirnya tiba- 
tiba membuatku waswas. 


Siaga satu! 
"Hmm?" 
"Ra? Jawab dong." 


Sial. Aku berusaha menghindari matanya. Tapi kemana 
mataku beralih, tetap saja berjumpa dengan netranya. 


"Suaranya kok hilang Sayang?" 
Blush. 


Wajahku makin memanas saja, jantungku juga makin 
berdegup cepat, ditambah lagi suasananya yang 
mencekam. Ayo mikir Ra! 


"Kok mukanya makin merah Ra?" 
Gak usah nanya, mending Bapak keluar sekarang! 


"Santai Ra. Rileks," ujarnya lalu mengacak rambutku dan 
berlalu begitu saja menaiki tempat tidur. Meninggalkanku 
yang masih berdiri kaku dengan rasa kesal setengah mati. 


Pengen nonjok mukanya lagi. 


Aku menghirup udara banyak-banyak untuk meredakan 
emosi negatif yang merayap di hati dan pikiranku. Setelah 
merasa tenang, aku berbalik dan melihat Pak Gian yang 
fokus dengan ponselnya. 


Jadi, ini serius? 
Kami bakal tidur di satu kasur? Lagi? 


Sebelum jadi pacar saja, udah berani meluk-meluk. Eh tapi 
aku bukan pacarnya sekarang. Bener kan? 


"Sini Ra," panggilnya dan itu malah membuat jantungku 
berdetak tak karuan. 


Jadi aku harus bagaimana sekarang. Ikut bergabung ke 
tempat tidur, dan seterusnya apa? 


Astaga. Kenapa otakku melenceng lagi. 


Aku mengibas-ngibaskan tanganku di depan wajahku yang 
kian panas. Salahkan Pak Gian yang dengan lancangnya 
masuk ke kamarku. 


"Kamu gak tidur?" 
"Ya? Eh, iya." 


Rupanya Pak Gian sedang asyik bermain game di ponselnya. 
Sementara aku sudah dag dig dug sejak berbaring kaku di 
sebelahnya. Kayaknya tadi kasur ini luas deh. Kok sekarang 
kayak sempit banget yah. 


Aku menyelimuti seluruh tubuhku hingga ke dagu. Mataku 
belum bisa diajak menutup untuk tidur cantik. Asli, aku deg- 
degan. Gak tau kenapa. 


Ini kalau ketauan Mami bisa digorok kayaknya kami berdua. 


"Kamu udah tidur Ra?" tanya Pak Gian yang masih fokus ke 
ponselnya. 


Eh, apa sebaiknya aku pura-pura tidur aja ya? Ya, itu lebih 
baik. 


"Ra." 
"Nara." 


"Udah tidur rupanya," gumamnya dan aku bisa merasakan 
napasnya dari dekat. 


"Sleep weel, honey," bisiknya sembari mencium keningku 
lalu ikut bergabung dalam selimut yang sama denganku 
hingga aku bisa merasakan tangannya memeluk 
pingangguku erat. 


Ambyar sudah. Aku gak bisa tidur kalau begini. Yang ada 
makin jantungan. 


Tanggung jawab Pak! Aku kena serangan jantung ini. 


Sepuluh menit berlalu, aku belum bisa tidur. Tubuhku juga 
sulit untuk kugerakkan. Mau bergeser sedikitpun rasanya 
gak bisa. Mungkin karena saking deg-degannya. 


"Rileks Ra." 
Anjim! Ni orang udah tidur apa belum sih? 


"Saya kayak lagi meluk patung tau," lanjutnya dan semakin 
membenamkan kepalanya di ceruk leherku. 


Tolong Pak! Jantung saya cuma satu ini. 


Aku mengerahkan seluruh tenagaku untuk mengangkat 
tangannya dari atas perutku. 


"Hmmm." 


"Please, aku gak bisa napas," aduku akhirnya. Aku 
merasakan kelegaan saat lengan kekarnya terangkat 
dengan sukarela. 


"Huhhhhh." 


Aku langsung duduk untuk mengambil oksigen banyak- 
banyak. Pak Gian juga jadi ikut duduk di sampingku. 


"Kamu makin hari kok makin cantik ya Ra?" 


Astaga. Gak tau situasi banget. Ini jantungku belum normal 
loh Pak. 


"Gombal," balasku walau sejujurnya aku gugup gak karuan. 
Tatapannya itu Iho, mematikan banget. Tambah lagi senyum 
manisnya. Meleleh deh jadinya. 


"Serius." 


"Pak. Bapak tolong balik ke kamar Bapak aja yah. Aku gak 
bisa tidur kalo gini," sungutku. 


"Kamu gak suka saya ada disini." 
"Aneh tau Pak. Kita gak pacaran-" 


"Makanya ayok pacaran, atau mau langsung nikah aja, biar 
bisa tidur sama." 


Eh. Ngelunjak. 


"Pokoknya Bapak keluar aja. Balik ke kamar Bapak sendiri 
sana" ucapku tegas. 


"Ra. Kita beneran break ya?" tanyanya dan aku 
mengedikkan bahu. Aku juga jadi tidak yakin. 


"Gak usah gitu ya Ra. Saya minta maaf karena bikin kamu 
kesel gini." 


"Minta maaf mulu," sahutku sembari bersandar di kepala 
tempat tidur. 


"Maafin ya." 

"Hmm." 

"Yang tulus dong." 

"Iya Pak. Sudah dimaafin kok." 

"Berarti kit gak break kan? Gak putus?" 
"Bapak mau?" tanyaku. 


"Enggaklah. Saya gak mau." 


"Ya udah." 

"Ya udah apa Ra?" 

"Ya udah, ngeyel banget sih Pak." 
"Jangan marah dong Sayang." 


"Aku gak marah. Sebel aja sama Bapak." Aku membaringkan 
tubuhku kembali, membelakangi Pak Gian yang selalu 
mancing emosi. 


"Maaf," bisiknya lalu kembali memelukku seperti semula. 
"Kapan acara wisudanya?" tanyanya. 

"Seminggu lagi." 

"Saya gak diundang?" 


"Bapak maunya gimana?" tanyaku dan berbalik 
menghadapnya. 


la menggeser tubuhnya hingga lengan berototnya menjadi 
bantalan kepalaku. Kami saling berbaring dengan berhadap- 
hadapan. Rasanya nyaman sekali berada di pelukannya lagi. 
Apa lagi di atas kasur, eh. 


"Diundang." 


"Ya udah ini aku undang," ucapku lalu sedikit mendekat ke 
arahnya hingga aku mengecup bibirnya. 


Astaga, kenapa sisi liarku jadi bangkit begini? 
Belum waktunya Ra! 


"Datang ya ke acara wisudaku," pesanku dengan tersenyum. 


"Kalau cara ngundangnya begini, kamu jadi ngundang yang 
lain Ra," balasnya dengan suara serak alih-alih terdengar 
seksi. la menenggelamkan wajahnya di ceruk leherku. 


la menghirup napas panjang dan itu tepat di leherku yang 
sensitif hingga tanpa sadar aku memekik dalam hati. 


Tanganku makin menggenggam kuat lengan berototnya 
saat bibirnya mulai menghisap kulit leherku. 


Ra, Ra, siaga dua! Ra, menghindar! 


Sekuat tenaga aku menahan suaraku agar tidak 
mengeluarkan suara aneh yang bisa bikin ambyar nantinya. 
Ini gak boleh. Ini gak seharusnya terjadi. 


"Pak, please..." 


Bukannya berhenti, tapi pergerakan Pak Gian makin brutal 
di area leherku. Apa aku salah ngomong? 


"Ber-henti Pak." 


"| like your smell," ucapnya lalu mengangkat kepalanya 
hingga tepat di depan wajahku. Aku bisa melihat kilatan 
hasrat di kedua matanya. 


BAHAYA RA! 


Aku mengerjapkan mataku karena pikiranku mendadak 
blank. Jantungku berdegup kencang saat bibirnya kian 
mendekat di atas bibirku hingga sentuhan itu kembali lagi. 
Belum ada lima jam sejak kejadian tadi, tapi bibirnya sudah 
menyapu rakus di atas bibirku. 


Aku mendesis pelan saat bibirnya menggigit bibir bawahku. 
Sialnya aku makin terbuai dengan ciumannya, hingga tanpa 


sadar, tubuhku sudah berada dalam kungkungannya. 


Aku berusaha mendorongnya agar ia tidak lagi berada di 
atas tubuhku. Mungkin tadi aku terbuai, tapi sekarang 
pikiranku kembali normal, tapi sial seribu sial, beribu 
carapun selalu gagal karena tubuh Pak Gian bukanlah 
tandinganku. 


Sesudah puas dengan bibirku, ia kembali dengan kulit 
leherku seolah-olah itu adalah mainan baru yang menarik 
untuknya. Dan tanpa disengaja, suara-suara aneh itu keluar 
dari bibirku. Kini bukan lagi hidung ataupun bibirnya, tapi 
giginya mulai beraksi memberi gigitan-gigitan kecil disana 
hingga aku meringis tidak nyaman tapi keenakan. 


Ini gawat. Jangan sampai ada bekasnya, bisa mampus aku 
disidang sama Mami. 


"Pak! " 


"angan Pak! Nanti Mami liat," kataku akhirnya yang sedari 
hanya tertahan di tenggorokan. la mengerang kesal dan 
langsung menggulingkan tubuhnya ke sampingku. 
Sementara aku mengatur napasku yang masih tersenggal- 
senggal karena ulahnya barusan. 


"Ra. Tolong jangan sebut Mami kamu saat kita sedang 
seperti ini. Saya merasa jadi manusia paling iblis sekarang 
ini," gumamnya lemas setelah memeluk tubuhku erat. 


"Baru sadar kalo situ manusia paling iblis?" 
"Hmm." 


"Kenapa? Takut sama Mami?" 


"Menurut kamu gimana? Mau peluk kamu aja saya udah 
dipelototin, apa lagi kalau Tante Lily tau saya apa-apain 
kamu begini," ucapnya dan aku tertawa kecil 
mendengarnya. 


Ternyata ancaman Mami masih berlaku walau Pak Gian 
melanggarnya. 


"Makanya kita nikah aja ya Ra. Biar saya bebas." 
"Bebas apa Pak?" 

"Bebas ngapa-ngapain kamu." 

Pletak! 

"Kok saya dipukul Ra?" 

"Mesum." 

"Itu bukan mesum Ra." 

"Jadi?" 

"Pahala." 


"Aku mau tidur," ucapku ketus lalu berbalik menghadap sisi 
lain asal tidak menghadap wajahnya. 


"Marah?" 
"Ra?" 
"Becanda Sayang." 


"Ya udah deh, maaf, selamat tidur Sayang," bisiknya lalu 
mencium keningku dan kembali memelukku erat. 


Seketika aku meringis saat sadar kalau akulah yang pertama 
memulai, yang memancing Pak Gian. Gila kamu Ra! 


Tapi masa kecupan doang langsung gitu reaksinya? 

"Saya gak diucapin selamat tidur Ra?" 

Kacangin aja Ra! Nanti berulah lagi dia. 

"Kamu cepet banget tidurnya Ra. Mimpiin saya ya Ra, 
soalnya saya mau mimpiin kamu," gumamnya yang bisa 


kudengar sebelum aku benar-benar terlelap dalam mimpi 
dan pelukan hangatnya. 
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46 - Abangable Papaable 
Warning 


Sebelum baca, jawab pertanyaan VZ dulu yahh, 
sekalian mengasah pikiran kalian, hehe... 


1) Dari judul chapter ini, apa prediksi kamu? (jawab 
jujur ) 


2) Menurut kamu, Pak Ares nyimpen nomor Nara 
dengan nama apa? (gak boleh scroll ke bawah ya , 
harus jawab jujur) 


3) Kalian mau aku buat OnA gak? 


Jangan lupa SPAM KOMEN yah biar VZ semangat 
update 


Dah itu aja kok, 

Selamat membaca 

okokokokok 

Gian Alvares Mahastama 


Saat kamu buka mata di pagi hari, dan pemandangan yang 
pertama kali kamu lihat adalah orang yang kamu cintai. 


How does it feel? 
It's a adorable. Am I right? 


Aku menatap lekat wajah Nara yang masih setia menutup 
mata. Mulutnya sedikit terbuka, dan itu makin membuatnya 
lucu dan menggemaskan. 


Sinar matahari cerah menembus masuk ke kamar 
menandakan kalau ini sudah pagi. 


Tanganku bergerak mengambil ponselku yang berada di 
atas nakas. 


08:10 
It's time to wake up. 


Tapi melihat gimana Nara tidur saat ini, membuatku tidak 
tega membangunkannya. Aku mengecup dahinya singkat, 
sebelum benar-benar beranjak dari tempat tidur. Aku harus 
segera keluar dari sini sebelum negara api menyerang. 


Pawangnya ngeri soalnya. 


Aku membetulkan letak selimutnya, lalu mengambil kunci 
kamar yang masih berada di dalam saku celanaku. Aku 
mengambil satu buah kunci lalu meletakkan satu kunci 
lainnya di nakas berdekatan dengan ponsel Nara. 


Setelah mengunci pintu kamar Nara dari luar, aku bergegas 
pergi ke kamarku yang berada di lantai atas. Sejujurnya aku 
masih pengen tidur sambil memeluk Nara, tapi keadaan 
membuatku tidak bisa. 


"Pagi Pak." 

"Pagi juga," balasku saat beberapa staf resort menyapaku. 
Drrt drrt. 

Mama is calling... 

"Halo Ma." 


"Sudah bangun, Bang?" 


"Ya." 


Aku berjalan pelan melewati lorong menuju kamarku yang 
letaknya di ujung. 


"Nanti kita sarapan jam 9." 
"Iya Ma." 

"Jangan tidur lagi." 
"Hmm." 


Setelah Mama mengakhiri panggilannya, aku bergegas 
membuka pintu kamarku agar aku bisa beristirahat lagi. 


Aku merebahkan tubuhku di atas kasur masih dengan 
ponsel yang melekat di tangan kananku. Setengah jam saja, 
setelahnya aku akan bangun. Badanku masih lelah. 


Drrt drrt. 

"Kenapa lagi sih Ma? Abang ingat kok sarapan jam 9." 
"Aku bukan Mama kamu Pak." 

Ha? Kok suara Nara? Ini yang manggil siapa sih? 

W to be 

"Saya kira Mama tadi, maaf." 

"Bapak dimana?" 


"Kamu kangen ya?" tanyaku dengan tersenyum sambil 
menutup mata. Aku meletakkan ponselku di atas telingaku 
saat aku berbaring dengan posisi miring. 


"Gak usah pede," jawab Nara dari sebrang. 
"Saya di kamar." 

"Kamar siapa?" 

"Kamar saya." 

"Oh gitu." 

"Hmm." 

"Masih mau tidur?" 

"Hmm." 


"Lemes banget suaranya. Bangun Pak! Nanti jadi 
kesiangan." 


"Bangunin." 
"Ya udah ini dibangunin kan." 
"Kiss nya mana?" 


"Gak usah mikir aneh-aneh deh, masih pagi. Pokoknya 
bangun sekarang, terus mandi." 


"Iya-iya." 
"Oke. See ya." 
"Hmm." 


Sebenarnya aku masih pengen tidur. Tapi mau gimana, udah 
ditelepon dua Ibu Negara. 


Aku melangkahkan kakiku untuk beranjak ke kamar mandi, 
membersihkan diri sebelum beraktivitas panjang hari ini. 


aaa 
"Good morning dear." 


"Ngomongnya pakai bahasa Indonesia dong Mas. Nanti 
anakku bingung." 


"Iya bawel." 


Saat ini aku berada di kamar Mama sama Papa. Ada Kiano, 
Neta, Feli, sama si kecil Diana, keponakanku yang cantik 
dan menggemaskan. 


"Janji Mas " 
"Iya Iho Dek." 


Sementara aku bermain dengan Diana, Feli sama Neta sibuk 
memilih baju, dan Kiano asyik bermain game. 


"Udah cocok Mas." 

"Cocok apa Fel?" 

"Cocok jadi Papa." 

"Bisa aja kamu. Mama dimana?" 


"Serius aku tuh. Mama lagi di bawah, ngecek persiapan 
sarapan kayaknya." 


"Om Ares udah cocok jadi Papa kan, Dek?" tanya Feli ke arah 
Diana. 


"Ba ba ba," celoteh Diana yang masih di tempat tidur sambil 
mengamati jari-jarinya. 


"Tuh. Dijawab sama Diana." 


"Kamu gak usah godain Mas Ares Fel," gumam Kiano yang 
rupanya memperhatikan kami. 


"Ya kan biar Mas Ares gercep." 

"Mau apa kamu?" 

"Mas Ares emang paling pengertian. Bagi duit dong Mas?" 
"Duit mulu dari kemarin. Minta sama Kiano sana." 


Aku menepuk-nepuk pelan pungggung Diana yang ada di 
pangkuanku. 


"Males. Baru juga dikasih seminggu yang lalu," balas Kiano. 


"Lima puluh ribu mau dibawa kemana coba. Emang situnya 
aja yang pelit." 


"Kamu minta duit terus emangnya mau dikemanain Fel? Kan 
kamu udah dapat uang saku juga dari Papa," ucapku. 


"Tau nih. Masih enak dikasih jajan sama Papa. Gue? Lima 
ribu aja enggak dikasih," sahut Kiano. 


Oke. Sepertinya bakal terjadi perang sebentar lagi. 
"Ya ud " 
"Emang dasar Mas Kiano aja yang pelit." 


Nah nah. 


"Kamunya yang boros Fel. Jangan kasih Mas. Nanti makin 
ngelunjak dia, minta duit terus kerjaannya." 


"Enggak usah sok tau deh Mas." 


"Lah, emang Mas tau kok. Kamu minta duit biar bisa belanja- 
belanja kan? Bukannya belajar yang bener, malah shopping 
mulu." 


"Kiano udah." 

"Nanti Mas transfer ya. Kamu mau berapa?" 
"Gak usah." 

"Fel?" 


Mata Feli sudah mulai bekaca-kaca. Astaga. Emang bener 
yah kalau anak terakhir itu paling manja sama cengeng. 
Tangannya sudah bersiap-siap melempar bantal ke arah 
Kiano. 


"Fel, udah!" ujarku mencoba melerai. 

Bugh. 

Oke. Perang benar-benar sudah terjadi. 

"Kamu apa-apaan sih Dek? Ganggu mulu. Sana lo pergi." 


Aku memijit kepalaku sebentar. Ini bakal jadi panjang 
sepertinya. 


"Lo yang pergi sana." 


"Fel, udah. Jangan dengerin dia. Duit dia gak banyak 
makanya gak mau ngasih sama kamu." 


"Mas Kiano jahat terus samaku Mas," adunya. 


"Dih, siapa yang jahatin. Dasar cengeng, udah besar juga. 
Malu tuh sama Diana." 


Feli semakin menangis membuat Diana yang dalam 
pangkuanku juga ikut menangis. Ini siapa yang mau 
didiemin dulu? 

"Fel jangan nangis, ini Diana jadi nangis loh," gumamku. 


"Tau ah, Mas Ares sama aja. Kalian gak pernah ngertiin aku. 
Kak Neta juga." 


"Kan lo anak pungut Dek." 


Kiano makin manas-manasin aja kerjaannya. Tadi aja satu 
geng ngejekin aku, sekarang malah jadi musuh. 


Ini Neta kemana yah. Biar Diana dibawa dari sini dulu. Aku 
berusaha menenangkan Diana tapi karena Feli juga semakin 
menagis histeris, Diana juga jadi ikut menangis terus. 


Aku menghubungi Neta agar segera datang, karena kalau 
aku keluar meninggalkan kakak beradik satu ini, maka 
jangan harap kamar ini akan rapi. 


Aku menunggu Neta tepat di depan pintu. Pintu sengaja 
kubiarkan terbuka, agar aku bisa memantau mereka. 


Setelah menunggu beberapa menit, Neta datang dengan 
gendongan kain batik. Suara ribut antara Kiano dan Feli 
masih terdengar jelas, padahal aku masih disini. 


"Mereka kenapa Mas?" 


"Biasa." 


"Cup cup, jangan nangis lagi ya." 
"Tenangin Diana dulu sana." 
"Iya Mas." 


Setelah memastikan Diana aman dengan Neta, aku kembali 
masuk dan mengunci pintu dari dalam. 


"Gak usah ngadu lo!" 
"Kenapa? Takut lo?" 


Semua bantal yang tadinya ada di tempat tidur, kini sudah 
berpindah tempat ke lantai di dekat Kiano. Aku 
menghembuskan napasku pelan, lalu berjalan ke tepi kasur 
dimana Feli sedang menangis sesenggukan. 


"Udah-udah, jangan nangis lagi," ucapku sambil mengusap- 
usap punggungnya. Aku mencoba menenangkan Feli yang 
ada di pelukanku. 


"Jangan dengerin Kiano." 
"Mas Ares ngapain sih bela-belain anak pungut kayak dia." 


Mataku menatap tajam ke arah Kiano dan malah dibalas 
dengan kekehan. Untung Neta udah menikah, kerjaanku jadi 
berkurang. Coba kalau belum, beh, baku hantam mereka 
bertiga. 


"Ak ku anak pu ngut ya Mas?" 
Eh. 


"Abang kamu yang satu itu jangan didengerin. Kamu anak 
Papa sama Mama. Adik kesayangan Mas Ares." 


"Mas Ares bohong itu Dek. Kamu emang dipungut dari 
rumah sakit." 


Ya Tuhan. Kenapa aku mesti punya adik modelan Kiano. 
Hiks.... hiks.... hiks.... 


"Gimana Mas bisa nikah kalau kamu masih begini Fel. Kamu 
udah SMA loh, bentar lagi kuliah." 


"Cengeng'" ejek Kiano lagi dan aku makin pusing saja. 
Semoga anak-anakku kelak gak akan begini deh. 


"Dasar jomblo." 
"Anak pungut." 
"Kita keluar. Bangun Fel." 


Selama tidak ada yang mengalah, maka aku harus 
mengambil tindakan. Aku memegang erat tangan Feli 
sebelum ia berdiri. Nanti takutnya mereka baku hantam 
seperti yang sudah-sudah. 


"Balikin ke tempatnya!" titahku karena Feli mencoba ingin 
melempar Kiano dengan buku tebal milik Papa." 


"Anak pungut kan gitu. Gak tau bersikap yang benar." 


Aku menarik badan Feli yang gak mau berjalan. Ini dua 
orang kalau lagi sama-sama emosi gak bakal ada yang 
ngalah sebelum dipisahin. 


"Bye bye adik pungut." 


Blam. 


Aku menghela napas setelah akhirnya bisa membawa Feli 
keluar dari kamar Mama. Kiano biarin aja tinggal di dalam. 


Feli masih menangis sambil sesenggukan bak anak kecil. 
Tangannya ia gunakan untuk menutupi wajahnya agar tak 
dilihat oleh orang-orang yang lewat. 


"Nangisnya udahan ya?" 


"Nan ti kalau Mas Ares udah ni nikah sama Kak Nara, Mas 
Ares masih sayang sama aku gak?" 


"Ya masih dong. Justru kalau kamu gak nangis lagi, Mas 
makin sayang." 


"Be bener?" 

"Iya." 

"Terus aku masih bisa min minta duit gak?" 
"Bisa kok. Kamu kan adik Mas." 

"Nanti Kak Nara marah gak?" 


"Enggak Sayang. Kak Nara kan baik. Makanya jangan nangis 
lagi ya. Ini kita mau jumpa sama Kak Nara. Nanti Kak Nara 
gak mau nikah loh sama Mas gara-gara Feli masih nangis 
gini." 


"Iya, gak nangis lagi kok." 
"Itu baru adik Mas," ujarku sambil mengacak rambutnya. 


Feli emang manja dan cengeng, dan aku juga 
memakluminya karena dia adikku paling kecil. Umurnya 
juga terpaut jauh dari kami bertiga, hingga butuh usaha 
ekstra untuk ngomong baik-baik kepadanya. 


Luarnya aja garang dan menantang, coba kalau di rumah, 
benar-benar mendeskripsikan anak bungsu yang 
sesungguhnya. Yang apa-apa mau diturutin. 


Kami berjalan menuruni anak tangga, agar lebih cepat 
sampai ke kamar Nara. Tadi aku meng-WhatsApp nya untuk 
turun bareng ke taman, tempat kami semuanya sarapan. 


Aku merangkul Feli yang masih sesenggukan walau tidak 
menangis lagi. Nanti bakal hilang juga. 


Dari ujung lorong ini, aku bisa melihat dengan jelas Nara 
yang sudah menunggu di luar. la tersenyum hingga akupun 
membalas senyumnya. Namun dahinya berkerut saat 
melihat Feli yang berjalan menunduk. 


"Kenapa?" tanyanya pelan saat kami tiba di hadapannya. 
"Gak papa. Kamu udah siap?" 

"Udah." 

"Nunggu lama ya Ra?" 

"Eh, enggak kok." 


Kami bertiga berjalan beriringan. Ada Nara di sebelah kiriku, 
lalu Feli di sebelah kananku dengan aku yang 
merangkulnya. 


"Maaf yah." 
"Iya, gak papa kok Pak. Aku juga ngerti." 


Begini toh rasanya kalau lagi jalan sama pacar dan ada adik 
yang harus dijaga. Ngomongnya harus hati-hati. 


"Feli marah sama aku ya? Gak cakapin aku lagi," celetuk 
Nara dan Feli pun mengangkat wajahnya. 


"Kakak gak jijik kan liat aku gini?" 


Aku hanya bisa mendengar dalam diam interaksi mereka. 
Feli butuh ketenangan hari ini. Soal Kiano, nanti tunggu 
giliran aja di tempat boxing. 


"Kok gitu ngomongnya." 

"Aku jelek gini." 

"Masih cantik kok." 

"Kak Nara masih mau kan sama Mas ku?" 
"Ha? Gimana?" 


Sudut bibirku secara otomatis naik membentuk senyuman 
tipis. Ini Nara pura-pura apa gimana, Feli aja ngerti. 


Lanjutkan Fel misimu. 


"Kata Mas Ares, kalau aku masih nangis nanti Kak Nara 
nggak mau nikah sama Mas Ares." 


Aiss Feli! Baru juga dipuji. 


Nara menatapku penuh selidik sementara aku berusaha 
memberi kode agar Nara mengiyakan pertanyaan dari Feli. 


"Gak papa kok. Nangis itu kan biasa. Kakak juga pernah 
nangis." 


"Kapan Kak?" 


"Baru-baru ini," jawab Nara sambil menatapku tajam. Ini dia 
mau bilang kalau aku yang bikin dia nangis ya. 


"Gara-gara apa Kak?" 

Ehem ehem. 

"Ayok jalan cepat. Mas udah laper banget." 

"Feli juga udah laper banget Mas. Kok kita bisa samaan ya?" 
"Iya dong. Kan kamu adik Mas." 

"Kak Nara udah laper gak?" 


"Eee iya, udah laper juga sih," jawabnya dan aku gemas 
melihatnya hingga tanganku mampir mengacak rambutnya. 


"Ih jangan dong Pak. Capek tau bagusinnya." 

"Masa sih?" 

"Tau." 

"Jangan marah dong Sayang." 

"Ternyata Mas Ares romantis yah." 

Lah, hampir lupa sama si adik kecil disini. 

"Keren gak?" 

"Mantap Mas," balas Feli dan wajah Nara makin memerah. 
Hahahahaha. 


aaa 


Sarah Annara 


Saat ini kami sedang menyantap sarapan bersama di taman 
yang sudah didekorasi cantik. Aku duduk di samping kiri 
Pak Gian. Sementara di sebelah kanannya ada Feli si bungsu 
Mahastama. 


Aku jadi iri sama Feli yang punya Abang perhatian juga 
penyayang. Sementara aku hanyalah anak tunggal yang 
gak punya siapa-siapa. 


Pak Gian dengan setia mengisi piring Feli dengan berbagai 
lauk yang diminta Feli. 


"Dasar manja," sindir Mas Kiano dan aku melihat Feli yang 
menunduk. 


Sepertinya mereka berantam. Dan mungkin Pak Gianlah 
peraduan Feli. Meja kami memang terpisah dari para orang 
tua, sehingga Mas Kiano makin bebas mengejek Feli. 
Sebelas duabelas sama Bang Refan nih Mas Kiano. 


"Jangan dengerin. Anggap aja radio rusak-rusak," pesan Pak 
Gian lalu Feli mengangguk dan mulai makan. Sementara 
Mas Kiano terkekeh melihat reaksi adik bungsunya. 


"Makanannya dihabisin ya, nanti Mas ajak jalan-jalan." 
"Iya," jawab Feli patuh. 
"Kenapa belum dimakan?" 


"Ha? Iya, ini dimakan kok," jawabku saat Pak Gian bertanya 
padaku. 


"Jangan suka melamun Ra." 


"Iya. Maaf." 


Ngomong-ngomong, sahabat rempongku juga Bang Refan 
dan Bang Rafael sudah balik ke Jakarta beberapa menit 
yang lalu. Dan aku hanya bisa pasrah, karena aku juga tidak 
bisa memaksa. Mereka ada yang kuliah, bimbingan, Bang 
Refan kerja, Bang Rafael harus terbang ke Singapura, yah 
mau gimana lagi, aku jadi gak bisa menginterogasi mereka. 


"Mas tolong jaga sebentar." 


Aku langsung tersadar dari lamunanku saat Kak Neta 
memberikan Diana, putrinya, ke Pak Gian. Mataku langsung 
membelalak melihat reaksi Pak Gian yang langsung ceria 
dan mengajak Diana bermain. Dia terlihat berbeda. 


Aku bisa melihat matanya yang berbinar melihat Diana. 
Keponakan pertama sih. 


"Papa kamu kemana Dek? Sama Om terus nih." 
"Manggilnya kok Om?" tanyaku heran. 


"Neta yang minta. Katanya gak boleh pake bahasa Inggris 
dulu," balasnya dan aku hanya mangguk-mangguk. 


"Nanti anak kita mau pake bahasa apa Ra?" 
Eh. 

"Ra?" 

"Iya." 

"Iya apa Sayang?" 

"Apa aja." 


Pak Gian menatapku dengan tersenyum dan itu membuatku 
jantungan gak karuan. Lalu Diana berusaha meraih 


tanganku ditambah dengan celotehan-celotehannya yang 
gak kumengerti. 


"Mau dipangku sama Tante ya?" tanyanya lembut dan itu 
membuat hatiku bergetar. 


Ternyata selain abangable, Pak Gian itu papaable. 


Entah kenapa aku jadi membayangkan kalau Diana itu anak 
kami, anakku dan Pak Gian. 


Astaga. Kenapa aku mikir jauh sekali. 


"Tante. Tante Nara. Diana mau digendong sama Tante. Boleh 
gak?" tanya Pak Gian dengan suara khas anak-anak agar 
seolah-olah Diana yang bertanya padaku. 


"Aku takut Pak." 
"Takut kenapa?" 
"Gak tau gimana gendongnya," jawabku pelan. 


"Ini saya ajarin," ujarnya lalu meletakkan Diana di atas 
pangkuanku. Tangannya menuntun tanganku untuk 
memeluk Diana erat agar tidak terjatuh. 


Mendadak aku jadi takut. Takut kalau Diana terjatuh, takut 
membuat Diana menangis, dan segala hal buruk lainnya. Ini 
nih, yang buat aku takut untuk menikah muda. Aku belum 
siap punya anak. 


"Ra?" 
"Iya Pak?" 


"Diana diajak bercanda dong." 


"Caranya gimana?" tanyaku memelas. 


"Aduh, kamu ini kayaknya harus ikut pelatihan," balasnya 
dan aku gak paham. 


"Pelatihan apa?" 

"Pelatihan mengasuh anak." 

Blush. 

"Ya udah ajarin gimana cara hibur Diana." 

"Diajak ngomong aja Sayang. Ya kan Dek?" tanyanya pada 
Diana. Lalu Diana tertawa, mungkin karena melihat wajah 


Pak Gian yang lucu. Dan aku juga jadi ikut tertawa 
menyaksikannya. 


"Wah, udah jadi keluarga cemara aja nih," celetuk Kak Neta 
yang baru saja muncul dengan membawa dot susu yang 
sudah berisi. 


"Doain ya," balas Pak Gian dan itu malah membuat wajahku 
kembali memerah. 


Aku lebih baik fokus bermain sama Diana, mengajarinya 
bertepuk-tepuk tangan dari pada mendengar pembicaraan 
Kak Neta dengan Pak Gian yang abangable juga papaable. 


Gak kuat aku tuh. 

ea 

Gimana sama chapter ini? 
Tim uwu mana suaranya?? 


Prediksi kalian bener gak? 


Ada yang bisa tebak W to be itu apa? 


Jangan lupa share dan tag VZ di ig yah 


Salam Sayang, 
AresNara 
VZ 


Chat 


Ini VZ kasih bumbu untuk next chapter. 


Yuk, tebak dulu apa yang akan ada di 
chapter??? 


Stay health, stay positive 
Makasi all. 


next 


47 - Wisuda 


Hai semua, maafin VZ yah karena jadwal update 
yang mundur, 


Tanpa menunggu lama, chapter ini VZ persembahkan 
untuk kalian, 


Jangan lupa vote dan komen yang banyak, biar VZ 
makin semangat nulisnya 


Oh iya, yang mau tanya-tanya seputar cerita Dosen 
Bucin, silakan tanya di ig VZ yah, yuk cek story VZ 


VZ akan jawab semua rasa penasaran kalian disana 
Happy reading 

aaa 

Sarah Annara 


"Ya ampun, sweet banget sih pacar orang," gumam Reni saat 
aku melangkah lebih dekat ke arah tempat tidur. 


Berhubung hari esok adalah hari wisudaku, jadi ketiga 
sahabatku akan menginap disini. Sama seperti saat Reni 
wisuda dulu, kami juga menginap di rumah Reni. 


Mataku menatap curiga ke arah mereka bertiga yang 
kesemsem menatap layar ponsel. 


Ah ya, ponselku dimana ya? 


Tanganku mulai menjelajah mencari layar persegi itu di 
bawah selimut yang ada di tempat tidur. 


Loh, kok gak ada? 


Kayaknya aku gak lama deh di kamar mandi. Tapi masa 
ponselku bisa gak nampak dalam sekejap gitu. 


"Ra, Pak Gian " 


"Ponsel gue!" pekikku ketika melihat ponselku berada di 
tangan Hana. 


"Sorry," ujar mereka bertiga ketika aku melihat layar 
ponselku yang menampilkan chat dengan Pak Gian. 


Seketika mataku langsung melebar melihat pesan yang 
tertera. Aku menatap berang ke arah mereka bertiga, bisa- 
bisanya kirim pesan begitu ke Pak Gian. 


Nanti Pak Gian malah kegeeran lagi kalau dipanggil Mas 
Ares, mana pake emot /ove. 


Kurang asem memang mereka bertiga. 

"Sana minggir " usirku pada mereka bertiga. 

"Lo marah Ra?" 

"Kan kita mau ngetes Pak Gian, Ra," ucap Zara. 

Drrt drrt 

Dosen Pak Gian Alvares is calling... 

"Gilak, Pak Gian langsung nelpon dong," seru Hana heboh. 


"Tanggung jawab nih kalian bertiga," sahutku lalu 
mengangkat panggilan dari Pak Gian. 


"Halo Pak." 


"Kok Pak, Mas dong," balasnya. 


"Speaker dong Ra," usul Reni yang diangguki Hana dan 
Zara. Tapi maaf, aku tidak mau. 


Tapi yang namanya kepo ya gitu, bakal usaha terus. Mereka 
bertiga sampai mencoba menguping dan aku malah tidak 
fokus membalas ucapan Pak Gian, hingga aku memutuskan 
keluar menuju balkon kamarku. 


"Tadi kenapa Pak?" 


"Kenapa manggil Pak lagi sih Ra," protesnya dan aku hanya 
bisa mengulum senyum. 


"Emang kenapa?" tanyaku. 


"Kan saya bukan dosen kamu lagi, besok kamu juga udah 
wisuda," sahutnya. 


"Terus?" 


"Panggil Mas kayak di chat tadi. Kamu beraninya pas chat 
doang, itu gak seru Sayang." 


"Hehehe, maaf," balasku. Tak mungkinkan aku memberitahu 
yang sebenarnya, kalau yang membalas pesannya tadi 
bukan aku. Nanti makin sedih lagi Bapak Dosen satu ini. 


"Ngambek Pak?" 
"Tau ah Ra." 


"Kenapa sih Pak? Pengen banget ya dipanggil Mas sama 
aku?" 


Hening. 


"Ya udah, jangan ngambek dong Mas," ujarku pelan sambil 
menahan lekukan senyum di pipiku. 


"Ahh Ra. Kamu jagonya bikin jantung saya deg-degan. 
Andai kamu di depan saya sekarang," ucapnya yang 
membuatku memutar bola mata. 


"Jadi ini beneran mau dipanggil Mas? Gak mau dipanggil 
Pak aja?" 


"Beneran lah." 


"Mau dipanggil Mas Gian apa Mas Ares?" tawarku. Entah 
kenapa, ada rasa geli saat bibirku memanggilnya dengan 
Mas, mungkin belum terbiasa. 


"Apa aja Sayang." 


"Makanya punya nama jangan panjang-panjang dong Pak, 
eh Mas. Ribet tau nama panggilannya." 


Padahal aku juga sama, hahaha. Nama panggilannya ada 
dua. 


"Yang buat nama saya kan bukan saya Ra." 

"Iya juga sih." 

"Jadi nanti nama anak kita gak usah panjang ya Ra?" 
Ehem ehem. 

Lamar aja belum woy! Dah bahas nama anak aja. 


"Gak tau," cicitku pelan. Aku merasakan kalau pipiku 
sedang memanas karena perkataannya barusan. Anak? Aku 
menggelengkan kepalaku kuat-kuat. 


Huhh. Bahas masa depan yang itu nanti aja dulu. 
"Besok mau dijemput jam berapa?" 

"Gak usah Pak. Nanti Bapak repot." 

"Manggilnya Mas Ra." 

"Belum terbiasa Pak." 


"Makanya dibiasakan dari sekarang dong Sayang. Biar 
kedepannya gak kepeleset lagi manggilnya." 


"Iya-iya Mm Mas." 


"Good. Besok saya jemput ya. Dandan yang cantik ya 
Sayang." 


"Iya." 


"Malam ini gak usah begadang, biar badannya fit besok," 
pesannya menasihatiku. Ckck, sudah seperti Mami saja. 


"Iya." 


"Sleep well and good nite Baby," ujarnya yang membuat 
hatiku makin klepek-klepek. 


"You too," balasku lalu panggilanpun berakhir setelah ia 
meminta izin untuk mengakhirinya. Gemes deh sama Mas 
Aresku. 


aaa 
"Polesannya yang tipis ya Ren." 


"Tenang Ra. Hari ini gue bakal keluarin semua ilmu make-up 
gue," balas Reni yang serius dengan kuas-kuas make-up 


nya. Diantara kami berempat, Reni memang paling jago soal 
make-up, gak perlu diragukan lagi. Saat wisudanya kemarin, 
ia juga make-up sendiri. 


"Oke." 


Jika saat ini Reni tengah fokus merias wajahku, maka Hana 
dan Zara sedang sibuk memilih clutch bag yang mau 
kupakai. 


"Setelah wisuda nanti, lo netap disini Ra?" tanya Reni tiba- 
tiba. 


"Mmm kayaknya balik ke Bali deh." 

"Nikahnya kapan?" 

"Nikah?" 

"Rencana nikah sama Pak Gian?" 

"Ahh itu, kita belum ngomong ke arah sana sih," jawabku. 


"Masa sih Ra, kemarin aja Pak Gian ngomong sama kita 
bertiga." 


"Hah? Ngomong apaan?" 
"Masih ingat taruhan itu gak? Yang nikah sebelum umur 23." 
"Ingat Ren." 


"Pak Gian tau taruhan itu kan?" tanya Reni dan aku 
mengangguk pelan. 


"Pak Gian nanya soal itu sih. Lo terbebani Ra?" 


"Enggak juga." 


"Ngomong-ngomong, kita bertiga udah sepakat untuk hapus 
taruhan itu, ngapain juga kan buat gituan. Kayaknya otak 
kita berempat lagi geser kemarin itu, makanya sampe bisa 
mikir bikin taruhan. Kalo lo mau nikah sama Pak Gian, gak 
usah ditunda-tunda Ra. Jangan gara-gara taruhan itu, niat 
baik lo sama Pak Gian jadi tertunda. Lo juga setuju kan kalo 
taruhan itu dihapus?" 


"Gue mah bebas Ren. Kalo itu jadi bikin kita bermasalah, ya 
oke, kita akhiri aja. But, soal menikah, jujur aja, gue emang 
belum siap untuk menikah. Tapi kalo ditanya kapan siapnya, 
gue juga gak bisa jawab. Menurut lo, gue harus gimana 
Ren?" 


"Pak Gian udah pernah singgung soal pernikahan sama lo 
Ra?" 


"Begitulah Ren. Bingung juga gue jelasinnya gimana. Tapi 
belum dilamar sih." 


So, kalau aku nikah muda, berarti aku mengingkari janjiku. 
Kalau aku nikah muda, segala hal yang tidak kusukai akan 
segera menghampiriku. Masa mudaku akan kuhabiskan 
dengan mengurus rumah tangga. Dan lagi, aku bahkan baru 
akan diwisuda hari ini. Masa iya langsung menikah. Tapi 
kalau memang itu udah jalannya Tuhan, aku gak bisa 
mengelak juga, bukan? 


"Gue berserah aja deh," gumamku. 


"Doa gue ya lo jangan sampai salah ambil langkah. Semoga 
hubungan kalian juga langgeng ya Ra." 


"Makasih Ren. Tapi Pak Gian gak ngomong aneh-aneh kan ke 
kalian?" tanyaku penasaran. 


"Enggak kok Ra. Santai aja," balas Reni lalu melanjutkan 
tugasnya merias wajahku. 


Hanya butuh 10 menit bagi Reni untuk merias wajahku juga 
rambutku yang telah dipasangkan topi wisuda. Reni emang 
berbakat jadi MUA. 


"Calon cumlaude nih. Cantik bener deh pacarnya Bapak 
Dosen," celetuk Hana saat aku berbalik menghadap mereka. 


"Calon istri Bapak Dosen eakk. Gimana tuh Ra? Udah siap 
belum?" 


"Siap apa Han?" 


"Siap jadi istri Mas Ares Ra?" goda Hana yang tidak 
kutanggapi. Aku langsung menuju kamar mandi untuk 
berganti baju. 


Di hari wisudaku ini, aku akan memakai setelan kebaya rok 
span. Kebaya panjang berwarna baby blue dengan 
tambahan detail payet berbentuk bulat yang tersebar pada 
semua bagian. Kemudian dipadukan dengan rok batik 
berbentuk span agar tubuhku terlihat lebih tinggi. Dan itu 
dibantu dengan high hells dari pemberian Pak Gian a.k.a 
Mas Ares. Sebagai kado ulang tahun katanya. 


Eh, tunggu dulu. Apa sebaiknya aku memanggilnya dengan 
Mas Ares mulai dari sekarang? Menurut kalian gimana? 


aaa 
"Liatnya ke depan Pak." 


"Susah Ra kalo ada kamu di samping saya. Jadinya pengen 
liatin kamu terus. Mana kamu cantik banget hari ini." 


"Gombal." 


"Beneran Sayang," ujarnya kukuh sambil menyetir kemudi 
mobil yang akan mengantarkan kami ke auditorium tempat 
dimana acara wisuda hari ini akan berlangsung. 


Aku berangkat dengan jemputan yang telah dijanjikannya. 
Mami dan Papi diantar oleh supir Om Haris. Sementara yang 
lainnya akan menyusul setelah acara selesai. 


Kuota yang boleh masuk sebagai perwakilan atau wali dari 
para calon lulusan hanya diperbolehkan sebanyak dua 
orang. Sisanya ya menunggu di luar atau datang saat foto- 
foto saja. 


"Nanti Bapak disana juga?" tanyaku. Pasalnya orang yang 
duduk di sampingku ini adalah salah satu orang penting di 
kampus. 


"Iya. Kan sekalian liat kamu," sahutnya dengan senyum 
yang tak kunjung luntur sejak aku melihatnya hari ini. 
Rambutnya ditata rapi seperti biasa, dan itu membuatnya 
makin tampil keren juga tampan, ditambah dengan 
kemejanya yang berwarna sama dengan kebayaku. Padahal 
kami gak janjian Iho. 


"Ra." 
"Iya Pak." 


"Katanya mau dibiasain manggil Mas. Tapi saya belum 
dengar kamu manggil saya dengan Mas sejak tadi." 


Loh, itu lagi. Masih ingat aja kamu Pak. 


"Iya-iya, mulai sekarang deh manggil Mas," ucapku dengan 
tersenyum. 


"Janji ya?" 

"Iya janji, Mas." 

"Makin sayang deh kalau gini." 
"Kemarin sayang gak?" 
"Sayang dong." 


Setelah menempuh perjalanan selama 30 menit, akhirnya 
mobil Pak Gi oke maksudku Mas Ares memasuki parkiran 
khusus di lobi auditorium. Mulai sekarang aku akan 
memanggilnya Mas Ares, semoga gak kepeleset ya. 


"Jangan turun dulu," titahnya saat tanganku hendak 
membuka pintu. 


"Biar saya yang bukain kamu pintu. You're my gueen today," 
gumamnya dengan memberikan senyum manis andalannya. 


Blush. 


Gak kuat jantungku. Mana dikasi senyum semanis itu. Huhh. 
Moga aja gak tumbang nanti. Aku menarik napas dalam- 
dalam untuk menetralkan detak jantungku seraya 
menunggunya membukakan pintu untukku. 


Mataku mengikuti pergerakannya yang mengitari depan 
mobil hingga ia membukakan pintu untukku. 


"Sudah siap?" tanyanya sembari mengulurkan tangan 
kanannya untuk kugenggam. 


"Ya, siap," jawabku dan menerima uluran tangannya. la juga 
mengambilkan jubah, sleber, serta slayer ku yang ada di 
dalam paper bag di bangku belakang. Aku memang tidak 
memakainya dari rumah. 


la memberikanku jubah terlebih dahulu untuk kupakai, lalu 
ia membantuku memasang sleber juga slayer yang kini 
menggantung di leherku. He treats me so well. 


"Udah rapi. Gak ada yang ketinggalan lagi kan?" tanyanya 
memastikan sembari melihatku dari atas hingga ke bawah. 
Lalu matanya sedikit cemerlang melihat high heels yang 
kupakai. 


"Ternyata jadi dipakai. Saya kira gak jadi," ucapnya sambil 
mengelus wajahku yang terbalut polesan make-up tipis. 
Tanganku makin menggenggam erat clutch bag yang 
kubawa sebagai pertahananku saat ini. 


"Masuk sekarang?" 
"Iya," jawabku pelan. 


Sedetik kemudian, ia melingkarkan tangannya di belakang 
pinggangku, menuntunku berjalan menuju ruangan. 
Perlakuan manisnya makin membuatku deg-degan juga 
senang secara bersamaan. 


Sepertinya aku jadi salah satu lulusan spesial kayaknya, 
pintu masuknya beda sama yang lain. 


"Semoga IPK nya tinggi ya. Nanti kita ketemu setelah acara 
selesai. Saya harus ke ruangan tunggu sekarang. Semangat 
ya Sayang, selamat juga buat hari ini," ujarnya sambil 
memelukku. 


"Thank you, Mas. Semangat juga. Aku masuk ya," ujarku 
setelah ia melepaskan pelukannya. 


"Oke," jawabnya sambil memperhatikanku hingga aku 
masuk dan duduk di salah satu kursi dengan urutan yang 


sudah ditentukan. Setelah memastikanku aman, ia berbalik 
arah berjalan menuju ruang persiapan seperti katanya tadi. 


Auditorium sudah mulai penuh dengan para calon lulusan. 
Semuanya serempak memakai jubah hitam, sleber dan 
slayer berwarna biru, sehingga agak sulit mengenali wajah 
orang kalau tidak dari jarak dekat. Tempat duduk untuk 
mahasiswa yang akan diwisuda ialah di lantai satu, 
sementara orang tua/wali duduk di lantai dua. 


Acara akan dimulai pukul 08.00 WIB, itu tandanya masih 
ada sisa waktu 15 menit. Aku mengambil ponselku 
bermaksud menghubungi Mami, apakah mereka sudah 
masuk ke auditorium. 


"Loh, Nara wisudanya hari ini juga?" 


"Eh Kak Kinan, iya Kak. Kakak duduk dimana?" tanyaku 
balik. 


Kak Kinan adalah teman seperdopinganku dulu saat 
bersama Pak Kanto, sebelum dosen pembimbing kami 
berganti. Untungnya, tempat duduk disesuaikan dengan 
jurusan yang sama. 


"Ini, nomor 202, di samping kamu kan?" tanyanya 
memastikan dan aku mengangguk seraya tersenyum. 


Waktunya pun tiba, acara wisuda sudah dimulai. Papi dan 
Mami juga telah masuk ke auditorium, jadi aku bisa merasa 
lega sekarang. 


Satu demi satu, acaranya berjalan lancar hingga tibalah ke 
acara puncaknya, pemanggilan para calon lulusan untuk 
pemindahan tali toga oleh Rektor alias pemilik kampus. 


Tata acara yang sudah kugenggam sejak tadi makin kusut 
karena remasan tanganku makin kuat. Kegugupan tiba-tiba 
melandaku, menanti dipanggil ke depan untuk dilakukan 
pemindahan tali toga dari kiri ke kanan oleh Rektor alias Pak 
Tama, papanya Mas Ares. 


Soon to be my parent in law. Doain ya, hehehe. 


Masalahnya bukan itu saja yang membuatku gugup, tapi 
tatapan dari sosok yang sejak tadi tak berhenti menatapku 
saat ia sudah duduk di kursi kebesaran itu. Dia, Gian Alvares 
Mahastama, lelaki yang sudah memakai jas hitam sang 
pujaan hatiku. 


Sekalipun aku mengalihkan tatapanku dan berbalik 
menatapnya lagi, ia masih tetap menatapku lekat disertai 
senyuman tipisnya. 


Ini gimana ceritanya nanti kalau aku lewat pas di depan dia. 
Moga-moga badanku gak oleng. Kami berdiri dan berjalan 
sesuai giliran hingga namaku pun dipanggil oleh pembawa 
acara. 


"Sarah Annara. Dengan IPK 3,47." 
Deg. 
Thanks God. Aku mendapat IPK di luar dugaanku. 


Jantungku berdetak kencang seraya berjalan menaiki 
podium hingga tiba di depan Rektor. 


"Selamat ya," ujar Pak Tama setelah memindahkan tali 
togaku. 


"Terima kasih Pak," balasku sopan. Tidak mungkinkan aku 
memanggil Bapak Rektor dengan sebutan Om di situasi 


formal seperti ini. 


Lalu kakiku kembali melangkah menuruni podium setelah 
menerima map wisuda dari Pak Tama. Aku berusaha berjalan 
tegap, lurus, dan tidak menoleh ke samping kiri dimana si 
tampan berada. Karena jika aku menoleh, maka runtuhlah 
pertahananku. Senyumnya begitu memikat hari ini. 


Sial. Apa dia mau pamer ke orang-orang? Atau mau 
membuktikan kalau ia punya daya pikat yang tinggi? 


Good. Kamu emang memiliki sejuta pesona, Mas. 

ea 

"Selamat ya Sayang. Papi bangga sama kamu." 
"Makasih Pi." 

"Selamat ya Ra, Mami senang dan bangga sama kamu." 
"Makasih Mi." 


Saat ini kami tengah menunggu antrian untuk berfoto. 
Sudah ada Om Haris, Tante Renata, dan ketiga sahabatku. 
Hanya mereka yang bisa hadir di acara wisudaku saat ini. 
Bang Refan sedang bertugas, sementara sepupuku yang 
lainnya tinggal di luar kota. 


"Congraduation Nara cantik." 
"Yey, selamat ya Ra buat sarjananya." 
"Congratulations on your graduation Ra." 


"Makasih gaes," balasku. Lalu Hana, Reni dan Zara 
memelukku secara bergantian. Mereka memberikanku buket 
berisi bunga, boneka dan lengkap dengan kartu ucapannya. 


Tidak hanya itu, mereka bertiga juga memberikan sekotak 
kue coklat kesukaanku, yang langsung kusantap sembari 
menunggu antrian untuk berfoto. 


Tau aja sih mereka kalo aku lagi lapar. 


"Selamat ya. Putri Om udah sarjana," gumam Om Haris 
sembari memelukku. Aku terkekeh pelan mendengar Om 
Haris menyebutku putrinya. 


"Makasih Om," sahutku lalu menerima paper bag dari Om 
Haris. Apa ya isinya? Tidak lupa aku juga memeluk Tante 
Renata yang sudah menjagaku, membimbingku selama 
kuliah disini. 


"Makasih ya Tante udah jagain aku selama disini." 


"Sssttt. Udah tugas Tante untuk jagain kamu. Lagian kamu 
udah kayak anak Tante, anak perempuan Tante. Sekali lagi, 
selamat ya Sayang buat gelar barunya. Semoga sukses 
kedepannya." Aku mengangguk mengiyakan perkataan 
Tante Renata. 


Akhirnya tiba giliran kami untuk berfoto dengan latar papan 
bunga yang sudah ada namaku. 


Sarah Annara, S. Psi. 


Mataku menatap kagum ke arah papan bunga tersebut 
hingga aku tidak lagi memandang dan peduli terhadap 
sekitarku. Lalu suara seseorang yang memanggilku 
membuatku sadar dari lamunanku, dan ketika aku 
membalikkan badanku, betapa syoknya aku melihat 
keluarga terpandang di kampus ini berdiri di depanku. 


Damn. Keluarganya Mas Ares beneran datang. Mana paket 
komplit lagi. Keringat dingin mulai menjalar di seluruh 


tubuhku saat pandangan para lulusan menatapku bingung. 


Jantungku berdetak tak karuan ketika Mas Ares maju 
memelukku sembari memberikan sebuket bunga besar juga 
paper bag berwarna putih itu. Tindakannya makin membuat 
tubuhku kaku tak bisa bergerak. 


"Selamat ya Sayang," bisiknya di telingaku. 


la memelukku di depan umum. Tidak hanya di depan 
keluarga, tapi di depan seluruh para lulusan yang diwisuda 
hari ini. 


Selamat atas hubungan go public kamu Ra. 


Aku menghembuskan napasku pelan saat pelukannya sudah 
terlepas. 


"Thanks." Hanya Kata itu yang bisa keluar dari bibirku. Aku 
gak sanggup lagi saat mereka, satu per satu maju 
memberiku hadiah serta mengucapkan selamat atas 
wisudaku. Semoga aja tidak ada pemberitaan setelah ini. 


Sepanjang acara berfoto hingga keluar dari auditorium, aku 
mendadak jadi sorotan orang-orang. Ada yang 
mengucapkan selamat, ada juga yang berbisik tidak suka. 
Sepanjang perjalanan keluar pula, Mas Ares tidak mau 
melepaskan gandengannya dari pinganggku. 


Aku makin gugup, tapi andai ia tidak menuntunku, aku juga 
gak tau harus berjalan ke arah mana. Aku butuh pasokan 
oksigen yang banyak saat ini, please. 


"Udah lega?" tanyanya setelah kami tiba di lobi, di samping 
mobilnya. 


"Belum," jawabku dan Mas Ares malah tersenyum. Aku 
bersandar di pintu mobilnya sembari meminum air putih 
yang diberikannya barusan. 


"Tangan kamu dingin banget Sayang. Butuh ke rumah 
sakit?" celetuknya yang membuatku menatapnya geram 
tapi malah dibalas kekehan dan tawa olehnya. Padahal aku 
begini karena ulahnya juga. Dasar edan. 


Keluargaku, sahabatku, serta keluarganya sudah lebih dulu 
menuju restoran yang disewa untuk perayaan wisudaku hari 
ini. Aku memang mengundang keluarganya sebagai 
permintaan dari Papiku juga, tapi aku tidak menyangka 
kalau mereka datang ke kampus. Maka jadilah sesi foto 
wisudaku tadi menjadi sesi foto antar dua keluarga. 


"Gak usah takut. Kamu gak usah khawatir," gumamnya 
seolah-olah mengerti apa yang kurasakan saat ini. 


"Mereka gak akan sebarin foto ataupun video. Percaya sama 
saya." 


"Bener?" tanyaku dan ia mengangguk tegas. 
"Kalo ada gimana Mas?" 

"Saya pites nanti orangnya." 

"Ya gak gitu juga kali Mas." 


"Kamu yang tenang aja. Maaf juga udah buat kamu 
jantungan tadi." 


"Masih kesel tau sama Mas, kenapa gak kasih tau dulu sih 
kalo mau datang ke acara foto-foto, aku kan gak bisa 
mempersiapkan mental jadinya." 


"Ya maaf Sayang. Emangnya kamu kaget beneran ya?" 
Hell. Lagi serius kok dikira bercandaan sih Mas. 


"Ya menurut Mas gimana coba. Disamperin sama pemilik 
kampus serta keluarga. Orang-orang aja kaget, apalagi aku." 


"Iya deh iya, maaf yah udah buat kamu sampe keringat 
dingin begini. Risiko punya pacar terkenal ya begini Ra, siap 
jadi sorotan dimana-mana," kekehnya dan aku memukul 
lengannya. Pede banget jadi orang terkenal. Dasar Mas Ares. 


"Kamu udah gak papa?" 
"Yahh." 


Aku juga tidak bisa memungkiri kalau hal seperti ini pasti 
akan terjadi saat kami benar-benar mempublikasikan 
hubungan kami. Aku belum terbiasa saja, karena ini yang 
pertama kali soalnya, hehehe. 


"Masuk mobil Sayang. Nanti mereka jadi nunggu lama. 
Perayaannya gak bisa dimulai sebelum kamu ada disana," 
ujarnya lalu membukakan pintu untukku. 


Tanpa menunggu lama aku langsung masuk dan bersandar 
di kursi mobil, sembari menutup mata berharap semuanya 
akan baik-baik saja kedepannya. 


aaa 
Hayoo, mana komennya untuk chapter ini... 
Udah wisuda, setelahnya apalagi ya? 


VZ mau ucapin makasih karena antusias kalian di 
cerita ini, makasih juga udah semangatin VZ 


Jangan lupa share, follow wp dan ig VZ yah... 


Salam Sayang, 
AresNara 
VZ 


Foto outfit wisuda Nara beserta buket dari Mas Ares: 


48 - Bandara 


Baru bisa update hari ini, malam ini, ada yang 
nungguin?? 


Sebelum baca, jangan lupa vote dan siapin 
komennya yah, 


Selamat membaca AresNara 


aaa 


Sarah Annara 


Aku menatap malas sepiring nasi goreng yang tersaji di 
depanku. Sejujurnya mataku masih ingin menutup, namun 
waktu yang berjalan begitu cepat memaksaku harus bangun 
lebih pagi pada hari ini. 


Ini sudah seminggu setelah hari wisudaku, dan kabar 
baiknya aku masih di Jakarta, tapi kabar buruknya adalah 
aku masih pengangguran dan hari ini Mas Ares akan 
berangkat ke Belanda. Entahlah, aku masih bingung apakah 
itu jadi kabar baik atau buruk untukku, untuk kami. 


Aku menghela napasku kasar. Nasi goreng buatan Mbak 
Sasa yang biasanya kusantap dengan lahap kini mendadak 
jadi hambar tidak berasa. 


Aku melirik jam dinding yang ternyata sudah menunjukkan 
pukul sembilan pagi. Mas Ares akan menjemputku setengah 
jam lagi. Padahal jadwal penerbangannya pukul 22.50 nanti 
malam dari bandara Halim, tapi ia ngotot aku harus 
menemaninya seharian hingga mengantarnya ke bandara. 


Drrt drrt 


Mas Ares is calling... 

"Halo Ra." 

"Iya," 

"Saya udah di jalan, bentar lagi nyampe," ucapnya. 
"Iya." 

"Mau dibawain apa?" 

"Enggak usah Mas." 

"Oke. Kalo gitu saya matiin ya." 

"Iya. Hati-hati nyetirnya." 

"Siap." 


Aku menutup mataku sejenak, tarik napas dalam-dalam, lalu 
kembali memakan nasi goreng yang sudah dingin sejak tadi. 
Semoga hari ini menjadi hari yang panjang untuk kami 
sebelum enam bulan tanpa bertemu terjadi. 


Lima belas menit kemudian, Mas Ares tiba di rumah Om 
Haris. Wajahnya nampak segar sekali, tampilannya hari ini 
juga sangat berbeda dari biasanya. la memakai celana 
pendek selutut berwarna coklat susu serta kaos oblong 
berwarna hitam. Dan jangan lupakan jam tangan mahal 
yang selalu tersemat di tangan kirinya. 


Sementara aku memakai kaos putih bergaris-garis dengan 
celana kulot tali polos. Untuk mempercantik penampilanku, 
aku menguncir rambutku menjadi satu dan memakai 
sneakers putih kesukaanku. 


"Pagi Sayang," sapanya begitu sampai di depanku. 


Perlahan tapi pasti, ia maju hingga bibirnya mengecup 
keningku singkat. Sungguh sapaan yang indah di pagi hari 
yang cerah. 


"Om sama Tante ada di dalam?" tanyanya. Aku memang 
menunggunya di teras depan. 


"Udah berangkat ke kondangan," jawabku. 


"Aku udah izin kok tadi," lanjutku dan ia mengacak 
rambutku sembari tersenyum. 


"Berangkat sekarang?" Aku mengangguk dan ia 
meggandeng tanganku hingga masuk ke dalam mobil 
hitamnya. Perlakuan manisnya makin menambah rasa 
cintaku padanya. Kalau manis begini, aku jadi gak rela ia 
berangkat hari ini. 


"Sebenarnya kita mau kemana?" 


"Kamu maunya kemana?" tanyanya balik dan aku 
mengedikkan bahuku. 


"Jakarta Aquarium?" 
"Boleh." 


Aku memilih bersandar di kursi mobil sembari 
memperhatikan wajahnya yang serius menatap jalanan 
yang ramai. 


"Kenapa?" 


"Gak papa kok." Sepertinya ia tau kalau aku 
memperhatikannya. Bayangan dimana aku akan menjalani 
hubungan jarak jauh dengannya melintas di pikiranku. Lagi- 


lagi aku menghela napas sembari menatap jalanan yang 
ramai. 


Enam bulan ya? Huh, semoga hatiku kuat. 


aaa 


"Kenapa jadi kesini?" tanyaku setelah sadar bahwa mobilnya 
memasuki lobi apartemennya. 


"Ada barang yang ketinggalan ya?" 
"Enggak," jawabnya sembari menatapku lekat. 
"Terus?" 


"Kita di apartemen aja. Kayaknya kamu gak minat jalan- 
jalan keluar." 


"Karena kamu minatnya mau berduaan sama saya, bener 
gak?" godanya yang menyebabkan semburat merah merona 
muncul di kedua pipiku. 


Tidak bisa kupungkuri kalau aku mengiyakannya. Aku hanya 
ingin berdua dengannya. Tidak perlu jalan-jalan keluar 
menambah kenangan sebelum keberangkatannya tiba. Itu 
akan lebih menyesakkan. 


"Mas juga kan?" 
"Kalo itu mah gak usah ditanya lagi Sayang." 


Tangannya terulur mengusap pipiku dan tindakannya makin 
membuatku salah tingkah. Aku rasa wajahku sudah semerah 
Kepiting rebus saat ini. 


Sementara si tampan hanya diam menatapku dengan 
senyum yang selalu menghiasi sudut bibirnya. 


"Mukanya kok merah," godanya yang membuatku memukul 
dada bidangnya. 


"Kamu demam Ra? Panas gini." 

"Aku pulang nih," ancamku. 

"Ya jangan dong Ra. Baru juga nyampe," ujarnya. Satu 
tangannya terulur mengacak rambutku sebelum kami keluar 


dari mobil. 


Kami berdua berjalan menyusuri rak-rak cemilan yang ada 
di supermarket dengan saling bergandengan tangan. Lebih 
tepatnya, Mas Ares tidak mau melepaskan tanganku. 


"Gak jadi?" 

"Beli es krim aja deh." 

"Tapi kayaknya ini enak deh Mas." 

"Ya udah, ambil yang ini, nanti es krimnya juga diambil." 
"Jangan dong Mas. Itu boros namanya." 

"Sepuluh ribu gak bikin saya miskin Ra." 


"Iyalah yang punya banyak uang," cibirku sembari melihat- 
lihat rak. 


"Nanti kamu juga punya banyak uang," celetuknya yang 
membuatku terkekeh. 


"Mas tau dari mana? Aku kan belum kerja. Belum dapat 
penghasilan. Kamu cenayang ya Mas?" 


"Uang saya kan uang kamu juga, Ra." la tersenyum. "Tapi 
nanti, kalo kamu udah jadi istri saya." 


Ehem ehem. 

"Kirain." 

"Saya bener kan Ra?" 
"Hmm." 


Setelah membayar jajanan ke kasir, kami segera menuju 
apartemennya. Tanganku tidak pernah lepas dari 
genggamannya yang erat. Hal-hal kecil seperti ini saja 
sudah membuat persaanku tenang dan melayang. Tapi apa 
daya, hari ini hari terakhir kami sebelum menjalani 
hubungan jarak jauh. 


"Haus," ujarku saat kami tiba di apartemennya. 


Sepi. Hal pertama yang kurasakan saat masuk ke dalam. 
Lalu, ada dua koper besar yang sudah nangkring cantik di 
dekat pintu. Persiapannya sudah matang rupanya. 


"Ini," sodornya memberikan segelas air putih dingin 
kepadaku. 


"Thanks." 

"Sudah laper?" tanyanya. 

"Belum. Tadi juga baru makan di rumah." 
"Oke." 


Tanpa lama, aku juga langsung memakan es krim yang tadi 
kubeli. Sementara Mas Ares turut duduk di sampingku, 
menatapku lekat, satu tangannya ia gunakan untuk 
menopang dagunya. 


Ganteng banget sih. 


"Sesuka itu kamu sama es krim?" 
Aku mengangguk. "Enak tau," balasku. 


"Mau?" tawarku sembari memberi satu bungkus es krim 
kepadanya. 


"Ya." 


Bukannya diterima, Mas Ares malah menggigit es krim yang 
ada di tanganku. Es krimku, bekas gigitanku. Mungkin 
terlihat biasa saja, tapi efeknya luar biasa buat jantungku. 


"Enak," ucapnya semakin membuat jantungku melayang. 


Sekalipun bibir kami sudah pernah bertemu, tapi hal-hal 
seperti ini juga masih membuat jantungku berdegup 
kencang. 


Sial. Satu ruangan bersamanya bikin dag dig dug mulu. 


"Es krimnya gak dimakan lagi Ra?" tanyanya 
menyadarkanku dari lamunanku. 


"Ya." Aku menatap es krim yang berada di genggamanku. 
Otakku mulai mencerna dan akhirnya aku paham. Jika tadi 
ia memakan bekas gigitanku, maka sekarang aku yang akan 
memakan bekas gigitannya. 


Damn. Apa Mas Ares sengaja memakan es krim yang ada di 
tanganku? 


Ragu-ragu aku memakan es krim yang kini tingal setengah 
itu hingga menempel di bibirku. Aku lebih memilih menatap 
kaca yang menampilkan pemandangan luar daripada 
melihatnya yang justru akan membuatku semakin salah 
tingkah. 


"Es krimnya enak gak Ra? Maksud saya makin enak gak?" 


Demi delapan planet di tata surya. Kenapa makin kesini 
mulutnya Mas Ares makin lihai berkata manis? Aku kan gak 
kuat diginiin. 


"Yah, kok dikacangin Ra." 
Rasain! Bikin anak orang baper sih. 
"Sayang." 


Sebisa mungkin aku menahan bibirku agar tidak tersenyum. 
Gigiku semakin terasa ngilu karena dinginnya es krim yang 
kumakan. 


"Ngambek?" 

"Ra." 

Diam aja, Ra. Kacangin aja. 
"Kamu marah?" 

Tau. 

"Sayang..." 


Lalu gerakannya yang tiba-tiba mendekat dan memeluk 
tubuhku dari samping membuatku melongo. 


Dia mau ngapain? 


Tangan kanannya merangkul pundakku dari belakang, 
sementara tangan kirinya merangkulku dari depan, maka 
jadilah aku berada di dalam kurungannya. 


Aku tidak bisa lagi mengelak. Ditambah lagi wajahnya yang 
begitu dekat membuatku bisa merasakan hembusan 
napasnya menerpa kulit wajahku. Terkadang ia merapikan 
ataupun menyelipkan anak rambutku ke belakang 
telingaku. 


Sementara aku tetap lanjut menikmati es krimku yang sisa 
satu suapan lagi akan habis. 


"Makannya jangan kayak anak kecil dong Sayang. Sampe 
belepotan gini." 


Hah? Masa sih aku makan es krim belepotan. 
"Tapi saya suka," akunya sambil tersenyum menatapku. 
Damn it! Tolong bawa aku kabur dari keuwuan ini. 


Tanganku segera mengusap sekitar bibirku, tapi tanpa aba- 
aba Mas Ares menghentikan kegiatanku. 


"Sini saya aja yang bersihin," pintanya lembut. 


Tubuhku hanya bisa diam bak patung saat jemarinya 
menyusuri sudut bibirku, membersihkan sisa-sisa coklat 
akibat aku belepotan saat makan es krim. Perlahan tapi 
pasti, seperti ada sengatan yang mengalir di tubuhku saat 
tangannya malah mengusap pelan bibirku. 


"Jaga ini untuk saya ya." 


Aku hendak ingin menjawab, tapi lagi-lagi mulutku susah 
diajak bekerja sama saat seperti ini. Matanya memancarkan 
kilatan yang berbeda dari biasanya. Matanya terlihat sendu, 
mungkin. 


"Kamu mau kan kita sama-sama berjuang?” Aku 
mengangguk pelan. 


"Ra?" 


"Iya, mau." Jawaban itupun meluncur lancar dari dalam 
hatiku. Aku mendongak dan melihat senyum yang 
menghiasi bibirnya. 


"I love you." 


"I love you too." Untuk pertama kalinya kata itu meluncur 
dari bibirku, dan senyumnya makin melebar yang juga 
berpengaruh pada jantungku. Setelahnya, Mas Ares maju 
mengecup keningku lama. 


la membawaku ke dalam pelukannya, didekapnya tubuhku 
erat-erat seraya mengelus rambutku. Tanpa bisa dicegah, 
mataku mulai berkaca-kaca. Padahal aku sudah berjanji dari 
kemarin, kalau aku tidak akan menangis hari ini. Tapi ya 
gitu, rasa gak bisa ditahan. 


Aku semakin membenamkan wajahku di dadanya dengan 
kaos hitamnya yang sudah basah karena air mataku. 
Tangannya tidak berhenti mengusap punggungku 
bermaksud untuk menenangkanku. 


"Kamu pasti bisa. Kita bisa," bisiknya tepat di telingaku. Tapi 
yang ada tangisku makin pecah. Aku gak siap untuk 
berhubungan jarak jauh. 


"Saya akan berhenti kalau kamu bilang berhenti." 
“Ih, janganlah." 


"Kalo gitu nangisnya udahan ya. Saya gak tenang kalo kamu 
nangis begini." 


"Ya gimana, aku kan sedih Mas pergi." 


"Kalo gitu kamu ikut aja ke Belanda," ucapnya. Sudut 
bibirnya naik ke atas melengkung membentuk senyuman. 


"Gak mungkinlah." 

"Kenapa gak mungkin, hm?" 

"Ya gitulah." 

"Gitu gimana Sayang. Yang jelas dong jawabnya." 


"Tau ah, sebel," rajukku lalu melepaskan diri dari 
pelukannya. 


"Ra." 
"Sarah Annara." 
"Sarah Annara Mahastama." 


"Diem deh Mas." Ini ada jantung yang perlu dijaga. Gak tau 
apa, kalo aku udah dag dig dug dari tadi. Mana dia 
nambahin nama belakangnya di namaku. Oh God, semoga 
aku gak punya riwayat jantung. 


"Sayang. Kamu gak mau ikut?" 
"Enggak." 
"Enggak salah lagi ya?" 


"Iya," balasku dalam hati. Mana berani kalo ngomong 
beneran. 


"Pokoknya hati kamu cuman buat saya ya Ra." 


"Kalo gak jodoh gimana?" tanyaku bercanda tapi Mas Ares 
malah menganggapnya serius. 


"Kayaknya hanya saya yang ingin hubungan ini berlanjut." 
Deg. 
la bangkit dari sofa tapi aku berusaha menahannya. 


"Mas aku bercanda," lirihku seraya menahan tangannya 
agar tidak pergi. 


"Saya mau ke toilet sebentar Ra." 
"Mas marah?" 

"Lepas Ra." 

"Gak." 

"Jangan " 

Cup. 


"Aku gak suka Mas marah-marah. Kan aku udah bilang aku 
bercanda. Maaf ya Mas." 


la menghela napasnya kasar. Lalu sedetik kemudian ia 
menempelkan bibirnya di atas bibirku. Gerakannya yang 
tiba-tiba membuatku tidak siap dan hampir saja terjatuh 
bila ia tidak menopang pingganggku. 


Mataku tertutup rapat-rapat dan merasakan pagutannya 
yang liar di atas bibirku. Aku mencengkram bajunya kuat- 
kuat saat ia semakin dalam menciumku. 


"Please, kamu ikut ya Ra," bisiknya dengan suara seraknya 
setelah ciuman kami terlepas, tentu setelah sesak napas. 


Bisa dibilang, ini ciuman terlama kami. 
Eakkk. Gitu aja bangga Iho Ra. 


Tanganku mampir mengelus wajah tampannya. Kepalaku 
mendongak dan menatapnya lekat. 


"Kenapa aku harus ikut?" 


"Saya gak mau jauh-jauh dari kamu. Dan kenapa pula kamu 
manis begini di saat saya mau pergi. Arrgghh kamu bikin 
saya gila Ra." Ia mengacak rambutnya kasar, dan aku malah 
terkekeh melihatnya. Lalu ia memelukku erat seraya 
mengecup dahiku berkali-kali hingga panggilan dari Tante 
Ana membuyarkan kemesraan kami. 


aaa 


Gian Alvares Mahastama 
"Udah kenyang?" 


"Kenyang banget. Masakan Tante Ana enak sih. Jadi nambah 
terus," sahutnya semangat. 


Mama emang ada-ada aja. Lagi mesraan juga, malah 
digangguin, padahal udah dikasih tau kalo hari ini mau jalan 
sama Nara. Setelah diangkat, tau-taunya Mama nyuruh 
datang pake wajib ke rumah untuk makan siang bareng. 


"Jadi pengen belajar masaknya juga," lanjutnya lagi dengan 
semangat. 


"Mama pasti seneng tuh, belajar masak sama calon 
menantunya. Lagian kalo kamu udah jadi menantunya 
Mama, kamu bisa sepuasnya coba masakan Mama," ujarku 
dan pipinya sedikit merona. Masih aja malu-malu. 


"Apaan sih Mas, gaje tau." 
"Kamunya gemesin sih Ra." 
"Gitu aja terus." 

"Mau jalan gak?" 
"Kemana?" 

"Pelaminan." 


"Gombal terus Bang, jangan kasih kendor," celetuk Kiano 
yang kembali ke meja makan mengambil ponselnya yang 
tertinggal. 


"Sana lo. Ganggu orang pacaran aja." 

"Yee, santai aja dong Bang," balasnya tidak terima. 
"Jomblo gak bakal ngerti." 

"Situ juga dulu jomblo. Nara, gak usah percaya " 


"Heh, calon kakak ipar nih. Gak sopan panggil nama doang. 
Panggil Kak Nara," tegurku pada Kiano. 


"Nara aja santai Bang, iya gak Ra?" balasnya dan Nara 
malahan mengangguk membuat Kiano pergi dengan 
membawa kemenangan. 


"Ra?" 


"Gak usah gitu deh. Lagian umurku lebih muda. Masa aku 
dipanggil Kakak sama yang umurnya lebih tua dari aku," 
ucapnya dengan memelankan suaranya di akhir. Kiano tua 
ya, hahaha. 


"Ya udah, senyaman kamu aja gimana." 
"Iya," 

"Ikut saya sebentar yuk." 

"Kemana?" 

"Ke atas." 

"Atas mana? Lantai 2?" 

"Iya Sayang." 


Aku merangkulnya selama berjalan menuju lantai 2. Mama 
sama yang lain lagi sibuk bercengkerama di ruang tengah. 


"Mau kemana sih Mas?" 

"Ada deh." 

"Gak seru kalo main rahasiaan." 
"Kan kejutan Sayang." 


Setelah tiba di depan pintu kokoh nan besar berwarna putih 
itu, kedua alis Nara tertaut menatapku. 


"Ini kamar saya." 
"Ohh." 


Astaga, wajahnya Nara merah sekali. Jangan bilang ia 
berpikiran yang tidak-tidak saat ini. 


"Ayo masuk." 


"Ngapain?" 


"Enaknya ngapain ya di dalam?" godaku sengaja. 


"Aku tunggu disini aja,"balasnya sambil melipat kedua 
tangannya di dada. Sungguh pertahanan yang kuat. Lagian 
aku juga gak bakal macam-macam. 


"Kamu gemesin banget sih Sayang. Saya gak bakal apa- 
apain kamu kok." 


"Ini pintunya dibuka aja, biar kamu percaya." 
"Oke." 


Setelah mendapat persetujuannya, aku mengajaknya masuk 
ke dalam kamarku yang tidak seluas kamar di apartemenku. 
Kamarku lebih didominasi dengan warna putih tulang. Isinya 
juga simple. Ada kasur, meja belajar, sofa, televisi, nakas, 
rak buku, dan wardrobe yang tidak terlalu luas, serta kamar 
mandi dalam. 


"Saya ambil dulu kadonya." 

"Kado apaan?" 

"Ada pokoknya. Tunggu bentar ya." 
"Iya," 


Tanpa menunggu lama, aku segera menuju suatu ruangan 
khusus yang ada di dalam kamarku. Tanganku bergerak 
membuka laci, dan mengambil sebuah kotak kecil yang di 
dalamnya terdapat sebuah kalung liontin huruf S dan 
bentuk love yang kecil. 


"Mana kadonya?" tanya Nara saat aku tiba di depannya. 


"Sini maju," pintaku dan ia menurutinya. 


"Saya harap kamu ingat," gumamku lalu memakaikan 
kalung emas tersebut di lehernya. 


"Ingat apa Mas?" 

"Ada deh." 

"Cantik. Kayak yang make." 
"Makasih." 


"Sama-sama," sahutku seraya memberinya kecupan di 
keningnya. Semoga dengan kalung itu, Nara jadi ingat 
padaku, semoga aja. 


Kemudian kami kembali ke ruang tengah, berkumpul dan 
berbincang bersama keluargaku. Aku bersyukur dan 
berterima kasih karena keluargaku menerima Nara, malahan 
excited sekali dengannya. Wish ini pertanda baik ke 
depannya. 


aka 


"Kamu sehat-sehat disana ya Bang. Jangan telat makan, 
hati-hati juga disana. Walaupun cuman enam bulan, Mama 
bakal kangen sama kamu." 


"Iya Ma." 


"Setelah ini, gak usah ke luar negeri lagi sekolahnya. Cukup 
tiga kali aja ya Bang?" 


"Iya Ma. Ini yang terakhir kok." 
"Bagus," gumam Mama lalu melepaskan pelukannya. 


Setelah menghabiskan waktu seharian di rumah dengan 
kehadiran Nara juga disana, tibalah waktunya saat ini, aku 


akan berangkat ke Belanda malam ini. 


Ada Mama, Papa, Feli, dan Nara yang mengantarku ke 
bandara. Aku tinggal menunggu jam keberangkatanku tiba. 


"Baik-baik disana," pesan Papa saat aku menyalim 
tangannya. 


"Iya Pa." 


"Semangat Mas. Btw, makasih buat uang jajannya," ujar Feli 
pelan, mungkin agar tidak kedengaran yang lain. 


"Iya. Kamu juga semangat sekolahnya ya." 

"Siap bos." 

"Kita tunggu di parkiran ya," ujar Mama pada Nara. 
"Iya Tante." 


Kini tinggal kami berdua. Aku melangkah mendekat, dan 
memeluknya erat, mengingat baik-baik rasanya. 


"I'm gonna miss you." 

"Me too. Semangat ya Mas." 

"Hmm." 

"Jaga hati, jaga pikiran, jaga diri pokoknya." 
"Iya Sayang." 

"Jangan lupa kabari aku." 


"Pasti. Dan saat saya pulang nanti, saya mau kamu berada 
disini untuk menjemput saya. Bisa kan Ra?" 


"Iya Mas." 

"Tetap semangat cari kerjanya." 
"Iya Mas." 

"Jangan nangis lagi ya." 

"Iya, aku usahain." 


"Kita masih bisa bertemu walau secara tidak langsung. Saya 
yakin, ini ujian untuk cinta kita berdua. Dan harapannya 
semoga kita tetap bersama-sama. Oke?" tanyaku yang 
langsung diangguki olehnya. 


Semenjak di mobil tadi, Nara tidak banyak bicara. Dan kini 
pun begitu, membuatku khawatir akan keadaannya. 


"| love you more, Ra," ucapku lalu mencium keningnya 
lama. Enam bulan kami tidak akan saling bertemu secara 
langsung, aku tidak lagi bisa memeluknya, menciumnya, 
dan melihat rona wajahnya. Enam bulan semoga cepat 
berlalu ya. 


"Hati-hati Mas." 


"Iya. Nanti setelah saya sampai, saya akan segera hubungi 
kamu. Saya masuk ya," ucapku dan ia mengangguk pelan 
sembari mengusap matanya yang sedikit berkaca-kaca. 


la melambaikan tangannya dan memberiku senyum 
manisnya yang kubalas dengan tersenyum juga. Perlahan ia 
berjalan keluar walau sesekali menoleh ke belakang hingga 
aku tidak lagi bisa melihatnya. 


Jarak memang boleh memisahkan kami, tapi tidak dengan 
cinta dan hati kami. Aku pasti bisa, kami pasti bisa melewati 


proses ini. 

aaa 

Ada yang LDR an nih? 

Gimana gaes sama chapter ini?? 
Jangan lupa follow ig dan wp: vezellia 
Have a nice weekend,:) 


Salam sayang, 
AresNara 
VZ 


49 - Berubah 
Hai hai semuanya 
Apa kabarnya hari ini?? 
Semoga kalian baik-baik aja ya 
Siapa nih yang gak sabar nunggu update AresNara?? 
Jangan lupa vote dan spam komen ya 


Selamat membaca 


kaa 


Gian Alvares Mahastama 


Aku merebahkan badanku di sofa panjang setelah tiba di 
apartemen. Tahun telah berganti, dan sudah empat bulan 
lamanya aku berada di Amsterdam untuk pelatihan. 
Begitupun dengan hubungan kami, empat bulan sudah 
menjalani hubungan jarak jauh. 


Well, awal-awal kita masih sering bertukar pesan, video call, 
tapi akhir-akhir ini sudah jarang berkomunikasi. Aku sibuk 
dengan pelatihan dan Nara juga sibuk bekerja di restoran 
keluarga mereka. 


Sekalinya bisa berkomunikasi, pembahasannya juga udah 
beda. Nara sering bertanya mengenai bisnis, dan yah, kami 
jadi membahas seputar perbisnisan. 


Perbedaan waktu juga menjadi kendala utama bagi kami. 
Saat ini jam sudah menunjukkan pukul 8 malam di 
Amsterdam, maka di Bali, pasti sudah jam 2 pagi. 


Gak mungkinkan aku mengusiknya di jam tidurnya, lain hal 
kalo ia tidur di sampingku. Jam berapa pun bisa diusik, 
hemm. 


Aku mengecek WhatsApp, dan tidak ada pesan yang masuk 
dari Nara. Sudah seminggu ia tidak membalas pesanku, 
bahkan pesan terakhirku saja belum dibaca. 


Aku menghela napas lalu bangun dari sofa menuju kamarku. 
Lebih baik membersihkan diri dulu, lanjut mengerjakan 
proyek dan yah tidur. Memangnya apalagi yang mau 
diharapkan selain begitu. 


Setelah selesai mandi, aku lanjut mengerjakan tugas dan 
saat aku mengecek ponselku, ternyata ada 5 panggilan tak 
terjawab dari Mama. 


Jantungku berdetak cepat, napasku tidak beraturan, takut 
kalau yang dipikiranku adalah benar. Aku mencoba 
menghubungi Mama tapi panggilanku tidak diangkat. Lalu 
pesan WhatsApp yang masuk dari Neta menghantam keras 
lubuk hatiku. Tanpa diminta, air mataku jatuh seketika. 


Neta 
Opa meninggal Mas. 


Rasanya semakin sakit ketika mengingat pesan Opa yang 
belum kupenuhi. Opa memintaku menikah secepatnya, ia 
ingin sekali melihatku menikah. Terakhir kali kami 
berkomunikasi tiga hari lalu, dan saat itu Opa masih masih 
baik-baik aja. Tapi, besoknya aku dikabari bahwa Opa masuk 
rumah sakit. 


Kapan menikah Res? Opa sudah tua. Opa ingin liat kamu 
menikah sebelum Opa dipanggil sama Tuhan. Kalau 
diizinkan pengen liat cicit dari kamu juga. 


Sekiranya begitu ucapan Opa padaku. Opa adalah orang 
paling berjasa di hidupku, dari kecil hingga aku bisa seperti 
ini. Semuanya tidak lepas dari campur tangannya. 


Sedari kecil, aku sangat akrab dengan Opa. Mungkin karena 
aku juga cucu pertamanya. Apalagi kita tinggal serumah. 
Banyak kenangan bersama Opa yang tidak bisa kulupakan. 


Drrt drrt. 
"Halo, Ma." 


"Kamu bisa pulangkan?" tanyanya to the point. Suara Mama 
terdengar serak, seperti habis menangis. 


"Bang? Pulang ya, Bang. Mama mohon." 


"Iya Ma," jawabku lalu Mama mengakhiri panggilannya. 
Segera aku mencari tiket pesawat, kalau bisa 
penerbangannya malam ini juga. 


Dapat. Jadwalnya pukul 21.45 malam ini, transit di Dubai. 


Aku segera menghubungi Edi, temanku selama pelatihan 
disini. Dia orang Jakarta, tapi sudah menetap disini. 


"Halo Ed, lo lagi sibuk?" tanyaku setelah panggilanku 
diangkat. 


"Gak juga, kenapa Bro?" 
"Gue mau minta tolong dong ini." 
"Yes?" 


"Gue mau pulang ke Indo malam ini. Anterin gue ke 
bandara, Ed. Help me, please." 


"Malam ini? Buru-buru banget Res. Pelatihan lo gimana?" 


"Iya, gue harus pulang. Dan surat izinnya, gue titip ke lo aja 
ya." 


"Tunggu dulu. Lo buru-buru kenapa sih?" 
"Jemput gue sekarang ya Ed. Ntar di jalan gue kasih tau." 
"Oke." 


Sembari menunggu Edi, aku memasukkan beberapa barang 
yang penting ke dalam ransel. Aku tidak membawa baju, 
aku hanya membawa satu jaket tebal karena disini memang 
sedang musim dingin. 


Untuk menghemat waktu, aku menunggu Edi di lobi. Aku 
sudah mengabari Neta mengenai jadwal penerbanganku. 
Hanya dia yang bisa kuhubungi saat ini. Soal Nara, mungkin 
akan lebih baik menghubunginya nanti saja, saat pagi cerah 
menyapa atau mungkin saat tiba di Indonesia. 


"Sorry lama." 


"Gak papa Ed," sahutku saat Edi telah tiba setelah 15 menit 
aku menunggu. Kami segera masuk ke dalam mobilnya 
menuju bandara Schipol yang memakan waktu sekitar 30 
menit dari pusat kota. 


"Jadi ada hal apa yang mengharuskan lo pulang malam ini," 
ucap Edi yang sedang mengemudi. 


"Opa gue meninggal Ed. Gue baru dikabari." 
"Ohh, sorry, so, lo harus pulang?" 


"Yap. H 


"Turut berduka Res." 
"Thanks Ed. Thanks juga udah mau nganterin gue." 
"Siap." 


Tiga puluh menitpun tidak terasa. Aku meminta Edi untuk 
tidak parkir, agar ia langsung pulang saja. Cukup 
mengantarku hingga ke pintu depan. 


"Ini surat gue ya Ed." 
"Oke, hati-hati ya." 
"Makasih, Bro," ujarku dan Edi pun mengangguk. 


Perkiraanku, aku akan tiba besok sore atau malam. Semoga 
perjalananku dijauhkan dari segala mara bahaya. 


aaa 


Nomor yang anda tuju sedang tidak aktif. 


Beberapa kali aku mendial nomor telepon Nara, tapi hanya 
suara operator yang terdengar. Kenapa nomornya tidak 
aktif? Apa ia sengaja mematikan ponselnya? 


Aku tertawa dalam hati mengingat selama seminggu ini 
hanya aku yang berusaha menghubungi. Semakin kesini 
makin sulit saja dihubungi. Memangnya seberapa banyak 
pekerjaan yang harus diselesaikannya sampai-sampai balas 
pesan pun tidak bisa. 


Aku baru tiba di bandara Soetta. Badanku seperti remuk 
semua, aku ingin istirahat banyak, tapi keadaan tidak 
memungkinkan. Mama bilang aku akan dijemput Kiano dan 
langsung menuju ke rumah duka malam ini. 


Sembari berjalan ke pintu keluar, aku mengecek ponselku 
berharap ada pesan masuk dari Nara. Tapi nihil, aku tidak 
mendapati pesanku dibalas olehnya. Pesan yang masuk 
datang dari ucapan belasungkawa dari teman-teman juga 
rekan dosen. 


Miris sekali nasibku. 


Mataku menatap lekat foto cantiknya yang berada di 
dompetku. Melihat senyumnya di foto saja sudah membuat 
rasa rinduku bertambah berkali-kali. Aku jadi gak sabar 
melihatnya lagi, melihat senyumnya, melihat rona 
wajahnya, memeluknya, dan bercanda gurau dengannya. 


I miss her, so bad. 

Terkadang aku berpikir, apakah hubungan kami ada 
endingnya, ending bahagia seperti harapanku. Tapi hatiku 
seakan berbisik nikmati saja prosesnya, ending bahagia 
atau gak, itu bukan kuasa manusia. 

Huhh. 


Aku berharap banyak akan hubungan kami. Bisakah itu 
terkabul? 


"Nunggu lama?" tanya Kiano saat aku duduk di kursi mobil. 
"Enggak." 


Aku menyenderkan badanku, menutup mata, seraya 
memikirkan cara untuk menghubungi Nara. Apa aku 
meminta bantuan dari Om Haris atau Rafael saja ya. Atau 
tanya langsung ke Tante Lily? 


"Nara udah " 


"Nyetir aja. Jangan banyak ngomong," potongku lalu Kiano 
mendengkus kesal. Aku memejamkan mataku, walau tidak 
sampai sejam, setidaknya aku bisa beristirahat. 


"Kamu udah makan?" tanya Mama. 

"Udah kok Ma." 

"Lima belas menit lagi, acara keluarga dimulai ya Bang." 
"Baik Ma." 


"Oke, Mama ke depan," pamit Mama sembari menutup pintu 
dari luar. 


Aku duduk di salah satu kursi yang dekat dengan jendela. 
Aku sudah membersihkan diri, Mama mempersiapkan 
bajuku, dari atasan hingga sepatu. Banyak papan bunga 
berderet dari pintu masuk, bahkan sampai di pinggir jalan. 
Kebanyakan dari teman-teman bisnis Opa. 


Aku kembali memandang layar hitam yang ada di tanganku. 
Masih sama, tak ada tanda-tanda pesan masuk atau telepon 
dari Nara. Pikiranku semakin kalut saat acara keluarga mau 
dimulai. Penguburan akan dilakukan besok pagi. Aku ingin 
ada Nara di sampingku, calon istriku. 


Hatiku perih melihat jasad Opa yang terbaring kaku di 
dalam peti. Mati-matian aku menahan air mataku agar tidak 
keluar. Aku tidak pernah membayangkan kepergian seperti 
ini. Tapi hal seperti ini tidak bisa dihindari juga kan, setiap 
orang akan mati. 


Oma masih terus saja menangis, Papa juga meneteskan air 
mata, dan Mama berusaha menenangkan Oma, lalu ada Feli 
yang kini sudah menutup wajahnya dengan kedua 


tangannya. Ia terisak hebat yang membuatku membawanya 
ke dalam pelukanku. 


Adikku satu ini memang cucu paling dekat dengan Opa 
diantara kami berempat. la pasti terguncang dengan 
kepergian Opa. 


"Nara tidak datang Mas?" tanya Neta tiba-tiba. la duduk di 
samping kiriku. 


"Gak tau," jawabku. 


"Udah dikasi tau?" Aku mengedikkan bahu membuat Neta 
mengerutkan dahinya. 


Acara keluarga dipimpin oleh Om Rion, adik ipar Mama 
hingga selesai. Sepanjang acara juga, aku menundukkan 
kepalaku. Aku tidak sanggup menatap satu satu keluargaku 
yang sudah menangis dan terisak-isak. 


Aku berusaha tegar saat memberi sepatah dua kata, dan 
ucapan terima kasih kepada para pelayat yang membuat 
acara, juga atas belasungkawa mereka. 


KKK 


Keesokan paginya hingga penguburan telah selesai, aku 
belum mendapat kabar apa-apa dari Nara. 


Hatiku terpukul sekali. Aku bodoh sekali. Jika Opa tidak bisa 
melihatku menikah dengan Nara, setidaknya Opa bisa 
melihat dari atas sana, kalau aku bersama Nara di hari 
penguburannya. 


But... 


Argh! Aku tidak bisa memenuhinya. Aku tidak berusaha 
keras menghubungi Nara. 


Bodoh sekali kamu, Res. 


Tanganku mengepal meninju tembok kamarku. Setelah 
penguburan selesai, kami semua langsung balik ke rumah. 
Sebenarnya, di bawah masih pada berkumpul. Tapi aku izin 
sebentar untuk menenangkan hatiku. 


Cklek. 


"Sebentar Ma, / need time," ujarku tanpa berbalik melihat 
siapa yang datang. Pasti itu Mama, karena barusan Mama 
mengirimku pesan untuk memintaku segera turun. 


"Pm sorry." 
Deg. 


Suara itu, pelukan itu. Aku berbalik memastikan siapa orang 
yang datang ke kamarku. Siapa tahu itu hanya khayalanku 
saja karena sedang banyak pikiran. 


"Nara? Sayang, ini kamu?" 
"Ya, ini aku." 


la maju memelukku dan aku menerimanya. Aku membalas 
pelukannya erat, menghirup dalam-dalam aroma khasnya. 
Bersamaan dengan itu, air mataku perlahan turun. 


“It's okey," ujarnya sambil mengusap-usap punggungku. 
"Aku gak mengabulkan keinginan Opa, Ra." 


"Selagi keinginan itu masih bisa dicapai, gak papa Mas, Opa 
pasti senang melihatnya dari sana." 


"| wish. Kamu kapan tibanya?" tanyaku penasaran setelah 
melepaskan diri dari pelukannya. 


"Tadi pagi, jam 6," jawabnya lalu mengelus wajahku. Astaga, 
aku barusan menangis di hadapannya. Malu sekali. 


"Jadi, kamu ikut ke pemakaman?" 


"Iya. Maaf ya Mas, aku gak menjumpai kamu dulu," 
terangnya dan aku hanya bisa mengangguk. 


"Kamu tau dari mana kalo Opa meninggal. Terus kenapa 
nomor kamu gak aktif?" 


"Ahh itu, batrenya habis. Aku tau dari Zara." 
"Batrenya habis selama seminggu?" 


"Eh, kemarin itu sibuk banget Mas di restoran, jadi aku gak 
sempat pegang ponsel. Zara aja kasih kabarnya ke Mami," 
ujarnya lalu aku menjauh dan memilih duduk di sofa. 


"Mas. Maaf ya." 

"/ don't know, Ra. Aku lagi capek." 

"Jangan capek sama aku Mas. Maaf. Please..." 
"Hmm." 


Aku berbaring dengan bantalan sofa di atas pahanya. 
Tangannya mengusap rambutku juga wajahku. Mataku 
terpejam meminta istirahat. 


"Maaf ya Mas," ucapnya lagi dengan memberi kecupan di 
keningku. 


Tindakan inisiatifnya barusan kembali membuka mataku 
yang sudah berat. 


"Ciumnya nanggung Sayang." 
Cup. 


"Ini udah kan?" tanyanya sok polos setelah mengecup 
singkat bibirku. 


"Kurang," godaku. 

"Nanti ya." 

"Maunya sekarang. Gimana dong?" 

"Manja. Tadi aja nangis." 

"Aku kan sedih Sayang." 

"Sedih tapi sekarang senyum-senyum." 

"Kan udah ada kamu yang buat aku senyum." 
"Bisa aja kamu, Mas." 

"Aku serius." 

"Iya-iya. Aku percaya." 


Aku kembali memejamkan mataku dengan tangannya yang 
mengelus rambut juga wajahku. Ngomong-ngomong soal 
panggilan, kami sepakat memakai 'aku-kamu'. Nara juga 
memintaku untuk mengubahnya, dan ya, aku setuju. Apa 
sih yang nggak buat dia. Dia udah jadi bintang di hatiku. 


"Gak mau turun?" tanyanya lembut. 


"Ngantuk," balasku. 


"Kalo ngantuk pindah ke tempat tidur aja ya. Aku mau 
turun." 


"Ya udah bentar lagi." 
"Oke." 


"Jadi, selama seminggu tanpa kabar kamu kemana?" 
tanyaku kepo. Aku sudah tidak ingin tidur lagi. Rasa 
penasaranku terus mendominasi di pikiranku. 


"Di restoran. Kita lagi buka cabang, jadi aku harus turun ke 
lapangan." 


"Balas pesan pun tidak bisa, gitu?" 


"Mas, jangan diingatin lagi dong. Aku tau aku salah, aku kan 
udah minta maaf. Itu juga bukan kemauan aku untuk gak 
bales pesan kamu. Kamu kan tau kalo aku baru di bidang 
bisnis, jadi masih banyak belajar," terangnya sedikit marah. 


"Maaf Sayang," sahutku lalu memeluk pinganggnya. 

"Iya Mas. Maaf juga yah." 

"Kenapa kita jadi maaf-maafan. Ini kan bukan tahun baru." 
"Kamu yang mulai," ujarnya. 

"Kok aku? Kamu loh yang mulai," balasku tidak terima. 


"Tau ah. Aku mau turun. Bangun Mas," gerutunya yang 
membuatku malah tertawa. Melihat wajah kesalnya yang 
lucu nan gemas menjadi bahan kesenangan tersendiri 
untukku. Tapi aku tetap bangun dan memilih duduk di 
sampingnya. 


"Jangan marah dong Sayangnya aku." 


"Lepas deh. Selagi aku baik nih," geramnya mencoba 
melepaskan diri dari pelukanku. 


"Kamu kenapa? Emosi mulu dari tadi?" 
"Tau." 


"Lagi dapet, hm?" tanyaku dan wajahnya malah merona. 
Masih aja gitu, kayak masih baru pacaran aja. 


"Liat aku, Ra." 

"Males." 

"Udah berani melawan ya?" 
"Biarin. Tangannya lepasin." 


"Gak mau. Masih kangen sama kamu. Kamu gak kangen 
sama aku, Ra?" 


"Hmm." 


"Kenapa kalo cewek lagi dapet bawaannya marah mulu?" 
tanyaku dan ia menatapku sengit. Bukannya takut, aku 
malah terkekeh dan mengacak rambut hitamnya. 


"Perut kamu sakit?" 

"Dikit." 

"Cepat sembuh ya." 

"Aku gak tangannya tolong dijaga ya Saudara." 


"Kan biar sembuh Sayang, makanya aku elus perut kamu." 


"Aku gak sakit parah, aku juga gak hamil, ngapain pake 
elus-elusan segala," balasnya. 


"Itung-itung latihan," lanjutku sembari bersender di 
pundaknya. Sesekali Nara membalas pesan WhatsAppnya 
yang masuk. Sesibuk itukah dia akhir-akhir ini? 


"Aku punya ide." 
"Ide apa?" 


"Biar perut kamu gak sakit lagi pas dapet, nanti aku buahi 
kamu. Gimana Sayang?" Sejujurnya aku hanya bercanda, 
mengetes kesabaran Nara. 


Dahinya mengerut mungkin sedang memahami 
pertanyaanku, dan seketika matanya melotot menatapku. 
Padahal aku sudah menahan tawa sedari tadi. 


"Otak kamu kayaknya geser deh Mas sejak ikut pelatihan di 
Belanda. Kamu belajar yang enggak-enggak ya disana?" 


"Enggak kok. Jadi gimana, kamu mau aku buahi? Biar aku 
bisa elus perut kamu nanti." 


"Aku turun." 
Hahahahahhahahaha. 
"Gak usah ketawa. Gak lucu." 


"Maaf Sayang. Muka kamu abisnya lucu," jelasku dan 
kemudian menyusulnya yang sudah keluar dari kamarku. 


"Canda kok. Jangan marah ya, Ra?" 


"Serius juga gakpapa," jawabnya dan aku malah kesandung 
kakiku sendiri. Untung gak jatuh ke lantai, malu banget lah 


kalo itu terjadi. Tapi kakiku tetap sakit juga ini. Sial. 
"Tungguin Ra." 
"Rasain. Karma tuh." 


Aish. Pikiranku jadi ambyar kan mendengar jawabannya. 
Semoga aja kata 'serius' nya masih berlaku hingga nanti, 
hingga menua bersama maksudku. 


aaa 

Mana nih komennya??? 

Spam biar VZ semangat update 

Jangan lupa share cerita ini ke teman-teman kamu ya 
Follow VZ disini dan ig : vezellia 

Tim happy ending mana suaranya?? 


Salam sayang, 
AresNara 
VZ 


50 - Kapal Pesiar 
Halo para sobat bucin.... 
Udah bucin belum hari ini?? 
Kalo belum, yuk mampir di kebucinan AresNara 
Jangan lupa vote dan komen ya 
Selamat membacaj:) 
kkk 
Gian Alvares Mahastama 
"Makasih udah jemput, udah tepatin janji." 
"Santai aja kali, Mas." 


Waktu memang berjalan begitu cepat ya kalo kita 
menikmati hari-harinya. Kepulanganku ke Indonesia hari ini 
menjadi tanda bahwa aku telah berhasil menyelesaikan 
pelatihan serta kami juga berhasil menjalani hubungan 
jarak jauh. 


"By the way, kenapa cuman aku yang jemput kamu ya, 
Mas?" 


"Aku mau berduaan sama kamu." 
"jangan bohong deh." 


"Serius. Aku emang minta sama Mama biar gak dijemput. 
Soalnya udah ada orang khusus yang akan menjemputku." 


"Siapa?" 


"Kamu dong Sayang. Memangnya siapa lagi?" Aku 
mengacak rambutnya sebelum kami berjalan keluar dari 
bandara. 

"Siapa tau supir." 


"Enggak dong. Orang khusus sama aku mah cuman kamu 
doang." 


Kami berjalan dengan saling bergandengan tangan. 
Sementara aku mendorong trolley koper yang berisi satu 
koper besar juga ranselku. 


"Udah makan?" tanyaku. 
"Udah tadi di rumah," jawabnya dengan tersenyum. 
"Aku gak ditanya balik, Ra?" 


"Enggak. Aku kan tau kalo kamu pasti udah makan di 
pesawat." 


"Iya sih, tapi aku pengen ditanya sama kamu." 


"Ada-ada aja kamu Mas," sahutnya seraya memutar bola 
matanya. 


"Sayang nyetir sendiri kesini?" 

"Eh gimana. Nyetir? iya, sendiri, nyetir sendiri." Sudut 
bibirku tertarik ke atas mendengar jawabannya. Melting nih 
pacar gue. 

"Lain kali jangan ya. Aku takut kamu kenapa-napa." 

"Iya." 


"Bagus." 


Kami berjalan terus menuju parkiran dan sampai di depan 
mobil Jazz merahnya. Aku hendak menawarkan diri untuk 
menyetir tapi ia menolak. 


"Aku aja yang nyetir. Gak terima komen." 
"Tapi H 


"No comment, Mas. Masuk aja." Daripada berantem, ya udah 
ngalah aja. Aku membuka pintu depan, lalu duduk sembari 
memasangkan sabuk pengaman. 


"Makasih Sayang udah mau repot-repot hari ini," ucapku 
tulus. 


"Iya, gak ngerepotin kok." 
"Berapa hari disini?" tanyaku. 


"Kamu maunya berapa hari?" tanyanya balik membuatku 
mengerutkan dahi. 


"Kamu gak kerja?" 
"Anak bos ini Mas." 
"Heh, jangan malas." 


"Aku gak malas ya. Buktinya saking rajinnya kerja, ponselku 
sampe gak nampak ada dimana," jelasnya dengan mata 
menatap ke depan. 


"Itu namanya ceroboh, Ra. Jadi ponselnya udah dapat?" 


"Udah kok. Mami yang cari, langsung dapet deh," jawabnya 
sembari terkekeh. 


The power of emak-emak. 


"Oh iya, kita langsung ke apartemen aja ya." 
"Kenapa mesti ke apartemen?" 


"Kan tadi aku udah bilang sama kamu Sayang, kalo hari ini 
aku mau berduaan sama kamu." 


"Kalau masih mau hidup, diem deh Mas. Lagi nyetir nih." 
Hahahahahahaha. 


"Tadi aku tawarin gak mau. Tau sendiri kan akibatnya 
gimana kalo aku disuruh duduk aja. Semangat nyetirnya ya, 
Baby," ujarku yang membuat wajahnya sedikit merona. 


kaa 


Setelah menempuh perjalanan cukup panjang, akhirnya 
kami tiba di apartemenku. Edisi berduaan dengan Nara 
gagal sudah karena Feli sudah lebih dulu tiba di 
apartemenku. Anak satu itu tidak sabaran banget kalo soal 
oleh-oleh. 


"Sudah kuduga Kak Nara akan datang," celetuknya ketika 
melihat Nara datang bersamaku. Bukannya menyapaku, ia 
malah berbincang dengan Nara. 


"Oh hai Fel, udah lama disini?" 

"Lumayanlah." 

"Kamu udah makan?" 

"Belum, hehe." 

"Loh, ini udah lewat jam makan siang lho Fel." 


"Nungguin oleh-oleh dari Mas Ares Kak," gumamnya. 


Aku bersandar di salah satu sofa yang berhadapan dengan 
Feli. Mataku sedari tadi menatap mereka yang asyik 
berbincang tanpa mengajakku.. 


"Mas Ares, makan di luar yuk. Mas Ares? Hello." 
"Iya kenapa Fel." 

"Makan di luar." 

"Pesan aja Fel. Mas lagi malas keluar. Capek." 
"Yahh, Mas Ares gak seru." 

"Emm kita masak aja yuk Fel." 


Nah, itu bagus. Aku udah kangen juga sama masakan Nara. 
Aku mengangguk cepat-cepat menyetujui ucapan Nara. 


"Pake ini buat belanja." 
"Enggak H 
"Pake ini aja, Ra." 


"Wih, isinya banyak kayaknya. Aku boleh beli sepatu gak, 
Mas?" tanya Feli dan aku hanya mengangguk saja. 


"Ya udah boleh, tapi satu aja ya," pesanku sebelum mereka 
beranjak ke mal yang ada di bawah apartemen. 


"Siap Bos." 
"Kamu mau beli apa, Ra?" 
"Eh, gak usah." 


"Kenapa?" 


"Beli aja Kak. Duit Mas Ares banyak kok." 
"Enggak pokoknya." 


"Ya udah, hati-hati ya." Aku mencium puncak kepalanya dan 
seketika tangannya mendarat memukul perutku. 


"Sakit, Ra," aduku 


"Sakit mataku melihat keuwuan ini," gumam Feli yang 
sudah berdiri di ujung pintu. 


Hahahahahaha. 


Aku langsung masuk ke dalam kamarku yang tidak kuhuni 
selama enam bulan ini. Badanku butuh air dingin saat ini. 
Sembari mereka belanja, lebih baik aku mandi dulu. 


Satu jam kemudian... 


Mataku menatap bosan acara yang ditampilkan di layar 
televisi. Sementara Nara dan Feli sedang sibuk menata 
makanan yang sudah dimasak oleh Nara. 


Feli memang menepati janjinya untuk membeli satu sepatu. 
Tapi harganya itu loh, menguras dompet berkali-kali. 


"Mas Ares, kuy makan!" teriak Feli dan aku langsung 
menghampiri mereka yang sudah duduk di meja makan. 
Ckckck, bahkan mereka duduk bersampingan. 


Tega banget kamu Ra. Kamu biarin aku duduk sendiri. 


"Selamat makan semuanya," ucap Feli setelah kami selesai 
berdoa bersama yang tentunya dipimpin olehku. 


"Gak pake nasi, Ra?" 


"Enggak." 

"Diet ya?" 

"Enggak juga." 

Piringnya hanya berisi mi goreng, itupun sedikit. Tumben- 
tumbenan dia makan sedikit. Sementara piringku dan piring 


Feli berisi penuh dengan nasi dan lauknya. Bener-bener 
keturunan Mahastama. 


Kami makan dalam diam, menikmati masakan Nara yang 
tiada duanya. Aku bahkan tambah dua kali. Padahal 
sebelumnya gak pernah kayak gini. Mungkin faktor rasa 
lapar juga kali ya. 


"Gila sih, masakan Kakak mantap juara deh. Lain kali 
masakin lagi ya Kak, hehe." 


"Bilang makasih dong Fel." 
"Oh iya lupa. Makasih ya Kak buat masakannya." 


"Sama-sama," balasnya lalu ia menatapku seolah-olah 
menungguku mengucapkan terima kasih juga. 


"Fel." 
"Ya." 
"Oleh-oleh buat kamu ada di kamar, dalam koper." 


"Bentar, makan dulu," ujarnya melanjutkan makan ayam 
goreng tanpa nasi. Hadeh, dari tadi belum kenyang apa 
gimana. 


"Ambil sekarang atau oleh-olehnya gak jadi buat kamu," 
ancamku. 


"Iya-iya. Gak sabar banget," gerutu Feli yang langsung 
beranjak menuju kamarku dan meninggalkan kami berdua. 


Aku menatap Nara dengan tersenyum. Tangannya 
menopang dagunya dan juga balas tersenyum padaku. 


"Makasih buat makan sorenya," ucapku lalu sedikit maju 
mendekatinya, mencium bibir ranumnya. Ternyata meja 
makan yang sekecil ini pun ada gunanya di saat seperti ini. 


"Bisa banget siasatnya suruh Feli pergi," komentarnya dan 
aku hanya terkekeh menanggapinya. 


Namanya juga kepengen, Ra. 

"Kalo sama kamu, harus punya banyak trik Sayang." 

"Gak kebayang deh gimana kalo sama anak kita nanti, Mas." 
Manis banget. 


"Eh, maksud aku bukan gitu," potongnya cepat-cepat. 
Wajahnya sudah merah sekali. 


"Jadi maksud kamu gimana, hm?" 
"Ya gitu tapi bukan kayak tadi." 


"Jawabnya yang jelas dong Sayang. Kamu udah bayangin 
kita punya anak ya?" 


"Eee enggak ya. Enggak ada." 
"Kamu ketauan Sayang. Jadi gimana, Ra?" 
"Apa?" 


"Jadi gimana kalo sekarang kita bikin anak?" 


"Ya gak bisalah. Kamu ada-ada aja. Tau ah, aku males sama 
kamu." 


Hahahahaha. 
"Sayang, aku kok ditinggalin sih." 


Tak ada sahutan lagi dari Nara. Aku terkekeh mengingat 
wajah malu-malunya. She's cute. 


aaa 


"Mukanya tegang banget sih, Mas?" 
"Eh enggak kok." 


"Katanya pengen banget ketemu sama calon mertua. Tapi 
masih di gerbang rumah aja kok tangannya udah dingin gini 
sih, Mas?" 


"Pm nervous, Ra." Aku mencium tangannya yang ada di 
genggamanku. Aku memang meminta Nara menungguku di 
depan gerbang rumahnya. 


Oh iya, aku ada di Bali sekarang, lebih tepatnya di depan 
rumah Nara. Om Sandi dan Tante Lily memintaku datang ke 
Bali, dan tentu aku menyetujuinya. Aku dan Nara sama- 
sama berangkat dari Jakarta kemarin sore. Bedanya, aku 
menginap di hotel walau Om Sandi menawarkan untuk 
menginap di rumahnya saja. 


"Ya ampun Mas. Gak usah takut kali. Papi baik kok." 
"Tante Lily, Ra?" 


"Mami? Mami ya gitu, baik juga. Kamu masih ingat kan, 
Mami ngomong apa kemarin." 


"Ingat. 'Ra, ajak pacar kamu kesini dong. Masa kamu pergi 
sendiri, pulangnya juga sendiri."Itu kan maksud kamu?" 


"Jangan buat aku ngakak deh, Mas. Gak perlu tiru intonasi 
Mami juga kali." 


"Biar dapet feel-nya, Ra," sahutku. 
"Kita masuk aja yuk." 


"Oke." Aku menghembuskan napasku pelan-pelan agar aku 
tidak gugup. Ini pertama kalinya aku menginjakkan kaki di 
rumah Nara. 


Rumahnya unik sekali. Ada banyak ukiran yang menghiasi 
rumahnya. Rumahnya hanya lantai satu, tapi lebar ke 
belakang juga ke samping. Warna cat nya juga dominan 
warna coklat, dan banyaknya bagian rumah yang terdiri dari 
material kayu semakin mempercantik interiornya. 


"Rumah ini rumah peninggalan dari Nini. Nini suka seni dan 
budaya khas Bali. Nini itu panggilan nenek dalam bahasa 
Bali," paparnya makin membuatku lebih mengerti. 


"Om sama Tante dimana?" tanyaku karena sedari tadi tidak 
melihat mereka.. 


"Papi lagi sibuk ngurus tanamannya, kalo Mami lagi masak. 
Katanya mau masak buat calon mantunya." 


"Bisa aja kamu, Ra. Jangan bikin aku geer dong." 
"Dibilangin gak percaya lagi." 


Aku mengikuti Nara yang terus berjalan ke belakang rumah, 
melewati kolam renang dan akhirnya sampai di sebuah 
ruangan terbuka menghadap kolam renang. 


Nara menyuruhku duduk di salah satu sofa sementara ia 
memanggil Om Sandi dan Tante Lily. Mataku menjelajah ke 
sekitar ruangan. Ada meja bilyar yang terletak di ujung 
ruangan, lalu meja makan dengan enam kursi yang letaknya 
di sebelah kiriku. 


"Nak Ares kenapa cepat sekali datangnya? Tante belum siap 
masak Iho." 


Aku langsung berdiri ketika mendengar suara dari Tante Lily. 
Beliau menghampiriku lantas aku menyalim tangannya. 
Tante Lily masih lengkap dengan celemek batiknya. 


"Biar gak telat aja Tante," jawabku. 


"Oh iya, ini ada sedikit oleh-oleh dari Belanda Tante," 
lanjutku lalu memberi paper bag yang kubawa dari hotel. 


"Makasih ya Nak Ares. Jadi ngerepotin nih. Kamu gak papa 
kan nunggu dulu?" 


"Iya Tante, gak papa kok." 
"Kalo gitu Tante ke belakang dulu ya. Bentar lagi siap kok." 
"Iya Tante." 


Aku kembali duduk di sofa. Sementara Nara sudah ikut 
bergabung ke belakang membantu Tante Lily. Saat ini aku 
tengah menunggu Om Sandi yang mungkin sebentar lagi 
akan datang. Tadi saat Nara memanggil ke belakang, 
ternyata Om Sandi tidak lagi di taman belakang, mungkin 
sedang mandi katanya. 


"Wah, ada Ares. Udah lama?" Perhatianku langsung 
teralihkan dari layar ponselku saat mendengar suara Om 
Sandi memanggil namaku. 


"Oh iya Om. Belum lama kok," balasku dan menyalim 
tangannya sopan. Om Sandi mengambil duduk di sofa 
sebrang. 


"Jadi gimana sama Nara? Betah?" tanya Om Sandi sembari 
terkekeh dan aku mengangguk malu-malu. 


"Anak Om cuman satu, perempuan pula. Jadi saya juga 
harus ketat menyeleksi pasangannya." 


"Iya Om." 


"Nak Ares memang mau serius dengan Nara kan?" tanya Om 
Sandi. 


"ya Om, saya serius sama Nara. Eeee kedatangan saya 
kesini juga ingin meminta izin kepada Om." 


"Izin? Izin apa?" tanyanya dengan tersenyum. Om Sandi 
pura-pura tidak tau sepertinya. Jantungku sudah deg-degan, 
padahal aku belum bertanya atau bahkan mendengar 
jawaban dari Om Sandi. 


"Saya ingin melamar Nara, Om. Saya tidak mau menunggu 
lebih lama lagi." 


"Hahahahaha. Tidak usah kaku gitu Nak Ares." 
"Iya Om. Jadi gimana, Om?" 


"Iya Nak Ares. Kalo Nara memang memilih kamu jadi teman 
hidupnya, kebahagiannya, Om akan mendukungnya, 
mendukung kalian." 


Yes! Restu Om Sandi sudah di tanganku. 


"Terima kasih Om." 


"Nak Ares sudah tanya Maminya Nara?" 


Eh, hampir lupa. Sudut bibirku langsung turun. Dan Om 
Sandi malah tertawa melihatku. 


"Sebenarnya Om dan Tante sudah wanti-wanti dengan ini. 
Sepertinya kamu gerak lebih cepat dari dugaan kami. Takut 
banget ya kalo Nara pindah ke lain hati?" 


"Eeee iya Om begitulah." Aku menggaruk kepala 
belakangku walau tidak gatal sama sekali. Malu sekali, mau 
ditaruh dimana muka merahku ini. 


"Om dan Tante tidak mau lagi mengekang Nara. Jadi, 
keputusan utamanya ya ada di Nara sendiri. Om dan Tante 
menyetujui hubungan kalian. Kamu sudah yakin dengan 
keputusanmu?" 


"Yakin, Om." 

"Tidak akan mengecewakan Om dan Tante?" 

"Iya, Om." 

"Bagus. Saya suka laki-laki yang tegas dan percaya diri." 


"Pi, makanannya udah siap," ujar Tante Lily tiba-tiba yang 
sedang sibuk menata makanan di atas meja. 


"Kalo gitu kita makan dulu ya. Nanti lanjut ngobrolnya lagi." 


"Baik, Om. Terima kasih atas jawabannya," ucapku tulus 
dengan hati yang sangat berbunga-bunga. Aku kira aku 
bakal melewati serangkaian tes, ternyata Tuhan kasih aku 
jalan yang baik bahkan jawaban super di pagi ini. 


kaa 


"Happy birthday. Semoga semuanya berjalan dengan baik, 
Mas sehat-sehat, dikasih umur panjang, harapan dan 
doanya terkabul." 


"Makasih Sayang." Aku balas memeluk Nara. Saat ini kami 
sedang ada di kapal pesiar untuk merayakan ulang tahunku. 
Sebenarnya ulang tahunku sudah lewat, seminggu yang lalu 
lah. Tapi perayaannya baru bisa sekarang sekaligus liburan 
di negeri tetangga ini. 


Kami menaiki kapal pesiar Sappihre Princess Cruise di 
Singapura. Kami akan menginap disini selama tiga hari. Aku 
memboyong keluargaku semuanya, aku juga turut 
mengundang Om Sandi dan Tante Lily untuk ikut berlibur. 


"By the way, kenapa dress code nya harus putih-putih," 
gumam Nara mengomentari. Saat ini kami sedang 
menikmati makan siang yang dimasak oleh koki 
internasional. 


"Nanti kamu juga paham kok," sahutku. Dia tidak tau saja 
acara inti dari perayaan ini apa. Sudut bibirku tertarik ke 
atas sejalan dengan jantungku yang mulai berdetak cepat. 


Aku memang meminta mereka untuk memakai baju warna 
putih hari ini. Aku ingin mengabadikan perayaan ulang 
tahunku, bersama orang-orang tersayangku. Aku sendiri 
memakai kemeja putih lengan panjang dan celana putih 
tulang selutut. 


"Aku kira cuman aku sendiri yang pake dress putih. Ternyata 
semuanya ya. Apa jangan-jangan kamu beliin kami semua 
baju putih ya, Mas? Wah, uang kamu berapa banyak sih, 
Mas?" 


"Cuman kamu doang kok yang aku beliin. Terkait uangku 
seberapa banyak, jadi istriku dulu dong Ra, nanti aku 


bocorin deh penghasilanku berapa banyak." 


"Ngomongnya gitu terus dari kemarin," ujarnya sembari 
meminum wine. 


"Kan bertahap dulu, Ra." 
"Iya-iya deh." 
"Gaunnya pas kan, Ra?" 


"Pas kok. Makasih ya, Mas. Harusnya kamu gak perlu repot- 
repot belinya. Aku kan udah bawah baju putih juga." 


"Sama-sama. Tapi gak kemeja juga Sayang. Masa di 
perayaan ulang tahunku, kamu pake kemeja," ujarku. 


"Baju putihku cuman kemeja. Yang gaun-gaun kayaknya gak 
ada. Kalopun ada, pasti kebaya," jelasnya. 


"Berarti aku gak salah dong beliin kamu gaun?" 
"Iya. Pokoknya thanks deh." 

"Thanks aja gak cukup, Ra." 

Cup. 

"Kok di pipi sih, Ra?" 


"Jangan ngelunjak Mas Ares Sayang," gumamnya lalu pamit 
sebentar menuju ke toilet. 


Setelah selesai menyantap hidangan lezat, kami semua 
mengadakan outdoor party yang memang sudah kusewa di 
atas kapal pesiar ini. Memang menguras dompet, tapi uang 
bisa dicari lagi kok. 


"Sekarang?" 
"Nara dimana?" 
"Udah di luar." 


"Oke, mulai aja," sahutku pada Rian, temanku yang 
mengatur semua acaraku disini. 


Tadi aku balik ke kamarku sebentar, untuk mengambil 
sesuatu yang penting. Aku berjalan dengan langkah pasti, 
walau jantungku sudah jumpalitan sejak tadi, ditambah 
tanganku yang mulai berkeringat dingin makin membuatku 
gugup bukan main. 


Aku menghela napas untuk kesekian kalinya. 
Tenang, Res. Semua pasti berjalan lancar. 
"Ra?" 


"Iya, kenapa?" tanyanya yang sibuk mengambil foto dengan 
ponselnya. 


Aku mengusap leherku karena aku tidak bisa mengalihkan 
perhatian Nara. Tidak sesuai rencana. Tapi masih ada 
rencana lain. Aku memberi kode melalui tangan kepada Rian 
yang berdiri agak jauh, namun masih bisa kutangkap 
bayangan dirinya. 


"Mau ngomong apa loh ini kenapa? Sejak kapan lagunya 
jadi lagu Bruno Mars." 


"Gak tau, Ra," jawabku pura-pura. Padahal akulah dalang di 
balik ini semuanya. 


"Ikut aku sebentar yuk, R." 


"Kemana? Aku asyik ambil foto nih." 
"Bentar doang kok. Ya ya ya?" 

"Ya udah ayok deh." 

Yes! 


Aku merangkul pinggangnya, berjalan membelah 
kerumunan orang-orang hingga tiba di tempat dimana 
keluarga kami berada. Mereka berbaris memegang 
setangkai bunga dengan warna yang berbeda. 


"Ada apa nih?" tanya Nara dengan dahi yang mengerut. 


Lalu sebuah balon besar muncul dari belakang mereka 
lengkap dengan tulisan dan hiasan yang menempel di balon 
tersebut. 


Ketika Nara menoleh ke samping dimana aku berdiri, ia 
langsung menutup mulutnya. Aku berlutut dengan 
memegang sebuah kotak cincin berwarna merah yang 
terbuka menghadap ke arahnya. 


"Mas ini kenapa " 


"Ra. Aku serius sama kamu. Aku gak mau lama-lama 
menunda keinginanku. Aku ingin kita menjalani hidup 
bersama-sama. Mengisi hari-hari dengan berbagai warna. 
Mau putih, hitam, apapun itu, aku hanya ingin sama kamu. 
Aku hanya ingin hidup menua bersamamu." 


Aku berusaha setenang mungkin, sebelum mengucapkan 
kalimat itu. Aku tersenyum menatapnya, dan ia juga balas 
tersenyum malu-malu padaku. 


"Ra, Will you marry me?" tanyaku dalam sekali ucapan. 


Aku meneguk salivaku saat Nara belum memberi jawaban. 
la menatapku dalam-dalam, matanya bahkan sudah mulai 
berkaca-kaca. Tanganku mulai gemetaran, sorakan riuh di 
sekeliling kami makin membuatku gugup tapi tidak 
melunturkan senyumku. 


"Pertanyaannya bisa diulang gak, Mas? Aku udah lupa 
saking senengnya," celetuknya yang membuat senyumku 
memudar perlahan-lahan. Ngerusak situasi banget deh. 
Untung aku sayang sama kamu, Ra. 


"Masa kamu lupa sih, Sayang?" tanyaku balik. 
"Mukanya itu loh. Jangan ngambek dong, Mas. Aku " 


"Kamu lama Sayang. Aku pasangin cincinnya ya. Kaki aku 
mulai kram nih," ujarku setengah bercanda. 


"Jahat banget sih, Mas. Aku kan pengen denger kamu 
ngomong itu lagi." 


"SARAH ANNARA. WILL YOU MARRY ME?" tanyaku dengan 
suara yang lantam sehingga kerumunan orang-orang 
mendengar dan mereka makin bersorak riuh mengucapkan 
kata 'yes'. 


Aku menatap Nara yang tersenyum sangat manis. 
Tangannya memegang kedua pergelangan tanganku. 


"Yes, I will." 


"Yes!" teriakku girang dan langsung berdiri memeluknya 
erat. Aku mencium keningnya berkali-kali, lalu aku 
memasangkan cincin berlian bermata satu di jari manisnya. 
Cincin yang sudah sejak lama aku persiapkan untuknya. 


"Akhirnya cincin ini bertemu dengan pemiliknya," ujarku 
seraya tersenyum menatapnya. 


"Makasih, Mas," gumamnya yang langsung maju memelukku 
erat. 


"1 love you," bisiknya yang menggetarkan hati juga jiwa dan 
ragaku. 


"Love you more, Ra. Jangan nangis dong, Ra," ucapku lalu 
mengusap air mata yang membasahi pipi cantiknya. 


"Aku bahagia tau. Saking bahagianya jadi gini deh," 
ucapnya lalu kembali memelukku. 


Aku terkekeh mendengar jawabannya dan melihat 
kelakuannya. Malu-malu tapi mau. 


"Woy, pelukannya udahan woy! " 
Refan again. Awas aja lo, Fan. Ganggu mulu. 
"Bang Refan kok disini? Eh kok ada mereka juga, Mas?" 


"Iya, aku undang mereka. Sebenarnya mereka udah ada 
disini sejak kemarin," balasku dan merangkul Nara berjalan 
ke arah mereka. 


Aku memang mengundang Om Haris dan keluarga, keempat 
sahabatnya Nara, juga sahabat-sahabat terdekatku. 


aaa 
Sarah Annara 
Mulutku rasanya kebas mengucapkan terima kasih berkali- 


kali kepada setiap orang yang mengucapkan selamat atas 
lamaran Mas Ares kepadaku. 


Aku gak pernah menyangka akan dilamar seperti ini, 
dilamar romantis di kapal pesiar. Sudut bibirku juga tidak 
henti-hentinya menampilkan senyum sejak acara lamaran 
tadi. Kalo diingat-ingat lucu juga ya, aku minta Mas Ares 
mengulangnya. Sejujurnya sih, aku gugup banget tadi, 
makanya aku minta Mas Ares ulang lagi. 


Siapa yang gak gugup coba? Dilamar di kapal pesiar, 
banyak orang bahkan turis yang melihat. Bahkan ia juga 


menyiapkan bunga, lagu, dan balon besar bertuliskan 7 /ove 
you, Sarah Annara. Will you marry me?'. 


"Si jomblo kita udah laku. Duluan pula," celetuk Reni. 


"Gue, gue mau dong duplikatnya Pak Gian. Manis banget," 
sahut Hana dengan mata memelas menatap awan. 


"Sepupunya Nara kan ada, Han," ujar Zara yang langsung 
dipelototi Hana. 


Saat ini kami sedang menikmati hidangan di sore hari. Aku 
memilih duduk dengan keempat sahabatku sebentar. Kami 
tidak bisa berjumpa tiap hari lagi seperti dulu. 


"Cincinnya pasti mahal nih, Ra." Aku mengangguk 
mengiyakan perkataan Reni. 


"Bentar lagi Nara udah official Mahastama." 
"Apaan sih, Za. Geli tau." 
"Udah official lha itu Za, kan udah dilamar." 


"Kalian bertiga kapan nyusul?" tanyaku dan mereka malah 
memarahiku. Katanya aku tidak lihat situasi dalam bertanya. 


Aku justru tertawa mendengar jawaban dan melihat ekspresi 
kesal mereka. 


"Ra, lo diliatin mulu tuh sama laki lo." 
"Laki gue? Maksudnya gimana, Han?" 
"Pak Gian Iho Nara yang pintar sekali." 


"Nggak usah ngejek," balasku lalu melihat ke samping 
dimana Mas Ares duduk. Benar, ia sesekali mencuri-curi 
pandang padaku. Padahal ia tengah berbincang dengan 
Papi dan Om Haris. 


"Tatapan Pak Gian dalem banget kalo lagi natap Nara," 
gumam Zara. 


"Jantung lo kuat kan, Ra?" tanya Reni. 


"Kuat-kuatin aja," balasku lalu memutuskan pandangan dari 
Mas Ares. 


"Semoga sampai hari pernikahannya lancar ya, Ra," ujar 
Hana dan aku mengucapkan terima kasih yang kesekian 
kalinya. 


aaa 


"Gak takut diabetes, Mas? Dari tadi senyum mulu," sindirku 
dan Mas Ares malah terkekeh. 


"Aku bersyukur banget hari ini. Makanya senyum terus," 
balasnya sambil mencium keningku. Ini sudah malam, tapi 
kami belum masuk ke kamar kami masing-masing. Mas Ares 
mengajakku menonton pertunjukan hiburan yang memang 
setiap malam diadakan oleh pihak Sappihre Princess Cruise. 


Setelah selesai menonton pertunjukan, kami lanjut 
menjelajahi kuliner dan tempat berbelanja. Mas Ares 
merangkulku erat seolah-olah aku bakal hilang bila dilepas. 


"Sayang gak mau beli sesuatu disini?" tanyanya begitu 
manis. 


Aku menggeleng. 
"Aku beliin kamu ya?" 
"Enggak usah, Mas." 


"Kenang-kenangan dari sini Sayang. Ayo bantu aku pilih- 
pilih." 


Malam itu kami habiskan banyak waktu di toko belanja. Aku 
gak tau berapa banyak dollar yang habis dari kartunya 
hanya untuk membeli cendera mata. 


Setelah lelah menjelajahi toko, kami kembali ke atas. Mas 
Ares mengantarku hingga di depan pintu kamarku. 


"Tidur yang nyenyak ya. Jangan lupa mimpiin aku. Besok 
pagi kita jumpa lagi. Selamat malam calon istriku," ucapnya 
lalu mengecup keningku lama. 


"Selamat malam calon suami," balasku lalu mengecup pipi 
kanannya. 


"Udah mulai ya kamu," gumamnya dengan tersenyum. 


"Udah malam, Mas. Jangan aneh-aneh. Aku masuk ya," 
ucapku. 


"Iya. Aku ke kamar aku deh," sahutnya lalu berjalan menuju 
kamarnya yang letaknya tidak jauh dari kamarku. 


Aku segara masuk dan menutup pintu kamarku. Meletakkan 
beberapa belanjaan di sofa, lalu segera meluncur ke kasur 
super empuk yang menemani tidurku di kapal pesiar ini. 


Hari ini sungguh menyenangkan, sungguh menegangkan, 
intinya aku bahagia hari ini. Thanks, God. 
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"Kenalin Mas, ini sepupuku dari keluarga Papi," celetuk Nara 
yang membuatku menatap satu per satu wajah mereka. 
Mereka melempar senyum ramah dan aku pun 
membalasnya. 


"Ini Kak Melanie, Sere, Segaf sama Marco. Anaknya Om Seno 
sama Tante Olivia." Aku manggut-manggut saja mendengar 
penjelasan Nara. 


"Halo Kak Ares," sapa mereka berempat secara bersamaan. 
Aku mendadak kikuk karena sambutan mereka. Kak Ares ya? 
Hahaha, gak papa deh. 


"Iya, halo juga," balasku lalu menjabat tangan mereka 
sembari mengucapkan nama. 


"Nah, kalo mereka bertiga ini anaknya Tante Sandra sama 
Om Fandy," ujar Nara seraya merangkul mereka. 


"Yang ini Bian, ini Ando, dan ini Farah." 


"Halo Om," 


Eh. 


"Farah, jangan panggil Om," nasihat laki-laki disamping 
bocah perempuan itu. 


Kutaksir, kebanyakan dari mereka masih sekolah atau 
berkuliah, tadi Nara hanya menyebut Kak kepada satu 
orang. Dan dari ketujuh sepupu Nara, ada satu bocah kecil. 
Bocah kecil yang memanggilku Om. 


Mereka semua menahan diri untuk tidak tertawa, termasuk 
Nara yang sudah tersenyum lebar di belakang Farah. Aku 
menatap Farah yang hanya setinggi pinganggku. 


"Kak Nara, Om ini siapa?" tanyanya penasaran. Aku pun 
tidak bisa menahan diri untuk tidak tersenyum mendengar 
celetukannya yang masih memanggilku Om. 


"Farah, manggilnya Kak Ares ya," pesan Nara yang sudah 
berdiri disampingnya. 


"Kenapa harus Kak Ares?" 


"Karena Kak Nara mau nikah sama Kak Ares," jelas Nara dan 
bocah kecil bernama Farah itu pun mengangguk. 


"Menikah itu apa, Kak?" tanyanya lagi dan semuanya 
memutar bola mata. Kemudian mereka semua pamit, 
kembali bermain di taman belakang. Kini hanya ada aku, 
Nara, dan Farah yang duduk sofa teras. 


"Menikah itu, menikah itu kayak Daddy sama Mommy Farah. 
Tinggalnya sama, bobonya sama." Nara berusaha 
menjelaskan agar Farah mengerti. Farah mengangguk tapi 
dahinya kembali mengerut. 


"Farah sudah umur berapa?" tanyaku. 


"Enam," jawabnya sembari tersenyum. 


"Farah sini sama Abang," panggil sepupu Nara yang lain, 
kalo gak salah, namanya Bian. Tanpa menunggu lama, Farah 
langsung berlari menuju Abangnya. 


"Maaf ya yang tadi." 


"Gak papa. Wajar masih anak kecil," sahutku dan merangkul 
pundak Nara. 


"Tapi, kamu kok gak pernah bilang sama aku Sayang, kalo 
kamu punya sepupu dari Om Sandi." 


"Mas gak pernah tanya." 
"Jadi aku harus tanya dulu gitu?" 
"Yes, H 


"Aktivitas kamu gimana? Lancar?" tanyaku memulai 
obrolan. 


Setelah lamaranku diterima di kapal pesiar dua minggu lalu, 
kami langsung memtuskan untuk membahas pernikahan 
dengan mempertemukan keluarga. Dan hari ini, dua 
keluarga besar akan bertemu. Rombongan dari Jakarta 
termasuk keluargaku dan keluarga Om Haris sudah tiba 
sejak sejam yang lalu di rumah Nara. Kami berangkat tadi 


pagi. 

"Ya gitulah, masih sibuk belajar." 

Hening. 

"Udah nemu tanggal yang pas?" tanyaku. 


"Mmm belum." 


"Kamu mau cerita?" tawarku karena melihat matanya yang 
gusar dan selalu menghindari  tatapanku. Aku 
menggenggam tangannya yang saling tertaut sama lain. 


"Kamu khawatir?" tebakku. 

"Kenapa kita harus menikah cepat-cepat?" 
Eh. 

"Kamu mau nunda?" tanyaku. 

"Aku bingung." 

"Kenapa bingung. Cerita sama aku." 


"Satu sisi aku senang, karena hubungan kita akan segera ke 
altar. Tapi satu sisi lagi, aku sedih. Aku masih pengen kerja, 
umurku masih 22. Dan sebenarnya, aku gak suka nikah 
muda." 


Aku meneguk salivaku ketika mendengar penuturannya. 
Ketakutan mulai menghantuiku. Tapi aku berharap, semoga 
hal buruk tidak terjadi. 


"Boleh aku tau alasan kamu gak suka nikah muda?" 
"Ya nanti aku gak bisa kerja lagi." 
"Siapa bilang?" 


"Kan emang begitu, Mas. Nanti jadi ibu rumah tangga, 
punya anak, urusin rumah." 


"Kamu bisa kerja kok, kamu bisa mencapai cita-citamu yang 
belum bisa kamu raih saat ini," jelasku lalu mencium 
punggung tangannya. 


"Beneran?" 


"Iya, Sayang. Kamu hanya perlu buat aku di urutan pertama 
prioritas kamu. Tapi, kamu emang harus kerja ya? Gak bisa 
berhenti aja, Ra?" 


"Kamu gimana sih, Mas. Tadi bilang iya." 


"Kalo kamu kerja, berarti kita gak tingal bareng dong. Kan 
kamu kerja disini, sedangkan aku di Jakarta. Masa kita Idr an 
lagi. Kamu gak mau gitu lanjut S2 aja?" 


"Enggak ah. S1 aja udah mumet, apalagi S2." 
"Jadi kamu mau kita Idr an lagi?" 


"Enggak mau," jawabnya cepat membuatku terkekeh lalu 
mengacak rambutnya. 


"Terus gimana? Pernikahannya ditunda dulu?" 
"Kamu gak papa, Mas?" 


"Ya mau gimana lagi. Hanya itu solusi yang mungkin. Kalo 
gitu, aku ke dalam yah, mau bilangin gak usah bahas 
pernikahan dulu." 


Aku berdiri dan meninggalkan Nara yang masih duduk di 
sofa. Aku tak menghiraukan panggilannya lagi. Jujur, aku 
kecewa dengan keputusannya, padahal dia sudah setuju 
kemarin-kemarin. Kenapa baru sekarang ia berbicara, saat 
keluarga sudah berkumpul untuk membahas lebih lanjut. 


Setibanya di ruang tamu, aku melihat wajah-wajah serius 
dari para orang tua. Om Haris yang menyadari 
keberadaanku langsung memanggilku untuk duduk di 
sampingnya. 


"Sudah nemu tanggal ya cocok?" tanya Om Sandi. 


"Maaf Om dan semuanya. Sepertinya pernikahan kami gak 
bisa berlangsung dalam waktu dekat." 


"Kenapa?" tanya Tante Renata yang kebetulan duduk dekat 
denganku. Mataku menatap satu per satu wajah mereka. 
Aku tidak mungkin memberitahu alasan sebenarnya. Karena 
itu akan mempersulit keadaan. Semua pasang mata 
menatapku waswas sembari menanti ucapan apa yang 
keluar dari mulutku. 


"Karena, karena " 
"Tunggu! " 
"Nara. Kamu sama Ares kenapa?" 


"Gak papa, Tante. Aku bisa ngomong sebentar kan sama Mas 
Ares?" 


Tanpa menunggu jawaban dariku, Nara langsung menarik 
tanganku, lantas aku mengikutinya berjalan melewati 
lorong-lorong di rumahnya, hingga tiba di sebuah ruangan 
berwalpaper bunga-bunga. 


"Ini kamar aku," gumamnya lalu membawaku duduk di tepi 
kasur, sementara dia duduk di kursi putar yang ada di 
depan meja belajar. la menyeretnya agar kami bisa duduk 
berhadapan. 


"Kamu marah?" 
"Enggak," jawabku dingin. 
"Iya kamu marah." 


"Enggak, Ra." 


"Enggak salah lagi kan?" tanyanya. 
"Hmm." 
"Jadi kamu beneran marah sama aku, Mas?" 


"Kalau mau ngomong gak penting, aku keluar aja," jawabku 
lalu berdiri, tapi Nara menahanku untuk kembali duduk. 


"Harusnya aku yang marah sama kamu," ucapnya penuh 
penekanan. 


"Ih, aku sebel banget sama kamu, Mas. Padahal aku nunggu 
kamu bujuk aku." 


"Bujuk apalagi, Ra? Aku gak paham sama ucapan kamu." 


"Ya bujuk aku biar kerja di Jakarta aja. Lagian aku gak bilang 
kan, kalo aku kerjanya di restorannya Papi. Kamu sih, 
langsung ambil kesimpulan cepat-cepat." 


"Jadi " 


"Setelah aku pikir-pikir, boleh juga ide kamu. Tunda aja 
pernikahannya, Mas. Aku bisa lebih lama di Bali," 
gumamnya dan seketika aku panik bukan main. 


"Sayang, jangan dong." 


"Kan kamu yang bilang ditunda. Ya udah tunda aja. Kamu 
juga kayaknya gak niat mau nikahin aku." 


Damn you, Ares! 


"Aku niat kok. Jangan ditunda ya Sayang. Ya, ya?." Aku 
memelas sebisa mungkin. Bodoh banget sih aku, main 
simpulin sendiri aja. 


"No. H 


"Sayang, masa kamu tega sama aku. Umur aku udah 28 loh, 
masa nikahnya tahun depan. Kapan lagi aku punya anak." 


"Gak usah punya anak sekalian. Udah tua, umur 30." 
"Sayang, jangan ya. Kamu mau apa? Aku turutin deh." 


"Aku mau kamu jangan marah, jangan ngambek sama aku, 
jangan main ambil kesimpulan sendiri aja. Aku gak suka." 


"Iya Sayang, iya. Aku gak akan gitu lagi kok." 
"Janji ya." 

"Iya Sayang." 

Hahahahaha. 

"Kok ketawa, Ra?" 

"Muka kamu lucu banget, Mas. Hahahahaha." 
"Kenapa sama muka aku, Ra?" 


"Lucu, Mas. Muka kamu, hahahaha. Harusnya tadi aku rekam 
aja ya. Terus kasih tunjuk sama yang lain. Mas mas, enak 
kan dikerjain sama aku," akunya dan aku hanya bisa 
memutar bola mata walau hatiku terasa lega mendengar 
jawabannya. 


"Sekali-sekali kan gak papa. Biar adrenalin kamu terpacu." 
"Mulai bandal ya kamu. Awas aja nanti." 


"Awas apa? Natapnya gak usah gitu banget, Mas. Aku tau 
aku cantik." 


"Sini, duduk." 


"Enggak ah. Ngapain sih. Keluar aja yuk. Pasti mereka 
nunggu." 


Tap. 
"Mas! H 
"Hmm." 


"Lepasin. Aku duduk di sebelah kamu aja ya," gerutunya 
mencoba lepas dari pangkuanku. 


"Disini aja. Aku kangen. Dari tadi pagi belum bisa peluk 
kamu," bisikku pelan. Aku semakin dalam menghirup aroma 
yang harum dari rambutnya. 


"angan gerak Ra. Nanti dia bangun, kamu gak mau 
tanggung jawab lagi." 


"Makanya lepasin aku biar gak bangun." 
"Kamu tau maksud aku?" 

"Taulah." 

"Apa coba?" 


"Ya itu pokoknya. Makanya tangan kamu lepasin deh. Main 
peluk-peluk aja." 


"Itu apa, Sayang. Aku pengen tau." 
"Itu kamulah." 


"Itu yang mana, hm?" godaku dengan menahan senyum. 
Wajahnya tampak jengkel sekali. 


"Sengaja banget deh." 

"Biar impas, Sayang. Satu sama." 
Cup. 

"Itu sih maunya kamu." 

Cup. 

"Ngapain sih cium-cium." 

"Biar kamu gak marah lagi sama aku." 


"Harusnya gini, Mas," ujarnya lalu menciumku yang 
kusambut hangat. Tangannya menyusup masuk ke dalam 
bajuku, mulai meraba perut hingga dadaku hingga aku 
mengerang dalam hati. Sial, sejak kapan Nara jadi liar 
begini. 


Ternyata tubuhku sudah berbaring di atas tempat tidur 
dengan kaki yang masih menggantung di lantai. Napasku 
terengah, mungkin karena ciuman panas dan tindakan Nara 
barusan. 


"Skor dua satu, Mas. Aku menang." 


Shit. Aku kelepasan dan keenakan. Nara cepat-cepat 
melangkah keluar dari kamar dan meninggalkanku sendiri 
dengan celana yang sudah sesak. Aku menatap malang 
tubuhku yang tergeletak tak berdaya hanya karena 
sentuhan Nara. 


"Sayang, tunggu aku." Aku segera bangun setelah berhasil 
mengumpulkan nyawa dan memadamkan apa yang perlu 
dipadamkan. Berdua sama Nara makin berbahaya saja. 
Mana ini di kamar, rumahnya pula. 


Aku segera menyusul Nara setelah menutup pintu 
kamarnya. Sebelum yang lain memergoki kami berdua 
keluar dari kamarnya. 


aaa 
"Mas, kenapa?" 
"Tangannya dijaga, Ra," pesanku. 


"Anti banget sama tanganku, Mas." Aku menatap malas 
Nara yang justru terkekeh. Tega sekali ia mengerjaiku 
seperti ini. 


"Gak usah pura-pura deh," gerutuku sebal. 
"Makanannya gak enak ya?" tanyanya. 
"Enak." 

"Mau aku suapin?" tawarnya. 

"Kamu jangan pancing aku, Ra." 

"Pancing apa sih, Mas. Aku jadi penasaran." 


"Aku pindah kursi aja," ucapku lalu mengangkat piringku 
hendak berpindah meja. 


"Wihh, ada bule, minta duduk sini ah," gumamnya pelan 
yang membuatku kembali duduk. 


"Gak jadi pindah?" tanyanya dengan wajah pura-pura tidak 
tahu. 


"Gak." 


"Kenapa?" 


"Gak papa. Meja yang lain udah penuh." 
Bohong sekali kamu, Ares. 


Jadi, Om Sandi mengajak semuanya makan siang di 
restorannya. Aku memang mengajak Nara untuk makan 
disini, karena aku suka suasananya yang terbuka. 
Sementara yang lain, memilih makan di lantai dua, ruangan 
ber-AC. 


"Aku ke atas ya Mas. Disini panas," ujar Nara tiba-tiba. 
"Hmm." 

"Kamu gak papa disini sendiri?" 

"Iya," 


Belum lama Nara beranjak, ada tiga orang perempuan 
menghampiriku dan duduk semeja denganku. Aku 
mengangkat kepalaku, hendak menegur siapa yang berani- 
beraninya duduk disini. 


"Loh, kalian?" 

"Long time no see you, Ares. Apa kabar?" 
"Baik dong Mar. Kalian gimana kabarnya?" 
"Kita mah selalu baik, Res," gumam Nevia. 
"Kalian berdua lagi liburan?" 

"Lagi kerja." 


"Masa sih? Bukannya kalian kerja di bandara." 


"Ya lagi liburang dong, Res. Gak liat nih baju kita baju 
santai," balas Marta. 


Oh iya, Marta dan Nevia ini teman sekolahku sejak SMP 
hingga SMA di Singapura, kami terbilang dekat karena kami 
selalu satu kelas. Mereka berdua ini pramugari. Pramugari 
yang cantik-cantik. Eits, masih cantikan Nara kok. 


"Gak sama pacar?" tanyaku penasaran. Biasanya pramugari 
sellau punya gandengan. 


"Jomblo, Res." 

"Serius lah. Gak percaya gue. Kalian kan cantik-cantik." 
"Mas, dari tadi aku cariin kamu." 

Deg. 


Sejak kapan Nara datang kesini. Moga-moga dia gak salah 
paham. 


"Kamu bukannya ke " 


"Aku mau disini aja," ujarnya yang membuatku menatapnya 
aneh sekaligus heran. Lalu tanpa diminta, ia langsung 
duduk di pangkuanku. Padahal masih ada kursi kosong di 
sebelahku. 


"Siapa?" tanya Marta. 
"Kenalin, ini " 


"Nara. Calon istri Mas Ares," ucap Nara yang membuatku 
tersenyum dan memeluk pinganggnya erat. 


"Wah, udah ada pawangnya ya, Res." 


"Bener banget," balas Nara lagi. Kemudian, ia sedikit 
memiringkan tubuhnya menghadapku dan perlahan 
bibirnya mengecup singkat bibirku. 


Cup. 


Astaga, perubahan apalagi ini. Lama-lama pertahananku 
bisa goyah gara-gara sikapnya satu harian ini. Nara benar- 
benar menguji iman. Belum ada lima menit sejak aku 
memintanya menjaga tangannya, dan sekarang bibirnya 
malah mampir di bibirku. 


"Ra, kamu kenapa?" tanyaku berbisik dan ia hanya 
mengedikkan bahunya lalu memakan makananku. 


"Mau berduaan sama kamu." 


Ha? Tumben manis. Kenapa Nara Jangan bilang Nara 
cemburu saat ini. Perlahan sudut bibirku naik membentuk 
senyuman. Aku mencium pipinya yang sudah merah 
merona. 


"Oh iya. Kenalin ini Marta dan Nevia. Mereka teman 
sekolahku dulu," ucapku semangat menanti ekspresi wajah 
Nara. 


Uhuk uhuk. 

"Aaa aku ke toilet dulu." 
okokokokok 

Sarah Annara 


Mataku menatap garang ke arah Mas Ares yang sedang 
bercanda gurau dengan dua perempuan berambut pendek. 


Aku tidak lagi fokus pada makananku. Aku memang pamit 
ke atas, tapi aku mengurungkan nitaku saat melihat dua 
perempuan menghampiri Mas Ares. 


Jadi itu yang katanya sejuk makan disini, padahal biar bisa 
cuci mata. Bagus bagus, lebih sejuk katanya. Hatiku gak 
sejuk, woy. 


Ku kasih jempol deh sama Mas Ares. 
Jempol kaki. 


Tanganku makin menusuk-nusuk daging yang ada di 
piringku. Tidak perduli lagi mau bagaimana bentuknya. 
Mataku menatap tajam ke arah meja mereka. Ini gak bisa 
dibiarin, mereka tertawa. Mas Ares menunjukkan 
kharismanya di depan perempuan lain. Sial, aku gak terima. 


Aku berdiri, menarik napas dalam-dalam. Lalu berjalan 
mendekat ke arah mereka, memasang wajah senormal 
mungkin. Saatnya kelas akting dimulai. 


"Mas, dari tadi aku cariin kamu." 
Astaga. Sejak kapan aku punya suara manja begini. 
"Kamu bukannya ke " 


"Aku mau disini aja," ucapku lalu duduk di pangkuannya. 
Bodo amatlah mau dikatain. 


"Siapa?" tanya seorang perempuan berbaju kotak. 
"Kenalin, ini " 


"Nara. Calon istri Mas Ares," sahutku cepat. 


"Wah, udah ada pawangnya ya, Res," celetuk perempuan 
satunya lagi. 


Iyalah, gue pawangnya. Mau apa lo? 


"Bener banget," balasku lalu mengecup bibir Mas Ares 
singkat. 


"Ra, kamu kenapa?" tanya Mas Ares berbisik. 


"Mau berduaan sama kamu," jawabku ngasal dan kemudian 
aku memakan makanan Mas Ares. Aku gak tau mau akting 
gimana lagi, mau ngomong apa dengan kedua perempuan 
ini. 

"Oh iya. Kenalin ini Marta dan Nevia. Mereka teman 
sekolahku dulu." 


Uhuk uhuk. 


Demi apa? Aku menatap wajah dua perempuan itu 
bergantian, lalu menatap wajah Mas Ares yang tersenyum 
sedari tadi. 


"Aaa aku ke toilet dulu." 


Aku langsung berjalan cepat-cepat menuju toilet. Malunya 
itu loh. Sia-sia dong aktingku. Setelah sampai di toilet, aku 
segera membasuh wajahku dengan air mengalir dari kran. 
Aku sedang butuh pendingin yang banyak. 


Aku mengetuk kepalaku berkali-kali. Bodoh, bodoh, bodoh. 


Mau ditaruh mana mukaku sekarang. Aku membasuh 
wajahku kedua kalinya. Mas Ares dan kedua temannya pasti 
menungguku sekarang. Tapi aku belum siap kesana. 


Aiss. Kenapa juga aku bertindak seperti tadi. Pacar yang 
cemburu, eh. Malang sekali nasibuku hari ini. Aku kira 
mereka itu gadis pantai yang menggoda Mas Ares, tapi 
ternyata teman lama. 


Aku menghembuskan napas pelan. 


Gak usah malu, Ra. Gak ada salahnya melindungi calon 
suami dari perempuan penggoda. 


Ya, walau nyatanya mereka bukan penggoda. Gak papa lah. 
Itu kan naluriku yang bertindak siaga. 


Aku mencoba meyakinkan diri sebelum melangkah keluar. 
Beberapa pegawai menyapaku dan aku hanya balas 
tersenyum saja. Aku sedang menebalkan wajah saat ini, biar 
malunya gak nampak nanti. 


"Kok lama banget, Ra?" tanya Mas Ares dengan senyum di 
bibirnya. 


"Maaf yah." 


"Gak duduk disini lagi?" tanyanya sembari menepuk 
pahanya. 


Mataku menatap horor Mas Ares. Maksudnya apa coba 
bilang gitu. Ini dia gak ngerti situasiku apa gimana. 
Temannya loh ini. 


"Marta." 
"Nevia." 


"Nara," balasku sopan sembari membalas uluran tangan 
mereka. Mulutku mendadak malas untuk berbicara hingga 
aku tak lagi fokus mendengar percakapan mereka. 


"Selamat ya." 
"Eee iya." Aku bingung harus menjawab apa. 


"Jangan lupa undangan pernikahannya ya, Res. Sukses 
sampai hari h." 


"Makasih Mar," balas Mas Ares dan aku mengerti sekarang. 
"Duluan ya Res. Mari Nara." 


"ya Kak," sahutku lalu mereka berdua pun pergi, 
menyisakan aku dengan Mas Ares yang duduk berdua 
dengan kecanggungan. Lebih tepatnya aku, aku malu sekali. 


"Aku ke atas." 
"Mau ngapain? Disini aja dulu, Ra." 


"Hari ini kamu beda," ucapnya tiba-tiba dan memainkan 
rambutku. 


"Bikin aku makin klepek-klepek sama kamu." 
"Apaan deh klepek-klepek." 


"Calon istri Mas Ares," godanya mengulang ucapanku tadi. 
Sepertinya wajahku udah merah sekarang. Stok wajah tanpa 
malu sudah habis sejak tadi. 


"Mas Ares sayang sama calon istrinya," ujarnya lalu 
mencium keningku. 


Tanggung jawab kamu, Mas. Jantungku berdebar kencang 
ini. 


"Manisnya jangan dikurangin lagi ya, Ra. Kalo bisa 
ditambahin. Gak papa kok kalau aku diabetes. Kalau 


diabetes karena manisnya kamu mah, aku rela Sayang. Rela 
banget pokoknya." 


Tanganku memukul lengannya dan kami saling tertawa. 
Menikmati waktu hingga sore tiba. Menghabiskan waktu 
dengan canda tawa. 


ea 
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Sarah Annara 
"Tell me your dream wedding, and I will make it come true." 


"Serius? Aku punya dream wedding yang gak biasa loh, 
Mas." 


"Apa itu?" 


Seketika aku membayangkan pernikahan Pangeran Harry 
dan Meghan Markle. Sederhana tapi mewah, berkelas. 
Apalagi gaun mempelainya, veil, tiara, riasan, sepatunya. Oh 
my, aku suka banget. Dan itu di London, man. As you know, 
London is my favorite town. Walaupun tidak bisa menikah di 
London, punya calon suami lulusan dari London juga udah 
seneng pake banget. Aku menatap Mas Ares dengan 
tersenyum dan kedua alisnya terangkat melihatku. 


"Kok senyum-senyum aja?" 
"Ehiya, maaf. Lagi bayangin tadi, hehe." 


Aku membetulkan posisi dudukku hingga menghadap Mas 
Ares yang sudah duduk miring sejak tadi. Sudut bibirku 
selalu tertarik ke atas, mata berbinar-binar, tidak sabar 


merealisasikan pernikahan impian bersama orang yang 
kucintai. 


"Aku suka konsep pernikahan Pangeran Harry dan Meghan 
Markle," ucapku dalam satu tarikan napas. Kedua alis Mas 
Ares terangkat, dan kemudian mulutnya melengkung 
membentuk senyuman. 


"Karena itu di London?" 


"Mmm mungkin. Tapi seandainya Pangeran Harry bukan 
orang Inggris pun, aku juga tetap suka konsep pernikahan 
mereka. Sederhana tapi berkelas. Kalo kamu, gimana Mas? 
Pernikahan impiannya?" 


"Pernikahan impian aku simple kok." 
"Apa?" 

"Menikah sama kamu." 

Ehem ehem. 


Tanpa bisa dicegah, sudut bibirku terangkat membentuk 
senyuman, pipiku memerah, serta seperti ada kupu-kupu 
yang beterbangan di perutku. 


Oke, kembali ke laptop. 
"Seandainya jodoh kamu bukan aku, gimana Mas?" 


"Gak mungkin. Kamu memang udah ditakdirkan sama aku, 
Ra." 


"Kalo enggak?" 


"Aku cari sampe dapat," balasnya sambil terkekeh pelan dan 
mengacak rambutku gemas. 


"angan diberantakin dong, Mas," gerutuku sambil 
merapikan ikatan rambutku. 


"Itu gak berantakan Sayang." 
"Hmm." 


Kami sedang menunggu kedatangan Ko Agus di ruang 
tunggu yang ada di butiknya. Ko Agus adalah desainer yang 
akan membuat gaun pernikahanku. Kata staf yang bertugas, 
Ko Agus sedang dalam perjalanan menuju kemari. 


Sembari menunggu Ko Agus tiba, aku dan Mas Ares 
berdiskusi mengenai tema pernikahan yang kami pakai. 
Tanganku berkali-kali membolak-balik album berisi foto-foto 
tema pernikahan yang diberikan Tante Ana kemarin malam. 


"Aku jadi bingung." 


"Kenapa bingung? Bukannya tadi udah pilih yang tema 
classic romance?" tanyanya sambil mengelus suraiku. 


"Yang rustic juga bagus, Mas. Vintage juga." 
"Coba sini aku liat." 


Setelah memberikan album kepada Mas Ares, aku langsung 
bersandar ke sofa dan mendapati tangan Mas Ares yang 
ternyata sudah nangkring di atas kepala sofa dan menjadi 
bantalan kepalaku. 


"Mas sukanya yang mana?" 


"Bagus-bagus, Ra. Tapi karena acaranya indoor, | prefer 
classic romance. Gimana?" 


"Oke. Aku juga suka itu." 


Cup. 
Bugh! 
"Kok aku dipukul, Ra? Sakit, Sayang." 


Mataku melebar saat mendengar ucapannya. Bukannya 
minta maaf, malah ngadu. Aku juga mukulnya pelan kok. 
Mas Ares emang pura-pura apa gimana yah. Ini tempat 
orang, butik, banyak orang lewat, gak tahu situasi banget 
sih. 


"Ra, kamu " 
"Sorry, buat kalian nunggu lama. Ares, Nara." 


"Oh iya Ko, gak papa Ko," jawab Mas Ares. Untung Ko Agus 
sudah tiba. Pikiranku langsung teralih dari kekesalanku 
pada Mas Ares. 


Ko Agus ini desainer kebanggan Tante Ana, lebih tepatnya 
keluarga Mahastama. Yang kutangkap begitu sih saat 
mendengar cerita Tante Ana kemarin malam. 


"Wah, Tante Ana punya menantu yang cantik," celetuk Ko 
Agus saat kami berkenelan. 


"Thanks, Ko," balasku seadanya. 


Pembahasan mengenai gaun pernikahan ternyata rumit 
juga. Tapi ini beda, pembahasan kami jadi rumit karena Mas 
Ares yang tidak berhenti mengomentari desain gaun yang 
kuminta. Padahal Ko Agus sudah bilang bagus mengenai 
ideku, tapi ditolak menta-mentah sama Mas Ares. 


"Ko Agus gak punya desain yang udah jadi?" tanyanya 
setelah menatap desain gaun di kertas dari realisasi ideku 


yang dibuat oleh Ko Agus. 


"Ada, banyak malahan. Tapi mungkin Nara punya ide untuk 
gaunnya sendiri," sahut Ko Agus lalu memberi sebuah buku 
agak tebal kepada Mas Ares. 


"Ide gaunku jelek ya?" tanyaku gamblang. 
"Iya." 
"Enggak." 


"Jangan percaya sama Ko Agus, Ra," ujar Mas Ares dan aku 
hanya bisa memutar bola mata malas. 


"Nara, ini gaunmu. Gaun pernikahanmu. Gaun ini kan 
dipakai sama kamu, bukan sama si Ares. So, tell me your 
ideas more and more. Tante Ana juga bilang sama kamu 
kan, kalo kamu boleh minta gaun apapun," ucap Ko Agus 
dan mengangguk bersemangat. 


"Tapi jangan inilah. Masa gaunnya gini, Ra. Kuno tau," 
gumam Mas Ares sambil menunjuk desain yang Ko Agus 
gambarkan di kertasnya. 


"Heh, bocah. Lo yang kuno," tampik Ko Agus sambil 
memukul tangan Mas Ares dengan gulungan kertas. 


"Ini kuno, Ko. Gak liat apa ini gambarnya. Mana ada baju 
pengantin kayak gini, terbuka semua." 


"Apanya yang terbuka sih, Res? Cuman punggung doang 
itu, lagian udah biasa kok gaun backless gini," terang Ko 
Agus. 


"Itukan Ko Agus." 


"Jadi mau lo gimana, Res?" 


Aku menatap mereka bergantian. Ko Agus tampaknya kesal 
dengan tingkah Mas Ares yang menolak ide gaunku. Tapi 
Mas Ares menanggapi biasa saja. Sepertinya mereka udah 
kenal lama, apalagi Mas Ares yang asal nyelonong masuk 
aja tadi pagi saat kami tiba di butik ini. 


"Ini gimana, Ra?" 
"GAK LAH." 


"Ya jangan gitu juga bambang," decak Ko Agus dan aku 
hanya bisa menahan senyum. Aku memukul lengan Mas 
Ares tapi hanya dibalas dengan usapan lembut di kepalaku. 


"Lo itu ngerti mode gak sih, Res. Masa lo kasih gaun kayak 
gini sih. Bisa-bisa gue digampar sama Tante Ana, karena 
kasih gaun ginian sama menantunya," sahut Ko Agus dan 
aku langsung terkekeh. 


Lalu Ko Agus mengambil kertas kosong lagi, mulai 
menggambar desain sesuai ideku tadi. Sebenarnya, aku gak 
kasih ide sih. Hanya kasih gambaran sedikit aja. Aku ingin 
gaun seperti Meghan Markle, lengkap dengan veil, tapi veil 
nya pendek aja. Jika gaun milik Duchess of Sussex itu warna 
putih susu polos tanpa ada tambahan lain, maka aku ingin 
gaun yang ada ornamen kebayanya. 


"Ini gimana?" tanya Ko Agus sembari memperlihatkan 
desain yang baru digambarnya kepadaku. 


"Awesome, Ko. Aku suka." 


Sketsa yang digambar oleh Ko Agus sangat bagus. Ornamen 
kebaya yang kuminta juga sudah ada. Ko Agus 
meletakkannya di bagian lengan, lalu dari pinggang ke 
bahu hingga ke punggung. Sisanya putih polos sesuai 
permintaanku. Aku menatap Mas Ares meminta persetujuan. 


"Boleh ya?" pintaku pelan dengan mata memelas. 
"Boleh." 
Yes. 


"Tapi backless nya gak usah dibikin sampe ke bawah gini 
lah." 


Hell. 


"Oke-oke. Gini aja. Kita buat setengah aja gimana? Nara 
okay?" tawar Ko Agus. 


"Ya udah boleh," balasku malas. Katanya dream wedding ku 
bakal dibuat beneran, tapi masalah gaun aja udah ribet. 
Mana ini gaunnya masih buat gaun pemberkatan aja. 
Gimana lagi sama gaun resepsi. Pokoknya aku harus 
menangin gaun impianku nanti. 


"Besok pagi ya skestsa detailnya. Sekalian sama beberapa 
referensi buat baju resepsinya. Sekarang kita ukur badan 
dulu," ujar Ko Agus lalu memanggil salah satu stafnya untuk 
mengukur badanku. 


kaa 


Setelah selesai dengan Ko Agus, mobil Mas Ares langsung 
melaju ke rumah mewah milik keluarga Mahastama. Entah 
sudah berapa kali aku memasuki rumah ini, tapi tetap saja 
membuatku terkagum-kagum melihat betapa megahnya 
bangunan serta isinya. 


"Kita jadi kasih undangannya?" tanyaku membuka suara. 


"Jadi dong. Sekalian aku kenalin kamu sama teman-teman 
aku. Tapi kamu gak boleh tebar senyum sama mereka." 


"Iya. Mukanya biasa aja kali, Mas. Cemburu ya?" 
"Enggak." 
"Dih, bohong banget sih." 


Mas Ares merangkulku memasuki rumah dari pintu samping. 
Katanya, undangan sudah tiba dari percetakan. Jadi, sudah 
bisalah disebar dari sekarang. Aku gak tau seberapa banyak 
undangan yang dicetak. Kalau aku sendiri, aku hanya butuh 
3 undangan, siapa lagi kalau bukan untuk Hana, Reni, sama 
Zara. 


Teman-teman SMA ku udah berpencar jauh di luar negeri, 
luar kota. Udah lama gak kontak-kontakan juga, jadi 
menghilang begitu saja. 


Setelah sampai di ruang tengah, mataku membelalak 
melihat begitu banyaknya kardus yang pastinya berisi 
undangan pernikahan kami. Well, keluarga Mas Ares kan 
orang terpandang, pebisnis, pasti banyak kenalan. Kalau 
keluargaku sih, aku kurang tahu Mami sama Papi butuh 
berapa lembar undangan. Pastinya mereka udah kabar- 
kabaranlah sama Tante Ana. 


Ngomong-ngomong, Tante Ana semangat sekali mengurusi 
pernikahan kami. la menjadi paling terdepan saat aku 
bingung, atau saat aku tidak tahu apa-apa mengenai 
wedding party. Kata Tante Ana, aku tinggal tunggu saja. Tapi 
Tante Ana juga terbuka dengan pendapatku, malahan ia 
menyetujuinya. 


"Loh, sudah pulang?" tanya Tante Ana saat menyadari kami 
memasuki ruang tengah. 


"Gimana sama Agus?" 


"Aman, Ma," jawab Mas Ares lalu berlalu mengitari kursi 
untuk mengambil beberapa undangan yang telah ditulis 
namanya. 


"Mama tanya Nara, bukan kamu," sahut Tante Ana lalu 
menarik tanganku untuk duduk di sampingnya. 


"Tadi gimana? Udah dapat desainnya?" Aku hendak 
memberitahu sekaligus mengadu mengenai Mas Ares yang 
selalu menolak usulku. Tapi Mas Ares lebih dulu menyela 
perkataanku. 


"Udah Ma. Ko Agus kirim besok pagi katanya," ucap Mas 
Ares sambil menghitung undangan yang diambilnya. 


"Bener, Ra?" 
"Iya, Tante," jawabku. 


"Untuk resepsi udah dibuat juga?" kepo Tante Ana lagi dan 
aku menggeleng. 


"Eh, Tante. Aku boleh minta nomor Ko Agus, gak? Aku mau 
diskusi tentang gaun resepsinya. Tadi lupa minta nomornya, 
hehehe." Ide cemerlang ini tiba-tiba muncul begitu saja. 
Selagi Mas Ares lagi di kamarnya, jadi dia gak perlu tahu 
strategiku. 


"Oh ini, ada. Kamu jangan segan-segan ya sama Agus. Agus 
itu open minded kok kalo soal gaun. Kamu kasih tau aja 
gimana keinginan kamu sama Agus," tutur Tante Ana dan 
kemudian aku mencatat nomor WhatsApp Ko Agus di 
ponselku. 


Yes, I got it. Gaun resepsiku gak boleh diganggu gugat sama 
Mas Ares. 


"Makasih, Tante." 


"Iya, sama-sama Sayang. Kalian gak makan siang disini 
dulu?" 


"Katanya di restoran aja Tante, sekalian jumpa sama teman- 
teman Mas Ares," sahutku dan Tante Ana mengangguk. 
Kemudian, Tante Ana menyuruh para asistennya untuk 
membungkus undangan pernikahan yang telah ditulisi 
nama. 


Aku jadi tidak enak melihatnya, ini kan pernikahanku, tapi 
mereka jadi ikut sibuk mengurusnya. Sembari menunggu 
Mas Ares turun dari kamarnya, aku membantu membungkus 
undangan pernikahan kami. Aku tertegun melihat betapa 
cantiknya undangan pernikahan kami. Tidak salah Tante 
Ana mengurusinya, hasilnya bener-bener perfect. 


Di belakang undangan, ada foto kami berdua yang diambil 
saat foto prewed. Nama yang terlukis di atas kertas tebal itu 
sungguh memesona sekali. Hatiku menghangat menyentuh 
namanya yang terlukis indah disana. Gian Alvares 
Mahastama. Ahhh, calon suamiku keren sekali. 


"Hei, lagi ngapain?" 


"Eh, gak ngapa-ngapain kok," balasku lalu menetralkan 
ekspresi wajahku. Jangan sampai Mas Ares kegeeran. 


"Kita pergi sekarang?" 


"Boleh," jawabku lalu menerima uluran tangannya. Setelah 
berpamitan dengan Tante Ana, kami segera menuju 
restoran, tempat dimana teman-teman Mas Ares menunggu. 


Sial, aku tidak bisa tenang saat ini. Nanti gimana kalau 
mereka mengejekku, tidak menerimaku, atau mengusirku. 


Apalagi ini adalah pertama kalinya aku bertemu dengan 
teman-teman Mas Ares. 


"Kamu kenapa, Ra? Mukanya tegang banget?" tanyanya dan 
sesekali melihat ke arahku. 


"Enggak papa." 


"Gak usah takut, teman-teman aku baik kok, ya sedikit 
gesrek sih. Pokoknya kamu santai aja, anggap aja kayak 
teman-teman kamu," sahutnya santai. 


"Iya," 
"Tapi ingat ya, kamu gak boleh tebar senyum sama mereka." 
Itu lagi, itu lagi. 

"Emangnya kenapa? Aku jelek ya kalo lagi senyum?" 

"Justru senyuman kamu itu manis, Ra." 

"Gombal." 


"Aku serius Sayang. Aku gak mau kamu bagi-bagi senyum 
kamu sama yang lain, cukup sama aku aja." 


"Iya deh iya. Tapi aku gak janji buat gak senyum sama 
mereka. Kalo mereka emang tampan, gimana dong, gak 
mungkinkan muka aku jutek," balasku sambil tertawa. 

"Aku yang paling tampan, Ra." 

"Masa?" 


Mas Ares mengangguk. "Buktinya kamu mau samaku." 


"Hubungannya apa coba?" 


"Ya kamu terpikat sama wajah tampankulah." 
"Iya sih, eh, enggak ya. Enggak gitu." 
Duh, ini mulut keceplosan banget. 


"Tuh, kamu aja ngaku kalo aku memang tampan. Jadi gak 
sabar lihat anak aku nanti gimana." 


Ehemmmmmm. 


"Pasti ganteng kayak aku, terus anak yang cewek pasti 
cantik kayak kamu. Ahh, pokoknya aku mau 4 anak ya, Ra." 


Uhuk uhuk! 
Bisa-bisanya Mas Ares. 


Tanganku mencengkram erat-erat sabuk pengaman yang 
kupakai. Aku bisa merasakan telingaku panas, wajahku 
panas, dan mungkin telah memerah seperti tomat. Empat 
katanya? Hello, zaman sekarang aja udah program KB, dua 
anak cukup. 


"Kalo kamu pengen berapa, Ra?" 
"Hah? Apa? Pengen apa?" 
"Kamu pengen punya berapa anak?" 


Nanyanya mesti banget sekarang ya, Mas. Gak liat ini muka 
gue udah merah apa. 


Alhasil, aku hanya menggeleng saja. Aku tidak tahu mau 
menjawab apa. Kepikiran soal itu pun aku tidak pernah. 


"Berarti 4 yah. Kalo bisa jagoannya 3, eh, terserah Tuhan 
deh gimana, pokoknya aku mau 4 anak," jelasnya dengan 


mata yang menyipit karena tersenyum. 


Dan sepanjang perjalanan menuju restoran, Mas Ares tidak 
berhenti tersenyum. Itu membuatku bergidik ngeri, dan 
pikiranku mendadak fokos mengenai ucapan Mas Ares, 
'empat anak'. Empat? Huh. Kebanyakan gak sih? 


Aku memejamkan mataku sebentar, menghalau pikiran- 
pikiran itu. Sekarang fokus ke restoran, soal empat anak, 
nanti aja dibahasnya. 


kaa 
Gian Alvares Mahastama 
"Teman-teman kamu cowok semua, Mas?" 


"Enggak kok. Ada yang cewek juga. Marta sama Nevia juga 
datang. Yang di Bali kemarin, yang kamu " 


"Stop. Gak usah dilanjutin." 


Aku langsung terkekeh melihat wajah Nara yang sudah 
merah merona. la berjalan tegap tanpa melihatku atau 
bahkan menungguku. 


"Sayang, tunggu aku dong. Kamu jalannya jangan cepat 
banget, tunggu aku. Yang tadi bercanda kok." Langkah Nara 
yang begitu cepat membuatku menyusulnya cepat-cepat 
sekaligus membawa paperbag berisi undangan. 


Setelah aku berhasil menyamai langkahku dengan Nara, aku 
langsung menggandeng tangannya. 


"Sini aku pegang," ucapnya sembari meraih paperbag yang 
ada di tangan Kiriku. 


"Gak usah. Aku aja yang megang." 


"Oke." 


Kami memasuki restoran Jevan yang cukup ramai dengan 
anak-anak SMA. Yah, restorannya memang dekat sekolah. 
Aku langsung menuntun Nara ke lantai 2, tempat ekslusif 
yang kupesan untuk hari ini. 


"Oik, Res. Sini, Bro." 


"Kita kesana, Ra," ucapku setelah mendengar panggilan 
Berten dari ujung ruangan. 


"Wah, calon cantiknya dibawa nih. Halo cantik, kenalin 
namaku Yudi, laki-laki tampan sejak SMA," celetuk Yudi si 
playboy dari ujung bumi. 


"Tampannya sejak SMA doang nih, hahahaha. Kirain sejak 
lahir," balas Jevan dengan tertawa. 


"Gak usah pake salam-salaman deh," ketusku pada Yudi, 
tapi Nara malah membalas salamannya. 


Ehemmm ehemmm. 

"Nara." 

Aishh. 

"Suaranya merdu ya cantik." 

"Diem deh Yud," ucapku tapi malah terkekeh tidak jelas. 


"Yang lain belum datang ya?" tanyaku karena hanya ada 
Yudi, Berten, Iven dan Jevan. 


"Katanya masih di jalan," jawab Iven sambil mengetik di 
ponselnya. 


"Oh gitu. Semua bakal hadir kan?" tanyaku lalu menggeser 
minuman ke depan Nara yang baru saja diantar oleh 
pelayan resto. 


"Emangnya lo suruh semua datang?" 
"Iya." 
"Kita tunggu aja deh kalo gitu," sahut Jevan. 


Jadi, saat aku SMA di Singapura, kami punya kumpulan yang 
seangkatan, semacam geng, siswa-siswi dari Indonesia. Dan 
pertemanan itu tentunya lanjut hingga sekarang. Kami 
berjumlah 16 orang, 12 cowok, 4 cewek , termasuk Denita, 
Marta, Nevia, dan satu lagi Weni. Tapi, untuk hari ini, aku 
hanya mengundang teman-teman yang cowok saja. 


Setelah menuggu selama lima belas menit, mereka pun 
sudah mulai berdatangan. Aku memicingkan mataku saat 
Iko menggendong anaknya. 


"Papa Iko baik banget bawa anaknya," ucap Berten alih-alih 
meledek Iko. 


"Gue kan Papa yang baik," sahut Iko lalu mengambil duduk 
dekat jendela. 


Oke, semuanya sudah lengkap. 
"Jadi H 


"Tinggal Willyam nih yang belum datang," celetuk Samuel. 
Astaga, aku baru ingat. 


"The most wanted," tambah Moreo. 


"Sayang," bisikku pada Nara yang fokus membaca majalah. 


"Iya." 
"Willyam datang guys," ucap Joy lumayan keras. 
Shit. 

"Matanya dijaga, Ra." 

"Teman kamu ganteng banget, Mas." 


"Sorry lama," ujar Willyam lalu duduk di samping Kia. 
Willyam memang paling bersinar diantara kami semua. Tapi 
aku juga gak kalah bersinar dari dia. Ya gitulah, Willyam itu 
keturunan orang Eropa. 


"Yoi, Bro," jawab Moreo. 


"Bening juga ya Res, Denita kalah," ucap Willyam yang 
sudah berdiri dan berniat menyalam tangan Nara. 


"Willyam." 

"Gak usah salam-salaman. Duduk! " 
Bugh! 

"Aw, sakit Ra." 
HAHAHAHAHAHAHA. 

"Kasian." 

"Nara." 


Hell. Nara gak bisa diajak kerja sama. Setelah mereka 
bersalaman, aku langsung menarik tangan Nara dan 
memukul tangan Willyam. Kurang ajar banget dia pegang- 


pegang tangan calon istriku. Ya, walaupun tadi semua 
salaman. Tapi itu kan gak berlaku sama Willyam. 


"Sama gue mau gak?" 
"Will, lo pulang deh," usirku. 


"Eh si dodol, udah lancar aja ngomongnya," ujar Dewan 
sambil melempar kacang ke arah Willyam. 


Aku menggeser kursiku agar pas di samping Nara. Kepalaku 
sudah panas saja melihat tingkah Willyam, ditambah Kia 
yang mengompori sedari tadi. 


Tanpa menunggu lama, aku langsung membagikan satu per 
satu undangan yang kukeluarkan dari paperbag. Aku 
membagikannya sesuai nama yang tertulis di undangan. 


"Iko, Willyam, Moreo, Joy, Dewan, Samuel, Kia, Berten, Jevan, 
Iven, Yudi." 


"Res, harusnya nama gue yang dicetak disini. Willyam dan 
Nara. Terus nama lo yang ditulis di depan," celetuk Willyam 
sengaja sambil mengedipkan matanya pada Nara. 


"Bolelah, boleh." 
"Setuju-setuju." 
"Perang dunia keempat." 


Sial. Bawa Nara kesini sama saja bawa petaka. Aku menatap 
ke samping dan mendapati Nara yang juga tersenyum malu- 
malu. 


Poor you, Ares. 


"Balikin undangannya. Lo gak usah datang," ujarku dan 
semua teman-temanku tertawa mengejekku. Apa sih yang 
lucu? 


"Duh, gue lapar nih," sahut Willyam dengan sengaja. 


"Ya udah sana makan. Gue yang traktir," jawabku dan lagi- 
lagi mereka semua terkekeh. 


"Ngomongnya gak usah pake urat kali, Res." 
"Bodo." 
HAHAHAHAHAHAHAHA. 


"Ares cembukor juga dengan Willyam. Hahahahahaha," seru 
Jevan kuat. 


"Pesan makanan oikk." 
"Yok yok pesan." 


Sementara mereka semua fokus memesan makanan, 
perhatianku teralih saat Nara menoel lenganku. 


"Apa?" 

"Jangan marah." 

"Aku gak marah." 
"Mukanya masih jelek gitu." 
"Cium dulu." 

Cup. 


Sudut bibirku langsung terangkat membentuk senyuman. 


"Kamu makin manis deh kalo nurut begini," ucapku lalu 
mengacak rambutnya. 


"Bucinnya nanti aja. Tunggu kita kelar makan," cibir Dewan 
yang diangguki mereka semua, kecuali Iko yang asyik 
berbincang dengan putrinya. 


"Makanya bawa pacar," balasku pada mereka. 


"Mereka gak punya pacar, Res," sahut Iko dan langsung 
mendapat teriakan yang membuat putrinya tertawa. 
Mungkin karena ramai. 


Kami menikmati hidangan yang disediakan oleh restoran 
Jevan. Rasanya seperti bernostalgia ke masa-masa sekolah 
dulu. Walaupun kami berkumpul tanpa formasi lengkap, 
setidaknya rasa rindu akan masa putih abu-abu telah 
terobati dengan ini. 


"Kalo gitu, kita duluan gak papa kan?" tanyaku hendak 
pamit pada mereka semua. 


"Iya, Res. Gak papa, kita maklum kok," jawab Iven. 
"Jangan lupa datang ya." 

"Siap, Bro." 

"Jangan lupa bawa gandengan." 

"Iya-iya." 

"Kita pamit ya," ujarku sambil menggandeng tangan Nara. 
Krik krik. 


"Duluan semuanya." 


"Iya, Nara cantik," balas mereka kompak. 


"Awas lo semua," ancamku pada mereka semua yang 
sedang tertawa terbahak-bahak. Pada gesrek semua ya 
mereka. Asem. 


aaa 
"Kamu gak akan minta pulang kan, Ra." 


"Iya loh, Mas. Aku ingat kok omonganku. Udah empat kali 
loh kamu ingatin itu." 


"Aku kan mastiin aja, Ra," jawabku lalu memeluknya dari 
belakang. 


"Nonton apa sih?" 
"Drakor lagi, Ra?" tanyaku tidak percaya. 
"Hmm." 


"Jangan begadang. Ini udah malam. Kita tidur aja." Aku 
menarik ponselnya dan menyimpannya ke laci nakas, yang 
langsung dihadiahi pukulan oleh Nara. 


"Emangnya kamu gak ngantuk?" 
"Masih pengen nonton." 
"Apa sih enaknya nonton kayak gitu." 


"Enaklah. Ilmunya dapet, kisah cintanya juga, terus 
pemainnya ganteng-ganteng lagi." 


"Aku lebih ganteng Sayang," bisikku lalu mencium aroma 
yang harum dari rambutnya. Setelah berbagai rayuan, 


seperti rayuan pulau kelapa, eakk, Nara mau menginap di 
apartemenku. 


Karena pernikahan kami dilaksanakan di Jakarta, aku 
membawa Nara balik lagi ke Jakarta. Pekerjaannya yang ada 
di Bali, digantikan dulu untuk sementara oleh asisten Tante 
Lily. 


"Iya deh iya. Percaya, kamu lebih ganteng," sahutnya yang 
sudah berbalik menghadapku. 


"Gitu dong, kan aku senang dengarnya." 
"Oh iya, Mas. Aku mau tanya sesuatu?" 
"Iya." 


"Yang, yang kamu bilang tadi siang, eee empat anak itu 
betulan?" 


Eh. 


"Kamu mau buat satu sekarang?" godaku tapi aku malah 
mendapat cubitan di lenganku. 


"Belum apa-apa, kamu udah kdrt, Ra." 

"Jawab aja." 

"Kalo iya, kenapa?" 

"Jangan empat lah. Masa empat sih," jawabnya malu-malu. 
"Biar rame." 

"Pemerintah aja bilang dua anak cukup." 


"Bagiku belum cukup, Ra." 


"Hmm. Aku mau tidur." 

"Sini aku tidurin." 

Bugh! 

"Sayang, kamu kok makin jago sih mukulnya." 
"Makanya jangan ngomong-ngomong aneh." 
"Hehehe, iya deh iya. Selamat tidur, Nara Sayang." 
Cup. 

Astaga. Masih liar aja si Nara. 

"Selamat tidur juga, Mas Ares calon suami." 

"Ra, mau nyicil satu dari empat yang tadi gak?" 
"Aku pulang nih, kalo masih ribut." 

"Ya siapa tau kamu mau ku ajak begadang malam ini, Ra." 


"Nanti aja, siap menikah," balasnya pelan lalu aku 
mengecup keningnya dengan tersenyum, memeluknya erat, 
dan bergabung ke alam tidur yang nyenyak. 


aa 

Spam komen 

*Undangan* 

Ada yang tahu arti 20 November? 


Update nya sampai disini dulu ya, VZ mau fokus ujian 


Kemungkinan update lagi, baru bisa 
mungkin... 


Salam sayang, 
AresNara 
VZ 


mingdep, 


53 - Bridal Shower Rumah 
Udah berapa hari ya, VZ gak update?? 


Maaf udah buat kamu nunggu, tapi kamu hebat bisa 
nunggu dengan sabar . 


Semoga kamu juga sabar nungguin doi peka, 
nungguin doi balas chat 


Makasih ya kamu, udah semangatin VZ juga. 


Love deh dari Mas Ares sama Nara yang bentar lagi 
sah 


Selamat membaca 
aaa 
Sarah Annara 


"Apa ini?" tanyaku pada Zara yang datang-datang 
membawa dua paper bag saat memasuki kamarku. 


"Titipan dari calon suamimu," sahut Zara. 

"Masa?" 

"lya, serius." 

"Oh, makasih udah bawa," balasku lalu membuka isinya. 


Aku memperhatikan lekat-lekat floral embroidery dress 
berwarna rose white dengan aksen bunga-bunga yang 
menempel pada gaun. 


Lalu, paper bag satu lagi berisi high heels warna hijau krem 
dengan front zipper green beige black. 


"Santai. Gue bawanya dari ruang tamu kok, Ra," ucap Zara 
yang membuatku mengernyitkan dahi. 


"Maksudnya?" 

"Pak Gian ada di bawah, lagi ngobrol sama Om Haris." 
"HAH? Serius lo, Za?" 

"Manurios gue mah, eh dua rius. Kepeleset kan lidah gue." 
"Bisa aje lo. Kalo gitu gue ke bawah dulu ya," 

"Ngapain?" tanyanya. 

"Ya liat Mas Ares lah." 


"Udah pulang kali Ra. Tadi gue denger waktu mau naik 
tangga, Pak Gian pamit." 


"Yah, terlambat dong gue." Aku kembali duduk di sofa 
dengan memperhatikan gaun juga heels yang ada di atas 
meja. 


"Jadi ini baju mau dikemanain? Dipake kemana? Kok Mas 
Ares gak tunggu aku? Atau mungkin nanti aku dijemput ya? 
Oh ya Za, kok lo juga pake gaun?" tanyaku sembari 
memperhatikan gaun yang Zara pakai. la memakai gaun 
polos berwana peach, wajahnya juga dirias oleh make-up 
tipis. 


"Kapasitas otak gue sedang, Ra. Lo nanya udah macem 
dosen aja deh. Panjang bener kayak latar belakang," balas 
Zara sembari memakan cemilan. 


"Hehehe, maaf Zayeng. Jadi, lo mau kemana? Tumben pake 
gaun." 


"Mmmm jadi gini, gue ditugasin sama Pak Gian buat jemput 
lo, sama anter lo ke suatu tempat," jelas Zara membuatku 
mengerutkan dahi. 


"Apaan deh. Pake bawa ke suatu tempat segala. Memangnya 
ada apa sih? Gue curiga deh, mana lo pake gaun segala. 
Kenapa Mas Ares gak tunggu aja tadi? Kan lo gak perlu 
jemput anter gue, Za." 


"Nah, itu dia. Gue juga kagak tau, Ra." 


"Kirain tau. Kalo gitu bentar deh, aku hubungin Mas Ares 
dulu. Tumben-tumbenan dia pake titipan sama pake 
suruhan." Aku beranjak dari sofa hendak mengambil 
ponselku yang ada di atas meja belajar. 


Mas Ares itu gak pernah begini. Biasanya langsung take 
action juga. Kalaupun ngajak aku ke suatu tempat, kenapa 
aku gak dikabarin dulu. Kan aku jadi nething, nih. 


"Eh, Ra. Lo langsung siap-siap aja deh. Nanti Pak Gian jadi 
nunggu lama disana," desak Zara sambil menuntunku 
berjalan ke kamar mandi. 


"Iya, bentar deh Za. Gua cuman mau nanya aja," balasku 
tapi lagi-lagi Zara tidak menghiraukanku. 


"Nanti kita telat, Ra. Mendingan lo mandi dulu sekarang." 


"Oke-oke. Gue mandi sekarang," putusku lalu masuk ke 
kamar mandi. 


kaa 


"Sebenarnya kita mau kemana sih, Za? Lama bener deh. 
Atau jangan-jangan lo mau jahatin gue ya?" tanyaku 
dengan mata memicing curiga. 


"Ya kagaklah, bisa-bisa digorok gue sama Pak Gian nanti. 
Gue tuh bridesmaids lo yang paling solid tau. Buktinya gue 
jemput sama anterin lo sekarang," sahut Zara di belakang 
kemudinya. 


"Iya-iya, gue percaya deh. Tapi mending lo jelasin ke gue 
deh sekarang, kita mau kemana, dan kenapa harus pake 
gaun?" tanyaku masih penasaran. 


"Kalo itu rahasia dong, Ra." 


Tuh kan, gak mau jawab lagi. Kenapa harus pake rahasia 
segala? Ponselku juga ditahan sama Zara, gimana gue gak 
curiga coba. Memangnya kejutan apa sih yang menantiku? 
Dan kenapa juga aku harus disuruh dandan kayak gini? 
Berbagai pertanyaan muncul di kepalaku dan membuatku 
pusing memikirkannya. 


Aku menyenderkan tubuhku lalu menutup mata. Semoga 
saja tidak terjadi hal-hal buruk. Apalagi ini seminggu 
menuju hari pernikahanku. Kan gak banget kalau ada berita 
calon pengantin wanita mengalami hal buruk menjelang 
hari pernikahannya. Ihh, jauh-jauh deh ya. 


Ngomong-ngomong, aku berhasil membujuk Mas Ares 
terkait gaun resepsiku nanti. Sebenarnya bukan aku sih, tapi 
Tante Ana yang turun tangan mengatasinya. Tante Ana 
tentu mendukung gagasanku. Dan yah, Mas Ares kalah. 
Kalau diingat-ingat, wajah Mas Ares lucu juga ya waktu itu, 
udah kayak mau nangis aja, padahal gaunku kan keren, gak 
neko-neko juga. 


"Jangan gila di mobil gue, Ra." 


"Gue gak gila." 


"Tapi lo senyum-senyum sendiri. Nanti gue dikira penjahat 
lagi, bawa kabur pengantin orang dan membuatnya menjadi 
gila," ujar Zara yang membuatku tertawa pelan. 


"Ada benernya sih, Za." 
"Bener apaan?" 


"Lo bawa gue kabur sekarang, dan gue gak tau kemana. Apa 
namanya kalo bukan penjahat," balasku sambil tertawa. 


"Gue bukan penjahat ya. Dan gue jamin, lo bakal bilang 
terima kasih nanti sama gue," ucap Zara penuh tekad. 


"Bisa gitu, Za? Ya udah gue percaya deh sama Zayeng 
cantik." 


"Nama gue Zara, bukan Zayeng." 


"Zayeng itu kan singkatan dari Zara seyeng," ucapku dan 
kemudian omelan panjang dari Zara terdengar begitu saja 
hingga aku tertawa sampai mobil yang dikemudikannya 
berhenti parkir di sebuah Cafe. 


"Kuy turun." 

"Oke, Zayeng." 

"Mulai lagi deh. Lama-lama gue kurungin juga lo, Ra." 
"Emang lo berani, Za?" 

"Bodo ah, males. Gak usah ketawa." 


"Iya-iya Ibu Zara." 


Aku mengikuti langkah Zara yang memasuki Cafe 
bernuansa outdoor. Tapi Zara berjalan dari samping, dan 
ternyata ada tangga tersembunyi menuju lantai dua. Aku 
aja gak sadar kalau Cafe ini punya lantai dua. Gak nampak 
sih dari depan. 


Lagu 34 + 35 milik Ariana Grande terdengar nyaring di 
bawah. Kebanyakan diisi oleh para muda-mudi, ada yang 
bawa laptop dan buku, ada yang berduaan, ada yang 
berkumpul sambil memegang ponsel masing-masing yang 
kutaksir sedang bermain game. 


Setelah sampai di lantai dua, aku masih mengikuti Zara 
yang terus berjalan melewati ruangan-ruangan yang 
tertutup pintu kaca yang gelap. Beberapa pelayan restoran 
juga tampak mengantarkan makanan dan minuman ke 
setiap ruangan. 


"Here we are," bisik Zara sambil mendorong pintu kaca. 
"SURPISE!!!!" 
"ASTAGA! KALIAN?" 


Aku menatap takjub ruangan yang sudah disulap seperti di 
pesta. Berbagai bunga dan balon menghiasi dinding di 
belakang Reni dan Hana berdiri sekarang. 


Tulisan BRIDAL SHOWER di setiap kartu yang menggantung 
dan melengkung diantara balon-balon huruf bertuliskan 
namaku, membuatku sadar dan langsung berhambur 
memeluk mereka. 


"Makasih loh kalian. Gak nyangka bakal ada ginian. Gue 
mewek nih." 


"Jangan mewek elah. Nih pake dulu." 


Hana memasangkan sash bertuliskan Soon to be Nyonya 
Ares. Tak hanya itu, Reni juga memasangkan headband gold 
dengan tulisan Bride di kepalaku, dan terakhir Zara 
memberiku seikat bunga. 


"Iss, jadi kalian bohongin gue ya? Gue udah sampe curiga 
sama Zara." 


"Ya itu trik lah, Ra." 
"Maaf ya Nyonya Ares. Kita sampe bohongin lo segala." 


"Jadi ini semua dari kalian? Baju sama sepatu? Aaaaa, 
makasih banyak Iho. Hatiku tersentuh. Kalian the best." 


"Gak usah lebay deh, Ra. Kita jadi seneng nih, lo puji-puji," 
ujar Reni dan mendapat toyoran dari Zara. 


"Siapa yang muji lo? Nara just say thanks," balas Zara dan 
kami semuapun tertawa. 


Ternyata benar kata Zara, aku akan mengucapkan terima 
kasih kepadanya dan juga Reni serta Hana. Kami pun mulai 
berfoto yang diambil oleh fotografer yang telah mereka 
sewa. Sungguh sweet sekali para bridesmaids ku ini. Ada 
fotoku sendiri, lalu bergiliran dengan Hana, Zara, Reni, serta 
foto bersama-sama. 


"Thank you so much guys. I'm so happy today." 
"Sama-sama, Ra," sahut mereka bersamaan. 


Kami duduk di meja bulat yang sudah penuh dengan 
makanan juga minuman serta hiasan bunga lainnya. Mereka 
bertiga pun mulai bercerita mengenai keseruan membuat 
kejutan untukku, apalagi memikirkan trik untuk 
mengajakku. 


"Jadi itu ide siapa?" tanyaku seraya memakan cake. 
"Zara lah, siapa lagi." 
"Emang bener-bener lo ya, Za." 


"Ya lagian lo gak bakal mau ikut kan kalau gue bilang kita 
mau makan. Pasti lo bakal interogasi gue kayak tadi, lebih 
malah," terang Zara dan aku mengangguk pertanda setuju 
dengannya. 


"Tapi mesti banget bawa-bawa Mas Ares," sahutku dan 
mereka bertiga kompak terkekeh. 


"Karena kita udah yakin banget kalo lo gak bakal nolak, Ra," 
jawab Hana. 


Mungkin ada sekitar satu jam lamanya kami mengobrol dan 
tertawa bersama, mendengar cerita horor dari tempat kerja 
Reni yang baru, kemudian curhatan Hana yang kesal 
dengan Bang Refan. Aku sendiri gak pernah menyangka 
kalau mereka akan bersama. 


"Lancar-lancar ya Ra, segala persiapan menjelang hari h. 
Dijauhkan dari hal-hal buruk." 


"Makasih Ren." 


"Kalau gitu, kita mau kasih surprise lagi nih," ucap Zara 
yang menarik perhatianku. 


"Apaan?" tanyaku lalu menatap mereka bertiga bergantian. 
"Lo siap gak, Ra, terima kejutan dari kita?" 


"Emangnya kejutan apa sih? Lo kasih gue berlian? Mobil?" 


"Ini lebih mahal dari berlian dan mobil," jawab Reni yang 
diangguki oleh Hana dan Zara. 


"Apa?" tanyaku kepo. 
"Ada deh," sahut Hana. 
"Kejutan yang ini spesial dari kita bertiga," tambah Reni. 


Lalu pintu kaca yang gelap itu pun terbuka, beberapa 
pelayan restoran masuk mengantarkan makanan berupa 
steak. Mereka bahkan bersedia memotong daging yang ada 
di piring, buktinya seperti aku sekarang. Aku menatap 
senang daging kecoklatan yang sudah dipotong-potong 
kecil oleh pelayan restoran. Jangan-jangan hadiahnya ada 
diantara potongan daging ini lagi. 


"Ehem-ehem." 


"Kenapa lo, Ren?" tanyaku karena Reni berdeham cukup 
kuat. Aku menatap mereka heran, ingin bertanya dan 
memastikan kejutannya. Apa makanan ini yang menjadi 
kejutannya? Tapi mereka bertiga hanya tersenyum yang 
membuatku makin kebingungan. 


Setelah pelayan restoran itu meletakkan piringku kembali 
tepat di hadapanku, aku mendongak hendak mengucapkan 
terima kasih. 


"Terima kasih, Mas MAS ARES?" 


Sontak aku langsung berdiri, memastikan jika laki-laki di 
hadapanku saat ini benar-benar Mas Ares, Mas Aresku. la 
maju mendekatiku, dan memberi kecupan hangat di 
keningku, lalu memeluk tubuhku erat. 


"Satu minggu gak jumpa sama kamu, rasanya seperti ada 
yang hilang," bisiknya pelan di telingaku. 


Jantung harap tenang. 


"Kok bisa disini?" tanyaku setelah melepaskan diri dari 
pelukannya. 


"Bisa dong, aku kan sayang sama kamu," balasnya lalu 
duduk di kursi sebelahku yang baru saja diambilkan oleh 
pelayan restoran. 


"Duh, hawa-hawanya mulai panas," ucap Reni sambil 
mengibas-ngibaskan tangannya di depan wajahnya. 


Aku tidak bisa menahan diri untuk tidak tersenyum, 
sehingga sepanjang acara makan, aku digodai habis- 
habisan oleh para sahabatku, parahnya Mas Ares juga ikut- 
ikutan. 


"Mukanya udah merah. Udah ya, kita stop dulu," ujar Mas 
Ares sembari menepuk pelan bahuku. 


"Nanti lanjut lagi," lanjutnya dan membuat para sahabatku 
terpingkal-pingkal melihat kepasrahanku. 


Kurang asem. Awas ya kalian. 
aaa 
Gian Alvares Mahastama 


"Setelah ini mau kemana?" tanyaku dan Nara mengedikkan 
bahunya. 


"Mau nonton?" 


"Gak ah, masa aku pake baju kayak gini. Kalau mesti balik 
ke rumah buat ganti baju, repot bin jauh," jawabnya sambil 
menyenderkan tubuhnya di kursi mobil. 


"Kita beli baju," sahutku lalu menjalankan mobil menuju mal 
terdekat. 


"Eh, ngapain? Gak usah, Mas. Masa cuman perkara mau 
nonton, harus beli baju segala." 


"Jadi mau kemana?" 
"Pulang aja," jawabnya. 
"Oke." 


Selama perjalanan, Nara lebih banyak bercerita dari 
biasanya. la bercerita mengenai kebohongan yang 
dilakukan para sahabatnya untuk mengajak Nara ke Cafe. 


"Jadi, kamu kangen dong sama aku?" tanyaku setelah 
mendengar ceritanya. Yang bisa kusimpulkan ya itu, Nara 
kangen, aku pun sama. 


"Mmm bisa jadi." 
"Kok gitu jawabnya?" 
"Jadi harus gimana dong." 


"Aku kangen banget Mas Ares Sayangku Cintaku. Harus gitu 
ngomongnya, Ra." 


"h, alay deh. Gak mau ah," balasnya sembari terkekeh 
pelan. 


"Pelit banget, Ra." 


"Biarin. Eh, tunggu. Ini kan bukan jalan ke rumah Om 
Haris?" 


"Memang." 


"Dan ini juga bukan jalan ke apart kamu kan, Mas?" Aku 
mengangguk. 


"Kita mau kemana?" 


"Katanya mau pulang," sahutku dan wajah Nara tampak 
kebingungan. 


"Pulang kemana? Gak lucu deh, Mas, main teka-teki." 
"Coba tebak kita mau pulang kemana?" 

"Aku gak tau, karena tempatku pulang cuman kamu." 
"HAH! RA! Barusan kamu bilang apa?" 

"Gak ada." 

"Sayang, aku serius." 


"Kalo lagi nyetir, liat ke depan, Mas. Jalannya gak ada di 
muka aku." 


"Eh iya. Kamu sih, bikin jantung sama pikiranku gak 
normal." 


"Baru juga gak normal, Mas. Nanti kalo aku bikin abnormal, 
gimana dong?" balasnya. 


"Kamu jangan bikin aku mikir aneh-aneh deh, Sayang." 


"Aneh apa, Mas?" tanyanya dengan tersenyum sembari 
mendekatkan tubuhnya ke sampingku. 


Aku menggeleng lalu kembali fokus menatap jalanan, 
daripada menatap wajah Nara yang kian hari kian 
memesona. Bahaya kalo di mobil, eh, bahaya kalo lagi 
berdua, pokoknya bahaya sebelum sah. Titik. 


kaa 


"Ini proyek kamu ya, Mas?" tanya Nara saat aku 
memasangkannya helm berwarna kuning. 


"Iya. Proyek aku," jawabku dengan tersenyum. 
"Sejak kapan kamu jadi arsitek?" 

"Sejak jumpa sama kamu." 

"Lah, bisa gitu?" 


"Bisalah," balasku lalu menggandengnya memasuki area 
pembangunan. Kami telah memakai helm dan sepatu bot 
untuk keamanan selama berkunjung kesini. 


"Mas Ares." 
"Iya Sayang." 


"Gak jadi deh," sahutnya sambil menyunggingkan 
senyumnya. 


"Kenapa? Nggak nyaman disini? Mau keluar?" tawarku. 
"Eh, enggak kok." 

"Ada yang mau kamu tanya?" 

"Ini bangunan apa?" 


"Bangunan cinta kita." 


"Serius deh. Aku gak butuh gombalan sekarang." 
"Tadi aja kamu gombal aku di mobil," pancingku. 
"Itu pengecualian, Mas." 


"Kalo gitu, ini juga pengecualian Sayang." Aku mengajak 
Nara berkeliling, melihat pembangunan yang sedang 
berjalan. Lalu kami tiba di depan papan besar, seperti papan 
tulis yang telah dilengketkan dengan gambar dan denah 
pembangunan. 


"Luas juga ya," komentar Nara yang mengamati denah 
bangunannya. 


"Iya dong. Cintaku aja luas sama kamu, masa bangunannya 
enggak luas. Gak asiklah kalo gitu." 


"Gak ada hubungannya." 


"Ada Sayangku," jawabku sembari menuntunnya berjalan. 
Pembangunan masih dalam tahap pekerjaan dinding, 
mungkin akan selesai dalam satu tahun ke depan, 
mengingat bangunan ini luas juga akan dibangun hingga 
lantai dua. 


"Ini bakal jadi tempat kita pulang, tempat kita 
menghabiskan waktu bersama. Ini bakal jadi rumah kita," 
ucapku sambil merapikan anak-anak rambutnya yang 
terbang karena angin. 


Matanya menatapku tanpa berkedip, mulutnya sedikit 
terbuka, lalu sedetik kemudian ia berteriak yang membuat 
beberapa pekerja menatap kami heran. 


"ASTAGA! Tadi apa? Rumah? Rumah kita? Rumah kamu 
sama aku gitu. Tunggu-tunggu. Jadi, tadi kamu bilang 


proyek itu, maksudnya proyek bikin rumah kamu, Mas?" 


"Rumah kita, Ra," ujarku membenarkan dan pipinya sedikit 
merah merona. 


"Ada air minum gak ya disini?" 
"Kenapa? Kamu haus?" 


"Enggak. Aku mau cuci muka. Siapa tau aku langsung 
tersadar dari khayalan ini," balasnya membuatku tertawa. 
Ada-ada aja. 


"Khayalan apa sih, Ra? Ini nyata loh." 

"Aku juga bingung, apa ini nyata atau khayalan aja. Aku 
dikasih surprise dua kali hari ini. Eh, tapi ini beneran 
rumah? Kok bisa?" tanyanya dengan dahi berkerut. 

"Kamu lucu kalo lagi gini. Ngoceh terus," sahutku. 


"Mas, serius deh. Ini rumah siapa? Gak usah bohong deh." 


"Rumah kita," jawabku singkat dengan sudut bibir 
terangkat. 


"Jadi kamu beneran bangun rumah?" tanyanya lagi dan aku 
mengangguk saja. 


"Kok gak bilang-bilang aku dulu?" 
"Biar surprise, Ra." 


"Ini pasti mahal. Uang kamu pasti habis banyak. Jangan- 
jangan udah habis lagi, karena kamu juga bayar pernikahan 
kita. Oh hell, uang kamu masih ada kan, Mas? Kamu sih, gak 
mau bagi-bagi bayar biaya pernikahan kita." 


"Masih ada kok Sayang, gak usah khawatir. Hidup kamu 
aman kok," jawabku dengan tersenyum geli. 


"Aman gimana? Sekarang aja aku masih jantungan gara- 
gara kamu bilang ini rumah kita." 


"Oh ya?" tanyaku. 
"Ya menurut Mas gimana coba?" 
"Kamu senang." 


"Aku malah takut, khawatir," jawabnya membuatku 
penasaran. 


"Takut kenapa?" 
"Takut kalau ini cuman mimpi, Mas." 
Astaga. Masih itu. 


"Sarah Annara, calon istrinya Gian Alvares Mahastama. Ini 
gak mimpi, ini nyata. Sekarang kita sedang berdiri di atas 
bangunan yang akan menjadi rumah kita kelak," ujarku 
sambil memegang kedua bahunya. 


"Kalopun ini nyata, masa cuman uang kamu doang yang 
habis, Mas." 


Hah? Maksudnya Nara ini apa ya? 


"Kamu bilang ini kan rumah kita. Tapi aku gak keluarin uang 
sepeserpun untuk bangun ini," balasnya dengan kepala 
tertunduk. 


"Ra, kamu kenapa?" tanyaku pelan. 


"Aku gak enak sama Mas Ares. Semua biaya pernikahan Mas 
Ares yang tanggung, untuk rumah juga, uang Mas Ares yang 
dikuras. Aku merasa gak ada apa-apanya, gak ada 
gunanya," jelasnya sambil memilin ujung jaketku yang 
membalut tubuhnya. 


"Ra, jangan pernah mikir seperti itu. Kamu itu hebat " 
"Hebat habisin uang kamu." 


"Sayang, dengerin aku. Aku bukannya meragukan kamu 
atau uang kamu. Aku hanya mau membuktikan kalau aku 
benar-benar sayang dan cinta sama kamu. Aku mau kamu 
senang sama apa yang aku kasih. Lagian itu kecil Sayang. 
Kamu gak perlu khawatir." 


"Sombong." 
"Gak sombong, Ra. Aku kan memang punya." 
"Iss, nyebelin," ucapnya lalu menyikut perutku pelan. 


"Kamu gak usah merasa gak enak gitu, oke? Aku juga jadi 
sedih ini, kalo kamu sedih sama pemberian aku. Lagian, kita 
juga bakal hidup sama-sama. Aku kan pengen yang terbaik 
sama kamu, sama anak-anak kita nanti." 


"Iya. Maaf ya, Mas, kalo aku " 


“Ssttt. Jangan ngomong gitu. Aku yang salah karena gak 
terbuka sama kamu. Jangan berubah ya Ra. Aku cinta sama 
kamu," ucapku lalu memeluknya sebentar. 


"Masih ada yang mengganjal?" tanyaku dan Nara 
mengangguk pelan. 


"Aku aku, pokoknya kalau rumahnya udah jadi, pakai uang 
aku untuk desain interiornya," ujarnya tegas dan aku 
mengacak rambutnya. 


"Suka kamu mau gimana, tapi ini dibayar lunas Sayang," 
jawabku lalu mencubit pipinya pelan. 


"Sebanyak apa sih Mas, uang kamu itu? Heran deh," 
sahutnya kesal. 


"Kenapa? Gak sabar lihat isi saldo calon suami?" 
"Gak sabar habisinnya, hehehe." 


"Aku tunggu Sayang," ucapku sambil mengecup bibirnya 
singkat. 


"Ihh, aku bukan wanita penguras dompet kali, Mas." 
"Beneran juga gak papa kok." 

"Ehem-ehem." 

"Eh, Om Cahyo." 


"Sayang, kenalin ini Om Cahyo arsiteknya," ucapku pada 
Nara lalu ia menyalim tangan Om Cahyo. 


"Katanya sendirian Res," ujar Om Cahyo sambil mengajak 
kami ke gedung kecil di sebrang pembangunan. 


"Ah itu, iya Om, kepengen aja." Aku menggaruk tengkukku 
yang tidak gatal. Aku memang sudah berjanji dengan Om 
Cahyo untuk berdiskusi lebih lanjut mengenai 
pembangunan hari ini. Tapi aku gak memberitahu, kalau aku 
akhirnya aku membawa Nara, calon istriku. 


"Persiapan pernikahannya lancer?" tanya Om Cahyo. 


"Lancar kok Om, jangan lupa datang ya," balasku 
tersenyum. Om Cahyo ini arsitek kepercayaan Papa. 
Makanya saat aku memutuskan untuk membangun rumah, 
aku langsung menghubungi Om Cahyo. 


"Gimana sama desainnya? Suka?" 


Aku melihat ke arah Nara, dan Nara mengangguk sambil 
tersenyum. Selain memberitahu Nara mengenai rumah ini, 
aku mengajaknya untuk berdiskusi dengan Om Cahyo 
mengenai pembangunan lanjutan. Gimanapun juga, 
bangunan itu nanti akan ditempati olehnya juga. Jadi, 
mendengar pendapatnya juga perlu untuk kenyamanan 
kami bersama, bersama keluarga kecil kami nantinya. 


aaa 
VZ mau komen yang banyak pokoknya 


SPAM 
20NOV #ARESNARAWEDDING 


Btw, kalian belum ada yang bisa nebak 20 Nov nya 
Pokoknya VZ tunggu jawaban kalian 


Yang ulang tahun, selamat ya, pokoknya yang bulan 
Nov ini, yang deadline tugasnya banyak macam VZ, 
semangat okeyyy 


Sampai ketemu di #ARESNARAWEDDING 


Datang semua ya 
Dress code: warna bebas 


Salam sayang, 
AresNara 


VZ 


54 - Marry Your Daughter 


Updatenya ngaret sekali yak 
Selamat bermalam mingguan kamu 


Let me tell you: 
1) Bab ini berisi 4700+ kata 


2) Saran VZ: putar lagu Marry Your Daughter saat 
bacanya, Stuck With You (karena VZ dengarin lagu 
itu waktu nulis bab ini) 


3) Apapun yang tertulis di bab ini, tolong hargai 
keputusan VZ , baik itu terkait acara pernikahannya, 
dimana, apa, bagaimana, dll. VZ akan senang jika 
kamu mampu menerima dengan baik, memberi 
komentar yang baik, tidak menyudutkan apapun, dan 
tolong tahan untuk tidak memberi komentar buruk 
dan sensitif. Semua yang ada disini beragam suku 
dan agamanya, so, VZ mohon terima aja yaa dengan 
lapang dada 


4) Selamat buat yang bisa tebak arti 20 Nov nya, ada 
satu orang wkwkwk.... 


5) Bab ini bab terpanjang, jadi bacanya yang sabarr 
yahhh. VZ belum nikah, jadi mungkin ada kesalahan 
dalam urutannya, maybe....(kalo ada typo, bilang 
yak) 


Selamat membaca 


kaa 


Gian Alvares Mahastama 


"Grogi?" 

"Dikit." 

"Banyak juga gak papa," balas Papa dan aku terkekeh pelan. 
"Selamat ya," ucap Papa sambil menepuk pundakku. 

"Belum sah, Pa," sanggahku dan dibalas kekehan oleh Papa. 


Ya, hari ini adalah hari bahagia kami, 20 November. 
Kujelaskan sedikit, mengapa kami memilih tanggal ini. 20 
berasal dari jumlah huruf di namaku, dan 11 berasal dari 
jumlah huruf di nama Nara. Itu semuanya datang dari ide 
cerdasnya Nara, calon istriku. 


"Jadi suami yang bertanggung jawab, mengayomi istri, 
tegas, memimpin. Papa doakan yang terbaik buat kamu 
sama Nara. Maaf kalo Papa belum bisa jadi Papa yang baik 
buat kamu." 


"Makasih, Pa. Papa the best kok." 
Ceklek! 


"Wih, ganteng banget kamu, Bang," ujar Mama yang sudah 
dirias make-up dan memakai kebaya gold sehingga 
mempercantik penampilannya. 


"Thanks, Ma," sahutku sambil membalas pelukannya. 


"Rasanya baru kemarin deh, Mama lahirin kamu, gendong 
kamu, tau-taunya sekarang udah mau nikah aja ya. Waktu 
terlalu cepat berjalan." 


"Iya, Ma. Makasih, Ma." Mama mengelus punggunggku, 
sesekali menepuknya, dan perlahan-lahan isakan kecil 


terdengar dari Mama. Kemudian, Mama melepaskan 
pelukannya dan menerima tisu dari Papa. 


"Awas aja kalo kamu masih jarang ke rumah," ancam Mama. 


"Iya, gak lagi kok, Ma. Kan udah ada Nara," sahutku dan 
malah mendapat pukulan dari Mama. 


"Dari tadi Papa kamu diam aja. Sariawan kamu, Pa?" celetuk 
Mama dan Papa hanya memutar bola matanya. Kalau Mama 
sudah begini, biasanya Papa akan malas meladeninya. 
Terlalu berlebihan katanya. 


"Bang." 

"Iya, Ma?" 

"Kamu mau punya anak berapa sama Nara?" 
HA! ? 


"Ma, itu keputusan Ares sama Nara," gumam Papa 
menasihati. 


"Cuman nanya aja kok. Jadi, rencananya berapa, Bang?" 
tanya Mama sekali lagi, membuatku salah tingkah dan 
menggaruk tengkuk leherku. 


"Memangnya kenapa, Ma?" tanyaku. 


"Mama itu mau punya cucu banyak, minimal sepuluh, atau 
lima belas." 


Uhuk-uhuk! 


Sepuluh dari aku gitu?! 


"Kan Mama punya anak empat. Dari Neta udah satu, jadi 
tinggal sembilan lagi. Nah, kamu mau nyumbang berapa? 
Biar Mama tahu mau minta berapa cucu sama Kiano?" 


Hussh! Kirain...Mama ada-ada aja. 


"Kiano aja belum nikah, Ma. Jangan-jangan belum punya 
pacar lagi," komentar Papa. 


"Ya udah, nanti Mama kenalin sama anak teman arisan 
Mama," sahut Mama. 


"Gak asiklah, Ma. Dijodoh-jodohin gitu gak enak bangetlah," 
balasku. 


"Yee, kamu aja dulu mau." 
"Kan gak jadi, aku udah ketemu Nara duluan," sahutku. 


"Yuk-yuk, kita ke bawah, kita foto dulu. Persiapannya udah 
siap," ucap Papa sambil mengetik di ponselnya. 


Melakukan sesi pemotretan untuk foto keluarga di hari 
pernikahan sebelum mengucap janji suci adalah suatu 
tradisi di keluarga Papa. Seperti Neta menikah dulu, kami 
melakukan sesi foto keluarga di rumah lalu berangkat sama- 
sama ke gereja. Dan itu akan terulang lagi pagi ini, dengan 
aku sebagai calon pengantinnya. 


Kami bertiga berjalan keluar dari kamarku menuju lantai 
satu. Aku sendiri memakai jas warna hitam dengan dasi 
kupu-kupu. Layaknya seorang pegantin pria, sepatu 
pantofel yang mengkilap, juga rambut yang ditata 
sedemikian rupa. 


Setelah tiba di ruang tengah dimana sesi foto akan 
dilakukan, sudah ada Oma Nat, Kiano, Feli, Neta dan 


suaminya, juga Diana yang digendong oleh asisten Neta. 


"Auranya langsung beda ya, Mas," celetuk Neta membuatku 
tersenyum. 


"Harus beda dong, Mbak," balas Kiano dan mendapat 
balasan menohok dari Oma. 


"Siap Ares nikah, kamu nyusul sana," tutur Oma sambil 
merapikan bajunya. 


"Dia kan gak punya pacar, Oma," sahut Feli mengompori. 


"Ini yang mau nikah Mas Ares loh, gak usah bicarain aku 
deh, kasian tokoh utamanya," ujar Kiano. 


"Pengalihan," cibirku. 


Lalu kami memulai sesi foto bersama sesuai arahan 
fotografer. Bukan hanya itu, pengambilan video singkat juga 
telah selesai dilakukan. Ya, itu idenya Nara. Katanya nanti 
digabung dengan video singkat darinya. 


Ngomong-ngomong, aku belum ada berkabar dengan Nara 
sejak tadi pagi. Pesanku belum dibalas, dan itu sukses 
menarik perhatianku. Aku takut sesuatu yang buruk 
menimpa kami di hari bahagia ini. Yah, bagaimanapun juga, 
aku manusia yang merasakan cemas, takut, dan panik. Aku 
menarik napas dalam-dalam sebelum ikut berfoto dengan 
mereka. 


aaa 


Aku menegakkan badanku saat keluar dari mobil, kemudian 
berlalu menuju bilik persiapan yang ada di gereja. Kami 
melakukan acara pemberkatan di Gereja Katedral Jakarta. 
Dekorasi bunga nan cantik yang ada di depan pintu gereja 


menarik perhatianku, begitu juga dengan karpet putih yang 
membentang panjang ke dalam. That's wow. 


Aku mengikuti langkah Papa juga Mama yang masuk melalui 
pintu samping, kemana lagi kalau bukan ke bilik persiapan. 
Sementara Nara akan masuk ketika acara akan dimulai, 
yang diiringi oleh Om Sandi. 


Oke, kembali kesini. Aku mendengar penjelasan Pastor juga 
beberapa penatua tentang acara hari ini. Berulang kali juga 
aku melafalkan isi janji pernikahan yang akan kuucapkan 
nantinya. Setelah semuanya selesai, kami masuk ke dalam 
gereja yang langsung menuju altar melalui pintu khusus 
dari dalam ruangan ini. 


"Rileks," pesan Mama dan aku mengangguk. 


Dekorasi bunga-bunga menghiasi ruangan, terutama 
bungan yang dipasang sepanjang sisi kursi untuk 
menandakan dari lorong itulah Nara akan masuk. Aku 
mengambil duduk di kursi putih bertuliskan Mr di belakang 
kursi kayu itu. 


Aku tidak lagi menikmati dekorasinya, karena tanganku 
mulai berkeringat, jantungku mulai berdetak cepat saat 
beberapa tamu undangan yang khusus datang ke gereja 
telah duduk mengisi bagian kursi yang kosong. Aku melirik 
arlojiku, dan ini 10 menit sebelum acara dimulai. 


Wish everything goes smoothly. 
"Bang, ini minum dulu." 
"Makasih, Ma." 


Setelah menunggu, lonceng gereja pun berbunyi. Itu 
artinya, acara akan dimulai. Semuanya pun berdiri, menatap 


ke arah pintu masuk. Dentingan piano beserta alat musik 
lainnya mengiringi acara pembukaan. 


Aku meremas kedua tanganku saat melihat Nara yang 
berjalan dengan digandeng oleh Papinya, Om Sandi. Ada 
penabur bunga, yaitu Farah sendiri di depan mereka. Aku 
tidak terlalu jelas melihat wajah Nara karena ia memakai 
veil dan juga jarak kami yang cukup jauh. 


But, she looks perfect. Ditambah dengan bunga yang 
digenggamnya. 


(Bucket Wedding) 


Ketika semakin dekat, aku tidak bisa menahan senyumku 
saat melihat wajah cantiknya yang merona. Sungguh, 
seminggu tidak bertemu, membuat dadaku membuncah 
rindu. Aku menatap Om Sandi, lalu menerima uluran 
tangannya yang membawa tangan Nara untuk kugenggam. 


"Om memang orang pertama yang memeluknya, yang 
pertama yang mencintainya. Tapi Om harap kamu adalah 
orang yang bisa bersamanya selamanya. Bahagiakan 
putriku," pesan singkat dari Om Sandi yang tentu akan 
kujaga seumur hidupku. 


Lalu aku menuntun Nara untuk duduk di kursi sembari 
menggenggam tangannya. Aku tidak henti-hentinya 
menatapnya takjub hingga suara Pastor mengalihkan 
mataku untuk fokus ke acara. Acaranya akan dimulai 
dengan nyanyian, khotbah, pemberkatan, sungkeman, 
penutup, dan terakhir sesi foto bersama. 


Acara berjalan dengan lancar, hingga tibalah ke acara 
puncak, yaitu mengucap isi janji pernikahan, pemberkatan, 
juga wpemasangangan cincin. Kami berdua berdiri 
berhadapan di hadapan Pastor. 


"Maka tibalah saatnya untuk meresmikan perkawinan 
saudara. Ucapkanlah sekarang janji saudara berdua," ujar 
Pastor dan aku membasahi bibirku terlebih dahulu. 


"Saya Gian Alvares Mahastama, mengambil engkau, Sarah 
Annara, menjadi istri saya. Saya berjanji setia kepadamu 
dalam untung dan malang, waktu sehat dan sakit, 
kelimpahan maupun kekurangan, untuk saling memiliki dan 
menjaga, saling mengasihi dan menghargai, sampai maut 
memisahkan kita, sesuai dengan hukum Allah yang kudus," 
ucapku tegas sembari menatap Nara dengan penuh 
senyuman. 


"Saya Sarah Annara, memilih engkau, Gian Alvares 
Mahastama, untuk menjadi suami saya. Saya berjanji setia 
kepadamu dalam untung dan malang, waktu sehat dan 
sakit, kelimpahan maupun kekurangan, untuk saling 
memiliki dan menjaga, saling mengasihi dan menghargai, 
sampai maut memisahkan kita, sesuai dengan hukum Allah 
yang kudus." 


Setelah selesai mengucap janji pernikahan, kami pun 
menerima pemberkatan dari Pastor, kemudian melakukan 
pemasangan cincin. 


"Mempelai pria dipersilakan mencium mempelai wanita," 
ucap Pastor, lalu aku memajukan wajahku dan menciumnya 
di kening sebagai tanda kasih yang artinya 'Aku ingin kita 
bersama selamanya.' 


"Sudah selesai. Nanti dilanjut ya," celetuk Pastor bercanda 
setelah aku mencium kening Nara. Hal itu tentu saja 
mengundang tawa dari mereka yang hadir menyaksikan 
pernikahan kami. 


Kemudian, acara dilanjut dengan sungkeman ke orang tua, 
mendengar nasihat-nasihat orang tua, yang pastinya bikin 


mewek, mungkin. Nah, mata Mama sama Tante Lily saja 
sudah berkaca-kaca sejak tadi. Sungkeman dimulai dari 
orang tuaku, mempelai pria, lalu dilanjut dengan orang tua 
mempelai wanita. 


Nara juga ikut meneteskan air mata walau tanpa suara. 
Setelah kami selesai sungkeman dengan orang tua, suara 
Pastor kembali memimpin acara hingga penutup dan sesi 
foto bersama. 


"Kamu cantik," bisikku pada Nara saat berjalan keluar dari 
gereja. 


"Kamu juga," balasnya membuatku mengerutkan kening. 
"Cantik?" 
"Maksudnya ganteng, hehehe." 


Setelah tiba di luar, kami melakukan kegiatan 
menerbangkan burung merpati dan balon yang diiringi 
sorakan senang juga tepuk tangan dari mereka. 


aaa 


Sarah Annara 


Sejak dimulainya acara pernikahan tadi pagi hingga selesai, 
bahkan kini kami sedang beristirahat di hotel menunggu 
resepsi yang diadakan nanti malam, jantungku masih saja 
berdegup kencang. Gaun putih yang tadinya melekat indah 
di tubuhku kini berganti dengan kaos oblong hitam dan 
celana kulot coklat susu. 


Mas suami sendiri, eh, maksudnya Mas Ares, sedang 
berganti pakaian di kamar mandi. Aku sendiri telah duduk di 
balkon kamar. Lebih baik menunggunya disini daripada di 


dalam kamar. Entah kenapa, wajahku memanas seketika. 
Segera aku menyeruput minuman dingin yang kuletakkan di 
meja kecil di sampingku. 


Aku mengambil ponselku, lalu mulai mengetik sesuati di 
kolom pencarian. 


Apa yang dilakukan pasangan suami istri sebelum acara 
resepsi dimulai. 


Mengobrol dengan pasangan ... 

Membahas planning ke depannya ... 

5 hal wajib yang diketahui pengantin soal malam ... 
14 kegiatan yang dilakukan berdua setelah menikah ... 
Baru menikah? Ini 10 hal yang bisa dilakukan ... 


Aku merutuk kesal dalam hati karena artikel-artikel yang 
kubaca rata-rata membahas seputar malam pertama. 
Memangnya itu beneran? Kalau malam pertama setelah 
menikah pasti melakukan itu? 


"Hei." 


"Eh, ngangetin aja." Aku mengelus dadaku karena cukup 
kaget dengan kehadiran Mas Ares yang tiba-tiba. 


"5 hal wajib yang diketahui pengantin soal malam " 


"Heh, jangan dibaca," seruku lalu langsung merebut 
ponselku yang berada di tangannya. Astaga malunya, 
kenapa aku lupa dengan keberadaan ponsel yang masih 
menyala dan menampilkan artikel sialan itu. Semoga saja 
Mas Ares tidak salah paham. 


Aku menutup artikel tersebut dan mematikan ponselku, 
kemudian lanjut menikmati minuman dingin yang belum 
kandas sejak tadi. Aku cukup tahu diri kok untuk tidak 
melihat ekspresi wajah Mas Ares saat ini. 


"Kamu udah gak sabar ya?" tanyanya yang sudah duduk di 
sampingku. 


"Apaan sih? Itu gak sengaja tau," balasku tidak terima. 
"Masa sih?" 
"Hemm." 


"Sini bentar ponselnya, aku mau baca yang tadi," sahutnya 
dan mataku langsung memelotot. Belum lagi semburan 
minuman yang keluar dari mulutku, makin membuatnya 
tertawa puas mengejekku. 


"Masuk yuk," ajaknya dan tentu saja aku menolaknya 
mentah-mentah. 


"Aku disini aja," jawabku. 
"Disini panas, Sayang." 

"Di dalam pasti lebih panas." 
"Ya?" 


Eh, astaga. Mulut kurang ajar. Kenapa aku bisa keceplosan 
seperti itu. 


"Jangan! " 


"Ya?" 


"Bibir kamu jangan dipukul," ucap Mas Ares yang sudah 
seperti cenayang saja. Kenapa juga dia bisa tahu maksud 
tanganku yang mendekat ke arah mulutku. 


"Mending dicium sama aku." 


Aku melebarkan mataku saat Mas Ares benar-benar 
mencium bibirku, mengabsen permukaan mulutku yang 
dingin. Dan saat ciumannya menjalar ke leherku, otomatis 
aku memejamkan mataku dan mengerat kuat kaos yang 
dipakainya. Sensasi aneh kurasakan saat Mas Ares mulai 
menggigit kecil, mengisap leherku. Kemudian ia kembali 
melahap bibirku, begitu juga denganku yang sudah terbuai 
dan membalas ciumannya, dan aku merasa keenakan 
dengan kegiatan yang kami lakukan. 


"Kamar?" 


"Masih pengen disini," cicitku sepelan-pelannya. Aku 
menunduk karena aku benar-benar malu. Mana aku sudah 
duduk di atas pangkuannya. Poor you, Nara. Malang sekali 
nasibmu. 


Aku mengangkat kepalaku sedikit, untuk mengintip Mas 
Ares, dan seketika ia terkekeh karena mendapatiku 
langsung menunduk. Aku menggigit bibirku, menahan malu 
juga wajah yang kian memerah. Tenggorokanku kering, 
mendadak tidak bisa membalas kata-katanya. 


Hingga jadilah aku yang menggambar pola-pola abstrak di 
atas kaosnya, dan Mas Ares malah dengan santainya 
bersandar dan menatapku penuh intimidasi. Aku 
menangkapnya bggeitu. 


Aku menggerutu dalam hati. Kayaknya sebelum menikah, 
kita gak pernah diam-diaman seperti ini, dan harusnya kan 
setelah menikah, justru makin seru ngobrol kalau lagi 


berdua. Tapi ini, kenapa suasananya seperti mencekam, apa 
ini hanya perasaanku saja ya karena Mas Ares juga tidak 
berhenti menatapku sejak tadi. 


Aku meneguk ludahku sebelum mengangkat kepala. Aku 
gak bisa begini terus. Tapi mau bangun dari pangkuannya 
aja udah bikin aku malu, takut. Argh! Kenapa harus seperti 
itu tadi. 


"Aaa Aku ke da lam dulu yahh," gumamku seraya 
menggaruk tengkuk leherku lalu tanpa lama-lama aku 
langsung bangun dari pangkuannya, dan lari terbirit-birit 
memasuki kamar. Mengabaikan panggilannya juga suara 
tertawanya yang cukup kuat yang membuatku malu 
seutuhnya. 


kaa 


Setelah kejadian yang cukup memalukan tadi siang, aku 
memutuskan untuk tidur, mempersiapkan diri untuk resepsi 
malam hari yang pastinya bikin capek. Dan saat aku 
membuka mata dari tidurku, pukul 4 sore, aku merasakan 
deru napas di leherku serta tangan kekar memeluk perutku. 


Perutku seperti melilit, dan wajahku mulai memanas. Aku 
meneguk ludahku saat pelukannya kian erat di tubuhku. 
Sial, aku butuh obat penenang saat ini. Pelan-pelan aku 
mulai mengangkat tangannya dari atas perutku sembari 
menahan napas, tapi semuanya sia-sia saat mata itu 
terbuka. 


"Mau kemana?" 
Damn! Suaranya argh! Gak kuat aku, huuu. 


"Eeee mmm mau, mau ke kamar mandi." 


"Hhmm." 


Anying! Itu bibir kayaknya perlu dilakban dulu, biar gak 
merayap kemana-mana. 


"Leher kamu bagus," ucapnya sambil mengendus di leherku. 
Blush! 

"Geli, please! " 

"Oh ya? Coba kamu buat gitu ke leher aku." 

HEH! ? 

"Gak ada kerjaan banget deh," balasku. Aku melepaskan diri 
dari tangannya yang masih melingkar di perutku, tapi lagi- 
lagi ia menahanku. 

"Gak mau, hm?" 

"Lepas! " 

"Nggak." 


Aku menatap sengit saat Mas Ares mulai memperlihatkan 
sisi kejahilannya. la tersenyum menatapku, lantas aku balik 
menatap kesal kepadanya. Please lah ya, urat maluku masih 
tipis. Jadi, aku harus segera menyembunyikan wajah 
kepitingku ini di ruangan bernama toilet. 


Sedari tadi aku berusaha melepaskan tangan kekarnya dari 
atas perutku, tapi tenagaku gak ada apa-apanya. 


"Mau kemana sih? Gak mau ya berduaan sama aku, hm?" 


"Aku pipis di kasur nih!" 


"Gak usah pura-pura Sayang." 


"Ih, lama-lama sesak napas aku. Lepasin dong," protesku 
seraya memukul-mukul dada bidangnya. 


"Tapi cium dulu ya." 


Minta dibogem kayaknya ini laki. Belum pernah ngerasain 
bogem ala Sarah Annara kan. Ini saatnya ngerasain. 


"Iya. Tapi kamu merem dulu," ucapku dan Mas Ares 
langsung menurutinya. Dasar bucin. 


Tanganku mulai mengelus pelan wajahnya, rahangnya, dan 
terakhir bibirnya. Ck, itu bibir naik terus ke atas, seseneng 
itukah? 


"Jangan cuma dielus, Ra." 
"Hhmm." 


Setelah tangan Mas Ares mulai lengah memelukku, aku 
langsung melancarkan aksi untuk kabur. Aku mundur 
dengan cepat dan mencampakkan tangannya yang ada di 
atas perutku. 


"Kamu bandal ya? Php-in suami." 


"Hehe, iya dong," sahutku bangga setelah menjauhkan diri 
dari Mas Ares, walau masih sama-sama di atas kasur sih. 


"Kamu kesini atau aku kesitu?" tanyanya dengan 
mengedipkan sebelah matanya. Karena malas menanggapi 
omongan gak jelasnya, dengan segera aku bergerak ke sisi 
kasur, hendak bangun dan melangkah jauh dari 
jangkauannya. 


Tapi saat kakiku mulai menapaki lantai, tiba-tiba tubuhku 
diangkat lagi ke atas kasur dan itu membuatku berteriak 
kaget. Saking gemasnya melihat tingkah Mas Ares, aku 
menggigit tangannya yang mengurungku. 


"Kamu yaa." 
"Rasain." Aku menjulurkan lidahku berniat mengejeknya. 
"Jangan lari kamu." 


Melihat Mas Ares yang mulai mendekat, aku langsung 
mengguling-gulingkan tubuhku ke tepi kasur. Tapi sial 
beribu sial, keuntungan tidak berpihak padaku, aku telat 
menyadari bahwa sebenarnya aku sudah dekat ke tepi 
kasur. 


"Sayang, aw" 

Bug! 

"HAHAHAHAHA." 

"Shit." 

Sakit banget woy. Mana malu banget. Huaaaaa 
"Makanya jangan bandal sama suami." 

Bodo amat. Badanku sakit semua. 


Aku menendang kasur sialan yang tingginya ternyata 
sepahaku. Aku mencoba berjalan ke kamar mandi dengan 
terpincang-pincang, mengabaikan tawa Mas Ares yang 
mengejekku. Jatuh dari atas kasur sesakit itu rupanya. 
Selain dapat sakitnya, dapat juga malunya. Semoga 
pinggangku gak encok setelah ini. 


aaa 


"Masih ngambek?" 

Entahla ya. 

"Ada yang sakit?" 

Kemana aja tadi. 

"Abisnya kamu bandel sih, hahaha." 
Fix. 


Aku berdiri dari sofa sambil mengangkat gaunku yang 
menjuntai ke bawah. Setelah insiden memalukan nan 
menyakitkan tadi, aku langsung mengguyur tubuhku 
dengan air, lalu bersiap-siap dirias untuk resepsi malam 
hari. 


"Hei! Kok pergi? Ra?" 


Aku tak memperdulikan panggilan Mas Ares. Sebel banget 
pokoknya. Udah ditertawain, gak dibantuin, baru nanya 
yang sakit dimana, huh, pengen tak hih deh. 


Baru di depan pintu hendak keluar, sebuah tangan kokoh 
langsung memeluk pinggangku erat. 


"Jangan ngambek lagi. Maaf." 
"Aku mau keluar bentar." 


"Kita disini aja. Lagian kita belum dipanggil masuk." Mas 
Ares membalikkan badanku dan kami berdiri berhadap- 
hadapan. Wajahnya yang tampan, rambutnya yang ditata 
rapi, serta jas mahal yang melekat di tubuhnya makin 
membuatnya seratus kali tampan juga keren. 


Eh, kok jadi muji sih, kan lagi ngambek. 


"Jangan ngambek lagi ya. Aku minta maaf," ucapnya dan 
kemudian maju mencium keningku. 


"Ayo duduk lagi sini. Nanti kamu jatuh lagi, hehe." 


Tuh kan, gak niat banget minta maafnya, masih aja ngungkit 
yang tadi. Turun sekali harga dirikku. 


"Enggak kok, becanda Sayang." 
"Gak lucu." 


"Iya, emang gak lucu. Tapi aku kok ketawa ya, aneh," 
gumannya sendiri. 


Aku kembali duduk di sofa dengan Mas Ares yang berada di 
sampan kananku. la menautkan jari-jari kami. la juga 
membawa kepalaku untuk bersandar di bahunya, kemudian 
mengusap-usap cincin yang melekat di jari manisku. 


"Aku sayang sama kamu. Aku cinta sama kamu." 
"Sama cincin?" tanyaku sembari menahan tawa. 
"Kamulah." 

"Tapi kamu ngomong sambil liat cincin." 


"Oke, aku ngomong sambil liatin kamu deh," balasnya lalu 
menoleh ke samping dan menatapku serius. 


Tatapan mematikan serta senyuman ala Mas Ares benar- 
benar bikin jantungan, dan salting tidak pada waktunya. 


Ehem-ehem. 


"Aku cinta sama kamu. Jadi jangan pergi yah. Aku minta 
maaf soal yang tadi, udah ngetawain kamu. Lain kali gak 
akan kuulangi," ujarnya serius. Perlahan tapi pasti, 
wajahnya mulai mendekat dan sedetik kemudian, bibirnya 
kembali merayu bibirku. 


Mataku terpejam dengan erat saat bibirnya kian menuntut 
lebih dari sekadar kecupan. Tanganku meremas jasnya kuat- 
kuat sebagai pertahanan diriku. Walau sejujurnya aku sudah 
kalah, buktinya aku tidak protes ciumannya, dan justru 
membalasnya. 


Poor me! 
Ceklek! 
"ASTAGA ARES, NARA!" 


Damn it! Ketahuan sama Mama Mertua. Aku langsung 
menunduk karena saking malunya. Aku meringis dalam hati. 


"Apa sih Ma? Ganggu aja." 


Mati aku. Mas Ares bukannya minta maaf, tapi malah 
ngomong gitu ke Mama Ana. 


"Emangnya gak bisa ditahan dulu? Bang, itu lipstik di bibir 
kamu," pesan Mama Ana ke Mas Ares, dan spontan aku juga 
memegang bibirku, lalu menutup mulutku dengan kedua 
tangan. 


Aku yakin, bibirku pasti belepotan juga. Aku butuh toilet 
sekarang juga! 


"Mama panggil MUA nya lagi ya. Lipstik Nara pasti 
berantakan, gara-gara kamu sih, Bang." 


Sembari Mama Ana pergi keluar, Mas Ares membersihkan 
sekitar mulutnya dengan tisu yang ada di meja. 


"Banyak juga ya," ringisnya pelan saat melihat bekas 
lipstick di tisu putih itu. 


"Udah bersih belum?" tanyanya meminta pendapatku. 
"Ya," jawabku masih dengan menutup mulutku. 

"Sini aku bersihin punya kamu juga." 

APA?? 

"Gak usah, aku aja." 


"Aku aja sini. Aku kan bisa lihat lipstiknya belepotan 
dimana," sahutnya dan menarik kedua tanganku dari atas 
bibirku. 


Oke, aku nyerah. 


"Nanti gak usah pake lipstik itu lagi," ujarnya seraya 
menggerak-gerakkan tisu di sekitar bibirku. 


"Bikin iman gak kuat." 


Uhuk! 


kaa 


Tanganku menggenggam erat lengan Mas Ares saat 
memasuki ruangan besar yang mirip seperti aula. Dekorasi 
dengan bunga-bunga juga dedaunan bergantungan dan 
terpajang di sisi kanan dan kiri saat kami hendak memasuki 
ruangan. 


Kami berjalan di tengah-tengah, disambut sorakan dari 
tamu-tamu undangan, juga ponsel mereka yang bersedia 
merekam. Ketika tangan kiriku menggenggam erat lengan 
Mas Ares, maka tangan kananku menggenggam erat seikat 
bunga yang senada dengan warna gaunku. 


Suara MC terdengar jelas memandu acara, para orangtua 
telah duduk di kursi yang telah disediakan di depan. 
Actually, aku gak tahu acara resepsi itu seperti apa, karena 
jujur aja, aku gak pernah datang ke acara nikahan. 


"NARAAAA!! " 
"SELAMAT YA, UDAH GAK JOMBLO LAGI!" 


Huh. Bisa gak sih, mereka bertiga gak usah bikin aku onar 
disini. Teriakannya itu loh, gak ada elegannya. Tapi aku 
tetap tersenyum bahkan melambaikan tangan pada mereka. 


Setelah sampai di depan atau panggung, terlebih dahulu 
kami cipika-cipiki dengan para orang tua, lalu duduk di kursi 
yang ada di tengah-tengah. Kemudian, penampilan dari 
band serta penyanyi ternama mulai mengisi acara resepsi. 
Para tamu sudah duduk sembari menikmati hidangan 
pembuka. 


"Ada Afgan. Mimpi apa aku semalam ya Tuhan, bisa lihat dia 
langsung," gumamku dan aku malah mendapati kecupan- 
kecupan di pipiku. 


"Senang?" 


"Banget. Kamu kok gak bilang-bilang sih Mas, kalo 
penyanyinya itu Afgan." 


"Kamu nge-fans sama Afgan?" tanyanya dan aku 
mengangguk. 


"Mau foto bareng Afgan gak?" 

"Boleh?" tanyaku dengan mata berbinar-binar. 
"Ya, tentu boleh. Tapi dengan satu syarat." 
"Apa-apa?" 

"Nyanyiin aku lagu nanti, setelah Afgan nyanyi." 


"Yahh. Jahat banget. Kamu kan tau Mas suara aku pas-pasan. 
Masa disuruh nyanyi sih," protesku tidak terima. 


"Ya udah, kalau gitu gak boleh foto sama Afgan." 
"Dasar peli " 


"Oke, saatnya kita mendengar special performance dari 
pengantin kita. Hayoo, pengantin pria apa wanita nih?" 


Oh tidak!!! 
WANITA!!! 
PRIA!!! 


Aku menutup mataku was-was mendengar penuturan MC 
selanjutnya. Dalam hati aku berdoa, semoga bukan aku, Mas 
Ares saja. Nanti aku malah mempermalukan diriku sendiri, 
keluarga besar, argh!! Jangan aku. 


"Oke, karena suranya seimbang, maka kita akan mendengar 
special performance dari kedua pengantin." 


Okeh, setidaknya ada Mas Ares. Kalaupun malu, setidaknya 
malu berdua. Mas Ares bangkit berdiri dan menggandengku 
menuju sudut panggung dimana para pemusik duduk 


disana. Aku mengikuti pergerakan Mas Ares saja, meski 
sedikit takut dengan apa yang akan terjadi. 


"Selamat malam semua, izinkan kami memberi sedikit 
hiburan bagi para hadirin sekalian. Saya akan bernyanyi 
dengan istri saya." 


NO!!! 


Aku memelas berharap Mas Ares mengerti keadaanku, 
namun bukannya jawaban yang kudapat, tapi kecupan 
mesra di keningku yang membuat orang-orang berteriak 
histeris menyemangati. 


Mas Ares sudah duduk manis di depan piano dengan 
standing mic nya, sementara aku duduk di sampingnya 
dengan memegang mic sendiri. Kakiku mulai dingin, 
semoga aja gak pingsan. Aku memegang erat-erat jas Mas 
Ares, terserah deh mau kusut kek, rusak, atau apalah, yang 
penting aku jangan sampai roboh di panggung ini. 


"Sayangku istriku, mau dinyanyiin lagu apa?" 
WOAHHH! !! 

GILAKK! !! 

MANTAP, BRO!!! 

GAS, RES!!! 


Aku mencoba tersenyum menatap Mas Ares walau 
sejujurnya aku sudah malu bukan main karena teriakan- 
teriakan dari teman-temannya. Dan jangan lupakan, kalau 
dosen-dosen di kampus termasuk salah satu tamu undangan 
disini. 


Wahai saudara-saudari, izinkan aku menggeplak Mas Ares 
setelah acara ini. Terima kasih. 


Aku membisikkan lagu kesukaanku lalu Mas Ares kembali 
berbicara lagi. 


"Main bisik-bisikan nih ya," celetuk MC yang mengundang 
tawa. 


"Katanya mau dinyanyiin lagu Marry Your Daughter. Aku 
dapat apa Sayang kalau nyanyiin kamu?" ucapnya tepat di 
depan mic nya. 

BELAH DUREN ENTAR HAHAHA 

CIUMMM!!! 

MALAM PERTAMA!!! 

Rasanya aku ingin tenggelam saja dari sini. 


"Hayooo dijawab," tuntun MC wanita. 


"Apa aja," jawabku ngasal menggunakan mic dan suasana 
makin heboh juga ricuh. 


MENANG BANYAK LO RES 

GAS GAS GAS 

"Apa aja ya, hemm aku minta istri satu lagi boleh gak?" 
Bugh! 

HAHAHAHA 

HAHAHAHA 


RASAIN 
Akhirnya aku punya kesempatan menggeplak Mas Ares. 
"Ampun Sayang, bercanda." 


"Lagu ini kupersembahkan untuk istriku," ucapnya lalu 
mulai mengalunkan tangannya di atas tuts hitam putih itu. 
Permainan tangannya yang lincah memainkan piano serta 
suara merdunya mengalun indah di ruangan hingga masuk 
ke relung hatiku. 


He's good at everything. 


Tanpa sadar aku ikut bernyanyi bersamanya, bahkan 
menyelesaikan lagunya. Semoga suaraku gak fales, amin. 
Sebagai ucapan terima kasih juga apresiasi kepada 
suamiku, dengan sukarela aku memajukan wajahku, 
mencium pipi kanannya mesra. 


"Wah wah, udah main cium aja nih. Ditahan dulu ya, 
acaranya baru mulai nih," celetuk MC pria. 


Setelahnya, kami diminta berjalan ke tengah-tengah 
panggung, dan / know, kami akan diminta memberi kata- 
kata kepada pasangan, sebagai ucapan syukur dan terima 
kasih karena akhirnya bisa bersama. 


Mataku sudah berkaca-kaca mendengar penuturan Mas 
Ares. He loves me so well. Ketika giliranku tiba, tangisku 
malah pecah walau tanpa suara. Untung saja aku pake 
riasan yang tahan air. 


"Thank you, kita bertemu, kamu sabar sama aku, udah 
menerimaku, bertahan denganku sampai saat ini. Kamu 
datang untuk melengkapi hidupku, and I love you," ucapku 


dengan tangan kananku yang digenggam Mas Ares di 
depanku. 


Aku menyambut uluran tangan Mas Ares yang mengajakku 
berdansa di tengah keramaian ini, aku hanya bisa 
menunduk dan menenggelamkan wajah di dadanya saat 
banyak godaan dan sorakan, apalagi suara MC yang 
terdengar nyaring. 


Setelah acara tangis-menangis dan dansa selesai, kami 
kembali ke tempat duduk di depan. Beberapa tamu mulai 
menyalami kami, memberi selamat atas pernikahanku 
dengan Mas Ares, tak lupa juga melakukan foto bersama 
dengan fotografer yang sudah khusus berada di depan. 
Mereka juga bisa menikmati hidangan utama sembari 
menikmati penampilan dari pemusik. 


"Selamat ya buat kalian berdua." 


"Terima kasih, Kak," balasku pada Denita, perempuan yang 
pernah aku cemburui, karena dia mantan pertama Mas Ares. 
Teman-teman Mas Ares ternyata banyak juga, mereka 
berombongan begitu, bawa pasangan masing-masing. 


"Nanti malam gas ya, Bro. WA gue aja nanti, tak kasih tips 
yang mantap." 


"Hahaha, oke-oke." 


Sepertinya teman-teman Mas Ares sefrekuensi semua. 
Sama-sama otak mesum. Hiii, takut. 


Setelah acara salam-menyalam dengan para tamu selesai, 
tibalah saat yang ditunggu-tunggu, pelemparan bunga oleh 
pengantin wanita. Aku juga menunggu-nunggu ini. Kira-kira 
siapa ya yang dapat. 


Dengan dipandu oleh MC, aku berbalik badan dengan 
membelakangi para tamu yang ikut tradisi menangkap 
bungan pengantin. Kupastikan, ketiga sahabatku pasti ikut. 
Oh no, para sepupuku juga ikut. Jadi gak sabar. 


"Satu, dua, tiga! " 


Aku melempar bunga ke belakang sekuat-sekuatnya. Entah 
siapa yang akan menangkapnya, kita lihat saja. Sorakan- 
sorakan selamat, dan sorakan sedih menjadi satu setelah 
bungan itu tidak jatuh pada mereka sendiri. 


Aku membalikkan badanku dan melihat siapa yang ternyata 
mendapat bunga itu. 


Bang Refan yang menang. Tanpa diduga-duga, Bang Refan 
berjalan mantap ke arah Hana. Parah-parah, aku juga mau 
dong kayak gitu. 


"Terima Han!" teriakku dari atas panggung walau aku tak 
yakin Hana mendengarnya. Dan sedetik kemudian, Hana 
dengan malu-malu menerima seikat bunga itu dari Bang 
Refan. 


Semuanya pun berteriak senang melihatnya. Romantis 
sekali. 


"Ini." 
"Ya?" 


"Bunga untuk kamu," ucap Mas Ares sambil memberi 
setangkai bunga putih yang aku yakin diambil dari atas 
meja. Tapi gak apalah, itu sudah membuatku senang. 


"Makasih," balasku lalu memeluknya. 
"Kamu gak kedinginan?" tanyanya perhatian. 


"Enggak kok," jawabku dan ia memeluk pinggangku seakan- 
akan aku akan lari jika tidak didekatnya. 


Acara ditutup oleh MC, kemudian kami berfoto bersama, 
kalau zaman sekarang, bikin Boomerang. Tak lupa juga kami 
berfoto dengan keluarga sepuasnya. 


Aku mengucap syukur atas apa yang kuterima hingga saat 
ini, dan telah diberikan pasangan sehidup semati 
selamanya. 


aaa 


"Kenyang banget," gumamku setelah menghabiskan seporsi 
sate pada malam hari ini. Setelah acara benar-benar selesai, 
kami balik ke kamar hotel. Hari ini, hotel MIT milik keluarga 
Mas Ares benar-benar eksklusif untuk acara resepsi, dan 
bagi keluarga juga para sahabat untuk menginap. 


Mas suami sedang berbincang melalui ponselnya dengan 
bahasa yang tidak kutahu artinya. Aku merapikan 
bungkusan sate yang tadi diantar oleh sepupuku Sere dan 
Segaf ke kamar kami. Sebelum tidur, iya tidur, kita harus 
cuci muka, cuci kaki, sikat gigi dulu. Itu sudah menjadi 
kebiasaanku sejak kecil. Walau tadi juga baru mandi sih. 
Tapi untuk cuci muka, hanya pakai air saja, tidak perlu 
tambahan apa-apa. 


Sekembalinya dari kamar mandi, aku melihat Mas Ares yang 
masih teleponan, aku juga enggan untuk bertanya, jadi 
lebih baik aku tidur duluan. 


Eh, tapi, boleh gak ya? Aku juga jadi gak enak tidur duluan. 
Istri apa aku ini. 


Ah, biarin ajalah. Gak mungkin juga aku menunggunya 
sampai menahan kantuk. Eh, tapi bentar deh, kita social 
median dulu. Reply story yang tag akun instagramku, balas 
pesan WA, dm IG, dan lainnya. 


Setengah jam berlalu, aku selesai dengan ponselku, tapi 
belum dengan Mas Ares. Asyik sekali perbincangan mereka. 


"Dank je." 


Setelah mengucapkan itu, Mas Ares menurunkan ponselnya, 
meletakkannya di nakas sembari berjalan menuju kasur, 
menatapku dengan senyuman penuh makna. 


Jangan-jangan, tadi mereka bicara soal tips malam pertama 
seperti kata temannya tadi. Tapi masa iya harus pakai 
bahasa asing. 


Entah kenapa jantungku mulai berdetak tidak karuan, 
apalagi saat Mas Ares menaiki kasur. Hush, pergi jauh-jauh 
otak minusku. 


"Sudah selesai?" tanyaku dan Mas Ares mengangguk. Eh, 
pertanyaanku ambigu sekali ya, aku bertanya seakan-akan 
aku telah menunggu lama dan terkesan tidak sabar akan hal 
selanjutnya. Emang ngapain?? 


"Mau langsung tidur?" 


"Ya. Memangnya mau ngapain lagi? Kamu gak ngantuk?" 
tanyaku dan dibalas kekehan oleh Mas Ares. 


la turut masuk ke dalam selimut yang sama denganku, 
memeluk pinggangku, menjadikan lengannya menjadi 


bantalanku. Manis banget kamu, Mas! 
"Ngantuk sih." 


"Ya udah tidur. Selamat tidur," sahutku lalu balas 
memeluknya dan hanyut dalam dadanya. 


"Gak ada pengantar tidur? Ini malam pertama kita loh." 


Seketika telingaku jadi sensitif, jantungku, wajahku, 
napasku, tubuhku juga. Bagus-bagus! 


"Atau kamu mau langsung ke pengantar utamanya, hm?" 
Ngomong aja sendiri! 

"Sayang jawab." 

"Aku mau tidur." 


"Tapi cium aku dulu," titahnya seraya menarikku dari 
dekapan dadanya. 


"Mesti banget gitu?" tanyaku dengan jantung yang sudah 
ketar-ketir. Kata 'malam pertama' menjadi damage sekali 
untukku saat ini. 


"Iyalah, harus itu." 
Cup! 

"Gak ada." 

"Kan udah." 

“Itu di pipi." 


"Maunya dimana?" tanyaku pura-pura. 


"Disini, begini," balasnya dan kemudian ia kembali 
menyatukan bibir kami berdua. 


"Selamat tidur istriku, Nyonya Mahastama," gumamnya 
lembut lalu mencium keningku dan membawaku ke dalam 
dekapannya 


Sial. Aku jadi gak mengantuk. Otakku ketularan mesum 
kayaknya dari Mas Ares. Aku mengetuk kepalaku berkali- 
kali, agar kembali sadar dan bisa tidur. 


"Kenapa belum tidur, Ra? Katanya ngantuk?" tanya Mas Ares 
dengan mata tertutup. 


"Iya, ini mau tidur." 

"Hemm." 

Gilak, beneran ditinggal tidur nih. Kirain --- 
kkk 

Kirain apa hayoo??? 

Udah puas belom sama bab ini?? 
Next nya ngapain yak 


Btw, terima kasih sudah mengerti dan sabar menanti 
up Dosen Bucin, kamu hebat 


Apa kesanmu setelah baca bab ini?? 
SPAM 
Semangatin VZ dungs 


Kita jumpa next week ya 


Salam sayang, 
AresNara 
VZ 


55 - Stimulus-respons 
Kamu bacanya pagi, siang, sore, malam, dini hari? 


Kita periksa dulu. 
Kalau mau baca yang ini, harus tunjukin identitas 
dulu 


KTP mana KTP?? 


Yang belum punya KTP, dilarang masuk 
(Canda tapi beneran, ) 


Thank u guys sudah setia menunggu AresNara 
Kali ini VZ kasih yang uwu uwu deh, 

Hati-hati loh ya, bahaya ini 

Selamat membaca 

kkk 

Sarah Annara 


Aku terbangun ketika merasakan embusan menerpa 
wajahku. Pelan-pelan aku membuka mataku dan wajah Mas 
Ares berada tepat di depanku. 


"Selamat pagi, Sayang," sapanya dengan bibir terangkat. 


"Pagi," balasku pelan dan kembali menutup mata. Aku 
butuh istirahat banyak hari ini. Rasanya badanku tidak bisa 
bergerak, remuk, sakit, ya begitulah. 


"Kenapa tidur lagi?" 


"Masih ngantuk." 
"Sini aku peluk." 


Aku mengabaikan ucapan Mas Ares, mataku udah ditarik 
banget saat ini. Aku lupa kami tidur jam berapa. Oke, itu 
tidak penting sekarang, mari tidur lagi, kembali ke dunia 
mimpi. 


Aku sedikit membuka mataku saat Mas Ares mencium 
keningku. Tanpa sengaja, pemandangan liar terpampang 
nyata di depan mataku. 


Astaga, sejak kapan dada itu tidak pakai baju? 


Mataku mendadak terbuka lebar, rasa kantuk yang tadi 
datang kini pulang dengan sayang. Aku menggigit bibirku 
dalam-dalam, jangan bilang kami- 


Cup! 


"Makasih buat yang tadi pagi. You're so sexy and incredible. 
I like it so much, baby." 


Aku mencelos mendengar bisikannya, suaranya yang berat 
terdengar seksi di telingaku. Terlebih tangannya yang kini 
sudah merayap ke belakang tubuhku, kian membuat 
jantungku berdegup kencang. 


An“im! Kenapa tangannya terasa sekali di kulitku? Tidak- 
tidak. Tapi, ini, kok? Aku berusaha mengingat kejadian apa 
yang sudah terjadi tadi malam atau tadi pagi sehingga aku 
bisa, benar-benar dalam keadaan naked begini. 


Sekelibat bayangan horor nan panas muncul di depan 
wajahku. Secepat itukah? Itu nyata? Kenapa kami bisa 


melakukan itu? Siapa yang mulai? Kenapa aku-yah, kamu 
biangnya, Ra. 


Ganggu suami tidur itu bahaya. Sekali lagi aku bilang. 
BAHAYA! 


Mas Ares menarikku ke dalam dekapannya. Bukannya tidur, 
mataku makin melek. Aku bisa mendengar detak jantung 
Mas Ares yang ternyata berdetak cepat juga sepertiku. Aku 
mulai tidak nyaman saat kulit kami bersentuhan, tapi ini 
bikin penasaran. 


Wajahku kian panas mengingat apa yang telah kami 
lakukan, tidak, tapi apa yang dilakukan Mas Ares padaku, 
eh, pokoknya begitulah. 


Sepertinya rasa kantukku tadi berpindah tempat ke Mas 
Ares. Embusan napasnya yang teratur sudah membuatku 
paham, kalau ia tengah tertidur. 


Lalu bagaimana denganku? Apa aku harus jadi manusia 
kaku seperti ini? Tidak bisa bergerak kemana-mana. 


"Rileks, Sayang. Aku udah kayak meluk patung dari tadi." 
OH NO!! 


Inginku berkata kasar, tapi sudah kulakukan tadi. Tidak baik 
mengucapkannya keseringan. Tanganku meremas kuat 
selimut putih yang membungkus tubuh kami berdua. Aku 
juga menggigit selimut putih itu sembari memejamkan mata 
erat-erat dan menutup telinga kuat-kuat. Tutup mulut juga. 
Kalau saja selimut itu tidak tebal dan terbuat dari bahan 
yang bagus, aku yakin selimut ini akan sobek dan rusak 
dalam gigitanku. 


"Sarah Annara. Istrinya Gian Alvares Mahastama." 


Gezz!! Sempat-sempatnya Mas Ares mengigau seperti itu di 
saat keadaanku seperti ini. Aku mulai berkeringat, mungkin 
karena dibungkus selimut tebal ini. Berdua pula! 


Apa AC kamar ini tidak berfungsi? Tidak dinyalakan? Aku 
mulai mencari ide untuk bisa keluar dari sini, dari dekapan 
Mas Ares. Ini gak bagus, gak sehat untuk jantungku, 
tubuhku, dan pikiranku. 


"Sayang." 


"Kamu tidur?" Aku langsung menutup mataku saat aku 
merasa pergerakan di sampingku. 


"Atau pura-pura tidur?" tanyanya seraya mengelus wajahku. 
Aku mencoba tenang, tidak terpengaruh akan belaian Mas 
Ares di sekitar wajahku, tapi gimana ya, tangannya nakal, 
bikin pikiran makin liar, eh enggak gitu. 


Cup! 


Tanpa diminta, mataku langsung terbuka sendiri sebagai 
bentuk respons dari stimulus yang diberikan Mas Ares. Ya, 
ciumannya adalah stimulus bagiku, dan mataku yang 
terbuka adalah respons. Begitulah stimulus-respons yang 
bekerja pada pagi hari ini. Aku harap kalian paham 
mengenai ini. Pancingan-pancingan berupa ucapan maupun 
tindakan yang diberikan Mas Ares aku anggap sebagai 
stimulus, dan balasanku berupa ucapan maupun bahasa 
tubuh merupakan respons. 


Eh, kenapa jadi bahas stimulus-respons ya? Aneh sekali 
hidupku pagi ini. Oke, kembali ke laptop. 


"Aku tahu sekarang. Kalau mau bangunin kamu, mesti 
dikasih ciuman dulu. Kamu memilih suami yang tepat, 
Sayang," terangnya membuat wajahku kembali memanas. 


Aku memutar badanku hingga membelakanginya, bukannya 
tidak mau membalas ucapannya, tapi aku benar-benar malu 
sekarang. 


Bayang-bayang panas itu kembali ke permukaan saat 
melihat wajah Mas Ares. Argh! Gimana ini? Gak mungkinkan 
aku menghindarinya? Kalian ada solusi? 


"Sayang." 

"Sarah." 

Tumben panggil nama depan. 

"Kamu marah sama aku?" 

"Enggak," balasku dengan suara pelan. 


"Pm sorry. Aku terlalu semangat dan mungkin terlalu ganas. 
Kalau masih sakit bilang ya," sahutnya lalu memelukku. 
Telapak tangannya mampir mengelus perut datarku. 


Sial! Dari tadi aku mengumpat mulu karena tangan nakal 
Mas Ares. 


"Aku gak sabar lihat perut ini besar. Kamu mengandung 
anak kita, buah cinta kita," bisiknya sambil mengelus 
perutku lembut. 


LAKBAN, TOLONG AMBIL LAKBAN!!! 


Bibirnya Mas Ares perlu dilakban, makin lihai saja dia 
menggombal. Gak tahu apa kalau aku ini punya riwayat 
jantung kalau dekat dia. Tapi dari sekian banyaknya ucapan 
maupun gombalan yang keluar dari bibirnya, ucapan 
barusan menjadi yang paling menggetarkan di hatiku. 
Hatiku menghangat mendengarnya. 


"| love you. Aku bersyukur punya kamu, I'm the luckiest 
man." 


Tuh kan. Mulutnya Mas Ares perlu dilakban beneran deh. 
Dan kenapa dia jadi puitis begini? Kemarin-kemarin 
kayaknya enggak seperti ini, gak separah inilah. 


"Penantianku selama ini ternyata membuahkan hasil. Tidak 
sia-sia aku menunggu kamu, Ra." 


"Menunggu apaan?" 


"Aku nunggu kamu dari lama. Aku ngejar kamu udah dari 
lama." 


"Maksudnya?" tanyaku penasaran. Kini kami sudah 
berhadap-hadapan. Apa maksud Mas Ares menunggu dan 
mengejar dari lama? Dia sudah lama mengenalku, begitu? 


"Kita bertemu 6 tahun yang lalu, untuk pertama kalinya," 
tuturnya membuat mataku memelotot. Ah, bercanda pasti 
ini. Aku aja ketemu Mas Ares di kampus, gak mungkinlah 
aku lupa kalau kami benar-benar sudah pernah bertemu. 


"Dalam mimpi?" lanjutku dengan tersenyum. 

"Aku serius, Sayang," jawabnya membuat bibirku terkatup. 
"Tapi boong. HAHAHAHAHA." 

Tuh kan. Kurang ajar deh. 

"Muka kamu tegang banget deh." 

"Ya kan takut." 


"Takut kenapa, hm?" 


"Gak jadi." 

"Apa, Ra? Jangan bikin aku penasaran." 

"Gak ada yang penting kok." 

"Penting gak penting, kasih tau aja, Sayang." 
"Nggak ada, Mas Sayang." 

Ehemm! 

"Oh, ya udah. Mau mandi, gak? Eh, mau makan?" 


Dipanggil gitu aja langsung salting. Dasar, hahahaha. Aku 
menangkup wajahnya dengan kedua tanganku. 


"Kamu lucu banget kalau lagi salting, Mas. Tambah cinta 
aku." 


"Mau aku kasih hadiah, gak?" tawarku seraya tersenyum. 
"Kamu gak demam? Gak panas kan gara-gara itu?" 


"Enggak kok. Aku masih waras 100%." Aku memajukan 
wajahku hingga kedua bibir kami kembali saling menyapa. 


Cup! 


"Ini hadiah karena udah buat aku tersenyum pagi ini," 
ucapku lembut tapi malah mendapat tatapan linglung dari 
Mas Ares. Apa aku melakukan sesuatu yang salah? 


"Kamu bikin aku tegang, Sayang." 


Errr!!! 


Seketika aku sadar, kalau tubuh kami saling bersentuhan. 
Segera aku bergerak mundur, tapi keduluan dengan tangan 
Mas Ares yang menahanku. 


"Aku butuh obatnya, boleh?" 
"Lagi?" 


Mataku menatap horor tapi juga malu-malu. Apa stimulus 
yang kuberikan sebegitu kuatnya? Hingga respons Mas Ares 
seperti ini. 


"Ya." 
"Kamu gak capek?" tanyaku dan ia menggeleng. 


Selamat. Selamat, Ra. Selamat datang di kandang buayanya 
Mas Ares Mahastama. 


kaa 


Lupakan tentang kejadian obat yang berujung mandi 
berdua hingga kami sarapan di jam 11. Tidak, ini sudah 
hampir makan siang sebenarnya. Salahkan Mas Ares yang 
begitu lama, dan salahkan juga tubuhku yang begitu 
menikmatinya. Apaan sih, kok jadi ngobrol itu. Duh, otakku 
perlu diservis lagi kayaknya biar kembali normal. 


"Yang lain udah pada pulang ya?" 
"Mereka liburan ke villa. Mereka gak mau ganggu kita." 
"Kita gak nyapa mereka." 


"Nggak papa. Lagian mereka ngerti kok pengantin baru 
gimana," sahut Mas Ares lalu mengedipkan sebelah 
matanya padaku. Dasar genit. 


"Terus kita gak pulang?" 

"Kamu mau pulang?" 

"Ngapain juga lama-lama disini." 
"Padahal aku mau ajak kamu pergi." 
"Kemana?" 


"Tapi kamu udah mau pulang. Ya udah kita pulang aja habis 
ini." 


"Gak seru deh. Emangnya mau ajak aku kemana?" 
"Kamu mau?" 


"Kalau diajak ke tempat yang keren ya maulah," sahutku 
tersenyum. 


"Berarti kamu mau." 


"Aku belum bilang gitu ya. Kasih tahu dulu kemana? Mau 
ngapain kesana?" 


"Sini dekatan. Aku bisikin." Aku menggeser kursiku hingga 
kursi kami saling dempet. Memangnya kenapa harus 
dibisikin? Bibirku langsung terangkat, siapa tahu Mas Ares 
mau kasih aku kejutan. Misal, bulan madu ke luar negeri 
gitu, hehehe. 


"Mau ajak kamu ke kamar. Bikin baby." 
Bugh!!! 


"Sayang, kok aku dipukul?" 


Aku kembali menggeser kursiku ke tempat semula, 
menikmati taman juga sarapan yang sudah terlewatkan. 
Omongan Mas Ares makin gak ada faedahnya. Itu mulu yang 
dibahas. Harapan liburan ke luar negeri buang jauh-jauh 
deh. Aku kepedean banget kayaknya, halunya ketinggian, 
jadi jatuh ke bayangan. 


"Sayang jangan cemberut dong." 
"Ngapain disini?" 

"Mau dekat kamu." 
"Ngomong-ngomong, aku-" 
"Jangan bilang kamu lagi dapet." 
"Apaan sih, gak jelas." 

"Terus?" 


"Aku masih bisa kerja kan?" Aku menanti dengan waswas 
akan tanggapan Mas Ares. Aku cukup tahu posisiku, saat ini 
aku sudah menjadi seorang istri. Jadi, untuk melakukan 
sesuatu yang menurutku akan memberi dampak besar, aku 
perlu bertanya tentang pendapatnya, meminta izinnya. 


"Kerja? Kerja ya. Kenapa kamu harus kerja? Boleh aku tahu 
alasannya?" 


"Aku punya cita-cita, Mas. Aku gak mau sia-siain waktuku 
sebelum aku benar-benar gak bisa kerja," jelasku. 


"Maksudnya gimana?" 


"Siapa yang tahu dunia, masa depan, umur." 


"Sayang, kamu jangan ngomong gitu dong. Kita baru nikah 
kemarin Iho, masa udah bicarain gitu. Kamu mau bikin aku 
duda ya?" 


"Enggaklah. Eh, emang kamu mau duda, Mas?" balasku 
tersenyum menggoda. 


"Gak mau." 


"Padahal keren loh Mas kalau kamu duda. Duda keren, 
tampan, mapan, hot lagi, eh." 


"Istriku jujur sekali." 

"Jadi aku bisa kerja kan?" 

"Kalau aku bilang kamu gak perlu kerja, gimana?" 
"Kenapa?" 

"Aku bisa nafkahin kamu." 

"Alasan klise. Gak suka." 


"Hanya karena aku sudah menikah bukan berarti aku harus 
berhenti berkarya kan, Mas?" 


"Aku gak bilang kamu harus berhenti berkarya." 
"Perkataanmu mengarah kesana." 

"Kamu mau kerja dimana?" 

"Restorannya Mami." 

Uhuk! 


"Maksud kamu kita LDR-an? GAK. Aku gak ijinin kamu kerja." 


"Dua hari dalam seminggu aja, Mas." 
"Enggak, Ra. Gak mau. Kamu istriku." 


"Maksud kamu kalau aku jadi istri kamu, aku gak boleh 
kerja? Iya? Hahah." 


"Sayang, gak gitu." 

"Kamu makan dulu aja." 

"Tunggu. Kamu mau kemana? Aku ikut." 
"Aku ke atas duluan. Kamu makan aja, Mas." 
"Nanti-" 

"Kamu makan atau a-" 

"Oke, aku makan." 


Melihat Mas Ares yang kembali duduk untuk makan walau 
terburu-buru sekali, membuat sudut bibirku langsung 
terangkat membentuk senyuman tipis. 


Aku melanjutkan langkahku, menenangkan diri terlebih 
dahulu. Ini hari pertama kami, aku tidak mau merusak 
momen itu dengan pertengkaran. Mungkin aku terlalu cepat 
membicarakannya. Tapi aku juga butuh jawaban sesegera 
mungkin. Jadi serba salah deh, huh. 


Ceklek! 


Ruangan yang tadinya seperti kapal pecah, kini sudah 
kembali rapid an wangi seperti pertama kali memasukinya. 
Hebat sekali pelayanan hotel ini. Hotel mertua sendiri, hem. 


Aku mengambil ponselku dari dalam laci. Ada banyak pesan 
yang masuk, tapi pesan teratas dari Zara mencuri pusat 
perhatianku. 


Zara Osrafa 
Zara Osrafa send you a picture. 


Eksklusif buat nyonya ares, 
Pendaftarannya besok terakhir cuy. 


Thanks Za. 
Tapi kayaknya gue gak bisa. 
Kasih ke yang lain aja 


Aku bersandar di kepala kasur sambil scroll pesan-pesan 
WhatsApp yang masuk. Sembari membalas pesan mereka, 
aku memikirkan bagaimana cara yang tepat untuk 
membujuk Mas Ares. 


Inilah alasanku kenapa aku gak mau nikah muda, apalagi 
baru lulus kuliah. Dan kemudian, yah, aku mendapat 
karmaku, kemakan omongan sendiri. Mas Ares sih cepet 
banget lamarnya. Tau ah, pusing mikirnya gimana. Lebih 
baik tidur aja, nanti juga ketemu sendiri solusinya. Semoga. 


Drrtt drrtt! 
Zara membalas pesanku dan sedang typing juga. 
Zara Osrafa 


Kenapa???? 
Sayang banget loh itu, lagian kan deket juga tempatnya 


Gue mutusin kerja di restoran nyokap aja 


Wah, kalo gitu mantap sih 


Mantap apanya? 


Ya mantap aja menurut gue, Ra. 
Hebat sih, secara kan, lo jurusan psikologi, aplikasinya kerja 
di restoran 


Nyindir bilang kali Za, ck 

Gue gak nyindir bambang! 

Bohong 

Gak percaya banget sama teman 

Emang lo teman gue Za? 

Woah, ini siapa sih yang balas pesannya? 

Ares. 

"Mampus lo, gue kerjain kan, hahahahaha. Rasain tuh Za, 
akibat sering isengin teman, pasti lagi panik nih dia. Tapi 
bisa jadi enggak." 

Zara Osrafa is calling... 


Aku segera duduk sembari memicingkan mata menatap 
layar yang menampilkan panggilan dari Zara. Ternyata Zara 
punya nyali juga ya. 


Zara Osrafa 
Angkat Ra!!! 


"Si Zara bener-bener deh. Pasti mereka bertiga lagi bareng 
nih." 


Ceklek! 


Gotcha! 


Mas Ares sudah datang. Aku langsung beranjak dan 
tersenyum menatap wajah Mas Ares yang nampak khawatir. 
la memelukku erat dan berkali-kali mencium keningku. 


"Maaf soal yang tadi," bisiknya di depan wajahku. 
"Aku boleh minta tolong?" 

"Apa?" 

"Say hello to this call." 


Aku segera mengangkat panggilan dari Zara, kemudian 
menekan tombol speakernya. Aku memberi instruksi tanpa 
suara kepada Mas Ares. 


"Nara, lo disana kan? Jangan buat gue malu, anj-" 


"Ini Ares, bukan Nara," ucap Mas Ares dan kemudian 
panggilan langsung diakhiri oleh Zara sendiri. 


HAHAHAHAHA. 

"Aduh, dasar si Zara, makasih ya Mas udah bantuin aku." 
Zara Osrafa 

Maaf ya Pak. 


Aku langsung tertawa melihat pesan WhatsApp yang baru 
masuk dari Zara. Bisa-bisanya si Zara percaya, ckck. 


"Eherrm." 


Aku melirik ke depan, dan ternyata Mas Ares sudah duduk di 
depanku. 


"Lagi chat sama siapa? Asyik banget sampe ketawa?" 
"Enggak kok. Pesan Zara lucu aja." 


"Ponselnya simpen dulu sini," ucapnya dan langsung 
mengambil ponselku sekalian. Aku melipat tangan di dada, 
menatap Mas Ares tajam. 


"Kamu maafin aku kan?" 

"Iya," jawabku pelan. 

"Tapi aku harus kerja di Bali," sambungku. 

"Ra." 

"Senin-Jumat aku disini, Sabtu-Minggu aku ke Bali." 
"Weekend kok kerja sih, Ra?" 


"Ya udah, baiknya gimana deh. Aku ikut Mas Ares aja, tapi 
asal masuk akal." 


"Kamu kan bisa handle kerjanya dari online. Aku izinin kamu 
kerja, kalau memang harus ke Bali, turun lapangan, aku 
ikut, aku harus ikut pokoknya. Kamu harus jaga kesehatan, 
gak boleh capek-capek. Nanti aku cariin kamu asisten yang 
bisa bantu kamu handle restoran. Aku gak mau ya, projek 
baby kita gagal." 


"Projek baby? Aku belum siap, Mas. Aku masih pengen 
menikmati waktu berdua sama kamu. Dan aku juga masih 
punya hal-hal yang ingin dicapai di pekerjaanku nantinya. 
Intinya, boleh gak, kita gak perlu buru-buru soal baby? 
Memangnya kebahagiaan harus diukur dari punya anak? 
Enggak kan? Punya anak itu bukan keharusan, gak punya 
anak juga bukan suatu kesedihan. Kebahagiaan bukan harus 


ini, harus itu. Kalau memang sudah saatnya, pasti Tuhan 
kasih." 


"Pm proud of you." Aku menatap tak percaya. Dari 
omonganku yang panjang lebar, tanggapannya cuman itu 
doang. 


"Aku yakin kamu bakal jadi ibu yang baik nantinya. Terima 
kasih sudah jujur dan nasihat bijaknya," sahutnya sambil 
tersenyum dan maju mengecup keningku. 


"Lakukan apa yang kamu sukai. Aku ada untuk mendukung 
kamu. Soal anak, yah, kita serahkan sama Tuhan," 
tambahnya kemudian. 


Aku jadi merasa tak enak. Apa obrolanku tadi terlalu 
berlebihan? Aku menggaruk tengkuk leherku yang tidak 
gatal. 


"Sorry." 


"Jangan minta maaf, Ra. Aku yang salah, aku minta maaf. 
Aku terlalu memaksakan ini itu. Makasih udah buka 
pikiranku." 


"Jadi damai ya Mas soal kerja. Berarti aku bisa kerja kan?" 
"Iya Sayang iya." 


"Yeyy. Makasih Mas Ares." Aku maju memeluknya dan 
berkenan mencium pipinya. Aku senang Mas Ares mau 
mendengar pendapatku. Semoga kedepannya, pernikahan 
kami tetap terjaga. 


aaa 


Gian Alvares Mahastama 


"Gelap banget," komentar Nara saat kami memasuki 
apartemenku yang kini juga sudah menjadi apartemennya. 


"Kan gak ada orang disini. Kopernya bawa ke kamar aja 
langsung," ucapku setelah menyalakan lampu. 


Setelah pulang dari hotel, kami menuju rumah Tante Renata 
untuk mengambil baju dan perlengkapan Nara. Pindahan 
sementara ini cukup membawa barang yang penting- 
penting saja dulu. 


Ngomong-ngomong soal villa, aku jadi ngiri. Harusnya kan 
kami saja yang kesana, bukan keluarga besar. Yang 
pengantin baru siapa, yang liburan siapa? Tapi gak papalah, 
lusa juga kami nyusul kesana. 

"Mau langsung disusun aja?" 

"Iya." 

"Sini aku bantu." 

"Jangan. Aku aja." 


"Kenapa?" 


"Gak papa. Aku mau susun barangku sendiri. Mmm lemari 
sebelah mana ya, Mas?" 


"Yang mana aja, bebas." 
"Oke." 


Sementara Nara sedang menyusun barang-barangnya, aku 
hanya duduk di kursi sambil memperhatikannya. Aku masih 
gak nyangka kalau saat ini kami sudah menjadi sepasang 
suami istri. Aku menatap cincin yang tersemat di jari 
manisku. Sesenang ini, sebahagia ini ya. 


aaa 


Kami berbaring sambil menatap langit-langit kamar dengan 
cahaya yang temaram. Nara menjadikan lenganku menjadi 
bantalnya, dan aku tidak masalah. 


"Kamu pengen liburan kemana?" tanyaku. 

"Liburan? Kita mau liburan ya?" 

"Jawab dulu." 

"London lah, apalagi." 

"Bosan, yang lain." 

"Ih, itu kan kamu, Mas. Aku kan belum pernah kesana." 
"Kapan-kapan deh kita kesana." 

"Sombong amat." 


"Kalau emang punya gak sombong namanya. Ah ya, aku 
hampir lupa kasih ini." 


"Apa?" 


"Bentar, aku ambil dulu." Tanganku membuka laci nakas dan 
mengambil dompet coklatku. Aku tersenyum menatap Nara 
dan dibalas senyuman yang tak kalah dari biasanya. 


"Aku mau dikasih kartu apa, Mas?" 
Dih, kepedean istriku. 
"Kamu mau?" 


"Maulah." 


Aku langsung mencubit hidungnya pelan. Kalau soal duit, 
langsung nyambung. Mirip Feli banget. 


"Dompetnya tipis ya, Mas." 

"Ya, dompet kamu lebih tebal." 

"Tapi duit situ yang tebal." 

"Makanya aku mau bagi-bagi ini sama kamu." 
"Aku bisa dapat berapa % ya, Mas?" 


Bahaya ini. Aku memicingkan mata ke arah Nara, dan ia 
memamerkan gigi-gigi putihnya. 


"Nih." 
"Ha? Semuanya?" 
"Lihat dulu Sayang." 


"Oh, kirain isi dompet kamu mau kamu kasihin semuanya 
sama aku." 


"Ini isi kepalanya apa sih? Aku penasaran deh. Tadi udah 
bijak banget kayak Pak Mario Teguh, sekarang bergeser ke 
berapa % yang bisa didapat. Kamu kira kita lagi bagi saham, 
Ra?" 


"Hehe, gak gitu juga kali, Mas. Saham pun boleh, 1 Y saham 
juga gak masalah, Mas," sahutnya membuatku menatapnya 
heran. Ternyata Nara yang asli itu begini ya. 


"Dompet boleh gak tebal, tapi lihat dong kartunya. Satu, 
dua, tiga, empat, lima, enam, tujuh, delapan. Mas, kamu ini 
pengusaha bank?" 


"Mungkin," jawabku sambil memeluknya dari samping. 


"Mau pilih yang mana?" tanyaku. Aku penasaran dengan 
pilihan Nara. 


"Gemes banget aku sama kamu, Mas. Kenapa mesti aku 
yang milih? Kamu bikin gak enak deh." 


"Jangan gitu dong. Kamu itu istriku, jadi gak perlu merasa 
gak enak." 


"Ini aja atau ini, atau ini." Dari kartu yang ditunjuk Nara, 
tidak satupun dia menunjuk kartu berlabel unlimited. 


"Gak mau yang ini aja?" 


"Jangan. Nanti jadi gak kepake sama aku. Aku bukan 
perempuan yang suka belanja-belanja, sekarang, gak tahu 
kalau nanti." 


"Aku ambil yang gold aja, Mas." 
"Yakin?" 

"Mmm iya." 

"Sayang ambil yang titanium aja ya." 


"Gak mau. Sayang banget itu. Aku cukup tahu diri. Nanti 
kalau kartunya hilang gimana, aku kan ceroboh orangnya. 
Bisa-bisa hilang semua uang kamu, hiii, jauh-jauh deh," 
jelasnya membuatku tertawa kecil. 


"Kalau kartunya hilang, bukan berarti uangnya juga hilang, 
sayangku." 


"Pokoknya ini aja." 


"Ya udah. Kalau kamu berubah pikiran, nanti tinggal bilang 
aja." 


la berinisiatif menyimpan dompetku ke laci nakas di 
sebelahnya, sekalian memasukkan kartu yang dipilihnya ke 
dompet warna pastelnya. 


"Kenapa?" tanyaku karena ia memicing tajam padaku. 
"Aku mau tanya. Harus jawab jujur." 
"Iya." 


"Dalam sebulan, kamu bisa dapat penghasilan berapa, Mas? 
Kenapa sampai punya kartu sebanyak itu? Atau jangan- 
jangan kamu ngutang lagi." 


"Aku gak punya utang kok, Sayang." 
"Jadi berapa?" 


Aku membisikkan jawaban yang dimintanya. Seulas senyum 
terbit di kedua sudut bibirku, memperhatikan bagaimana 
respons dan ekspresi wajah Nara saat ini. Diam bagai 
patung, mulut terbuka, dan mata yang tak henti-hentinya 
berkedip menatapku. 


"Tangan kamu gemetaran, Ra? Hahahahahahaha." 
"Hah? Ini, iya, gak tahu." 


"Mukanya normal lagi dong. Aku kayak jadi penjahat deh 
kalau muka kamu gini." Aku mencium punggung tangannya 
yang sedikit kedinginan. Sekaget itukah, Ra? 


"Mas, kamu gak bohong kan?" 


"Gak lah." 


"Tapi aku masih ingat omongan kamu waktu Mami tanya. 
Kamu bilang double digit. Tapi, ini kenapa jadi banyak 
double double double, gak taulah itu berapa double. 
Pusing." 


"Mami kan nanyanya double digit, gak? Ya udah, aku jawab 
aja iya." 


"Tapi ini double nya banyak loh." 
"Amin." 


"Kamu bikin aku jantungan mulu deh. Awas aja kalau nanti 
aku punya riwayat penyakit jantung." 


"Gak usah ketawa. Gak ada yang lucu. Aku gak ngelawak 
saat ini." 


"LUCU kok, apalagi kalau bisa bikin anak yang lucu-lucu. Top 
deh." 


"Lari dari obrolan sekali kamu, Mas." 
"Tapi kamu mau kan?." 

"Dih, situ kali." 

"Kalau aku emang mau, Sayang." 
"Tidur, Mas. Udah malam." 


Aku menahan diri untuk tidak tertawa. Melihat ekspresi 
kesal Nara saat ini membuatku senang. Maaf ya Nara 
sayang. Belum ada semenit sejak ia menutup mata, kini ia 
malah nyosor ke badanku. Minta dikelonin ya si calon mama. 


"Peluk, Mas." 


"Iya-iya." 

aa 

Jadi gimana sama stimulus-respons nya? 
Bulan madu kemana ya enaknya? 

Spam 


Maaci semua 
Kalian sehat-sehat yahh 


Salam sayang, 
AresNara 
VZ 


56 - Family Trip 
VZ kangen banget 
Kalian gimana kabarnya selama liburan ini?? 
Merry Christmas buat saudara/i yang merayakan 
Selamat menyambut tahun baru semua 


VZ udah lama bat ya gak update 
Maafken yaak, wkwk 


Ini Bab terpanjang kayaknya.... 


VZ mau kalian komen yang banyak di bab ini, biar VZ 
makin semangat update bab selanjutnya. 


Selamat menikmati dan selamat membaca 


aaa 


Sarah Annara 


Setelah mendapat kabar baik dari Mama Ana, aku langsung 
bersemangat menyusun baju-bajuku ke dalam koper. 
Sebagai penikmat gratisan dan liburan, tentu aku tidak 
menolak ajakan Mama mertua untuk liburan. 


Tapi setelah urusan menyusun baju selesai, aku baru sadar. 
Aku lupa sesuatu. Aku tidak minta izin kepada suamiku, Mas 
Ares. Kadang aku lupa, kalau saat ini statusku adalah istri. 


Aku mengetuk kepalaku berkali-kali. Bisa-bisanya aku lupa 
itu. Tidak dianugerahi otak yang mudah mengingat alias 
cepat lupa, jadi beginilah akibatnya. Lupa sama status 
sendiri. 


Mama Ana juga gak bilang apa-apa soal Mas Ares. Dan kalau 
Mas Ares sudah tahu, aku pasti dikabarinkan. Apa aku aja ya 
yang ngomong. 


Ceklek! 
"Lagi ngapain?" tanya Mas Ares. 
"Rebahan," jawabku. 


Ini sudah tiga hari sejak kami menikah, dan kami hanya 
mendekam di apartemen. Jauh dari ekspektasiku pokoknya. 


Harusnya sih, kami udah di villa Bogor hari ini. Tapi, ada 
pekerjaan yang gak bisa dilewatkan oleh Mas Ares, sehingga 
kami batal menyusul kesana. Kalaupun pergi sekarang, 
udah sia-sia waktunya, karena besok mereka akan balik. 
Nggak papalah, semoga liburan family trip yang Mama Ana 
bilang, kami bisa ikut. 


"Itu badan kamu gak sakit rebahan mulu?" 
Badan gue sakit juga karena lu bambang. 


"Sakit sih, apalagi di apartemen terus," ucapku sekaligus 
mengode. Aku menoleh, ingin tahu reaksi Mas Ares, tapi ia 
hanya menatapku sekilas dan kemudian lanjut membaca 
bukunya. 


Kesel banget gue. Waktu masih pacaran, serunya bukan 
main, romantis, tapi sekarang udah jadi suami, eh, gak 
boleh, gak boleh. Stop membandingkannya Nara! 


Satu menit, dua menit.....setengah jam. 


Fix! Mas Ares tidak peka. la masih membaca buku tebal itu. 
Aku memukul-mukul bantal yang ada di atas perutku. Kesal 


sama Mas Ares, tapi kesal juga sama diri sendiri. 


"Hei, kamu kenapa?" Aku mengangkat bantal dari atas 
wajahku, dan mendapati Mas Ares yang duduk dan 
menatapku heran. 


"Gak papa, lagi malas aja, gak ada kerjaan." 
"Mau keluar?" 

Tuk! 

"Aduh," keluhnya. 


Aku tidak tahu kalau jarak kami sedekat itu. Hingga saat aku 
bangun dari posisi tidurku, kepalaku langsung menabrak 
wajahnya. 


"Excited banget mau keluar sampai nabrak," sindirnya yang 
membuatku salah tingkah. 


"Maaf." 
"Iya, nggak papa kok." 


"Sakit banget ya?" tanyaku karena tangannya masih saja 
mengelus pipinya. Aku jadi tidak enak. Tanganku ikut 
mampir mengelus pipinya yang sedikit memerah karena 
ulahku. 


"Kalau dicium sama kamu kayaknya nggak sakit lagi." 
"Kalau diobati, gimana?" 


"Obatnya itu dikasih ciuman, Sayangku," balasnya 
menggoda sembari memajukan wajahnya untuk kucium. 


Cup! 


"Cepat sembuh pipi suamiku." 


"Yang sebelah sini juga sakit, Sayang," sahutnya seraya 
menunjuk pipi kirinya. 


"Kenapa? Kan aku gak nabrak pipi kiri?" 


"Pipi kiriku sakit melihat keuwuan pipi kananku yang dicium 
sama kamu. Dia cemburu." 


Astaga, bisa gitu ya. Ampun deh Mas. 
Cup! 


"Udah gak cemburu lagi, kan?" tanyaku setelah mengecup 
pipi kirinya. 


"Yang ini jadi cemburu." 
Cup! 


Spontan aku menutup mataku saat merasakan pagutan 
lembut di atas bibirku. Ambil kesempatan dalam kesempitan 
sekali anda ya, Mas. 


"Kalo gini baru pas, gak ada yang cemburu," ujarnya setelah 
mengecup bibirku. 


Aku meneguk salivaku dan mengalihkan pandangan dari 
tatapan Mas Ares. Gak kuat ditatap kayak gini. Ditatap 
dengan senyuman manis dari jarak yang sangat intim. How 
dare me. 


"Mau sekalian makan siang di luar?" tanyanya. Tangannya 
aktif sekali mengelus kepalaku. Lebih tepatnya memainkan 
rambutku. 


"Ya." 


"Jalan sekarang atau nanti?" 


"Sekarang." 


kaa 


Ternyata definisi keluar versiku dan versi Mas Ares sangat 
berbeda. Tadi kami sempat ribut, tapi akhirnya aku 
mengalah. 


"Mukanya itu loh," ujarnya seraya tersenyum tipis 
mengejekku. 


"Kalau ada yang dekat, ngapain jauh-jauh," tambahnya 
makin membuatku kesal. Boleh gak sih aku cubit itu bibir, 
dari tadi ngoceh mulu. 


"Makanan disini juga gak kalah enak kok." 


"Iya," jawabku pasrah. Tak ada juga gunanya berdebat 
dengan Mas Ares sekarang. Kami telah duduk di salah satu 
restoran Jepang di mal yang ada di bawah apartemen. Ya, 
kalian benar. 


Makan siang di luar maksud Mas Ares itu ya disini. Di 
restoran yang masih satu gedung dengan apartemen. Kalau 
tahu akan kesini, aku tidak perlu capek-capek ganti baju 
begini. 


Menghemat waktu. Begitu alibinya. Padahal kami juga gak 
ada kegiatan penting seharian ini. Belum ada seminggu jadi 
istrinya, aku jadi berpikir ulang kenapa aku berakhir 
dengannya. Bisa-bisanya aku jatuh cinta dengan laki-laki 
modelan begini. Dosenku pula. 


"Kan tadi kamu yang bilang terserah aku mau kemana," 
ucapnya sambil menopang dagu. 


Ya, aku tidak menyangkal itu. Tapi bukan berarti di gedung 
ini juga kan. 


"Iya, maaf. Aku yang salah. Aku terlalu berekspektasi tinggi 
sama kamu." 


"Nggak papa. Aku maafin," balasnya begitu enteng. 


Halo, harusnya situ yang minta maaf ya. Aku mencebikkan 
bibir kesekian kalinya karena kesal dengan sikap Mas Ares 
belakangan ini. Suka sekali mengerjaiku, pura-pura tidak 
peka pula. Untung kamu udah jadi suami aku, Mas. Coba 
kalau belum, kulempar kamu Mas ke Antartika sana. 


"Bibirnya jangan monyong terus dong, Ra." 
"Enggak kok." 

"Minta dicium ya?" 

"Enggak lah." 

"Enggak salah lagi maksudnya." 


"Diem deh, aku mau makan," sahutku setelah beberapa 
makanan disajikan di atas meja kami. 


"Iya my lady," balasnya dan kemudian mencium pipi kiriku. 


Tindakannya yang sederhana barusan mampu mencuri 
detak jantungku yang selalu berdetak cepat bila di 
dekatnya. 


Kami menikmati makanan yang baru saja datang, dan itu 
sudah cukup membantuku mengalihkan fokus dari sikap 
Mas Ares yang selalu bertindak tiba-tiba. 


"Tadi Mama hubungin aku, katanya mau liburan bareng," 
ujarnya memulai pembicaraan. 


"Aku udah tahu." 


"Jadi itu alasannya kenapa baju-baju kamu masuk koper 
lagi?" 


"Iya," 
"Kamu ikut?" 

"Kalau Mas ikut." 

"Kalau aku gak ikut, gimana?" 


"Yah, kok gitu? Mas gak seru deh," jawabku di sela-sela 
makanku. 


"Kenapa? Ada yang salah?" 


"Jelas salah. Musim liburan kok malah mendem di 
apartemen," tuturku. 


"Aku nggak ada bilang gitu." 
"Ya ya ya." 


Kami menikmati makanan dalam diam. Mas Ares tidak lagi 
bersuara. Aku berdoa dalam hati, semoga Mas Ares mau 
liburan, mau ikut family trip seperti kata Mama Ana. 


Kalau Mas Ares menolak ajakan Mama Ana, akan kuamuk 
dompetnya. 


Setelah tahu isi dompet Mas Ares, jiwa matreku perlahan 
muncul ke permukaan. Seperti mau bulan madu ke luar 
negeri, atau belanja tas, pokoknya yang terpendam selama 


ini mendadak muncul, dan itu gara-gara Mas Ares yang 
memberitahu penghasilannya. Lagian, nguras sedikit juga 
gak bakal ngaruh sama duitnya. 


"Pengen banget ya liburan sama Mama?" tanyanya tanpa 
rasa bersalah dan aku hanya mengendikkan bahu. Aku 
sudah malas menjawabnya. Kalaupun gak jadi liburan 
bareng Mama Ana, ya udah, diterima aja. 


"Padahal tadinya aku mau ajak kamu ke suatu tempat," 
tambahnya membuatku memicingkan mata. 


Suatu tempat. 


Mengingat kejadian kemarin, aku jadi yakin kalau suatu 
tempat yang dimaksud Mas Ares itu pasti kamar. Lihat saja 
senyuman yang terlukis di bibirnya, benar-benar. 


Bayangin deh, semua hasrat yang tertanam dalam diri Mas 
Ares sebelum menikah, tiba-tiba keluar semuanya setelah 
menikah, dan itu diberikan padaku. / don't know lah 
pokoknya. Dia punya sisi lain yang aku baru tahu sejak 
menikah. Itu cukup mengerikan menurutku. 


Menurut kalian, apa semua laki-laki begitu kalau sudah 
menikah? 


Intinya, aku nggak mau mendekam di apartemen terus. Aku 
butuh refreshing. 


"Kamu nggak mau nanya gitu suatu tempat itu dimana?" 
pancingnya. 


"Udah tahu," sahutku singkat. 


"Kemana?" 


"Ya adalah." 

"Sebutin dong, Ra." 

"Nggak mau." 

"Jadi kamu lebih pilih liburan sama Mama ya?" 
uya," 

"Tadinya aku mau ajak kamu ke Maldives." 
Uhuk! 

"Gimana! ?" 

Uhuk! 

"Minum dulu." 


"Makasih," balasku. Aku nggak salah dengar kan, kalau tadi 
Mas Ares menyebut Maldives. 


"Jadi kita ke Maldives?" tanyaku memastikan. 


Demi apa ya Tuhan, doaku bisa terjawab secepat ini. Jadi 
guys, kemarin-kemarin itu aku lagi cari destinasi bulan 
madu, dan Maldives adalah salah satu rekomendasi dari 
Mbah Google. Mas Ares kok tahu ya? 


"Tapi kamu lebih milih liburan bareng Mama." 


"Ya itu karena Mama duluan ngajak aku. Aku kan gak tahu 
kalau kamu punya rencana begini," belaku. 


"Jadi, mau pilih family trip apa honeymoon trip?" 


Blush! 


Mas Ares mengedipkan sebelah matanya padaku, dan 
kemudian ia kembali fokus menikmati makanannya. 


ITU MAKSUDNYA APA! ?? 


Aku harus mengambil jalan tengah, mengambil keputusan 
yang tepat. Aku tidak mau mengecewakan Mama Ana, juga 
Mas Ares. Pikiranku mulai bercabang-cabang memikirkan 
liburan sama Mama atau liburan berdua. 


Kelebihan kekurangan, dan risiko. 


Kalau nggak ikut liburan Mama, aku jadi nggak enak. 
Padahal lewat liburan itu, aku bisa makin dekat dengan 
keluarga Mas Ares. 


Tapi kalau kami nggak liburan ke Maldives, berdua, sayang 
banget. Masa gak ada honeymoon nya. Eh, jangan salah 
paham dulu. Aku bukannya ngebet pengen berduaan sama 
Mas Ares ya, aku ngebet karena mau ke Maldives. 


Ada untungnya, ada juga ruginya. Aku mengaduk 
makananku, berharap ada jalan keluar yang 


Waaa, aku tahu! 


"Kita liburan sama Mama terus liburan ke Maldives juga," 
jawabku dengan tersenyum senang. 


Cerdas sekali kamu, Ra. Bisa mendapatkan ide gila ini. 


Semoga aja diterima. Kalau enggak diterima, fix, Mas Ares 
pelit. 


Mas Ares menaikkan salah satu alisnya. "Dua-duanya 
diambil, Ra?" 


"Iya, kan lumayan." 


"Pengen banget ya berduaan sama aku." 
Heh! ? 


"Enggak ya. Situ kali yang pengen berduaan sama aku," 
ucapku tidak terima. 


"Aku sih yes." 
"Jadi?" 
"Aku ikut kamu," sahutnya tersenyum. 


"Serius ya, gak boleh bohong," balasku dan Mas Ares 
mengangguk. 


aaa 


Gian Alvares Mahastama 


Aku menatap wajah Nara yang terlelap di pangkuanku. Kami 
sedang dalam perjalanan menuju hotel tempat keluargaku 
menginap di Raja Ampat ini. Kami memang berangkat 
terpisah dari rombongan keluarga. Karena kemarin aku ada 
urusan kantor, jadi kami berdua berangkat belakangan. 


Aku mengusap lembut wajahnya, terlihat sekali ia 
menikmati tidurnya. Padahal posisi tidurnya tampak tidak 
nyaman menurutku. Mungkin efek kelelahan kali ya, apalagi 
kami penerbangan dini hari. 


Sesekali aku menguap sembari menatap pemandangan dari 
dalam mobil. Menjelang akhir tahun, keluarga kami memang 
selalu melakukan tradisi family trip. Entah itu mengunjungi 
kota-kota dalam negeri ataupun luar negeri. Dan tahun ini, 
pilihannya jatuh ke Raja Ampat. 


Family trip pertamaku sebagai suami. 


Kedua sudut bibirku tertarik ke atas membentuk senyuman 
tipis. Kadang aku masih tidak menyangka kalau impianku 
memiliki Nara benar-benar terwujud. 


"Lagi bulan madu ya, Mas?" tanya sang supir tiba-tiba. 


"Ah itu, enggak Pak. Liburan bareng keluarga kok," sahutku 
sopan. 


"Oh iya, saya pikir bulan madu. Soalnya aura baru nikahnya 
nampak sekali." 


"Kita memang baru nikah, Pak. Baru minggu yang lalu." 


"Wah, tebakan saya bener. Selamat ya Mas atas 
pernikahannya. Langgeng sampai maut memisahkan." 


"Terima kasih, Pak," balasku dengan tersenyum. 


"Awal-awal menikah memang momen paling enak, bahagia, 
romantisnya masih terjaga. Saya berdoa semoga Mas dan 
istrinya tetap komitmen menjaga itu. Jangan sampai 
hubungannya hancur, apalagi masalah tentang anak." 


"Memang kenapa, Pak?" tanyaku penasaran. 


"Iya, masalah anak itu harus dikomunikasikan secara baik- 
baik. Baik itu kepada pasangan, maupun keluarga. Saya dan 
istri menunggu anak pertama hampir 3 tahun lamanya. 
Kalau saja saya egois waktu itu, saya yakin, rumah tangga 
saya pasti sudah hancur. Eh, saya malah jadi curhat. Maaf 
Mas nya. Saya jadi gak enak, Mas baru menikah pula." 


"Eh, nggak papa, Pak. Saya juga makasih karena cerita dan 
nasihat Bapak," ucapku tulus. 


Kalau boleh jujur, aku tidak mau menunda waktu untuk 
memiliki anak. Pikiran dan hatiku sempat terusik oleh 
pendapat Nara saat kami membahas 'anak' kemarin. 


Tapi aku nggak boleh egois dan menuntut. Aku harus 
mengerti perasaannya, ia masih muda, punya Cita-cita yang 
belum tercapai. Ini adalah keputusanku untuk menikahi 
Nara yang masih muda, jadi sudah seharusnya aku 
menerima Nara apa adanya, seperti pendapatnya yang 
mungkin bertolak belakang denganku. 


Aku memejamkan mataku sejenak. Benar kata Nara, kalau 
memang sudah waktunya, pasti Tuhan kasih. 


"Sudah sampai, Mas," ujar Pak Supir menyadarkanku. 
"Oh iya ya." 


Aku menatap sekeliling, dan benar, mobil telah sampai di 
depan hotel. Sementara Pak Supir mengambilkan koper 
kami di bagasi, aku mencoba membangunkan Nara yang 
masih terlelap. 


"Nara." 


Aku menepuk lengannya pelan, berharap ia sadar dan 
terbangun dari tidurnya. 


"Nara." 
"Sayang, bangun." 


Tidak butuh waktu lama untuk membangunkan Nara. Ia 
membuka matanya pelan-pelan, tampak mengkondisikan 
cahaya sekitar. 


"Kita sudah sampai. Ayo bangun," ucapku sambil membantu 
Nara duduk yang masih malas-malasan di atas pangkuanku. 


"Kenapa cepat banget, aku masih ngantuk." 
"Tidurnya lanjut di kamar ya, kita turun dulu," bujukku. 


Aku mengapit tangan Nara diantara lengan dan badanku 
saat aku memberikan tagihan perjalanan. 


"Terima kasih ya, Pak." 


"Iya, Mas. Saya juga makasih udah dikasih tip yang banyak 
ini. Selamat liburan Mas dan Mbak nya." 


"Iya, Pak. Sama-sama." 


Setelah selesai membayar ongkos taksi, aku langsung 
menggandeng tangan Nara masuk ke hotel. Untungnya, 
pelayan membantuku membawa dua koper besar hingga ke 
kamar. 


"Laper." 


"Iya, bentar lagi kita sarapan," jawabku seraya mengelus 
surainya. Kami sedang berada di /ift menuju kamar kami. 
Aku sudah mengabari Mama, dan beliau bilang kami 
istirahat saja dulu. Aku pun mengiyakan perkataan Mama. 


"Selamat beristirahat, Bapak dan Ibu. Jika Bapak Ibu butuh 
bantuan, cukup tekan tombol pada telepon yang tersedia di 
nakas, nanti pegawai kami akan membantu." 


"Okay, thanks," ucapku pada pelayan yang membantuku. 


"Sama-sama, Pak," ucap pelayan dan kemudian ia berlalu 
keluar kamar. Aku menutup pintu dan kemudian mendorong 
koper agar dekat dengan kamar mandi. 


Sementara Nara sudah berbaring di atas tempat tidur tanpa 
melepaskan sepatu dulu. Sepertinya ia benar-benar 
kelelahan. Aku membersihkan diri terlebih dahulu sebelum 
mengajak Nara untuk sarapan. Dia juga lelap banget 
kayaknya, padahal tadi udah bangun. Aku mencium 
keningnya sebentar sebelum berjalan ke kamar mandi. 


aaa 


"Kalau masih ngantuk, tidur aja," ujarku pada Nara yang 
tampak menahan diri untuk tidak menutup matanya. 


"Enggak ah, tidur mulu," jawabnya, tapi sedetik kemudian, 
ia kembali menguap, dan ia meringis pelan menatapku. 


"Kamu masih ngantuk banget kayaknya." 
"Kita kan mau liburan disini, bukan tiduran," protesnya. 


"Ini istirahat bukan tiduran. Kita juga baru sampai. Santai 
aja, kamu gak bakal ketinggalan kok liburannya." 


"Mama gimana?" tanyanya sedikit takut. 


"Mama bilang istirahat aja dulu. Kamu jangan maksa tubuh 
kamu, Ra. Kamu perlu istirahat. Beberapa hari belakangan 
begadang terus." 


"Kamu yang ngajakin," balasnya. 
"Kamunya mau." 

"Kamu maksa soalnya." 

"Bilang aja gak mau nolak aku." 


"Iyain, biar cepat. Aku tidur dulu." 


"Baru makan loh, Ra." Aku menahan napas ketika tatapan 
matanya menajam ke arahku. 


"Kenapa emang kalau baru makan. Masalah buat situ?" 


"Enggak-enggak kok. Kamu istirahat aja, oke," ucapku 
menenangkan. Bahaya ini kalau terjadi perang dunia ketiga. 


"Jangan tinggalin ya," gumamnya. 
"Iya." 


Aku mengambil Macbook milikku untuk mengerjakan 
pekerjaanku yang belum kelar. Sebenarnya ini gak baik, 
liburan kok bawa pekerjaan. Tapi ini memang urgent, jadi 
harus segera diselesaikan. 


Belum ada 5 menit sejak Nara mencoba tidur, ia kembali 
membuka matanya dan bersandar di kepala tempat tidur. 
Aku menatapnya sekilas, namun ia enggan untuk berbicara. 


"Nggak jadi tidur, Ra?" tanyaku. 

"Nggak bisa tidur." 

"Kenapa? Kamarnya kurang nyaman buat kamu." 
"Bukan." 

"Terus?" 

"Keyboard kamu berisik, Mas." 


"Aku ganggu ya. Aku kerjanya di sana aja. Kamu lanjut tidur 
aja." 


"Jangan, eh, maksudnya kerja di sini aja." 


"Nggak papa?" 
"Hmm." 
"Oke. Aku tekan keyboard nya pelan-pelan ya." 


Aku kembali naik ke atas tempat tidur, dan Nara kembali ke 
posisi tidurnya, namun kali ini ia memeluk perutku. Seketika 
sudut bibirku merekah membentuk senyuman. 


Istriku ini ngodenya begini sekali. Tinggal bilang mau 
dipeluk aja gengsi. Kubatalkan niatku untuk melajutkan 
pekerjaanku. Aku meletakkan Macbook di atas nakas, 
kemudian ikut berbaring menghadap Nara. 


"Loh, gak lanjut kerjanya? Aku ganggu ya?" tanyanya. 


"Enggak kok, aku mau istirahat juga" jawabku lalu 
membawanya ke dalam pelukanku. 


"Lain kali, kalau mau dipeluk bilang aja ya Sayang. Nggak 
perlu sungkan." 


"Ya kan aku takut ganggu." 


"Aku gak merasa terganggu kok. Lagian salahku juga, bawa 
kerjaan saat liburan." 


"Maaf ya, Mas. Aku gak bisa banyak bantu kamu. Soalnya 
aku juga gak ngerti kerjaan kamu gimana penyelesaiannya." 


Aku mengapit hidungnya gemas. "Jangan minta maaf. Kamu 
gak salah." 


"Hmm." 


"Ra, aku jadi gak kebayang deh nanti gimana kalau kamu 
hamil." 


"Maksudnya?" 
"Ini aja mau tidur, kamu harus dikelonin sama aku." 


"Ohh, hahaha. Biarin deh, kamu sih pelukable banget jadi 
suami." 


"Iya, kamu benar. Aku emang se-pelukable itu, sampai- 
sampai kamu mepet begini sama aku." 


"Kalau dipuji gak usah ngelunjak banget deh Mas," sahut 
Nara sambil menatapku. 


"Itu fakta, Sayang." 
"Ini lanjut tidur apa ngobrol?" tanyanya. 


"Ya udah kita tidur," balasku, dan kemudian menariknya ke 
dalam dekapan dadaku. 


aaa 


Setelah beristirahat hampir 3 jam, kami turun ke area 
balkon hotel yang ada di bawah untuk makan siang. Mama 
dan yang lainnya sudah menunggu kami berdua. 


"Ra, cepatan," ucapku setengah berteriak karena Nara 
berada di kamar mandi. 


Ceklek! 

"Eh, udah keluar orangnya. Perutnya masih mules?" 
"Enggak separah tadi." 

"Masih bisa jalan kan?" 


"Ya masih dong." 


"Ya udah, ayo kita susul mereka." 
"Kamu gak pusing kan?" 


"Aku gak papa loh, Masku tersayang. Kamu udah nanya itu 
beribu kali." 


"Aku takut kamu kenapa-napa." 


"Buktinya ini aku nggak papa, sehat-sehat aja kok. Jangan 
khawatir. Kalau aku merasa pusing atau yang lain, aku bakal 
lapor sama kamu kok." 


"Oke." 


Kami berjalan bersisian menuju /ift hingga tiba di area 
balkon. Liburan kali ini, paket lengkap, tapi ini liburan 
pertama kami tanpa kehadiran Opa. Aku menghela napas. 
Oke, aku tidak boleh sedih. Liburan ini harus berjalan 
dengan baik, seperti kataku tadi, ini liburan pertamaku 
dengan status sebagai suami alias sudah menikah. 


Setelah kami salim dengan Oma, Papa, dan Mama, kami 
langsung mengambil tempat duduk yang menghadap ke 
laut biru yang tenang. Di samping kiriku ada Oma, lalu di 
sebelah kanan ada Nara dan di sebelahnya lagi Mama dan 
Papa. Sementara yang lainnya duduk di sebrang kami. Aku 
bersyukur kalau Nara bisa akrab dengan Mama layaknya 
seorang ibu dan anak. 


"Nanti agak sorean kita diving. Nara mau kan?" tanya Mama, 
dan Nara menoleh padaku. 


"Jangan dulu, kondisi kamu masih perlu diawasi," ucapku 
tanpa basa-basi. 


"Kamu sakit, Nak?" tanya Mama perhatian. 


"Tadi gak enak perutnya, Ma," balas Nara. 
"jangan-jangan kamu hamil." 
Uhuk! 


"Ma, gak usah bercanda deh. Kita juga baru menikah 
seminggu." 


"Ya, siapa tahu aja kan Nara udah isi." 


Aku menghembuskan napas pelan. Mencoba menahan rasa 
penasaran karena perkataan Mama barusan. Mataku 
menatap Nara waswas yang diam-diam menunduk 
menyantap makanannya. Kalau ingat kejadian tadi, rasanya 
aku ingin bertanya sekarang. Tapi kondisinya tidak pas, aku 
juga gak mau mengungkitnya di depan keluarga, takut tidak 
bisa menahan emosi, dan itu juga urusan rumah tangga 
antara aku dengan Nara. 


"Nggak usah dipikirin omongan Mama," bisikku dan Nara 
hanya mengangguk pelan. 


aaa 
"Kenapa nggak pakai jaket?" 


"Duh, hawa-hawa bucin mulai berkeliaran di sekitarku," 
sewot Kiano yang sedang memanggang daging. Aku 
menatap Nara yang masih fokus melanjutkan pekerjaan 
mengipasi arang. 


"Telingaku mulai tidak berfungsi nih, aduh gimana ya," 
tambah Feli mengkompori. 


"Kamu disana aja deh." 


"Aku diusir nih?" tanyaku dan Nara malah mengangguki. 


"Disini tempat anak muda Bang. Situ kan sudah berumur," 
sindir Feli dan aku menatapnya tajam. 


"Aku bener nggak, Kak?" tanyanya pada Nara. 
"Ya." 


Mataku kian melotot mendengar jawaban Nara. Tega sekali 
kamu Sayang mempermalukan aku di depan adik-adikku. 


"Sini aku aja yang kipasin, kamu duduk," ucapku tapi lagi- 
lagi Nara menolaknya. 


"Jadi aku ngapain disini?" 
"Ya ngapain aja." 


Aku menggaruk kepalaku. Ini salahku sih, telat datang. 
Pekerjaanku baru selesai beberapa menit yang lalu. 
Sehingga aku melewatkan acara kumpul-kumpul mereka. 


"Kamu gak marah samaku, kan?" tanyaku sambil mengikuti 
Nara yang berjalan ke ujung meja makan. 


"Enggak. Ngapain juga aku marah." 
"Serius?" 


"Iya. Kamu jangan overthinking deh, Mas. Memangnya kamu 
mau aku marah sama kamu?" 


"Enggak mau." 
"Ya udah." 


"Ini pakai jaket aku." Aku memasangkan jaket hitam ke 
tubuh Nara. la menurut saja, walaupun ia protes karena 
jaketku agak kebesaran di badannya. 


"Kamu?" 


"Aku kebal kok sama hawa dingin. Ini bajuku juga lengan 
panjang." 


"MOJOK MULU, BANG." 
"NGAMAR AJA SANA." 
"Tuh kan, kita jadi teriakin sama Kiano sama Feli. Kamu sih." 


"Kok jadi aku, Ra. Aku kan gak ngapa-ngapain," belaku 
sambil menggulung lengan jaket yang dipakainya. 


"Kamu ngikutin aku terus." 
"Namanya juga suami istri, Ra." 
"Mama sama Papa nggak gitu tuh," sahut Nara. 


"Ya itu beda lah. Kita kan pengantin baru," balasku seraya 
tersenyum. 


"Gak ada hubungannya, Mas. Udah ah, kita kesana aja." 


Aku berjalan di belakang Nara. la kembali membantu Kiano 
dan Feli beberes daging yang dipanggang mereka. 
Sementara aku memilih duduk sambil mengawasinya yang 
tertawa bersama adik-adikku. Entah apa yang mereka 
bicarakan hingga tertawa ngakak seperti itu. 


"Lihatnya biasa aja kali Res." 
"ER! 


Adik iparku, Bram, suami Neta, mengambil duduk di sebelah 
kananku. Kami memang seumuran, jadi aku 
menyarankannya untuk memanggilku dengan nama saja. 


"Gimana nih perkembangannya?" 
"Perkembangan apaan?" 
"Kiat-kiat yang gue kasih lah." 
"Biasa aja tuh," sahutku. 

"Bohong dosa loh, Res." 

"Hmm." 


"Nara nyambung banget kayaknya sama Kiano, Feli," ucap 
Bram yang ternyata menatap mereka juga. 


"Mungkin karena umur mereka dekat juga kali ya, jadi 
mudah nyambung. Anak muda zaman now," tambahnya. 


"ya," 
"Umur boleh tua, tapi gaya harus muda dong, Res." 
"Gue biasa aja kayaknya." 

"Iya biasa, biasa jadi tua, hahahaha." 


"Mau jadi adik ipar jahat lo heh!" semburku, namun Bram 
telah pergi menyusul istri dan anaknya. Mataku kembali 
menatap Nara yang ternyata cantik kalau lagi tertawa. 
Seiring aku mengamatinya lebih serius, jantungku semakin 
berdegup kencang. Aku sampai tidak sadar, kalau Nara 
memang berjalan menuju arahku. 


"Ayo makan," ajak Nara sambil menarik tanganku. Aku 
menoleh sekitar, ternyata mereka sudah berkumpul semua, 
kecuali aku. Apa aku terlalu lama melamun? 


KKK 


"Mau muntah lagi?" 

"Enggak ih." 

"Kalau enggak kuat, kita balik aja ke hotel." 
"Kapalnya cuman satu." 


"Aku suruh putar balik," jawabku tapi malah mendapat 
cubitan di pinggangku. 


Hari kedua di Raja Ampat, kami berkeliling di laut 
menikmati pemandangan alam juga pulau-pulau yang 
indah. Saat ini kami berada di atas kapal yang telah disewa 
oleh Mama. Bahkan Mama juga sampai menyewa dua 
fotografer untuk mengambil gambar kami semua. 


"Ya nggak gitu juga, Mas. Mama udah mahal-mahal 
bayarnya, ini juga kesempatan bagus bisa keliling di laut 
seperti ini. Pemandangannya bagus. Tuh lihat gimana 
ekspresi Papa. Sampai merem gitu menikmati angin 
lautnya," jelas Nara sambil mengikat rambutnya yang 
beterbangan karena angin laut. 


Aku menoleh dan ternyata ucapan Nara benar. Bahkan aku 
sampai tertwa kecil melihat ekspresi Papa yang merem 
sambil tersenyum. Jarang-jarang soalnya lihat Papa begitu. 


"Hei, pengantin baru! Sini foto, berdua mulu perasaan." 
Ckck. Perasaan Kiano ganggu mulu deh dari kemarin. 
"Makanya sana cari pasangan," serangku. 

"Kiano udah punya, Mas," bisik Nara. 


"Masa sih? Emang ada perempuan yang mau sama playboy 
kayak dia?" 


"Ssutt. Jangan ngomong kuat-kuat. Nanti kedengaran." 
"Kedengaran Kiano. San " 

"Pacarnya nanti dengar." 

HA! ? 

"Pacar yang mana? Jangan ngaco ah." 

"Pacar Kiano itu yang lagi motoin." 

"YA?" 

"Itu pacarnya Kiano. Fotografer yang cewek, Mas." 
"HAA! ?" 


Aku hanya bisa menganga melihat pemandangan bin ajaib 
di depan sana. Kiano yang narsis mau difoto, dan fotografer 
alias pacarnya yang setia memotret Kiano. Aneh gak sih? 


"Sejak kapan?" 


"Nggak tahu. Aku juga baru tahu tadi pagi," ucap Nara 
sambil memeluk lenganku. Aku mangguk-mangguk, pantas 
saja sejak tiba di kapal Kiano terus minta difotoin sama 
fotografer cewek itu. 


"Tumben selera anak itu agak berbeda. Tapi namanya juga 
playboy." 


"Ngomongnya dijaga dong, Mas." 
"Iya Sayang, maaf-maaf." 


"Nara, sini foto sama Oma," panggil Oma yang duduk di 
kursi. 


"Ares juga sini." 
"Iya, Oma." 


Kami mengambil foto bergantian dengan latar pulau-pulau 
maupun laut biru. Family trip kali ini lebih seru dari tahun- 
tahun sebelumnya. Kalau berfoto udah ada gandengan. 


Eaakk! Bisa ae lu Res. 


Setelah selesai pemotretan ala keluarga Mahastama, kami 
menikmati makanan sambil mengobrol satu sama lain. 
Semoga tahun-tahun berikutnya kami bisa seperti ini lagi, 
kalau bisa nambah anggota baru di tahun berikutnya. Ya, 
semoga aja. 


aa 
Udah mulai masuk teka-teki nya, hehe.... 


Kejadian apa ya yang bikin Mas Ares takut tidak bisa 
menahan emosi?? 


(Setor ekspektasi/teori kalian) 
Apa pendapat kamu mengenai bab ini?? 


Btw, ternyata Kiano itu playboy yah , fotografer aja 
diembat 


Kira-kira, bab selanjutnya ada apa yah?? 


Kalian semangat dan tetap jaga kesehatan, serta 
patuhi 3M 


Setor 


Salam sayang, 
AresNara 
VZ 


57 - Menyambut Tahun Baru 
Happy New Year All 
Apa resolusi 2021 kamu?? 
Semoga tahun barunya AresNara masih uwu yakk 
Selamat membaca 


Wajib: Vote + Comment 


aaa 


Sarah Annara 


"Buka, enggak, buka, enggak, buka, enggak, buka ajalah." 
Aku menarik napas sebelum benar-benar membuka sebuah 
buku catatan-lebih tepatnya diary yang pernah dicari oleh 
Mas Ares waktu di kampus dulu. 


Ini adalah kesempatan emas, Ra! Begitu bisikan yang 
terdengar di telingaku. Aku tahu ini kurang ajar, membuka 
privasinya tanpa minta izin. Tapi rasa penasaranku sudah 
menggebu-gebu sejak minggu lalu, saat aku melihat diary 
ini ikut masuk dalam koper baju Mas Ares. 


Entah keberentungan apa yang kuterima, diary itu terletak 
di atas nakas sejak tadi pagi. Mana tahu aku dapat sesuatu, 
minimal sebuah rahasia gitu, apalagi mengingat perkataan 
Mas Ares dulu. 


"Ya, masa depan saya ada di sana." 


Masa depan apanya ada di di buku hitam seperti ini? Oh, 
mungkin disini tertulis warisan dan harta-hartanya Mas Ares 


kali ya. Daebak, aku harus mencari tahu masa depan apa 
yang ada di buku ini. Selagi Mas Ares sibuk ngobrol sama 
Papa mertua di taman. 


Dengan rasa penasaran yang menggebu, aku bergegas 
membalik sampul hitam diary-nya. Halaman pertama hanya 
ada nama lengkapnya. Ditulis dengan tinta hitam tebal. 


Oke, lanjut halaman kedua. 
HA! ? 
"Ini tulisan apaan?" 


Halaman ketiga. Sama juga, Halaman keempat, lima, enam, 
tujuh, delapan, sampai tulisan terakhir, sama aja. 


Aku mencebik kesal karena tidak menemukan sesuatu yang 
dapat kumengerti. Tulisannya aja aku gak paham artinya. 
Lumayan kalau kata-katanya ditulis dalam bahasa Inggris, 
lah ini, kata-kata juga bukan, huruf pun enggak. 


Ckck. Masa depan apanya dari garis-garis seperti ini. Ya, aku 
menyebutnya garis-garis saja. Walaupun bukan hanya garis 
lurus, melainkan sebuah kombinasi dari beberapa garis, 
atau titik, kotak, entahlah, aku tidak tahu ini bahasa apa, 
tulisan apa. 


Kusenderkan kepalaku di atas meja sembari memainkan 
diary dengan berkali-kali membolak-balik kertas secara 
bersamaan dan cepat. Nggak ada kerjaan banget emang 
aku. 


Dahiku mengerut saat menemukan sebuah foto lama yang 
terselip di sampul belakang. Aku melihat belakangnya 
terlebih dahulu, mungkin ada penjelasan gitu. 


"Hell, tulisan ini lagi," rutukku kesal karena mendapati 
tulisan aneh dengan garis-garis lagi. 


Kemudian aku membalik foto tersebut hingga mataku 
memelotot tiba-tiba. Aku menutup mataku kembali, 
mungkin ini hanya halusinasi bahkan mimpi. Pelan-pelan 
kubuka mataku dan foto ini masih tidak berubah. 


Deg! 


Ini enggak beres, kayaknya aku kebanyakan makan daging 
tadi siang. Bawaannya jadi eror begini. Aku mengecek 
ponselku untuk melihat tanggal, bulan, dan tahun. Dan 
sama seperti yang ada di pikiranku. 


Ini bukan mimpi. Ini bukan halusinasi. 


Seketika mataku menatap horor selembar foto yang sedikit 
usang yang kuletakkan di atas diary milik Mas Ares. Satu 
pertanyaan yang bercokol di kepalaku sejak aku melihat 
foto ini adalah: Kenapa foto kecilku, maksudku yah, fotoku 
waktu remaja, ada di bukunya, diary-nya?. 


Walaupun kapasitas memoriku sedikit seperti kata Reni, aku 
cukup tahu dan mengenal wajahku sendiri kalau melihat 
foto lama. Jadi, tidak mungkin kalau perempuan yang ada di 
foto ini bukan diriku sendiri. Aku yakin 100% kalau itu 
adalah potret diriku sewaktu remaja. 


"Mmm Mas Ares curi fotoku waktu di Bali kali ya, waktu aku 
tinggalin di kamar sendirian," gumamku pelan. Mencoba 
berhipotesis sendiri dengan penemuan fotoku di diary-nya. 


Tapi, aku tidak ingat memiliki foto seperti ini. Rasanya aku 
nggak pernah difotoin atau minta difotoin seperti ini. Tapi ini 
kok ada yah. Aku juga tidak ingat ini di mana. 


"Pakai ransel, jaket rajut, rambutnya diikat, terus ini, kok 
ada tangan sebelah sih, ambil fotonya kepotong kayaknya," 
ucapku menganalisa. Sepertinya ini diambil di keramaian, 
hanya saja dibuat sedikit blur, sehingga wajahku makin 
terlihat jelas. 


Tapi ini dimana coba? Ckck, aku sendiri bisa lupa kegiatan 
apa yang kujalani. 


Aku merenung beberapa saat, apa mungkin Mas Ares 
mencuri fotoku? Kalau ia mau menyimpan fotoku, kenapa 
bukan potret diriku yang sekarang? Atau mungkin, oh, 
jangan-jangan Mas Ares itu penguntit. 


Iya, sepertinya iya. 


Jantungku berdegup kencang saat bayangan pertemuan 
kami melintas di benakku. Bagaimana kami berjumpa 
hingga aku-kami menikah. 


Ya, ini sedikit aneh. 
"Astaga Tuhan! " 


Aku menutup mulutku tidak percaya. Tidak mungkin tapi ini 
mungkin sekali. Memangnya aku punya apa sampai-sampai 
Mas Ares mau menikahiku. Mas Ares yang lulusan luar 
negeri, berpendidikan tinggi, anak pengusaha terkenal, 
keluarga konglomerat, mapan, tampan. Aku hanya lulusan 
S1, jauh dari terkenal apalagi kaya. 


Kenapa aku baru menyadarinya sekarang? Setelah 
merangkai berbagai kejadian demi kejadian, semuanya 
memang terlihat janggal. Kampus MIT, almamaterku, 
terkenal dengan anti KKN, tapi kenapa Mas Ares dengan 
mudahnya menjadi dosen pembimbingku. 


Oke, dia anak pemilik kampus. Tapi, bukankah itu terlihat 
terencana untuk memilih-milih mahasiswa bimbingannya. 
Dan lagi, kenapa hanya aku seorang yang menjadi 
mahasiswa bimbingannya dulu. 


Fix! 


Mas Ares menguntitku sejak aku remaja. Ah ya, sepertinya 
Mas Ares pernah menunjukkanku kalung, iya kalung. 


Ampun seribu ampun Tuhan, kenapa aku mudah sekali lupa. 
Aku tidak mengingat kalung itu dimana lagi. 


Sedetik kemudian, aku menoyor kepalaku sendiri. 


Kalungnya menggantung di leher jenjangku. Aku 
memegang liontin sambil berpikir keras. Mungkin ini 
berhubungan dengan Mas Ares yang menguntitku. Ia 
berharap aku mengingat. Mengingat apaan ya. 


"Udah bingung, pusing lagi," ujarku kesal pada diriku 
sendiri. Tidak salah lagi memang kalau teman-teman SMA- 
ku sering memanggilku nenek karena aku cepat lupa. 
Terdengar menyedihkan memang, tapi mau bagaimana lagi, 
faktanya juga aku cepat lupa. 


Aku bisa ingat kalau aku benar-benar memberi perhatian 
lebih pada kejadian itu, seperti aku berantam sama Mami 
dulu, kabur dari rumah. Itu aku ingat. Ya iyalah ya, aku alami 
sendiri. 


Soal kalung dan foto ini aku tidak ingat, atu mungkin belum 
ingat. Aku mengigit jariku ditambah detak jantungku yang 
kian berdetak kencang. Aku takut sesuatu hal buruk terjadi 
padaku. Apa mungkin Mas Ares punya rencana jahat 
padaku? Buktinya ia punya fotoku. Foto saat remaja pula. 
Serta pertemuan kami yang kelihatan janggal. 


Aku harus tegar mulai sekarang. Mas Ares pasti mengincar 
sesuatu dariku, mungkin juga dari keluargaku. Tapi sebelum 
ia mendapatkan apa yang ia mau, aku harus segera 
membongkar kedoknya. Aku akan berusaha 
menyampingkan egoku, terutama perasaanku. Ini juga demi 
keselamatanku. 


Aku terkesiap saat bagian terburuk melintas di benakku. 
Apa ia menikahiku karena cinta? Hahaha, sepertinya bukan. 
Cinta apanya, aku hanya perempuan biasa yang kebetulan 
beruntung bersanding dengannya. 


Maka, mulai detik ini, aku harus waspada dan lebih menjaga 
hatiku. Menata ulang untuk tidak jatuh sebelum benar- 
benar dijatuhkan, atau buruknya dicampakkan. 


Aku mengembalikan fotoku-milik Mas Ares-ke diary 
miliknya. Tulisan aneh ini makin memperkuat hipotesis yang 
ada di pikiranku, kalau Mas Ares punya rahasia tentangku. 
Entah itu rahasia baik atau jahat. 


Langkah pertama yang harus kulakukan adalah memiliki 
bukti. Ya, diary ini adalah bukti. Aku harus mengkopinya. 


"Lupa lagi kan. Ini bukan di kampus Nara," gumamku. 
Biasanya, kalau ada materi penting, aku langsung mem-foto 
copy ke bagian koperasi. Sedangkan sekarang, aku lagi 
liburan, mana ada tempat foto copy disini. 


C'mon Nara, berpikir. Sebelum suamimu datang. 
Ceklek! 
Anj 


"Lagi ngapain?" 


"Ya? Eh, ini, lagi cari cari ponsel aku. Bisa bantuin gak, 
Mas?" Sebisa mungkin aku mengkondisikan ekspresi 
wajahku. 


"Oke." 


Aku langsung menyembunyikan diary ke balik bajuku. 
Setelah aman, aku pura-pura ikut mencari dan sok sibuk 
membongkar-bongkar. Walau sejujurnya, aku juga tidak 
tahu dimana letak ponselku sekarang. 


Poor me! 
"Ada?" tanyaku pada Mas Ares. 
"Ponselnya kamu silent?" 


"Kayaknya enggak deh," jawabku. Mas Ares mengambil 
ponselnya, dan langsung mendial nomorku. Hatiku 
menghangat saat melihat nama kontakku di sana. Tapi 
kemudian aku menggeleng kuat karena semuanya itu hanya 
kebohongan belaka. Mungkin itu akal-akalnya saja. 


"Kamu kenapa?" 


"Nggak papa." Aku tersenyum saat Mas Ares menatapku 
dengan alis naik sebelah. Semoga saja dia tidak curiga. 


Bunyi dering ponselku membuat Mas Ares memutuskan 
tatapannya denganku. la membolak-balikkan selimut 
mencari ponselku. 


"Thanks." 


"Jangan ceroboh lagi," pesannya sambil mengusap 
rambutku. 


"Iya." 


"Mau kemana?" 

"Kamar mandi," jawabku ngasal. 
"Bawa ponsel?" 

"Iya," 

"Awas jatuh." 

"Enggak kok." 


Aku langsung berlari memasuki kamar mandi sembari 
memeluk perutku pura-pura kebelet, padahal ada diary 
dibalik baju. 


Setelah mengunci pintu, aku langsung melancarkan aksi 
untuk memfoto diary Mas Ares. Jika tadi Mas Ares sibuk 
mencari ponselku, maka aku sibuk memikirkan cara 
memiliki bukti dari diary ini. Aku terkekeh membayangkan 
kalau aku akan benar-benar mem-foto copy diary ini. 
Padahal ada cara lebih mudah, yaitu memfoto dengan 
kamera ponsel. 


"Beres." 


Aku mencuci wajahku sebentar sebelum keluar. Aku 
bersenandung kecil dengan perasaan bahagia. Semoga 
dengan bukti ini, aku mendapatkan jawaban atas semua 
dugaanku. Aku kembali menyembunyikan diary ke balik 
bajuku, memegang ponsel, dan kemudian membuang tisu 
yang sudah kupakai ke tempat sampah. 


Tunggu! 
Aku berbalik dan menatap tempat sampah. 


Deg! 


aaa 


Aku tidak bisa tenang sejak keluar dari kamar mandi tadi 
sore. Ingin bertanya tapi takut menimbulkan kekacauan. 
Apa mungkin Mas Ares sudah tahu, sehingga ia 
membuangnya. Tapi mengapa ia tidak marah atau sekadar 
bertanya padaku. Apa ia kecewa? 


Aku memilin kedua tanganku saat melihat Mas Ares berjalan 
dari kejauhan menuju tempatku sekarang. Ia tidak memakai 
baju yang kusiapkan. Satupun tidak. Aku merasakan ngilu di 
sudut hatiku. 


Tidak! Aku tidak boleh seperti ini. Aku sudah berjanji kalau 
aku tidak akan melibatkan perasaan. Dan satu lagi, mau dia 
kecewa atau tidak, itu bukan urusanku. Kalau hal tersebut 
bisa membuat Mas Ares kecewa, baguslah, aku tidak perlu 
repot-repot mencari bahan untuk pergi. 


"Kenapa menungguku? Kenapa belum pergi?" 


Ya? Aku mengernyit karena pertanyaannya terdengar tidak 
enak di telingaku. Apa aku salah menunggunya? Justru akan 
jadi aneh kalau aku tidak pergi bersamanya. 


Menyambut malam tahun baru, kami akan makan malam 
bersama di restoran seafood di kota ini. Mereka telah 
berangkat sepuluh menit yang lalu, bukannya mereka tidak 
mengajakku, tapi akulah yang ingin menunggu Mas Ares 
agar bisa pergi bersama. 


Dan sekarang, Mas Ares malah berharap aku pergi bersama 
keluarganya. 


"Kamu masih ada urusan ya? Ya udah, aku berangkat sendiri 
aja." Aku mengambil clutch bag hitam punyaku yang 
kuletakkan di atas meja. 


"Kamu bisa kan pesan taksi?" 

"Ya? Oh, iya bisa dong." 

"Oke." 

"Kalau begitu aku berangkat duluan ya," ucapku. 
"Hati-hati." 

"Iya," 


Selepas aku menjawab, Mas Ares langsung pergi, kembali 
naik ke kamar menggunakan /ift. Aku maklum dengan 
urusannya yang sibuk. Tapi perlakuannya barusan, 
membuatku sadar dan mengerti seperti apa posisiku di 
matanya. 


Aku memesan taksi online sesuai permintaannya, tapi 
berbeda tujuan dari awalnya. Hanya sebentar, 
menenangkan diri. 


Aku melangkah masuk ketika pintu /ift terbuka. Syukurnya 
tidak ada orang di dalam, sehingga aku nggak perlu repot 
menutupi tangisan juga kepedihan yang menggerogoti 
hatiku. 


Aku menangis dalam diam. Aku tersenyum mengingat 
perkataan Mas Ares tadi. Siapa aku sehingga Mas Ares repot- 
repot memesankan aku taksi, atau menyuruh supir 
keluarganya mengantarku. 


Nara, sadarlah. 
Ting! 


Setelah pintu /ift terbuka, aku bergegas keluar, mencari 
taksi online yang sudah menungguku di depan pintu masuk 


hotel. 

Drrt drrt! 

Sebuah notifikasi WhatsApp datang dari Feli, adik iparku. 
Feliana 


Kak....gagal deh kita makan kerangnya 
Restorannya mendadak tutup. 
Sebel banget ih. 


Sabar ya Fel, nanti sebelum balik Jakarta, kita kesana. 


Iya Kak, ini kita juga lagi keliling cari restoran seafood, 
semoga aja dapat restoran enak. 


Okay, Fel. 
Nanti kabarin Kakak ya makan di restoran mana. 
Siap Kakak. 


Aku menyimpan ponselku ke dalam clutch-ku. Sembari 
menunggu kabar dari Feli, aku bisa menenangkan diri dulu 
sebentar. Tidak mungkin aku tidak datang di acara keluarga, 
itu akan sangat kentara sekali kalau kami sedang tidak baik- 
baik. 


Aku juga cukup tahu diri dimana aku berada, bersama siapa. 
Aku bermasalah dengan Mas Ares, bukan keluarganya. 


Aku berjalan melanjutkan langkah menuju pintu masuk 
hotel. Mataku langsung menatap jeli nomor plat taksi yang 
kupesan. 


"Kak Sarah?" Begitu suara yang kudengar saat pertama 
masuk ke dalam taksi. 


"Benar, Pak." 


Sepanjang perjalanan, aku merenung sambil memandang 
keluar mobil. Suasana gerimis di luar sana sangat sesuai 
dengan suasana hatiku sekarang. Aku menghapus air 
mataku yang terus-terusan mengalir di pipiku. 


Sungguh. Ini pertama kalinya aku menangis di ujung tahun, 
malam menyambut tahun baru. 


Aku tidak bisa membendung air mataku yang keluar, juga 
suara tangisku yang kian terdengar. Semuanya terlalu tiba- 
tiba bagiku. Bahkan kejadian hari ini, itu di luar dugaanku. 
Bisakah aku egois untuk malam ini saja? Di malam 
pergantian tahun ini, aku hanya ingin sendiri. 


aaa 


Gian Alvares Mahastama 
Shit! 


Untuk kesekian kalinya aku mengumpat dalam hati. Aku 
belum berhasil menghubungi Nara. Nomornya tidak aktif. 
Lokasi terakhirnya saja ada di pintu masuk hotel. Satu jam 
yang lalu Mama memberiku kabar kalau makan malamnya 
pindah ke restoran lain. 


Keluargaku yang memang mengetahui bahwa kami 
berangkat bersama akan menaruh curiga jika aku hanya 
datang sendirian ke restoran tersebut. Status WhatsApp 
yang baru diunggah adikku-Feli, cukup memberiku 
informasi, bahwa Nara tidak ada di sana. 


Aku menyesali perbuatanku. Aku menyesali perkataanku. 
Dadaku terasa nyeri ketika mengingat tatapan Nara saat 
melihat penampilanku. Aku memang tidak memakai baju 


yang telah disiapkannya. la pasti marah. Belum lagi 
kesalahan atas ucapanku. Disebut apa aku ini kalau bukan 
laki-laki brengsek jika memperlakukan wanitanya dengan 
tidak baik. 


"Permisi Pak." 


"Kalau kamu masih membawa berita buruk, keluar saja," 
perintahku pada utusanku yang mencari Nara di sekitar 
hotel. 


Tidak ada jawaban, hanya suara pintu yang tertutup. 
Artinya, mereka belum bisa menemukan Nara. 


Aku menggaruk kepalaku frustrasi. Kemana aku harus 
mencarinya. Terlebih lagi, kami datang berlibur ke kota ini. 
Aku tidak bisa tenang saat mengetahui Nara tidak dalam 
jangkauanku. la pendatang di kota ini, aku takut sesuatu hal 
buruk terjadi pada Nara. 


Ini gara-gara obat sialan itu. Semua jadi runyam begini. Aku 
tidak bisa menahan emosi kesalku, dan parahnya aku 
melampiaskannya pada Nara. 


Aku menutup kedua wajahku. Mencoba mencari jalan keluar. 
Mama sudah menghubungiku tiga kali, mengirimku pesan 
WhatsApp, bertanya sudah dimana posisi kami. 


Aku tidak bisa diam begini saja, aku harus mencari Nara. 
Segera aku keluar sambil membawa kunci mobil. 
Mengelilingi kota ini juga nggak masalah asalkan istriku 
ketemu. Dari sekian tanggal dan jam, kenapa harus malam 
ini, malam menyambut tahun baru? 


aaa 


Dengan harapan yang melambung tinggi di dalam dada, 
aku mengemudikan mobil ke restoran seafood-tempat awal 
kami akan makan malam bersama. Bisa saja Nara di sana. 
Aku juga tidak tahu pasti mengapa acara makannya pindah 
restoran. 


Aku merapalkan doa dalam hati, semoga aku melihat wajah 
manisnya di sana. Jikalaupun tatapan marah dan benci yang 
kudapati, tidak apa-apa. Aku pantas mendapatkannya. 


Ponselku bordering terus menampilkan kontak Mama. 
Sengaja aku mengabaikannya. Cukup suasana antara aku 
dan Nara yang begini, jangan sampai Mama ataupun yang 
lain tahu mengenai apa yang terjadi diantara kami. 


Ini salahku. Tidak bertanya atau sekadar berbincang 
dengannya. Aku terlalu kesal akan keputusan tunggalnya 
yang tidak melibatkanku. Sehingga ujungnya makin 
membuatku kesal atas tindakan dan kesimpulanku sendiri. 


Suasana jalanan yang ramai ditambah hujan ringan makin 
membuatku tidak bisa memaafkan diriku sendiri kalau 
terjadi sesuatu pada Nara. Tinggal satu belokan, aku tiba di 
restoran seafood itu. 


Dahiku mengerut ketika melihat restoran yang tertutup. 
Gelap. Apa yang terjadi? Aku melihat seorang satpam 
mendatangiku, dengan segara aku menurunkan kaca mobil. 


"Ada yang " 
"Restorannya kenapa?" 
"Maaf, Pak. Restorannya tutup malam ini." 


Jari-jariku langsung lemas di pegangan setir mobil. 


"Bapak ada lihat perempuan turun di sini, nggak?" 


"Aduh, maaf Pak. Saya baru aja datang. Saya kurang tahu 
kalau itu." 


"Ada lagi Pak yang " 
"Tidak ada. Terima kasih." 
"Sama-sama, Pak." 


Tanganku terkepal lalu memukul setir mobil. Panggilan 
Mama yang terus masuk membuatku menarik napas dalam- 
dalam sebelum mengangkatnya. 


"Halo, Ma." 
"Kamu dimana? Nara sudah sampai ini." 


Nara? Naranya sudah di sana? Aku memutuskan panggilan 
secara sepihak dengan Mama. Maaf Ma, aku harus cepat- 
cepat ke sana. 


Tanpa berlama-lama, aku segera menuju restoran dengan 
bantuan petunjuk jalan maupun gmaps. Sebisa mungkin 
aku mengemudikan mobil dengan hati-hati. Selain karena 
cuaca buruk dan jalanan ramai, emosiku sedang tidak stabil. 


Aku tidak mau mengambil risiko, sehingga aku menurunkan 
kecepatan mobil dengan kecepatan standar sesuai aturan. 


kaa 


Aku memasuki restoran dengan langkah cepat. Aku menarik 
napas dalam-dalam sebelum melangkah dekat ke arah 
mereka berkumpul. Dari posisi ini, aku bisa melihat mereka 
yang tertawa sambil menikmati hidangan seafood yang 
tersedia. 


Fokusku teralih pada Nara yang hanya diam menikmati 
makanan. Aku segera menyusul dan mengambil duduk di 
sebelah kiri Nara. 


"Maaf telat." 


"Kakak ipar senang lagi dong, suaminya udah nyusul kok," 
canda Kiano yang dibalas anggukan oleh Nara. Aku 
mencium puncak kepalanya sebagai ganti ingin 
memeluknya. 


Kugenggam tangan kirinya dengan erat tanpa menoleh ke 
wajahnya. Aku tidak lagi peduli tatapan bahkan suara 
dehaman dari Kiano juga Feli yang selalu merecokiku. 
Bagaimanapun juga, aku harus minta maaf pada Nara dan 
meluluhkan hatinya. 


"Aku mau disuap." 


Lalu tanpa balasan dan kata-kata, Nara melakukan 
permintaanku. Bukannya senang, aku malah makin merutuk 
dalam hati. Biasanya Nara akan membalas, setidaknya tidak 
diam-diam seperti ini. 


Satu jam tidak saling berbicara membuatku uring-uringan 
dalam hati. Aku kebelet ingin pulang, ingin berbicara pada 
istriku ini. la juga tidak selera berada di keramaian ini 
sekarang. Buktinya, ia hanya menunduk menatap 
ponselnya. Sementara yang lain sedang bersua foto di 
danau kecil yang disulap sedemikian cantik di samping 
restoran. 


"Kita pulang ya," ajakku dan ia hanya mengedikkan 
bahunya. 


Oke. Sarah Annara dalam mode marah plus ngambek. 


Aku berdiri dan mengambil tasnya serta menariknya untuk 
mengikutiku. 


"Mau ke mana?" 


Aku menghela napas dan bersyukur mendengar suara 
lembut dari istriku ini. Aku kira dia mau bisu selamanya di 
dekatku. 


"Kita pulang lebih dulu ya," sahutku sambil menautkan 
jemari kami. Mengerti ke mana arah tatapan Nara, aku 
segera membalas, "Aku sudah kabarin Mama." 


Kami berjalan bersisian menuju parkiran. Aku 
membukakannya pintu mobil, memastikannya masuk dan 
duduk dengan aman. Aku sedikit berlari mengitari mobil. 
Tidak mau membuang waktu, karena dua jam lagi kami 
harus berkumpul dengan keluarga. 


Sepanjang perjalanan tidak ada percakapan. Hanya lagu 
dari radio yang menemani. Nara sibuk chatting di ponselnya 
dan aku sibuk dengan pikiranku sendiri. 


KKK 


Ternyata acara diam-diaman masih berlanjut hingga ke 
hotel, bahkan setelah kami selesai membersihkan diri 
masing-masing. Nara sudah bergelung di dalam selimut, 
sementara aku baru selesai berganti baju sehabis mandi. 


Ini gak bisa dibiarin, aku gak kuat diginiin. Dengan cepat 
aku menyusul Nara ke atas tempat tidur, memeluknya dari 
belakang, mencoba pillow talk seperti biasanya. 


"Kamu belum tidur kan, Ra?" 


"Bentar lagi kita ke kamar Oma loh. Kamu jangan tidur dulu 
ya." 


Oke, belum berhasil. 

"Aku lupa. Kamu kan gak bisa tidur kalau gak pe " 

"Bising." 

Mulutku langsung terkunci rapat-rapat setelah mendengar 
nada dingin dari suaranya. Kayaknya aku gak bising-bising 
amat, pelan juga ngomongnya. 

"Aku minta maaf," bisikku sambil memeluknya erat. 

"Kamu tahu." 

"Ya?" 

"Kamu tahu aku minum pil." 


"Iya, aku tahu." 


Nara langsung bangun dan duduk di sampingku. Ia melipat 
kedua tangannya di atas lutut. Mau tak mau aku juga 
bangun dan duduk serong menghadapnya. 


"Lalu kenapa kamu buang obatnya?" tanyanya tanpa 
menoleh padaku. 


"Aku enggak suka." 


"Aku belum mau punya anak. Kita sudah pernah sepakat 
akan hal itu." 


"Kamu nggak ngasih tahu aku kalau kamu mengonsumsi 
obat sialan itu." 


"Kita udah sepakat. Jadi aku memutuskan untuk minum pil." 


Suasana kamar mendadak terasa mencekam untuk kami 
berdua. 


"Kita tidak se-prinsip, Mas. Kita tidak sejalan, tidak 
sependapat. Mungkin kita tidak berjodoh." 


"Ral " 


"Kamu dengan latar pendidikan yang bagus, keluarga yang 
harmonis, pekerjaan yang mapan. Sedangkan aku? Cuman 
perempuan biasa, tamatan S1, keluarga biasa. Harusnya 
kamu menikah dengan perempuan yang sepadan dengan 
kamu, Mas. Latar pendidikan, keluarga, dan pekerjaan yang 
bagus. Tidak sepertiku." 


"Aku minta maaf kalau kejadian tadi buat kamu marah 
sampai ngomong ngelantur begini. Aku benar-benar nyesal 
karena perkataanku. Aku minta maaf, Ra." 


"Aku nggak bisa," sahutnya dengan suara terisak. 
"Sayang, aku mohon " 

"Kamu jahat. Kamu keterlaluan." 

"Keterlaluan gimana, Ra?" 

"Aku jadi ragu." 

"Nara, tolong bicara yang jelas." 

"Kamu. Kamu bikin aku ragu akan pernikahan ini, Mas." 
"Ra, please." 


la menatapku sebentar. 


"You hurt me." 


Tiga kata. Ucapan serta tatapan dinginnya sangat menyayat 
hingga ke relung hatiku. Aku berdiri, melangkah ke arah 
kaca yang belum ditutupi oleh gorden coklat panjang itu. 
Menatap dalam diam sambil memerangi batin sendiri. 


"Semuanya hanya omong kosong." 
"Aku nggak paham maksud kamu, Ra." 
"Kamu nggak peduli samaku." 


"Nggak peduli bagaimana? Aku minta maaf kalau aku nggak 
bersikap baik hari ini atau bahkan kemarin-kemarin. Aku 
minta maaf karena biarin kamu berangkat sendirian, juga 
karena kata-kataku. Aku menyesal, aku menarik kata-kataku 
kembali." 


"/ can't. Kita sudahi saja " 
"BRENGSEK! " 


Tanganku mengepal setelah meninju kaca bangunan 
bertingkat ini. Mau retak kek, rusak, bodo amat. Aku udah 
nggak bisa menahan emosi lagi. 


"Jadi ini karena pil sepele itu. Hahahahaha." 
"Ini bukan tentang pil." 


"Jadi karena apa? Karena aku gak peduli sama kamu? 
Memangnya kenapa kalau aku gak peduli sama kamu? 
Kamu juga gak peduli samaku, Ra. Sama perasaanku. Aku 
mencoba sabar dan tabah hadapin kamu, sikap kamu. Tapi 
apa? Balasannya ini. Kamu gak pernah tahu isi hatiku 
gimana. Kamu gak tahu betapa hancurnya perasaanku 


waktu kamu bilang kamu belum mau punya anak. Dan lagi, 
kamu bahkan minum pil. Itu juga tanpa sepengetahuanku." 


"Aku H 


"Kenapa? Mau bilang aku masih muda? Masih mau ngejar 
cita-cita? Bullshit, Ra. Kalau kamu memang mau fokus sama 
cita-citamu itu, nggak perlu nikah samaku. Kamu benar. Kita 
emang nggak se-prinsip, nggak sependapat." 


Merasa tidak bisa mengontrol emosi, aku langsung 
menyambar kunci mobil juga ponsel yang berada di atas 
nakas. 


"Mas, mau ke mana?" 


"Mau cari perempuan yang mau nerima aku, perempuan 
yang mau hamil anakku, dan itu bukan kamu. Buang-buang 
waktu banget hidup sama kamu." 


Aku tak menghiraukan Nara yang menangis dan makin 
terisak di atas tempat tidur. Aku juga butuh pelepasan saat 
ini. Butuh ruang sendiri untuk menenangkan diri. 


KKK 


Ini pertama kalinya aku mengikuti ibadah pergantian tahun 
baru dengan malas dan setengah hati. Aku tidak 
menyangkal bahwa ini disebabkan pertengkaranku dengan 
Nara dua jam lalu. Malam menyambut tahun baru 
pertamaku sebagai suami. Suami? Aku bahkan meragukan 
statusku sekarang. 


Kami berada di kamar Oma dengan Feli. Melakukan tradisi 
keluarga, ibadah singkat menyambut tahun baru. Kami 
duduk melingkar di atas karpet yang dibentang di atas 


lantai. Nara duduk di sampingku walau kami berdua tidak 
saling bertukar sapa. 


"Selamat Tahun Baru," ucap Oma mengakhiri ibadah singkat 
kami. Ternyata jam sudah menunjukkan 00.10. 


"Selamat Tahun Baru," jawab kami serempak. 


Setelah acara berpelukan dan bersalaman, kami kembali ke 
kamar kami masing-masing. Perayaan-perayaan lainnya 
masih bisa dilanjut pagi nanti. Ibadah singkat pada malam 
hari cukup untuk keluarga Mahastama menyambut tahun 
yang baru. 


Karena aku belum mau tidur, maka bermain games adalah 
solusi yang pas untuk saat ini-kutekankan sekali lagi, SAAT 
INI. 


Efek marahan dengan istri ternyata berpengaruh juga 
dengan performaku bermain game. Aku tidak maksimal. Aku 
menoleh ke samping dan mendapati Nara sudah tertidur 
dengan memeluk bantal guling. 


Kemarin aja masih peluk aku. 
Ssstttt. 


Aku tidak tahu apakah Nara berhasil tidur atau tidak. Untuk 
saat ini, kami tidur berjarak saja dahulu. Demi ketenangan 
pikiran dan hati. Mungkin hatiku sudah lebih plong dari 
sebelumnya. Tapi pertengkaran tadi malah mengisi 
pikiranku hingga membuatku gusar dan susah tidur. 


Berkali-kali aku membolak posisi tidurku, tapi bukannya 
mudah tidur, aku malah nggak bisa tidur. Terkutuklah 
mulutku yang sialan hingga membuat kami bertengkar dan 
berakhir di ranjang dengan jarak seperti ini. 


Aku menoleh ke samping dan mendapati Nara yang 
memunggungiku. Aku menyentuh rambut panjangnya 
pelan-pelan. Siapa tahu dengan kegiatan ini, aku bisa tidur. 


Sepuluh menit. 
Setengah jam. 
Satu jam. 


Persetan dengan pertengkaran kami. Aku menggeser 
badanku hingga ke samping Nara. Kupeluk erat tubuhnya 
dan menghirup aromanya dalam-dalam. 


Kenyataannya, aku nggak bisa tidur kalau nggak meluk 
istriku. 


kaa 


Hayo-hayo, Mas Ares bucin syekali mesti peluk-peluk 
Nara, padahal dia bilang mau cari perempuan lain 


Awas bangun singanya Mas 
Entar berantem lagii, oops 


Mas Ares ni kalau marah, serem juga ya kata- 
katanya, ngalahin tetangga sebelah 
Unek-uneknya dikeluarin semua... 


Jadi, tulisan apa sih sebenarnya di diary Mas Ares 
itu?? 

Kenapa Nara nggak paham yakk 

Kamu tim siapa? 


Ares vs Nara 


Apa harapan kamu buat AresNara 


Kasih teori untuk next chapter dungs 
Spam 
Semangat 


Salam sayang, 
AresNara 
VZ 


58 - Bahasa Mandarin 
Yuhui ^ 
VZ update lagi 


Kira-kira Sandi Morse gak ya tulisan di diary-nya Mas 
Ares? 


Sebelum baca, Vote dululah ya 
Jangan lupa comment banyak 


Happy reading 


aaa 


Sarah Annara 


Ini sudah bungkusan ke-10, namun aku merasa belum puas 
untuk memakan coklat ini. Seharian di apartemen tanpa 
melakukan apa-apa ternyata sangat membosankan. 


Untung saja ada oleh-oleh yang masih tersisa dari liburan 
kemarin. Sehingga aku tidak perlu memasak makanan atau 
belanja cemilan ke bawah untuk menemaniku menonton 
film di siang bolong begini. 


Jangan tanya suamiku ke mana, karena sejak pulang dari 
liburan kami tidak berkomunikasi dengan lancar. Sepertinya 
ia mengajar, terbukti dari snapgram yang dibuat oleh adik 
tingkatku beberapa jam yang lalu. 


Maldives? 


Kami tidak jadi ke sana. Aku rasa kalian cukup tahu 
alasannya. 


Aku sempat bercerita dengan sahabatku-Hana di rumahnya 
kemarin siang. Selain mendapat cubitan, aku juga 
mendapat bimbingan mendadak darinya. 


"Kalau ada predikat cewek paling bego se-Indonesia, gue 
udah kasih ke Nara yang cantiknya nggak lebih dari gue." 


"Emang gue sebego itu ya, Han?" 
"MENURUT LO?" 
"Nggak tahu, makanya nanya sama Io nih." 


"Pengen timpuk istri orang ya Tuhan, ampun. Gini deh Ra, lo 
itu kurang bersyukur apa gimana sih? Udah dikasih suami 
baik kayak Pak Gian, pengertian, mapan, apalagi sih, Ra, 
yang lo cari. Lo udah ambil keputusan besar di hidup Io, 
nikah muda, artinya lo harus siap dengan segala 
konsekuensinya. Punya anak nggak bakalan bikin lo nggak 
bisa raih cita-cita kali, Ra. Lo juga jangan overthinking lah, 
semua kan bisa ditanyain baik-baik. Ngenes banget deh Pak 
Gianteng gue." 


"Heh. Suami gue itu." 
"Sekarang aja ngaku suami." 


"Terus gimana, Han. Gue udah banyak salah sama Mas Ares. 
Pasti dia makan ati banget sama gue. Tapi omongannya dia 
juga sarkas banget sama gue." 


"Ya baikan dong, Nara sayang. Tanya baik-baik, ngomong 
yang sopan, jangan emosi. Omongan dia sarkas gara-gara 
sikap lo juga kali. Keburu bawa emosi pasti Pak Gianteng. Lo 
sih mancing-mancing aja kerjaanya. Udah gak diberesin 
pula. Kasihan banget Pak Gianteng." 


"Lo nggak kasihan sama gue, Han?" 


"Kasihan sih. Apalagi lo nggak pernah pacaran. Sekali punya 
masalah cinta, eh masalahnya sama yang udah berpredikat 
jadi suami. Lo yang kuat ya. Lo pasti bisa kok." 


"Aaaa, sayang Kakak Ipar." 
"Gue bukan Kakak Ipar lo." 
"Kan Calon. Bentar lagi juga udah resmi." 


"Iya-iya. Sana pulang lo, udah males gue. Baikan sana cepet 
sama Pak Gianteng. Biar nggak rusuh di kamar gue." 


"Jahat banget Kakak Ipar. Tapi, makasih deh udah dengerin 
curhat adik ipar, udah kasih saran." 


"Jijik gue, Ra." 
HAHAHAHAHAHA. 


Pesan bijak yang kudapat adalah coba bertanya dahulu dan 
jangan overthingking. Aku mengaku salah. Aku terlalu 
overthingking. 


Menyimpulkan semuanya sendiri, tanpa tahu fakta dan 
kebenarannya. Sehingga dengan lapang dada, aku selalu 
mencoba mengajak Mas Ares berbicara, tapi ia selalu 
mengalihkan topik dan terkesan  mengabaikanku. 
Sepertinya kesalahanku tidak termaafkan. 


Makanya jangan songong, Ra! 


Pukul 15.00 WIB nanti aku akan menjemput Feli dari 
sekolahnya. Kami memang sudah janjian untuk hang-out 
hari ini. Jadi aku menawarkan diri untuk menjemputnya, 
hitung-hitung keluar dari apartemen. 


Terkait diary, aku belum melakukan apa-apa. Apa aku 
bertanya langsung saja ya pada Mas Ares? 


Ceklek! 


Panjang umur. Yang dibicarain sudah pulang. Aku masih 
bergelung dalam selimut di atas sofa sembari menikmati 
film romantis ala-ala india. Mas Ares melengos begitu saja, 
tidak menyapa atau lainnya. 


Intinya, akhir-akhir ini kami hanya bicara seadanya, 
seperlunya. 


Di tengah-tengah aku menonton film, aku mendengar suara 
kegaduhan di walk in closet. Sebenarnya kakiku sudah gatal 
ingin menyusul Mas Ares. Pasti ia sedang mencari sesuatu. 
Tapi mau bagaimana lagi, aku takut diabaikan. 


Mataku tersentak saat Mas Ares melewatiku begitu saja. Tapi 
bukan itu fokusku, melainkan koper hitam yang ada di 
tangan kanannya. Segera aku mengambil ponsel 
menghubungi asistennya, Delon. 


Delon Asisten Suami 
Delon... 
Bapak ada perjalanan bisnis ya? 


Selang tiga menit aku mengirimkan pesan pada Delon, chat- 
ku sudah dibaca. 


Delon Asisten Suami 
Iya, Bu. Berangkat malam ini. 


Berapa hari? 


Tiga hari, Bu. 
Kamu ikut? 
Ikut, Bu. 
Oke. 


Aku menyusul Mas Ares yang kembali ke walk in closet 
dengan kopernya. Barang kali ia butuh bantuanku. 


"Butuh bantuan?" tawarku. 


"Oh, nggak perlu. Makasih," jawabnya. Aku merutuk dalam 
hati, menyesal karena menawarkan bantuan, padahal bakal 
tahu respons-nya gimana. 


Tapi Mas Ares kelihatan kerepotan banget. Itu dia nggak 
sadar apa gimana, kalau semua barang-barang sudah 
berantakan. Entah apa yang ia cari hingga bisa begini. 


"Mau cari apa?" tanyaku lagi. 


Dia nggak ingat ya kalau aku ini ahli dalam mencari barang. 
Terbukti dengan diary-nya. Walaupun aku pernah gagal 
mencari keberadaan ponselku dulu. 


"Oh ini, nggak penting kok." 


Ingin rasanya tanganku menabok kepala Mas Ares. Kalau 
nggak penting pasti nggak bakalan berantakan begini. 
Lama-lama kesal juga sama Mas Ares. Ditambah dia yang 
selalu diam-diam memelukku saat tidur. Dikira aku nggak 
tahu apa. 


"Delon bilang mau ke Surabaya. Mau ngapain?" tanyaku 
sembari bersender di meja. Melipat tangan di dada sambil 


memperhatikan kegiatan Mas Ares. Udah seperti istri yang 
menginterogasi belum? 


"Jadi pembicara di seminar." 

"Oooo" 

"Sama jalan-jalan juga." 

"Oooo." 

"Sekalian mau survei istri baru." 

"Ooo APA! ?" 

"Kenapa? Kok kaget gitu? Nggak terima?" 
Menurut situ! 


"Oke. Kalau gitu safe flight yah. Hati-hati. Surveinya yang 
benar, jangan neko-neko." 


Karak 
"Sorry lama ya, Kak. Tadi habis diskusi sama teman-teman." 
"It's okay, Fel." 


Aku langsung melajukan mobil keluar dari pekarangan 
sekolah Feli. Dilihat dari bangunan dan fasilitas di luarnya, 
pastilah sekolah adik iparku ini bukan sekolah 
sembarangan. 


"Sudah makan?" tanyaku basa-basi. 
"Udah di sekolah. Kakak?" 
"Udah kok." 


"Mas Ares nggak marah kan kalau aku ajak Kakak pergi." 


"Enggak dong." Ngapain juga dia marah, dia lagi sibuk 
sendiri di apartemen. 


"Kak, kita ke toko buku sebentar nggak papa kan, Kak?" 


"Boleh. Pokoknya kita bebas hari ini," ucapku sambil 
tersenyum. 


"Siap deh. Aku jadi punya teman seru-seruan," sahut Feli. 


Aku mengikuti petunjuk jalan yang diucapkan Feli. Entah ke 
toko buku seperti apa yang kami datangi hingga melewati 
kawasan kuil begini. 


"Toko bukunya mana, Fel?" 
"Kakak jangan kaget ya lihat toko bukunya." 
"Memangnya kenapa?" 


"Nggak kenapa-kenapa sih. Ini toko bukunya udah tua. 
Bukan jual buku-buku kekinian." 


"Oh ya? Memangnya kamu mau beli buku apa?" 
"Kiri Kak. Itu tuh pamfletnya warna coklat. Itu tokonya." 
"Oke." 


Aku mengikuti Feli setelah keluar dari mobil. Lingkungan di 
sini ternyata asri juga ya. Mataku kembali fokus ke depan, 
toko buku yang kelihatannya seperti bukan toko buku. 
Tulisan di pampletnya aja aneh. 


Tapi banyaknya mobil maupun sepeda motor yang terparkir 
membuatku mengurangi prasangkaku. Empat tahun tinggal 


di Jakarta, tidak pernah sekalipun aku mendengar toko buku 
ini. 


"Kak, ayo masuk," teriak Feli yang sudah berjalan agak jauh 
di depanku. 


Kususul Feli dengan langkah cepat hingga kami bisa 
berjalan bersampingan. Penasaranku sudah memuncak di 
ubun-ubun. 


"Kamu cari buku apa Fel?" 

"Sebenarnya aku bukan mau beli buku, Kak." 
"Terus ngapain ke sini?" 

"Mau ambil pajangan." 

"Pajangan apa?" 

"Tugas sekolah. Prakarya." 

"Oooo, kirain beli buku." 

Merinding. 


Itu yang kurasakan saat pertama kali memasuki toko buku 
yang terlihat sudah lama berdiri ini. Auranya berbeda sekali. 
Kok aku mendadak merasa tempat ini mistis ya. Aku 
memeluk tubuhku sendiri sembari mengikuti Feli yang 
masuk lebih jauh. 


Banyak rak-rak tinggi di ruangan ini. Diisi dengan beberapa 
buku tua bersampul kertas berwarna coklat. Aku tidak 
mengerti ini toko buku jenis apa. Karena setiap tulisan yang 
terpampang dari luar hingga di dalam ruangan ini tak ada 
yang kumengerti. 


"Xiwho.Yushmekybngnndema?" 
(Selamat sore. Adakah yang bisa saya bantu?) 
"Ha?" 


Perempuan di depanku ini berbicara apa sih? Aku masih 
tinggal di Indonesia kan sekarang? Tapi kenapa perempuan 
berbaju orens ini berbicara bahasa asing? 


Jangan-jangan aku memasuki toko buku dalam mimpi. 
Seperti ayahnya Goo Chan Sung yang nyasar ke Hotel del 
Luna yang mewah bin ajaib. Beruntung sekali ayahnya. Tapi 
mendingan ini deh daripada Hotel del Luna tempat orang 
mati. Hih, nggak jadi, amit-amit. 


"Y u sh me k y b ng n n de ma?" 
(Adakah yang bisa saya bantu?) 
"Ya? Eh, maaf." 


"Oh, I'm sorry, Miss. Saya kira anda pelanggan Mr. Huang 
dari Singapura." 


Pelanggan apa? Ini sebenarnya tempat apa? Jangan-jangan 
prostitusi lagi. Bulu kudukku langsung berdiri tegak 
membayangkan hal-hal yang nggak mungkin terjadi di toko 
buku. Tapi, kalau toko bukunya seperti ini, bisa jadi kan? 


"Perkenalkan saya Yeni, sekretaris Mr. Huang. Mari ikut saya 
ke ruang baca." 


Mau sekretaris, mau Mr. Huang, dan sebagainya, aku nggak 
peduli. Aku hanya ingin keluar dari bangunan ini, tapi 
keburu ditahan oleh rasa penasaran. 


Aku mengikuti Yeni yang berjalan di depanku. la juga 
menjelaskan beberapa lukisan dan pajangan yang terpajang 
rapi di dinding. 


"Ini tulisan apa?" tanyaku ketika melihat tulisan aneh itu 
lagi. Rasanya agak familiar dengan goresan garis-garis, 
kotak, titik itu. 


"Ini dinamakan aksara, Miss." 
"Aksara apa?" 
"Aksara bahasa Mandarin." 


"Oooo. Mandarin. Jadi tadi kamu ngomong pakai bahasa 
Mandarin ya sama saya?" tanyaku memastikan. 


"Iya, Miss. Setiap karyawan di sini wajib menguasai bahasa 
Mandarin." 


Ngomong-ngomong soal bahasa Mandarin, aku jadi teringat 
syarat Oma Nat dulu. Istrinya Mas Ares harus bisa bahasa 
Mandarin. 


Nyatanya aku yang sekarang jadi istrinya tidak tahu 
menahu mengenai bahasa Mandarin. Oma Nat memang 
paling bisa deh rencananya. 


"Mmm boleh minta tolong nggak?" 
"Silakan, Miss." 


"Buku dasar untuk mempelajari bahasa Mandarin ada? Saya 
mau beli." Aku terkekeh dalam hatiku. 


Bagaimana bisa hanya gara-gara omongan Oma Nat 
membuatku melakukan suatu gebrakan ini. Toefl aja ngenes, 
apalagi Mandarin. 


"Tentu, Miss. Mari ikut saya." 


aaa 


Aku mengetukkan jari-jariku di atas meja, berpikir keras saat 
melihat berbagai aksara yang dijelaskan oleh L osh Elin ( L 
osh = Guru) yang bekerja di toko buku ini. 


Aku sudah mengerti, hanya saja ada yang mengganjal 
mengenai goresan-goresan itu. Seperti sudah mengenalnya, 
sudah melihatnya sebelum tiba di toko buku ini. Tapi di 
mana ya? 


Ayo, Nara. Pikir lagi dong! 

Drrt drrti 

Delon Asisten Suami 

Ibu, Bapak kok nggak angkat telfon ya? 
"Mas Ares. Diary." 


Aku mengabaikan pesan dari Delon dan segera beralih ke 
galeri. But, big thanks to Delon yang membantuku 
mengingat diary Mas Ares. Ingatkan aku untuk 
mentarktirnya kapan-kapan. 


Aku yakin, goresan-goresan di diary Mas Ares sama dengan 
aksara yang dijelaskan oleh L osh Elin, bahkan semua 
tulisan yang terpajang di toko buku ini. 


Tanganku agak gemetaran mencari salah satu album di 
galeriku. Semoga dengan ini, aku bisa menemukan titik 
terangnya. 


"Nah kan, goresannya sama," gumamku pelan sembari 
membandingkan foto dengan buku tua di hadapanku. 


Aku menatap ragu-ragu pada L osh Elin yang asyik menulis 
berbagai aksara di whiteboard. Kalau kumintai tolong untuk 
menerjemahkannya, dia mau nggak ya. 


"Losh Elin." 
"Iya, Miss." 


L osh Elin ini sama aja kayak si Yeni. Manggil Miss mulu, 
padahal aku udah bilang panggil Mbak saja, atau Kak, Dek, 
atau Ibu pun nggak papa. 


"Mmm saya boleh minta tolong nggak sama Losh ?" 
"Selagi saya bisa membantu, boleh-boleh saja Miss." 


L osh Elin berjalan mendekat hingga duduk di kursi di 
sebrangku. 


"Ini aksara bahasa Mandarin kan, L osh ?" tanyaku sembari 
menunjukkan foto diary Mas Ares. L osh Elin tampak 
mengernyitkan dahinya sebentar. 


"Benar Miss. Ini aksara bahasa Mandarin." 
Yes! 


"Minta tolong terjemahin dong, L osh Elin. Pleaseeeee. Ini 
penting banget soalnya," ujarku memohon dengan kedua 
tangan yang menyatu. 


"Bagaimana ya, Miss?" 


"Saya bayar kok, L osh . Saya udah menyita waktu L osh Elin 
juga kan." 


"Bukan begitu, Miss Nara." 


"Ayo dong L osh Elin. Sekali ini aja, saya butuh banget 
terjemahannya. Kalau telat, masa depan saya yang jadi 
taruhannya. L osh Elin emang mau menanggung saya kalau 
masa depan saya buruk? Enggak kan, jadi ayo dong L osh 
Elin, bantu ya. Nanti saya kasih tip banyak pokoknya." 


Oke, Nara. Keluarkan semua bujukan mautmu. 


"Baiklah, Miss Nara. Saya bersedia. Tapi sebentar ya, saya 
menghubungi atasan saya dulu." 


Yuhui. 
"Oke, Losh . Terima kasih ya Losh ." 


Terbongkar rahasiamu, Mas. Hahaha, nggak bisa lari lagi 
kamu, Mas. 


Drrt drrt! 
Delon Asisten Suami 


Ibu, kenapa cuman di-read? 
Ini urgent loh Bu 


Apa sih Delon, bising... 

Bapak, Bu.. 

Kenapa lagi sama bos mu itu? 
Bapak nggak angkat telfon 
Terus? 

Ibu lagi sama Bapak nggak? 
Enggak. 


Kira-kira Bapak di mana ya, Bu? 

Saya nggak tahu Delonnn. 

Ya udah. Makasih, Ibu bos paling baik... 

Nggak usah ngejek. Mungkin Mas Ares masih di apartemen. 
Oke, Ibu. Saya tidak mengejek kok, Bu. 

Iya-iya 

"Sudah bisa kita mulai, Miss Nara?" 


"Eh, iya, bisa L osh ." Aku segera memberikan ponselku pada 
L osh Elin yang baru saja kembali dari ruangan bos-nya. 


"Biar lebih mudah, kita cetak saja ya foto ini. Biar kelihatan 
jelas aksaranya. Sekalian Miss Nara belajar kan," ucap L osh 
Elin. 


"Baik L osh , boleh."Aku mengikuti L osh Elin yang berjalan 
ke sisi kanan ruangan, tempat printer berada. 


Entah butuh waktu berapa lama untuk menerjemahkan 
semua tulisan itu. Lembar-demi lembar pun keluar dengan 
rapi dari printer. Aksaranya terlihat besar dan tidak 
menyakitkan waktu dilihat. Meski masih menyakitkan untuk 
mengerti artinya, karena aku tidak tahu sama sekali, hehe. 


"Masih banyak ya, L osh ?" tanyaku pada L osh Elin yang 
belum selesai dengan printer-nya. 


Perhitungan terakhirku, aku sudah menghitung 18 halaman 
alias 18 foto yang dicetak. 


"Tinggal sedikit lagi kok ini. Yang sabar ya, Miss. Masa 
depannya nggak akan kabur kok," sahut L osh Elin sambil 


tersenyum menatapku. 


Ada apa dengan senyuman itu? Apa ada sesuatu di tulisan 
Mas Ares? Karena beberapa kali kulihat, L osh Elin 
tersenyum saat melirik tulisan yang sudah dicetak. 


Terus apa katanya, masa depannya nggak akan kabur? 
Maksudnya L osh Elin ini masa depanku kah? Atau masa 
depan Mas Ares? 


kaa 


Makasih ya L osh Elin udah bantu Nara 
INFO 


Jadi, kalau mau panggil Bapak/Ibu Guru dalam 
bahasa Mandarin, kita harus buat kata "L osh " di 
depan namanya. Untuk laki-laki maupun perempuan, 
sama aja ya panggilannya. 


Kalau di bahasa Mandarin, ada pinyin dan aksara. 


Pinyin = L osh 
Aksara = 
Terjemahan = Guru 


Tanda datar dan tanda lainnya yang ada di atas 
huruf vokal di pinyin, itu namanya "nada". 


Terdapat 5 nada yang ada di bahasa Mandarin. 
Nadanya harus diletakkan di atas huruf vokal 
(hidup). 


1) nada naik () 
2) nada turun () 
3) nada turun-naik () 


4) nada datar () 
5) nada netral (a) alias tidak ada tanda 


Jadi, kalau berbicara bahasa Mandarin, pasti ada 
nada ke-5 tersebut. 


Pengalaman VZ waktu belajar bahasa Mandarin 3 
tahun. Nggak gampang, harus hafalin aksara, pinyin, 
peletakan nadanya dan terjemahannya. Dulu bahkan 
ada penilaian membaca pinyin, nanti L osh menilai 
apakah kita sudah membaca dengan tepat sesuai 
nada yang diletakkan di atas huruf vokal tersebut. 
Lain lagi kalau huruf g bacanya apa, huruf d bacanya 
apa, dil. 


Kalau dijabarin, bakal kuliah umum entar 
Tapi kangen banget belajar bahasa Mandarin 
SPAM NEXT 


Salam sayang, 
AresNara 
VZ 


59 - Pingsan 


Hari ini double up 
Gimana perasaanmu? 


Jangan lupa vote dan comment yang banyak ya 
Ares mengawasi nih 

Judul babnya "pingsan" 

Kira-kira siapa yang pingsan? 

Ares? 

Nara? 


Beri teorimu bucinmu, kira-kira kenapa tokoh yang 
kamu pilih pingsan? 


Happy reading 

aaa 

Sarah Annara 

"Miss Nara, jangan nangis lagi dong." 


"Losh . Saya udah sa-salah. Saya ud-udah jahat sama suam- 
mi saya." 


Aku tidak bisa lagi membendung air mataku sejak L osh Elin 
membaca terjemahan aksara bahasa Mandarin tulisan Mas 
Ares. 


Aku semakin menangis kencang karena kesimpulan dan 
parsangka negatif yang kubuat sendiri terhadap suamiku- 


Mas Ares. 
Maafkan aku, Mas. 


"L osh . L osh nggak ngada-ngada kan terjemahinnya? Saya 
takut ini cuman mimpi." 


"Miss Nara. Saya sudah menerjemahkannya dengan benar. 
Saya nggak tahu masalah apa yang sedang dihadapi Miss 
Nara. Tapi semoga Miss Nara tetap kuat, yang tenang, dan 
semua pasti ada jalan keluarnya," balas L osh Elin sambil 
mengelus pundakku dari depan. 


Entah bagaimana nanti jalan keluarnya. Aku harap jalan 
keluar yang memuaskan juga menyenangkan. 


Aku menatap L osh Elin yang duduk di sebrangku. Kemudian 
tangisku pecah lagi mengingat semua isi diary Mas Ares. 


"Saya harus gimana L o-sh ? Saya harus gimana nebus kesa- 
lahan saya?" 


"Yang sabar ya, Miss." 


Aku menelungkupkan wajahku di atas meja coklat ini. Hari 
ini begitu mengejutkan untukku. Semua tentang Mas Ares, 
tentangku dan masa lalu. 


Benar kata Hana, aku perempuan paling bego se-Indonesia. 
Suaraku kian menggema di ruangan baca ini, air mataku 
makin mengalir deras kala mengingat perkataan Mas Ares 
yang mau cari perempuan lain-istri baru. 


Oh Tuhan, tolong aku, semoga itu nggak terjadi. Aku cuman 
mau Mas Ares seorang. Nggak boleh yang lain, hanya aku 
yang boleh jadi istrinya. 


"Miss Nara, tenangkan diri dulu. Setelah itu kita cari jalan 
keluar," ucap L osh Elin mencoba menenangkanku. Mungkin 
dia tidak tega melihatku yang menangis seperti ini. 


"Sa-saya takut, L osh ." 
Blam! 

"NARA! " 

"KAK NARA! " 


"Ha? Mas Ares?" Aku terkesiap melihat Mas Ares yang 
sedang berlari ke arahku. Ditambah Feli dengan wajahnya 
yang kelihatan takut. Ini kenapa? Kenapa Mas Ares bisa di 
sini? 


"Ini Mas Ares?" tanyaku masih tidak percaya kalau yang 
berdiri di hadapanku saat ini adalah Mas Ares-suamiku. 


"Iya, Kak," jawab Feli pelan. 


Aku langsung berhambur memeluknya tanpa peduli dengan 
konsekuensinya. Tangisku kian pecah membasahi kemeja 
abu-abunya. 


"Pm sorry," ucapku di sela-sela tangisku. 


"Aa-aku udah bodoh banget, udah jahat sama kamu," seruku 
masih dengan memeluk Mas Ares. 


Bisa kurasakan tangannya yang mengusap-usap 
punggungku pelan. Aku mendongak dan menatap mata 
legamnya. Mata yang selalu menatapku penuh cinta. 


"Aku minta maaf sama perkataanku kemarin. Aku terlalu 
buruk sangka sama kamu. Aku nggak mau pisah sama 
kamu, Mas." 


"Kamu kenapa, hm?" 


"Aku mau punya anak dari kamu, Mas" ucapku dengan 
tersedu-sedu dan mengabaikan dehaman dari Feli dan L osh 
Elin. 


Maaf ya Feli dan L osh Elin. Kalian harus menyaksikan drama 
rumah tangga kami. 


"Kita duduk dulu." 


"Nggak mau." Gimana bisa Mas Ares dengan mudahnya 
mengatakan duduk disaat aku serius dengan perkataanku. 


"Jawab dulu, Mas." 


"Jawab apa. Apa yang perlu kujawab kalau kamu nggak ada 
bertanya, Sayangku." 


Blush! 


Cium, boleh? Aku gak kuat kalau suaranya udah lembut 
begini. Aku menutup wajahku yang memerah malu, dan Mas 
Ares membawa tubuhku ke dekapannya. 


Tak lama kemudian, aku mendengar suara pintu tertutup. 
Sepertinya Feli dan L osh Elin keluar. 


"Udah ya nangisnya." 


"Iya," jawabku pelan sambil menggosokkan wajahku di 
kemejanya. Biarkanlah kemejanya menjadi pelampiasan air 
mata dan ingusku saat ini. 


"Kemeja kamu-maaf." 


"Nggak papa." 


"Maaf yah, hehehe." 
"Sengaja." 
"Pertama dan terakhir deh." 


"Mau cerita?" Mas Ares menuntunku duduk di kursi tempat 
ku duduk semula. 


"Enggak ah, malu." 
"Terus mau buat anaknya sekarang?" 
"Anak siapa?" 


"Tadi kamu yang bilang sambil nangis-nangis. Aku mau 
punya anak dari kamu, Mas," sahut Mas Ares seraya 
menirukan suaraku. 


Malunya aku ya, Tuhan. 


Aku menutup wajahku dengan kedua tanganku rapat-rapat. 
Tak sanggup menatap seseorang yang kini duduk di 
hadapanku. 


"Kamu belajar bahasa Mandarin?" Dari sekian banyaknya 
pertanyaan, kenapa itu yang harus ditanya? 


"Mukanya lap dulu," suruhnya sembari menyodorkan 
selembar tisu yang diambil dari atas meja. 


"Makasih." 


Sengaja kulama-lamakan acara mengelap mukaku. Biar ada 
kerjaan aja, daripada mati kutu di depan Mas Ares, yang ada 
nunduk-nunduk terus. 


"Kenapa lihatin aku kayak gitu?" tanyaku karena tatapan 
yang dilemparkannya begitu kuat untuk tidak dikomentari. 


"Salah kalau aku lihat kamu?" tanyanya balik dan aku 
menggeleng. 


"Kamu nggak jadi ke Surabaya?" 

"Nanti malam." 

"Ohh." 

"Mau ikut?" 

"Enggak ah, nanti jadi ganggu." 

"Padahal aku pengennya kamu ikut." 

"Biar apa?" 

"Biar bisa bantuin aku seleksi calon istri baru." 
Tak! 

Hatiku kamu potek-potek, Mas. 


"Bercanda-bercanda. Mukanya jangan serius gitulah," 
ucapnya dengan tertawa tanpa rasa bersalah. 


"Bercandanya nggak lucu." 


"Iya. Nggak diulangi lagi kok. Aku khawatir banget tadi. 
Maaf udah buat kamu begini. Aku juga terlalu terbawa 
emosi waktu itu, sampai ngomong nggak baik sama kamu. 
l'm sorry. Maaf belum bisa jadi suami yang baik untuk kamu. 
Kamu mau maafin aku kan, Sayang?" 


"Iya. Jadi mewek lagi kan akunya." 


"Sini peluk dulu." 


Tanpa lama-lama, aku langsung berhambur ke pelukannya 
dengan duduk di atas kedua pahanya. Bodo amatlah, mau 
dibilang anak kecil kek, aku nggak peduli. 


"Jadi, udah berapa lama kamu suka aku, Mas?" 
"Ya?" 


"Kamu sukanya yang muda-muda ya. Mana dari aku remaja 
pula." 


Aku mengelus kedua pipi hingga rahangnya. Aku tak mau 
melewatkan ekspresi Mas Ares saat ini. Ingin kurekam saja 
wajahnya yang sok tak tahu ini. 


"Kok diem, Mas? Malu ya kalau rahasianya dibongkar." 
"Kamu-baca diary-ku?" tanyanya speechless. 


Aku mengangguk cepat seraya tersenyum. Berbalik sekali 
dengan keadaan Mas Ares yang langsung lemas dengan 
menjatuhkan kepalanya di pundakku. 


"Makanya itu kamu ada di sini. Di ruangan ini?" 
"Nilai 100 untuk anda." 


"Berapa halaman, Ra? Berapa banyak yang kamu baca?" 
tanyanya dengan nada lemas tak berdaya. 


"Maaf. Aku udah baca semuanya, Mas," bisikku dan Mas Ares 
Kian lemas di pelukanku. Sebegitu takutnyakah ia? 


"Mas Ares." 


Hening. 


"Hello." 
Hening. 
"Mas-" 


"Aku udah kayak nggak punya semangat hidup lagi, Ra. Aku 
malu," gumamnya pasrah, membuatku tertawa keras hingga 
mengeluarkan air mata. Perkara diary aja bisa bikin Mas 
Ares lemas begini. 


aaa 


Gian Alvares Mahastama 


Setelah melewati jalan yang berliku, akhirnya kami kembali 
pulang ke jalan kami berdua. Dan kini, kami sedang dalam 
perjalanan pulang ke apartemen. Semoga aja gak belok ke 
mal. 


Niat ingin datang mengambil lukisan yang sudah kupesan 
dari toko Mr. Huang, mendadak terganti dengan mengambil 
hati istriku kembali. 


Semuanya di luar kendali. Saat tiba di sana, aku langsung 
diberi kabar yang nggak baik dari adikku Feli. Aku nggak 
begitu terkejut melihatnya di sana, tapi perkataannya-lah 
yang membuatku terkejut serta jantungku yang ditusuk 
beribu-ribu jarum. 


"Kak Nara hilang, Mas. Tadi aku barengan sama Kak Nara di 
sini." 


Begitu ucapan yang terlontar dari Feli saat ia menyadari 
keberadaanku di toko buku Mr. Huang. Wajah takutnya yang 
nggak main-main, membuatku tidak sadar membentaknya. 


Jangan tanyakan keadaanku saat itu. Pikiran dan hatiku 
langsung kalut, bagaimana bisa Nara tidak ada di toko buku 
seluas itu? 


Dengan akses izin dari Mr. Huang, kami langsung mengecek 
CCTV, dan ternyata Nara berada di ruangan belajar yang 
letaknya jauh ke dalam. 


Aku juga meminta maaf kepada beberapa pegawai yang 
sempat kubentak dan marah-marahi. Untung saja mereka 
memaklumi, kalau tidak, maka habislah aku di tangan Mr. 
Huang. 


Saat mendapati Nara yang menangis gak karuan di 
ruangan, jantungku kembali berdegup kencang. Jangan 
bilang dia sedang kemasukan atau kesurupan seperti orang- 
orang yang pernah mengalaminya di toko buku Mr. Huang. 


Ketika dia memanggilku dan memelukku erat, aku bernafas 
dengan lega. Istriku aman. Walau sebenarnya udah jarang 
terjadi hal-hal mistis di sana, tapi aku tetap takut juga, 
apalagi Nara pertama kalinya ke sana. 


Barengan sama sibungsu pula, malah ditinggalin lagi. Siapa 
yang nggak naik pitam coba. 


"Kok diam-diam terus," celetuk Nara yang duduk di kursi 
depan. 


"Kenapa?" tanyaku balik. 


"Kalian kenapa? Kamu apain Feli? Dia jadi diam terus sejak 
tadi." 


"Nggak ngapa-ngapain." 


"Jujur samaku Fel, kamu diapain sama Mas-mu ini?" 
tanyanya sembari memutar badannya menghadap ke kursi 
belakang-Feli duduk. 


"Kasih tahu aja, kamu nggak usah takut." Nara masih 
berusaha mengajak Feli berbicara. Padahal anak itu akan 
diam saja. Mana berani dia melawan- 


"Mas Ares marahin aku, Kak." 

Shit 

"Kenapa kamu marahain Feli?" 

"Hahaha, enggak kok Sayang, Feli berlebihan-" 


"Aku juga dibentak-bentak, Kak. Katanya aku nggak boleh 
tinggal lagi di rumah kalau Kak Nara beneran hilang." 


Astaga, Feli! Tolong mengerti posisi Mas-mu ini. Baru baikan 
loh ini. 


"Wah, sadis banget kamu, Mas. Sama adik sendiri juga." 
Nara kembali menoleh ke belakang. 


"Kakak minta maaf Fel. Gara-gara Kakak, kamu jadi 
dimarahin. Kamu tenang aja, Mas Ares bakal kukasih tonjok 
kok nanti, ganjaran karena udah bentak kamu." 


"Iya Kak, nggak papa Kak. Makasih ya, Kak." 


Ckck. Kenapa Nara cepat sekali luluh dengan Feli. Tidak 
tahu saja gimana kelakuan si bungsu ini. 


Kamu benar-benar aktor hebat, Fel. Nanti akan aku 
rekomendasikan kamu jadi bintang film di manajemen 
temanku. 


"Mas Ares. Dengar, nggak?" 

"Ya? Eh, kenapa tadi." 

"Jangan melamun kalau lagi nyetir." 
"Iya, maaf." 

"Bener-bener nggak dengar ternyata." 
"Oke, maaf." 

"Kami mau makan dulu sama Feli." 
Kami? Bukan kita? Jadi aku nggak ikut? 


"Mau hang-out sebentar," tambah Nara. Bau-bau belok ke 
mal kayaknya. 


"Dilarang protes. Ini jadwal lama yang baru terealisasikan." 
"Oke-oke." Gagal sudah berduaannya. 

"Mau makan di mana?" tanyaku. 

"Sushi Tei," ucap Nara dan Feli bersamaan. 


"Mas ikut aja deh sama kami. Hltung-hitung jadi supir 
sekaligus asisten kami hari ini, Ya nggak Fel?" 


"Iya, Kak. Pas banget itu. Aku mau balas dendam pokoknya. 
Udah bentak aku seenaknya. Papa sama Mama aja nggak 
pernah segitunya marahin aku." 


Balas dendam kok bilang-bilang. Emang Feli doang yang 
adikku begini kelakuannya. 


"Iya, aku juga mau balas dendam." Nah ini kenapa lagi. 
Kenapa Nara juga ikut-ikutan balas dendam. Sepertinya 
kami udah baikan tadi, udah bicara dari hati ke hati di 
tokonya Mr. Huang. 


"Kira-kira kita apain Mas Ares ya, Fel." 
"Porotin duitnya, Kak, hehe." 


Aku hanya bisa mengerang dalam hati. Mentang-mentang 
Feli sudah ketemu sekutu baru, sikapnya jadi begini. 


Awas kamu ya Fel, tak laporin sama Oma nanti. 


Bukannya aku tidak mau mengeluarkan uangku, tapi Feli 
itu-ya sudah, aku ikhlaskan saja untuk hari ini. 


Ingat Ares, hari ini doang. 
"Wah, ide bagus tuh. Untung aku bawa kartunya." 


Selanjutnya aku hanya diam, tak berminat ikut dalam 
perbincangan kedua perempuan berbeda usia itu. Dua 
lawan satu. Nggak bakal menang, cuy. 


aaa 


"Mas Ares ikhlas, nggak?" 


"Ikhlas adikku sayang. Ambil aja. Mas yang bayar." Aku 
hanya bisa mengurut dada sejak memasuki mal beberapa 
jam yang lalu. 


Setelah makan di Sushi Tei, mereka langsung hunting 
berbagai peralatan dan barang-barang perempuan. Mau dari 
baju, tas, make-up, sepatu, dan lain-lain. 


Benar-benar jadi asisten aku sekarang. Mengikuti mereka 
kemanapun dengan membawa barang belanjaannya. 


"Kamu nggak beli sesuatu?" tanyaku saat melihat Nara yang 
hanya duduk tanpa minat. 


"Nggak ada yang selera," jawabnya lalu kembali menatap 
ponselnya. 


"Dari sekian banyak tas dan sepatu di sini?" tanyaku tidak 
percaya. Feli saja sudah borong berapa banyak itu. 


"Iya." 


"Beli aja semau kamu. Kamu jangan sungkan, Ra. Kamu itu 
istriku." 


"Kalau aku mau beli tokonya, boleh?" 
"Hah?" 


Kamu jangan bikin aku jantungan terus dong, Ra. Senyum 
kamu aja udah bikin geger. 


"Aku mau tokonya, Mas." 


"Kamu kenapa? Demam? Kenapa jadi aneh begini?" tanyaku 
seraya menempalkan tanganku di dahinya. 


"I'm good. Aku nggak aneh. Aku emang kepengen tokonya." 
"Ya-tapi kan-" 


"Nggak bisa ya, Mas? Ya udah deh, nggak papa. Nanti uang 
kamu jadi habis." 


Itu sindiran apa gimana ya? 


Aku menggaruk kepalaku yang tidak gatal sama sekali. 
Menghadapi dua perempuan yang hampir sama sifatnya, 
benar-benar membuatku menahan emosi jiwa. 


Mana tatapannya waktu bilang mau tokonya bikin hati resah 
lagi. Apes banget aku hari ini. 


Setelah hari ini berlalu, aku akan lebih berjuang lagi untuk 
mengembalikan isi dompetku. 


Aku menarik napas lalu membuangnya dengan teratur. 
Kutarik sudut bibirku ke atas hingga membentuk senyuman- 
walau sedikit terpaksa. 


"Aku mau kok beli tokonya buat kamu. Ayo kita jumpa sama 
pemiliknya." 


"Serius, Mas?" 
"Iya, aku-aku serius." 
"Aaaa makasih banyak Mas Ares Sayang." 


Badanku hampir terjungkal ke belakang karena Nara yang 
tiba-tiba memelukku. Seketika wajahku langsung dihujani 
oleh ciuman Nara yang bertubi-tubi meresahkan. 


Benar-benar meresahkan yang di bawah sana. 
"Sekali lagi makasih banyak ya, Mas." 
"Ha? Iya-iya." 


Aku mendadak seperti orang bodoh karena mendapat 
serangan barusan. Tak kusangka Nara seberani itu di depan 
umum. 


Jangan-jangan, dia kerasukan di toko buku Mr. Huang. Tapi 
masa iya, kerasukannya jadi begini. 


Walau mengenakkan, tapi menegangkan, cuy. 
"Hello, Mas Ares, hello." 

"Eh iya. Maaf. Tadi kenapa?" 

"Melamun terus. Itu pemiliknya udah datang." 
"Oh, oke." 


Beberapa jam setelah melakukan perkenalan singkat dan 
perbincangan mendalam, serta negosiasi yang panjang, 
akhirnya toko mewah itu berhasil kumenangkan. 


Demi istri, Ares. Ingat, demi istri. 


Berkali-kali aku merapalkannya dalam hati. Mengingat 
harga yang diberikan oleh pemilik toko benar-benar 
fantastis, bahkan nyaris membuatku teriak kesetanan kalau 
saja Nara tidak selalu mengusap punggungku sejak tadi. 


Sungguh kode ancaman yang luar biasa jiwa, bund. 


Punya uang banyak bukan berarti bebas 
menghamburkannya. Mendadak aku kesal pada diriku 
sendiri karena pernah membongkar isi dompetku pada Nara. 


Kamu harus ganti rugi mulai nanti malam, Sayang. 
"Terima kasih, Pak." 
"Mari Bapak, Ibu." 


Aku tidak lagi serius mendengar perbincangan antara Nara 
dengan Pak Jesen-pemilik toko yang bersedia menjual 


tokonya kepada kami. Bahkan aku juga tidak lagi 
memperdulikan kehebohan adikku Feli setelah mendengar 
penuturan Nara yang mengatakan jika toko ini sudah 
menjadi miliknya. 


Semuanya terlalu membuatku pusing hingga penglihatanku 
terasa makin buram. 


"MAS ARES! " 


Aku melihat guratan risau di wajah istriku saat aku benar- 
benar tumbang di atas pangkuannya, di mal-toko milik 
istriku. 


Dan untuk pertama kalinya dalam sejarah hidupku, aku 
pingsan dan tak berdaya. 


aaa 
Mari tertawa ngakak bersama 
Demi apa Mas Ares pingsan 


Pingsannya estetik pula, di pangkuannya Nara dan di 
toko baru milik istrinya. 


Atau jangan-jangan,,,,Mas Ares pingsan karena gak 
terima uangnya diporotin Nara & Feli 


Nara juga aneh binggo 
Beri emoji sesuai keinginanmu untuk bab ini... 
AresNara udah baikan, gimana perasaanmu??? 
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aaa 


Gian Alvares Mahastama 


Telingaku berdenging beberapa detik sebelum aku 
sepenuhnya sadar dan bisa melihat dengan jelas. Tanganku 
otomatis menjauhkan minyak angin yang ada di dekat 
hidungku. Pandanganku jatuh pada Nara di depan wajahku 
dengan matanya yang tampak berkaca-kaca. 


Ah ya, aku ingat. Terakhir aku berada di mal dan jatuh 
pingsan. Berapa lama aku pingsan? 


"Teh manis tadi mana?" tanya Nara pada orang-orang di 
sana. Badanku terlalu lemas untuk bangun maupun untuk 
bersuara. 


"Mas Ares, ini minum dulu," suruhnya namun aku menolak 
dengan menggeleng. 


"Kepalanya masih pusing?" Ia memijit dahiku pelan-pelan 
dengan minyak angin. Tangannya juga dengan telaten 
mengoleskan minyak angin pada leher dan perutku. 


"Masih pusing?" 
"Hemm." 
"Bangun dulu." 


Aku menuruti permintaannya. Dengan malas aku bangun 
dari pangkuannya kemudian bersandar pada sofa. 


"Ini minum." Nara memegang gelas berisi teh manis panas 
seraya aku meminumnya. Aku sudah seperti anak kecil yang 
menurut pada sang Ibu. 


"Badannya masih lemas?" Aku mengangguk sembari 
menutup mata. Tenagaku mendadak hilang sejak bangun 
dari pingsan. 


"Kita ke rumah sakit ya." 
"Ngapain?" tanyaku masih dengan mata yang tertutup. 


"Periksa kesehatan kamu," balas Nara sambil memijit 
tanganku. 


Kalau diingat-ingat, aku tidak melewatkan sarapan ataupun 
makan siangku hari ini. Dari pagi juga aku merasa badanku 
fit-fit saja. Tapi jujur, akhir-akhir ini jam tidurku berantakan, 
banyak pikiran, kerjaan, mungkin karena kecapean jadi 
jatuh pingsan. 


"Kamu keberatan ya Mas kalau aku pengen toko ini, sampai 
kamu pingsan pula," celetuk Nara membuatku melihat 
sekelilingku. Aku hampir melupakan fakta satu itu, sekarang 
aku masih ada di toko yang baru saja kubeli untuk istriku. 


"Mungkin kaget lebih tepatnya. Kamu juga nggak pernah 
kayak gini sebelumnya." 


"Nah itu. Aku juga kaget, heran sama diriku sendiri. Tiba- 
tiba aja terlintas di pikiranku," jelasnya membuatku kembali 
pusing. Jangan bilang Nara benar-benar kesurupan di toko 
Mr. Huang. 


"Tadi kamu ngapain aja di tokonya Mr. Huang?" tanyaku 
meminta penjelasan. 


"Nggak ngapa-ngapain, nggak ada yang penting." 
"Kamu nggak ada mengalami hal buruk kan di sana?" 
"Enggak. Emang kenapa?" 

"Nggak papa." 

"Tapi aku merinding sih di sana, awal-awal masuk." 
"Oke. Kamu juga harus ikut periksa kesehatan." 

"Kan yang pingsan kamu, Mas. Aku mah baik-baik aja." 


"Periksa kesehatan nggak mesti tunggu sakit, Ra. Malah 
bagus kalau kita periksa tubuh kita secara rutin." 


"Kok kamu jadi cerewet gini sih setelah bangun dari 
pingsan." 


"Biasa aja. Jangan ditambahin minyak angin lagi," pesanku 
saat Nara kembali ingin mengurut keningku. 


"Kamu lapar?" 
"Enggak." 
"Masih lemas?" 


"Nggak lagi." 


"Pusing?" tanyanya dan aku menggeleng. 
"Feli di mana?" tanyaku karena tidak melihatnya sedari tadi. 


"Tadi dia ditelfon temannya mau ngumpulin tugas. Jadi dia 
balik ke tokonya Mr. Huang ambil tugasnya yang nggak jadi 
dibawa. Katanya dikumpul hari ini." Penjelasan Nara 
membuatku memutar bola mata. Sekolah udah tutup juga 
kali, udah sore, atau mungkin sudah malam. 


"Dan kamu percaya?" 

"Nggak mungkin dia bohong." 

"Sekolah udah pasti udah tutup." 

"Tugasnya nggak dikumpul ke sekolah, Mas." 
"Oh gitu." 

"Kamu bisa jalan kan, Mas?" 

"Bisalah. Emang kenapa?" 

"Tapi mau ke rumah sakit." 

"Jalan sekarang?" 

"Maksud kamu jam berapa lagi, Mas? Ini udah malam." 
"Oh ya? Aku nggak tahu." 


Aku permisi ke toilet sebentar untuk merapikan kemejaku. 
Aku juga baru sadar kalau ikat pinggangku dilepas. Sebelum 
masuk toilet, Nara memberinya padaku. 


Beberapa menit berbenah di dalam toilet, aku langsung 
keluar dan berjalan kembali menuju sofa di mana Nara 


tengah menungguku. 


"Let's go," ucapnya setelah sadar akan kedatanganku. la 
menautkan tangannya pada lengan kiriku, kemudian kami 
keluar dari toko mewah tersebut. Tentu setelah berbincang 
sedikit, mengucapkan maaf dan terima kasih pada Pak Jesen 
serta pegawai di sana. 


"Tadi Feli pulang sama siapa?" tanyaku. Walaupun tadi 
sempat kesal dengan sikap Feli, aku juga menyayangi 
adikku itu. Orang tuaku juga tidak di Jakarta sekarang. 
Kiano pasti tidak mau diganggu. Dan tidak mungkin juga 
menyuruh Oma datang ke sini untuk menjemput Feli. 


"Dijemput sama supir," sahut Nara membuatku bernapas 
lega. 


"Tapi dia nggak jadi ambil sepatu sama tas dari toko tadi." 
"Kenapa?" tanyaku. 

"Aku nggak tahu juga." 

"Tadi aku pingsan berapa lama?" 


"Nggak hitung, tapi lama kayaknya. Kamu nggak tahu aja 
tadi gimana khawatirnya aku, cemas banget pokoknya. Aku 
kira aku mau jadi janda. Aku bahkan gak kepikiran biar 
bawa kamu ke rumah sakit karena saking paniknya. Nggak 
pernah nanganin orang pingsan juga, makanya jadi bingung 
sama panik gak karuan." 


"Thank you," ucapku tulus dan kemudian mendaratkan 
kecupan di dahinya. Tanganku langsung berpindah tempat 
menjadi memeluk pinggangnya seraya kami berjalan 
menuju lobi. 


Dalam hati aku berdoa. Semoga saat periksa di rumah sakit 
nanti. Tidak terjadi apa-apa pada tubuhku, tidak ada 
penyakit atau hal buruk lainnya, dan begitupun dengan 
istriku. 


kaa 


Saat ini kami tengah menunggu hasil pemeriksaan 
laboratorium. Sembari menunggu, kami sekalian makan 
malam di rumah makan sebrang rumah sakit. Kami sudah 
selesai makan 15 menit yang lalu, namun belum ada 
panggilan dari rumah sakit. 


Tadi kami berdua telah mengambil sampel darah dan air 
seni. Bahkan aku juga meminta rontgen, namun dokter 
mengatakan tunggu hasil lab kita keluar dulu. 


"Tante Renata bukannya kerja di rumah sakit ini ya?" 
tanyaku pada Nara. 


"Bukan. By the way, ingat nggak kalau kita pernah ketemu 
di rumah sakit? Waktu itu Mas barengan sama Mbak Neta 
yang lagi hamil." 


"Ya." 


"Dulu aku kira Mbak Neta itu istrimu, Mas," balas Nara 
seraya tertawa. 


"Kenapa bisa kamu simpulin begitu?" 


"Hemm mungkin karena Mas yang menemani Mbak Neta. 
Jadi aku berpikir kalau kamu suaminya." 


"Padahal nggak semua begitu. Bisa aja laki-laki yang 
menemani ibu hamil ke rumah sakit itu adiknya, abangnya, 
papanya, atau temannya." 


"Iya sih. Tapi aku langsung connect kalau ada ibu hamil di 
rumah sakit, terus ditemani sama laki-laki, aku pasti berpikir 
itu suaminya." Nara tersenyum ke arahku dengan matanya 
yang menyipit. 


"Mas." 
"Iya." 


"Kalau aku hamil, kamu bakal temani aku ke rumah sakit 
nggak, Mas?" 


"Harus dong. Wajib pokoknya." 
"Kenapa?" 


"Alasan pertama, aku nggak mau lewatin masa 
perkembangan anakku. Aku harus tahu kondisinya gimana, 
harus dengar penjelasan dokternya. Alasan kedua, agar 
orang-orang di luar sana yang cara berpikirnya sama kayak 
kamu, tahu kalau aku ini suaminya kamu." 


"Aaaaa kamu sweet banget sih, Mas. Jadi nggak sabar mau 
hamil anakmu." 


Eh. 


"Ohh, jadi kamu udah nggak sabar nih mau buat anak sama 
aku." 


"Hamil, Mas. Bukan buat anak." 
"Kalau mau hamil kan, ada proses pembuatannya." 


"Yang benar itu pembuahan, bukan pembuatan. Kayak 
nggak pernah belajar biologi aja kamu, Mas." 


"Mau pembuahan atau pembuatan, yang penting tahapan, 
proses dan tujuannya sama. Sama-sama bikin hamil," 
sahutku lalu mengacak rambutnya. 


"Nanti kita ke dokter kandungan ya," ujarku sambil 
menggenggam tangannya. 


"Ngapain?" 

"Mau konsultasi. Kan kamu udah mau hamil anakku." 
"Anakku jugalah, Mas." 

"Iya, Sayang. Maksud aku tuh anak kita." 


"Memangnya harus konsultasi ya?" tanyanya seraya 
menatapku bingung. Aku mengedikkan bahu, karena tidak 
tahu juga mana yang benar. 


"Tapi Neta dulu begitu." 
"Kok kamu tahu, Mas?" 
"Aku tanya." 


"Lah. Kamu cepat banget nanyanya, padahal kamu belum 
menikah waktu itu" 


"Siapa bilang. Aku nanya waktu aku udah nikah sama kamu, 
Ra." 


"Wah , H 


"Matanya nggak usah sampe keluar dong, Ra. Sampai kamu 
juga ngeces itu ngelihatin aku," ucapku bercanda karena 
Nara yang menatapku kagum ala-ala gemes. Tangannya 
spontan mengelap mulutnya membuatku tertawa terbahak- 
bahak. 


Mau aja dikerjain, Ra. 

"Senang banget ngetawain istrinya." 
"Abisnya kamu lucu, Ra." 

"Ngeces kok dibilang lucu." 


"Jadi Sayangku ini beneran ngeces?" godaku sambil 
menopang dagu di atas meja seraya menatapnya. 


"Nggak lah," jawabnya ketus tanpa berhenti dengan tisu 
yang mengelap mulutnya. 


Kamu kenapa gemes banget sih, Dek Sayang. 


aaa 


Setelah mendapat telepon dari pihak rumah sakit, kami 
bergegas pergi dari rumah makan. Seketika aku dilanda 
heart attack dan panic attack dalam waktu yang bersamaan. 
Menyadari kegelisahanku, Nara tersenyum dan 
menggenggam tanganku. 


"Semua pasti baik-baik aja," ucapnya dengan tenang. 


Dokter Indra begitu nama yang terpajang di tiang pintu 
ruangannya serta papan nama di atas mejanya. Saat ini, 
beliau sedang membuka hasil lab milikku. Tangannya yang 
cekatan langsung mengeluarkan beberapa lembar kertas 
dan langsung membacanya dengan teliti. 


"Dari hasil tes urine, semuanya normal. Nggak ada gejala 
penyakit apapun." 


Thanks, God. 


"Untuk sampel tes darah juga sama. Pak Ares baik-baik aja. 
Karena cerita anda yang sebelumnya pingsan, sepertinya itu 
faktor stress, kelelahan, kurang teratur jam tidur dan 
makannya, atau bisa jadi karena shock." 


Terus terang, aku memang shock saat di mal tadi. Aku 
melirik Nara yang duduk di sebelahku. Ia tersenyum sekilas 
melihatku, mungkin merasa bersalah. 


"Baiklah, sekarang kita buka hasil lab Ibu Nara." 


Harusnya sih kondisi Nara baik-baik aja. Secara dia sehat, 
nggak pingsan sepertiku. Tapi melihat kerutan dahi Dokter 
Indra pada saat membaca beberapa lembar kertas itu, 
membuatku mengalami heart attact lagi. 


Tolong katakan kalau semuanya akan baik-baik saja. 


"Istri saya baik-baik aja kan, Dok?" tanyaku karena Dokter 
Indra tampak menikmati membaca hasil lab tanpa berniat 
memberitahu kami. 


"Baik. Tapi " 
"Tapi apa, Dok?" tanyaku tidak sabaran. 
"Mas, tenang dulu," bisik Nara mencoba menenangkan. 


"Hasil tes urine maupun tes darah normal, tidak ada gejala- 
gejala penyakit. Hanya saja saya sarankan Ibu Nara untuk 
periksa kembali ke Dokter spesialis obgin. Ini memang 
bukan spesialis saya, tapi dari hasil yang saya baca ini, 
kemungkinan besar Ibu Nara sedang berbadan dua." 


"Oh begi YA? Berbadan dua? Maksudnya hamil, Dok? Istri 
saya hamil?" 


"Untuk memastikannya, sebaiknya diperiksa oleh dokter 
kandungan, Pak. Saya akan menghubungi rekan saya, 
dokter kandungan, untuk memeriksa Ibu Nara." 


Hamil? Hamil? Istriku hamil? Kemungkinan besar... Jadi aku 
bakalan punya anak, nih? 


Heart attack makin menjadi-jadi di tubuhku. Tanganku 
mendadak dingin menerima kabar menggembirakan ini. 
Oke, jangan sampai pingsan, Res. 


"Makasih," bisikku pada Nara yang masih duduk tegap 
mungkin karena kaget mendengar beritanya. 


"Ke depannya, kondisi kesehatan harus lebih dijaga lagi ya, 
Pak. Saya akan beri vitamin dan suplemen untuk menjaga 
imun tubuh Bapak. Biar nggak pingsan lagi," ujar Dokter 
sambil tertawa saat mengucapkan kalimat terakhirnya 


"Baik, Dok. Terima kasih." 


"Ya, sama-sama. Dokter kandungan yang sudah saya 
hubungi ada di lantai 6 ya, Pak. Nanti bilang saja pada 
petugas resepsionis di sana, kalau Pak Ares dan Ibu Nara 
habis dari ruangan saya." 


"Baik, Dok. Sekali lagi makasih, Dok." 


Nara yang masih bergeming tidak berbicara apa-apa setelah 
mendengar kabar tadi, mendadak membuatku cemas. Aku 
takut kalau ia tidak bisa menerima kondisinya. 


Jadi, setelah keluar dari ruangan Dokter Indra, aku langsung 
mengajaknya duduk di kursi yang ada di lorong rumah sakit. 
We need to talk. 


"Are you okay?" 


"Sayang?" 

"Ini beneran kan? Aku nggak lagi mimpi kan sekarang?" 
Hah? 

"Mas? Jawab dong." 

"Ya? Oh iya " 

"Iyaapa?" 

"Ya ini bukan mimpi." 

Serius. Aku benar-benar takut sekarang. 


"Jadi aku beneran hamil?" tanyanya seraya memandang ke 
arah perut datarnya. 


"Dari hasil lab nya begitu. Tapi kita perlu memastikannya ke 
dokter kandungan." 


"Aneh gak sih, Mas?" 


"Aneh? Aneh apanya, Ra?" tanyaku dengan degup jantung 
yang menggebu-gebu. Tolong aku, Tuhan. 


"Ya aneh aja. Baru tadi sore aku bilang aku mau punya anak 
dari kamu, eh beneran jadi. Beneran langsung dikasih 
anak." 


Wkwkwk. 


Tanganku spontan mencubit pipinya karena gemas 
mendengar ucapannya. 


"Aku bener kan, Mas?" 


"Ya ya ya." 

"Yang serius dong jawabnya." 

Duh, si bumil. 

"Kamu pernah belajar biologi, kan?" 

"Menurut kamu nggak pernah? Kamu remehin aku ya, Mas?" 
Buset, langsung di-gas. 

"Sayang, dengar " 

"Nggak usah sayang-sayang." 

Fix. Istriku benar-benar hamil. 


"Iya-iya. Aku setuju sama ucapan kamu," ucapku karena 
tidak mau ribut dengannya. 


"Wah, kayaknya kamu Mas yang nggak pernah belajar 
biologi. Proses menjadi seorang bayi itu kan melalui proses 
pembuahan antara sel sperma dan sel telur. Bukan karena 
ucapan semata." 


Iya sayang, iya. 
"Jawab dong, Mas! " 
"Iya, kamu benar." 


"Gitu dong. Katanya lulusan London, gitu aja nggak tahu. 
Gimana sih kamu, Mas." 


"Mau ke lantai 6 sekarang?" tanyaku tanpa meladeni ucapan 
sebelumnya. Takut terjadi perang dunia ke-3. 


"Ya udah, ayo." 


Perasaan gue ngomong halus deh, kok dijawabnya nge-gas 
mulu ya. 


Kara 
"Dengan Pak Ares dan Ibu Nara, ya?" 
"Iya." 


"Dokter Ina sudah menuggu di ruangan. Silakan masuk, Pak, 
Bu." 


"Terima kasih." 


Setelah suster tadi mempersilakan kami masuk dan 
membukakan pintu, kami langsung disambut oleh Dokter 
Ina. 


"Dari ruangannya Dokter Indra, kan?" 

"Iya, Dok." 

"Silakan duduk." 

"Terima kasih, Dok," sahut Nara. 

"Saya Dokter Ina. Ini dengan Bapak Ares dan Ibu Nara ya." 
"Iya, Dok," jawab kami kompak. 

"Sudah alami keluhan apa, Ibu Nara?" 

"Nggak ada, Dok. Kita baru tahu tadi." 


"Wah, begitu ya. Jadi, ini anak pertama?" 


"Iya, Dok," jawabku. 


"Ibu Nara kapan terakhir mens?" tanyanya sembari menulis 
di buku medisnya. 


"Mmm nggak ingat sih tanggal pastinya. Bulan lalu 
kayaknya. Udah lama deh, Dok." 


"Oke, kita periksa ya." 


Aku mengikuti Nara yang sudah berjalan menuju kursi atau 
ranjang, tapi terlihat seperti kursi. Begitulah, aku tidak 
terlalu paham mengenai alat-alat medis. Sungguh, aku tidak 
sabar melihat hasilnya. 


"Takut," cicit Nara dengan suara pelan setelah berbaring di 
atas kursi tersebut. 


"Nggak papa. Aku di sini kok," sahutku seraya 
menggenggam tangan kirinya. 


Kemudian Dokter Ina duduk di kursi sebrang seraya 
mengoleskan gel pada perut Nara, lalu menggeser-geser 
alat tersebut seraya menekan tombol-tombol pada alat 
medisnya. 


"Jadi belum pernah test pack ya." 
"Belum, Dok." 


"Selamat ya. Ini janinnya," ucap Dokter Ina dan aku 
menatap layar monitor yang dekat kaca yang ada di 
depanku, sementara Dokter Ina menatap layar monitor yang 
menempel dengan alat medis tersebut. 


"Kira-kira lima minggu," tambah Dokter Ina. 


"Sejauh ini nggak ada merasa nyeri ya?" 


"Nggak ada, Dok," jawab Nara. 
"Oke. Selamat ya." 


Kemudian Dokter Ina menjelaskan mengenai gambar yang 
kami lihat di monitor. Lebih menggembirakannya lagi, kami 
sudah bisa mendengar detak jantung janinnya. Seiring 
detak jantung sang janin yang terdengar dari monitor 
dengan sound yang besar, jantungku juga berdebar-debar 
mendegarnya. 


Pertama kalinya jantungku seberdebar ini, seraya ingin 
meledak dan keluar dari tubuh ini. Nara juga tersenyum 
sambil melihat layar monitor. 


Aku berterima kasih pada diriku sendiri yang telah 
memutuskan untuk membuang pil KB waktu liburan 
kemarin. Kalau diingat-ingat, kami terakhir berhubungan 
waktu liburan di Labuan Bajo. Tentu, sebelum Nara 
meminum pil karena telah kubuang. 


Dan hasilnya, AresNara junior is coming. 
Bangga pada diri sendiri, nggak masalah kan? 
ea 

Sarah Annara 

"Mau makan sesuatu?" 

"Enggak, Mas." 

"Oke." 


Setelah mengetahui kondisiku yang tengah berbadan dua, 
Mas Ares mendadak perhatian berkali-kali lipat. Tapi 
bukannya senang, aku malah keki melihatnya yang bolak- 


balik kamar-dapur dan kemudian bertanya lagi padaku mau 
makan apa dan lain sebagainya. 


Aku juga nggak menyangka, ternyata sudah lima minggu 
aku mengandung. Aku terkekeh pelan mengingat kejadian 
pil KB yang dibuang Mas Ares di Labuan Bajo. Jadi, ini 
hasilnya. 


Kalau saja aku masih tekad untuk minum pil setelah 
kejadian itu, pasti aku tidak sebahagia sekarang. Pasti aku 
belum mengandung, kemungkinan begitu. Tapi untunglah, 
Tuhan mengingatkanku untuk tidak lagi meminum pil sejak 
Mas Ares membuangnya. 


"Aku udah hubungi Mama sama Mami." 

"Oke." 

"Kamu nggak tanya reaksi mereka?" 

"Senang?" 

"Iya dong." 

"Kalau kamu gimana. Senang gak, Mas?" 

"Senang banget. Sampai nggak bisa berkata-kata." 
"Jangan sampai pingsan ya, Mas," ucapku bercanda. 
"Ejek aja terus." 


"Ya ampun, Mas. Aku bercanda loh, jangan dibawa serius 
lah." 


"Hem." 


Kami sama-sama duduk kasur seraya menonton siaran TV. 
Hari ini memang agak melelahkan untukku, apalagi aku 
nangis-nangis, menguras emosi dan fisikku. Tapi di lain itu, 
aku lebih memilih poin kebalikannya. Aku bahagia 
mengetahui kalau aku hamil. Hamil anaknya suamiku dong, 
Mas Ares. 


Terkait keinginanku yang ingin membeli toko tadi, aku tidak 
bisa menjawabnya dengan pasti. Apakah itu keinginanku 
atau keinginan si janin. Atau lebih tepatnya ngidam. / don't 
know. Bisa jadi ngidam, karena tadi itu emang spontan 
keluar dari mulutku. 


"Ngomong-ngomong, kenapa kamu penasaran sama diary- 
ku?" 


"Ya gimana nggak penasaran. Kamu pernah bilang kalau itu 
masa depan kamu. Aku kira ada rahasia kamu di sana, 
ternyata semuanya perbucinan kamu ke aku ya, Mas. 
Hahaha." 


"Bener dong. Kan kamu masa depanku." 

"Makasih ya, Mas." 

"Untuk?" 

"Udah mau berjuang untuk aku, udah pertahanin aku." 


"Sama-sama. Aku juga makasih karena kamu udah terima 
kehamilan kamu." 


"Dari awal aku nggak nolak padahal." 


"Ya itulah. Aku kira kamu nggak terima saat tadi Dokter 
bilang kamu hamil, soalnya kamu diam aja, bengong." 


"Hemm, bisa dipercaya alasannya." 


"Kamu beneran nggak ingat pertemuan pertama kita dulu, 
Ra?" 


"Enggak, Mas. Aku nggak ingat, nggak tahu. Seingatku kita 
pertama bertemu di kantin KuMa. Tapi di diary kamu, beda 
kan. Aku juga lupa pernah nolongin kamu," jawabku tanpa 
mengalihkan mata dari TV. 


"Tentang kalung ini pun kamu nggak ingat?" Tangan Mas 
Ares menyentuh kalung yang menggantung di leherku. 


"Udah." 

"Terus nggak ingat aku?" 

"Ini kalung aku dari kecil. Terus tiba-tiba hilang deh." 
"Kamu lupa banget ya, Nggak ingat samsek?" 
"Apaan samsek?" tanyaku. 

"Sama sekali." 


"Ohhh hahaha, ada-ada aja deh singkatannya. Iya, aku 
nggak ingat. Emang kenapa, aku jadi penasaran." 


"Waktu kamu nolongin aku, aku nemu kalung ini. Jadi, aku 
kira ini punya kamu. Dan setelah tahu nama kamu, aku jadi 
makin yakin kalau ini punya kamu." 


"Kamu nggak ngada-ngada kan, Mas? Siapa tahu ini kalung 
kamu beli. Liontin yang huruf S kan banyak," sanggahku. 


"Ini punya kamu, Sayang." 


Aku mengangguk. Kemudian kembali fokus pada layar di 
depan. Mau dulu pernah bertemu ataupun tidak bertemu, 
nggak masalah bagiku. Pokoknya, Mas Ares sudah jadi 
suamiku sekarang, yang sebentar lagi jadi Papa untuk anak 
yang sedang aku kandung. 


Cup! 

"Aku mau nonton. Jangan cium-cium!' " ujarku tegas. 
"Masih di pipi." 

"Apa? Pipi? Maksud kam " 


Mataku langsung terpejam karena Mas Ares yang mengecup 
bibirku tiba-tiba. Remot yang tadinya ada di tanganku pun 
sudah terjatuh entah di mana. Gerakan liar dan sensasi 
panas diberikannya lewat pagutan bibir kami. Tangannya 
pun turut bekerja di balik bajuku. Meraba apa yang bisa 
diraba, meremas apa yang bisa diremas. Saking terbawa 
suasana, aku tidak sadar kalau kami sudah tidak memakai 
atasan masing-masing. 


"Aku mau kamu malam ini. Boleh?" 

Aku menelan ludah gugup. Memang ini bukan pertama 
kalinya, tapi tetap saja, hal-hal seperti ini selalu saja 
membuatku gugup. 


"Kalau lagi hamil, boleh ya, Mas?" tanyaku dengan suara 
pelan. Mendapati ekspresi kagetnya membuatku merasa 
tidak enak. Apa aku salah bertanya? 


"Ehem. Kita tanya Dokter dulu." 


Mas Ares segera bangkit dari atas tubuhku, kemudian 
mengambil ponselnya yang ada di atas nakas. Suasana 


mendadak hening, aku juga bingung harus bagaimana. Aku 
menarik selimut hingga menutupi leherku, saat Mas Ares 
berbalik ke atas kasur, 


Cepat sekali. Dia benar-benar tanya nggak sih sama Dokter. 


"Maaf. Aku nggak tahu nomor telepon Dokter Ina," ucapnya 
seraya menggaruk kepalanya. 


Aku makin merapatkan selimut di tubuhku. Entah setan apa 
yang merasuki pikiranku hingga aku menawarkan bantuan 
kepada Mas Ares. 


"Tanya Tante Renata," gumamku pelan kemudian menarik 
selimut untuk menutupi wajahku. 


Mati aja deh, Ra! 


Mending tadi jawab nggak boleh daripada berujung 
memalukan diri seperti ini. Aku nggak mau Mas Ares 
kegeeran dan berpikiran lebih kalau akulah yang sangat 
mengingankan itu dari kegiatan kami tadi. Walau aku juga 
nggak nolak, tapi masa iya aku yang duluan mau. Kan 


"Kata Tante boleh, asal hati-hati." 
Poor me! 


Bisikan maut dari Mas Ares terdengar menyeramkan tapi 
juga seksi di saat yang bersamaan. la dengan senang hati 
menarik selimut yang membungkus tubuhku. Kini aku bisa 
melihat gairah panas yang menggebu di kedua matanya. 


"By the way, makasih untuk solusinya tadi," ucapnya 
dengan suara serak yang membuatku menelan ludah gugup 
sekaligus takut. Ini lebih-lebih dari kandang macan. 


Mami, aku mau tenggelam saja di rawa-rawa. 


aaa 


Setelah menghabiskan malam panas yang begitu 
memabukkan, aku bangun lebih pagi dari Mas Ares. Dengan 
kondisi kamar yang mengenaskan, baju-baju berserakan, 
bahkan bantal pun ada di lantai. 


Aku nggak heran sih kalau keganasannya bisa membuatku 
hamil begitu cepat. Bobot bibit bebet Bapak Gian Alvares 
Mahastama memang unggul, sangat unggul, sampai-sampai 
aku kewalahan mengimbanginya. 


Aku menatap perut datarku saat aku duduk sambil 
menyender ke kepala kasur. Tanganku hendak mengusap 
perutku, tapi keburu duluan oleh gerakan di sampingku. 


Cup! 
"Good morning jagoannya, Papa." 
Glek! 


Perutku seperti diobrak-abrik ketika Mas Ares mencium 
perutku, terlebih mendengar ucapannya barusan. Itu sangat 
menggelikan. Aku tidak pernah melihatnya alay seperti ini. 
Apalagi kegiatannya yang mengusap-usap perutku 
sekarang. 


"Anaknya doang yang disapa. Mamanya enggak?" 


Eh? Kok jadi gitu? Kenapa kalimat itu yang keluar? Ulang 
lagi 


"Selamat pagi Mamanya jagoan." 


Ehem-ehem. Santai, Ra, santai. 


Jagoan banget nih dipang nghh Kamu ngapain?!" 
"Sarapan." 
Bugh! 


Bantal yang letaknya memang strategis di sampingku 
menjadi senjataku pada pagi hari ini. Kurang asem! Apa 
katanya? Sarapan? Sejak kapan kegiatan menggigit serta 
menghisap puting payudara jadi sarapan? Dasar mesum!!! 


"Ya kan " 


"Diem." Aku segera menarik selimut untuk membungkus 
tubuhku kembali, sebelum kegiatan panas kembali melanda 
di kamar ini. 


Aku mengutuk kebodohanku karena nggak hati-hati. Bisa- 
bisanya aku terlena dengan ucapan Mas Ares sampai lupa 
kalau aku sedang telanjang dada dan berada di kandang 
macan. Ingin mengumpat tapi nggak boleh. Aku nggak mau 
anakku suka mengumpat nantinya. 


"Katakanlah aku lebay, tapi memang itu adanya. Sejak tahu 
kamu hamil, kamu makin seksi, Ra. Aku susah ngontrolnya." 


Ya, Gusti. Aku mau lari aja dari ruangan ini. Papamu kok gini 
amat ya, Nak. Nggak tahu kondisi banget. 


Aku mengabaikan ucapan maupun kecupannya yang kian 
meraja lela dari leher, bahu, hingga punggungku. Kalau 
nggak ditanggapi juga bakalan berhenti sendiri. 


"Kamu udah basah. Serius tahan?" 


Aku mengigit seprai sebagai bentuk pertahananku. Mau lari 
juga nggak bisa, kakiku udah ditahan. Mau menolak juga 


"Sayang A 
Fine! 


Aku langsung berbalik dan menciumnya tepat di atas 
bibirnya. Sudah terlanjur kena, ngapain tanggung- 
tanggung. Pagi itu, di Kamar, kami kembali mengulang 
kejadian yang sama, panas dan memabukkan. 


aaa 


Karena kelalaian tadi pagi, kami jadi terlambat sarapan. 
Bahkan ini sudah termasuk jam makan siang. Mulai 
sekarang, aku harus ekstra hati-hati sama sentuhan Mas 
Ares. Aku menatapnya yang sedang serius membuatkan 
sarapan. la sendiri yang menawarkan diri untuk itu. 
Baguslah, ia sudah mengambil ancang-ancang agar aku 
tidak mengomelinya. 


Aku tidak terlalu lapar sekarang. Mungkin karena minum 
susu ibu hamil tadi pagi. Tapi melihat nasi goreng yang 
mengepul panas di atas piring yang disiapkan Mas Ares 
membuat perutku minta diisi seketika. 


"Spesial untuk jagoannya Papa." 
"Thank you, Papa." 


Aku segera melahap nasi goreng buatan Mas Ares. Satu 
suapan saja sudah membuat hatiku meleleh. Sejak kapan 
Mas Ares jago masak begini? Apa dia kasih bumbu spesial 
makanya jadi enak seperti nasi goreng yang dijual di 
restoran. 


Kalau iya, aku mau tahu apa bumbu spesialnya. Tiap hari 
makan begini juga nggak papa kok, tapi jangan ding, 
Kasihan anakku makan nasgor terus. 


"Enak banget tahu, Mas. Pakai bumbu apa sih?" 
"Bumbu? Cuman satu kok. Pakai cinta." 
Huek! 


Seketika semua makanan yang ada di dalam mulutku 
bahkan yang sudah masuk ke perut tumpah ruah di atas 
piringku. Sarapan alih-alih makan siang kami berantakan 
begitu saja, hanya karena mendengar bumbu spesial nasi 
goreng yang dimasak Mas Ares. 


"Maaf. Makan kita jadi berantakan," gumamku pelan. Karena 
tidak sanggup melihat kekacauan yang telah kuperbuat, 
serta bau muntah yang menyengat, aku pindah ke sofa 
ruang tengah dibantu Mas Ares. 


"t's okay. Nanti kita bisa makan yang lain. Udah enakan?" 
tanyanya seraya mengoleskan minyak angin di perutku. 
Tangannya juga mampir memijit keningku. 


"Lumayan." 

"Kamu mau makan apa?" 

"Mau yang berkuah." 

"Spesifiknya?" 

"Nggak tahu. Anak kamu yang pengen. Pokoknya berkuah." 


"Sayangnya Papa, mau makan apa? Yang berkuah itu 
banyak loh. Ada sup, ada bakso, ada gulai, ada tomyam, ada 
soto, ada " 


"Semuanya. Anak kamu mau semua makanan yang ada 
kuahnya, Mas." 


"Hah? Gimana?" 


Aku terkekeh melihat ekspresi wajah Mas Ares yang 
ternganga dengan mulut setengah terbuka. 


"Kamu ngidam ya?" 


"Nggak tahu. Pokoknya mau makan yang berkuah, Mas. Mau 
coba semua yang makanan berkuah," balasku dan hanya 
dibalas dengan tatapan bingung. 


Astaga, kenapa aku jadi mewek begini. Hanya karena Mas 
Ares yang diam dan tak membalas ucapanku bisa 
membuatku melow begini. 


Tahan, Ra. Jangan nangis. 


"agoan Papa mau makan di mana? Ke restoran mau?" 
tanyanya seraya mengelus dan menatap perutku. 


Tanpa bisa dibendung lagi, air mataku tumpah membasahi 
pipiku. 


"Sayang, kamu " 
"Kamu cuman ajak anak kamu makan? Aku nggak diajak?" 


"Gemasnya. Diajak dong. Nggak mungkin Mamanya 
ditinggal." 


"Serius?" 


Mas Ares terkekeh. "Serius pakai banget. Jangan nangis lagi 
ya. Mau berangkat ke restorannya sekarang?" Aku 
mengangguk dan membenamkan diri di dadanya. 


"Aku aneh banget ya, Mas. Nangis nggak beralasan." 


"Nope. Itu hormon kehamilan." 


"Kalau aku minta digendong sampai parkiran termasuk 
hormon kehamilan nggak, Mas?" 


aaa 


Gian Alvares Mahastama 


Setelah melewati sesi gagal sarapan karena acara muntah, 
kami berakhir makan di rumah Mama. Beruntung sekali 
memang, saat mobilku baru keluar dari area apartemen, 
Mama menghubungiku. 


Dari keterangan Mama saat kami makan bersama tadi, 
Mama memang sengaja memasak banyak makanan, selain 
menyambut kehamilan istriku, tapi juga wanti-wanti kalau 
Nara tidak selera makan. 


Makasih udah menyelamatkanku, Ma. 


Mood swing istriku yang tiba-tiba, membuatku makin 
waswas dan terjaga akan tindakan juga ucapan yang keluar. 
Semalam juga sudah diperingati sama Tante Renata. Tapi 
namanya belum berpengalaman, ya acara menangis tiba- 
tiba juga sulit untuk dihentikan. 


Aku mengusap perut Nara seraya berdoa dalam hati. 
Mintanya jangan aneh-aneh ya, jagoan Papa. Cukup yang di 
mal aja yang bikin Papa pingsan, selanjutnya jangan ya, 
Nak. 


"Mau yang itu dong, Mas." Aku mengambil makanan capcai 
yang ditunjuk Nara. 


Kalau ada hari mukbang ibu hamil, aku bersedia mendaftar 
istriku sekarang juga. Semua makanan yang ada di meja 


sudah dicoba semua. Walaupun makannya dikit-dikit. Tapi 
nggak papalah, yang penting janinnya sehat. 


Kini hanya tingal kami berdua yang ada di meja makan. 
Lebih tepatnya Nara yang masih ingin makan, sementara 
aku menunggu dan melayaninya. 


"Makasih Papa," ucapnya menirukan suara anak kecil. 


"Oke. Jagoan Papa makan yang lahap. Mau nambah lagi?" 
tawarku. 


"Aku udah coba semua belum, Mas?" tanyanya seraya 
melihat-lihat berbagai makanan yang ada di atas meja 
makan. 


"Ya." 
"Kalau gitu udah deh. Aku juga udah kenyang." 
"Minum dulu." 


"Kenyang banget deh," ujarnya setelah menghabiskan 
segelas air putih yang kuberikan. 


"Enak. Semua masakan Mama enak," tambahnya. 
"Aku boleh tinggal di sini nggak, Mas?" 


Sabar, Ares. Yang di depan kamu ini lagi hamil. Jangan 
marah-marah, apalagi mengumpat. 


Baru tadi aku ngomong sama kamu, Nak. Kenapa Mamamu 
udah minta sesuatu aja. 


"Kenapa mau tinggal di sini, hm?" tanyaku lembut, selembut 
kain sutera. Ibu hamil nggak boleh dibentak. Nasihat 
kesekian yang kudapat dari Mama. 


"Biar bisa makan enak aja." 


"Nanti aku minta supirnya Mama antar makanan yang 
dimasak Mama tiap pagi ke apartemen. Atau kalau perlu, 
aku sewa supir khusus gofood-in makanan kamu." 


"Kamu nggak suka ya Mas, aku tinggal di sini?" 
AAA 

Jadi suami itu harus sabar. 

Nasihat ke-seribu. 

"Aku malah senang kamu mau tinggal di sini, tap " 
"Makasih Mas Ares." 

Tapi aku jadi susah berduaan sama kamu. 


"Kamu emang suamiku banget sih. Bucinnya gak 
ketulungan. Makasih ya Bapak dosen bucin." 


"Dosen bucin? Kok gitu?" 


"Iya. Mulai sekarang aku akan memberi gelar baru buat 
kamu, Mas. Gelarnya, Dosen Bucin. Karena laki-laki bernama 
Gian Alvares Mahastama telah menaklukkan hati seorang 
perempuan bernama Sarah Annara." 


"Bukan Sarah Annara, sayang." 
"Terus siapa? Jangan bilang kamu punya Sarah yang lain." 


"Sarah Annara Mahastama, sayang. Kamu nggak lupa 
margaku, kan?" 


"Aaa dosen bucinnya aku." 


"1 love you." 


"1 love you too, Mas dosen bucin," balasnya seraya naik ke 
pangkuanku. 


Tidak mau buang-buang kesempatan, aku langsung 
mengecup bibirnya. Aku tersenyum di sela-sela pagutan 
kami. 


"Kenapa? Mual?" tanyaku karena Nara melepaskan 
ciumannya. 


"Enggak." 
"Terus?" 


"Nggak papa. Pengen dipeluk aja," ucapnya dan 
membenamkan wajahnya di ceruk leherku. Karena tidak ada 
lagi yang kami butuhkan di sana, aku segera 
menggendongnya, membawanya ke lantai 2 kamarku. 


Ibu hamil butuh istirahat yang cukup. 
Iya, Ma. Aku nggak bakal ngapa-ngapain kok sama Nara. 


Siang itu, kami menghabiskan waktu dengan saling 
bercerita di kamarku. Sekalian nostalgia di masa kecil 
hingga remajaku dulu. Nara bertanya, aku menjawab. Aku 
bertanya, dan Nara menjawab. Begitu seterusnya, hingga 
kami ketiduran sambil berpelukan. 


Semoga ke depannya kami bisa lebih dewasa, bisa 
mempertahakan serta memperkokoh rumah tangga kami, 
serta menunggu kehadiran buah hati yang saat ini tengah 
bersenang-senang di rahimnya Nara, dan buah hati yang 
menanti selanjutnya. 


[TAMAT] 


KKK K 


Nara cembukor ya kalau Mas Ares nanya 
jagoannya?? 


Yeyy 
Akhirnya, Dosen Bucin tamat 
Kalian senang atau sedih atau gimana?? 


Terima kasih banyak buat kalian yang sudah 
bersedia membaca hingga bab ini, sudah mendukung 
cerita ini, sudah vote, follow, dan comment. 


Tanpa kalian, Dosen Bucin bukanlah apa-apa. 


VZ sayang banget sama kalian, udah semangatin VZ 
hingga sekarang. Semoga kebaikan kalian berbuah 
manis pada masa yang akan datang 


Jangan berhenti dukung VZ untuk terus berkarya ya 
Nantikan karya (cerita) VZ yang bucin-bucin parah. 


Extra part? 
Doain yang terbaik aja dulu buat Dosen Bucin ke 
depannya buat VZ juga, hehe 


Setelah membaca cerita Dosen Bucin ini, pelajaran 
apa yang bisa kamu ambil?? 


Apa harapanmu untuk cerita Dosen Bucin? 


Note: 


Cerita Dosen Bucin jangan dihapus dari library dulu 
ya. Pengumuman cerita baru juga akan diinfokan dari 
sini. Dan pengumuman lainnya 


Salam sayang, 
AresNara 
VZ 


CEK 
VZ bawa cerita baru!!! 
Uhuyyy, kuy baca!!! 


Jangan lupa masukin ke library kalian juga ya 


Yuk panasin cerita sebelah dulu 


Thank u all 


